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ABSTRAK 

 The Government Regulation regarding Government Accounting Standards states that 

financial statements are structured reports of financial position and transactions conducted by a 

reporting entity. The quality of financial reports can be said to be of quality if they can meet the 

qualitative characteristics of financial statements contained in Government Regulation Number 71 

of 2010 concerning Government Accounting Standards, namely: Relevant, Reliable, Comparable, 

Understandable. Many factors affect the quality of financial reports, this research uses internal 

control system variables, understanding of government accounting standards, regional financial 

accounting information systems, and regional financial management. 

The main objective of this research is to find out whether there is an influence from the internal 

control system, understanding of government accounting standards, regional financial accounting 

information systems, and regional financial management on the quality of financial reports at 38 

OPDs of Badung Regency. The number of samples taken was 114 people, with purposive sampling 

technique. Data collection was carried out using a questionnaire. The data analysis technique 

used is multiple linear regression. The results showed that the application of the internal control 

system, understanding of government accounting standards, regional financial accounting 

information systems, and financial management principles had a positive effect on the quality of 

financial reports. 

Keywords : Internal Control System, Government Accounting Standards, information, Regional 

Finance, Management Principles, Report Quality 

 

Pendahuluan 

Akuntansi keuangani pemerintahani daerah di Indonesiai merupakani salah satu 

bidang dalam akuntansi sektor publik yang mendapat perhatiani besar dari 

berbagai pihak semenjak reformasi tahuni 1998. Hal tersebut disebabkani oleh 

adanyai kebijakani baru dari pemerintah Republik Indonesiai yang “mereformasi” 

berbagai hal, termasuk pengelolaani keuangani daerah (Abdul Halim, 2007:1). 

Fenomenai mengenai kualitas laporani keuangani kini semakini hangat untuk 

diperbincangkan, banyaknyai kasus-kasus buruknyai kualitas laporani keuangani 

pemerintah daerah di Indonesiai masih menjadi isu hangat yang perlu dikaji lebih 

dalam. Dengani adanyai Pemahamani padai SAP, makai diharapkani laporani 

keuangani pemerintah daerah telah disajikani secarai relevani dani handal sehinggai 
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dapat digunakani sebagai dasar pengambilani keputusan. Oleh karenai itu, 

pemerintah daerah wajib memperhatikani informasi yang disajikani dalam laporani 

keuangani untuk keperluani perencanaan, pengendalian, dani pengambilani 

keputusan. Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporani keuangani 

pemerintah daerah harus memenuhi karakteristik kualitatif yang sebagaimanai 

disyaratkani dalam Peraturani Pemerintah No. 71 Tahuni 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan, yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dani dapat 

dipahami.  

Selaini pemahamani terhadap SAP tingginyai kualitas laporani keuangani 

pemerintah daerah jugai ditentukani oleh seberapai baik pengendaliani internal yang 

dimiliki institusi pemerintah daerah. Pengendaliani interni yang lemah 

menyebabkani sulitnyai mendeteteksi kecurangan/ketidakakuratani proses akuntansi 

sehinggai bukti audit yang diperoleh dari datai akuntansi menjadi tidak kompeteni 

(Winidyaningrum, 2009). Setiap tahunnyai Badani Pemeriksaani keuangani (BPK) 

memberikani opini untuk laporani keuangan, terdapat 4 (empat) opini yang 

diberikani dalam pemeriksaani yaitu : Opini Wajar Tanpai Pengecualiani (WTP), 

Opini Wajar dengani Pengecualiani (WDP), Opini Tidak Wajar (TW) dani 

Pernyataani Menolak Memberikani Opini atau Tidak Memberikani Pendapat 

(TMP). Berikut perkembangani opini BPK RI terhadap LKPD 

Provinsi/Kabupaten/Kotai di Provinsi Bali bisai dilihat padai Tabel 1.  

Tabel 1.1 Perkembangani Opini BPK RI terhadap LKPD 

Provinsi/Kabupaten/Kotai di Provinsi Bali tahuni 2010-2016 

No Entitas 
Opini LKPD 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Prov. Bali  WDP WDP WDP TW WTP WTP WTP 

2 Kab. Badung  WDP WDP WTP TMP WTP WTP WTP 

3 Kab. Bangli  WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP 

4 
Kab. 

Buleleng  
TMP WDP WDP WDP WTP WTP WTP 

5 Kab. Gianyar  WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP 

6 
Kab. 

Jembranai  
TW WDP WDP WDP WTP WTP WTP 

7 
Kab. 

Karangasem  
TMP WDP WDP WDP WDP WTP WTP 

8 
Kab. 

Klungkung  
WDP WDP WDP WDP WDP WTP WTP 
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9 
Kab. 

Tabanani  
WDP WDP TMP WDP WTP WTP WTP 

10 
Kotai 

Denpasar  
WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP 

Sumber : Badani Pemeriksaani Keuangani Republik Indonesiai (BPK-RI), 2017 

Penerapani Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah jugai sangat penting 

dalam menciptakani laporani keuangani yang berkualitas. Sesuai dengani Peraturani 

Pemerintah No. 56 Tahuni 2005 mengenai Sistem Informasi keuangani Daerah 

bahwai Penerapani sistem informasi akuntansi keuangani daerah merupakani 

penerapani sistem mulai dari pengelompokan, penggolongan, pencatatani dani 

pemrosesani aktivitas keuangani pemerintah daerah ke dalam sebuah laporani 

keuangani sebagai suatu informasi yang nantinyai dapat digunakani oleh pihak 

tertentu dalam pengambilani keputusani oleh masing-masing OPD dalam proses 

penyusunani laporani keuangani pemerintah daerah .Saat ini OPD telah 

memanfaatkani teknologi informasi yang menghasilkani suatu sistem informasi, 

dimanai menyediakani informasi mengenai keuangani daerah yang dapat diakses, 

dikelolai dani didayagunakani oleh berbagai pihak dani masyarakat luas. Sistem 

informasi tersebut dikenal dengani Sistem Informasi Keuangani Daerah (SIKD).  

Penentu lainnyai yaitu dapat menentukani tinggi rendahnyai kualitas laporani 

keuangani pemerintah daerah adalah Pengelolaani keuangani daerah, Pengelolaani 

keuangani daerah harus transparansi yang mulai dari proses perencanaan, 

penyusunan, pelaksanaani anggarani daerah. Selaini itu, akuntabilitas dalam 

pertanggungjawabani publik jugai diperlukan, dalam arti bahwai proses 

penganggarani mulai dari perencanaan, penyusunan, dani pelaksanaani harus 

benarbenar dapat dilaporkani dani dipertanggungjawabkani kepadai DPRD dani  

masyarakat. Dengani adanyai penerapani prinsip-prinsip Pengelolaani Keuangani 

Daerah, makai akani menghasilkani  pengelolaani keuangani daerah yang benar-

benar mencerminkani  kepentingani  dani pengharapani masyarakat daerah setempat 

secarai ekonomis, efisien, efektif, transparan, dani bertanggung jawab. 

Fenomenai yang terjadi padai saat ini dimanai pelaporani keuangani pemerintah 

daerah suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kenyataani di dalam 

laporani keuangani pemerintah daerah masih banyak disajikani data-datai yang tidak 

sesuai dani masi terdapat banyak penyimpangani yang ditemukani oleh BPK-RI 
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dalam melaksanakani audit laporani keuangani pemerintah. Laporani keuangani 

pemerintah daerah yang memperoleh opini wajar tanpai pengecualiani menjadi 

suatu yang penting untuk dikaji, mengingat laporani keuangani pemerintah daerah 

masih dibawah target rencanai pembangunan. Permasalahani jugai ditemukani 

diantaranyai 1). Pencatatani tidak/belum dilakukani secarai akurat, 2). Proses 

penyusunani laporani keuangani tidak sesuai dengani ketentuan, 3). Keterlambatani 

menyampaikani laporani keuangani (Silvianai 2014). Berdasarkani dari fenomenai 

diatas dapat dinyatakani bahwai laporani keuangani yang dihasilkani pemerintah 

masih belum memenuhi kriteriai nilai informasi yang disyaratkani . Dapat 

disimpulkani bahwai masih terdapat laporani keuangani pusat maupuni daerah masih 

jauh dari kriteriai kualitatif laporani keuangani , padahal pemerintah membutuhkani 

informasi laporani keuangani daerah maupuni pusat secarai tepat waktu dani andal. 

Dalam laporani keuangani pemerintah khususnyai bali masih banyak disajikani 

data-datai yang tidak sesuai. Selaini itu masih banyak penyimpangan-

penyimpangani yang berhasil ditemukani oleh Badani Pemeriksai Keuangani  dalam 

audit  laporani keuangani pemerintah (kiranayanti 2016). Adapuni faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporani keuangani daerah  diantaranyai : sistem 

pengendaliani interni , Pemahamani standar akuntansi pemerintah , sistem informasi 

akuntansi keuangani daerah , dani prinsip pengelolaani keuangani daerah. Dari 

faktor tersebut makai peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Penerapani Sistem 

Pengendaliani Intern, Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah, Penerapani 

Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah,  Dani Prinsip Pengelolaani 

Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah . Penelitiani ini 

akani dilakukani  Padai Organisasi Perangkat Daerah Kabupateni Badung karenai 

kabupateni badung mempunyai banyak tempat-tempat wisatai yang menghasilkani 

pajak yang sangat tinggi yang dapat mempengaruhi kualitas laporani keuanganya. 

Rumusani Masalah 

1) Apakah Penerapani Sistem Pengendaliani Interni Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung? 

2) Apakah Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung? 
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3) Apakah Penerapani Sistem Informasi Akuntansi  Keuangani Daerah 

Berpengaruuh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Keuangani Daerah 

Kabupateni Badung? 

4) Apakah Penerapani Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Kabupateni Badung? 

Tujuani Penelitian 

1) Untuk Mengetahui Pengaruh Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni 

Badung. 

2) Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapani System Informasi Akuntansi 

Berpengaruuh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Keuangani Daerah 

Kabupateni Badung. 

3) Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapani System Pengendaliani Interni 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni 

Badung. 

4) Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapani Prinsip Pengelolaani Keuangani 

Daerah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Kabupateni 

Badung. 

Manfaat Penelitian 

1) Manfaat teoritis 

Penelitiani ini dapat memberikani tambahani referensi bagi pengembangani ilmu 

pengetahuani dani sebagai perbandingan, penyempurnaani penelitiani terdahulu. 

2) Manfaat Praktisi  

Diharapkani dapat menjadi salah satu sumbangani datai empiris bagi ilmu 

akuntansi sektor publik agar mampu memberikani pengetahuani tambahani agar 

menjadi referensi untuk parai akademisi dani jugai dapat menghimpuni 

informasi sebagai bahani sumbangani informasi bagi Pemerintah Daerah 

Kabupateni Badung gunai meningkatkani Kualitas dani Kinerjai dalam 

penyusunani Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung. 
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KAJIANI PUSTAKA 

Sistem Pengendaliani Intern 

Sistem pengendaliani interni adalah kebijakani yang dirancang unntuk 

memberikani keyakinani yang memadai bagi manajemeni bahwai organisasi 

mencapai tujuani dani sasarannya. Dengani adanyai SPIP tersebut diharapkani dapat 

menciptakani kondisi dimanai terdapat budayai pengawasani terhadap seluruh 

organisasi dani kegiatani sehinggai dapat mendeteksi sejak dini terjadi kemugkinani 

penyimpangani sertai meminimalisir terjadinyai tindakani yang dapat merugikani 

negara. Pengendaliani interni memiliki unsur-unsur yang diterapkani di pemerintah 

menurut Pemendagri No 60 tahuni 2008 terdiri atas unsur : 

(1).Lingkungani pengendalian, (2).Penilaiani resiko , (3).Kegiatani Pengendalian, 

(4).Informasi dani Komunikasi, (5).Pemantauani Pengendaliani Intern.  

Standar Akuntansi Pemerintah 

Standar akuntansi sangat diperlukani untuk menjamini konsistensi dalam 

pelaporani keuangan. Apabilai tidak adai standar akuntansi yang memadai akani 

menimbulkani implikasi negatif berupai rendahnyai reliabilitas dani objektivitas 

informasi yang disajikan, inkonsistensi dalam pelaporani keuangani sertai 

menyulitkani pengauditani (Sari, 2014). Menurut Peraturani Pemerintah Nomor 71 

Tahuni 2010 pasal 1 ayat 3 menyatakani Standar Akuntasi Pemerintah (SAP) 

adalah prinsip-prinsip akuntasi yang diterapkani dalam menyusuni dani menyajikani 

laporani keuangani pemerintah sertai didalam Peraturani Pemerintah Nomor 71 

Tahuni 2010 pasal 1 ayat 4 menyatakani Pernyataani Standar Akuntansi 

Pemerintahani (PSAP), adalah Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang diberi 

judul, nomor, dani tanggal efektif. Adapuni PSAP berikut: (a) PSAP 01 Penyajiani 

Laporani Keuangan, (b) PSAP 02 Laporani Realisasi Anggarani Berbasis Kas, 

(c)PSAP 03 Laporani Arus Kas , (d)PSAP 04 Catatani Atas Laporani Keuangan, (e) 

PSAP 05 Akuntansi Persedian,(f) PSAP 06 Akuntansi Investasi , (g) PSAP 07 

Akuntansi Aset Tetap , (h) PSAP 08 Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaani , (i) 

PSAP 09 Akuntansi Kewajiban, (j) PSAP 10 Koreksi Kesalahan, Perubahani 

Estimasi Akuntansi, dani Operasi Yang Tidak Dilanjutkan, (k) PSAP 11 Laporani 

Keuangani Konsolidasiani , (l) PSAP 12 Laporani Operasional .  
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Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah 

Sistem informasi merupakani suatu kumpulani datai yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih bergunai dani berarti bagi penerimai (Subhan, 2012:17) dalam penelitiani 

linai Yulianai (2016) Akuntansi keuangani daerah adalah bidang akuntansi yang 

mempunyai ruang lingkup sistem akuntansi keuangan,akuntansi manajemen, 

perencanaani keuangani , sistem pengawasani dani pemeriksaan, sertai berbagai 

implikasi finansial atas kebijakani yang dilakukani oleh pemerintah suatu daerah 

.Tujuani pemerintah menyelengarakani SIKD :(1).Membantu kepalai daerah dalam 

menyusuni anggarani daerah dani laporani pengelolaani keuangani daerah, 

(2).Membantu kepalai daerah dalam merumuskani kebijakani keuangani 

daerah,(3).Membantu kepalai daerah dani instansi terkait lainnyai melalukani 

evaluasi kinerjai keuangani daerah, (4).Membantu menyediakani kebutuhani 

keuangani statistic daerah, (5).Menyajikani informasi keuangani daerah secarai 

terbukai kepadai masyarakat, (6).Mendukung penyediaani informasi akuntansi 

keuangani yang dibutuhkani oleh SIKD secarai nasional. 

Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah  

Pengelolaani Keuangani Daerah adalah keseluruhani kegiatani yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawabani dani 

pengawasani keuangani daerah. Prinsip-prinsip pengelolaani keuangani diperlukani 

untuk mengontrol kebijakani keuangani daerah. Menurut Peraturani Daerah 

Pemerintah Kabupateni Badung Tahuni 2011 No.2 Tentang Pokok-Pokok 

Pengelolaani Keuangani Daerah, prinsip-prinsip pengelolaani keuangani yang 

diperlukani untuk mengontrol kebijakani keuangani daerah meliputi:  (1). Efisien, 

(2). Ekonomis, (3). Efektif:, (4). Transparan, (5). Bertanggung jawab, 

(6).Keadilan, (7).Kepatutan. 

Kualitas Laporani Keuangani  

Laporani keuangani adalah catatani informasi keuangani suatu perusahaani padai 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakani untuk menggambarkani kinerjai 

perusahaani tersebut (SAK, 2009). Oleh karenai itu, informasi yang terdapat di 

dalam Laporani Keuangani Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dani 
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sesuai dengani kebutuhani parai pemakai. Kualitas laporani keuangani dapat 

dikatakani berkualitas jikai dapat memenuhi karakteristik kualitatif laporani 

keuangani yang terdapat di dalam Peraturani Pemerintah Nomor 71 Tahuni 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahani yaitu: 1)Relevan:(a).Memiliki manfaat 

umpani balik (feedback value), (b).Memiliki manfaat prediktif (prediktive value), 

(c).Tepat waktu (timeliness), (d).Lengkap. 2)Andal: (a).Penyajiani jujur, (b).Dapat 

diverifikasi, (c).Netralitas. 3)Dapat dibandingkan. 4)Dapat dipahami. 

Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani yang dilakukani oleh  peneliti terkait Pengaruh Pemahamani Standar 

Akuntansi Pemerintahani (SAP) Dani Pemanfaatani Sistem Informasi Akuntansi 

Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporai Keuangani Pemerintah Daerah (Studi 

Kasus Padai Dinas-Dinas Di Pemerintah Kabupateni Jembrana) yaitu menurut Ni 

Putu Yogi  Mertai Maekai Sari,Dkk  (2014) menyatakani bahwai pemahamani 

standar akuntansi pemerintahani dani penerapani sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dani signifikani terhadap kualitas laporani keuangani 

pemerintah daerah. Penelitiani yang dilakukani oleh Anitai Uguni (2014) mengenai 

Pengaruh Sistem Informasi Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani 

Keuangani Dani Implikasinyai Terhadap Akuntabilitas Kinerjai Instansi Pemerintah 

.(Survey Padai Dinas Pengelolaan, Keuangani dani Aset Daerah kotai Bandung) 

yakni menunjukani bahwai Sistem Informasi Keuangani Daerah berpengaruh  

Terhadap Kualitas Laporani Keuangani Dani Implikasinyai Terhadap Akuntabilitas 

Kinerjai Instansi Pemerintah . Penelitiani yang dilakukani oleh Febriyanti Moha, 

Lintje Kalangi, Jessy D.L Warongani (2017) terkait  Pengaruh Sistem 

Pengendaliani Interni Dani Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Terhadap 

Kualitas Laporani Keuangani Padai Pemerintahani Daerah Kabupateni Bolaang 

Mongodow Selatani menunjukani bahwai Pengaruh Sistem Pengendaliani Interni 

Dani Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah  berpengaruh positif dani signifikani 

terhadap kualitas laporani keuangan. 

Hipotesis 

Penerapani sistem pengendaliani interni yang memadai dapat mendukung untuk 

menghasilkani laporani keuangani yang dapat diandalkani dalam pengambilani 
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keputusani . Menurut Elder, Beasley, Arens dani Yusuf (2011:316) sistem 

pengendaliani internal terdiri dari kebijakani dani prosedur yang dirancang agar 

manajemeni mendapatkani keyakinani yang memadai bahwai perusahaani mencapai 

tujuani dani sasarannya. Berdasarkani uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani 

hipotesis sebagai berikut:  H1 :  Sistem Pengendaliani Interni berpengaruh terhadap 

kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 

Pemahamani terhadap standar akuntansi pemerintahani dalam penyusunani 

laporani keuangani pemerintah daerah diharapkani mampuh meningkatkani kualitas 

laporani keuangani pemerintah daerah, Rahmayati (2012:21) yang mengemukakani 

bahwai penempatani pegawai sesuai latar belakang pendidikannya, yaitu pegawai 

yang berlatar belakang pendidikani ekonomi akuntansi sebagai staf penyusuni 

laporani keuangani akani menjadikani laporani keuangani yang dihasilkani 

berkualitas. Berdasarkani uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani hipotesis 

sebagai berikut:  H2: Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintahani (SAP) 

berpengaruh terhadap kualitas Laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni 

Badung.  

 Dalam penelitiani sari dkk, (2014) mengemukakani bahwai sistem informasi 

akuntansi keuangani daerah merupakani penerapani sistem mulai dari 

pengelompokani , penggolongan, pencatatani , dani pemrosesani aktivitas keuangani 

daerah kedalam laporani keuangani sebagai informasi  yang nantinyai dapat 

digunakani pihak tertentu dalam pengambilani keputusani oleh masing masing OPD 

dalam proses penyusunani laporani keuangani pemerintah daerah. Berdasarkani 

uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani hipotesis sebagai berikut:  

H3:  Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah  berpengaruh terhadap 

kualitas Laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 

 Menurut Peraturani Daerah Pemerintah Kabupateni Badung Tahuni 2011 No.2 

Tentang Pokok-Pokok Pengelolaani Keuangani bahwai pengelolaani keuangani 

daerah adalah keseluruhani kegiatani yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dani pengawasani keuangani 

daerah. Keuangani daerah dikelolai secarai tertib, taat padai peraturani perundang-

undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dani bertanggung jawab dengani 
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Penerapan Sistem Pengendalian 

Intern (X1) 

 

memperhatikani azas keadilan, kepatutan, dani manfaat untuk masyarakat, yang 

dimaksud secarai tertib adalah bahwai keuangani daerah dikelolai secarai tepat waktu 

dani tepat gunai yang didukung dengani bukti-bukti administrasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Berdasarkani uraiani tersebut, makai dapat disimpulkani 

hipotesis sebagai berikut:  

H4 :  Prinsip Pengelolaani keuangani daerah berpengaruh terhadap kualitas laporani 

keuangani daerah. 

METODELOGI PENELITIAN 

Desaini penelitiani menggunakani pendekatani kuantitatf. Penelitiani 

kuantitatif menekankani padai pengujiani teori melalui variable-variabel penelitiani 

dengani angkai  dani melakukani analisis datai dengani prosedur statistik. Penelitiani 

ini dikategorikani sebagai explanatory research, dimanai menjelaskani hubungani 

kausal antarai variable-variabel penelitiani melalui pengujiani hipotesis. Dapat 

dilihat desaini penelitiani sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secarai operasional variable-variabel tersebut dapat didefinisikani sebagai 

berikut ini: Menurut Peraturani Pemerintah Nomor 60 Tahuni 2008 tentang Sistem 

Pengendaliani Interni merupakani proses integral padai tindakani dani kegiatani yang 

dilakukani secarai terus menerus oleh pimpinani dani seluruh pegawai. Dengani 

menggunakani indikator yang mengacu padai  Pemendagri No 60 tahuni 2008 

terdiri atas unsur :(1).Lingkungani pengendalian, (2).Penilaiani resiko , 

(3).Kegiatani Pengendalian, (4).Informasi dani Komunikasi, (5).Pemantauani 

Pengendaliani Intern. 

Sistem Pengendalian Intern 

Akuntansi Pemerintahan (X2) 

 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Keuangan Daerah (X3) 

 
Prinsip Pengelolaan Keuangan 

Daerah (X4) 

 

Kualitas Laporan Keungan  

Kabupaten Badung (Y) 
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Standar Akuntansi Pemerintahani merupakani prinsip-prinsip akuntansi yang 

ditetapkani dalam menyusuni dani menyajikani laporani keuangani pemerintah. Makai 

adapuni PSAP berikut sebagai indikator: (a) PSAP 01 Penyajiani Laporani 

Keuangan, (b) PSAP 02 Laporani Realisasi Anggarani Berbasis Kas, (c)PSAP 03 

Laporani Arus Kas , (d)PSAP 04 Catatani Atas Laporani Keuangan, (e) PSAP 05 

Akuntansi Persedian,(f) PSAP 06 Akuntansi Investasi , (g) PSAP 07 Akuntansi 

Aset Tetap , (h) PSAP 08 Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaani , (i) PSAP 09 

Akuntansi Kewajiban, (j) PSAP 10 Koreksi Kesalahan, Perubahani Estimasi 

Akuntansi, dani Operasi Yang Tidak Dilanjutkan, (k) PSAP 11 Laporani Keuangani 

Konsolidasiani , (l) PSAP 12 Laporani Operasional .  

Sistem informasi keuangani daerah (SIKD) merupakani sistem yang 

mendokumentasikan, mengadministrasikani sertai mengolah datai pengelolaani 

keuangani daerah sertai datai terkait lainnyai menjadi informasi yang disajikani 

kepadai masyarakat  gunai sebagai bahani pengambilani keputusani dalam rangkai 

perencanaani , pelaksanaan, dani pelaporani pertanggungjawabani pemerintah (PP 

No.56 Tahuni 2005). Dalam variabel ini yang menjadi indikator penilaiani adalah 

(1)Tingkat kecepatan, (2) tingkat keamanani , (3) tingkat efisiensi, (4) tingkat 

kualitas hasil. 

Prinsip-prinsip pengelolaani keuangani diperlukani untuk mengontrol kebijakani 

keuangani daerah. Kebijakani yang dihasilkani harus dapat diakses dani 

dikomunikasikani secarai vertikal maupuni horizontal dengani pengelolaani 

keuangani daerah dani anggarani daerah dengani ekonomis, efektif, dani efisien. 

prinsip-prinsip pengelolaani keuangani yang diperlukani untuk mengontrol 

kebijakani keuangani daerah indikatornyai meliputi: (1).Efisien, (2).Ekonomis, 

(3).Efektif, (4).Transparan, (5).Bertanggung jawab,  (6).keadilan, (7). Kepatutan.  

Kualitas Laporani Keuangani Pemerintah Daerah berdasarkani karakteristik 

kualitatif laporani keuangani yang terdapat dalam PP Nomor 71 Tahuni 2010 

tentang SAP, diukur dengani skalai likert limai dengani menggunakani limai 

indikator yang mengacu padai PP Nomor 71 Tahuni 2010 tentang SAP yang akani 

menjadi instrumeni pertanyaani yaitu : (1).Laporani keuangani disajikani dengani 

relevan, (2).Andal, (3).Dapat dipahami, (4). Dapat dibandingkan.  

Populasi dani Sampel Penelitian 
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Populasi dalam penelitiani ini adalah OPD Kabupateni Badung sebanyak 38 OPD 

dengani jumlah 8.250 orang.  

Metode penentuani sampel yang digunakani didalam penelitiani ini yakni teknik 

purposive sampling, sugiono (2014:122). Kriteriai penentuani sampel yang 

digunakani didalam penelitiai ini adalah sebagai berikut: 

1) Pegawai yang menduduki jabatani sebagai kepalai bagian/sub keuangan, 

bendahara, staf pencatatani akuntansi. 

2) Pegawai yang menduduki jabatani lebih dari 1 tahun. 

Sesuai dengani kriteriai tersebut diperoleh besarnyai sampel sebanyak 114 orang. 

Teknik Analisis Datai  

Teknik analisis yang digunakani adalah carai perhitungani menggunakani 

bantuani software SPSS untuk melakukani pengujiani statistic. Teknik analisis yang 

digunakani adalah sebagai berikut. 

Uji Kualitas Data, terdiri dari: Uji Validitas merupakani tes yang relevani 

dengani tujuani yang akani diukur. Dengani penentuani layak atau tidaknyai suatu 

item pertanyaani dengani melihat dari nilai koefisieni korelasi butir item pertanyaani 

yang diuji lebih besar dari 0.3 . Uji Reliabilitas yakni Suatu instrumeni reliable 

atau handal apabilai memiliki koefisieni alphai (α) lebih besar dari 0.60 

(Sugiyono,2011:172). Setelah diketahui validitas dani reabilitas instrument 

penelitian, makai selanjutnyai baru dilakukani analisis data.  

Uji Statistik Deskriptif yakni untuk menganalisis datai dengani carai 

mendeskripsikani atau menggambarkani datai yang telah terkumpul Statistik 

deskriptif disajikani untuk memberikani informasi mengenai karakteristik variabel-

variabel penelitian, yaitu jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

rata-ratai dani standar deviasi. 

Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari : Uji Normalitas untuk menguji apakah 

datai yang akani digunakani dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak: 

Jikai nilai signifikansi > 0,05 makai dapat disimpulkani bahwai distribusi residual 

datai penelitiani adalah normal. Jikai nilai signifikansi < 0,05 makai dapat 

disimpulkani bahwai distribusi residual datai penelitiani tidak normal. Uji 

Multikolinearitas untuk menguji apakah di dalam modelregresi di temukani 
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adanyai korelasi antar variabel bebas .Model regresi yangbaik seharusnyai tidak 

terjadi korelasi di antarai variabel independen. Suatu model regresi dikatakani 

bebas dari multikolinieritas apabilai nilai tolerance diatas 0,1 dani variance 

inflationi value atau nilai VIF masing-masing variabel di bawah 10. Uji 

Heteroskesidastisitas  Jikai titik-titik yang adai membentuk polai tertentu yang 

teratur, makai mengindikasikani telah terjadi heteroskedastisitas. Jikai titik adai polai 

yang jelas, sertai titik-titik menyebar di atas dani di bawah angkai 0 padai sumbu Y, 

makai tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Bergandai untuk mengetahui besarnyai Pengaruh 

Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Informasi Akuntansi 

Keuangani Daerah, Pengendaliani Interni Dani Prinsip Pengelolaani Keuangani 

Daerah Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung. Regresi linier 

bergandai dinyatakani  dengani rumus: 

Y = ai + b₁x₁ + b₂x₂ + b3x3 + b4x4 

Keterangani : 

Y =  Kualitas Laporani Keuangan 

ai  = Konstanta 

X1  = Sistem Pengendaliani Intern 

X2  = Standar Akuntansi Pemerintah 

X3 = Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah 

   X4 = Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah 

   b1,b2,b3,b4 = Koefisieni Regresi 

Pengujiani Hipotesis : Uji Koefisieni determinasi (R2) Dalam perhitungani 

statistik ini, nilai R2 yang digunakani adalah Adjusted R Square benar-benar 

menunjukani pengaruh variabel idependeni terhadap variabel dependeni koefisieni 

determinasi atau kuadrat dari koefisieni determinasi = 1 berarti variabel 

independeni berpengaruh secarai sempurnai terhadap variabel dependeni dani jikai 

koefisieni determinasi 0 = berarti variabel independeni tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 Uji t (t-test) pengujiani terhadap koefisieni regresi secarai parsial untuk 

mengetahui antarai variable bebas terhadap variabel terikat dengani 
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mengasumsikani variabel bebas laini dianggap sebagai  kostantai , Jikai signifikansi 

> 0,05 makai H0 diterima, Jikai signifikansi < 0,05 makai H0 ditolak.   

Uji F (F-test) Dipergunakani untuk menguji nyatai tidaknyai pengaruh variabel 

bebas secarai Simultani terhadap variabel terikat (Imam Ghozali, 2008). (a) Ho dani 

Hai Ho: E1 = 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikani antarai variabel 

independeni dani variabel dependen) Ha: 11 ≠ 0 ( terdapat pengaruh yang 

signifikani antarai variabel independeni dani variabel dependen) (b) Menentukani 

Level of Significance Level of Significance yang digunakani sebesar 5% atau (α) 

= 0,05 ,(d) Penerimaani dani penolakani Ho, dengani melihat tingkat 

probabilitasnya, yaitu Jikai Signifikansi < 0,05 makai Ho ditolak , Jikai Signifikansi 

> 0,05 makai Ho diterima. 

HASIL DANI PEMBAHASAN 

Karakteristik respondeni merupakani analisis deskriptif yang bertujuani untuk 

menggambarkani karakter dari populasi. Dalam penelitiani ini mendeskripsikani 

karakteristik respondeni berdasarkani jenis kelamin, jabatan, , pendidikan, jurusani 

dani masai kerja.  Dari tabel diatas terlihat bahwai respondeni yang berjenis kelamini 

laki- laki sebanyak 40 orang atau 35,08% dani respondeni yang berjenis kelamini 

perempuani sebanyak 74 orang atau 64,91%. Hal ini menunjukkani respondeni 

perempuani lebih dominani dibandingkani dengani respondeni laki-laki. 

 Hasil Pengujiani Instrumeni Penelitiani  

 Menurut Sugiyono (2017) syarat minimum memenuhi syarat valid adalah 

kalau r-batas ≥ 0,3. Instrumeni penelitiani dinyatakani valid harus memiliki r 

Pearsoni Correlationi ≥ 0,30. Padai tabel 4.2 menunjukkani bahwai seluruh variabel 

memiliki nilai koefisieni korelasi dengani skor total seluruh item pernyataani lebih 

besar dari 0,30. Hal ini menunjukkani butir-butir pernyataani dalam instrument 

penelitiani tersebut valid. Makai dapat disimpulkani bahwai seluruh pernyataani 

dalam kuisioner telah memenuhi syarat validitas datai dani kuesioner dapat 

dijadikani sebagai instrumeni penelitian.  

Menurut Ghozali (2016) uji reliabilitas digunakani untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakani indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakani 

reliabel jikai jawabani seseorang konsiteni atau stabil dari waktu ke waktu.  

Instrumeni dalam variabel dapat dikatakani reliabel jikai memberikani nilai 
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cronbachis alphai  > 0,70. Hasil uji reliabilitas 3 terlihat bahwai Alphai Cronbachis 

> 0,70 sehinggai dapat disimpulkani bahwai semuai variabel telah memenuhi syarat 

reliabilitas data. 

 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil pengolahani datai untuk deskriptif variabel penelitiani disajikani dalam 

bentuk tabel seperti berikut ini. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics

114 29,00 45,00 35,8947 3,38494

114 41,00 60,00 52,2018 5,64304

114 14,00 25,00 20,5877 2,85276

114 27,00 40,00 34,5526 3,39206

114 33,00 43,00 38,0263 2,19598

114

X1

X2

X3

X4

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Su

mber : Datai diolah(2020). Lampirani 4 

Berdasarkani Tabel 4.4 di atas dapat dilihat, makai dapat dijelaskani sebagai 

berikut:  

1. Sistem pengendaliani interni (X1) menunjukkani nilai minimum adalah 29 dani 

nilai maksimumnyai adalah 45. Meani sebesar 35,89, hal ini berarti rata-ratai 

sistem pengendaliani interni  sebesar 35,89. Standar deviasinyai 3,38 .  

2. Pemahamani standar akuntansi pemerintah (X2) menunjukkani nilai minimum 

adalah 41 dani nilai maksimumnyai adalah 60. Meani sebesar 52,20, hal ini 

berarti rata-ratai pemahamani standard akuntansi pemerintah  sebesar 52,20. 

Standar deviasinyai 5,64 .  

3. Sistem informasi akuntansi keuangani daerah (X3) menunjukkani nilai 

minimum adalah 14 dani nilai maksimumnyai adalah 25. Meani sebesar 20,58, 

hal ini berarti rata-ratai sistem informasi akuntansi keuangani daerah  sebesar 

20,58. Standar deviasinyai 2,85 .  

4. Prinsip pengelolaani keuangani daerah (X4) menunjukkani nilai minimum 

adalah 27 dani nilai maksimumnyai adalah 40. Meani sebesar 34,55, hal ini 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

16 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

berarti rata-ratai prinsip pengelolaani keuangani daerah  sebesar 34,55. Standar 

deviasinyai 3,39.  

5. Kualitas laporani keuangani (Y) menunjukkani nilai minimum adalah 33 dani 

nilai maksimumnyai adalah 43. Meani sebesar 38,02, hal ini berarti rata-ratai 

kualitas laporani keuangani  sebesar 38,02. Standar deviasinyai 2,19. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas  

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

  

 

 

Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani 5 

 

Berdasarkani tabel 4.5 terlihat nilai signifikansi  Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,187 yang lebih besar dari 0,05. Kesimpulannyai adalah datai dalam penelitiani ini 

berdistribusi secarai normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas          

Coefficientsa

,989 1,012

,983 1,017

,958 1,044

,953 1,050

X1

X2

X3

X4

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Ya. 
                

Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani 5 

Padai tabel diatas menunjukkani hasil uji multikolinearitas semuai variabel 

memiliki nilai tolerance > 0,1 dani nilai VIF kurang dari 10. Makai disimpulkani 

tidak terjadi multikolinearitas antarai variabel bebas dalam model regresi. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual 

N 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

114 

0,187 
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Tabel 4.7 Uji Uji Heteroskedastisitas 

 

No Variabel Sig Keterangan 

1. X1 0,548 Bebas Heteroskedasitisitas 

2. X2 0,769 Bebas Heteroskedasitisitas 

3. X3 0,190 Bebas Heteroskedasitisitas 

4. X4 0,641 Bebas Heteroskedasitisitas 

Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani  5 

Tabel diatas menunjukkani bahwai nilai signifikani variabel sistem 

pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 

akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah,  lebih dari 0,05 

,makai dapat disimpulkani bahwai model regresi tidak mengandung adanyai 

heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakani untuk menghitung pengaruh sistem pengendaliani 

intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informai akuntansi 

keuangani daerah dani prinsip pengelolaani keuangani daerah terhadap  kualitas 

laporani keuangan. Hasil analisis dinyatakani dalam bentuk persamaani garis: 

Table Hasil 4.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber : Datai diolah(2020). Lampirani  6 

Berdasarkani Tabel 4.7 dapat dibuat suatu model persamaani regresi yaitu 

sebagai berikut : 

Y = 1,753 + 0,310 X1 + 0,191 X2 + 0,230 X3+ 0,302 X4    

Variabel Standardized  

Beta 

t Probabilita

s (sig). 

Ketera

ngan 

Konstanta 1,753 0,856 0,394  

Sistem pengendaliani 

interni (X1) 

0,310 9,814 0,000 Signifik

an 

Pemahamani standar 

akuntansi pemerintah (X2) 

0,191 10,035 0,000 Signifik

an 

Sistem informasi akuntansi 

keuangani daerah (X3) 

0,230 6,035 0,000 Signifik

an 

Prinsip pengelolaani 

keuangani daerah (X4) 

0,302 9,417 0,000 Signifik

an 

Adjust R Square 0,735   

F Statistik 9,33   

Probabilitas (p-value) 0,000  Signifikan 
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Nilai konstantai (a) sebesar 1,753 Artinyai apabilai tidak memperhatikani sistem 

pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 

akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah makai besarnyai 

kualitas laporani keuangani sebesar 1,753.  

 Nilai koefisieni (b1) Sistem Pengendaliani Interni (X1)  menunjukkani nilai 

koefisieni yang positif sebesar 0,310, Kualitas Laporani Keuangani (Y)  akani 

meningkat apabilai sistem pengendaliani interni meningkat dengani asumsi variabel 

lainnyai dianggap konstan.  

Nilai koefisieni (b2) Standar Akuntansi Pemerintah (X2) menunjukkani 

nilai koefisieni yang positif sebesar 0,191, Kualitas Laporani Keuangani (Y) akani 

meningkat apabilai pemahamani stándar akuntansi pemerintah meningkat dengani 

asumsi variabel lainnyai dianggap konstan.  

Nilai koefisieni (b3) Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah (X3) 

menunjukkani nilai koefisieni yang positif sebesar 0,230, Kualitas Laporani 

Keuangani akani meningkat apabilai sistem informasi akuntansi keuangani (Y) 

daerah meningkat dengani asumsi variabel lainnyai dianggap konstan.  

Nilai koefisieni (b4) Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah (X4) 

menunjukkani nilai koefisieni yang positif sebesar 0,302, Kualitas Laporani 

Keuangani (Y) akani meningkat apabilai prisp pengeloaani keuangani daerah 

meningkat dengani asumsi variabel lainnyai dianggap konstan.  

Hasil Koefisieni Determinasi (R2) 

Nilai adjusted R2 sebesar 0,735, ini berarti sebesar 73,5 perseni   sistem 

pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 

akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah mempengaruhi 

kualitas laporani keuangani sedangkani sisanyai sebesar 36,5 perseni dipengaruhi 

oleh variabel laini yang tidak dimasukani dalam penelitian. 

Uji Kelayakani Model (Uji F) 

Nilai Fhitung sebesar 9,33 dengani signifikansi padai pengujiani F sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwai adai pengaruh antarai sistem 

pengendaliani intern, pemahamani standar akuntansi pemerintah, sistem informasi 

akuntansi keuangani daerah, prinsip pengelolaani keuangani daerah secarai bersama-

samai terhadap kualitas laporani keuangan. Sehinggai model dapat dikatakani layak. 
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Hasil Analisis t-test 

1) Pengujiani Hipotesis Pertama 

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung 9,814  signifikansi sebesar 

0,000 <0,05. Yang berarti H1 diterimai yang menyatakani Sistem Pengendaliani 

Interni (X1) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporani Keuangani 

Pemerintah Daerah.  

2) Pengujiani Hipotesis Kedua 

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung padai variabel  

Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah nilai t hitung sebesar  10,035 dengani 

signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Yang berarti H2 diterimai yang menyatakani 

standar akuntansi pemerintah (X2) berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporani Keuangani Pemerintah Daerah.  

3) Pengujiani Hipotesis Ketiga 

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung padai variabel  Sistem 

Informasi Akuntansi Keuangani Daerah  t hitung sebesar  6,035 dengani 

signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Yang berarti H3 diterimai yang menyatakani 

Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah (X3) berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laporani Keuangani Pemerintah Daerah (Y).  

4) Pengujiani Hipotesis Kempat 

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai thitung padai variabel  

Pengelolaani Keuangani Darah  t hitung sebesar  9,417 dengani signifikansi 

sebesar 0,000 <0,05. Yang berarti H4 diterimai yang menyatakani Pengelolaani 

Keuangani Daerah (X4) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporani 

Keuangani Pemerintah Daerah (Y).  

PEMBAHASANI HASIL PENELITIANI  

1) Penerapani Sistem Pengendaliani Interni Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 

Pemerintah Daerah Kabupateni Badung  

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,310 dengan i  

taraf signifikansi penelitiani untuk variabel penerapani sistem pengendaliani 

intern(X1) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar sig (0,00) < 

0,05 sehinggai H0 ditolak dani H1 diterima, dengani demikiani dapat diartikani 

bahwai semakini tinggi  penerapani sistem pengendaliani interni makai semakini 
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tinggi kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 

Penerapani sistem pengendaliani interni yang memadai dapat mendukung untuk 

menghasilkani laporani keuangani yang dapat diandalkani dalam pengambilani 

keputusani . Menurut Elder, Beasley, Arens dani Yusuf (2011:316) yang 

mengemukakani bahwai sistem pengendaliani internal terdiri dari kebijakani dani 

prosedur yang dirancang agar manajemeni mendapatkani keyakinani yang memadai 

bahwai perusahaani mencapai tujuani dani sasarannya. 

2)  Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas Laporani 

Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung  

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,191 

dengani  taraf signifikansi penelitiani untuk variabel pemahamani standar 

akuntansi pemerintah(X2) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar 

sig (0,00) < 0,05 sehinggai H0 ditolak dani H2 diterima, dengani demikiani dapat 

diartikani bahwai semakini tinggi pemahamani standar akuntansi pemerintah makai 

semakini tinggi kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. 

Pemahamani terhadap standar akuntansi pemerintahani dalam penyusunani laporani 

keuangani pemerintah daerah diharapkani mampuh meningkatkani kualitas laporani 

keuangani pemerintah daerah, Rahmayati (2012:21) yang mengemukakani bahwai 

penempatani pegawai sesuai latar belakang pendidikannya, yaitu pegawai yang 

berlatar belakang pendidikani ekonomi akuntansi sebagai staf penyusuni laporani 

keuangani akani menjadikani laporani keuangani yang dihasilkani berkualitas.  

3) Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani 

Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung 

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,230 dengan i  

taraf signifikansi penelitiani untuk variabel sistem informasi akuntansi keuangani 

daerah(X3) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar sig (0,00) < 

0,05 sehinggai H0 ditolak dani H3 diterima, dengani demikiani dapat diartikani 

bahwai semakini tinggi sistem informasi akuntansi keuangani daerah makai semakini 

tinggi kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. Yang 

artinyai Laporani keuangani yang dihasilkani dari sitem informasi keuangani daerah 

yang terintergrasi akani lebih cepat, mudah dani akurat. Dalam penelitiani sari dkk, 

(2014) mengemukakani bahwai sistem informasi akuntansi keuangani daerah 
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merupakani penerapani sistem mulai dari pengelompokani , penggolongan, 

pencatatani , dani pemrosesani aktivitas keuangani daerah kedalam laporani 

keuangani sebagai informasi  yang nantinyai dapat digunakani pihak tertentu dalam 

pengambilani keputusani oleh masing masing OPD dalam proses penyusunani 

laporani keuangani pemerintah daerah. 

4) Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 

Pemerintah Daerah Kabupateni Badung  

Berdasarkani hasil perhitungani diperoleh nilai koefisieni resgresi 0,032 dengan i  

taraf signifikansi penelitiani untuk variabel prinsip pengelolaani keuangani 

daerah(X4) terhadap kualitas laporani keuangani daerah(Y) sebesar sig (0,00) < 

0,05 sehinggai H0 ditolak dani H4 diterima, dengani demikiani dapat diartikani 

bahwai semakini tinggi prinsip pengelolaani keuagnani daerah makai semakini tinggi 

kualitas laporani keuangani pemerintah daerah Kabupateni Badung. Menurut 

Peraturani Daerah Pemerintah Kabupateni Badung Tahuni 2011 No.2 Tentang 

Pokok-Pokok Pengelolaani Keuangani bahwai pengelolaani keuangani daerah adalah 

keseluruhani kegiatani yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggungjawaban, dani pengawasani keuangani daerah . Keuangani 

daerah dikelolai secarai tertib, taat padai peraturani perundang-undangan, efektif, 

efisien, ekonomis, transparan, dani bertanggung jawab dengani memperhatikani 

azas keadilan, kepatutan, dani manfaat untuk masyarakat, yang dimaksud secarai 

tertib adalah bahwai keuangani daerah dikelolai secarai tepat waktu dani tepat gunai 

yang didukung dengani bukti-bukti administrasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

KESIMPULANI DANI SARAN 

Berdasarkani hasil analisis datai dani pembahasan, makai disimpulkani sebagai 

berikut: 

1) Penerapani Sistem Pengendaliani Interni Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 

Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani signifikani 

terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung diperoleh taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H1 diterima. 
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2) Pemahamani Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas Laporani 

Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani 

signifikani terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung 

diperoleh taraf signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H2 diterima. 

3) Sistem Informasi Akuntansi Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani 

Keuangani Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani 

signifikani terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung 

diperoleh taraf signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H3 diterima. 

4) Prinsip Pengelolaani Keuangani Daerah Terhadap Kualitas Laporani Keuangani 

Pemerintah Daerah Kabupateni Badung berpengaruh positif dani signifikani 

terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah Kabupateni Badung diperoleh taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehinggai H0 ditolak dani H4 diterima. 

Berdasarkani hasil penelitiani yang telah dilakukan, adai beberapai sarani yang 

dapat dipertimbangkani yaitu: 

Bagi Dinas di Pemerintah Kabupateni Badung :Diharapkani dapat terus 

meningkatkani sistem pegendaliani interni , pemahamani Standar Akuntansi 

Pemerintahan, sistem innformasi akuntansi keuangani daerah , dani pengelolaani 

keuangani daerah yang dimilki oleh Instansi dani  staf terkait dengani melalui 

program pelatihani untuk menambah wawasani melalui workshop maupuni 

kesempatani pengembangani diri melalui seminar agar Kualitas Laporani Keuangani 

Daerah yang dihasilkani dari pemerintah dapat ditingkatkan. 

 Bagi Peneliti Selanjutnyai : Untuk menambahkani variabel-variabel laini yang 

didugai berpengaruh terhadap Kualitas Laporani Keuangani Daerah dani 

memperluas cakupani penelitian, misalnyai kabupateni dani kotai laini di luar 

Kabupateni Badung sehinggai bisai terlihat aspek Kualitas Laporani Keuangani 

Daerah secarai menyeluruh. 
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ABSTRACT 

Fraud prevention s an effort that can be done to suppress or prevent the factors that 

cause fraud. In preventink the occurrence of the fraud factor, fraud prevention can be 

used as an effort to minimise the occurrence of factor that cause fraud. The population 

in this study were all village apparatuses in the village in Denpasar cty. The 

respondents used were 80 people consisting of the Village Head, Village Secretary and 

Head Of Finance. The method of determining the simple using purposive sampling 

technique. From the results of this study the competence of village officials, individual 

morality and organizational culture have a positive effect on the prevention of fraud in 

village financial management at village governments throughout Denpasar. 

Keyword : Village Apparatus Competence, Individual Morality, Organizational 

Culture, Fraud Prevention. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Desa merupakan tingkatan pemerintah yang berhubungan atau berkaitan 

langsung kepada masyarakat desa sendiri. Pembangunan dari desa mempunyai tugas  

penting untuk meningkatkan desa, karena desa memiliki tugas seperti, kekuasaan 

membuat keputusan, dan keharusan dalam menyusun dan menegakan kepentingan dari 

masyarakat desa tersebut. 

Menutut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Dana Desa memberikan 

mandat kepada pemerintah untuk mengalokasikan Dana Desa yang sudah dianggarkan 

setiap tahunnya dalam APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) yang 

diberikan kepada masing-masing Desa sebagai sumber pendapatan Desa. Anggaran 

Desa berasal dari APBN lalu berputar di dana Desa dan terbagi dalam dua mekanisme 

penyaluran. Dana desa dan alokasi dana desa sumbernya berasal dari pendapatan desa 

lalu pertanggung jawabbannya masuk kedalam keuangan publik. 

Pengelolaan Keuangan Desa merupakan seluruh kegiatan yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban atas 
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keungan desa. Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPKD) adalah 

Kepala Desa, Sekretaris Desa sebagai koordinator PPKD, dan Kaur Keuangan Desa 

melaksanakan tugas dan fungsi kebendaharaannya. Pemberian dana desa dengan 

jumlah besar oleh pemerintah memiliki resiko yang tinggi dan tidak menutup 

kemungkinan bahwa adanya sebuah kecurangan  (fraud) yang dilakukan oleh pihak 

tertentu. (Widyawati., dkk 2019). 

Di tahun 2018 terdapat dugaan kasus korupsi uang sumbangan di kantor Desa 

Pemecutan Kaja, Denpasar Utara. Kasus yang menjerat Kepala Desa ngurah Arwatha 

bermula dari pungutan sumbangan oleh Desa Pemecutan Kaja kepada para pedagang 

kaki lima, toko dan lainnya. Total sumbangan mencapai Rp 13 juta sampai dengan Rp 

14 juta perbulan. Sejak bulan Februari 2017 sampai Februari 2018 Ngurah Arwatha 

memerintahkan Bendahara Desa Pemecutan Kaja untuk memotong pungutan tersebut 

rata-rata Rp 7 juta sampai dengan Rp 11 juta setiap bulan. Uang potongan sumbangan 

kemudian dibagi untuk Kepala Desa, Perangkat Desa, Kadus dan BPD Desa Pemecutan 

Kaja, sisanya lalu disetor ke kas Bumdes dengan nilai kerugian sekitar Rp 190 

juta.(Balinewsnetwork.com,2020). 

Kasus yang kedua yaitu Mencuatnya penyimpangan uang kas desa yang 

bertempat di Kantor Desa Dauh Puri Kelod pada tahun 2019. Dari  hasil  Penyidik 

Pidana Khusus (Pidsus) Kejaksaan negeri (Kejari) Denpasar, terdapat penyalahgunaan  

dana desa yang diduga mengkorupsi dana desa atau APBDes. Dari hasil audit evaluasi 

internal dana APBDesa pada tahun 2017, ditemukan pengguna anggaran yang lebih 

sejumlah Rp. 1,95 Miliar rupiah. Dugaan penyelewengan ini muncul ketika jumlah dari 

pengguna anggaran dan uang ditangan kaur keuangan tidak sama. Setelah diminta 

pertanggung jawaban perangkat desa yakni Kepala Desa, Kaur Keuangan, dan bagian 

keuangan tidak bisa menunjukkan jumlah uang sebesar Rp1,95 miliar. (Kompas.com, 

2019). 

Di Kota Denpasar masih terjadi beberapa masalah dalam menyelenggarakan 

sistem keuangan desa. Masalah yang sering terjadi yaitu, dalam penatausahaan 

keuangan desa terdapat kesalahan pada saat mengoprasikan aplikasi sistem keuangan 

desa, biasanya masih terdapat pegawai yang belum memahami bagaimana cara 

mengoprasikan aplikasi dengan baik dan benar, terdapat kekeliruan dalam 

menganggarkan APBDesa, dan juga ada beberapa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
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yang tidak menggunakan anggaran dsar, anggaran rumah tanga dan juga tidak mencatat 

pekerjaan atas aset yang telah selesai digunakan. 

Dari fenomena yang dipaparkan peneliti, diperlukan adanya tindakan dalam  

mencegah atau meminimalisir timbulnya kasus penyelewengan dana desa. Kompetensi 

Aparatur Desa, moralitas individu juga budaya organisasi merupakan kemampuan yang 

mendasar yang dperlukan untuk meminimalisisr terjadnya kecurangan dalam 

pengelolaan keuangan desa. 

Dalam mencegah terjadinya faktor  kecurangan, dapat menggunakan pencegahan 

kecurangan sebagai upaya untuk meminimalisir terjadnya faktor  penyebab timbulnya 

kecurangan. Tindakan penyelewengan dalam pengelolaan keuangan desa, dapat 

dicegah dari kemampuan yang dimiliki aparatur desa, moralitas individu dan budaya 

organisasi yang tinggi. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, 

Moralitas Individu, dan Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) Dalam Pengelolaan Keuangan Desa”. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan di atas, maka 

permasalahan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa? 

2. Bagaimanakah pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa? 

3. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa? 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa . 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. 

Manfaat penelitian ini untk memberikan manfat yang peraktis dan secra teoritis, 

manfat ini terbagi mnjadi dua yaituu: 



                                                                              
 

 

28 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini untuk dapat menambah kemampuan dan wawasan 

mengenai penerapan teori keagenan yaitu bagaimana aparatur desa bertanggungjawab 

pada prinsipal atas pengelolaan keuangan desa agar perilaku terhadap kecurangan 

(fraud) dapat dicegah.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberkan masukan positif bagi pendidik di 

bidang akuntansi dan juga bagi instansi pemerintahan sebagai masukan bagi yang 

memerlukan kepentingan dalam memperbaiki masalah yang terjadi dalam instansi 

pemerintahan, dan juga dapat memberikan sistem pengelolaan keuangan desa yang 

baik agar dapat menimbulkan manfaat yang baik dan layak kepada pemangku.  

 

 KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stewardship adalah suatu pandangan baru tentang bagaimana mengelola 

organisasi dengan baik. Bagaimana cara membangun suatu perilaku dimana seseorang 

bekerja tidak hanya untuk memaksimalkan kemampuan pribadinya, tetapi juga mereka 

harus dapat lebih bertanggung jawab secara kelompok atau bersama-sama untuk 

mencapai tujuan organisasinya. Biasanya teori ini lebih cocok digunakan pada instansi 

pemerintahan, karena teori ini tidak berpacu kepada laba namun tetapi lebih berpacu 

terhadap pelayanan masyarakat yang baik sebagai prinsipalnya. Asumsi filosofi dari 

teori ini berdasarkan sifat-sifat manusia yaitu, dapat dipercaya, berintegritas dan 

bertanggung jawab atas setiap tindakan yang diperbuatnya, dan memiliki sifat yang 

jujur. 

Teori perkembangan mohral yang dimukakan oleh Kohlberg (1995) mengatakan 

niilai kebudayaan yang berhubungan dari sikap moral bukan dari hasil pelajaran dan 

sosialisasi yang didapatkan dar kebiasaan.(Sunarto,2013). Tahapan morral terendah 

(pree-conventional), tahap moral kedua (conventional) dan tahap yang tertinggi (post-

conventional). Penalaran moral adalah kemampuan (konsep dasar) seseorang untuk 

dapat memutuskan masalah sosial yang berada di lingkungan sekitarnya. 
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Pengelolaan Keuangan Desa merupakan keseluruhan kegiatan yang biasanya 

terdiri dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban tentang keuangan desa. Berdasarkan Peraturan Mentri Dalam 

Negri (Pemendagri) Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa yang disingkat 

sebagai (PKPKD) adalah Kepala Desa, Pelaksana Pengelola Keuangan Desa yang 

disingkat sebagai (PPKD) adalah perangkat Desa yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan keuangan desa. Penyelenggaraan Kewenangan Desa didanai oleh 

APBDes. Seluruh pendapatan Desa diterima dan disalurkan dalam rekening dana desa 

dan penggunaanya ditetapkan dalam APBDes. Pengalokasian Anggaran Dana Desa 

ditetapkan dengan peraturan Bupati/Walikota. 

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah cara yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir atau mencegah terjadinya faktor-faktor penyebab kecurangan. Untuk 

meminimalisir kesempatan terjadinya kecurangan atau penyelewengan keuangan desa, 

harus merumuskan nilai-nilai kebijakan anti fraud, meningkatkan sistem pengawasan 

dan pengendalian internal, meningkatkan budaya organisasi, meningkatkan 

kemampuan dalam bekerja, mensosialisasikan kebjakan menghadapi kecurangan 

kepada seluruh karyawan, dengan cara membentuk prubahan terhadap kinerja 

manusya. 

Kompotensi Aparatur Desa yaitu kemempuan yang berkaitan dengan mental, 

berpikir dan sumber perubahan yang berhubungan dengan pemecahan masalah. 

Kompetensi aparature desa yatu kapasitas yang dimiliki didalam diri seseorang dengan 

tujuan untuk dapat membuat orang mampu memperoleh apa yang diisyaratkan dari 

pekerjaan dalam suatu desa. Faud Ariansyah (2020) mengatakan bahwa kompetesi 

aparature desa harus mengunakan pemahaman akuntansi yang baik dan juga bnar 

sehingga nantnya mampu memperoleh pengelolaan keuangan yang professional dan 

baik sehingga dapat menanggulangi potensi terjadiny tindakan kecurangan. 

 

Moralitas Individu adalah nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat 

secara utuh. Moral juga dapat dilihat dari perbuatan/tingkah laku atau ucapan 

seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu 

sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta 

menyenangkan di lingkungan masyarakatnya, maka orang tersebut dinilai memiliki 

moral yang baik, dan begtu juga sebaliknya. Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, 
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perlaku, tindakan, perbuatan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan 

sesuatu berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat. Menurut Gunarsa, 

moral pada dasarnya adalah suatu rangkaian nilai dari berbagai macam perilaku yang 

wajib untuk dipatuhi. 

 

Budaya Organisasi merupakan nilai kepercayaan dan kebiasaan yang dibuat lalu 

dibentuk didalam suatu organisasi atau kelompok yang dimana disetujui dan 

disepakati oleh para anggaota organisasi atau kelompok. Budaya organisasi juga dapat 

dimaknai sebagai sistem bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan 

suatu organisasi dari organissi-organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini adalah 

sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi. Menurut Edger 

Schein yang mengatakan budayaorganisasi diartikan sebaga pola asumsi dasar yang 

diciptakan dari pola pemikiran, dimana anggota kelompok sama-sama belajar 

beradaptasi untuk mengembangkan suatu ide untuk mengatasi masalah yang terjadi 

dari phak exsternal maupun pihak internal. 

Islamiyah., dkk (2020)meneliti tentang pengaruh kompetensi aparatur desa, 

moralitas, sistem pengendalian internal dan whistleblowing terhadap pencegahan fraud 

dalam pengelolaan dana desa di kecamatan wajak. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kompetensi aparature desa dan moralitas berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud).   

Widyarta., dkk (2017) meneliti tentang kompetensi aparatur, budaya organisasi, 

whistleblowing dan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan  fraud dalam 

pengelolaan dana desa di kabupaten buleleng. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kompetensi aparatur dan budaya organisasi mempengaruh positife juga signivikan 

terhadap pencegahan frud dalam pengelolaan kuangan desa. 

Rahimah., dkk (2018) meneliti tentang pengaruh morralitas individu, penyajian 

laporan keuangan, lingkungan pengendalian terhadap pecegahan kecurangan dalam 

pengeloan alokasi desa. Penelitian menunjukan bahwa morralitas individu 

berpengaruh terhadap pencegahan frud. 

Fuad Ariansyah (2020) meneliti tentang pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, 

Budaya Organisasi dan Sistem PengendalianInternal terhadap Pencegahan Fraud 

Dalam Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. 
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Penelitian menunjukan yaitu kompetensi aparature desa danbudaya organisasi 

bepengaruh  terhadap pencegahan kecurngan (fraud).  

Kompetensi Aparatur Desa merupakan kompetensi yang berkaitan dari 

kemampuan seseorang untuk berfikir baik dan pisitife dengan berhubungan dari 

pemecahan masalah. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Faud Ariansyah 

(2020) yang mengatakan bahwa kompetesi aparature desa harus mengunakan 

pemahaman akuntansi yang baik sehingga nantnya mampu menyebabkan pengelolaan 

keuanganyang professional dan baik sehingga dapat menanggulang potensi terjadiny 

kecurangaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh wonar, dkk (2018) yang 

membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadappencegahan 

kecurangan dalam pengelolan keuangan desa, dimana semakin meningkatnya 

kompetensi yang dipunyai, maka semakin tinggi juga pencegahan kecurangan yang 

dilakukan dalam pengelolaan keuangan desa.  Berdasarkan hipotesis pertama yang 

diuraikan di atas, maka penelitian ini  adalah :  

H1 : Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Keuangan Desa. 

Moralitas idividu yaitu nilai keabsolutan didalam kehidupan yang bermasiarakat 

dengn baik. Morallitas juga  dilihat dari perbuatan/tingkah laku atau ucapan seseorang 

dalam berinteraksi dengan manusia.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wardana., dkk (2017) dan Rahimah.,dkk (2018) yang menunjukkan bahwa 

moralitas berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan 

desa. Semakin tinggi level penalaran moral seseorang, akan semakin mungkin untuk 

melakukan hal yang benar. Sebaliknya, semakin rendah level penalaran moral 

seseorang maka kemungkinan akan terjadi tindakan kecurangan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka rumusan hipotesis kedua penelitian ini yaitu : 

H2.: Moraliatas individu berpengaruh terhadap pencegahaan kecurangan (fraud) 

dalam pengelolan keuangan desa. 

Budaya organisasi merupakan nilai kepercayaan dan kebiasaan yang dibuat lalu 

dibentuk didalam suatu organisasi atau kelompok yang dimana disetujui dan 

disepakati oleh para anggaota oganisasi dan juga kelompok. Budaya organisasi juga 

bisa dimanfaatkan sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup.Menurut Widiyarta 

(2017) budaya organisasi merupakan norma-norma, nilai, asumsi, kepercayaan, 

kebiasaan yang dibuat dalam suatu organisasi dan disetujui oleh semua anggotanya. 
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Salah satu factor yang dapat digunakan untuk  mencanggulangi terjadinyaakecurangan 

menurut(Aren,2008) dalam Zelmiynti dan Anita (2015) yaitu budaya dengan sikap 

yang  jujur dan juga sikap yang tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan 

hipotesis ketiga yaitu :  

H3 :Budaya organisasi bepengaruh terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolan keuangan desa” 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Kompetensi Aparatur Desa menurut suparno (2012) merupakan kecakapan 

yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau dapat diartikan sebagai ketrampilan 

yang dimiliki dan kecakapan yang diisyaratkan. Kompetensi perangkat desa dapat 

ditingkatkan dengan mencangkup beberapa aspek yaitu kecakapan atas pengetahuan, 

ketrampilan dan wawasan yang didapatkan melalui belajar, latihan, pengalaman serta 

pendidikan. Dengan kemampuan dan tingkat kompetensi aparatur desa yang memadai 

maka kecurangan dapat dicegah. Molalitas individu bisa disyaratkan sebagai semua 

azas yang berkenaan dengan baik atau buruknya sifat sebagai manusia, Moralitas 

individu sangat diperlukan dalam upaya pencegahan kecurangan. Semakin tinggi 

moralitas yang dimilik makaakan semakin meningkat juga pencegahan terhadap fraud 

dalam pengelolaan keuangan desa. Budaya Organisasi merupakan nilai kepercayaan 

dan tingkah laku yang dibuat dan dibentuk dalam suatuorganisasi yang dmna disetujui 

dan disepakati oelh para kelompok organisasi.  Dengan budaya organisasi yang baik 

dalam suatu instansi dipercaya mampu meminimalisir kemungkinan fraud untuk 

terjadi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka desain penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Moralitas Individu dan Budaya Organisasi 

Terhadap Pencegahan Kecurangan(fraud) Dalam Pengelolan Keuangan Desa  

(Studi Empiri Pada Pemerintah Desa se-Kota Denpasar) 

 

 

 H1  

       

      H2 

        

      H3 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat (dependent 

variable), dan variabel bebas (independent variable).  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pencegahan kecurangan (fraud) (Y). 

Pencegahan kecurangan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 

atau mencegah terjadinya faktor-faktor penyebab kecurangan.. Pengertian pencegahan 

fraud diangkat dari penelitian Putri Pramesti (2019). Pencegahan kecurangan (fraud) 

diukur dengan empat indicator. 

Variable bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi aparatur desa (X1), 

kompetensi merupakan kemempuan yang berkaitan dengan mental, berpikir dan 

sumber perubahan yang berhubungan dengan pemecahan masalah. Faud Ariansyah 

(2020) yang mengatakan bahwa kompetesi aparature desa harus mengunakan 

pemahaman akuntansi yang baik sehingga nantnya mampu menyebabkan pengelolaan 

keuanganyang professional dan baik sehingga dapat menanggulang potensi terjadiny 

kecurangaan dan berhasil mencapai hasil yang diharapkan. Kompetensi aparatur desa 

diukur dengan tiga indikator yaitu, pengetahuan, kemampuan dan sikap. 

Moralitas individu (X2), adalah nilai ke-absolutan dalam kehidupan 

bermasyarakat secara utuh. Moral juga dapat dilihat dari perbuatan suatu tindakan atau 

tingkah laku yang dperbuatnya sebagai manusia. Semakin tinggi moralitas yang 

dimiliki maka akan meningkat juga pencegahan terhadap fraud dalam pengelolaan 

keuangan desa. Pernyataan tentang moralitas individu diangkat dari penelitian 

Hariawan (2020). Moralitas individu diukur dengan empat indicator. 

Kompetensi Aparatur Desa (X1) 

Moralitas Individu (X2) 

Budaya Organisasi (X3) 

Pencegahan 

Kecurangn (Frud) 

Dalam Pengelolan 

Keuangan Desa (Y) 
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Budaya organisasi (X3), merupakan nilai kepercayaan dan kebiasaan yang dibuat 

lalu dibentuk didalam suatu organisasi atau kelompok yang dimana disetujui dan 

disepakati oleh para anggaota organisasi atau kelompok. Dengan budaya organisasi 

yang baik dalam suatu instansi dipercaya mampu meminimalisir kemungkinan fraud 

untuk terjadi. Pernyataan tentang budaya organisasi diadopsi dan dimodifikasi dari 

penelitian Widiyarta (2017)  Budaya organisasi diukur dengan enam indicator 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulnnya (Sugiyono 2014:115). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Perangkat Desa Se-Kota Denpasar yang berjumlah 468, 

dengan jumlah desa sebanyak 27 Desa Dinas di Kota Denpasar. (sumber Desa se-Kota 

Denpasar). 

Sampel adalah sebagian dari subjek dalam populasi yang diteliti, yang sudah 

tentu mampu dapat mewakili populasinya (Sabar, 2007). Penentuan sampel 

menggunakan metode  nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setap unsur atau anggota 

populasinya yang dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2018). Teknik 

nonpobability sampling dengan menggunakan teknik  purposive sampling teknik yang 

pengambilan sampelnya harus dengan pertimbangan tertentu (Sugyono, 2018). 

Adapun kriteria yang ditentukan untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

perangkat desa yang menjabat sebagai Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Kepala 

Urusan Keuangan Desa. Dengan Kriteria yang ditetapkan peneliti maka jumlah sampel 

yang diperoleh berjumlah 80 responden. (Sumber : Lampiran 1) 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang meliputi minimum, maksimum, nilai mean (rata-rata) dan standar 

deviasi dari data penelitian. 

2. Ujii Insterument 

1) Uji Validitas dengan cara menghitung korelasi antar masing-masingg sekor 

pertanyan atau pernyataan sehingga mendapat nilai person correlation suatu 

insterument dapat dikatakan valit jika nilai person correlation terhadap 
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korrtotal>.0,30. Uji ini digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya 

sebuahh kuesioner (Ghozali,,2016)). 

2) Uji Reliabeilitas, suatu kuesioner dikatakan reliable jika responden seseorang 

terhadap kuesioner konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Uji reliabilitas 

diukur dengan menggunakan Cronbach alpha. Suatu konstruk atau variable 

jika dinilai cronbach alpa > O,70  (Gozali,2016). 

3. Uji Asumsi Kelasik 

1) Uji Normalitas yaitu apabila data terdisteribusi nomal jika pada statistic one 

sample Kolmograf dapat dilihat dari data probabilitas signifikasinya lebih dari 

0.05, maka dari itu variable tersebut dapat dikatakan terdisteribusi normal. Uji 

ini dengan tujuan menguji apakah variable independent dan variable dependent 

terdisterbusi normal atau tidaknya (Ghozali.,2016). 

2) Ujii Multikolonearitas dengantujuan yaitu menguji koreolasi yang tinggi pada 

variable independent. (Ghozali, 2016). Jka nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

dan nilai inflation factor kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikoloniearitas 

3) Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser dimana uji ini digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas. Model regresi 

dinyatakan tidak valid apabila asumsi heterokedastisitas tidak terpenuhi. Atau 

nilai signifikasnya > 5%, maka dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 

(Ghozali, 2016).  

4. Uji Kelayakan Model 

1) Uji F bertujuan untuk menguj apakah variabel independent memliki pengaruh 

terhadap variable dependent. Apabila signifkan uji f diatas > 0,05 maka 

variable independent tidak mempunyai pengaruh terhadap varabel terikat 

dependent. (Ghozali,2011). 

2) Uji statistik t pada dasarnya membandingkan tingkat signifikan masing-masing 

variabel bebas dengan α = 0.05. apabila tingkat signifikasi < 0.05 maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2016) 

3) Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kompetensi dri  model untuk menjelaskan variable terikat. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh antara beberapa 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Berikut ini adalah penjelasan dari hasil perhitungan dan modal persamaan diatas : 

Y   = Pencegahan Kecurangan (Fraud)  

α    = Konstanta  

β1,β2,β3   = Koefisien Regresi 

X1    = Kompetensi Aparatur Desa 

X2    = Moralitas Individu  

X3    = Budaya Organisasi 

   e    = Residual (error)  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mengumpulkan dta dengan penyebaran kuesioner ke-27 Pemerintah Desa Se-

Kota Denpasar. Disimpulkan bahwa kuesioner yang disebar kepada responden 

sebanyak 80 dan kuesioner semua kembali. 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel lampiran, dapat diketahui 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45 orang dan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 35 orang. Responden berumur 17-25 tahun sebanyak 3 orang, 

responden berumur 26-30 tahun sebanyak 5 orang, responden berumur 31-40 tahun 

sebanyak 27 orang, dan responden yang berumur >40 tahun sebanyak 45 orang. 

Responden yang memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 3 orang, responden yang 

memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 27 orang, responden yang 

memiliki pendidikan terakhir Diploma sebanyak 4 orang, dan responden yang 

memiliki pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 46 orang. Responden dengan masa 

kerja 1-5 tahun sebanyak 35 orang, responden dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 

15 orang, dan responden dengan masa kerja >10 tahun sebanyak 30 orang. Responden 

yang memiliki jabatan sebagai Kepala Desa sebanyak 26 orang, responden yang 

memiliki jabatan sebagai Sekretaris Desa sebanyak 27 orang dan responden yang 

memiliki jabatan sebagai Kepala Urusan Keuangan sebanyak 27 orang. 
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Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang meliputi minimum, maksimum, nilai mean (rata-rata) dan 

standar deviasi dari data penelitian. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kompetensi Aparatur Desa 80 44.00 55.00 49.8875 3.65954 

Moralitas Individu 80 19.00 25.00 23.4500 1.99937 

Budaya Organisasi 80 44.00 55.00 49.5250 3.51119 

Pencegahan Fraud 80 26.00 35.00 29.9625 2.26388 

Valid N (listwise) 80     

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Dari data pada tabel 4.1 diatas maka dapat dijelaskan pembahasan dari hasil statistic 

adalah sebagai berkut : 

1. Kompetensi Aparatur Desa (XI) didapatkan hasil dari 80 respondeen yang 

memiliki nilaii minimum 44.00., nilai maximum 55.00., nilai miean  49.8875 

dan juga nilai setandar deviation 3.65954. 

2. Moralitas Individu (X2) yang didapat dari 80 responden memiliki nilai 

minimum 19.00, nilai masimum 25.00, nilai mean sebesar 23.4500 dan nilai 

standar deviation sebesar 1.99937 

3. Budaya Organisasi (X3) yang didapat dari 80 responden memiliki nilai 

minimum 44.00, nilai maximum 55.00, nilai mean sebesar 49.5250 dan nilai 

standar deviation sebesar 3.51119 

4. Pencegahan Kecurangan (Fraud) (Y) yang didapat dari 80 responden memiliki 

nilai minimum 26.00, niali maximum 35.00, nilai mean 29.9625 dan nilai 

standar deviation sebesar 2.26388. 

Unsur validitas dan reliabilitas wajib dimiliki instrumen penelitian yang disebut 

baik. Instrumen disebut validt dan reliable ketika nilai, koreolasinya lebih tinggi dari 

0,30 dan, koefisient kendalanya lebih > 0,60. Uji validittas dan riliabilitas seperti table 

berikut : 
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Table 4,2 Uji Validittas dan Reliabelitas 

Sumber : Lampiran 7 

Dari table diatas smua variable mempunyai nilaii koreolasi lebih besar dari 

0.300, dengan keofisien alpa lebh besar dari 0.60. Dari Hasil penelitan diatas dapat 

disimpukanbahwa variable dikatakan validt juga reliable. Maka insterument hasil 

penelitian ni dapat dikatakan baik dan juga berhak untuk dilanjutkan utuk analisis 

brikutnya. 

Ujinormalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variable 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Suatu variabel dikatakan 

terdistribusi normal jika nilai signifikannya > 0,50. Hasil dari pengujiannya yaitu adalah: 

 

Table 4.3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Nomalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) Tolerance VIF 

X1  

0.200 

.474 2.110 .943 

X2 .512 1.952 .822 

X3 .540 1.853 .152 

Sumber: Lampiran 8 

Berdasarkan tabel di atas, pada bagian normalitas memiliki nilai signifkasi 

0.200 lebih > 0.05 yaitu artinya bahwa nilai dari residual dan juga model regeresi 

terdisteribusi normal.  

Multikolonearitas tujuannya, apakah dalam pengujian ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi  antara variable bebas (independen). Jka nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai inflation factor kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikoloniearitas 

Klompok 

 

No. Item 

Validitas Reliabelitas 

Koreolasi (r) Probabilitas

(p) 

Koefisien 

Alpa 

XI X1I-X111 0,488 S.D. 0,715 0.000 0.873 

X2. X2I-X25 0,814 S.D. 0,933 0.000 0.911 

X3 X3I-X311 0,484 S.D. 0,713 0.000 0.846 

Y. Y1I-Y17 0,478 S.D. 0,644 0.000 0.647 
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Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan 

meregresi nilai absolute residual variabel bebas penelitian. Apabila signifikansinya > 

dari 0,05 maka disimpulkan model bebas dari heterokedastisitas. Dari tabel 4.3 datas 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang bersifat signifikan 

secara statistic yang mepengaruhi variabel terikat dari nilai absolut residual (Abres). 

Hasil ini dapat terlihat dari probabilitas signifikasinya pada tabel 4.3 tingkat 

kepercayaannya memiliki nilai 5%. Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak dapat mengandung Heterokedastisitas. 

Pengujian hipotesis dalam hasil penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda, yang bertujuan untuk menguji pengaruh dari kompetensi aparatur 

desa, moralitas individu dan budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. Hasil perhitungan disajikan pada table 4.4 

sebagai berikut :  

Table 4.4 Tabulasi Otput SPSS 

Variable 

 

Setandardized 

Beta 

T.Hitung 

 

Perobabilitas 

(sig.) 
Keterangan 

Konstata 11.539 3.418 0.001  

Kompetesi Aparatur 

Desa  (KAD) 

0.654 2.813 0.034 Signifikan 

Moralitas Individu  

(MI) 

0.604 2.512 0.035 Signifikan 

Budaya Organisasi 

(BO) 
0.562 2.232 0.022 

Signfikan 

Ajusted R Squar 0.564 

F.Statistic 10.466 

Perobabilitas (p-

valu) 

0.000 

Variable Dependent Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolan Keuangan Desa  

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, ditemukan adanya persamaan regresi yaitu: 

Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Keuangan Desa = 11.539 + 0.654KAD + 

0.604MI + 0.562BO + e, dengan penjelasan sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar 11.539, artinya jika kompetensi aparatur desa, moralitas individu 

dan budaya organisasi nilainya 0 (nol), maka pencegahan kecurangan (fraud) dalam 

pengelolaan keuangan desa nilainya sebesar 11.539. 

2. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi aparatur desa yaitu 0.654 merupakan jika 

variable independent yang lainnya tetap dan. kompetensi aparatur desa terjadi 
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kenaikan dengan satu satuan, mka pencegahan kecurangan (frud) akan terjadi 

peningkatan yaitu 0.654.  

3. Nilai keofisient regeresi variable moralitas individu yaitu 0.604 merupakan jika 

variable independent yang lainnya tetap dan. Moralitas individu terjadi kenaikan 

dengan satu satuan, mka pencegahan kecurangan (frud) akan terjadi peningkatan 

yaitu 0.604.  

4. Nilai keofisient regeresi variable budaya organisasi yaitu 0.562 merupakan jika 

variable independent yang lainnya tetap dan. Budaya Organisasi terjadi kenaikan 

dengan satu satuan, mka pencegahan kecurangan (frud) akan terjadi peningkatan 

yaitu 0.562.  

Uji Signifikasi Nilai F 

Dari table 4.4 datas hasil dari pengujian p-valu menunjukan bahwa nilai dari 0,000 

dominan rendah dri 0,05, artinya menunjukan bahwa Kompetesi Aparatur Desa, 

Moralitas Individu, dan juga Budaya Oganisasi keseluruhan mengalami pengaruh yang 

signivikan pada Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan Desa, sehingga model 

ini layak digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) Mengacu pada table 4.4 diketahui nilai Adjusted 

R-Square sebesar 0.564 menunjukan 56,4% variasi nilai Pencegahan Kecurangan 

(fraud) dalam Pengelolaan Keuangan Desa dapat dijelskan dari faktor-faktor 

Kompetensi Aparatur Desa, Moralitas Individu dan Budaya Organisasi, sedangkan 

sisanya sebesar 43,6% dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelit dar hasil 

penelitian ini. 

Uji t dapat dilakukan dengan membandinkan nilai < 0.05, maka hipotesis 

diterima, berdasarkan table 4.4, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: 

a. Variabel Kompetensi Aparatur Desa memperoleh keofisien positife 0.654 

melalui nilai signifikan  0.034 < 0.05 brarti Kompetensi Aparatur Desa 

mempunyai pengaruh positife tehadap Pencegahan Kecurangan (fraud) dalam 

Pengelolan Keuangan Desa. Yang menunjukan bahwa hasil dari hipotesis satu 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

b. Variable Morralitas individu memperoleh keofisien positife 0.604 melalui nilai 

signifikan  0.035 < 0.05 brarti Morralita Individu mempunyai pengaruh positife 

tehadap Pencegahan Kecurangan (fraud) dalam Pengelolan Keuangan Desa. 
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Yang menunjukan bahwa hasil dari hipotesis dua dalam penelitian ini dapat 

diterima.. 

c. Variable Buddaya Organsasi memperoleh keofisien positife 0.562 melalui nilai 

signifikan  0.022 < 0.05 brarti Buddaya Organisas mempunyai pengaruh positife 

tehadap Pencegahan Kecurangan (fraud) dalam Pengelolan Keuangan Desa. 

Yang menunjukan bahwa hasil dari hipotesis tiga dalam penelitian ini dapat 

diterima.. 

Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) 

dalam Pengelolaan Keuangan Desa. Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0.654 

dan nilai thitung  pada variabel Kompetensi Aparatur Desa 2.813 dengan nilai 

signifikasinya sebesar 0.034 < 0.05 yang menunjukah bahwa Kompetensi Aparatur 

Desa dapat berpengaruh positif terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa. Dari hasil penelitian ini dapat menunjukan  semakin baik 

Kompetensi Aparatur Desa, maka akan semakin tinggi  pula pecegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolan keuangan desa. Dalam suatu instansi pemerintahan 

khususnya dalam bidang keuangan sangat dibutuhkan seseorang aparatur yang bersifat 

berkompeten didalam melakukan pengelolaan keuangan desa.  

Hasil penelitian ini didukung dengan menggunakan teori stewardship dimana 

aparatur yang mengemban kewajiban dan tanggung jawab harus dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada masyarakat sesuai peraturan yang berlaku, sehingga 

dengan terlibatnya masyarakat yang berperan memantau dan menilai diharapkan dapat 

mengurangi tingkat penyelewengan dana yang dilakukan oleh aparatur desa. Hasil 

hipotesis dalam penelitian ini dapat diperkuat dari hasil beberapa penelitian sebelumnya 

yang diteliti oleh Widiyarta (2017), Islamiyah.,dkk (2020), Fuad Ariansyah (2020) 

yang menyatakan Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh positif terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Keuangan Desa. 

Pengaruh Moralitas Individu terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa Berdasarkan dari nila keofisient regeresi 0.604 juganilai 

thitung di variable Moralitas Individu 2.512 dengannilai signifikan (sig) yaitu 0.035 < 

0.05 berarti Moralitas Individu memperoleh pengaruhan positife dari Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolan Keuangan Desa. Dari hasil penelitian ini dapat 

menunjukan bahwa semakin meningkatnya Moralitas individu maka akan semakin  

meningkatnya juga Pencegahan Kecurangan (Fraud). Didalam instansi pemerintahan 
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sangat memerlukan moralitas yang tinggi dalam mengelola keuangan desa agar 

nantinya dalam menggunakan keungan desa dapat dimanfaatkan dari kebutuhan yang 

sangat diperlukan dari desa tersebut, juga tentunya dapat bermanfaaat untuk masiarakat 

itu sendiri. 

Hasil hipotesis dalam penelitian ini dapat diperkuat dari hasil beberapa penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh Dewi., (2017), Islamiyah., dkk (2020), Rahimah.,dkk 

(2018) menyatakan bahwa Moralitas Individu berpengaruh positif terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Keuangan Desa. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa. Berdasarkan dari nila keofisient regeresi 0.562 juganilai 

thitung di variable Budaya Organisas 2.232 dengannilai signifikan (sig) yaitu 0.022 < 

0.05 hal ini berarti Buddaya Organisasimemperoleh pengaruhan positife dari 

Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolan Keuangan Desa. Dari hasil tersebut 

dapat menunjukan bahwa dengan adanya Budaya Organisasi akan menimbulakn 

dominasi yang sangat tinggi dri Pencegahan Kecurangan (Frud). Semakin 

meningkatnya Budaya Organisasi yang baik maka akan meningkatkan Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Keuangan Desa.  

Hasil penelitiaan ini disetujui dengan menggunakan teory stewardship yang 

mengasumsikan hubungan yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi. 

Aparatur yang baik memiliki sifat bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan 

desa, dan diharapkan dapat mengurangi tingkat penyelewengan dana yang dilakukan 

oleh aparatur desa. Hasil hipotesis dalam penelitian ini dapat diperkuat dari hasil 

beberapa penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Widiyarta (2017), Cut Ismi (2018),  

Fuad Ariansyah (2020) dengan menyatakan bahwa Buddaya Organisasi bepengaruh 

positife terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolan Keuangan Desa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensi Aparatur Desa memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.654 dan nilai 

signifikasi sebesar 0.034 < 0.05 berarti Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh 

positif dari Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Keuangan Desa.  
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2. Morralitas Individu mempunyai nilai koefisient regresi yaitu 0.604 dengan nilai 

siknifikan yatu 0.035 < 0.05menunjukan bahwa Morralitas Individu mempunya 

pengaruh positife terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan 

Keuangan Desa.  

3. Buddaya Oganisasi mempunyai nilai koefisient regresi yaitu 0.562 dannilai 

signifikannya sebesar 0.022 < 0.05 menunjukan bahwaBudaya Organisasi 

berpengaruh positife dari Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolan 

Keuangan Desa.  Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi Budaya Organisasi 

akan meningkat pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan 

desa. 

Berikut beberapa saran yang ingin penulis sampaikan antara lain: 

1. Bagi Pemerintah Desa Se-Kota Denpasar, diharapkan untuk lebih meningkatkan 

Kompetensi Aparatur Desa, Moralitas Individu dan Budaya Organisasi dengan 

cara rutin mengikuti sosialisasi dan pelatihan untuk mencegah terjadinya 

kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel bebas lainnya 

yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan 

keuangan desa, peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan sampel penelitian 

yang tidak hanya dilakukan di Kota Denpasar tetapi juga bisa mengambil sampel 

di Kabupaten lainnya yang berada di Bali untuk mendaptkan perbandingan hasil. 
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ABSTRAK 
The purpose of this research is to determine the effect of Information Technology Use and 

Management Participation on Individual Performance with Technical Ability of SIA Users as a 

moderator. 

A total of 14 KSUs located in Gianyar District with 60 employees were selected as locations and 

research samples. Probability sampling with the Slovin formula is used as the sampling method in this 

study. Data analysis techniques include descriptive analysis, validity test, reliability test, classical 

assumption test, MRA, F test, determination coefficient (R2), and t test. 

The results of this research show that: (1) The use of information technology has a positive effect on 

individual performance, with a regression coefficient of 0.285, a tcount of i2.447 and a significant 

value of 0.018 <0.05. (2) Management participation has a significant positive correlation on 

individual performance, the regression coefficient is 0.143, the tcount is 2.354 and the significant 

value is 0.025 <0.05. (3) The ability of the AIS user technique is able to moderate the relationship 

between the use of information technology and individual performance, where the regression 

coefficient of moderation is 0.155, the value of tcount is 2.583 and the value is significant as much as 

0.013 <0.05. (4) The ability of the user technique is able to moderate the relationship between 

Management Participation and Individual Performance, where the regression coefficient value in 

moderation 2 is 0.231, the tcount value is 2.381 and the significant value is 0.021 <0.05. 

Keywords : Information Systems, Personal Engineering Skills, Performance
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PENDAHULUAN  

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang – seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan, yang dijelaskan 

pada UU Nomor 25 Tahun 1992  tentang Perkoperasian. Salah satu jenis koperasi 

yaitu Koperasi Serba Usaha (KSU). Koperasi Serba Usaha adalah koperasi yang 

menyediakan beberapa layanan sekaligus kepada para anggotanya.  

Kabupaten Gianyar mendapatkan Predikat sebagai Kabupaten Koperasi di Bali. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Kabupaten Gianyar, jumlah Koperasi di 

Kabupaten Gianyar pada tahun  2019 sebanyak 1.239 unit. Dari 1.239 unit koperasi, 

hanya sebanyak  953 unit koperasi yang masih aktif sisanya sebanyak 286 unit 

koperasi dikatagorikan tidak aktif atau sakit. Kepala Dinas Koperasi dan UKM 

Gianyar, Dewa Putu Mahayasna  membeberkan “Koperasi sakit atau tidak aktif  

umumnya tidak beraktivitas. Koperasi dikatakan tidak  aktif  karena koperasi tersebut 

tidak melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) selamat 3 kali berturut.” (Bisnis 

Bali, 2020). Hat tersebut menunjukkan kinerja dari koperasi kurang baik. Khusus di 

Kecamatan Gianyar tercatat 1 KSU yang tidak melaksanakan RAT tahun 2018 dan 

2019 yaitu KSU Air Sani Artha.  

Kinerja individu adalah penghargaan atas hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan, kinerja dapat dikatakan baik jika individu mampu menyelesaikan dan 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Individu diharapkan mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan bantuan teknologi, sehingga tugas yang diberikan dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu (Dewi, 2019) 

Keberhasilan kinerja individu sangat dipengaruhi oleh faktor penggunaan 

Teknologi Informasi. Pemanfaatan atau Penggunaan  Teknologi Informasi (TI) dapat 

memberikan dukungan pelayanan administrasi, serta untuk membantu pengambilan 

keputusan (Anwar, 2009). Sebelum melakukan penerapan teknologi Informasi, 

pelaksanaan pencatatan, pemrosesan dan penggunaan informasi  dilakukan  secara 
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manual. Dengan tersediannya teknologi yang canggih, manusia harus mampu 

memanfaatkan teknologi dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Partisipasi manajemen memiliki korelasi yang baik bagi pengembangan suatu 

entitas bisnis.  Sonia (2018) menjelaskan, partisipasi manajemen sebagai aktivitas 

keterlibatan manajemen pada penerapan dan pengembangan sistem informasi (SI) 

yang diterapkan di perusahaan. Alanita (2014) dalam Raymond dan Pare, 

memaparkan keterlibatan manajemen erat hubungannya dengan prses perencanaan, 

monitoring dan evaluasi penggunaan aplikasi dalam usaha mikro. Tingkat 

keterlibatan manajemen diharapkan mampu menstimulasi secara positif keinginan 

pengguna sistem tersebut (Ismail, 2009).  

Kemampuan seorang individu selaku pengguna sistem sangat dibutuhkan guna 

menunjang efetivitas penggunaan sistem tersebut khususnya sistem informasi 

akuntansi atau dikenal dengan SIA. Rahayu (2019) menjelaskan bahwa pemanfaatan 

computer pada suatu organsasi merupakan salah satu bentuk penggunaan sisitem 

informasi. Kemampuan teknik personal pengguna sangat berpengaruh pada semakin 

efektifnya penerapan SIA. Kompetensi dan pemahaman penggunaan SI yang 

memadai akan menorong efektivitas SIA yang berkorelasi positif pada peningkatan 

kinerja perusahaan.  

Masih terdapat inkonsistensi penelitian terdahulu terkait penggunaan sistem 

informasi pada efektivitas SIA. Menurut penelitian Dewi dan Dharmadiaksa (2019) 

mengunggkapkan bahwa Kecanggihan Teknologi Informasi dan Kemampuan Tehnik 

Pemakai SIA berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu .  Hasil penelitian dari 

Alannita dan Suaryana (2014) begitu juga dengan penelitan Dewi dan Suardikha 

(2015) yang berjudul pengaruh Kemampuan Tehnik Pemakai SIA, Partisipasi 

Manajemen, Insentif, Faktor Demografi pada Kinerja Individu menunjukan pengaruh 

positif dan signifikan. Namun disisi lain hasil penelitian dari Rahayu dan Suputra 

(2019) yang menunjukan bahwa Kemampuan Tehnik pemakai SIA tidak dapat 

memoderasi pengaruh Penggunaan TI pada  Kinerja Individu di Koperasi Simpan 

Pinjam Kota Denpasar.  
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Mengacu pada uraian fenomena penelitian tersebut diatas, maka permasalahan 

yang dikaji pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Individu pada Koperasi Serba Usaha Se – Kecamatan Gianyar ? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Partisipasi Manajemen  terhadap Kinerja Individu pada 

Koperasi Serba Usaha Se – Kecamatan Gianyar ? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakain SIA pada hubungan 

Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu pada Koperasi Serba 

Usaha Se – Kecamatan Gianyar? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakain SIA pada hubungan 

Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja Individu pada Koperasi Serba Usaha Se-

Kecamatan Gianyar? 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih 

mendalam khususnya yang menekuni Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mengenai 

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan Parisipasi Manajemen terhadap 

Kinerja Individu dengan Kemampuan Teknik Pemakai Sebagai Pemoderasi. 

Penelitian juga diharapkan menjawab permasalahan yang dikaji dan emnjadi bahan 

referensi bagu studi penelitian di masa depan.  

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kashanah 

pengetahuan terkait kinerja individu pada operasional koperasi pada khususnya. Bagi 

Koperasi di Kecamatan Gianyar, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

manajemen dan dijadikan pedoman agar masalah mengenai kinerja Individu tidak 

terulang lagi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Individu didefinisikan sebagai suatu pencapaian atas target yang telah 

ditetapkan oleh seoarng individu. Efektivitas kinerja sangat bergantung pada bakat, 

kemampuan, pengetahuan serta ketrampilan dan kompetensi yang dapat diterapkan 

pada unit entitas bisnis indidu tersebut bekerja. Namun, segala faktor tersebut belum 

cukup, efektivitas kinerja juga harus didorong oleh motivasi serta semangat kerja 
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yang tinggi. Seorang karyawan diharapkan dapat memiliki doronagn motivasi yang 

tinggi untuk berkinerja yang baik serta mampu memaksimalkan kondisi lingkungan 

organisasi guna memaksimalkan kienrnyanya.  (Sonia, 2018). 

Sonia (2018) menjelaskan kinerja dapat diukur melalui serangkaian dimensi 

kinerja yang meliputi:  

a) Kuantitas  Pekerjaan, berkaitan dengan  volume pekerjaan pegawai dan 

produktifitas kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu. 

b) Kualitas  Pekerjaan, berhubungan  dengan  pertimbangan ketelitian, presisi, 

kerapian, dan kelengkapan di dalam menangani tugas-tugas yang ada 

diorganisasi. 

c) Kemandirian, berkenaan dengan kemampuan pegawai untuk bekerja dan 

mengemban tugas secara mandiri dengan meminimalisir bantuan orang lain.  

d) Inisiatif,  berkenaan  dengan  kemandirian,  fleksibilitas berfikir, dan 

kesediaan untuk menerima tanggung jawab. 

e) Adaptabilitas, berkenaan dengan kemampuan untuk beradaptasi, 

mempertimbangkan kemampuan untuk  mengubah kebutuhan dan kondisi. 

f) Kerjasama, kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain dalam satu 

team atau bahkan dalam bentuk membantu pekerjaan pegawai lainnya. 

Teknologi Informasi (TI) didefinisikan sebagai serangkaian bentuk teknologi 

yang digunakan untuk menunjang pertukaran dan pemrosesan informasi seperti 

computer dan oerangkat penunjangnya (Lucas, 2000). IT mengandung tiga komponen 

utama yakni:  hardware (perangkat keras), software (perangkat lunak), 

useware/brainware (pengguna) yang berperan mengumpulkan, mengolah, 

menyebarluaskan informasi dalam bentuk kualiats informais yang baik. Berikut ini 

adalah komponen TI adalah sebagai berikut: 

a.  Hardware adalah merupakan suatu komponen yang terdapat dalam sebuah 

komputer, dapat dilihat dengan cara kasat mata dan mampu disentuh secara 

fisik, contohnya: mouse, processor, printer,dll.  
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b.  Software merupakan kumpulan data elektronik yang disimpan dan diatur oleh 

komputer, contohnya: Windows, dan Microsoft Office. 

c.  Brainware adalah manusia yang memakai, menggunakan atau 

mengoperasikan komputer. 

Sonia (2018) mendefinisikan partisipasi manejemen sebagai bentuk keterlibatan 

manajemen pada proses pemanfaatan dan pengembanagan sitem informasi yang 

digunakan oleh organsasi. Segala aktivitas yang berkaitan dengan teknologi, dimana 

manajemen akan melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengevaluasian aplikasi 

(teknologi iformasi) yang digunakan dalam perusahaan inilah definsiis partisiapasi 

manajemen. Dimensi partisipasi menurut Sonia (2018) yaitu: 

1)  Pemilihan hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak) artinya 

kedua komponen tersebut harus saling berhubungan dan bekerjasama secara 

harmonis/berintegrasi, selain itu juga harus sesuai dengan situasi, kondisi, keadaan 

keuangan dan kebutuhan manajemen. 

2)  Penerapan system, artinya sistem lama yang dulunya menggunakan teknologi 

informasi dan digantikan dengan sistem yang lebih baru akan digantikan dengan 

beberapa prosedur penggantian sistem lama. 

3)  Sistem pemilihan dan pemecahan masalah, masih diadopsinya penggunaan 

sistem lama secara parallel bersamaan dengan adopsi sistem yang baru.  

4)  Perencanaan untuk pengembangan lebih lanjut, digunakan agar sistem 

mengalami pembaruan, menghindari perubahan ke arah kemunduran kinerja yang 

keseluruhan prosesnya bergantung pada sistem informasi. 

Sistem Informasi Akuntansi atau disingkat SIA adalah sebuah sistem yang 

mengumpulkan, menyimpan dan mengolah data keuangan dan akuntansi yang 

digunakan oleh pengambil keputusan. Sistem Informasi Akuntansi dirancang untuk 

mendukung semua fungsi akuntansi dan berbagai kegiatan termasuk auditing, 

akuntansi keuangan & pelaporannya, manajerial/manajemen akuntansi dan pajak. 

Landasan teori dalam SIA adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAM 

merupakan suatu model untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengambilan_keputusan
https://id.wikipedia.org/wiki/Audit
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi_manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
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teknologi menerima dan menggunakan teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan 

pengguna. Model ini menggambarkan bahwa penggunaan sistem informasi akan 

dipengaruhi oleh variable kemanfaatan (usefulness) dan variabel kemudahan 

pemakaian (ease of use).  

Kemampuan bisa diartikan sebagai kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan 

untuk melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan. Efektivitas teknologi dapat etrcipta 

Ketika pengguna telah memiliki pengetahuan, komptensidan pemahaman dalam 

penggunaan teknologi sehingga tercipta kualitas informasi yang bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan.  

Kemampuan teknik yang baik, yang diperolehnya dari pendidikan ataupun 

pengalaman mutlak dibutuhkan mengingat dia akan terus menggunakan sistem 

informasi akuntansi tersebut untuk membantu menyelesaikan pekerjaannya karena 

pemakai memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai (Sonia, 2018). 

Berdasarkan jurnal Sonia (2018)  menyatakan kemampuan teknik pengguna 

sistem informasi akuntansi dapat dilihat dari : 

a) Pengetahuan (knowledge), pemahaman yang memadai dalam pemanfaatan 

SIA pada organsasi dan kapabilitasnya selaku pengguna SIA di organsiasi 

tersebut. 

b) Kemampuan (ability), yakni mencakup kemampuan pemanfaatan SIA 

secara keseluruhan meliputi kemampuan pengoperasian, pengekpresian, 

pemanfaatan SIA dalam menunjang pemecahan maslaah dan penyelesaian 

pekerjaan. 

c) Keahlian (skills), yakni individu selaku pengguna adalah sosok yang ahli 

yang ditunjukkan dengan tanggujawabnya pada pekerjaan dan keahliannya 

mengekspresikan SIA sesuai dengan kebutuhan organisasi.   

Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa alasan mengapa di dalam sebuah 

pengembangan system, dikatakan tidak berhasil. Salah satu penyebab 

ketidakberhasilan tersebut dikarenakan oleh kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

pemakai. Kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem baru sangat 
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dibutuhkan, hal ini penting dalam pengoperasian sistem agar sistem dapat beroperasi 

secara maksimal. 

Penelitian Terdahulu 

1. Alannita dan Suaryana (2014) 

Penelitian yang dilakukan oleh Alannita yang berjudul “Pengaruh 

Kecanggihan  Teknologi Informasi, Partisipasi Manajemen dan Kemampuan 

Teknik Pemakai SIA pada Kinerja Individu”. Hasil ini menjukkan bahwa 

terdapat pola hubungan yang selaras antara Kecanggihan  Teknologi 

Informasi, Partisipasi Manajemen dan Kemampuan Teknik Pemakai SIA pada 

Kinerja Individu.  

 

2. Sintia Dewi dan Suardikha (2015) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi yang berjudul “ Pengaruh Kemampuan 

Teknik Pemakai SIA, Partisipasi Manajemen, Insentif Faktor Demografi pada 

Kinerja Individu”. Hasil kajian ini menunjukan  bahwa  Kemampuan Teknik 

Pemakai SIA, Partisipasi Manajemen, Insentif Faktor Jenis Kelamin, Faktor 

Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Individu,sedangkan Faktor Umur Pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Individu. 

3. Sonia  (2018) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kecanggihan  Teknologi Informasi, 

Partisipasi Manajemen dan Kemampuan Teknik Pemakai Sisten Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Individu”. Terdapat hubungan positif 

Kecanggihan Teknologi Informasi, Partisipasi Manajemen dan Kemampuan 

Teknik Pemakai SIA pada Kinerja Individu.  

4. Radhakrishnan Dewi dan Darmadiaksa (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi yang berjudul “Pengaruh Efektivitas 

SIA, Kecanggihan  Teknologi Informasi dan Kemampuan Teknik Pemakai 

SIA pada Kinerja Individu”. Kajian menunjukkan terdapat korelasi positif 
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Efektivitas SIA, Kecanggihan Teknologi Informasi dan Kemampuan Teknik 

Pemakai SIA pada Kinerja Individu.  

5. Rahayu dan Suputra (2019) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan SIA dan TI Terhadap Kinerja 

Individual dengan Kemampuan Teknik Pemakai SIA sebagai Pemoderasi. 

Hasil menjelaskan korelasi poitif Penggunaan SIA berpengaruh positif dan 

tidak signifikan pada Kinerja Individual dan TI pada Kinerja Individual. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individu 

 Ismanto (2010) memaparkan teknologi informais memiliki peran yang begitu 

signifikan strategis pada perusahan. Alannita (2014) juga menjelaskan suatu 

perusahaan harus didukung oleh ketersediaan SDM yang memadai dan kompeten 

dalam menggunakan IT guna menunjang kinerja perusahaan tersebut. Peneliti 

sebelumnya, Rahayu (2019) mengatakan semakin baik pemanfatan IT amka kinerja 

perusahaan akan meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dapat 

disimpulkan adalah sebagai berikut: 

H1: Penggunaan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu. 

 Pengaruh Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja Individu 

 Menurut Sonia (2018), partisipasi manajemen adalah keterlibatan manajemen 

dalam melaksanakan sistem informasi dan strategi pembangunan untuk sistem 

informasi yang akan diimplementasikan. Partisipasi manajemen diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kinerja dan perilaku yang baik bagi karyawan.  Dengan 

adanya partisipasi dari manajemen membuat karyawan menjadi lebih antusias dalam 

bekerja, sehingga kinerja individu akan meningkat. Peneliti sebelumnya, Dewi (2015) 

mengatakan bahwa Partisipasi Manajemen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja individual. Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu diatas, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Partisipasi Manajemen berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu 
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Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu dengan 

Kemampuan Teknik Pemakai SIA sebagai Pemoderasi  

Jumali (2005) kemampuan teknik personal pengguna merupakan variabel yang 

harus diperhatikan pada penggunaan teknologi dalam sistem informasi suatu 

organisasi, sehingga teknologi yang diterapkan mampu memberi kontribusi yang 

maksimal. Terkadang, penerapan teknologi pada suatu organsisais tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. Penggunaan Teknologi Informasi 

tanpa adanya Kemampuan Teknik Pemakai SIA dapat dikatakan tidak memberikan 

manfaat sama sekali dalam peningkatan kinerja individual atau karyawan itu sendiri. 

Peneliti sebelumnya, Radhakrishnan Dewi (2019) mengatakan bahwa kemampuan 

Teknik Pemakai SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu. 

Sehingga hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

H3 : Kemampuan Teknik Pemakai SIA mampu memoderasi Pengaruh  Penggunaan 

Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu 

Pengaruh Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja Individu dengan Kemampuan 

Teknik Pemakai SIA sebagai Pemoderasi 

 Partisipasi manajemen adalah keterlibatan manajemen dalam melaksanakan 

sistem informasi dan strategi pengembangan untuk sistem informasi yang akan 

diimplementasikan (Sonia, 2018). Partisipasi Manajemen berpengaruh terhadap 

pertumbuhan pengembangan organisasi. Walaupun adanya partisipasi manajemen 

namun jika tidak diibangi dengan Kemampuan Teknik Pemakai SIA dari manajer, 

maka semua hanya sebuah program tanpa adanya praktek (realisasi). Seorang 

Manajer wajib memiliki Kemampuan Teknik Pemakai SIA karena Manajerlah yang 

nantinya akan memberikan contoh ke karyawan mengenai bagaimana penggunaan 

sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian dari Alannita (2014) juga menyatakan 

bahwa Kecanggihan Teknologi informasi, Partisipasi Manajemen dan Kemampuan 

Tehnik Pemakai SIA berpengaruh positif pada Kinerja Individu pada Koperasi Serba 

Usaha Kabupaten Gianyar. Berdasarkan penjelasan diatas didapatkan hipotesis 

sebagai berikut : 
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H4 : Kemampuan Teknik Pemakai SIA mampu memoderasi  Pengaruh Partisipasi 

Manajemen terhadap Kinerja Individu. 

METODELOGI PENELITIAN 

Kinerja Individu adalah bentuk aktiviats individu yang disesuaian dengan 

ketentuand an standar yang telah ditentukan. Kinerja yang baik dapat terlihat apabila 

individu dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Individu diharapkan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan bantuan teknologi, sehinggan tugas yang 

dikerjakan dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. Partisipasi Manajemen adalah 

dukungan atau keterlibatan manajemen dalam perencanaan, proses/pengembangan, 

dan pengevaluasian system. Kemampuan personal pengguna harus memadai untuk 

menunjang pengembangan teknologi pada pemanaatan suatu sistem. Kemampuan 

Teknik Pemakai SIA adalah kecakapan/keahlian seseorang dalam menggunakan 

Sistem Informasi Akuntansi. 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir  

            H1 

     H3 

 

        

               H4    

           H2  

Variabel Bebas (X) 

Penggunaan Teknologi Informasi (X1) 

 Teknologi informasi didefinisika  sebagai serangkaian bentuk teknologi 

(elektronis, mikro komputer, komputer mainframe). Indikator-indikator penggunaan 

teknologi informasi menurut Dewi (2019) yaitu : 1) Kelengkapan perangkat lunak, 2) 

Kelengkapan perangkat keras, 3) Kelengkapan sistem jaringan sebagai pendukung 

pekerjaan, 4) Komputer mempercepat proses pekerjaan, 5) Pengelolaan data secara 

sistematis, 6)Pemeliharaan perangkat teknologi informasi  

Partisipasi Manajemen(X2) 

Pengunaan Teknologi Informasi (X1) 

Kemampuan Teknik Pemakai SIA (Z) 

Partisipasi Manajemen (X2) 

 

Kinerja Individu 

(Y) 
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 Partisipasi Manajemen dapat berarti keterlibatan aktif manajemen atau keterlibatan 

manajemen dalam persiapan, proses dan evaluasi kegiatan maupun sarana dan 

prasarana perusahaan. Indikator pengukuran partisipasi manajemen menurut Sonia 

(2018) yaitu: 1) Pemilihan hardware dan software, 2) Penerapan system, 3) Sistem 

pemilihan dan pemecahan masalah, 4) Perencanaan untuk pengembangan lebih lanjut.  

Variabel Moderasi (Z) 

Kemampuan Teknik Pemakai SIA adalah kecakapan/keahlian seseorang dalam 

menggunakan sistem informasi Akuntansi. Indikator pengukuran kemampuan teknik 

pengguna sistem informasi menurut Dewi (2019) ada 3 yaitu :1) Pengetahuan 

(knowledge), 2) Kemampuan (ability), 3) Keahlian (skills).  

 

Variabel Terikat (Y) 

Menurut Dewi (2019), Kinerja individu ialah mengacu eksesuan standar dan 

ketentuan yang telah ditetapkan pada capain kinerja (prestasi kerja) individu. Menurut 

Sonia (2019) indikator pengukuran kinerja individu yaitu: 1)  Kuantitas Pekerjaan, 2) 

Kualitas Pekerjaan, 3) Kemandirian, 4) Inisiatif, 5)Adaptabilitas, 6) Kerjasama. 

Populasi 

 Populasi ialah wilayah meliputi objek atau subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dikaji hingga mendapat suatu 

kesimpulan (Sugiyono, 2016:215), Seluruh KSU di Kecamatan Gianyar yang 

berstatus aktif dengan aset diatas 1 milyar dipilih sebagai populasi yaitu sebanyak 14 

KSU dengan jumlah karyawan sebanyak 129 orang. 

Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

 Sugiyono (2016:215), menjelaskan sampel ialah bagian dari populasi 

(sebagian anggota yang dipilih dari popilasi). Teknik probability sampling dipilih 

dengan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota karyawan (populasi) 

dapat menjadi sampel secara random. Rumus Slovin berikut ini digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel penelitian: 

 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

58 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Keterangan : 

n= Jumlah sampel 

N=Jumlah populasi 

e2= Error margin (persentase tingkat kesalah);  

e=0,1 maka : 

 

  

 

 

Hail perhitungan menunjukkan sampel sebanyak 56,33, yang dibulatkan mejadi 60 

orang disesuaikan dnegan kebutuhan Peneliti. 

 

Analisis Deskriptif 

Ghozali (2016:19) menjelaskan, Statistik deskriptif unruk melihat gambaran data 

penelitian dapat menggunakan nilai rata-rata (mean), deviasi standar (standart 

deviation), varian, nilai tertinggi (maksimum), nilai terendah (minimum), sum, range, 

kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

Uji Instrumen Penelitian 

Menurut Ghozali (2016:52) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Valid tidaknya kuesioner pada setiap variabel dilihat dari 

nilai pearson correlation >0,30. 

Menurut Ghozali (2016:47) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variable 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > dari 0,70. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk menguji kesusaian model regresi (Ghozali, 

2016:154). Uji normalitas ini menggunakan One Sample Kolmogorov-

n =        129    

        1+129 (0,1)2 

n =     129    

          2,29 

n =   56,33 

 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

59 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Smirnov test dengan taraf signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan yaitu 

jika nilai Sig ≥ 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal.  

2.  Uji Multikolinieritas 

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:103). Jika 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

1. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain(Ghozali, 

2016:134). Jika probabilitas signifikan masing-masing variabel independen > 

0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Moderated Regresion Analysis (MRA) 

Moderating Regression Analysis  (MRA) ialah suatu aplikasi khusus dengan 

unsur hubungan yaitu perkalian dua atau lebih variabel bebas (Liana, 2009).  Uji 

MRA digunakan untuk menjawab peran moderasi  kemampuan teknik pemakai 

SIApada hubungan penggunaan TI dan partisipasi amnajemen pada SIA.  

Persamaan pada uji ini yaitu : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + β4X1Z  + β5 X2Z +e......................................................(1) 

Keterangan:  

Y = Kinerja Individu 

α = Konstanta 

β  = Koefisien  

e  = error 

  

1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji Statistik F guna menguji pengaruh simultan variabel bebas pada variabel 

terikat (Ghozali, 2016:96). Jika hasil dari uji F menunjukkan signifikansi ≤ 0,05 

maka dapat dikatakan veriabel independen  berpengaruh  terhadap variabel 

dependen. Berarti model layak  digunakan dalam penelitian ini. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

X1 = Penggunaan Teknologi Informasi 

X2 = Partisipasi Manajemen 

Z  = Kemampuan Teknik Pemakai SIA 
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Koefisien Determinasi (R2) untuk mendapatka nilai besaran pengaruh simultan 

variabel independen pada variabel dependen. Koefisien determinasi mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2016:95). 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan menganalsis pengaruh masing-masing variabel independen pada 

variabel dependen. Bila, tingkat signifikansi t ≤ α = 0,05, maka Hipotesis 

diterima (Ghozali, 2016:97). 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Unsur validitas dan reliabilitas wajib dimili instumen penelitian yang disebut 

baik. Instumen disebut valid dan reliabel jika nilai korelasinya lebih besar dari 0,30 

dan koefisien keandalannya (Cronbach Alpha) lebih besar dari 0,70. Hail uji validitad 

dan reabilitas adalah seperti Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sumber: Lampiran 8 

 Hail menunjukkan nilai korelasi lebih dari 0,30 dan koefisien alpha lebih dari 

0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuisioner valid dan 

reliable.  

Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Suatu variabel dikatakan 

Kelompok 

 

Nomor Item Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien 

Alpha 

X1 X1 – X6 0.674 - 0.860 0.000 0.880 

X2 X1 – X10 0.533 - 0.779 0.000 0.831 

Z Z1 – X6 0.688 – 0.857 0.000 0.841 

Y Y1 – Y14 0.357 – 0.739 0.000 0.873 
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terdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,05. Adapun hasil pengujian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed) Tolerance VIF (sig. 2 tailed) 

dx1 

0,200 

0.586 1.707 0.302 

dx2 0.53 1.886 0.129 

dZ 0.609 1.643 0.231 

dm1 0.875 1.143 0.273 

dm2 0.838 1.193 0.949 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai sig 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance 

value dan variance inflation factor (VIF). Berdasarkan Tabel 4.3, semua variabel 

independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < dari 10, berarti  tidak 

adanya multikolonearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitasi pada penelitian ini menggunakani ujii Glejser 

dengan meregresii nilaii absolut residual variabeli bebas penelitian. Apabila 

signifikanisinya > darii 0,05 makai disimpulkan model bebas darii heteroskedastisitasi. 

Berdasarkani Tabel 4.3, dapati dijelaskan bahwai keseluruhan variabeli bebas 

mempunyai signifikanisi > 0,05, diseimpulkan bahwa model regresii yang digunakan 

telah bebas dari heteroskedastisitasi. 

Moderate Regression Analysis (MRA)  

MRA merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dan kemampuan 
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variabel pemoderasi dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependennya.  Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung (sig.) Keterangan 

Konstanta 0.507 0.882 0.382  

Penggunaan TI (X1) 0.285 2.447 0.018 Signifikan 

Partisipasi Manajemen (X2) 0.143 2.354 0.025 Signifikan 

Kemampuan Teknik Pemakai(Z) 0.506 4.434 0.000 Signifikan 

Moderate 1(X1Z) 0.155 2.583 0.013 Signifikan 

Moderate 2 (X2Z) 0.231 2.381 0.021 Signifikan 

Adjusted R Square 0.541 

F Statistik 14.658 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependen (Y) Kinerja Individu 

Lampiran 10 

Dari tabel diatas, dapat ditentukan persamaan regresi yaitu: 

Y = 0.507 + 0.285(X1) + 0.143(X2) + 0.506(Z) + 0,155(X1Z) + 0,231(X2Z) + e, 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesari 0,507, artinyai jika Penggunaan Teknologi Informasi, Partisipasi 

Manajemeni, dani Kemampuan Teknik Pemakai SIA nilainya tidak ada, makai 

Kinerja Individu nilainya sebesari 0,507. 

b. Nilai Koefisieni Penggunaan Teknologi Informasii sebesari 0,285 artinyai jika 

Penggunaan Teknologi Informasii mengalami peningkatan sebesari 1 satuan dan 

variabeli independeni lainnya nilainya tidak adai, makai Kinerja Individu akani 

mengalami peningkatan sebesari 0,285 satuan. 

c. Nilai Koefisieni Partisipasi Manajemen sebesari 0,143 artinyai jika Partisipasi 

Manajemen mengalami peningkatan sebesari 1 satuan dan variabeli independeni 

lainnya nilainya tidak adai, makai Kinerja Individu akani mengalami peningkatan 

sebesari 0,143 satuan. 

d. Nilai Koefisieni Kemampuan Teknik Pemakai SIA sebesari 0,506 artinyai jika 

Kemampuan Teknik Pemakai SIA mengalami peningkatan sebesari 1 satuan dan 
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variabeli independeni lainnya nilainya tidak adai, makai Kinerja Individu akani 

mengalami peningkatani sebesari 0,506 satuan. 

Uji Kelayakan Model 

1. Uji Signifikasi Nilai F 

Tabel 4.4 menunjukkan, nilai p-value 0,000 < 0,05 berarti Penggunaan Teknologi 

Informasi, Partisipasi Manajemen, Kemampuan Teknik Pemakai SIA dapat 

mempengaruhi Kinerja Individu, sehingga model layak digunakan dalam penelitian. 

2. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Mengacu pada Tabel 4.4 diketahui Nilai adjusted R square sebesar 0,541 

menunjukkan bahwa 54,1% variasi nilai Kinerja Individu dapat dijelaskan oleh faktor 

– faktor Penggunaan Teknologi Informasi, Partisipasi Manajemen, Kemampuan 

Teknik Pemakai dan interaksi variabel moderasi. Sedangkan sisanya sebesar 45,9 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Uji t 

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi ≤ 0,05, maka 

Hipotesis diterima. Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: 

a) Variabel Penggunaan Teknologi Informasi memiliki nilaii thitung sebesari 

2,447 dan nilai signifikasi sebesar 0,018 < 0,05 berarti tingkat Penggunaan 

Teknologi Informasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Individu. 

Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

b) Variabel Partisipasi Manajemen memiliki nilaii thitung sebesar 2,354 dan 

nilai signifikasi sebesar 0,025 < 0,05 berarti Partisipasi Manajemen 

memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Individu. Hipotesis 2 dalam 

penelitian ini diterima. 

c) Variabel Moderasi 1 memiliki nilaii thitung sebesar 2,583 dan nilai 

signifikasi sebesar 0,013 < 0,05 berarti Kemampuan Teknik Pemakai 

mampu memoderasi hubungan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap 

Kinerja Individu. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 
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d) Variabel Moderasi 2 memiliki nilaii thitung sebesar 2,381i dan nilai 

signifikasi sebesar 0,021 < 0,05 berarti Kemampuan Teknik Pemakai 

bersifat moderat dalam hubungan Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja 

Individu. Hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. 

PEMBAHASAN 

1.  Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,285 dani nilaii thitung padai 

variabeli Penggunaan Teknologi Informasi sebesari 2,447 dengani nilaii signifikanisi 

(Sig.) sebesari 0,018 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Penggunaan Teknologi 

Informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu. Semakin lengkap hardware, 

software, system dan komponen lainnya yang mendukung Penggunaan Teknologi 

informasi, maka semakin baik Kinerja Individu. Hasili penelitiani inii sejalan dengani 

penelitiani yangi dilakukani olehi Dewi (2019) dan Rahayu (2019) mengatakan bahwa 

Terdapat korelasi positif Penggunaan Teknologi Informasi pada Kinerja Individu. 

2.Partisipasi Manajemen berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,143 dani nilaii thitung padai 

variabeli Partisipasi Manajemen sebesari 2,354 dengani nilaii signifikanisi (Sig.) 

sebesari 0,025 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Partisipasi Manajemen 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu. Semakin banyak dukungan 

manajemen mengenai perencanaan, pengelolan dan pengevaluasian aplikasi atau 

system, maka semakin baik Kinerja Individu. Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat 

oleh beberapa hasil penelitian yaitu penelitian Sonia (2018) dan Dewi (2015) 

mengatakan bahwa Partisipasi Manajemen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja individu. 

3. Pengaruh Moderasi Kemampuan Teknik Pemakai pada Hubungan Tingkat 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Kinerja Individu 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,155 dani nilaii thitung padai 

moderasi 1 sebesar 2,583 dengani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,013 <i 0,05. Hasil 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

65 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

ini menunjukkan bahwa Kemampuan Teknik Pemakai SIA mampu memoderasi 

hubungan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu. Dengan 

adanya keahlian atau kemampuan teknik dalam mengoperasikan aplikasi SIA, maka 

karyawan akan mampu menggunakan Teknologi Informasi, dimana Teknologi 

Informasi dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan 

cepat sehingga dapat meningkatkan Kinerja Individu. Penerimaan hipotesis ini juga 

diperkuat oleh beberapa hasil penelitian yaitu penelitian Radhakrishnan Dewi (2019) 

dan Alannita (2014) menunjukkan pengaruh positif signifikan kemampuan Teknik 

Pemakai SIA pada Kinerja Individu. 

4. Pengaruh Moderasi Kemampuan Teknik Pemakai Kerja pada Hubungan Partisipasi 

Manajemen dan Kinerja Individu 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,231 dani nilaii t thitung padai 

moderasi 2 sebesar 2,381 dengani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,021 < 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa Kemampuan Teknik Pemakai SIA mampu memoderasi 

hubungan Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja Individu. Dengan adanya keahlian 

atau kemampuan teknik dalam mengoperasikan aplikasi SIA serta adanya Partisipasi 

Manajemen baik dalam perencanaan, pengelolan dan pengevaluasian system, maka 

semakin baik Kinerja Individu. Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa 

hasil penelitian yaitu penelitian Dewi (2019), Sonia (2018) dan Alannita (2014) 

menyatakan bahwa Kecanggihan Teknologi informasi, Partisipasi Manajemen dan 

Kemampuan Tehnik Pemakai SIA berpengaruh positif pada Kinerja Individu. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanl hasillpembahasan analisisl datal melaluil pembuktian terhadapl 

hipotesis, makalsimpulan yangl dapatldiambil yaitul sebagail berikut:  

1. Penggunaan Teknologi Informasi memiliki nilaii koefisieni regresii sebesari 

0,285 dan nilaii sig sebesari 0,018 < 0,05 berarti Penggunaan Teknologi 

Informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu. Semakin tinggi 

Penggunaan Teknologi Informasi, maka semakin baik Kinerja Individu.  
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2. Partisipasi Manajemen memilikii nilaii koefisieni regresii sebesari 0,143 

dani nilaii sig sebesari 0,025 < 0,05, berarti Partisipasi Manajemen 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Individu. Semakin tinggi Partisipasi 

Manajemen, maka semakin baik Kinerja Individu. 

3. Moderasi 1 memiliki nilaii koefisieni regresii sebesari 0,155 dan nilaii sig 

sebesari 0,013 < 0,05, berarti Kemampuan Teknik Pemakai SIA dapat 

memoderasi hubungan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Individu.  

4. Moderasi 2 memiliki nilaii koefisieni regresii sebesari 0,231 dani nilai sig 

sebesari 0,021 < 0,05, berarti Kemampuan Teknik Pemakai SIA dapat 

memoderasi hubungan Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja Individu. 

Adapun saran yang ingin disampaikan yaitu sebaiknya seluruh karyawan KSU 

Se-Kecamatan Gianyar yang menggunakan komputer supaya diberikan pendidikan 

atau pelatihan mengenai cara mengoperasikan aplikasi SIA, agar dapat membantu 

pekerjaan karyawan serta meningkatkan Kinerja Individu. Saran untuk penelitian 

selanjutnya agar menambahkan variabel lain yang juga mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja Individu, selain itu disarankan juga menggunakan lokasi penelitian 

yang berbeda dengan penelitian ini misalnya seperti Bank Umum, BPR, Lembaga 

Perkreditan Desa dan tempat lainnya. 
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                                                      ABSTRACT 

Financial transparency is is freedom to obtain information about aspects of financial performance 

in a comprehensive and open report manner which is summarized both positive and negative, 

accurate, timely, decisive and balanced through the media in the form of the presentation of 

financial statements that can be accessed by various interested parties with the assumption that 

the public has the right to know information. The purpose of this study is to provide the effect of 

external pressures, accountability, environmental uncertainty and internal control on the 

application of financial reporting transparency. Thise reasearch was conducted at OPD in 

Badung Regency. The population in this study were all apparatus work units totaling 8212 people. 

The sampling technique is using purposive sampling method, so that a sample of 114 people from 

38 OPD is obtained. The analysis technique used is Multiple Regression Analysis. Test results 

show that external pressures and accountability had a positive and significant effect on the 

application of financial reporting transparency. While environmental uncertainty and internal 

control do not have significant effect on the application of financial reporting transparency. 

Keywords : External Pressure, Accountability, Environmental Urcentainty, Internal 

Control, and Transparency of Financial Reporting.   
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini tuntutan pelaksanaan pemerintahan di Indonesia secara teoritis 

wajib memperhatikan beberapa aspek untuk mencapai tujuan pemerintah yang 

disebut dengan good governance. Tatanan birokrasi yang baik setidaknya ditandai 

dengan aspek atau point penting yang terdapat dalam good governance yaitu 

transparansi. 

Transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi. 

Transparansi pelaporan keuangan diartikan sebagai penyampaian informasi 

keuangan kepada masyarakat luas (warga), dalam rangka pertanggung jawaban 

pemerintah, kepatuhan pemerintah terhadap ketentuan dan peraturan yang 

berlaku, dan meningkatkan efektifitas pengawasan masyarakat terhadap 

pembangunan dan pelayanan.  

Fenomena umum laporan keuangan pemerintah yang sering terjadi di 

lingkungan sektor publik yaitu seperti belum terealisasinya penyajian informasi 

keuangan berdasarkan peraturan yang telah diterapkan, tingkat kewajaran laporan 

yang dinilai masih rendah serta banyaknya penyimpangan dalam laporan 

keuangan yang ditemukan oleh pihak Badan Pemerikasa Keuangan (BPK) saat 

melaksanakan audit atas laporan keuangan yang disajikan pemerintah. 

Masalah mengenai implementasi penerapan transparansi pelaporan 

keuangan maupun sulitnya penerapan dalam lingkup pemerintahan biasanya akan 

berimbas pada penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang, ketidakadilan bagi 

masyarakat, menimbulkan kekacauan dalam alokasi sumber daya, hingga 

terjadinya praktik korupsi yang berhubungan pada realitas peenerapan 

transparansi pelaporan keuangan (Asroel, 2016). 

Praktik korupsi merupakan segala bentuk penyalahgunaan wewenang untuk 

memperoleh manfaat secara pribadi. Berdasarkan Transparency International 

Indonesia yang diakses melalui CPI  (Corupption Persceptions Indekx) mengenai  

peringkat korupsi yang terjadi di Negara Indonesia di taahun 2018 memasuki 

peringkat 89 dari 180 neegara dan memperoleh skor 38/100. Semakin tinggi nilai 

skor yang diraih oleh Negara bersangkutan, maka semakin bersih Negara tersebut 

dari korupsi ( www.transparency.org, diakses pada 17/01/2020). 

http://www.transparency.org/
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Tekanan eksternal merupakan tekanan yang mampu mempengaruhi 

penerapan transparansi pelaporan keuangan seperti peraturan (regulasi), eksekutif, 

masyarakat khususnya aktivitas yang berasal di luar OPD. Beberapa penelitian 

seperti Karina Dwi dkk. (2019), Rossa Amelia (2015), Ridha dan basuki (2012) 

sepakat bahwa tekanan eksternal berpengaruh terhadap transparansi pelaporan 

keuangan. Namun hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Henni Indrayani dkk. (2017) dan Sihaloho (2013) bahwa tekanan 

eksternal tidak berrpengaruh terhadap transparansi pelaporan keuangan.  

Akuntabilitas merupakan pengungkapan (disclosure) dan penyampaian 

informasi mengenai segala aktivitas, sasaran dan kinerja finansial seperti 

pertanggungjawaban, penyajian, pelaporan dan pengungkapan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan (Schiavo-Campo and Tomasi, 1999). Penelitian Rossa 

Amelia (2015) dan Yulinda Devi Pramita (2016) menyatakan bahwa akuntabilitas 

mempengaruhi adanya transparansi pelaporan keuangan.  

Ketidakpastian lingkungan merupakan faktor persepsi anggota yang kerap 

menyebabkan organisasi melakukan penyesuaian antara kondisi organisasi dengan 

lingkungan dan hal ini pastinya berpotensi menghalangi kemampuan organisasi 

apabila organisasi kurang efektif beraadaptasi seperti dinamika. Penelitian seperti 

Karina Dwi dkk. (2019), Wintari dan Suardana (2017) menyatakan bahwa 

ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif pada transparansi pelaporan 

keuangan. Namun hal tersebut tidak konsisten terhadap penelitian yang 

diungkapkan oleh Nanda Lisriani (2019) dan Henny Indrayani dkk. (2017) 

menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap 

transparansi pelaporan keuangan.  

Pengendalian internal adalah prosedur yang ditujukan pada aktivitas  

ataupun tindakan yang dilakukan secara berkesinambungan oleh pimpinan dan 

seluruh anggota perangkat daerah melalui efektifnya kegiatan serta efisiensi, 

pengamanan aset, keterandalan output laporan keuangan, dan berpegang teguh 

terhadap peraturan yang tertera dalam undang-undang (Mahmudi, 2011:251). 

Berdasarkan penelitian Nur Laila Yuliana (2017) dan Yesnita Mutia (2016) 

menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap transparansi 
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pelaporan keuangan. Namun hal tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Azizah,dkk (2015) bahwa sistem pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap transparansi pelaporan keuangan. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam bagian latar belakang, 

maka rumusan masalah yang telah disusun pada peenelitian ini: 

1. Apakah pengaruh tekanan eksternal terhadap penerapan transparansi 

pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Badung? 

2. Apakah pengaruh akuntabilitas terhadap penerapan transparansi pelaporan 

keuangan pada OPD Kabupaten Badung? 

3. Apakah pengaruh ketidakpastian lingkungan terhaadap pennerapan 

transparansi pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Badung? 

4. Apakah pengaruh pengendalian internal terhadap penerapan transparansi 

pelaporan keuangan pada OPD Kabupaten Badung? 

KAJIAN PUSTAKA 

Di dalam agency theory membahas tentang hubungan keagenan dimana 

suatu pihak tertentu (principal) mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain 

(agent) yang melakukan pekerjaan. Didalam pemerintah ditemukan adanya 

keterkaitan mengenai adanya kesepakatan-kesepakatan yang dilakukan antara 

principal dan agent pada penerapan transparansi pelaporan keuangan daerah. 

Agency theory beranggapan bahwa banyak terjadi asimetri informasi antara pihak 

agen yaitu pemerintah dengan pihak prinsipal yaitu masyarakat. Pemerintah 

sebagai pihak yang menyelenggarakan pelayanan publik memiliki informasi yang 

lebih banyak sehingga mampu membuat keputusan atau kebijakan yang hanya 

memnetingkan pemerintah serta mengabaikan kesejahteraan masyarakat. Untuk 

mengurangi masalah tersebut, upaya yang patut dilakukan pemerintah yaitu 

menyajikan laporan keuangan secara transparan. 

Transparansi keuangan adalah pemberian informasi melalui kejelasan 

tanggung jawab dan kewenangan pemerintah berkaitan dengan sistem tata kelola 

keuangan kepada khalayak umum secara jujur daan terbuka meelalui instrumen 

berupa output penyajian laporan keuangan yang bebas diakses oleh berbagai pihak 

yang berkepentingan. Pelaporan keeuanngan yang diterapkan di lingkungan OPD 
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memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi yang jelas dan jujur kepada 

masyarakat baik positif maupun negatif secara akurat, tepat waktu, seimbang, 

tegas dengan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui 

secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggung jawaban pemerintah. 

Tekaanan eksternal adalah tekanan yang bersumber dari penolakan 

maupun dorongan yang bersumber dari luar OPD terutama yang khususnya 

dengan tekanan formal maupun informal terhadap penerapan suatu kebijakan 

seperti faktor politik maupun peratturan perundangn-undangan (regulasi) sehingga 

diyakini mampu memperngaruhi kinerja  dalam organisasi (Syarmenda, 2016).  

Akuntabilitas merupakan kewajiban memberikan serta menjelaskan 

informasi, kinerja dan tindakan kepada pihak-pihak yang memiliki hak dimintai 

keterangan dalam organisasi untuk mempertanggungjawabkan kinerja kepada 

pihak yang membuthkan informasi. Tujuan diterapkannya akuntabilitas dalam 

pelaporan keuangan yaitu untuk menghindari kesalahgunaan wewenang maupun 

menegaskan aktivitas yang dijalankan telah sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan (Mardiasmo, 2014).  

Ketidakpastian lingkungan yaitu faktor kondisi maupun aspek lingkungan 

yang dialami oleh lingkup organisasi dan memiliki potensi menggangu 

kemampuan serta aktivitas organisasi apabila perangkat daerah tersebut kurang 

efektif beradaptasi terhadap dinnamika perubahan yang terdiri dari perubahan 

reegulasi akibat suatu hal lain, perubahan kebijakan - kebijakan maupun 

perubahan teknologi informasi (Tjahjadi, 2011). 

Penggendalian internal merupakan skema yang diterapakan sebagai 

panduan dan prosedur dalam organisasi perangkat daerah tertentu. Pengendalian 

internal sejatinya merupakan pedoman operasional yang dilakukan oleh kepala 

daerah, instansi/dinas dan seluruh pegawai dengan tujuan tercapainya lima unsur 

SPIP yaitu lingkunngan pengendalian, penilaaian risiko, kegiatan penngendalian, 

informasi dan komunikasi serta pemantauan pengendalian (Amelia, 2015).  
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Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Benny Mandala Putra (2016) yang berjudul 

pengaruh tekanan eksternal, pengendalian internal, ketidakpastian 

lingkungan, komitmen manajemen dan kompetensi sumber daya manusia 

terhadap penerapan transparansi pelaporan keuangan pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Tegal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tekanan eksternal, ketidakpastian lingkungan, komitmen manajemen 

dan kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap penerapan 

transparansi pelaporan keuangan sedangakan pengendalian internal 

berpengaruh terhadap penerapan transparansi pelaporan keuangan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Bintang S.A (2016) yang berjudul 

pengaruh akuntabilitas, ketidakpastian lingkungan, komitmen pimpinan, dan 

pengendalian internal terhadap penerapan transparansi pelaporan keuangan 

pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi Riau. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akuntabilitas, ketidakpastian lingkungan, kmitmen 

manajemen dan pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan 

transparansi pelaporan keuangan.  

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan 

Keuangan 

Tekanan eksternal terjadi karena adanya sebuah kebijakan atau tatanan yang 

diterapkan oleh pemerintah pusat ataupun pihak yang berkaitan mengenai 

transparansi pelaporan keuangan daerah dengan tujuan agar praktik yang 

dilaksanakan dalam lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) menjadi 

lebih baik. Penelitian yang meneliti mengenai tekanan eksternal teerhadap 

peenerapan traansparansi peelapporan keeuangan oleh Rossa Amelia, 2015 

menunjukkan bahwa tekanan eksternal berpengaruh terhadap peneraapan 

transparansi pelaporan keuangan. Semakin tinggi tekanan dari pihak tertentu 
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maupun diluar lembaga pemerintah maka proses penerapan transparansi pelaporan 

keuaangan akan semakin meningkat. Maaka rumusan hipotessis ppertama yang 

dapat diajukan yaitu: 

H1: Tekanan Eksternal berpengaruh terhadap penerapan transparansi pelaporan 

keuangan. 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan Keuangan 

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menyampaikan informasi 

pertanggungjawaban ataupun menggambarkan kinerja yang dilakukan di instansi 

pemerintah kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta 

keterangan atau pertanggungjawaban khususnya dalam penyusunan laporan 

keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Rossa Amelia (2015) dan Rahma 

Bintang (2017) menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap penerapan transparansi pelaporan keuangan. Semakin akuntabel laporan 

keuangan maka, laporan keuangan tersebut semakin transparan. Maka rumusan 

hipotesis kedua yang dapat diajukan yaitu: 

H2: Akuntabilitas berpengaruh terhadap penerapan transparansi pelaporan 

keuangan. 

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Penerapan Transparansi 

Pelaporan Keuangan 

Ketidakpastian lingkungan merupakan tanggapan dari anggota organisasi 

melakukan antisipasi pengaruh faaktor lingkungan seperti faktor tingkat 

perubahan kultur pemerintahan dan tingkat transformasi teknologi informasi 

terhadap organisasi yang tentunya dapat menggangu kinerja organisasi apabila 

lingkungan organisasi kurang mampu beradaptasi. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Karina Dwi Pradita, dll (2019) menunjukkan bahwa ketidakpastian 

lingkungan berpengaruh positif terhadap penerapan transparansi pelaporan 

keuangan. Semakin tinggi ketidakpastian lingkungan yang diterapkan di 

lingkungan OPD, maka organisasi akan berusaha untuk menjaga hubungan yang 

stabil dalam lingkungan organisasi maupun mengadopsi konsep yang diterapkan 

dalam OPD lain yang dianggap berhasil dari segi peenerapan transparansi 

pelaporran keuangan. Maka rumusan hipotesis ketiga yang dapat diajukan yaitu: 
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H3: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap penerapan transparansi 

pelaporan keuangan. 

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan 

Keuangan 

Dalam kaitannya mengenai transparansi, pengendalian internal merupakan 

proses integral untuk menjaga dan mengawasi tidakan-tindakan yang berisiko 

dalam organisasi terhadap kinerja pemerintahan. Artinya semakin baik 

pengendalian internal yang dilakukan maka semakin baik penerapan transparansi 

pelaporan keuangan pemerintah. Maka rumusan hipotesis keempat yang dapat 

diajukan yaitu: 

H4: Pengendalian Internal berpengaruh terhadap penerapan transparansi pelaporan 

keuangan. 

METEDOLOGI PEENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan pendekatan 

metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tekanan 

eksternal, akuntabilitas, ketidakpastian lingkungan dan pengendalian internal 

terhadap penerapan transparansi pelaporan keuangan. Kerangka pemikiran dari 

peeelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Gambar Kerangka Pemikiran 
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Variabel 

Transparansi Pelaporan Keuangan 

Transparansi pelaporan keuangan dapat dilakukan apabila ada kejelasan 

tugas dan kewenangan, ketersediaan informasi kepada publik, proses 

penganggaran yang terbuka, dan jaminan integritas dari pihak independen 

mengenai prakiraan fiskal, informasi, dan penjabarannya (IMF, 1998 dalam 

Schiavo-Campo and Tomasi, 1999). Indikator dalam peneraparan transparansi 

pelaporran keeuangan menurut Ridha dan Basuki (2012), yaitu: 1) keberhasilan, 

2) ketidakberhasilan, 3) akurat dan tepat waktu, 4) input, output, dan outcome, 5) 

akses stakeholders.  

Tekanan Eksternal 

Tekanan eksternal diartikan sebagai tekanan diluar organisasi yang tentunya  

mampu mempengaruhi tatanan organisasi baik terhadap struktur maupun kinerja 

organisasi seperti kebijakan dan peraturan diluar OPD. Indikator dalam penerapan 

transparansi pelaporan keuangan menurut Ridha dan Basuki (2012), yaitu: 1) 

peraturan, 2) tuntutan pihak terkait, 3) tekanan media massa, 4) kritik masyarakat, 

5) perhatian Lembaga Swadaya Masyarakat. 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah pengungkapan (disclosure) dan pemberian informasi 

dalam pemenuhan hak publik mengenai aktivitas, integritas keuangan dan 

pengelolaam finansial keppada semua pihak memiliki kepentingan yang sifatnya 

terbuka (openness) melalui pemerintah selaku subyek pemberi informasi. 

Indikator dalam peneraparan transparansi pelaporan keuangan menurut Wikke 

Suci R (2018), yaitu: 1) integritas, 2) pengungkapan, 3) ketaatan pada peraturan.  

Ketidakpastian Lingkungan 

Ketidakpastian lingkungan yaitu kondisi ketika organisasi tidak meyakini 

cara mempreediksi dalam organisasi, beradaptasi serta bertindak baik sesuai 

prosedur ataupun peraturan terkait yang diakibatkan oleh perubahan kebijakan 

yang tidak menentu. Indikator dalam ketidakpastian lingkungan menurut Ridha 

dan Basuki (2012), yaitu: 1) lingkungan yang stabil, 2) perbaikan legitimasi, 3) 

informasi yanng berdampak positif, 4) adopsi konsep. 
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Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah suatu proses dalam kebijakan maupun 

prosedur yang dilakukan untuk mengarahkan, mengawasi serta mengukur sumber 

daya melalui kegiatan yang efektif dan ketaatan terhadap pada pelaporan 

keuangan. Indikator dalam pengendalian intenal menurut Ayu Tri Wintari (2017), 

yaitu: 1) efektivitas dan efisiensi operasi, 2) keandalan pelaporan keuangan, 3) 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.  

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini dirujuk pada lampiran 3 yaitu 

seluruh pegawai maupun pejabat yang mengikuti proses penyusunan laporan 

keuangan di 38 Organisasi Perangkat Daerah yang berjumlah 8212 pegawai. 

Metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling, dengan kriteria: 1. Para 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung 

yang melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan. 2. Para pegawai yang 

termasuk Kepala Organisasi Perangkat Daerah, Kepala Sub Bagian Keuangan 

dan Pengelola Laporan Keuangan (Bendahara) di Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Badung. Berdasarkan penentuan jumlah sampel penelitian, maka yang 

digunakan menjadi sampel adalah 114 responden dari 38 OPD Kabupaten 

Badung. 

Instrumen Penelitian 

 Uji  validitas  digunakan  untuk  mengukur sejauh mana valid  tidaknya  

suatu  instrument kuisioner. Kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuisioner mampu mengungkap sesuatu yang di ukur oleh kuisioner tersebut. Uji 

ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana ketepatan suatu alat ukur yang 

digunakan. Apabila korelasi antar skor pernyataan dengan skor total dibawah 

0,30 maka pernyaataan dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid ( 

Jogiyanto, 2007). 

Uji reliabelitas merupakan alat ukur suatu kuisioner yaitu indikator peubah 

atau koonstruk (Ghozali, 2009). Hasil dari uji reliabilitas dihitung dengan 
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menggunakan koefisian cronbach alpha (koefisian keandalan). Variabel dikatakan 

handal (reliable) jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 

2016:47).  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah data penelitian dan menggunakan proses penyederhanaan data dalam 

bentuk yang lebih mudah diintrepretasikan (Sugiyono, 2017). 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskruptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 

minimum. 

Uji Non Respon Bias 

 Pengujian non-respon bias dilakukan untuk menguji apakah terdapat bias 

kesimpulan yang diakibatkan oleh karakteristik jawaban oleh responden yang 

membalas kuuisioner dengan responden yang tidak membalas kuisioner. Apabila 

nilai t-test menunjukkan tingkat signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor jawaban pada 2 

kelompok responden sehingga dapat dikatakan bahwa kelompok bersala dari 

populasi yang sama (Ghozali, 2005). 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kolmogrov-Smirnov. Kriteria 

pengambilan keputusan dengan Uji Kolmogrov-Smirnof, yaitu: jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal (Ghozali,2016:169). 

2. Uji Multikolinearitas 
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 

2016).  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian adalah Uji Glesjer. Jika 

nilai signifikansi ≥ 0,05 maka tidak mengalami gangguan Heteroskedastisitas. Jika 

nilai signifikansi ≤ 0,05 maka mengalami gangguan Heteroskedastisitas (Ghozali, 

2016). 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis) digunakan 

untuk memecahkan rumusan masalah yang ada , yaitu melihat pengaruh diantara 

dua variabel atau lebih. Adapun spesifikasi model yang terbentuk adalah: 

+ e 

Keeteranngan: 

Y  = Penerapan Transparansi Pelaporan Keuangan 

  = Tekanan Eksternal 

  = Akuntabilitas  

  = Ketidakpastian Lingkungan 

  = Pengendalian Internal 

a  = Konstanta 

= Nilai dari Koefisien Regresi 

e   = error, tingkat kesalahan dalam penelitian 

Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan ukuran kesesuaian yang menunjukkan 

proporsi variansi total variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebeasnya 
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secara bersama. Koefisien determinasi pada kkoeffisien kolerasi meemiliki niilaii 

antara 0 hingga 1 atau 0< <1. Nilai koefisen detreminasi yang mendekati angka 

1 berarti kemampuan variabel independen secara sempurna memprediksi variabel 

dependen. Nilai R2 yang kecil atau dibawah 0,5 berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat kecil (Ghozali, 2011). 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistisk F digunakan unttuk mengatahui apakah model regresi linear 

berganda layak sebagai analisis yang menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan = 0,05 maka model 

penelitian dapat digunakan. Jika signifikansi F<  = 0,05 , maka diterima dan 

ditolak. Namun jika signifikansi F >  = 0,05 , maaka ditolak dan 

diterima. 

Uji siginifikansi Parsial ( Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual menerangkan variasi variabel terikat ( 

Ghozali, 2006). Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu dengan cara 

melihat SPSS yaitu jika tingkat signifikansi t ≤  = 0,05 , maka diterima dan 

ditolak. Namun jika tingkat signifikansi t >  = 0,05 , maka diterima dan 

ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu instrument dikatakan valid jika nilai r pearson correlation terhhadap skor 

total lebih besar dari 0,30 (Sugiyono,2013:124). Hasil uji validitas SPSS 21 for 

Windows dapat dilihat pada lampiran 5. Berdasarkan lampiran 5 dapat dilihat 

bahwa pernyataan pada kuisioner yang diolah oleh program SPSS 21 for Windows 

bahwa perhitungan nilai pearson correlation dari butir-butir pernyataan besarnya 
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di atas 0,30. Hal ini menunjukkan seluruh indikator dapat memenuhi syarat 

validitas data.  

 Uji reliabiltas digunakan untuk menguji apakah hasil kuisioner yang 

digunakan handal atau reliable. Uji reliabilitas terhadap 104 orang responden 

dilakukan melalui perhitungan cronbach alpha, instrumen yang digunakan 

dikatakan reliable atau handal bila memiliki cronbach alpha lebih darii 0,60 

(Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006). Hasil uji menunjukkan niilaai cronbach 

alpha pada tabel lampiran 6 menunjukkan bahwa indikator pernyataan memiliki 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Uji Non Respon Bias 

Untuk hasil uji non-respon bias yang terdapat pada lampiran 8 bahwa nilai 

t-test variabel X1 senilai 0,704, nilai t-test variabel X2 senilai 0,121, nilai t-test 

variabel X3 senilai 0,075, nilai t-test variabel X4 senilai 0,247, nilai t-test variabel 

Y senilai 0,891. Dari proses olah data diketahui bahwa nilai t-test menunjukkkan 

bahwa p > 0,05 dimana artinya tidak terdapat perbedaan jawaban kedua kelompok 

sehingga dapat dikatakan sampel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

representasi populasi. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

(Ghozali<2016:154). Dapat dilihat pada lampiran 9 dimana Asymp. Sig (2-tailed)  

sebesar 0,296. Karena Asymptitot. Sig (p-value) 0,459 lebih besar daripada α 

(0,05)  sehingga dapat diintepretasikan bahwa residual penelitian ini sudah 

terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi atau kemiripan antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen (Ghozali, 2011:106). Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat 

pada lampiran 9 uji multikolinearitas, nilai tollerance seluruh vaariabel lebihh 

beesar dari 10% yaitu (X1= 0.730; X2= 0.529;  X3= 0.347; X4= 0.464) dan nilai 

VIF kurang dari 10 (X1= 1.370; X2= 1.890;  X3= 2.883; X4= 2.154) yang artinya 

tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2016:134). Apabila nilai signifikansi pada model 

regresi lebih tinggi dari 0,05 maka mmodel beebas dari heeteroskkedastisitas. 

Hasil uji statistik yang terdapat pada Lampiran 9, disimpulkan variabel bebas 

memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sebesar X1= 0.792; X2= 0.576; 

X3=  0.722; X4=0.444 dengan demikian dapat disimpulkan model regresi yang 

dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi berganda bertujuan untuk memprediksi seberapa besar 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi 

linear berganda pada Lampiran 10, diperoleh persamaan regresinya menjadi: 

 

Intepretasi dari persamaan diatas adalah: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,664 artinya apabila tidak ada pengaruh dari 

variabel tekanan eksternal, akuntabilitas, ketidakpastian lingkungan dan 

pengendalian interrnal yang dianggap bernilai konstan maka skor transparansi 

pelaporan keuangan adalah sebesar 5,664.  

2. Nilai kooefissien tekanan eksternal sebesar 0,261 artinya apabila variabel 

independen lain dianggap konstan, maka meningkatnya nilai tekanan 
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eksternal (X1) sebesar satu-satuan akan diikuti oleh meningkatnya nilai 

transparansi pelaporan keuangan (Y).  

3. Nilai koefisien akuntabilitas sebesar 0,297 artinya apabila variabel 

independen lain dianggap konstan, maka meningkatnya nilai akuntabilitas 

(X2) sebesar satu-satuan akan diikuti oleh meningkatnya nilai transparansi 

pelaporan keuangan (Y).  

4. Nilai koefisien ketidakpastian lingkungan sebesar 0,252 artinya apabila 

variabel independen lain dianggap konstan, maka meningkatnya nilai 

ketidakpastian lingkungan (X3) sebesar satu-satuan akan diikuti oleh 

meningkatnya nilai transparansi pelaporan keuangan (Y).  

5. Nilai koefisien pengendalian internal sebesar 0,049 artinya apabila variabel 

independen lain dianggap konstan, maka meningkatnya nilai pengendalian 

internal (X4) sebesar satu-satuan akan diikuti oleh meningkatnya nilai 

transparansi pelaporan keuangan (Y).  

Uji Kooeffisien Deeteermiinasi  

Dari lampiran 8 diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0.451 

menunjukkan nilai 45,1% artinya variabel independen dijelaskan oleh variabeel 

deependen, seedangkan sisaanya sebbesar 54,9% dijellaskan oleh variabel atau 

model atau faktor lain.Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Uji Anova atau F-test digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 

simultan variabel simultan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil uji yang terdapat pada Lampiran 8 menghasilkan Fhitung yaitu 22.117 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan kriteria tingkat signifikansi < 

0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai signifikansi >0,05 maka Ha ditolak. 

Beerdasarkan nilai toleransi yaitu α = 5 persen dengan nilai signifikansi 0,000 < 

α (0,05) maka Ho ditolak dan Hi diterima atau dengan kata lain variabel 

independen secara bersamaan mampu mepengaruuhi variabel dependen. Dapat 

disimpulkan model yang diguunakan dalam penelitian ini adalah layak. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
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Uji t bertujuan apakah secara langsung variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Berikut hasil 

perhitungan untuk mengatahui nilai signifikan masing-masing variabel: 

1. Tekanan Eksternal memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.261 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga dengan tingkat signifikan 

dibawah 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 

tekanan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan. 

2. Akuntabilitas memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.297 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,003, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05, 

maka H2 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan akuntabiitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi pelaporan keuangan. 

3. Ketidakpastian Lingkungan memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.252 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,127, sehingga dengan tingkat signifikan 

diatas 0,05, maka H3 ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukkan 

ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan. 

4. Pengendalian Internal memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.049 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.720, sehingga dengan tingkat signifikan 

diatas 0,05, maka H4 ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukkan 

pengendalian internal tidak bepengaruh signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan 

Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 hasil uji t menjelaskan bahwa nilai koefisien 

parameter sebbesar 0.261 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, dengan nilai 

signifikan dibawah 0,05. Menunjukkan bahwa tekanan eksternal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penerapan transparansi pelaporan keuangan. Ini 

mengindikasikan bahwa dengann meningkatnya tekkanan eksternal pada suatu 
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OPD maka penerapan transparansi pelaporan keuangan semakin tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh pihak-pihak yang berperan dalam melaksanakan transparansi 

pelaporan keuangan sering dihadapkan dengan banyak tekanan, desakan maupun 

dorongan yang mungkin berasal dari luar organisasi. Adanya peraturan yang 

mengatur transparansi, tuntutan dari pemerintah, tuntutan dari pengguna laporan, 

pemberitaan media massa mengenai transparansi, kritikan dari masyarakat 

mengenai penerapan transparansi pelaporan keuangan, perhatian dari Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ridha dan Basuki (2012) dan Yesnita Mutia (2016) menyatakan 

bahwa tekanan eksternal berpengaruh terhadap penerapan transparansi pelaporan 

keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung berpengaruh terhadap penerapan 

transparansi pelaporan keuangan. 

2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan 

Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 hasil uji t menjelaskan bahwa nilai koefisien 

parameter sebesar 0.297, tingkat signifikansi sebesar 0,003, sehingga dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi pelaporan keuangan. Ini 

mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya akuntabilitas pada suatu OPD 

makka penerapan transparansi pelaporan keuangan semakin tinnggi dan baik. 

Tentunya disebabkan oleh prosedur pengelolaan laporan keuangan merupakan 

aspek keperluan transparansi yang dimana sebagai syarat pendukung adanya 

akuntabilitas berupa keterbukaan (opennes) pemerintah atas kegiatan penyedia 

informasi kepada publik. Dengan penyusunan laporan keuangan yang didasarkan 

oleh peraturan perundang-undangan, disusun secara akurat, bebas dari kesalahan 

material, disusun secara lengkap dan tepat waktu serta dapat digunakan sebagai 

kebutuhan pengguna laporan keuangan maka akan menjadikan laporan keuangan 

tersebut akuntabel. Semakin akuntabel laporan keuangan maka semakin mampu 

laporan tersebut dipertanggung jawabkan. Dengan begitu laporan keuangan 
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tersebut semakin transparan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmad Bintang (2016) dan penelitian Rossa Amelia (2015) 

menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penerapan 

Transparansi Pelaporan Keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa akuntabilitas 

pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung berpengaruh terhadap 

adanya penerappan transparannsi pelaporan keuangan. 

3. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Penerapan Transparansi 

Pelaporan Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 hasil uji t menjelaskan bahwa nilai koefisien 

parameter sebesar 0.252, tingkat signifikansi sebesar 0,127, sehingga dengan 

tingkat signifikan diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan transparansi 

pelaporan keuangan. Ketidakpastian lingkungan terjadi dikarenakan kerapnya 

muncul perubahan kebijakan terkait sistem pengelolaan laporan keuangan. 

Pastinya  akan berdampak pada beratnya OPD menyesuaikan praktinya dengan 

peraturan baru (Ridha dan Basuki, 2012). Ketidakpastian lingkungan tidak 

berpengaruh dikarenakan penerapan hubungan dengan lingkungan yang stabil di 

organisasi sebelum adanya penerapan transparansi pelaporan keuangan. Pastinya 

akan memudahkan pihak-pihak dalam organisasi menerima informasi dari pihak 

bawahan. Pastinya hal ini tentu menguntungkan organisasi karena terjalinnya 

kerjasama yang baik antara atasan dengan bawahan (Sihaloho dkk, 2013). Dari 

segi adopsi konsep, dengan adanya perubahan peraturan yang terus menerus akan 

menjadi kendala yang dihadapi OPD. Akan tetapi tidak menyebabkan OPD 

cenderung meniru konsep OPD lain. OPD lebih baik melakukan pembenahan di 

pihak internal ketimbang mengadopsi konsep pada OPD lain. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian Ridha dan Basuki (2012) dan Benny M Putra (2017) 

menyatakan ketidakpatean lingkungann tidak berpengaruh terhadap Penerapan 

Transparansi Pelaporan Keuangan. Hasil ini menunjukkan baahwa kettidakpastian 

lingkungan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung tidak 

berpengaruh terhadap adanya penerapan transparansi pelaporan keuangan. 
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4. Pengaruh Pengendalian Internnal Terhadap Penerapan Transparansi 

Pelaporan Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 hasil uji t menjelaskan bahwa nilai kooefisien 

paarameter sebbesar 0.049 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.720, sehingga 

dengan tingkat signifikan diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian 

internal tidak berpengaruh signifikan terhadap transparansi pelaporan keuangan. 

Tentu ini disebabkan oleh kurangnya peran pemerintah dalam memperhatikan 

penilaian risiko atas suatu kegiatan dalam organisasi perangkat daerah. Jika suatu 

metode penilaian, atau pengukuran risiko serta sistem informasi manajemen risiko 

tidak dilaksanakan secara efektif maka pemerintah tidak dapat mengevaluasi 

risiko dalam suatu kegiatan. Selain itu dapat disebabkan oleh kurangnya 

efektivitas dan efisiensi operasi seperti kurangnya staff yang kompeten dan 

tanggap dalam pengawasan internal dikarenakan ASN (Aparatur Sipil Negara) 

kurang profesional dalam menilai kualitas pengendalian internal. Kurangnya 

penerapan unsur-unsur SPIP seperti kurangnya review kinerja instansi pemerintah 

dan kurangnya pengendalian fisik aset menjadi penyebab pengendalian internal di 

pemerintah tidak berjalan sebagaimana yang ditentukan dalam OPD. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian Nur Azizah, dkk (2015) bahwa Sistem Pengendalian 

Internal tidak berpengaruh terhadap Transparansi Keuangan Daerah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengendalian internal pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Badung tidak berpengaruh terhadap adanya penerapan transparansi 

pelaporan keuangan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tekanan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

transparansi pelaporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Badung. Karena semakin tinggi tekanan yang berasal dari luar 

organisasi maka semakin tinggi penerapan transparansi pelaporan keuangan. 
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2. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

transparansi pelaporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Badung. Karena semakin tinggi akuntabilitas pada laporan 

keuangan maka semakin tinggi penerapan transparansi pelaporan keuangan. 

3. Ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Karena organisasi telah mampu mempredikasi kondisi lingkungan dan 

cenderung tidak meniru konsep OPD lain.  

4. Pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Hal ini dikarenakan kurangnya peran pemerintah dalam memperhatikan 

penilaian risiko atas suatu kegiatan dalam organisasi perangkat daerah. 

Bersumber dari simpulan diatas, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi pihak Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung perlu 

memberikan dukungan dan perhatian lebih bagi pegawai organisasi serta 

melakukan monitoring evaluasi lebih intensif untuk memantau dan 

mengevaluasi kinerja masing-masing OPD dan kinerja pegawai sebagai 

upaya pengendalian internal lebih baik. Diharapkan tindakan tersebut dapat 

mewujudkan transparansi dalam organisasi agar tercapainya visi dan misi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambahkan variabel-varaibel 

lain yang belum dimasukkan dalam penelitian ini seperti aksesibilitas, 

anggaran berbasis kinerja, komitmen manajemen. 
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ABSTRAK 

The payroll accounting system is an important component in accounting information. 

This system consists of a framework that is interconnected within a company which 

functions to inform cost data needed by interested parties in the company. The payroll 

accounting information system that has been implemented by PT. Damri Klungkung 

Branch and also to analyze the payroll accounting information system on the 

effectiveness of internal control. This type of research is descriptive qualitative research, 

which focuses on the payroll accounting information system at PT. Damri Klungkung 

Branch. Data analysis in this study begins with a description of the payroll accounting 

information activities, analyzing information, supporting documents, accounting records 

used, related functions, the network of procedures that make up the payroll and wage 

systems, and the effectiveness of internal controls. The results of the study found evidence 

that the Accounting Department is still responsible for paying employees' salaries and 

wages and is still responsible for supervising the filling of employee attendance lists and 

making a recap of employee attendance lists so that fraud is possible. Sound practices 

that are implemented to support the effectiveness of internal control are that the 

employees' basic salaries are paid by transferring the basic salaries to the account of 

each employee by the director and the pay slips are made in duplicate. 

Keywords : accounting information system, Payroll and Wages, Effectiveness of 

Company Intrent Control 

 

PENDAHULUAN 

Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mencatat dan 

melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahaan atau 

suatu organisasi bisnis.Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikain rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2010:3).m Sedangkan 

sistem akuntansipenggajian merupakan komponen yang cukup penting 
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dalam informasi akuntansi. Sistem ini terdiri dari suatu kerangka kerja 

yang saling berhubungan dalam suatu perusahaan yang berfungsi 

menginformasikan data biaya yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan pada perusahaan. 

Suatu sistem dibentuk oleh jaringan prosedur dan fungsi yang 

terkait yang membentuk sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 

yang memadai dan mengandung unsur-unsur pengendalian intern, yang 

bertujuan untuk mencegah kemungkinan adanya kecurangan. Sistem 

akuntansi penggajian dan pengupahan terdapat bagian seperti pencatat 

waktu, bagian pembuat daftar gaji, serta bagian juru bayar gaji dan upah 

sesuai perincian yang jelas kepada karyawan tentang besarnya gaji dan 

upah, serta tunjangan dan potongan yang harus diterima karyawan sesuai 

dengan ketetapan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem akuntansi 

penggajian dan pengupahan dalam perusahaan melibatkan fungsi 

kepegawaian, fungsi keuangan, dan fungsi akuntansi.  

Penelitian kali ini dilaksanakan di PT. Damri Cabang Klungkung, 

yang bergerak dalam bidang transportasi, dimana untuk memperlancar 

jalannya operasional perusahaan, maka diperlukan penanganan penggajian 

bagi karyawan bersangkutan. Sistem akuntansi penggajian yang 

dilaksanakan pada PT. Damri Cabang Klungkung adalah. bagian 

personalia mencatat kehadiran karyawan dalam daftar hadir karyawan. 

Pada akhir bulan direkap untuk diarsip, sedangkan daftar gaji dan rekap 

daftar gaji diserahkan ke bagian akunting untuk dijurnal dan bagian 

akunting akan rekap daftar gaji dibuatkan bukti kas keluar dan dimintakan 

persetujuan ke Manajer. Bila sudah ada persetujuan, bagian akunting 

memberikangaji kepada karyawan. Karyawan dapat mengambil gaji pada 

bagian akunting dengan terlebih dahulu menandatangani daftar gaji. Maka 

dibuatlah sistem penggajiahan yang di peruntukan untuk karyawan, dan 

sistem pengupahan yang diperuntukan untuk pramudi. Adapun data-data 

karyawan tetap maupun karyawan kontrak (tidak tetap) disajikan pada 

tabel 1.1 berikut ini di lampiran. 
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Berdasarkan penelitian awal dilakukan diperoleh keadaan atau 

fenomena berkaitan dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 

pada  PT. Damri Cabang Klungkung seperti; ketidakpuasan karyawan atas 

perincian daftar gaji yang diterima dan sering terjadi keterlambatan 

pembayaran gaji dan upah. Keterlambatan pembayaran gaji dan upah 

sering terjadi karena faktor hari libur (tanggal merah) juga di sebabkan 

karena proses pencairan gaji dan upah memerlukan pengawasan dan 

pengetahuan dari para pengambil keputusan sehingga gaji dan upah sering 

terlambat. 

Hambatan lainnya adalah pembagian tugas mengena bagian 

administrasi dan keuangan,sering terjadi perangkapan tugas yang 

dikakukan staf administrasi sehingga memungkinkan terjadinya kelalain 

dalam proses pengajian. Kondisi ini di sebabkan karena perusahaan hanya 

memeiliki 1(satu) orang staf keuangan yang membidangi cabang denpasar 

dan klungkung.Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini membahas 

masalah mengenai sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT. 

Damri Cabang Kelungkung sudah memadai. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi 

rumusan  masalah  dalam  penelitian ini adalah apakah sistem informasi 

akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT. Damri Cabang Klungkung 

sudah memadai? 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistem adalah suatu kerangka terpadu yang mempunyai satu 

sasaran atau lebih dimana sistem ini mengkoordinasi sumberdaya yang 

dibutuhkan untuk mengubah masukan-masukan menjadi keluaran. Sumber 

daya dapat berupa bahan (material) atau mesin ataupun tenaga surya 

(Wilkinson, 2009:1). Sedangkan definisi lain menyatakan  sistem adalah 

suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang berhubungan yang disusun 

sesuai dengan skema yang menyeluruh (terintegrasi) untuk melaksanakan 
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suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan (Cole dan Neuschel, 

2009:3). 

Prosedur adalah rangkaian langkah spesifik yang harus dilalui 

dalam siklus pemrosesan data (James, 2009 : 19). Sedangkan definisi lain 

menyatakan prosedur adalah operasi tulis-menulis yang berurutan, yang 

biasanya menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa bagian 

guna menjamin keseragaman pelaksanaan suatu transaksi perusahaan yang 

berulang-ulang (Neuchel dikutip Adikusumah, 2009 : 2). 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan 

yang dikoordinasikan sedemikain rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. (James, 2009 : 19). Sistem akuntansi adalah 

kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan 

laporan keuangan yang akan digunakan oleh manajemen untuk mencapai 

tujuan perusahaan (Sujarweni, 2015:3). Sistem akuntansi adalah formulir-

formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan 

untuk mengelola data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan 

tujuan menghasilkan umpan balik dalam laporan-laporan yang diperlukan 

oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain 

yang berkepentingan untuk menilai hasil operasi (James, 2009 : 19). 

Dari definisi sistem akuntansi tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem akuntansi tersebut terdiri dari beberapa elemen 

yaitu: 

a.Formulir 

b.Bukti catatan 

c.Prosedur-prosedur 

d.Alat-alat 
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Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah: 

a. Untuk   memperbaiki   informasi   yang   dihasilkan   oleh   suatu 

sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, 

maupun struktur informasinya. 

b. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan 

intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) 

informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap 

mengenai pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan. 

c. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha 

baru. 

d. Untuk   mengurangi   biaya   klerikal   dalam   penyelenggaraan 

catatan akuntansi (Mulyadi, 2010:19). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem     

akuntansi dalam perusahaan bertujuan untuk memperbaiki mutu dari 

informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem untuk meningkatkan   

pengendalian akuntansi yang mencakup pengamanan terhadap harta  

perusahaan maupun peningkatan ketelitian dan kebenaran data  akuntansi  

serta untuk  menekan  biaya sehingga efisiensi perusahaan dapat 

ditingkatkan. 

Sistem akuntansi penggajian adalah suatu sistem yang digunakan 

untuk menangani transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer. 

Umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan. Sedangkan sistem 

akuntansi pengupahan adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

menangani transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan 

oleh karyawan pelaksana (buruh) dan umumnya dibayarkan berdasarkan 

hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh 

karyawan. (Mulyadi, 2010:407) 
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Unsur-unsur yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian 

adalah sebagai berikut: 

a. Informasi yang diperlukan oleh manajemen 

1) Jumlah biaya gaji yang menjadi beban perusahaan selama 

periode akuntansi tertentu. 

2) Jumlah biaya gaji yang menjadi beban setiap pusat 

pertanggung jawaban selama periode akuntansi tertentu. 

3) Jumlah biaya gaji yang diterima setiap karyawan selama 

periode akuntansi tertentu. 

4) Rincian unsur biaya gaji yang menjadi beban perusahaan 

dan setiap pusat pertanggungjawaban selama periode 

akuntansi. 

b. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian 

adalah sebagai berikut: 

1) Dokumen pendukung perubahan gaji 

2) Kartu Jam hadir 

3) Daftar gaji 

4) Rekap daftar gaji 

5) Surat pernyataan gaji 

6) Amplop gaji 

7) Bukti kas keluar 

c. Catatan akuntansi yang digunakan: 

1) Jurnal umum 

Dalam pencatatan gaji jurnal umum digunakan untuk mencatat 

distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen 

dalam perusahaan. 

2) Kartu penghasilan karyawan. 

Catatan ini digunakan  untuk  mencatat penghasilan  dan 

berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan. Kartu 

penghasilan ini juga digunakan sebagai tanda terima gaji 
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dengan ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang 

bersangkutan. 

3) Kartu biaya 

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tiap   

departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk   

pencatatan   dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial 

(Mulyadi, 2010:382).  

d. Fungsi yang terkaitdalam sistem akuntansi penggajian karyawan 

adalah sebagai berikut:  

1) Fungsi kepegawaian 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru. 

Menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan 

karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji karyawan 

dan pemberhentian karyawan. Fungsi kepegawaian di bawah 

departemen personalia dan umum. 

2) Fungsi pencatat waktu 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan 

catatan waktu hadir bagi semua karyawan 

perusahaan.Pencatatan waktu hadir tidak boleh dilaksanakan 

oleh fungsi operasi dan pembuat daftar gaji. 

3) Fungsi pembuatan daftar gaji 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji 

yang berisi penghasilan bruto.Daftar gaji ini selanjutnya 

diserahkan kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti 

kas keluar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji 

karyawan 

 

4) Fungsi akuntansi 
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Fungsi ini bertujuan untuk mencatat kewajiban yang timbul 

dalam hubungan dengan pembayaran gaji karyawan (seperti 

hutang gaji karyawan, hutang pajak, hutang dana pensiun). 

5) Fungsi Keuangan. 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna 

pembayaran gaji  serta  menguangkan cek tersebut di bank. 

Selanjutnya uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke 

amplop gaji setiap karyawan, untuk kemudian dibagikan 

kepada karyawan.(Mulyadi, 2010:384) 

 

e. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian 

1) Prosedur pencatatan waktu hadir 

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawa 

dalam absensi karyawan. 

2) Prosedur pembuatan daftar gaji 

Dalam prosedur ini, data yang dipakai sebagai dasar pembuatan 

daftar gaji adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan 

karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, 

penurunan pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya dan daftar 

hadir. 

3) Prosedur distribusi biaya gaji 

Dalam prosedur distribusi biaya gaji tenaga kerja didistribusikan 

kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga 

kerja. 

4) Prosedur pembuatan kas keluar 

Dalam prosedur ini data yang dipakai sebagai dasar pencatatan 

adanya pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian keuangan. 
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5) Prosedur pembayaran gaji karyawan 

Prosedur pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi dan 

fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah 

pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek 

guna jumlah pembayaran gaji. Fungsi keuangan kemudian 

mengungkapkan cek tersebut ke bank dan memasukkan uang ke 

amplop gaji. 

f. Unsur Pengendalian Intern dalam sistem akuntansi penggajian  

 1) Organisasi 

a) Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari fungsi 

pembayaran gaji. 

Dalam sistem akuntansi penggajian, fungsi personalia 

bertanggung jawab atas tersedianya berbagai informasi 

operasi, seperti nama karyawan, jumlah karyawan, pangkat, 

jumlah tanggungan keluarga, tarif gaji dan berbagai tarif 

kesejahteraan karyawan. Dengan dipisahkannya kedua 

fungsi tersebut perhitungan gaji yang dilakukan oleh fungsi 

pembuatan daftar gaji dicek ketelitian dan keandalannya 

oleh fungsi keuangan, sebelum gaji dibayarkan pada 

karyawan.  

 

b) Waktu hadir merupakan waktu yang dipakai sebagai salah 

satu dasar untuk  perhitungan  gaji  karyawan.  Dengan  

demikian  keteltian  dan  

keandalan data waktu hadir karyawan menentukan 

ketelitian dan keandalan data gaji setiap karyawan. 

2) Sistem Otorisasi 

a) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji 
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harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai 

karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh direktur 

utama. 

b) Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus didasarkan 

pada suatu keputusan direktur keuangan. 

c) Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak 

penghasilan karyawan, juga harus didasarkan surat potongan 

gaji yang   diotorisasi   kepala   departemen personalia. 

d) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatatan 

waktu 

e) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen 

karyawan yang bersangkutan. 

f) Daftar gaji harus diotorisasi oleh kepala departemen 

personalia.  

g) Bukti kas keluar untuk penggajian harus diotorisasi oleh 

kepala bagian akuntansi. 

3) Prosedur pencatatan 

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 

dengan daftar gaji karyawan. 

g.  Bagan alur sistem akuntansi penggajian 

Mulyadi (2010:57) menyatakan bahwa bagan alur adalah 

suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk 

mengolah data dalam suatu sistem. Bagan alur yang baik dan jelas 

memerankan bagian yang penting dalam perancangan sistem 

informasi yang kompleks.Simbol-simbol standar yang digunakan 

untuk menggambarkan bagan alir data dan maknanya masing-

masing disajikan pada tabel 2.1 berikut ini. 
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Baganalir  dokumen  (flowchart) sistem akuntansi penggajian 

danpengupahan beserta penjelasannya disajikan gambar 2.2 

(Mulyadi, 2010:373). 

enelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Fitri (2018) dengan judul 

”Analisis Prosedur Penggajian Karyawan PT. Sipatex Putri Lestari”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan ada kekurangan dan kelemahan 

dalam proses absensi seperti mesin absensi yang sering error serta kartu 

gesek & sidik jari yang sering tidak terbaca oleh mesin absensi, kurangnya 

tenaga administrasi pada bagian absensi juga sistem yang sering loading & 

Error pada MIP dikarenakan Masalah Jaringan yang lambat sehingga 

menghambat berjalannya proses administrasi, serta pembuatan flowchart 

prosedur penggajian yang kurang jelas dan mendetail sesuai alurnya. 

METODELOGI PENELITIAN 

Dalam penerapan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan di 

suatu perusahaan perlu kiranya memahami sistem yang ada dengan cara 

membandingkan  sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang ada di 

PT. Damri Cabang Klungkung dengan sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan menurut teori Mulyadi. Apabila pelaksanaan sistem akuntansi 

penggajian dan pengupahan yang diterapkan PT. Damri Cabang 

Klungkung sudah memadai, maka tidak perlu diadakan revisi lagi. Namun 

apabila pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang 

diterapkan belum memadai maka perlu diadakan revisi.Uraian desain 

penelitian di atas secara ringkas dapat disusun dalam gambar sebagai 

beriku:     
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Gambar 3.2 

Desain Penelitian  
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3.2. Variabel Penelitian 

Sesuai dengan judul yang telah ditetapkan, maka variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan yang terdiri dari beberapa variabel yaitu : 

a. Deskripsi kegiatan  

b. Informasi yang diperlukan oleh manajemen 

c. Dokumen yang digunakan 

d. Catatan akuntansi yang digunakan 

e. Fungsi yang terkait 

f. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 

g. Unsur pengendalian intern 

h. Bagan alir dokumen (flowchart) 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah subjek yang berkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan di bagian keuangan PT. Damri Cabang 

Klungkung”. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut Sugiyono (2013:116). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan probability sampling 

dengan jenis simple random sampling. Menurut Sugiyono (2013:118) 

menyatakan bahwa:„‟Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan simple random sampling, hal ini dilakukan karena anggota 
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populasi yakni bagian karyawan pramudi pada PT. Damri Cabang 

Klungkung memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel 

Teknik Analisi  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi yaitu gabungan data dari beberapa teknik yaitu : 

1. Teknik Wawancara  

Teknik yang dikakukan penulis untuk mengumpulkan data primer 

tentang Sistem Informasi Akuntasi (SIA) yang berkaitan dengan 

data penggajian karyawan pramudi diperoleh dengan melakukan 

komunikasi tatap muka langsung kepada narasumber yang 

kompeten menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang 

bersifat tertutup yang memiliki jawaban ya atau tidak, hasilnya 

akan langsung dapat diperoleh. 

2. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen 

Peneliti mengumpulkan data sekunder mengenai penggajian dan 

pengupahan yang diberikan kepada karyawan pramudi PT.Damri 

Cabang Klungkung yang nanti akan di olah dalam dokumentasi 

video atau foto. 

3. Teknik Observasi 

Mengumpulkan data skunder dengan cara meneliti, mengamati, 

mencatat, secara sistematis tentang proses pelaksanaan kinerja 

karyawan pramudi PT. Damri Cabang Klungkung di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Deskripsi Hasil Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Karyawan 

Pengoperasian layanan angkutan pedesaan (Angkutan Siswa Gratis 

Klungkung) di PT. DAMRI Cabang Klungkung yang bergerak di 

bidang transportasi pada sistem Penggajian karyawan didasarkan 

pada kemampuan suatu lembaga sebagai standar gaji pokoknya, 

kemudian ditambah tunjangan jabatan, uang makan, dan premi 
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hadir. Informasi jumlah kepegawaian di PT. DAMRI Cabang 

Klungkung: 

1. Jumlah pegawai tetap PT.DAMRI Cabang Klungkung sebanyak 2 

orang. 

2. Jumlah pegawai kontrak PT.DAMRI Cabang Klungkung sebanyak 

7 orang. 

3. Jumalah pegawai kontrak pramudi (supir) PT.DAMRI Cabang 

Klungkung sebanyak 110 orang. 

Ketentuan besarnya tunjangan yang diberikan pada 

karyawan diperhitungkan berdasarkan jabatan dan masa kerja 

karyawan yang besangkutan.Penerapan atau pelaksanaan 

penggajian PT. DAMRI Cabang Klungkung sudah cukup baik 

sesuai dengan teori penggajian UMK Kabupaten yang diberikan 

sebesar Rp. 2. 538.000. Besarnya gaji pokok yang diterima masing-

masing karyawan ditentukan oleh pihak manajemen sesuai jabatan 

karyawan.  Namun penerapan atau pelaksanaan penggajian PT. 

DAMRI Cabang Klungkung masih terdapat kelemahan diantaranya 

sering terjadi keterlambatan penggajihan, yang seharusnya di 

berikan dipertengahan bulan mundur menjadi diakhir bulan bahkan 

lebih dan jarang diberikanya slip gaji saat penggajian. 

Analisis Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Informasi Penggajian 

Dokumen – dokumen yang digunakan dalam sistem informasi 

akuntansi penggajian pada PT. DAMRI Cabang Klungkung 

meliputi : 

1. Daftar Hadir Karyawan 

Daftar hadir karyawan di gunakan untuk mencatat kehadiran 

karyawan setiap hari saat datang sebelum memulai kerja. 

2. Rekap Daftar Hadir Karyawan  Rekap daftar hadir digunakan untuk 

mencatat rekap jam hadir karyawan tetap yang dihitung selama satu 

bulan 
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3. Daftar Gaji Karyawan  Daftar gaji karyawan digunakan untuk 

mencatat jumlah gaji pokok dari masing – masing karyawan, 

ditambah tunjangan-tunjangan dan dikurangi potongan-potongan. 

4. Slip Gaji  Slip gaji dibuat oleh Bagian Akuntansi yang berisi 

rincian gaji yang diterima oleh karyawan. 

Dokumen - dokumen untuk penggajian pada PT. DAMRI 

Cabang Klungkung sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan 

teori yang ada.Dokumen yang digunakan sudah cukup memadai 

dalam mendukung pengendalian interngaji yang baik.Karena 

perusahaan memanfaatkan teknologi informasi, maka pemprosesan 

penggajian dibuat lebih efisien. Hal ini memberikan penghematan 

biaya proses gaji, dan mengurangi potensi kesalahan. Namun masih 

perlu disempurnakan lagi karena tidak setiap dokumen 

mencantumkan pembuat dan pengesah dokumen tersebut.Terdapat 

kelemahan pada dokumen yang digunakan, yaitu rekap daftar hadir 

sebaiknya dibuat oleh bagian personalia. 

Analisis Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem 

Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi 

akuntansi penggajian pada PT. DAMRI Cabang Klungkung terdiri 

dari Jurnal Umum dan Buku Besar, apabila proses tagihan sudah 

selesai bagian keuangan menginput laporan ke jurnal otomatis yang 

sudah ada di PT. DAMRI Cabang  klungkung.Catatan akuntansi 

yang digunakan oleh PT. DAMRI Cabang Klungkung sudah baik 

dan sesuai dengan teori sebelumnya.Hal ini dibuktikan dengan 

dibuatnya jurnal dan buku besar untukmerekam transaksi yang 

berkaitan dengan pemberian gaji karyawan. 

Analisis Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian 
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1. Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan PT. DAMRI  adalah 

sebagai berikut :  Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan 

tetap  PT. DAMRI Cabang Klungkung dimulai dengan 

karyawan melakukan absen hadir berupa tanda tangan/ paraf di 

form jadwal kehadiran pada saat datang dan melakukan paraf 

atau tanda tangan kembali pada saat pulang. Sedangkan waktu 

hadir pada pramudi dilakukan oleh pengawas dan pramudi 

dengan menggunakan kartu pengawas. Kartu pengawas akan 

dibawa oleh pengawas dan pramudi dengan memberikan paraf  

yang artinya sudah melakukan tugas dan kewajiban setelah 

sampai di tempat  tujuan. Berikut lampiran daftar kartu 

pengawasan pramudi. Lampiran 1.1 

2. Prosedur pembuatan daftar gaji. Dalam proses ini berkas-berkas 

akan dikumpulkan dan dihitung jumlah hari kerja sesuai yang 

tercatat di waktu hadir.Bagian Akuntansi bertugas membuat 

rekap daftar gaji karyawan setiap akhir bulan dan bertanggung 

jawab melaporkan rekap daftar gaji karyawan kepada Direktur. 

Berikut lampiran daftar gaji pengawas dan pramudi. Lampiran 

1.2. 

3. Prosedur pembayaran gaji karyawan. Dalam prosedur ini 

melibatkan beberapa segmen, Manager,bagian keuangan, 

bagian administrasi. Dalam proses ini bagian administrasi 

membeikan rekap daftar hadir karyawan dan ditrima bagian 

keuangan untuk dibuatkan jumlah gaji yang sesuai rekapan 

daftar hadir bulanan tersebut,dan di perlihatkan ke 

manager,setelah disetujui. Bagian keuangan memberikan 

nominal jumlah kerja karyawan sesuai dari hasil rekapan berkas 

pencatatan waktu hadir dan bagian kasir akan memberikan gaji 

yang akan diterima oleh pramudi. Jaringan prosedur yang 

membentuk sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. 

DAMRI Cabang Klungkung  cukuppanjang  dan melibatkan 
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beberapa segmen mengakibatkan keterlambatan pembayaran 

gaji.Berikut gambaran flowchart PT Damri cabang klungkung, 

Lampiran 1.3 

Analisis Efektivitas Pengendalian Intern dalam Sistem 

Informasi Akuntansi Penggajian 

1. Struktur Organisasi penggajian pada PT. DAMRI Cabang 

Klungkung terdiri dari bagian administrasi yang bertanggung 

jawab dalam melakukan rekap daftar hadir karyawan, membuat 

daftar gaji karyawan, slip gaji dan  membayarkan gaji pokok 

karyawan dengan mantransfer gaji ke rekening masing – 

masing karyawan melalui E-banking (Electronic banking)atau 

pemberian berupa amplop di bayar tunai. Efektivitas 

pengendalian intern sistem informasi akuntansi penggajian 

pada  PT. DAMRI Cabang Klungkung sudah cukup baik dan 

sesuai dengan teori yang ada karena memiliki fungsi bagian-

bagian yang belum terpisah. Hal ini ditunjukkan dengan 

perangkapan tugas pada bagian administrasi yang bertindak 

sebagai pencatat waktu hadir sekaligus sebagai pembuat daftar 

gaji. Perangkapan tugas tersebut dapat mengakibatkan 

kecurangan dalam perhitungan gaji sehingga pemberian gaji 

tidak sesuai dengan kinerja karyawan. Dalam sistem 

pengendalian yang baik fungsi pembuat daftar gaji harus 

terpisah dari fungsi pencatat waktu, begitu juga dengan fungsi 

keuangan dan juru bayar yang harus terpisah agar tidak 

mengakibatkan kecurangan.   

2. Sistem Otorisasi Pencatatan Sistem otorisasi dan pencatatan 

pada PT. DAMRI Cabang Klungkung yaitu besarnya gaji 

pokok yang diterima karyawan oleh pihak manajemen. Rekap 

daftar hadir karyawan yang dibuat oleh Bagian Akuntansi 

setiap akhir bulan dilaporkan kepada Direktur. Efektivitas 

pengendalian intern pada sistem otorisasi dan pencatatan pada 
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PT. DAMRI Cabang Klungkung sudah baik dan sesuai teori 

sebelumnya. Dengan adanya dokumen – dokumen dalam 

sistem informasi akuntansi penggajian yang digunakan sebagai 

bukti penting yang berkaitan dengan prosedur penggajian 

karyawan.  

3. Praktek yang sehat  

1. Ketelitian dan kebenaran perhitungan daftar gaji 

dihitung kembali kebenarannya oleh Bagian Akuntansi 

sebelum melakukan pembayaran gaji kepada karyawan.  

2. Pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan dengan 

mentransfer uang gaji ke rekening masing – masing 

karyawan oleh Direktur. 

3. Slip gaji dibuat rangkap dua. Lembar kesatu disimpan 

oleh Bagian Akuntansi lembar kedua untuk diberikan 

kepada masing – masing karyawan.   

Penerapan praktek yang sehat sudah baik dan sesuai dengan 

teori sebelumnya.Terbukti dengan dilakukannya pengecekan 

kembali perhitungan gaji atau pendapatan per bulan oleh Bagian 

Akuntansi sebelum dibayarkan ke masing – masing karyawan karena 

bagian akuntansi bertanggung jawab dalam pembuatan daftar gaji 

per bulan karyawan. Bagian Akuntansi juga bertanggung jawab 

membuat slip gaji yang dibuat dua rangkap dimana lembar kesatu 

disimpan oleh Bagian Akuntansi dan diberikan kepada masing–

masing karyawan. Pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan 

dengan mentransfer uang gaji ke rekening masing–masing karyawan 

oleh Direktur melalui E–banking (Elektronik banking). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi 

penggajian pada PT. DAMRI Cabang Klungkung kurang memadai 

dan belum sesuai dengan teori karena pada bagian akuntansi masih 

merangkap sebagai pencatat waktu hadir, pembuat daftar gaji dan 

juga melaksanakan pembayaran gaji karyawan. 

2. Dokumen-dokumen untuk penggajian pada PT. DAMRI Cabang 

Klungkung sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan teori yang 

ada. Namun masih perlu disempurnakan lagi karena tidak Setiap 

setiap dokumen mencantumkan pembuat dan pengesah dokumen 

tersebut. 

3. Catatan akuntansi yang digunakan oleh PT. DAMRI Cabang 

Klungkung sudah baik dan sesuai dengan teori sebelumnya. Hal ini 

dibuktikan dengan dibuatnya jurnal dan buku besar untuk merekam 

transaksi yang berkaitan dengan pemberian gaji karyawan. 

4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi 

penggajian pada PT. DAMRI Cabang Klungkung sudah cukup baik 

dan sesuai dengan teori sebelumnya. Tetapi prosedur pencatatan 

waktu hadir karyawan masih terdapat kelemahan yaitu pengawasan 

pengisian daftar hadir karyawan dan rekap daftar hadir karyawan 

masih dilakukan oleh bagian akuntansi. 

5. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian yang telah diterapkan oleh 

PT. DAMRI Cabang Klungkung sudah baik dan sesuai dengan 

teori yang ada karena telah dilengkapi Sistem Pengendalian Intern 

yang memadai Akarena memenuhi unsur-unsur Pengendalian 

Intern. 
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Saran 

1. Dalam sistem informasi akuntansi penggajian, sebaiknya perlu 

adanya pemisahan tugas dan wewenang yang jelas sehingga 

perangkapan fungsi dapat diminimalkan serta dapat meningkatkan 

pengendalian intern perusahaan. Dokumen yang digunakan dalam 

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan hendaknya 

mendapat otorisasi dari bagian yang bertanggungjawab agar dapat 

mencegah adanya penyelewengan. 

2. Untuk memudahkan manajemen melakukan pengawasan terhadap 

jalannya operasional perusahaan maka diperlukan bagian khusus 

yang menangani masalah pengendalian intern perusahaan, karena 

dalam bagian ini terdapat bagian khusus yang mengawasi bagian 

keuangan, personalia, serta operasional perusahaan. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the influence of gender, professional competence, and auditor experience 

on audit judgment at the Public Accounting Firm (KAP) in Bali Province. This study uses primary 

data obtained by distributing questionnaires to auditors who work at the Public Accounting Firm 

(KAP). The number of samples in this study were 63 auditors who work at the Public Accounting Firm 

(KAP) in Bali Province. The sample in this study was determined by purposive sampling method. The 

data analysis technique in this study used multiple linear regression analysis. In addition, all 

variables have been tested using the classical assumption test. The results showed that gender has no 

influence on audit judgment. Which means that there is no difference between female and male 

auditors in producing judgment. Professional competence has a positive and significant effect on 

audit judgment. Which means that the more competent an auditor is, the better the resulting audit 

judgment will be. Auditor experience has a positive and significant effect on audit judgment. Which 

means that an experienced auditor can produce a more precise audit judgment. 

Keywords: gender, professional competence, auditor experience and audit judgment
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PENDAHULUAN 
 

Audit judgment adalah sebuah pertimbangan profesional auditor yang menjadi 

pengaruh dominan ketika menentukan tingkat pentingnya atau tingkat materialitas 

sebuah permasalahan audit. Audit judgment dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Gender adalah satu dari beberapa hal pada seseorang yang mempengaruhi audit 

judgment (Yendrawati & Mukti,2015). Seorang auditor yang melakukan judgment 

terhadap audit disarankan merupakan seseorang yang mempunyai kecakapan yang 

mumpuni. Dalam memutuskan, pengalaman yang dimiliki auditor juga merupakan 

faktor yang bisa digunakan untuk mempertimbangkan keputusan. Hal ini 

dipaparkan oleh Ariyantini dkk (2014) yaitu auditor yang tidak memiliki 

pengalaman berpotensi lebih besar dalam membuat kesalahan dibandingkan 

dengan auditor berpengalaman.  

Dalam beberapa tahun terakhir, pekerjaan auditor cukup mendapatkan 

soroton dari publik. Dimulai dari kasus di inggris yaitu dua pegawai KAP paling 

besar di dunia Big Four yakni KPMG dan PwC dijatuhi  hukuman berupa denda 

jutaan poundsterling akibat kegagalan dalam mengaudit. Kegagalannya dalam 

mengaudit (auditing failure) pada perusahaan energi Miller Energy Resources 

yang telah membuat peningkatan pada nominal tercatat asetnya dengan cukup 

besar yakni sebanyak seratus kali lipat dari nominal riilnya pada laporan 

keuangan tahun 2011.( WE Online, Jakarta). Di Indonesia, Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) sebelumnya mengungkapkan Jiwasraya diduga pernah 

memanipulasi laporan keuangan tahun 2006 sehingga yang semula tercatat rugi 

menjadi untung. Sehubungan dengan kasus Jiwasraya, BUMN tersebut 

menugaskan KAP Soejatna, Mulyana, dan rekan untuk mengaudit laporan 

keuangan mereka dari tahun 2006 sampai 2012. Lalu semenjak 2010 sampai 2013, 

KAP Hartanto, Sidik, dan Rekan adalah KAP yang ditugaskan untuk mengaudit 

Jiwasraya, yang kemudian tugasnya berpindah ke KAP Djoko, Sidik, Indra. 

Akhirnya, pada tahun 2016-2017 PricewaterhouseCoopers (PwC) melakukan 

audit pada laporan keuangan Jiwasraya. KAP ini mengeluarkan opini yang 

sewajarnya tanpa mengecualikan laporan keuangan gabungan PT Asuransi 

Jiwasyara (Persero) dan entitas anaknya pada tanggal 31 Desember 2016. 

(https://lokadata.id/artikel/) 

https://www.wartaekonomi.co.id/dateline1/jakarta
https://www.wartaekonomi.co.id/dateline1/jakarta
https://lokadata.id/artikel/
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Gender adalah sebagian faktor yang memberi pengaruh pada audit judgment. 

Gender dalam hal ini tidak hanya dimaknai sebagai perbedaan biologis antara pria 

dan wanita, tetapi lebih ditelaah dari lingkup sosial serta bagaimana mereka 

mencerna dan menghadapi informasi yang didapat guna mengerjakan pekerjaan 

dalam memutuskan sesuatu (Yusrianthe,2012). 

Kompetensi profesional adalah kemampuan atau kecakapan auditor saat  

mengerjakan pekerjaan atau profesinya. Kompetensi berkaitan dengan 

pengetahuan tentang standar, teknik professional serta beberapa permasalahan 

teknis yang terkait, maupun kemampuan dalam mempertimbangkan dengan bijak 

dalam mempraktikkan ilmu di setiap penugasan (Raiyani dan Suputra,2014). 

Pengalaman merupakan sebuah proses pembelajaran dan bertambah 

kembangnya potensi perilaku (Praditaningrum,2014).Pengalaman dapat dilihat 

dari sisi lamanya seorang auditor bekerja dan banyaknya penugasan yang sudah 

dilakukannya. Semakin lama auditor berkecimpung pada bidang itu, semakin 

banyak pengalaman auditor dalam menyusun judgment. 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan, diantaranya : 

1. Bagaimanakah gender auditor dapat mempengaruhi audit judgment pada 

auditor Kantor Akuntan Publik Di Provinsi Bali? 

2. Bagaimana kompetensi professional auditor mempengaruhi audit 

judgment pada auditor Kantor Akuntan Publik Bali Di Provinsi Bali? 

3. Bagaimanakah pengalaman auditor dapat mempengaruhi audit judgment 

pada auditor Kantor Akuntan Publik Di Provinsi Bali? 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori atribusi adalah serangkaian asumsi maupun konsep yang mengatakan 

akan menjelaskan tentang cara menetapkan penyebab atau alasan tingkah laku 

individu. Robbins (2003:177) menyatakan teori atribusi merupakan tingkah laku 

individu yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan suatu penyebab awal yang ada dalam kontrol diri individu 

tersebut, sedangkan faktor eksternal dinominal sebagai kumpulan dari berbagai 

keadaan dari luar, yaitu individu dianggap terdesak untuk berperilaku sedemikian 

rupa dikarenakan keadaan. Proses pengatribusian sebuah peristiwa, perilaku, atau 

penyimpulan alasan sebuah kejadian yang memiliki pengaruh sangat besar atas 

sikap dan kepribadian seorang individu (Badeni dalam Dilaga, 2015). Sehingga, 

pada riset ini, teori atribusi bisa dikaitkan dengan prosedur penyusunan audit 

judgment, dimana auditor saat menyusun sebuah judgment mendapat pengaruh 

dari faktor personal dari dalam dirinya berupa kompetensi professional dan 

gender, serta faktor dari luar berupa pengalaman auditor. 

Theory of planned behavior adalah serangkaian asumsi maupun konsep yang 

memberi penekanan pada tingkah laku manusia yang sesuai dengan logika dan 

juga pada keyakinan jika target tingkah laku ada dalam kontrol kesadaran 

seseorang. Perilaku tidak hanya tergantung  pada intensi seseorang, namun juga 

pada hal berpengaruh lainnya yang tidak ada dalam kontrol dari seseorang, 

contohnya adanya kesempatan dan sumber yang tersedia untuk menunjukkan 

tingkah laku itu (Ajzen, 2005). Teori ini mempunyai dasar yang kuat  terhadap 

pandangan kepercayaan yang dapat memberi pengaruh pada individu untuk 

melakukan perilaku yang khusus Sudut pandang kepercayaan dikerjakan dengan 

menggabungkan berbagai macam kualitas, karakteristik, serta atribut atas 

informasi tertentu yang akhirnya menghasilkan kehendak dalam bertingkah laku 

(Yuliana, 2004). Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan apabila auditor 

yang mempunyai kompetensi professional akan merespon fungsional yakni 

auditor akan menunjukkan tingkah laku sesuai fungsinya, auditor akan 

mengumpulkan berbagai bukti audit, supaya bisa menambah keyakinan terhadap 

judgment yang disusunnya. 
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Veithzal Rivai (2011:837) mengartikan bahwa: “Motivasi merupakan serangkaian 

sikap dan semua nominal yang memberi pengaruh pada seseorang guna meraih 

sesuatu yang khusus sesuai dengan target individu. Sikap dan nominal itu adalah 

sesuatu yang tidak terlihat yang menguatkan dan mendorong seseorang bertingkah 

laku dalam meraih tujuannya. Menurut Efendy (2010), definisi dari motivasi 

auditor adalah: “Motivasi merupakan derajat sebesar besar kekuatan dorongan 

yang dimiliki auditor ketika melakukan audit dengan cara yang berkualitas. 

Perilaku individu pada umumnya didasari oleh motivasi tertentu”. Berdasarkan 

pemaparan diatas maka disimpulkan seorang auditor yang mempunyai kecakapan 

yang professional akan termotivasi dalam menyatakan judgment yang baik dan 

benar. 

Audit judgment adalah sebuah kegiatan mempertimbangkan secara pribadi 

atau perspektif auditor dalam merespon informasi yang memberi pengaruh 

terhadap dokumentasi bukti dan proses membuat keputusan pandangan auditor 

terhadap laporan keuangan sebuah entitas. Perspektif auditor dalam memberi 

respon informasi terkait dengan beban serta tanggung jawab audit yang akan 

diterima oleh auditor yang berkaitan dengan judgment yang disusunnya (Jamilah 

dkk,2014). 

Mutmainah (2007) dalam Tobing (2012) mengatakan merupakan sebuah 

konsep analitis yang dipakai dalam memahami perbedaan laki-laki dan perempuan 

ditinjau dari sisi non-biologis, yakni perspektif sosial, psikologis ataupun budaya. 

Perbedaan gender bisa menyebabkan sifat-sifat khas pada respon dan sikap 

mengenai sebuah informasi atau peristiwa. Gender wanita diasumsikan lebih 

ekspresif dalam menampilkan emosi dan suasana hati yang dirasakan. Di sisi lain, 

wanita juga diasumsikan lebih bisa memperkirakan emosi lawan bicara baik 

dalam perkataan atau tindakan (Hanggraeni, 2011). 

Fitrawansyah (2014: 46) mengatakan bahwa kompetensi berarti auditor 

wajib mempunyai kemampuan di bidang auditing serta memiliki ilmu yang cukup 

tentang bidang yang diaudit. Kemudian berdasarkan Tuanakotta (2011: 112) 

kompetensi merupakan kemampuan seorang auditor didapatkan dari pengalaman, 

pelatihan, serta pengetahuan. Para auditor diharuskan menyanggupi standar 

tertentu untuk menjadi auditor. 

Pengalaman auditor merupakan pengalaman saat melaksanakan audit laporan 

keuangan entah dari sisi waktu, total penugasan ataupun macam-macam 

perusahaan yang pernah dilayani. Berdasarkan Herliansyah dan Meifida (2006) 
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auditor dengan pengalaman yang banyak akan memutuskan dengan lebih baik jika 

dilakukan perbandingan dengan auditor yang belum memiliki  banyak pengalama  

professional akan termotivasi dalam menyatakan judgment yang baik dan benar. 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian oleh Muhammad Putra Tamara Akbar dan Rani Puspita (2016) 

berjudul Pengaruh Gender, Kompleksitas Tugas, Pengalaman Auditor dan 

Kompetensi Profesional Terhadap Audit Judgment (Studi Empiris Pada Auditor 

Kantor Akuntan Publik di Wilayah DKI Jakarta dan Tangerang), Universitas Budi 

Luhur. Hasil penelitian menunjukan jika secara parsial kerumitan tugas, dan 

kecakapan auditor memberi pengaruh positif serta cukup besar kepada audit 

judgment, sementara gender dan pengalaman auditor tidak memberi pengaruh 

cukup besar terhadap audit judgment. 

Penelitian oleh Wilian dan Anton (2017) berjudul Pengaruh Kompleksitas 

Tugas, Pengalaman Auditor dan Kompetensi Auditor Terhadap Audit Judgment 

(Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru dan Padang), Universitas Pelita 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompleksitas pekerjaan, 

pengalaman auditor dan kemampuan auditor secara keseluruhan tidak memberi 

pengaruh pada audit judgment auditor KAP di pekanbaru dan padang, dan dengan 

serentak kompleksitas tugas, pengalaman auditor, serta kompetensi auditor tidak 

mempunyai pengaruh cukup besar pada audit jugdment. 

Penelitian oleh Ardiani Ika Sulistyawati, Aprih Santoso, dan Dina Sita 

Prastiti (2019) berjudul Pengaruh Gender, Kompleksitas Tugas, Pengalaman 

Auditor, dan Kompetensi Profesional Terhadap Audit Judgment, Universitas 

Negeri Semarang. Penelitian memperlihatkan hasil yaitu kompleksitas tugas, 

pengalaman auditor, serta kompetensi professional memberi dampak pada audit 

judgment, sementara gender tidak memberi pengaruh pada audit judgment. 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Gender Terhadap Audit Judgment 

Gender merupakan suatu rancangan budaya yang berusaha menciptakan 

perbedaan dalam hal peran, perilaku, dan karakteristik emosional laki-laki dan 

perempuan yang bertumbuh dalam masyarakat. Auditor perempuan lebih baik 

dibanding auditor laki-laki dalam membuat audit judgment (Murtadha,2018). 

Dalam hal ketelitian juga perempuan unggul dibanding laki-laki sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi audit judgment (Jamilah dkk, 2014). Menurut  Dari 

pemaparan yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang bisa dirumuskan yaitu H 1 

: Gender memberi pengaruh positif pada Audit Judgment. 

Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap Audit Judgment 

Judgment yang disusun auditor adalah kearifan auditor dalam menetapkan 

pandangan tentang kesimpulannya dalam mengaudit yang mengarah kepada 

terbentuknya sebuah gagasan, perkiraan atau pendapat mengenai sebuah status, 

objek, atau macam peristiwa lainnya, (Jamilah, 2007). Tidak ada kriteria khusus 

yang ditetapkan mengenai audit judgment sehingga diperlukan pengetahuan yang 

mumpuni serta pengalaman yang lebih dari cukup  dalam menyusun judgment 

yang baik. Saat menyusun audit judgment, semakin banyak pengetahuan seorang 

auditor maka akan semakin baik pula. Berdasarkan beberapa uraian yang sudah 

djelaskan, maka peneliti melakukan pengembangan pada hipotesis ini dengan 

memakai teori perilaku rencanaan Theory of Planned Behaviour yang dijadikan 

grand theory, sebab peneliti berasumsi apabila auditor yang mempunyai 

kemampuan yang mumpuni akan merespon fungsional yakni auditor akan 

bersikap menurut fungsinya, auditor akan mengumpulkan berbagai bukti audit, 

untuk mendukung judgement yang disusunnya (Jamilah,2007). Raiyani & 

Saputra,2014 melakukan penelitian yang memberi bukti jika kompetensi yang 

dimiliki auditor bisa memberi pengaruh terhadap penyusunan judgment yang 

dikerjakan auditor. Teori motivasi, yaitu sebagai teori pendukung pada penelitian 

ini, yang mana seorang auditor yang mempunyai kemampuan yang mumpuni 

akan memotivasi dalam menyatakan judgment yang baik dan tepat. Sehingga 

dapat disimpulkan perumusan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Kompetensi profesional memberi pengaruh positif pada audit judgment 
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 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment 

Berdasarkan Asih (2006), pengalaman mengacu kepada kegiatan belajar 

dan penambahan kemampuan dasar berperangai yang diperoleh pada pendidikan 

formal maupun non-formal atau dapat dimaknai sebagai sebuah proses 

meningkatkan pola tingkah laku. Ariyanti, Sujana dan Darmawan (2014) beserta 

Sofiani dan Tjondro (2014) mampu memberi bukti bahwa terdapat dampak positif 

yang besar antara pengalaman auditor atas audit judgment. Seorang auditor yang 

memiliki pegalaman akan bertambah jeli 

dalam menelaah setiap informasi yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusannya, hal ini disebabkan auditor yang memiliki pengalaman mempunyai 

lebih  banyak pengetahuan yang disimpan dalam ingatannya serta bisa melakukan 

pengembangan terhadap sebuah pemahaman yang baik tentang setiap peristiwa 

yang muncul. Sehingga auditor yang memiliki pengalaman dapat memutuskan 

judgment yang lebih tepat daripada auditor yang kurang memiliki pengalaman. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka Hipotesa yang bisa dirumuskan yaitu 

H3: Pengalaman Auditor memberi pengaruh positif pada audit judgment. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dalam bentuk asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang dipakai guna menelaah 

populasi atau sampel terpilih dengan tujuan untuk mengujikan hipotesis yang telah 

ditentukan (Sugiyono 2014: 13), sedangkan penelitian asosiatif merupakan 

penelitian yang ditujukan untuk menyelidiki keterkaitan antara dua variabel atau 

atau lebih (Sugiyono, 2014 : 55). Pada penelitian ini variabel yang diuji adalah 

gender, kompleksitas tugas, kompetensi auditor, pengalaman auditor pada audit 

judgment. Berikut ini adalah kerangka pikir yang menggambarkan hubungan antar 

variabel.
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Model Kerangka 

Pemikiran Teoritis Penelitian 

 
Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gender, kompetensi 

profesional, dan pengalaman auditor terhadap audit judgment di kantor akuntan 

publik provinsi bali berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini ada 

empat variabel independen serta satu variabel dependen, agar dapat memahami 

dengan lebih jelas di bawah ini pemaparan setiap variabel yang dipakai pada riset 

ini: 

 1.) Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memberi pengaruh pada variabel lain 

serta adalah variabel yang menyebabkan variabel dependent (terkait) berubah atau 

muncul. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu: 

1. Gender (X1), Yusrianthie (2012) menyatakan gender adalah rancangan budaya 

berusaha menciptakan pembedaan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik 

emosional antara laki-laki dan perempuan yang tumbuh di masyarakat. 

Pengukuran variabel ini memanfaatkan pernyataan pada parameter dikembangkan 

oleh Ade Maya Saraswati (2012) sebagai berikut, a) Karakteristik emosional b) 

Profesionalisme dalam bekerja. 

2. Kompetensi Profesional (X2) Mayangsari (2003) Kompetensi profesional 

merupakan salah satu alasan penentu yang menjadi latar belakang seorang auditor 

ketika menetapkan judgment auditnya, sebab pada kriteria kecakapan auditor 

tercakup keahlian, pengetahuan, dan sikap auditor secara personal. Pada variabel 

ini diukur dengan menggunakan pernyataan indikator yang dikembangkan oleh 

Dina Sita Pratiti (2017 ) sebagai berikut a) Mutu personal, b) Pengetahuan umum, 

Audit Judgment (Y) 

Kompetensi Profesional 

(X2) 

Pengalaman Auditor (X3) 

Gender (X1) 
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c) Keahlian khusus. 

3. Pengalaman Auditor, Bawono dan Elisha (2010) menyatakan pengalaman 

merupakan sebuah proses belajar serta perkembangan potensi yang bertambah 

dalam berperilaku yang didapatkan pada pendidikan formal maupun non-formal. 

Semakin besar pengalaman seorang auditor dapat dikatakan kecakapannya dalam 

menentukan judgment juga akan semakin baik. Pengukuran variabel ini 

memanfaatkan pernyataan parameter yang dikembangkan oleh Dina Sita Pratiti 

(2017) sebagai berikut a) Lamanya seorang auditor bekerja dan rata-rata dari total 

pemberian tugas audit yang didapat selama 1 tahun. 

2) Variabel Dependen (Y) 

Variabel terkait yaitu variabel yang mendapat pengaruh atau menjadi akibat, 

karena terdapat variabel bebas. Variabel terkait (Variabel Y) yang dimaksud ialah 

Audit Judgment. Audit judgment adalah sebuah pemikiran sendiri atau perspektif 

auditor ketika merespon informasi yang memberi pengaruh pada dokumentasi 

bukti serta proses memutuskan pandangan auditor terhadap laporan keuangan 

suatu entitas (Jamila,2017). Cara auditor dalam memandang serta merespon 

informasi berkaitan dengan risiko dan tanggung jawab audit yang akan ditanggung 

oleh auditor terkait judgment yang disusunnya (Jamilah dkk,2014). Pengukuran 

variabel ini memanfaatkan pernyataan  parameter yang dikembangkan oleh Lestari 

(2015) sebagai berikut a) Pertimbangan keputusan. Berikut adalah tabel daftar 

KAP yang ada pada daftar pada Insitut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan 

total 92 auditor. 

Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

Berdasarkan Sugiyono (2013:61), populasi merupakan objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan ciri khas tertentu pada wilayah generalisasi yang ditentukan 

oleh peneliti guna ditelaah dan akan diambil kesimpulannya. Populasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu 13 KAP Provinsi Bali, yang telah terdaftar 

pada Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Berikut adalah tabel daftar KAP 

yang terdapat pada pada Insitut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan total 92 

auditor.
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi KAP Provinsi Bali 
 
 

No Nama KAP     Jumlah 

Auditor 

1 KAP Drs Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 11 

2 KAP Arnaya & Darmayasa 2 

3 KAP Drs Ketut Budiartha, Msi 12 

4 KAP Johan Malonda Mustika & rekan (Cab) 16 

5 KAP I Wayan Ramantha 6 

6 KAP Budhananda Munidewi 6 

7 KAP K Gunarsa 21 

8 KAP Artayasa 4 

9 KAP Drs Ketut Muliartha RM & Rekan 8 

10 KAP Arimbawa 3 

 
 

 

 

 

 

 
Sumber: http://iapi.or.id/direktori,28/05/2020,data auditor adalah data primer 

Dari 13 KAP Provinsi Bali yang sudah tercatat pada daftar IAPI, terdapat dua KAP 

yaitu KAP Rama Wendra dan KAP Drs. Ida Bagus Djagera yang dinyatakan tutup serta 

tidak melakukan aktivitas kerja lagi, maka yang sesuai untuk dipakai menjadi populasi 

yakni sebelas KAP Provinsi Bali. 

Sugiyono (2013:62) menyatakan sampel merupakan elemen dari total ataupun 

karakteristik populasi. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan. Purposive sampling adalah proses mengambil sampel dengan adanya 

pertimbangan tersendiri (Sugiyono, 2016:218). Standar dalam menentukan sampel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Auditor KAP Provinsi Bali dengan pengalaman kerja paling sedikit dua belas bulan 

diasumsikan telah mempunyai pengalaman bekerja sebagai auditor, terhitung mulai dari  

auditor bekerja di KAP sebelumnya dan juga dimana KAP saat ini bekerja. 

2. Responden pendidikan paling rendah S1 Akuntansi diasumsikan mempunyai 

pengetahuan dan memahami dalam hal mengerjakan laporan keuangan klien auditor. 

11 KAP Rama Wendra - 

12 KAP Drs. Ida Bagus Djagera - 

13 KAP Tjahjo, machjud Modoporo & Rekan (Cab) 5 

 Jumlah Populasi 92 

http://iapi.or.id/direktori%2C28/05/2020%2Cdata
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Tabel 3.2 Pemilihan Sampel 
 

No. Kriteria Sampel Jumlah Auditor 

1 Auditor yang bekerja pada KAP Provinsi Bali 92 Orang 

2 Auditor yang tidak berpendidikan S1 (27Orang) 

3 Auditor memiliki kurang dari dua belas bulan ( 2 Orang) 

 Total Sampel 63 Orang 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Dari syarat-syarat yang telah disebutkan maka total sampel pada riset ini adalah 63 orang 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah Bali. 

Teknis Analisis Data 

Komitmen dalam menghitung dan menguji sebuah kuesioner maupun 

hipotesis paling tergantung dari kualitas data yang digunakan pada penelitian 

tersebut. Data penelitian dapat bermanfaat positif apabila instrumen yang dipakai 

guna mencari informasi dinyatakan mempunyai unsur (reliability) dan (validity). 

Uji Validitas, pengujian dilaksanakan dengan memakai teknik korelasi 

product moment pearson lalu dilakukan perbandingan dengan r tabel. Besarnya r 

tabel didapat dari degree of freedom = n-k, dimana n merupakan total responden 

sementara k merupakan total variabel. Jika r tabel lebih kecil daripada nominal 

korelasinya, maka dapat disimpulkan pernyataan tersebut valid. Apabila nominal r 

tabel lebih besar dari nominal korelasinya, maka dapat dikatakan pernyataan tidak 

valid dan diharuskan keluar dari pengujian. 

Uji reliabilitas pengukuran pada riset ini dilaksanakan dengan memakai 

cronbach`s alpha dengan dibantu oleh software SPSS 20.0. Apabila nominal r 

tabel yang kurang dari koefisien cronbach`s alpha dikatakan reliabel. Terdapat 

pendapat yang mengemukakan reliabel apabila cronbach alpha lebih besar dari 

0,60 (Sunyoto, 2011:68). Semakin tinggi konsistensi internal reliabilitas 

ditunjukkan dengan nominal cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Model regresi wajib mencapai asumsi-asumsi yang 

dikatakan sebagai asumsi klasik. Untuk menghindar dari hasil yang bias maka 

diperlukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dimaksud pada riset ini 

adalah sebagai berikut. 

Metode analisis grafik serta uji one-sample Kolmogorov-smirnov 
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merupakan metode untuk uji normalitas data pada penelitian ini. Tolak ukur yang 

dipakai ialah dengan melakukan perbandingan antara tingkat signifikansi yang 

diperoleh dengan tingkat alpha yang dipakai, sehingga data bisa dinyatakan 

terdistribusi dengan wajar jika sig.  lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 2006). 

Sementara apabila asymptotic significan data lebih besar dari 0.05 maka uji 

Kolmogorov-Smirnov dinyatakan berdistribusi normal (Sufren, 2013:68). 

Uji Multikolinearitas Uji asumsi klasik ini dipakai guna menganalisis  

regresi berganda yang berasal dari paling sedikit dua variabel bebas, yang akan 

dilakukan pengukuran tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau dampak antar 

variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam menetapkan 

kemunculan multikolinearitas bisa menggunakan cara 

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan guna mengetahui adanya persamaan 

atau tidak pada varians dari residual dari pengamatan yang satu dengan 

pengamatan yang lainnya. Apabila residualnya memiliki varians yang sama, 

dikatakan terdapat homoskedastisitas sementara apabila variansnya tidak sama 

maka terdapat heteroskedastisitas. Sementara homoskedastisitas muncul apabila 

pada scatterplot setiap titik hasil penggolongan data tersebar di atas maupun di 

bawah titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak memiliki bentuk yang 

tersusun rapi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Hipotesis Pengujian hipotesis statistik merupakan prosedur yang 

menguatkan pembuatan suatu keputusan, yakni keputusan dalam menerima atau 

menolak hipotesis berdasarkan data yang sedang diuji. Pada penelitian ini, analisis 

dengan regresi berganda merupakan analisis yang akan dipakai. Analisis regresi 

berganda dipakai guna menghitung keterkaitan atau tingkat asosiasi antara 

beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat secara serentak, persamaannya 

sebagai berikut (Manurung, Adler dan Ferdinand 2005:104). 

Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Audit Judgment 

α = konstanta 

X1 = Gender 

X2 = Kompetensi Profesional 

X3 = Pengalaman Audior 

β 3 = koefisien regresi yang akan dihitung 

ε = faktor penganggu atau error term 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

 

 

131 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n  

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) dilaksanakan guna mencari jumlah 

persentase sumbangan dari variabel independen secara serentak kepada variabel 

dependen. Uji ini ditinjau dari seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan 

oleh variabel  independen yang dipakai pada penelitian. 

Pengujian Parsial (uji t) Statistik uji t dipakai untuk mengetahui secara 

sendiri-sendiri keterkaitan antar variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Terdapat beberapa langkah dalam mengambil keputusan untuk uji t yaitu sebagai 

berikut. Dalam menghitung t tabel digunakan df = n-k-1, dengan n merupakan 

total responden sementara k merupakan total variabel. Taraf nyata 5 % bisa dilihat 

dengan memakai tabel statistik. 

Uji Simultan (uji f) Pengujian ini mengikut-sertakan tiga variabel bebas 

(kompetensi professional, pengalaman auditor, serta gender) terhadap variabel 

terikat (audit judgment) dalam mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh secara 

bersamaaan. Pengujian dengan cara serentak memakai distribusi F, yakni 

melakukan perbandingan antara F hitung dengan F tabel. Besarnya F tabel didapat 

dengan menghitung degree of freedom = n- k-1, dengan n merupakan total 

responden serta k merupakan total variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Batas minimum diasumsikan sesuai dengan ketentuan validitas jika r sama 

dengan 0,3. Sehingga guna menyesuaikan dengan ketentuan validitas, maka setiap 

pernyataan atau pertanyaan pada riset diharuskan mempunyai koefisien korelasi > 

0,3. Menurut hasil uji validitas dalam lampiran 3 yaitu hasil perhitungan nominal 

corrected item-total correlation dari masing-masing butir pernyataan pada 

kuisioner meperlihatkan jika perhitungan nominal corrected item-total correlation 

dari masing-masing butir pertanyaan nominalnya > 0,3. Maka dapat disimpulkan 

seluruh butir pernyataan pada kuisioner tersebut bisa dinyatakan valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilaksanakan terhadap 63 orang responden dengan 

melakukan perhitungan cronbach alpha dari setiap item dalam sebuah variabel. 

Instrumen yang digunakan pada variabel dinyatakan reliabel atau handal jika 

mempunyai cronbach alpha lebih dari 0,60. Hasil uji reliabilitas yang disajikan 

dalam lampiran 4 memperlihatkan besarnya cronbach alpha untuk masing-masing 
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variabel lebih dari 0,60. Sehingga bisa diambil kesimpulan jika semua variabel 

sudah memenuhi ketentuan  reliabilitas 

Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik deskriptif sebagai analisis guna mengetahui penyebaran 

data yang dipakai menjadi sampel. Statistik deskriptif menguraikan penyebaran 

data yang berisi nominal maksimum, nominal minimum, nominal standar deviasi, 

serta nominal rata-rata atas data yang dipakai pada riset ini. Nominal paling rendah 

pada masing-masing variabel disebut nominal minimum. Nominal paling tinggi 

pada masing-masing variabel pada penelitian ini disebut nominal maksimum. 

Nominal rata-rata dari masing-masing variabel yang diteliti disebut nominal mean. 

Sementara  sebaran data yang dipakai pada penelitian yang menggambarkan data 

tersebut homogen atau heterogen yang bersifat fluktuatif disebut standar deviasi. 

Semakin kecil angka standar deviasi disimpulkan data memiliki sifat homogen. 

Hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada lampiran 5 menunjukkan 

bahwa nominal minimum dari total variabel Gender (X1) sebesar 0, nominal 

maksimum 1 serta rata-rata senominal 0,48 dan standar deviasi 0,503. Nominal 

minimum dari total variabel Kompetensi Profesional (X2) sebesar 32, nominal 

maksimum 41 serta rata-rata sebesar 36,43 serta standar deviasi 1,881. Nominal 

minimum dari jumlah variabel Pengalaman Auditor (X3) sebesar 38, nominal 

maksimum 45 serta rata-rata sebesar 41,29 serta standar deviasi 1,782. Nominal 

minimum dari keseluruhan variabel Audit Judgment (Y) sebesar 28, nominal 

maksimum 35 serta rata-rata sebesar 31,56 dan standar deviasi 1,423.
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji jika pada regresi, kedua variabel 

(bebas maupun terikat) mempunyai penyebaran normal. Guna menguji anggapan 

ini, dilaksanakan pengujian memakai uji statistik non-parametric Kolmogorov-

Smornov (K-S). Standar yang dipakai ialah dengan melakukan perbandingan 

antara tingkat signifikansi yang diperoleh dengan tingkat alpha yang dipakai, 

dimana data bisa dinyatakan terdistribusi dengan jika sig. lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2006). Nominal signifikansi pada hasil uji statistik dari unstandardized  

residual  >0,05  yaitu  0,200  maka dapat diambil kesimpulan  bahwa data yang 

dipakai pada penelitian ini telah tersebar dengan wajar.  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas ditujukan untuk meneliti apakah model regresi 

memiliki korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk menemukan adanya 

multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari tolerance value dan 

variance inflation factor (VIF). Dari hasil penghitungan yang diperlihatkan pada 

uji multikolinearitas, nominal tolerance seluruh variabel lebih besar dari 10% 

(X1=0.993; X2=0.998; X3=0.982) serta nominal VIF lebih kecil dari 10 

(X1=1.007; X2=1.012; X3=1.018). maka dapat dinyatakan tidak muncul 

multikolinieritas. 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi 

adanya perbedaan variance dari residual satu pengawasan hingga 20 pengawasan 

selanjutnya. Uji ini dilaksanakan dengan meregresi nominal absolut residual 

dengan variabel bebas. Apabila nominal sig > 0,05 maka dinyatakan model tidak 

terikat heteroskedastisitas. Dalam hasil uji statistik diketahui jika semua variabel 

bebas mempunyai signifikansi > 0,05 yaitu (X1=0.339; X2=0.347; X3=0.406) 

maka bisa diambil kesimpulan yaitu model regresi yang dipakai pada penelitian 

ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh 

antara variable satu dengan yang lain (bebas dan terikat). Model penelitian bisa 

diketahui pada hasil dari mengolah data seperti yang dapat dilihat pada output 
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SPSS sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber: Lampiran 7 

 
Berdasarkan output SPSS, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut: 

Y= 28,274-0,610𝑿𝑿+0,098𝑿𝑿+0,096𝑿𝑿+€ 

 
Dari persamaan di atas apabila semua variabel independen tidak mempunyai nominal 

yang dipersepsikan dianggap sama dengan nol, maka besarnya Audit Judgment adalah 

28,274. Untuk nominal beta setiap variabel mempunyai makna yakni setiap kenaikan 1 basis 

poin variabel independen maka bisa memberi tambahan sesuai dengan nominal standardized 

Beta

Coefficient
sa 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

  
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

  

1 (Constant) 28.274 5.178  5.460 .000 

GENDER -.610 -.357 -.216 -1.707 .093 

KOMPETEN

SI 

PROFESIO

NAL 

.098 .096 .129 1.021 .011 

PENGALAM

AN 

AUDITOR 

.096 .102 .140 1.002 .009 

a. Dependent Variable: AUDIT JUDGMENT 
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Uji Koefisien Determinasi ( ) 

Menurut hasil output SPSS nominal  sebesar 0.617 memperlihatkan jika 

61,7% variasi nominal Audit Judgment bisa diuraikan oleh beberapa faktor seperti 

Gender, Kompetensi Profesional, dan Pengalaman Auditor. Sementara sisanya 

senominal 38,3% mendapat pengaruh dari penyebab lain yang tidak diteliti dalam 

riset ini. 

Uji Anova atau F-Test 

Uji Anova atau F-test mengeluarkan hasil berupa F hitung senominal 31.347 

dengan tingkat signifikansi senominal 0,000. Karena probabilitas signifikan lebih kecil 

dari 0,05, sehingga bisa dinyatakan jika Gender, Kompetensi Profesional, dan 

Pengalaman Auditor secara bersamaan memberi pengaruh signifikan kepada Kualitas 

Audit. Maka dapat disimpulkan jika model yang dipakai pada penelitian ini adalah 

layak. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t dilaksanakan guna menguji apakah variabel independen memberi 

pengaruh secara langsung kepada variabel dependen secara signifikan atau tidak. 

Masing-masing variabel dinyatakan mempunyai pengaruh, jika nominal 

signifikansinya < 0,05. Hasil perhitungan didapat nominal signifikansi untuk 

setiap variabel yakni : 

1) Variabel Gender mempunyai koefisien parameter yang nominalnya 

sebesar -0.610 dengan nominal signifikansi sebesar 0,093 > 0,05. 

sehingga diartikan Gender tidak memberi dampak signifikan terhadap 

Audit Judgment. Hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak. 

2) Variabel Kompetensi Profesional mempunyai koefisien parameter yang 

nominalnya sebesar 0.098 dengan nominal signifikan sebesar 0,011 < 

0,05. Sehingga diartikan Kompetensi Profesional memberi dampak 

positif dan signifikan terhadap Audit Judgment. Hipotesis 2 dalam riset 

ini diterima. 

3) Variabel Pengalaman Auditor mempunyai  koefisien parameter yang 

nominalnya sebesar 0.096 dengan nominal signifikan sebesar 0,009 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor memberi pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Audit Judgment. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 
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Pembahasan 

Pengaruh Gender Terhadap Audit Judgment 

Hasil dari uji t menunjukkan variabel gender memiliki koefisien parameter 

yang nominalnya sebesar -0.610 dan nominal signifikansi sebesar 0,093 > 0,05. 

Hal ini menyatakan gender tidak memberi dampak kepada audit judgment. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak 

diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi dipengaruhi perilaku 

seseorang yang muncul karena faktor eksternal maupun faktor internal. Sehingga 

pada riset ini teori atribusi bisa dikaitkan dengan proses penyusunan audit 

judgment yang dipengaruhi oleh faktor personal auditor yaitu gender. Hasil 

penelitian ini menguatkan penelitian yang dilaksanakan oleh Praditaningrum 

(20102), Zulaikha (2006), dan Jamilah,dkk (2007) yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh. Selain itu, penelitian ini didukung oleh penelitian Zulaikha 

(2006) menyatakan hal ini mengindikasikan yakni isu gender tidak memberi 

pengaruh dalam keakuratan judgment yang diputuskan baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment 

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa variabel kompetensi profesional mempunyai 

koefisien parameter yang nominalnya sebesar 0.098 dan nominal signifikan sebesar 

0,011 < 0,05. Hal ini menunjukkan Kompetensi Profesional memberi pengaruh dan 

signifikan terhadap Audit Judgment. Hasil riset ini selaras dengan teori perilaku 

rencanaan Theory of Planned Behaviour yang memaparkan keterkaitan variabel 

kompetensi professional dengan audit judgment. Pada teori ini bisa diuraikan saat 

seorang auditor mempunyai kecakapan (kompetensi), maka akan merespon 

fungsional yaitu auditor akan menunjukkan perilaku sesuai fungsinya. Penelitian ini 

menguatkan riset yang dilaksanakan Raiyani (2014) memperlihatkan bahwa 

kompetensi professional memberi pengaruh kepada audit judgment. Semakin besar 

pengalaman serta semakin tinggi pengetahuan yang auditor miliki maka akan 

semakin baik dalam audit judgement. 

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment 

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa variabel pengalaman auditor memiliki 

koefisien parameter yang nominalnya sebanyak 0.096 dan nominal signifikan 

sebanyak 0,009 < 0,05. Hal ini membuktikan jika pengalaman auditor memberi 

pengaruh dan signifikan terhadap audit judgment. Hasil penelitian ini di dukung 
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oleh teori atribusi dimana teori ini disebabkan faktor internal dan eksternal. Dalam 

teori atribusi dapat dihubungkan dengan proses pembuatan audit judgment, dimana 

seorang auditor dalam membuat suatu judgment dipengaruhi oleh faktor eksternal 

itu sendiri yaitu dari pengalaman auditor. Hal ini juga telah sesuai dan terdukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2015), yang hasilnya terdapat 

dampak positif dan signifikan antara pengalaman auditor terhadap audit judgment. 

Sehingga bisa disimpulkan, apabila pengalaman auditor mengalami peningkatan , 

maka hasil audit judgment akan berbanding lurus. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan yaitu: 

1. Gender tidak memberi pengaruh signifikan kepada audit judgment. Hal ini berarti 

tidak terdapat perbedaan gender sebab auditor laki-laki maupun perempuan dapat 

membuat audit judgment yang sama. 

2. Kompetensi professional memberi pengaruh positif serta signifikan kepada Audit 

judgment. Jadi semakin cakap auditor, maka hasil audit judgment nya akan 

berbanding lurus dengan kecakapannya. 

3. Pengalaman Auditor memberi pengaruh positif serta signifikan kepada audit 

judgment. Jadi pengalaman auditor meningkat, maka audit judgment yang 

dihasilkan semakin baik. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang mungkin dapat 

berguna sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi pihak lain yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Saran untuk KAP agar dapat meningkatkan hasil dari audit judgment yang 

dihasilkan dan dapat membantu serta mendukung auditor untuk meningkatkan 

auditor dari segi gender, kompetensi professional, dan pengalaman auditor. 

2. Bagi Auditor 

Untuk auditor agar lebih teliti dalam menghasilkan audit judgment dan diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi professional serta pengalaman auditor yang 

dimilikinya, untuk dapat menghasilkan hasil audit yang lebih berkualitas, andal dan 
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dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan 

kedepannya. Sehingga auditor memiliki kredibilitas yang tinggi, guna 

mempertahankan kepercayaan publik akan profesinya sebagai auditor.
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ABSTRAC 
       Employee performance is the work achieved by an employee in carrying out tasks in 

accordance with the responsibilities assigned to him. Factors that can affect performance are Locus 

Of Control, how effective the application of Accounting Information Systems (SIA) is, and the use of 

Information Technology (IT). The purpose of this research is to determine the effect of the Use of 

Information Technology on the relationship between Locus of Control, Effectiveness of Accounting 

Information Systems and Employee Performance. 

This research was conducted in 25 BPRs in Gianyar Regency, with a total of 60 people as the sample. 

The sampling technique is sampling and is calculated using the Slovin formula. Descriptive analysis 

was used to analyze the data through: validity test, reliability test, classical assumption test, MRA, F 

test, coefficient of determination (R2), and t test. 

The findings of this study are: (1) Locus of Control has a positive effect on employee performance, 

with a regression coefficient of 0.142 and a tcount of 1.974 with a significance value (Sig.) Of 0.034 

<0.05. (2) The effectiveness of AIS has a positive effect on employee performance, the regression 

coefficient is 0.252 and the tcount is 2.495 with a significance value (Sig.) Of 0.001 <0.05. (3) The use 

of Information Technology is non-moderating in the relationship between Locus of Control and 

Employee Performance, with a regression coefficient of -0.159 and a tcount of -1.075 with a 

significant value (Sig.) Of 0.287> 0.05. (4) The relationship between AIS effectiveness and employee 

performance is not moderated by the use of information technology, with a regression coefficient of 

0.118 and a tcount of 0.792 with a significance value (Sig.) Of 0.432> 0.05. 

Keywords : Moderation, Effectiveness, Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini mengalami peningkatan dan kemajuan yang 

sangat pesat serta mempunyai dampak yang positif bagi sebuah perusahaan. Salah 

satu hasil pengembangan dari teknologi yaitu sistem informasi. Perkembangan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) sejalan dengan pesatnya laju perkembangan IT di saat ini 

Ogah (2013). Salah satu lembaga keuangan yang menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
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Menurut pasal 1 ayat 4 UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan 

bahwa pengertian dari BPR adalah Bank yang menjalankan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berprinsip syariah yang kegiatannya tidak memberikan jasa lalu 

lintas pembayaran.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat yang 

berada di daerah Kabupaten Gianyar terdapat kasus mengenai NWPL yang 

merupakan inisial dari username teller di BPR Suryajaya Ubud di duga dibobol pihak 

direksi dan telah menggelapkan uang nasabah hingga RP 7,6 miliar (diunggah pada 

11 juni 2018 pada artikel kumparan). Dari kasus tersebut pihak direksi tidak mampu 

mengatur Locus Of Control yang terdapat pada dirinya baik dari dirinya sendiri 

(internal) yaitu sikap bertanggungjawab maupun diluar dirinya (eksternal) yaitu 

kesempatan menjadi direksi. Dari kasus tersebut pula terdapat  kesalahan sistem 

informasi akuntansi sehingga membuat BPR Suryajaya Ubud menjadi pusat perhatian 

oleh mayarakat khusunya mengenai Kinerja Karyawan pada BPR tersebut. 

Keberhasilan sebuah BPR dapat dilihat dari Kinerja Karyawan yang mampu 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Lebih lanjut, kinerja (prestasi kerja) 

didefinisikan sebagai kualitas maupun kuantitas yang diraih individu sebagai hasil 

individu tersbut mampu menyelsaikan beban kerja dan tanggungjawab yang 

dibebankan kepadanya Mangkunegara (2000) Kinerja sering dijadikan tolak ukur 

oleh karyawan dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan.  

Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor individual 

berupa karakteristik psikologis, yaitu keyakinan manusia sebagai individu untuk 

menentukan dan mengontrol apa yang terjhadi pada dirinya yang dikenal dengan 

istilah Locus of Control (LoC). Terdapat dua kategori LoC, yaitu External Locus of 

Control dan Internal Locus of Control. LoC penting untuk dimiliki oleh individu, 

karena kemmapuan individu untuk mengontrol peristiwa yang terjadi pada dirinya 

sangat berkaitan dengan control kinerja individu yang bersangkutan. Jika karyawan 

menguasai hal-hal apa saja yang dapat membuat mereka berhasil dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, maka akan meningkatkan kinerja karyawan.   
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Selain itu, Penggunaan Teknologi Informasi juga mempengaruhi keberhasilan 

kinerja karyawan. Menurut Hafeez-baig (2011), Teknologi informasi merupakan 

salah satu sarana untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan bisnis. Teknologi 

informasi membantu perusahaan dalam menghasilkan informasi yang lebih akurat 

dan tepat waktu dalam pengambilan keputusan. Agar teknologi informasi dapat 

dimanfaatkan secara efektif untuk memberikan kontribusi terhadap kinerja, maka 

anggota dalam organisasi harus dapat menggunakan teknologi tersebut dengan baik 

(Lucas, 1999). Meningkatnya produktivitas perusahaan menandakan penerapan 

sistem informasi dan Penggunaan Teknologi Informasi baik sehingga berhasil dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Teknologi informasi dan SIA mempunyai tugas yang berbeda. Dimana 

Teknologi informasi mengubah data mentah menjadi informasi yang diperlukan oleh 

pihak ekternal dan pihak internal perusahaan. Sedangkan SIA merupakan aplikasi 

yang dapat membantu karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh 

atasan.  

Selanjutnya, SIA juga didefinisikan sebagai salah satu pengembangan 

teknologi yang digunakan oleh suatu organisasi untuk memperoleh inforamsi 

keuangan yang penting bagi keputusan organisasi, dengan melibatkan komponen 

SDM sebagai pengguna teknologi tersebut (Marlinawati, 2013). Selanjutnya, Sari 

(2009) menyatakan efektivitas pemanfaatan SIA pada suatu organisasi tercermin dari 

kemampuan SDM dalam mengguankan komputer, semakin baik, kompeten serta 

mahirnya seorang karyawan menggunakan komputer, maka implementasi SIA 

dikatakan semakin efektif, hal tersebut berpengaruh pada peningkatan kinerja 

perusahaan. Sistem yang efektif dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan. 

Dengan adanya implementasi SIA yang baik yang juga ditunjang oleh 

penggunaan teknologi yang tepat yang dapat memberikan manfaat bagi ornganisasi 

maka akan semakin efektif kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian dari 

Mirnasari (2018) dengan haisl penelitian yakni SIA dan penggunaan teknlogi serta 

SPI memiliki pengaruh langsung pada kinerja karyawan. sejalan pula dengan hasil 
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penelitian Fatmayoni (2017) bahwa semakin efektif penerapan SIA dan pemanfaatan 

teknologi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. 

Penelitian Dewi (2019) hasil penelitiannya pada BPR Kabupaten Gianyar 

menunjukkan efektivitas SIA mampu meningkatkan kinerja karyawan BPR. Sejajar 

dengan penelitian Suryawan (2018) yang berpendapat bahwa efektivitas SIA 

berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Namun disisi lain terdapat penelitian 

yang bertolakbelakang dari hasil penelitian diatas, seperti penelitian dari Soudani 

(2012), Kourser et al, (2016) yang bertentangan dimana efektivitas SIA tidak mampu 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Lebih lanjut, Agusniwar, dkk (2017) variabel Locus of Control dan 

kompleksitas tugas memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan. 

Sependapat dengan hasil penelitian dari Nainggolan, dkk (2018), hasil penelitian 

yaitu Internal Locus of Control dan External Locus of Control mampu meningkatkan 

kepusan kerja dan kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan pada BPR 

di Kabupaten Gianyar? 

2. Bagaimanakah pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Karyawan pada BPR di Kabupaten Gianyar? 

3. Bagaimanakah pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi pada hubungan antara 

Locus of Control dengan Kinerja Karyawan pada BPR di Kabupaten Gianyar? 

4. Bagaimanakah pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi pada hubungan antara 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dengan Kinerja Karyawan pada BPR di 

Kabupaten Gianyar? 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Technologi Acceptance Model (TAM)  

Pada tahun 1989 berpedoman pada Theory of Reasoned Action (TRA), 

seorang peneliti bernama Davis mengembangkan Teori Model Penerimaan Teknologi 

atau disebut Tam. TAM adalah salah satu model yang digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan sebuah sistem yaitu Perceived 

Usefulness (perspektif kebermanfaatan), Perceived Easy of Use (perspektif 

kemudahan penggunaan). Untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama perilaku 

pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan pengguna teknologi informasi itu 

sendiri menjadi tujuan TAM. Venkatesh (2006) menjelaskan TAM digunakan untuk 

melihat pemahaman individual yang secara terus menerus menggunakan teknologi 

informasi dalam aktivitasnya.  

2. Kinerja Karyawan  

Menurut Sari (2009) kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang menurut 

peraturan yang berlaku untuk pengerjaan yang bersangkutan. Kinerja organisasi 

secara keseluruhan dapat ditingkatkan melalui kinerja individual karyawan yang 

tinggi (Lindawati, 2012). Kinerja Karyawan merupakan hasil akhir atau hasil kerja 

yang sudah dicapai karyawan dalam menjalankan pekerjaannya di dalam suatu 

perusahaan. Ayudiati (2010) memaparkan pengukuran kinerja dapat betupa kuantitas, 

kualitas, efektivitas, ketepatan waktu serta kemandirian dan komitmen. 

3. Penggunaan Teknologi Informasi  

Menurut Sugiyono (2009:3), Teknologi Informasi dapat berupa teknologi 

apapun yang menghasilkan Informasi, termasuk teknologi komputer dan teknologi 

komunikasi. Komponen dari kompuer yaitu: perangkat keras (Hardware), perangkat 

lunak (Software), dan pengguna komputer (Brainware). Wiliam (2005) menyatakan 

bahwa teknologi sebagai suatu bentuk teknologi yang membantu dalam menyimpan, 

menghasilkan, memanipulasi dan mengkomunikasikan informasi kepada pemakai. 

Jumaili (2005) menyatakan bahwa dalam perusahaan penggunaan teknologi dalam 
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sistem informasi seharusnya mempertimbangkan penggunaanya. Hal ini karena tak 

jarang ditemukan penerapan sistem informasi yang tidak dimanfaatkan oleh pengguna 

sistem informasi, sehingga sistem informasi yang diberikan kurang meningkatkan 

kinerja karyawan. Jika penggunaan teknologi dilakukan secara benar maka akan 

memberikan manfaat bagi pengguna teknologi informasi tersebut. 

4. Locus Of Control  

Locus of Control (LoC) didefinisikan sebagai bentuk variabel kepribadian 

(personality), yang dijelaskans ebagai kemampuan individu dalam menentukan 

sendiri nasibnya. Terdapat 2 tipe Locus of Control yaitu tipe Internal Locus of 

Control dan External Locus of Control. Ayudiati (2010) menjelaskan Internal LoC 

ialah suatu keyakinan dimana individu meyakini bahwa terdapat potensi besar dalam 

dirinya yang menjadi kekuatan untuk menentukan nasibnya tanpa dipengaruhi oleh 

aktor lingkungan luar. Sementara, Exsternal LoC ialah keyakinan bahwa apa yang 

dialami atau diperoleh individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar (faktor 

eksternal) seperti keberuntungan, kesempatan dan takdir. 

5. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling berhubungan 

yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan (Romney, 2014). Sistem 

berbasis komputer akan mengolah data menjadi informasi yang berguna melalui 

tahapan input, proses dan output. Bodnar (2004:3) mendefinisikan SIA sebagai 

sekumpulan sumber daya baik Sumber Daya manusia dan peralatan yang berfungsi 

menghasilkan mengolah informais keuangan menjadi informasi yang handal dna 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan dalam organisasi.  

Keefektifan SIA tergantung dari kualitas informasi yang dihasilakan 

(informais tersebut tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya). Selain itu informais 

dikatakan berkualitas apabila informasi yang dihasilkan dapat bernilai guna dalam 

memenuhi kebutuhan penggunanya (Sajady, 2008). Efektivitas SIA terletak pada 

kemampuan sistem dalam mengolah dan memproses informasi menjadi informasi 
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dalam bentuk formal yang memiliki kualitas informasi yang baik dalam mendukung 

pengambilan keputusan organisasi (Damayanthi, 2012) 

Penelitian Terdahulu 

1. Mirnasari dan Suardhika (2018) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kinerja 

Karyawan”. Hasil dari penelitian ini adalah variabel penggunaan teknologi 

informasi, efektivitas sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian intern 

secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Dewi dan Dharmadiaksa (2019)  

Penelitian yang dilakukan Dewi dan Dharmadiaksa (2019)) berjudul “Pengaruh 

Efektivitas SIA, Kecanggihan Teknologi Informasi, dan Kemampuan Teknik 

Pemakai SIA pada Kinerja Individu”. Temuan ini menyatakab bahwa efektivitas 

SIA, kecanggihan teknologi informasi, dan kemampuan teknik pemakai sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif pada kinerja individu.  

3. Suryawan dan Suaryana (2018)  

Penelitian dari Suryawan dan Suaryana (2018) berjudul “Pengaruh Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual dengan Insentif Sebagai 

Variabel Pemoderasi Pada LPD”. Temuan ini menyatakan bahwa efektivitas SIA 

berkorelasi positif terhadap kinerja individu serta insentif mampu memoderasi 

(memperkuat) korelasi tersebut.  

4. Agusniwar, dkk (2017)  

Penelitian yang dilakukan Agusniwar, dkk (2017) dengan judul “Pengaruh 

Kompleksitas Tugas Dan Locus of Control Terhadap Kinerja Karyawan Dan 

Dampaknya Pada Kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Meulaboh”. Temuan 

ini menyebutkan bahwa terdapat korelais positif kompleksitas tugas dan locus of 

control pada kinerja karyawan dan kinerja organisasi (PT Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Meulaboh).  

5. Nainggolan, dkk (2018) 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

148 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Internal Locus of Control Dan External 

Locus of Control Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja 

Tenaga Kependidikan Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sam 

Ratulangi”. Penelitian menunjukkan kedua tipe locus of control (internal and 

external) memiliki korelasi positif secara simultan dan parsial pada kinerja tenaga 

kependidikan.  

6. Fatmayoni dan Yadnyana (2017) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Efektivitas SIA dan Penggunaan Teknologi 

Informasi Pada Kinerja Individual Dengan Insentif Karyawan Sebagai 

Pemoderasi”. Penelitian menunjukkan korelasi positif efektivitas SIA dan 

penggunaan teknologi informais terhadap kinerja individu. Insentif juga mampu 

memoderasi (memperkuat) korelasi efektiviats SIA pada kinerja indiovidu. Namun 

tidak mampu memoderasi korelasi antara penggunaan teknologi informasi dan 

kinerja individu.    

7. Wuryaningsih dan kuswati (2013) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Locus of Control Pada Kinerja 

Karyawan”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa locus of control berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja individu dan rata-rata indeks persepsi karyawan untuk 

locus of control dan kinerja adalah tinggi. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan  

Locus of Control didefinisikan sebagai sudut pandang seorang individu atas 

keberhasilan dan kegagalan atas usaha atau perbuatan yang ia lakukan (Widya, 2010). 

Locus of Control internal dilaporkan memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi 

dengan pekejaan mereka dan terlihat lebih mampu menahan stress daripada Locus of 

Control eksternal (Maryanti, 2005). Locus of Control dikatakan penting karena 

kontrol kinerja seseorang bisa diukur dari kemampuan seseorang dalam menguasai 

peristiwa yang terjadi pada dirinya. Jika karyawan menguasai hal-hal apa saja yang 
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dapat membuat mereka berhasil dalam menyelesaikan pekerjaannya, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian Agusniwar, dkk  

(2017) menjelaskan bahwa Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja  

karyawan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1  :  Locus of Control berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai ukuran 

keberhasilan sekumpulan sumberdaya yang disimpan, diolah, diproses dan disajikan 

bentuk informasi yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi pengambilan 

keputusan (Kharisma, 2015). Jika seorang mampu menguasai sistem secara efektif 

maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Teori TAM menyatakan bahwa 

penggunaan sistem informasi akan meningkatkan kinerja individu atau perusahaan 

dan penggunaan sistem informasi akan mempermudah pemakainya dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan (Gupta et al, 2007). Mirnasari (2018) menyebutkan 

bahwa efektivitas SIA berkorelasi positif pada kinerja karyawa. Sejalan dengan 

temuan Suryawan (2018) yang mengatakan bahwa ada pengaruh positif antara 

efektivitas sitem informasi akuntansi dengan kinerja individual. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Penggunaan Teknologi Informasi memoderasi Pengaruh Locus of Control 

terhadap Kinerja Karyawan 

Locus Of Control adalah cara pandang seseorang terhadap hal-hal atau 

peristiwa  yang membuat dirinya berhasil atau tidak dalam melakukan kegiatan. Jika 

Locus of Control atau pusat kendali mampu menghadapi ancaman atau tantangan 

yang membuat dirinya berhasil, dibantu dengan penggunaan teknologi yang akan 

mempercepat proses penkerjaan, maka pekerjaan akan terselesaikan tepat waktu 

sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. Wuryaningsih (2013) menyatakan 

bahwa pemanfaatan tenologi informasi berkorelasi positif terhadap kinerja karaywan 
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mellaui peran locus of control sebagai pemoderasi. Dari uraian diatas maka hipoteses 

penelitian adalah: 

H3 : Penggunaan Teknologi Informasi mampu memoderasi pengaruh Locus of 

Control terhadap kinerja karyawan. 

Penggunaan Teknologi Informasi memoderasi Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam perusahaan mempunyai peran 

sangat penting hal ini dikarenakan membuat kemajuan pada perusahaan dan 

menjadikan kinerja sistem informais juga semakin efektif. Teknologi informasi 

merupakan suatu alat yang dapat mempermudah pekerjaan dalam mengolah data 

yang akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak internal maupun 

ekternal. Penggunaan teknologi dalam Sistem Informasi Akuntansi harus 

mempertimbangkan penggunanya karena jika penggunaan teknologi dalam penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi dilakukan secara baik makan penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi akan efektif, semakin efektif Sistem Informasi Akuntansi 

tentunya akan merembet pada peningkatan kinerja. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

dari Fatmayoni (2017) bahwa tingkat efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan 

Penggunaan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. 

Jika kinerja individual meningkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis penelitian yaitu: 

H4 : Penggunaan Teknologi Informasi mampu memoderasi pengaruh Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawa 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Kinerja Karyawan  adalah hasil akhir yang sudah dicapai dari seorang 

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Locus of Control (LOC) adalah cara 

pandang seseorang terhadap suatu peristiwa yang bisa membuat seseorang berhasil 

dalam menjalankan pekerjaannya. Seseorang harus mampu mengendalikan hambatan 
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dalam menyelesaikan pekerjaannya, dengan adanya bantuan Penggunaan Teknologi 

Informasi yang benar pekerjaan terselesaikan tepat waktu dan akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dapat dikatakan berhasilan jika 

menghasilkan informasi secara tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya. 

Meningkatnya kinerja karyawan menandakan bahwa penggunaan teknologi informasi 

dapat dimanfatkan secara efektif oleh karyawannya. Sehingga semakin mahir dan 

kompeten karyawan dalam memanfaatkan tenologi, kualitas informais yang 

dihasilkan juga semakin berkualitas. Jika informasi yang dihasilkan efektif maka 

mempermudah dalam melakukan pekerjaan, sehinnga Kinerja Karyawan menjadi 

meningkat. 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir  

               H1                  H3  

                                                         

 

                                                             H2                   H4 

3.1 Variabel 

 

Variabel Bebas 

1. Locus Of Control 

 Locus of Control atau pusat kendali merupakan suatu persepsi seseorang 

terhadap peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang 

terjadi kepadanya. Menurut wuryaningsih (2013) Locus of Control diukur dengan 

indikator-indikator yaitu: Internal Locus of Control seperti keberhasilan diraih 

dengan kemampua dan usaha dari diri sendiri, kerja keras, optimis dan External 

Locus Of Control yaitu banyak hal yang menyebabkan berhasil dari luar diri seperti 

keberuntungan, peluang atau kesempatan. 

Locus of Control (X1) 
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Karyawan (Y) 

Penggunaan Teknologi 

Informasi(X3) 

Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi  (X2) 
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2. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah gabungan dari sumber daya (manusia dan 

peralatannya) dimana mempunyai tugas dalam mengolah data menjadi informasi 

yang berguna melalui tahapan input, proses dan output. Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi diukur menggunakan 6 indikator yaitu: kualitas sistem, kualitas informasi 

kualitas layanan, pengguna informasi, kepuasan pengguna, keuntungan pengguna, 

diadopsi dari (Dewi, 2019).  

Variabel Terikat 

Kinerja karyawan ialah hasil akhir atau hasil kerja yang sudah dicapai 

seseorang karyawan  dalam menjalankan pekerjaannya di dalam suatu perusahaan. 

Indikator dari Kinerja Karyawan yaitu : ketepatan waktu, kualitas kerja, kuantitas 

kerja, efisiensi karyawan, pemenuhan standar operasional perusahaan (Dewi, 2019) 

Variabel Moderator 

Penggunaan Teknologi Informasi adalah prilaku seseorang dalam menggunakan 

teknologi pada saat melakukan pekerjaan. Penggunaan Teknologi Informasi diukur 

menggunakan 6 indikator seperti: mudah dipelajari, terkendali, jelas dan dapat 

dimengerti, fleksibel, menjadi terampil, mudah untuk digunakan (Dewi, 2019).   

Variabel bebas, terikat dan moderator diukur dengan menggunakan skala 

likert 5 point berkisar antara “sangat tidak setuju” pada batas bawah skala(1) dan 

“sangat setuju” pada batas atas skala (5). 

Populasi 

 Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang mengandung unsur 

objek atau subjek dengani kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga mendapat suatu hasil dna kesimpulan (Sugiyono, 

2018:215). Sebanyak 25 BPR dan karyawan yang berjumlah 135 orang pengguna 

SIA ditetapkan sebagai populasi penelitian 

Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

 Sampel adalah sejumlah anggota bagian dari populasi yang dipilih oleh 

peneliti (Sugiyono 2018:215). Teknik probability sampling (simple random 
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sampling), dengan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota karyawan 

(populasi) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak dipilih sebagai 

metode sampling. Kemudian, peneliti menggunakan Rumus Slovin untuk 

menentukan sampel yaitu adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

n= Jumlah sampel 

N=Jumlah populasi 

e2= Error margin (persentase tingkat kesalah); e=0,1 maka : 

 

 

 

Berdasarkan  perhitungan diatas sampel yang mejadi responden sebanyak 57,446 di 

sesuaikan oleh penulis menjadi 60 responden. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2016:19), Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), deviasi standar (standart 

deviation), varian, nilai tertinggi (maksimum), nilai terendah (minimum), sum, range, 

kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016:52) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Valid tidaknya kuesioner pada setiap variabel dilihat 

dari nilai pearson correlation >0,30. 

2. Uji Reliabilitas 

n =        135   

        1+135 (0,1)2 
n =     135    

          2,35 

n = 57,446 
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Menurut Ghozali (2016:47) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau 

variable dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa Uji ini berfungsi melihat normalitas 

data pada model penelitian. One Sample Kolmogorov-Smirnov test dengan taraf 

signifikansi 5%. Digunakan sebagai indikator uji normalitas dengan asumsi sebagai 

berikut: 1) data terdistribusi normal apabila nilai Sig ≥ 0,05.  

2. Uji Multikolinieritas 

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016:103). Jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 

10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain(Ghozali, 2016:134). Jika 

probabilitas signifikan masing-masing variabel independen > 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Moderated Regresion Analysis (MRA) 

Moderating Regression Analysis  (MRA) ialah suatu aplikasi khusus dengan 

unsur inetraksi yaitu perkalian dua atau lebih variabel independen (Liana, 2009).  

Penelitian ini mengandung unsur variabel moderasi yakni penggunaan teknologi, 

sehingga dibutuhkan uji MRA untuk menganalsiis efek moderasi penggunaan 

teknologi pada korelasi efektivitas SIA dan locus of control terhadap kinerja 

karaywan.  Persamaan regresi yang digunakan adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X3 + β5X2X3+e.......................................................(1) 

Keterangan:  

Y = Kinerja Karyawan X1 = Locus Of Control  

X2 = Sistem Informasi Akuntansi  

X3  = Penggunaan Teknologi Informasi 
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α = Konstanta 

β  = Koefisien  

e  = error 

Uji F 

Uji Statistik F menguji pengaruh secara simultan variabel independent 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Apabila signifikansi ≤ 0,05 maka 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Berarti model layak digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi mengkur kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan pengaruhnya pada variabel dependen. Uji ini menggunakan nilai 

pAdjusted R Square, dengan asumsi apabila nilai koefisien determinasi adalah 0 (nol) 

atau 1 (satu). Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen.  

 Pengujian Hipotesis  

1. Uji t 

Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dengan menganggap variabel independen lainnya  konstan, dengan asumsi 

bahwa apabila bilai signifikansi t ≤ 0,05 maka variabel independen secara individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen dan apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2016:97). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instumen Penelitian 

Instrumen dikatakan baik jika memnuhi uji validitas dan reabilitas. Validitas 

mengambarkan kesesuaian item pada kuisioner dengan variabel yang diteliti, 

sementara reabilitas menggambarkan keandalam instrumen yang digunakan. 

Instumen dikatakan valid jika memiliki korelasi lebih dari o,30 dengan nilai 
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Cronbach alpha lebih dari 0,60. Hasil uji validitas dan reabilitas instrument tersaji 

pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sumber: Lampiran 8 

 

 Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai korelasi lebih dari 

0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan valid dan 

reliable. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 menunjukkan nilai sig 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonearitas 

Berdasarkan tabel di atas, pada bagian Multikolonearitas peneliti melakukan 

treatment data sehingga terdapat penggurangan 1 orang sampel pada analisis 

data. Semua variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10, maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel di atas ujii statistik terlihat bahwai semua variabeli independen 

memilikii signifikansi lebih besar dadi  0,05, sehinggai dapati disimpulkani bahwai 

model regresii yangi digunakani dalami penelitiani inii bebas dari unsur 

heteroskedastisitasi. 

Kelompok 

 

Nomor Item Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien 

Alpha 

X1 
X1.1 – X1.6 0.677 - 0.560 0.000 0.607 

X2 
X2.1 – X2.8 0.655 - 0.727 0.000 0.870 

X3 
X3.1 – X3.5 0.769 – 0.729 0.000 0.818 

Y 
Y1.1 – Y1.5 0.637 – 0.753 0.000 0.696 
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Moderate Regression Analysis (MRA)  

MRA merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dan kemampuan 

variabel pemoderasi dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependennya.  Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung (sig.) Keterangan 

Konstanta 0.031 
0.114 0.910 

 

Locus of Control (X1) 0.142 1.974 0.034 
Signifikan 

Efektivitas SIA (X2) 0.252 2.495 0.001 
Signifikan 

Penggunaan TI (X3) 0.216 1.325 0.191 
Tidak Signifikan 

Moderate 1 (X1X3) -0.159 -1.075 0.287 
Tidak Signifikan 

Moderate 2 (X2X3) 0.118 0.792 0.432 
Tidak Signifikan 

Adjusted R Square 0,241 

F Statistik 4,676 

Probabilitas (p-value) 0,001 

Variabel Dependen (Y) Kinerja Karyawan 

Sumber : Lampiran 10 

 Berdasarkani datai padai Tabel 4.4 dii atas, dapati ditentukan persamaan regresi 

yaitu: Y= 0,031 + 0,142 (X1) + 0,252 (X2) + 0,216 (X3) -0,159  (X1X3) + 0,118 

(X2X3) + e, dengani penjelasan sebagaii berikut: 

a. Konstanta sebesar 0,031 artinyai jika Locus of Control, Efektivitas SIA dan  

Penggunaan Teknologi Informasi nilainya adalahi 0 (nol), makai Kinerja Karyawan 

meningkat sebesari i0,031. 
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b. Nilai Koefisieni Locus of Control sebesari 0,142 artinyai jika Locus of Control 

mengalami kenaikan sebesari 1 satuan dan variabeli independeni lainnya nilainya 

tidak ada, makai Kinerja Karyawan akani mengalami peningkatan sebesari 0,142 

satuan. 

c. Nilai Koefisieni Efektivitas SIA sebesari 0,252 artinyai jika Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi mengalami kenaikan sebesari 1 satuan dan variabeli 

independeni lainnya nilainya tidak ada, makai Kinerja Karyawan akani mengalami 

peningkatani sebesari 0,252 satuan. 

d. Nilai Koefisieni Penggunaan Teknologi Informasi sebesari 0,216 artinyai jikai 

Penggunaan Teknologi Informasi mengalami kenaikan sebesari 1 satuan dan 

variabeli independeni lainnya nilainya tidak ada, makai Kinerja Karyawan akani 

mengalami peningkatani sebesari 0,216 satuan. 

Uji Signifikasi Nilai F 

Hasil pengujian pada tabel 4.4 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 < 

0,05 berarti Locus of Control, Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi, Penggunaan 

Teknologi Informasi dan interaksi moderasi dapat mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. Dapat disimpulkan bahwa model layak digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Berdasarkan tabel 4.4, nilai adjusted R square sebesar 0,241 menunjukkan 

bahwa 24,1% variasi nilai Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

Locus of Control, Efektifitas SIA, Penggunaan Teknologi Informasi dan interaksi 

variabel moderasi. Sedangkan sisanya sebesar 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis  

1. Uji t 

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Adapun hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Tingkat Locus of Control memiliki nilailthitung sebesar 1.974 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,034 < 0,05 berarti tingkat Locus of Control 
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berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 1 dalam penelitian ini 

diterima. 

2. Variabel Efektifitas Sisten Informasi Akuntansi memiliki nilailthitung sebesar 

2.495 dengan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 berarti Efektifitas Sistem 

Informasi Akuntansi memiliki korelasi positif terhadap Kinerja Karyawan. jadi 

hipotesis 2 diterima. 

3. Variabel Moderasi 1 memiliki nilai nilailthitung sebesar -1.075 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,287 > 0,05 berarti Penggunaan Teknologi Informasi tidak 

mampu memoderasi Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 3 

dalam penelitian ini ditolak. 

4. Variabel Moderasi 2 memiliki nilailthitung sebesar 0.792 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,432 > 0,05 berarti Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu 

memoderasi Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,142 dani nilaii thitung sebesari 

1.974 dengani nilaii signifikasi (Sig.) sebesari 0,034 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Locus of Control berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

Berpengaruh positif artinya jika Locus of Control meningkat maka kinerja karyawan 

meningkat. Semakin tinggi Locus of Control, maka semakin baik Kinerja Karyawan. 

Hal ini mendukung Teori Pembelajaran Sosial. Locus of Control adalah cara pandang 

seseorang tentang peristiwa apakah seseorang berhasil mengendalikan peristiwa 

tersebut atau tidak. Keberadaan Locus of Control pada diri individu sangat penting 

agar ia mampu mengontrol hasil atau kinerja yang diperoleh. Jika karyawan 

menguasai hal-hal apa saja yang dapat membuat mereka berhasil dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian seperti 
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penelitian dari Agusniwar, dkk (2017) dan Wuryaningsih (2013) menjelaskan bahwa 

Locus of Control memiliki korelasi positif terhadap Kinerja Karyawan.  

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,252 dani nilaii thitung sebesari 

2.495 dengani nilaii signifikasi (Sig.) sebesari 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Berpengaruh positif artinya jika Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi 

meningkat maka kinerja karyawan meningkat. Semakin efektif Sistem Informasi 

Akuntansi, maka semakin baik Kinerja Karyawan. Hal ini mendukung Teori TAM 

yang menyatakan bahwa Jika setiap karyawan pengguna sistem informasi akuntansi 

mampu menerima manfaat dan kemudahan  dari adanya sistem tersebut, maka kinerja 

juga akan dipermudah dengan adanya sistem tersebut, dengan kata lain penggunaan 

sistem informasi akuntansi akan meningkatkan kinerja karyawan dan mempermudah 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

beberapa hasil penelitian sebelummnya seperti Mirnasari (2018) dan Suryawan 

(2018) yang menyatakan bahwa Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Penggunaan Teknologi Informasi memoderasi Pengaruh Locus of Control 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari -0.159 dani nilaii thitung sebesari -1.075 

dengani nilaii signifikaisi (Sig.) sebesari 0,287 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu memoderasi hubungan Locus Of 

Control terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan beranggapan 

bahwa apa yang terjadi pada dirinya seperti tercapainya target dalam menyelesaian 

pekerjaan disebabkan oleh faktor dari dalam diri (sikap disiplin dan bekerja keras) 

ataupun faktor dari luar diri seseorang (keberuntungan dan kesempatan), bukan 

dikarena kemampuan penggunaan teknologi informasi yang membantu 

menyelesaikan pekerjaan karyawan. Contohnya seperti tercapainya menjadi Kabag 

kredit disebabkan oleh kerja keras dan disiplin dari diri sendiri serta jeli melihat 
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kesempatan yang ada sehingga terpilih menjadi kabag kredit. Jadi hal ini disebabkan 

oleh Locus Of Control bukan dari pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi. Haisl 

ini sejalan dnegan hasil penelitian Kusnadi (2015) yang menghasilkan bahwa 

Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu memoderasi Locus of Control 

terhadap kinerja karyawan.  

Penggunaan Teknologi Informasi memoderasi Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan nilaii koefisieni regresii sebesari 0,118 dani nilaii thitung sebesari 

0.792 dengani nilaii signifikasi (Sig.) sebesari 0,432 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu memoderasi hubungan 

Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan. Penggunaan 

teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini tidak hanya sebatas komputer saja 

melainnkan juga teknologi lainnya yang berada di suatu perusahaan seperti: telepon, 

pengabsensian menggunakan sidik jari dan lainnya. Jadi Sistem Informasi Akuntansi 

sudah mempunyai sistemnya tersendiri (input-proses-output) yang sudah complete 

dan efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Sehingga walaupun terdapat 

teknologi lainnya tidak dapat mempengaruhi hubungan antara Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan. Contohnya karyawan yang  

menggunakan Sistem Informasi Akuntansi tidak memerlukan absensi sisdik jari 

dalam penggunakan sistem tersebut  karena sistem sudah lengkap dan tanpa adanya 

teknologi lainnya seperti absensi sisik jari pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu. 

Hal ini didukung oleh penelitian dari Paranoan (2019)  yang mengatakan bahwa 

Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu memoderasi Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka simpulan yang dapat diambil adalah; 
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1. Locus of Control memiliki nilai koefisieni regresii sebesari 0,142 dani nilaii thitung 

sebesari 1.974 dengani nilaii signifikasi (Sig.) sebesari 0,034 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Semakin tinggi Locus of Control, maka semakin baik Kinerja 

Karyawan.  

2. Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilaii koefisieni regresii sebesari 

0,252 dani nilaii thitung sebesari 2.495 dengani nilaii signifikasi (Sig.) sebesari 0,001 

< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Semakin efektif sistem 

informasi akuntansi, maka semakin baik Kinerja Karyawan 

3. Moderasi 1 memiliki nilaii koefisieni regresii sebesari -0.159 dani nilaii thitung 

sebesari -1.075 dengani nilaii signifikaisi (Sig.) sebesari 0,287 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu  

memoderasi hubungan Locus Of Control terhadap Kinerja Karyawan.  

4. Moderasi 2 memiliki nilaii koefisieni regresii sebesari 0,118 dani nilaii thitung sebesari 

0.792 dengani nilaii signifikasi (Sig.) sebesari 0,432 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Penggunaan Teknologi Informasi tidak mampu memoderasi hubungan 

Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan. 

Saran 

Mengacu pada simpulan tersebut, maka penulis mengajukan rekomendasi 

(saran) sebagai berikut: 

1. BPR se-Kabupaten Gianyar, sebaiknya pihak BPR memberikan pelatihan khusus 

Sistem Informasi Akuntansi terhadap karyawannya. BPR juga perlu mengadakan 

pembaharuan sistem informasi bila sistem tersebut sudah lama sehingga kerja dari 

karyawan lebih efektif.  

2. Untuk variabel Penggunaan Teknologi Informasi pihak BPR perlu 

memperhatikan kelengkapan sarana IT di dalam kantor, tidak hanya komputer 

saja tetapi perlu diperhatikan seperti masalah jaringan WIFI agar selalu terhubung 

dan stabil. 
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3. Untuk Karyawan BPR agar mampu meningkatkan Locus Of Control pada diri 

karyawan sehingga nantinya mampu meningkatkan kinerja dari BPR.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar memilih objek penelitian, Variabel bebas, 

variabel terikat dan variabel moderasi  diluar dari variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu diluar dari Locus of Control, Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi, Penggunaan Teknologi Informasi dan Kinerja Karyawan. Sehingga 

dapat menghasilkan penelitian yang beragam dan bermanfaat bagi peneliti  

 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

164 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Agusniwar, dkk. 2017.Pengaruh Kompleksitas Tugas Dan Locus Of Control 

Terhadap Kinerja Karyawan Dan Dampaknya Pada Kinerja Pt. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Meulaboh. Jurnal Magister Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Unsyiah, ISSN: 2302-0199, vol.1, no.1, hal 16-24. 

Agustiani. 2010. Pengaruh Pemanfaatan sistem Informasi (SIKADU) Terhadap 

Kinerja Individual Dengan Kemudahan Penggunaan sebagai Variabek 

Moderating. Thesis. Semarang Universitas Diponogoro. 

Anwar. 2017. Cara Hitung Rumus Slovin Besar Sampel. Diunduh tanggal 25 Juni 

2020, https://google.co.id/amp/s/www.statistikian.com/2017/12/hitung-rumus-

slovin-sampel.html%3famp 

Ayudiati, Soraya. 2010. “Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja dengan Etika 

Kerja Islam sebagai Variabel Moderating pada Karyawan Bank Jateng 

Semarang” (tesis). Semarang: Universitas Diponogoro (tidak dipublikasikan). 

 Bandung. 

Bodnar, George H, and William S.Hopwood. 2004. Sistem Informasi Akuntansi,Edisi 

9. Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Damayanthi, I. G. A. E. (2012). Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Dan PenggunaanTeknologi Informasi Terhadap Kinerja Individual Pada 

Koperasi Simpan Pinjam Di Kecamatan Denpasar Barat. Jurnal Riset 

Akuntansi Juara, 2(1), 40-52. 

Davis, F. D. (1989). Perceived Usefulness , Perceived Ease of Use , and User 

Acceptance of lnformation System Technology, 13(3), 319–340. 

Dewi, Dharmadiaksa. 2019. Pengaruh Efektivitas SIA  dan Kecanggihan Teknologi 

Informasi dan Kemampuan Teknik Pemakai SIA terhadap Kinerja Individu. 

Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, ISSN: 

2302-8556, vol.27, no.3, hal.1735-1762. 

Fatmayoni, Yadnyana. 2017. Pengaruh Efektivitas SIA  dan Penggunaan Teknologi 

Informasi pada Kinerja Individual dengan Insentif  Karyawan sebagai 

Pemoderasi. Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Udayana, ISSN: 2302-8556, vol.19, no.3, hal. 2175-2204. 

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro. 

Gupta, M. P., S. Kanungo., R. Kumar., and G. P. Sahu. (2007). “A Study of 

Information Technology Efectiveness in Select Government Organization in 

India”. Journal for Decision Makers, 32(2). 

Hafeez-baig, A., & Gururajan, R. (2011). Preliminary Study to Investigation the 

Determinants that Effect IS / IT, (November 2014). 

 

https://google.co.id/amp/s/www.statistikian.com/2017/12/hitung-rumus-slovin-sampel.html%3famp
https://google.co.id/amp/s/www.statistikian.com/2017/12/hitung-rumus-slovin-sampel.html%3famp


Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

165 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Jumaili, Salman. 2005. “Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem informasi Baru 

dalam Evaluasi Kinerja Individual” Jurnal Nasional Akuntansi VIII, Solo,15 

16 September 2005. 

Kharisma, M. D., & Dharmadiaksa, I. B. (2015). Pengaruh keterlibatan pengguna dan 

ukuran organisasi pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi, 3, 

867–881. 

Kouser, R., Awan, A., Rana, G., & Shahzad, F. A. (2016). Firm Size , Leverage And 

Profitability : Overriding Impact Of, (June). 

Kumparan. 2018. Username Teller Bank BPR Suryajaya Ubud diduga  dibobol pihak 

Direksi. Diunduh tanggal 2 November 2019,  https://kumparan.com. 

Kusnadi, Suputhra. (2015). Pengaruh Prifesionalisme dan Locus Of Control terhadap 

Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali.Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana. ISSN: 2302-8556,vol13,no:1,hal:276-291. 

Liana. 2009. Pengunaan MRA dengan SPSS untuk Menguji Pengaruh Variabel 

Moderating Terhadap Hubungan antara Variabel Independen dan Variabel 

Dependen. Jurnal Universitas Stikubank ( UNISBANK). ISSN: 0854-9524, 

vol.14, no.2, Hal.79-157. 

Lindawati, H., dan Salamah, I. 2012. Pemanfaatan Sistem Informasi dan Teknologi 

Informasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Individual Karyawan. Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan, 14(1), 56-68. 

Lucas Hernt C dan Spitler VK. (1999). Technology Use and Performance: A field 

Study of Broker Workstation.Decisions Scinces.Spring 1999. 

Mangkunegara, A.A Anwar Prabhu. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan. Cetakan ke-2, PT Remaja Rosdakarya, Bandung. 

Marlinawati, Ni Made Ayu dan Suarnaya. 2013. Pengaruh Penggunaan Teknologi 

Akuntasi, Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Kepercayaan Sistem 

Informasi Akuntansi, dan Kesesuaian Tugas pada Kinerja Karyawan LPD di 

Kabupaten Badung. E-journalAkuntansi,Universitas Udayana Vol 2, No.2, hal 

1-14. 

Maryanti, P. 2005. Analisis Penerimaan Auditor  atas Dysfunctional Audit Behavvior: 

Pendekatan karakteristik Personal Auditor( Studi Empiris pada Kantot 

Akunan Publik  di Jawa). Jurnal Manajemen Akuntansi dan Sistem Informasi, 

5(2) 

 

Mirnasari, Suardhika. 2018. Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern 

terhadap Kinerja . Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Udayana.ISSN: 2302-8556, vol.23, no.1, Hal. 567-594. 

Nainggolan, dkk. 2018. Analisis Pengaruh Internal Locus of Control Dan External 

Locus of Control Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Terhadap 

Kinerja Tenaga Kependidikan Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Sam Ratulangi. Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam 

Ratulangi Manado. ISSN: 2303-1174, vol.6, no.4, hal.4023-4032. 

https://kumparan.com/


Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

166 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Ogah, Idagu Joseph. 2013. An Evaluation of the Relevance of Accounting System as 

a Management Decision Tool in Union Bank of Nigeria Plc, Uyo Branch of 

Akwa Ibom.Greener Journal of Business and Management Business Study, 3 

(1), pp: 38-45. 

Paranoan,dkk. 2019. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Jurnal 

Universitas Kristen Indonesia Paulus Makasar. ISSN:2622-

3082,vol:2,no:1,hal:181-196. 

Romney. 2014.Sistem Informasi Akuntans, Edisi 13. Salemba Empat 

Sajady, H., Dastgir and H. Hashem Nejad. 2008. Evaluation of The Effectiveness of 

Accounting Information System. International Juornal of Information Science 

and Technology, 6(2), pp: 49-59. 

Sari, Maria. M. Ratna. 2009. Pengaruh Efektivitas Penggunaan dan Kepercayaan 

terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Individual 

pada Pasar Swalayan di Kota Denpasar.Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis. 

4(1). 

Soudani, Siamak N. 2012, “The Usefulness of an Accounting Information System for 

Effective Organizational Performance”, International Journal of Economics 

and Finance, Vol. 4, No. 5; May, Hal: 136-145. 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. CV. Alfabeta. 

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV. 

Alfabeta. 

 

Suryawan, Suaryana. 2018. Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kinerja Individual Dengan Insentif Sebagai Variabel Pemoderasi 

Pada LPD. Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Udayana. ISSN: 2302-8556, vol.23, no.2, Hal.871-897. 

UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan 

Venkatesh, V., & Morris, M. G. (2006). Why Don’t Men Ever Stop to Ask For 

Directions ? Gender , Social Influence and Their Role in Technology 

Acceptance and Usage Behavior. 

Widya. 2010 Pengaruh Kepemimpinan Situsional Motivasi Kerja, Locus of Control 

Terhadap Kepuasan Kerja Auditor sebagai Variabel Intervening Skripsi 

Pekan Baru Universitas Islam Riau. 

Williams dan Sawyer. 2005.Using Information Technology: A PracticalIntroduction 

to Computers and Communications.London: CareerEducation. 

Wuryaningsih, Kuswati. 2013. Analisis Pengaruh Locus Of Control Pada Kinerja 

Karyawan. Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. ISBN: 978‐979‐636‐147‐2 
 

 

 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 
 

167 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

 

 

 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

 

168 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

 

PENGARUHILINGKUNGANOPENGENDALIAN,LPENILAIANURESIKO  

SERTA;INFORMASI.DANKOMUNIKASIITERHADAPIKUALITAS 

KREDIT MIKROLDI.BRI UNIT SE-KANTOR CABANG BRI UBUD 

Luh Ade Dwi Wahyuni1 

I Wayan Sudiana2 

Putu Cita Ayu3 

1,2,3 Fakultas Ekonomii Bisnis dani Pariwisata Universitas Hindu Indonesia 

e-mail: adedwi981@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Credit quality is one of the most important things in the world of banking. The better the credit 

quality, the better the performance of the bank because credit is one of the banks biggest profit 

sources. But in reality banks are still experiencing problems in maintaining good credit quality 

caused by internal and external parties of the bank. The purpose of this study was to determine the 

effect of the identification environment, risk assessment as well as information and communication of 

the quality of microcredit in the BRI of the Ubud Branch Office. To maximize credit quality the bank 

can implement an internal control system. This study uses descriptive quantitative data analysis, data 

collection as done by distributing a questionnaire to respondents. This research uses data analysis 

techniques: validity test, reliability test, multiple linier regression analysis, coefficient of 

determination, F test and t test. As for the result of the study stated the validity test show the results of 

the assessment above 0,05 which means that all statements in the questionnaire are valid. Reliability 

test shows results above 0,60 which means all of the variables are reliable. Multiple linier regression 

analysis showed results is X1: 0,438, X2: 0,266 and X3: 0,275. The coefficient of determination 

shows a figure of 65,3% which means the control environment, risk assessment and information ad 

communication have a 65,3% effect on credit quality while 34,7% is influenced by other factors not 

examined. F test and t test show the results of X1, X2 and X3 have a positive and significant effect on 

credit quality. 

Key words : internal control system, bank and credit quality 

PENDAHULUAN 

Menjaga kualitas diri bagi sebuah perusahaan merupakan hal yang wajib 

dilakukan untuk meningkatkan berbagai aspek yang ada dalam perusahaan, baik dari 

segi keuangan, sumber daya manusia maupun dari segi kinerja. Menjaga kualitas 

perusahaan bukanlah hal mudah, karena memerlukan kerjasama serta kontrol dari 

semua pihak yang ada dalam perusahaan, mulai dari jajaran paling terendah sampai 

jajaran paling tertinggi. Untuk menjaga kualitas tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satu kontrol yang dapat digunakan dikenal dengan istilah Sistem 

Pengendalian Internal (SPI). SPI sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses 
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pengendalian yang dilaksanakan oleh seluruh komponen perusahaan mulai dari 

dewan direksi, manajemen serta personel lainnya yang ada dalam sebuah perusahaan 

yang dipergunakan sebagai kontrol untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Menurut The Committee of Sponsoring Organizations (COSO)  dalam SPI 

terdapat lima komponen pengendalian yaitu Lingkungan Pengendalian, Penaksiran 

Resiko, Aktivitas Pengandalian, Informasi dan Komunikasi serta Pemantauan. 

Dengan adanya SPI yang efektif akan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

perusahaan. Untuk menjalankan SPI yang efektif diperlukan dukungan dari seluruh 

komponen perusahaan. Jika terdapat salah satu komponen perusahaan tidak 

menjalankan SPI dengan baik maka seluruh komponen dalam perusahaan akan 

dipengaruhi. Untuk mencapai SPI yang efektif diperlukan adanya saling kontrol dari 

seluruh komponen perusahaan. SPI dapat diterapkan pada berbagai jenis perusahaan, 

salah satu perusahaan yang perlu menerapkan sistem pengendalian internal yaitu 

perbankan. Menurut1UU2RI3nomor1107tahun91998.tanggal1100November91998 

tentang*Perbankan,/bank8dapat diartikan sebagai badan7usaha5yang9menghimpun 

dana.dari’masyarakat’dalam’bentuk’simpanan’dan’menyalurkannya8kembali9kepad

a masyarakat’dalam1bentuk4kredit7dan’atau1bentuk-bentuk2lainnya’dalam rangka 

meningkatkan*taraf1hidup9rakyat,banyak.8Karena peran bank9yang sangat besar 

bagi masyarakat tentunya pihak bank harus menjaga kualitasnya.  

Salah satu Badan Usaha Milik Negara atau BUMN yang ada di Indonesia 

yaitu Bank BRI. Bank BRI merupakan salah satu Bank Umum terbesar di Indonesia. 

Salah satu kantor Cabang BRI yang terdapat di Gianyar yaitu BRI Cabang Ubud. 

Sama halnya dengan lembaga keuangan lain bank BRI Cabang Ubud juga 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana 

tersebut dalam bentuk pinjaman. Bagi pengusaha yang memiliki asset banyak 

tentunya tidak akan ada kesulitan untuk menambah modal usaha. Namun berbeda 

halnya dengan pengusaha yang mulai merintis usaha dari bawah dan dengan modal 

sendiri  yang jumlahnya relatif minim. Dalam memberikan kredit tentunya pihak 

perbankan harus tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dengan cara melakukan 

analisis kredit, pengawasan dalam menyalurkan kredit serta membuat perjanjian 
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kredit sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika dalam pemberian kredit telah 

dilakukan sesuai dengan prosedur dan persyaratan yang berlaku maka kredit tersebut 

akan terhindar dari masalah. Jika seandainya terjadi masalahpun akan dapat 

diselesaikan dengan mudah karena tidak terdapat persyaratan yang menyimpang. 

Adanya kredit yang bermasalah umumnya disebabkan dua faktor yaitu faktor 

eksternal seperti adanya perubahan kemampuan ekonomi di masyarakat, usaha yang 

dijalankan oleh debitur tidak berjalan lancar, adanya bencana alam atau memang 

tidak ada etikad baik dari debitur untuk mambayar kredit walaupun sebenarnya 

debitur mampu untuk membayar. Sedangkan faktor internal dari bank seperti, 

adanya analisis yang salah atau keliru dalam menganalisa kredit, pengawasan yang 

kurang dari pihak bank, atau bahkan adanya kerjasama antara pihak bank dengan 

debitur yang dapat menyebabkan kredit bermasalah dan merugikan bank.  

Kualitas kredit pada bank umumnya ada tiga yaitu kredit lancar, dalam 

perhatian khusus atau DPK dan kredit macet atau NPL (Non Performing Loan).  

Semakin banyak kredit yang bermasalah tentunya akan semakin mempengaruhi 

kinerja bank. Semakin banyak nasabah yang menunggak maka bunga dari 

pemberian kredit juga akan semakin berkurang. Selain penurunan jumlah 

penerimaan bunga kredit tentunya beban penyisihan terhadap piutang yang tidak 

tertagih juga semakin besar. Akibat yang ditimbulkan dari kredit bermasalah 

tersebut yaitu penurunan laba yang diterima oleh pihak bank. Sebagai salah satu 

Bank terbesar di Indonesia, Bank BRI harus mengamankan dirinya dari berbagai 

masalah. Salah satu masalah yang dimaksud yaitu masalah dalam hal pengembalian 

kredit. Untuk meminimalisir adanya kredit bermasalah Bank BRI harus menerapkan 

Sistem Pengendalian Internal secara maksimal. Namun dalam kenyataan masih 

ditemukan adanya kredit bermasalah di Bank BRI yang mungkin disebabkan oleh 

faktor internal atau eksternal.  

Sama halnya dengan Bank lain, Bank BRI Kantor Cabang Ubud juga 

menyalurkan kredit untuk mendukung para pengusaha UKM yang disebut dengan 

kredit Mikro yang dilayani oleh seluruh Unit Kerja di bawah Kantor Cabang Ubud. 

Dalam0UndangUndang0RI.No..101Tahun01998;tentang’perbankan’’mendefinisika
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nkredit’merupakan.penyediaan1uang5atau5tagihan0yang8dapat’dipersamakan9deng

anitu,’berdasarkan1kesepakatan7pinjamOmeminjamLantara.bank1denganPdebitur’y

angmewajibkan’debitur.untuk’melunasi/utangnyaIsetelah’jangka’waktu’tertentuOde

ngan jumlahLbungaIimbalan.IKredit*mikro yangPdilayani oleh Unit Kerja dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu kredit KUR dengan nominal Rp1.000.000 sampai dengan 

Rp25.000000, kredit Kupedes dengan nominal Rp26.000.000 sampai dengan 

Rp250.000.000 serta kredit Briguna dengan maksimal kredit sebesar 

Rp500.000.000. Bank menyalurkan kredit dalam upaya membantu masyarakat yang 

membutuhkan pinjaman baik yang digunakan untuk konsumsi, investasi ataupun 

modal kerja. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan juga menyalurkan 

dana dalam bentuk kredit atau pinjaman. Dengan adanya penyaluran kredit dari bank 

tentunya akan sangat membantu para pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

mengembangkan usahanya. Dengan adanya tambahan modal yang diberikan oleh 

bank dalam bentuk kredit tentunya para pelaku usaha akan mampu mengembangkan 

usahanya. 

 Kredit KUR merupakan salah satu program pemberian kredit dari pemerintah 

dalam upaya untuk membantu para pelaku UKM. Dengan persyaratan kredit KUR 

yang mudah, suku bunga rendah, serta tanpa adanya jaminan membuat kredit KUR 

diminati oleh masyarakat banyak. Dengan adanya kemudahan tersebut ternyata tidak 

membuat masyarakat bertanggung jawab dengan kreditnya. Hal tersebut dibuktikan 

dengan meningkatnya kualitas kredit baik DPK dan NPL di BRI Cabang Ubud 

selama tiga tahun terakhir sesuai dengan data pada tabel tersebut diatas. Berdasarkan 

latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas yaitu:  

1. Bagaimanakah pengaruh lingkungan pengendalian terhadap kualitas kredit 

mikro di BRI Unit se-Kantor Cabang BRI Ubud ? 

2. Bagaimanakah pengaruh penilaian resiko terhadap kualitas kredit mikro di 

BRI Unit se-Kantor Cabang BRI Ubud ? 

3. Bagaimanakah pengaruh informasi dan komunikasi terhadap kualitas kredit 

mikro di BRI Unit se-Kantor Cabang BRI Ubud ? 
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Mulyadi (2013:163), sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  

Sedangkan.menurut’Mulyadi;(2016:180);dan’Turangan.(2017:965),OStruktupengen

dalian.intern’adalahIproses’yang;dilaksanakan.untuk/memberikan.pemahaman 

tentang03LfungsiItujuan;entitas’yaitu/keandalanIlaporan;keuangan,KefektivitasMda

n efisiensiIintern’danOkepatuhanUterhadapJhukumLyangLberlaku. *Unsur-unsur 

pengendalian;intern’menurutIBoyntonO(2000:374), sebagai berikut: 

1. LingkunganIPengandalian* (ControlIEnvironment) * 

SuasanaIdari.sebuah.organisasiIdipengaruhi.oleh.lingkungan,pengendalia

n yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap kesadaran para 

karyawan tentang pentingnya pengendalian intern  dalam sebuah perusahaan. 

Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai pondasi dari penerapan 

komponen lain dalam sistem pengendalian intern. 

Adapun faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam sebuah 

perusahaanmeliputi: IntegritasIdan;nilai’etika,.KomitmenIterhadapOkompetensi, 

DewanIdireksi;dan’komiteLaudit,LfilosofiUdan;gaya’kepemimpinan.manajeme

StrukturIorganisasi,Ipenetapan,wewenang. dan; tanggung jawab Iserta, 

Kebijakan danLpraktikIsumberIdaya1manusia. * 

2. PenilaianIResikoP(RiskIAssessment) * 

PenilaianIresiko*yang dilakukan olehIperusahaan harusImeliputi seluruh 

resiko yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut diantaranya 

resikoIindividual’maupun;secara.keseluruhanP(aggregate),Oyang;meliputi 

resiko kredit,IresikoIhukum,’resikoIpasar,IresikoMlikuiditas,’resiko;operasional, 

resiko reputasi,.resikoPstrategikMdanOresikoOkepatuhan. *Penilaian resiko 

untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan proses dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis serta pengelolaan terhadap resiko dalam sebuah perusahaan. 
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Sebuah laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

3. InformasiIdan’KomunikasiO (Informatiol’and;Communication.System) 

Sebuah informasi’dan.komunikasi*dikatakanMrelevanMdenganMtujuan 

pelaporanIkeuanganLyangLmemasukan sistemMakuntansiI(accounting0system), 

yang.terdiri’dari;metode,serta’catatan.yang’dipergunakan.untukmengidentifikasi, 

mengumpulkan,. menganalisis, ’mengklasifikasi,, mencatatat’ serta. melaporkan 

setiap’transaksi/yang’terjadi;di’perusahaan.IMemeliharaIakuntabilitasIdariIaktiv

adanIkewajibanMyangImengenaiMperanOdanMtanggungOjawabOindividuMya

ng berhubunganIdenganIpengendalianIintern1atasIpelaporanLkeuangan. 

4. AktivitasIPengendalianI(ControlOActivities) 

Untuk memastikan terlaksananya kebijakanImanajemen yangOsesuai 

dengan prosedur diperlukan adanya sebuah aktivitas pengendalian.OAktivitas 

pengendalianImemiliki1berbagaiPtujuanIdanLaplikasiIpadaLberbagai* tingkatan 

organisasionalIdanLfungsional. Adapun aktivitasMpengendalian*Omeliputi: 

PemisahanItugasM(segregationIofIduties),Opengendalian’pemrosesanOinformas

i (informationIprocessing;control),MPengendalianOfisikM(physicalOcontrol) 

serta ReviewIkinerjaL(performanceIreview) 

5. PemantauanI(monitoring)I 

Sebuah prosesIyang digunakan untuk menilaiIkualitas dari 

sebuahIkinerja terhadap pengendalianIinternIpadaIperiode tertentu merupakan 

pengertian dari monitoring atau pemantauan. Dalam pemantauan yang dinilai 

yaituIrancangandanLpengoprasianpengendalianIdenganIdasarIwaktuIdan’menga

mbil;tindakan untuk melakukan perbaikanIsebagaimana 

yangOdiperlukan.UaktivitasIdapatdilaksanakanImelaluiIaktivitas;yang’berkelanj

utanM(on-going’activities) melalui pengevaluasianIperiodikIsecara’terpisah. 

Kualitas Kredit 

Menjaga kualitas kredit merupakan salah satu hal yang penting bagi dunia 

perbankan karena jika kualitas kredit bank bagus maka pengembalian kredit akan 

berjalan lancar yang secara langsung mempegaruhi perolehan laba yang menunjukan 
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kinerja dari perusahaan. Menjaga kualitas kredit merupakan hal yang penting untuk 

menghindari resiko kredit yang bermasalah atau macet. Dalam penyaluran kredit 

tentunya pihak bank telah memiliki target yang harus dicapai pada periode yang 

bersangkutan. Kasmir (2014:126), menjelaskan dua unsur penting dalam upaya 

untuk menghindari kredit bermaslah yaitu sebagai berikut. 

1. Tingkat Perolehan Laba (Return) 

Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak bank mengharapkan adanya balas jasa 

dari kredit yang diterima debitur. Balas jasa tersebut yang nantinya akan menjadi 

sumber laba dari pihak bank. Pihak bank sendiri juga memiliki target laba yang 

harus dicapai dalam periodenya. Dengan tercapainya target laba tersebut akan 

menunjukan tingkat kesehatan bank tersebut.  

2. Tingkat Risiko (Risk) 

Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak bank juga harus menghadapi resiko 

yang mungkin terjadi dari kredit yang disalurkan. Adapun resiko dalam 

penyaluran kredit dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

ekonomi,Ihukum,’politik atau.faktor.lainnya’penuh;dengan’ketidakpastian. Jika 

kredit yang diberikan pada debitur mengalami masalah tentunya akan 

mempengaruhi perolehan laba bank. 

 

Untuk mengetahui apakah kredit yang disalurkan bank berkualitas atau tidak, 

BankIIndonesia;menggolongkan’kualitas;kredit berdasarkan ketentuanIberikut. 

1. LancarI(Pas) 

Kredit dapat dikatakan lancar jika kredit tersebut tidak menimbulkan masalah. 

Suatu kredit dikatakan lancar apabila : 

a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu 

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif 

c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral). 

2. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention) 

Sebuah kredit dikategorikan dalam perhatian khusus jika kredit tersebut 

memiliki kriteria sebagai berikut:   
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a. TerdapatItunggakanMpembayaranOangsuranOpokokMdan/atauObungaIyan

g belumImelampauiI90Ihari 

b. JarangIterjadiIpelanggaranIterhadapIkontrakIyangIdiperjanjikan 

c. MutasiIrekeningIrelatifIaktif 

d. DidukungIdenganIpinjamanIbaru 

3. KurangILancar (Substandard) 

Sebuah kredit dikatakanIdalam kualitas kreditMkurang*lancar jikaOmemenuhi 

kriteriaIsebagai berikut. 

a. TerdapatItunggakanIpembayaranLangsuranIpokok.dan/atau;bunga.yangItela

h melampauiI90Ihari 

b. TerjadiIpelanggaran’terhadap1kontrakIyang0diperjanjikan’lebih/dari190;hari 

c. Frekuensi’mutasiLrekening’relatif0rendah 

d. TerdapatIindikasi’masalah1keuanganPyang’dihadapiLdebitur 

e. DokumenIpinjamanOyang’lemah. 

4. DiragukanI(Doubtful) 

Sebuah kredit masuk dalam kualitas diragukan jika pembayaran nasabah 

semakin 

tidakIdapat’dipastikan.’KondisiIdiragukan*apabila1memenuhiIkriteria’berikut. 

a. Terdapat.tunggakan’pembayaran’angsuran’pokokIdan/atau’bungaIyang telah 

melampauiI180’hari 

b. TerjadiIwanprestasi;lebih1dariI180Lhari 

c. Terjadi’kapitalisasi;bunga 

d. Dokumen’hukumIyang;lemah’(perjanjian1kredit*atau pengikatan jamian). 

5. Macet0(Loss) 

Pada saat nasabah sudah tidak mampu membayar kreditnya sama sekali saat 

itulah kredit tersebut masuk dalam kualitas macet, sehingga perlu diselamatkan. 

Kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria berikut. 

a. TerdapatItunggakan’pembayaran.angsuran’pokok’dan/atauIbunga1yang 

telah melampauiI270’hari 

b. KerugianIoperasional’ditutupOdenganIpinjaman1baru 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

 

176 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

c. Dari’segi;hukum’dan*kondisi’pasar,.jaminan*tidak’dapat;dicairkan.padaInil

ai yangIwajar. 

Penelitian Sebelumnya 

1. Penelitian Muzamil (2015), dengan judul Analisis Penerapan Sistem 

Pengendalian Internal Penyaluran Kredit Pada BRI Kota Samarinda. Hasil 

penelitian, Penerapan SPI di BRI Kota Samarinda masih kurang sesuai 

dengan teori Mulyadi yang meliputi: masih ada perangkapan tugas, tidak 

adanya perputaran jabatan yang rutin. Tetapi secara keseluruhan penerapan 

SPI di BRI Kota Samarinda telah berjalan dengan baik. 

2. Penelitian Angrlica (2016), dengan judul AnalisisISistemIPengendalian 

Internal’Pada;ProsesOPemberian’Kredit’di0PTOBRI Cabang Batam. Hasil 

penelitian, SPI padaIBank’BRI, Batam /sudahLditerapkan’secara’efektif 

dengan ’telah’diterapkannyaIpedomanMdanKstandar sistemOpengendalian 

internalIbaikLmenurutICOSO maupun Bank BI. 

3. Penelitian Aditya (2017), Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian, SPI padaIKantorLCabang 

PelayananPPendapatan DaerahL Kabupaten’ Sukabumi; IIOPelabuhanPRatu 

sudah sangat’baik,’dengan;perolehan.skor.aktual,sebesar 20.184 

dibandingkan denganIskor;ideal’sebesarL2.320 atau’89,83%. 

4. Penelitian Hasanuddin (2015), dengan judul PengaruhIPengendalian;Internal 

Terhadap’Kredit;Macet’Kantor;Cabang*PTIBRI Makasar. Hasil Penelitian, 

pengendalianIinternal 

’pemberian*kreditIyangIdilaksanakanMolehUke.empat cabangIBRIIMakasar 

mempunyaiIpengaruhIsignifikanMterhadap0kemacetan kreditIyang 

disebabkan oleh usaha nasabah mengalami hambatan, penyalahgunaan 

kredit, tidak ada etikad baik nasabah untuk membayar serta agunan yang 

bermasalah. 
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5. Penelitian Rizal (2017), dengan judul Komponen-komponen Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas Kredit. Hasil penelitian, kelima komponen dalam 

SPI berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas kredit. 

6. Penelitian Harun (2013), dengan judul Penerapan SPI dalam Menunjang 

Efektivitas Pemberian Kredit Usaha pada BRI KCP Boulevard Manado. 

Hasil penelitian, penerapan SPI sudah sesuai dengan teori COSO, hanya 

belum terdapat bagan struktur organisasi dan flowchart proses kredit. 

Hipotesisi 

LingkunganIpengendalian  

 LingkunganIpengendalian memberikan suasanaMdari sebuahOorganisasi 

yangIsecara langsung memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang berada 

di sekitarnya. Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi 

dari komponen lain dalam system pengendalian intern (Boynton, 2000:374). 

Lingkungan pengendalian menggunakan indikator 

yaituIintegritas.dan,nilai;etika,komitmenUterhadapMkompetensi,OdewanOdirek

siLdanUkomiteKaudit,OfilosofidanIgaya;operasiUmanajemen,LstrukturIorganis

asi,MpenetapanOwewenangUdan tanggungMjawab,Ikebijakan.dan*prosedur 

sumber daya mAdapun;faktoryangImembentuk;lingkunganIpengendalian*dalam 

sebuah perusahaan meliputi0: 

integritasI&LnilaiIetika,IkomitmenIterhadap.kompetensi,.dewan,direksi;&.komit

e audit,IfilosofiI&Lgaya kepemimpinan manajemenIserta strukturIorganisasi. 

 Hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh Rizal (2017), menunjukkan hasil 

lingkunganIpengendalianKberpengaruhIpositifOdanLsignifikanJterhadap;kualita

skredit.0ArtinyaMsemakin0tinggiLtingkatIlingkunganUpengendalianOpadaUBP

R Hasamitra’makaIsemakinLbaikIpulaIkualitasPkreditIyangLakanIdihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Lingkungan pengendalian berpengaruh positif terhadap kualitas kredit. 

2.2.2 Penilaian Resiko 
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Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan harus meliputi seluruh 

resiko yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut diantaranya 

resiko0individual;maupun’secaraokeseluruhan.(aggregate),iyangmmeliputi 

resiko 

kredit,1resikoihukum,uresikoipasar,mresikoilikuiditas,iresikonoperasional, 

resiko reputasi,oresikolstrategikndanoresikoikepatuhan. Penilaian resiko untuk 

tujuan pelaporan keuangan merupakan proses dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis serta pengelolaan terhadap resiko dalam sebuah perusahaan. 

Sebuah laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika 

laporanikeuanganndisajikan1secara2wajarsesuai9dengan0prinsip8akuntansijyan

glberlakujumum. 

Hasil uji hipotesis yangodilakukanmoleh Rizal (2017), menunjukkan 

hasil 

penilaianirisikouberpengaruhipositifndanusignifikaniterhadapukualitaslkredit. 

Artinyai semakinl tinggii tingkat’ penilaian irisiko. Padai BPR’ Hasamitra. maka 

semakinibaiknpulaukualitasikredit1yanglakanidihasilkan. 

Berdasarkaniuraianldiiatas,lpeneliti*menetapkan hipotesisnsebagaiiberikut: 

H2 : Penilaian resiko berpengaruhopositif terhadapikualitas kredit.i 

Informasiidanikomunikasi 

Sebuah informasiodanmkomunikasi dikatakan relevankdenganotujuan 

pelaporanukeuanganlyangi memasukan sistemmakuntansio(accountingmsystem), 

yangiterdiri’dari,metode’serta catatan.yang;dipergunakan 

untuk’mengidentifikasi, mengumpulkan,’menganalisis,;mengklasifikasi, 

mencatat;serta melaporkan’setiap transaksiiyang terjadi di perusahaan. 

Memelihara akuntabilititas dariiaktivaidan 

kewajibannyangisalinglberhubungan.iKomunikasinsendiri 

melibatkanipenyediaan informasinmengenaii 

peranidanmtanggungojawabmindividuhyangkberhubungan 

denganmpengendaliankinternuataslpelaporanjkeuangan. 
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Hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh Rizal (2017), menunjukkan hasil 

informasiidan.komunikasi1berpengaruh2positif0danmsignifikan.terhadap’kualita

s kredit.oArtinyaisemakinmtinggiotingkatminformasikdan2komunikasi 

lpadamBPR 

Hasamitraomakaisemakinobaiklpulankualitasokreditnyangiakan1dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Informasi dan komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kredit. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian’iniPmenggunakan0metodeManalisisOdata kuantitatif atau berupa 

angka. PencapaianOtujuanodarilpenelitianniniomenggunakan 

jenis1penelitian0berupa causal*study,nyang digunakan untukmmemberikan bukti 

empiris serta melakukan analisis tentang pengaruh indikator dalam sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas kredit. 

Dalam*penelitian0ini,mpenelitinakanmmelakukannsurvey terhadap 

regionalicreditooperational darioobjeknyang diteliti. Setelah mengolah data yang 

diperoleh dari hasil survey selanjutnya akan diperoleh hasil dan pembahasan. Tahap 

akhir dari sebuah penelitian yaitu kesimpulan dan saran. Adapun*variabel*dalam 

penelitian*ini yaitu, X1 : lingkungan*pengendalian, X2 : penilaian*resiko dan X3 : 

informasi*dan*komunikasi, sedangkan Y : kualitas kredit. 

Lingkungan pengendalian memberikan suasana dari sebuah organisasi yang 

secara langsung memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang berada di 

sekitarnya. Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi dari 

komponen lain dalam system pengendalian intern (Boynton, 2000:374). Lingkungan 

pengendalian menggunakan indikator yaituiintegritasmdaninilainetika,jkomitmen 

terhadapokompetensi,ndewanndireksiodanlkomiteiaudit,mfilosofi1dan1gayao 

operasi manajemen,mstrukturmorganisasi,2 

penetapanowewenangmdanmtanggungmjawab, 

kebijakanmdanmprosedur2sumberodayammanusia. Dengan adanya lingkungan 
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pengendalian yang efektif, terutama dalam hal penyaluran kredit tentunya kualitas 

kredit di bank juga akan terjaga sehingga tidak terdapat kredit yang bermasalah. 

Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan harus meliputi seluruh 

resiko yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut 

diantaranyanresiko individualomaupunmsecara2keseluruhanm(aggregate),’ 

yangomeliputinresiko’kredit, resiko .hukum, resiko, pasar,; resiko ’likuiditas,; resiko 

ioperasional, iresiko .reputasi. 

Resiko’strategikmdanoresikomkepatuhan.2Indikatormdalam9penilaianmresiko8yait

u: hubungan;risiko’dankasersi0laporanikeuangan’spesifik,ikejadianndan.situasi 

internal 

&.eksternal,odanlpertimbangan1khususimengenailperubahanndalammsituasi. 

Dengan adanya penilaian resiko dari pihak perbankan tentunya sebelum memberikan 

kredit kepada masyarakat pihak bank terlebih dahulu harus menaksir resiko yang 

mungkin akan dihadapi dalam penyaluran kredit. 

  Setiap instansi harus menyediakan informasi yang relevan dan dapat 

diandalakan dalam lingkup finansial maupuninonmfinansial, yangkberhubungan 

denganlinternal dan eksternallperusahaan, baik yangmmenyediakan maupun 

memanfaatkani berbagai mbentuk2 danmsaranao komunikasim sertap mengelola, 

mengembangkanodanmmemperbaharui*informasiosecaranterusmmenerus. Indikator 

yang digunakan dalam informasi dan komunikasi yaitu:msistemoakuntansiuyang 

efektiflyang1menghasilkannpenanganan.transaksildenganisuatu1caralyangnmencega

h salahnsajimdalampasersinlaporanokeuanganmmanajemen,mserta’ 

menyediakan’suatu jejaknauditmatau1jejak2transaksimyangklengkap.mDengan 

adanya informasi yang lengkap tentang data calon debitur serta komunikasi yang 

baik antara pihak bank dengan debitur tentunya akan memberikan dampak yang 

positif bagi penyaluran serta kualitas kredit bank. 

Berdasarkan uraian tersebut dirancang desain penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 Variabel 

Indriantoro dan Supomo, (2013:63) menjelaskan bahwa variabel terikat 

adalah tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan variabel bebas 

adalah tipe variabel yang mempengaruhi variabel lain. Penelitian ini terdiri dari dua 

jenis variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat.  

1.2.1 Variabel Bebas  

a. Lingkungan pengendalian (X1)  

Lingkungan pengendalian memberikan suasana dari sebuah organisasi yang 

secara langsung memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang berada di 

sekitarnya. Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi 

dari komponen lain dalam system pengendalian intern (Boynton, 2000:374). 

VariabelOiniKdiukurLdenganMmenggunakan2beberapaOindikatorMyang2 

telah digunakanOdalamMpenelitianOMuhammad Rizal (2017) dan Fahmi 

Alfian Hasanuddin (2015) dan telah dimodifikasi, 

yaitu2integritas5danMnilaiMetika, 

komitmenOterhadapMkompetensi,Odewan1direksi5danOkomiteLaudit,Mfiloso

fi 

danOgaya1operasiPmanajemen,Mstruktur0organisasi,3penetapan’wewenang’da

n tanggungLjawab,OkebijakanOdan1prosedurPsumberMdaya’manusia. 

Kuesioner dalamPvariabel1ini0terdiri0dari0sembilanM(9)Npernyataan.   

b. Penilaian resiko (X2) 

Lingkungan Pengendlian 

(X1) 

Informasi dan Komunikasi 

(X3) 

Penilaian Resiko (X2) Kualitas 

Kredit (Y) 
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Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan harus meliputi seluruh resiko 

yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut diantaranya*resiko 

individual’maupun;secara,keseluruhani(aggregate),oyangpmeliputi;resiko 

kredit, resikoihukum,presikoipasar,’resiko;likuiditas,.resikoioperasional,;resiko 

reputasi, resikoistrategik;daniresikoikepatuhan. Penilaian resiko untuk tujuan 

pelaporan keuangan merupakan proses dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis serta pengelolaan terhadap resiko dalam sebuah perusahaan. 

Sebuah laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

(Boynton, 2000:374). Variabeliini diukurldengan; 

menggunakan0beberapanindikatoriyangmtelahodigunakankdalam 

penelitianlMuhammadoRizali(2017) dan Fahmi Alfian Hasanuddin (2015) 

oyaitu 

hubungan0risikomdan0asersi1laporannkeuangan0spesifik,mkejadianmdan 

situasi internal &0eksternal,ndan 

pertimbangan0khususlmengenai0perubahanmdalam situasi.oKuesioner*dalam 

variabel*ini terdiri dari enam (6) pernyataan.   

c. Informasi & komunikasi (X3) 

Informasi dan komunikasi dikatakan relevan dengan tujuan pelaporan keuangan 

yang memasukan sistem akuntansi, yang terdiri dari metode serta catatan yang 

dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis, 

mengklasifikasi, mencatat serta melaporkan setiap transaksi yang terjadi di 

perusahaan. Memelihara akuntabilititas dari aktiva dan kewajiban yang saling 

berhubungan. Komunikasi sendiri melibatkan penyediaan informasi mengenai 

peran dan tanggung jawab individu yang berhubungan dengan pengendalian 

intern atas pelaporan keuangan (Boynton, 2000:374). Variabel ini diukur 

dengan menggunakan beberapa indikator  yang telah digunakan dalam 

penelitian Muhammad Rizal (2017) dan Fahmi Alfian Hasanuddin (2015) dan 

telah dimodifikasi  yaitu sistem akuntansi yang efektif yang menghasilkan 

penanganan transaksi dengan suatu cara yang mencegah salah saji dalam asersi 
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laporan keuangan manajemen, serta menyediakan suatu jejak audit atau jejak 

transaksi yang lengkap. Kuisioner dalam variabel ini terdiri dari lima (5) 

pernyataan.   

Variabel Terikat  

a. Kualitas Kredit (Y) 

Kasmir (2014:126), menjelaskan dua unsur penting dalam upayanya untuk 

menghindari kredit bermaslah yaitu:  

1. Tingkat Perolehan Laba (Return). Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak 

bank mengharapkan adanya balas jasa dari kredit yang diterima debitur. 

Balas jasa tersebut yang menjadi sumber laba bagi bank. Pihak bank juga 

memiliki target laba yang harus dicapai dalam periodenya. Dengan 

tercapainya target laba tersebut akan menunjukan tingkat kesehatan bank 

tersebut.  

2. Tingkat Risiko (Risk). Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak bank juga 

harus siap dalam menghadapi resiko yang mungkin terjadi dari kredit yang 

disalurkan. Adapun resiko dalam penyaluran kredit dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti ekonomi,, hukum,0 

politik*ataumfaktormlainnyampenuhmdengan ketidakpastian.mJika kredit 

yang diberikan pada debitur mengalami masalah tentunya akan 

mempengaruhi perolehan laba bank. 

Dalam kredit bermasalah, dimana*debitur0telah.mengingkaripjanji0untuk 

membayar; bungamdan/ataumpokok8yangotelahwjatuh8tempom sehinggamterjadi 

keterlambatan’pembayaranYatauHsamaFsekaliVtidakUada*pembayaran.;NPL 

(Non PerformingPLoan)MatauOkreditUbermasalahHdigunakanBsebagai;indikator. 

Skala pengukuranHyangNdigunakanLadalahNjumlahVkreditIbermasalah;(dengan 

kriteria 

kurangJlancar,NdiragukanIdanImacet).;Dalam,penelitian;iniPkita’akanLmelihat 

apa yangJdapatKmempengaruhi;kreditLmacet 
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baik’dari,segiIinternalImaupun;eksternal 

bank.’KuisionerIdalamlvariabelninikterdiriodari1delapanpbelasl(18) pernyataan.  

Jenis;pernyataanmadalah0tertutup,;responden,hanyai 

memberi’tanda/tickmark 

(X)ipadalpilihan.jawabaniyang1tersedia.lPenelitianlini’diukuridengan 

menggunakan skala;likert’1isampai,5. Dengan nilai : Sangat Tidak Setuju (STS) = 

1, Tidak Setuju (TS) = 2, Netral (N) = 3, Setuju (S) = 4 dan Sangat Setuju (SS) = 5. 

PopulasiodanuSampel 

PopulasimdalamupenelitiankinimseluruhYkaryawanMbagianVkredit 

(mantri), kepala unit serta Asisten Menejer Pemasaran Mikro (AMPM) di BRI Unit 

se-kantor cabang BRI Ubud. Kantor Cabang Ubud memiliki delapan unit kerja yang 

tersebar di Kabupaten Gianyar. Jumlah pegawai bagian kredit sebanyak 44 orang, 

kepala unit 8 orang serta 1 orang AMPM, total populasi dalam penelitian ini 

sebanyak  53 orang. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Jurnal Yenni dan Oktavia (2018) menjelaskan purposive 

sampling merupakan metode penetapan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

diinginkan oleh peneliti berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilaksanakan 

(Sugiyono, 2011). Kriteria untuk menentukan sampel dari penelitian ini yaitu :  

1. Pegawai tetap yang menangani kredit mikro, kepala unit serta AMPM di seluruh 

BRI Unit se-Kantor Cabang Ubud.  

2. Pegawai bagian kredit yang meliputi AMPM, kepala unit serta mantri  yang telah 

bekerja lebih dari 1 tahun. 

Teknik Analisis  

1. Uji Validitas  

Penelitian dapat dikatakan valid jika menggunakan alat ukur yang mampu 

menghasilkan data yang valid. Sugiyono (2007:455) menjelaskan “valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang harus di 

ukur”. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS statistic 

20.0.Syarat;minimumIuntuk;dianggap,memenuhi’syarat.valid’adalah.apabila;rhit
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ung>rtabellpadantarafMsignifikanWαK0,05.LJadiOjikaJrhitungN>Urtabel,Jinstr

umenttersebut’dinyatakan;valid.’ProsesIini.menggunakan;uji.korelasiIpearson;m

oment.SetiapNitemCakanIdiujiHrelasinyaLdenganTskorNtotal;variabelLyangIdi

maksud, dalamNhalUiniLmasing-masingVitemUyangIada;di,dalam’variabelIX 

dan;YakandiujiIrelasinya;denganIskor.totallvariabel.tersebut.(Basuki.dan,Prawot

o,.2016:77). 

2. UjiiReliabilitas  

MenurutMBasukiOdanMPrawoto,K(2016:77),LujiNreliabilitasLadalah 

uji statistikLyangNdigunakanJmenentukanLreliabilitasJserangkaianIitem 

pertanyaan dalamLkeandalannyaMmengukurOsuatuKvariabel. 

PengujianKreliabilitasMinimenggunakanLprogram.SPSS;20’denganimetodelAlp

ha-Cronbach,mdengan cara 

membandingkannnilaiiAlphandenganistandarnyanyaituilebihnbesaridarii0,60. 

AnalisisiRegresil Linier8Berganda 

BasukindanmPrawoto,o(2016:45)pmenjelaskan;analisislregresinlinier 

berganda merupakan.analisis,regresi.dengan,dua.atau,lebih.variabel,bebas.,Adapun 

persamaan regresiIlinierIberganda,adalah:  

Y;= aI+,b1X1O+Nb2X2I+Lb3X3I+le* 

Keterangan :  Y   = Variabelidependenl(kualitaspkredit)  

 X1 = Variabellindependeni(lingkunganlpengendalian)  

 X2 = Variabellindependeni(penilaianirisiko)  

 X3 = Variabeliindependenl(informasiidan;komunikasi)  

 a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

 e = Residual/error 

Analisis Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien*Determinasi (R²) 

MenurutnGhozalii(2012:97)nkoefisienmdeterminasiU(R²)Mmerupakan 

alat untukimengukur1seberapaijauhnkemampuanlmodel; 
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dalamnmenerangkanivariasi 

variabelndependen.oNilaiikoefisienudeterminasiladalahjnolpatauisatu.oNilai (R²) 

yangnkecilmberartiukemampuanivariabellindependenydalamnmenjelaskan 

variasivariabel.dependen,amat;terbatas.iSebaliknya.jika,nilai.yang,mendekati.sat

u.berartivariabel;independenimemberikanlhampirisemua;informasi;yang,dibutuh

kan untuk memprediksilvariabelidependen. 

2. Uji F 

Masih dikutip dari Basuki dan Prawoto, (2016:87), Uji F digunakaniuntuk 

mengetahuilapakahjseluruhlvariabelnbebasnyalsecaranbersama-

sama;mempunyaipengaruhlyangjbermakna;terhadapnvariabellterikat.nPengujiani

dilakukan dengan 

membandingkaninilainFlhitungndenganlFmtabelWpadaMderajatOkesalahan 5% 

dalam;arti,(α = 

0,05).LApabila;nilaiIFJhitung;≥’dariLnilai;F;tabel,,berarti.variabel 

bebasnyansecara;bersama-sama imemberikannpengaruhlyangobermakna 

terhadap variabeloterikatlataulhipotesisnpertamaisehingga1dapatiditerima. 

3. Uji t 

BasukiidannPrawoto,N(2016:88)MmenjelaskanWujiMtI 

merupakanIsuatu prosedurLyangJmanaLhasilIsampelIdapatidigunakanountukl 

verifikasinkebenaran ataunkesalahanlhipotesisunolh(Ho). 

mKeputusaniuntukumenerimakataunmenolak 

hipotesaiHondibuatiberdasarkanbnilaiyujivstatistikyyangcdiperolehudari,data..Uj

i ini*digunakannuntukmmengetahuiMapakahWpengaruhHmasing-masing 

variabel bebasMterhadapWvariabelHterikatKbermaknaNatauHtidak.;Pengujian; 

dilakukan denganImembandingkan9antaraNnilaiMtHhitungNmasing-

masing;variabel; bebas 

denganNnilaiItItabelJdenganMderajatNkesalahanN5%OdalamNarti*M(α = 

0,05). 

ApabilaInilaiNthitungI≥ItItabel,imakaovariabelnbebasnyanmemberikanopengaru

h bermaknanterhadapuvariabeliterikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

UjinValiditasidanoReliabilitas 

Pengujian instrumen npenelitiannyangnbaik harus memenuhi validitas dan 

reliabilitas. Adapun hasil analisis dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Analisis Statistik Desktiptif 

Kelompok Nomor Item Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X1-X10 0,830 s.d. 0,945 0 0,795 

X2 X11-X17 0,847 s.d. 0,889 0 0,789 

X3 X18-X25 0,883 s.d. 0,944 0 0,818 

Y Y1-Y13 0,717 s.d. 0,940 0 0,784 

Berdasarkan analisis data, seluruh variabel memiliki nilai korelasi lebih dari 

0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan valid dan 

reliable, sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji model regresi agar sesuai dengan 

kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasil uji asumsi klasik dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui asumsi ini, 

dilakukan pengujian menggunakan uji statistik non-parametric Kolmogorov-

Smornov (K-S). Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya > 0,05. Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 47 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0 

Std. Deviation 5,82045523 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,108 

Positive 0,084 

Negative -0,108 

Test Statistic 0,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,200c,d 

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. 

Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value dan 

variance inflation factor (VIF).Hasil pengujian sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,885 3,473   3,422 0,001     

Lingkungan 

Pengendalian 0,511 0,149 0,438 3,439 0,001 0,497 2,011 

Penialian Risiko 
0,35 0,131 0,266 2,67 0,011 0,814 1,229 

Informasi dan 

Komunikasi 0,452 0,204 0,275 2,213 0,032 0,524 1,909 

a.       Dependent Variable: Kualitas Kredit 

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Hasil uji dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.4 Uji Multikolonearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11,885 3,473   3,422 0,001     

Lingkungan Pengendalian 0,511 0,149 0,438 3,439 0,001 0,497 2,011 

Penialian Risiko 0,35 0,131 0,266 2,67 0,011 0,814 1,229 

Informasi dan Komunikasi 0,452 0,204 0,275 2,213 0,032 0,524 1,909 

Berdasarkan table 4.5, hasil menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 

independen yang signifikan secara statistik memengaruhi variable dependen nilai 

absolut residual (Abres). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya di atas 

tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

Heterokedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda.  

Tabel 4.6 TabulasinOutputuSPSS 

Variabel, Standardized;Beta T-

Hitung 
Probabilitas;(sig.) Keterangan* 

Konstantal 11,885 3,422 0,001 
  

Lingkungan Pengendalian 

(LP) 0,438 3,439 0,001 

Signifikan 

Penilaian Resiko (PR) 
0,266 2,67 0,011 

Signifikan 

Informasi dan Komunikasi 

(IK) 0,275 2,213 0,032 
Signifikan; 

AdjustediRlSquare 0,653 

FoStatistik 26,99 

Probabilitasl(p-value) 0,000. 

Variabel*Dependen Kualitas Kredit 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut. 

Kualitas Kredit = 11,885 + 0,438LP + 0,266PR+ 0,275IK + e 
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Berdasarkan persamaan tersebut jika seluruh variabel independen tidak 

memiliki nilai, maka besarnya Pengaruh Kualitas Kredit adalah 11,885. Untuk nilai 

beta setiap variabel memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 basis poin variabel 

independen maka dapat menambah sesuai dengan nilai standardized Beta. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

NilaiiadjustednRMsquareNsebesarW0,653 

menunjukkanIbahwaI65,3%8variasi nilaiLPengaruh 

Kualitas*KreditJdapatNdijelaskanLolehIfaktor-faktorMLingkungan Pengendalian, 

Penilaian Resiko serta Informasi*dan Komunikasi. Sedangkan sisanya sebesar 

34,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Uji Signifikasi Nilai F 

Hasil pengujian p-value menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti 

Lingkungan Pengendalian, Penilaian Resiko serta InformasiIdanJKomunikasiIsecara 

bersama-sama1berpengaruh2signifikanJpadaHKualitasLKredit. 

Uji Signifikasi Nilai t 

Variabel Lingkungan Pengendalian memilikiLkoefisienIpositifJsebesarN0,438 

denganNnilaiNsignifikasiIsebesarN0,001 < 0,05NberartiLLingkungan Pengendalian 

memiliki pengaruh terhadap Kualitas Kredit. H1 dalam penelitian ini diterima. 

Variabel,Penilaian.Resikolmemiliki;koefisienipositif.sebesar 0,266 dengan 

nilai signifikasinsebesari0,011 < 0,05*berarti Penilaian Resikonberpengaruhnpositif 

terhadapiKualitas Kredit. H2 dalam penelitian ini diterima. 

Variabel Informasi dan Komunikasi memilikinkoefisienipositiflsebesarn0,275 

dengan nilainsignifikasiisebesar n0,032n<.0,05,berarti 

Partisipasi*berpengaruh,positif terhadapoKualitas*Kredit. H3 dalam penelitian ini 

diterima. 

PEMBAHASANl 

PengaruhiLingkunganlPengendalianjterhadapiKualitaslKredit 
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HasilnujiihipotesislH1 menunjukkan lingkungannpengendalianlberpengaruh 

positif,dan.signifikan,terhadapikualitaslkredit, yang dapat dilihat dari koefisien 

0,438 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,005. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan semakin bagus tingkat lingkungan pengendalian maka semakin baik 

pula kualitas kredit tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rizal 

(2017). 

Pengaruh*Penilaian*Resiko*terhadap*Kualitas Kreditl 

HasilnujilhipotesisnH2nmenunjukkannpenilaianiresiko berpengaruhnpositif 

dan signifikan, *yang dapat dilihat dari koefisien 0,266 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,011 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan semakin bagus tingkat 

penilaian resiko maka semakin baik pula tingkat kualitas kredit. Penelitian ini 

konsisten terhadap Rizal (2017). 

PengaruhnInformasindanlKomunikasiiterhadapnKualitasnKredit 

HasilnujiihipotesisnH3 menunjukkan 

informasindannkomunikasimberpengaruh positifndannsignifikaniterhadapnkualitas 

kredit, yang dapat dilihat dari koefisien sebesar 0,275 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,032 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan semakin bagus tingkat 

komunikasi dan informasi maka semakin baik kualitas kredit. Penelitian ini 

konsisten terhadap Rizal (2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di BRI Kantor Cabang Ubud maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian dari variabel lingkungan*pengendalian*menunjukkan*hasil 

bahwa*lingkunganipengendaliannberpengaruhlpositifidannsignifikan terhadap 

kualitasnkredit,nyang*berarti*semakinntinggintingkat;lingkungan 

pengendalian makansemakinjbaiklkualitasikreditnyangidihasilkan. 
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b. Hasil penelitian dari variabel penilaian resiko menunjukkan hasil bahwa 

penilaian resiko 

berpengaruhnpositif,danmsignifikannterhadapmkualitaslkredit, 

yang*berartinsemakinktinggiltingkatnpengendalian*resiko*makansemakin 

baik kualitasnkredit. 

c. Hasil penelitian dari variabel informasi dan komunikasi menunjukkan hasil 

bahwa 

informasindanlkomunikasiiberpengaruhnpositifldanjsignifikannterhadap 

kualitaslkredit,nyangoberartiisemakinltinggiptingkatlinformasiodan 

komunikasi makanakanisemakinnbaiklkualitasikreditoyangldihasilkan. 

a. Bank BRI Kantor Cabang Ubud hendaknya meningkatkan pengendalian 

internal agar dapat meningkatkan kualitas kredit, khususnya kredit mikro agar 

lebih baik lagi. Karena hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator dalam 

pengendalian internal berpengaruh sebesar 65,3% terhadap kualitas kredit.  

b. Bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian yang sama diharapkan 

dapat menambahkan indikator lain dalam pengendalian internal serta dapat 

menambahkan juga faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kredit. 
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ABSTRACT 

The regional government has the authority to run and control the performance of the 

apparatus in utilizing the stipulated budget. Local governments must meet the criteria for 

good governance including, clarity of budget targets, accounting controls and a reporting 

system that will impact on the managerial performance of government officials. The purpose 

of this study was to determine the effect of clarity of budget targets, accounting controls and 

reporting systems on managerial performance of government officials. This research is 

located in all OPD in Klungkung Regency. The population in this study were all employees at 

38 Regional Apparatus Organizations (OPD) in the Klungkung Regency Government, 

amounting to 4,056 people, using judgment sampling techniques, the number of samples in 

this study was 114 people. The conclusion in this study is the clarity of budget objectives, 

accounting control and reporting systems have a significant effect on the managerial 

performance of the Klungkung OPD apparatus. 

Keywords: Local Government, Clarity of Budget Target, Accounting Control, Reporting 

Systems, Managerial Performance of Local Government  

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini pemberdayaan ekonomi daerah sangat penting untuk ditingkatkan guna 

menunjang peningkatan ekonomi nasional. Dikutip dari Mahsun (2006: 2), “Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1999 yang telah diamandemen dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, 

tentang Pemerintah Daerah melahirkan kebijakan baru dalam pelaksanaan otonomi daerah, yang 

menjadikan daerah bertanggung jawab penuh atas keberlangsungan ekonomi daerah. 

Penyelenggaraan kewenangan pemerintah daerah dengan berdasarkan undang-undang tersebut, 

juga telah melahirkan nuansa baru, yaitu pergeseran kewenangan pemerintah yang sentralis 

birokratik ke pemerintah yang desentralis partisipatoris”. Transisi sistem tatanan pemerintahan 

dari sentralis menuju otonomi daerah memunculkan tantangan baru yakni kesiapan daerah 

masing-masing dengan keterbatasan sumber daya manusia yang ada.  

Menurut Halim (2004), “anggaran merupakan tolak ukur yang penting dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pemerintah, dimana berhubungan dengan fungsi pemerintah dalam good 

governance. Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran yang 
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ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh pihak yang 

bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut.” Laporan kinerja instansi Pemkab 

Klungkung meyajikan: “informasi mengenai pencapaian sasaran tahun 2019, pencapaian sasaran 

tiga tahun terakhir serta pencapaian sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD), realisasi pencapaian indikator sasaran.” 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 

Sumber : BPS Kabupaten Klungkung, 2020 

Dilihat dari tabel 1.1, “pertumbuhan perekonomian Kabupaten Klungkung 2014-2016 

mengalami peningkatan. Dalam kurun 2016 sampai 2017 pertumbuhan perekonomian Kabupaten 

Klungkung mengalami penurunan sebesar 0,96%. Pada tahun 2018 terjadi peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 0,18%.” Hal ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 

Kabupaten Klungkung cenderung tidak stabil. Pertumbuhan perekonomian yang tidak stabil 

merupakan implikasi dari tidak optimalnya kinerja OPD Kabupaten Klungkung dalam 

pemanfaatan anggaran. Sehingga berimbas terhadap berbagai agenda pembangunan daerah. 

Belum optimalnya penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan di Kabupaten Klungkung 

karena masih adanya beberapa kelemahan, terlihat dari hasil pertumbuhan perekonomian 

beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka judul yang diangkat adalah “Pengaruh Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi, dan Sistem Pelaporan terhadap Kinerja 

Manajerial Aparatur Pemerintah (Studi Empiris pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Klungkung)” 

 

 

 

 



                                                                              
 

 

196 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

KAJIAN PUSTAKA 

Dikutip dari Septi (2010), “kinerja pemerintah daerah dapat dipahami sebagai tingkat 

pencapaian hasil dalam kaitannya dengan tugas dan fungsi yang dibebankan kepada organisasi 

tersebut, atau dapat pula disimpulkan bahwa kinerja organisasi merupakan suatu tingkatan sejauh 

mana proses kegiatan organisasi itu memberikan hasil atau mencapai tujuan” 

Mahsun (2006) dalam bukunya menyebutkan, “Sistem pengukuran kinerja sektor publik 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer publik untuk menilai pencapain 

suatu strategi melalui alat ukur finasial dan non finansial. Sistem pengukuran kinerja dapat 

dijadikan sebagai alat mengendalian organisasi, karena pengukuran kinerja diperkuat dengan 

menetapkan reward dan punishment system.” 

Kejelasan sasaran anggaran menjadi salah satu tolak ukur transparansi pemerintahan. 

Sasaran menunjukkan batas-batas (milestones) sejauh mana tujuan yang telah diterapkan dapat 

dicapai. Dikutip dari Samuel (2008), “sasaran ialah apa yang hendak dicapai oleh karyawan. Jadi 

kejelasan sasaran anggaran akan mendorong manajer lebih efektif dan melakukan yang terbaik 

dibandingkan dengan sasaran yang tidak jelas dengan karakteristik utama yaitu, (1) Sasaran harus 

spesifik bukan samar-samar, (2) Sasaran harus menantang, namun dapat dicapai.” 

Dikutip dari Hartadi (1990:130), “pengendalian akuntansi dirancang untuk meyakinkan 

transaksi-transaksi yang dilaksanakan sesuai dengan wewenang manajemen baik yang bersifat 

umum atau khusus dengan enam prinsip dasar  yaitu, pemisahan fungsi, prosedur pemberian 

wewenang, prosedur dokumentasi, prosedur dan catatan akuntansi, pengawasan fisik dan 

pemeriksaan intern secara bebas” 

Berdasarkan Mahsun (2006), “lembaga pemerintah dituntut untuk dapat membuat laporan 

keuangan eksternal yang meliputi laporan keuangan formal, seperti laporan surplus/defisit, 

laporan realisasi anggaran, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta kinerja yang dinyatakan 

dalam ukuran finansial dan non finansial. Sistem pelaporan yang baik diperlukan, agar prinsip-

prinsip lain dapat memantau dan mengendalikan kinerja manajerial dalam mengimplementasikan 

anggaran yang telah ditetapkan”. Kusumaningrum (2010), menyebutkan “Pemerintah daerah 

selaku pengelola dana publik harus mampu menyediakan informasi keuangan yang diperlukan 

secara akurat, revelan, tepat waktu, konsisten dan dapat dipercaya. Pembuatan laporan keuangan 

dilakukan oleh masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD).” 

Kusumaningrum (2010) menunjukkan “kejelasan sasaran anggaran, pengendalian 

akuntansi, dan sistem pelopran berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah.” Anjarwati (2012) mengindikasikan bahwa “kejelasan sasaran anggaran dan 
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sistem pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sedangkan 

pengendalian akuntansi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.” 

Putra (2013) menyebutkan “anggaran dapat difungsikan sebagai alat koordinasi antar 

bagian yang mendorong adanya komunikasi dan kesatuan tindakan. Anggaran juga didefinisikan 

sebagai suatu rencana tindakan (plan of action) yang dinyatakan secara kuantitatif mengenai apa 

yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau perusahaan pada masa mendatang dalam 

hubungannya dengan pendapatan, arus kas, posisi keuangan dan rencana-rencana lainnya yang 

revelan dengan hal-hal tersebut.” Dikutip dari penelitian Anjarwati (2012), “kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial.” 

H1 : kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial aparatur 

pemerintah. 

Penelitian dari Kusumaningrum (2010) dan Anjarwati (2012), “pengendalian akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dimana pengendalian akuntansi dirancang untuk 

meyakinkan transaksi-transaksi yang dilaksanakan sesuai dengan wewenang manajemen baik 

yang bersifat umum atau khusus dan untuk menghindari penyimpangan tersebut maka diperlukan 

pengendalian akuntansi.”  

H2 : pengendalian akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial aparatur 

pemerintah. 

Penelitian Kusumaningrum (2010) menyebutkan, “sistem pelaporan berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial dimana istem pelaporan yang baik diperlukan agar dapat memantau 

kinerja manajerial dalam mengimplementasikan anggaran yang telah ditetapkan. Laporan umpan 

balik (feedback) diperlukan untuk mengukur aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan akuntabilitas pada pelaksanaan suatu rencana atau waktu 

mengimplementasikan suatu anggaran, sehingga manajemen dapat mengetahui hasil dari 

pelaksanan rencana atau pencapaian sasaran anggaran yang ditetapkan.”  

H3 : sistem pelaporan berpengaruh terhadap kinerja manajerial aparatur pemerintah. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan Abdullah (2004), “Pemerintah berkewajiban untuk memberikan informasi 

keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi, 

sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pelaksanaan anggaran dengan kinerja 

belum tentu sesuai yang diharapkan dalam pencapaian tujuan. Efektivitas sistem pengendalian 

akuntansi dan sistem pelaporan pada suatu instansi perlu ditingkatkan agar kinerja dapat 
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terlaksana secara efektif dan efiesien.” Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat kerangka 

berpikir pada penelitian ini, sebagai berikut. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

Sumber : Data diolah 2020 

Populasi adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Klungkung yang terdiri 

dari 38 OPD. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgement sampling dengan 

sampel dalam penelitian berjumlah 114 orang yang terdiri dari kepala/pimpinan OPD, kepala sub 

bagian keuangan dan sekretaris dari masing-masing OPD. Alasan peneliti memilih 3 sampel 

diatas didasarkan pada kepemilikan informasi terkait tentang judul penelitian pada masing-

masing OPD. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda 

HASIL PENELITIAN  

Hasil yang diperoleh bahwa kuesioner yang disebar berjumlah 114 kuesioner. Kuesioner 

yang dikembalikan dan layak digunakan sebanyak 102 kuesioner. Dengan demikian response rate 

89% sangat layak mewakili populasi. 

Tabel 1 Uji Non Respon Bias 

 T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

Kejelasan   -.270 112 .788 -.10784 .39939 

 -.307 14.829 .763 -.10784 .35117 

Pengendalian  .060 112 .952 .01961 .32621 

 .066 14.540 .948 .01961 .29531 

Sistem  -.517 112 .606 -.19608 .37901 

 -.551 14.218 .590 -.19608 .35561 

Kinerja  -.424 112 .673 -.17157 .40487 

 -.450 14.179 .660 -.17157 .38164 

Sumber : Data diolah 2020 

Nilai sig (equal variances assumed) untuk variabel Kejelasan, Pengendalian, Sistem dan 

Kinerja masing-masing memiliki nilai 0,788; 0,952; 0,606; dan 0.673 lebih besar dari 0,05. Data 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X1) 

Pengendalian 

Akuntansi  (X2) 

Sistem Pelaporan  

(X3) 

Kinerja Manajerial 

Aparatur Pemerintah 

(Y) 
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dalam penelitian ini dapat dilakukan pengujian selanjutnya dikarenakan 12 kuisioner yang tidak 

digunakan tersebut tidak terlalu memiliki dampak signifikan terhadap simpulan hasil akhir. 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung  sig. 

Konstanta 8.638 2.696 0.008 

Kejelasan Sasaran Anggaran (SA) 0.214 2.224 0.028 

Pengendalian Akuntansi  (PA) 0.173 2.762 0.008 

Sistem Pelaporan   (SP) 0.206 2.133 0.035 

Sumber : Data diolah 2020 

Berdasarkan tabel 2 diketahui, “besarnya pengaruh kejelasan sasaran anggaran, 

pengendalian akuntansi dan sistem pelaporan terhadap kinerja manajerial aparatur pemerintah 

kabupaten klungkung adalah sebesar 37,7% sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi faktor-faktor 

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.” Hasil pengujian uji F menunjukkan nilai 0,012 

lebih kecil dari 0,05 berarti Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi, dan Sistem 

Pelaporan secara bersama-sama berpengaruh signifikan pada Kinerja Manajerial. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 2 diketahui, “Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki koefisien 

positif sebesar 0,214 dengan nilai signifikasi sebesar 0,028 < 0,05, Kejelasan Sasaran Anggaran 

memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. Hipotesis 1 diterima.” Kejelasan 

Sasaran Anggaran memiliki dampak penguatan terhadap Kinerja Manajerial. Semakin tinggi 

Kejelasan Sasaran Anggaran, semakin baik Kinerja Manajerial. Kejelasan sasaran anggaran 

memiliki peranan sebagai salah satu tolak ukur yang berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

aparatur pemerintah. Hal ini dapat terukur dari bagaimana kejelasan sasaran anggaran mendorong 

kinerja aparatur pemerintahan menjadi lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan tabel 2 diketahui, “Variabel Pengendalian Akuntansi memiliki koefisien 

positif sebesar 0.173 dengan nilai signifikasi sebesar 0,008 < 0,05, Pengendalian Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. Hipotesis 2 diterima.” Semakin baik 

Pengendalian Akuntansi maka Kinerja Manajerial juga meningkat. Ketelitian dalam pengaturan 

dan manajemen pengendalian keuangan yang transparan sesuai dengan prinsip akuntansi serta 

good governance memudahkan kinerja manajerial aparatur pemerintahan dalam tata kelola 

keuangan.  
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Berdasarkan tabel 2 diketahui, “Variabel Sistem Pelaporan memiliki koefisien positif 

sebesar 0.206 dengan nilai signifikasi sebesar 0,035 < 0,05, Sistem Pelaporan berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Manajerial. Hipotesis 3 diterima.” semakin baik Sistem Pelaporan dapat 

meningkatkan Kinerja Manajerial, semakin akurat dan relevannya suatu sistem pelaporan dapat 

meningkatkan kinerja aparatur dalam mengambil keputusan dalam memanfaatkan anggaran. Hal 

ini juga memberikan implikasi terhadap peningkatan suatu perencanaan organisasi dalam 

menumbuhkan pencapaian sasaran kinerja manajerial pemerintah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi dan Sistem Pelaporan memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. Semakin tinggi variabel tersebut maka dapat juga 

meningkatkan Kinerja Manajerial. 

Penerapan kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi serta sistem pelaporan yang 

transparan, efektif serta akuntabel harus lebih ditingkatkan lagi guna menunjang tata kelola 

pemerintahan yang good governance. Kinerja manajerial aparatur pemerintahan juga selayaknya 

ditingkatkan lagi dalam upaya untuk pemerataan ekonomi serta membentuk ekonomi 

berkelanjutan di Kabupaten Klungkung. Peningkatan kinerja manajerial aparatur pemerintahan 

juga harus sejalan dengan pemberian informasi mengenai kebijakan-kebijakan strategis 

pemerintah untuk menunjang sinergi antara pemerintah dan masyarakat Kabupaten Klungkung. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the effectiveness of the application of accounting 

information systems, the suitability of accounting information system tasks and the belief in 

accounting information systems on employee performance at the Village Credit Institutions (LPD) 

digital system users in Penebel District. This research was conducted at LPDs throughout Penebel 

District with a population of 28 LPDs with a sample size of 139 respondents. The sampling 

technique used in the study was purposive sampling. The data analysis method used is multiple 

linear regression analysis. The results showed that the effectiveness of the accounting information 

system application had no significant effect on employee performance, the task suitability of the 

accounting information system had no significant effect on employee performance, and the belief 

in the accounting information system had a positive and significant effect on employee 

performance. 

Keywords : effectiveness of the application of accounting information systems, the suitability of 

accounting information system tasks, accounting information system beliefs and employee 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya suatu perusahaan, sering menjadikan kegiatan untuk 

sulit dijalankan dikarenaka adanya masalah kompleksitas dan transaksi dalam 

perusahaan tersebut. Sistem informasi akuntansi (SIA) mampu memberikan 

kesempatan bagi pembisnis untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam 

pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan mencapai 

keunggulan kompetitif. SIA yang efektif yaitu apabila sistem berhasil meberikan 

informasi yang dapat diterima dan dapat mencapai pemenuhan informasi secara 

tepat waktu (Timely), akurat (Accurate), dan dapat dipercaya (Reliable) 
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(Widjajanto, 2010). Teknologi informasi termasuk salah satu sarana untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dan bisnis (Baig and Gururajan, 2011).  

Adanya hubungan yang cocok diantara tugas yang dijalankan dengan 

penerapan teknologi dalam perusahaan mampu membantu tercapainya kinerja 

individu yang lebih baik (Goodhue and Thompson, 1995). Rahmawati (2008) 

menyatakan bahwa kesesuaian tugas memiliki hubungan dengan tingkat 

kompetensi individu dalam menyelesaikan tugas menggunakan teknologi 

informasi. Sering timbulnya masalah saat penerapan teknologi sistem informasi 

tidak sejalan atau tidak dipergunakan dengan maksimal oleh pengguna sistem yang 

menjadikan penerapan sistem informasi kurang bermanfaat.  

LPD merupakan salah satu lembaga yang menerapkan teknologi sistem 

informasi. Sistem kelola LPD di Kecamatan Penebel tidak terlepas dari cara 

menggunakan teknologi informasi tersebut. Teknologi informasi yang dipakai pada 

beberapa LPD di Kecamatan yaitu sistem USSI dan Arindo yang mengatur 

berbagai transaksi online seperti membayar listrik, pembayaran air, pembayaran 

BPJS, penjualan pulsa, pembayaran pajak dan dalam pembuatan laporan keuangan 

LPD. Penggunaan teknologi informasi di LPD Kecamatan Penebel masih 

tergolong minim, padahal nyatanya teknologi sangat dibutuhkan guna mendukung 

segala aktivitas LPD dalam menghasilkan laporan yang lebih cepat, cermat, akurat 

dan teliti. Sehingga, teknologi informasi di LPD Kecamatan Penebel masih perlu 

untuk dikembangkan agar mampu bertahan dalam dunia persaingan antar LPD 

seperti sekarang ini. 

Dari hasil survei atau penelitian yang telah dilakukan ada beberapa LPD yang 

belum menggunakan sistem informasi dalam pengimputan data sehingga 

mengakibatkan terjadi masalah seperti lambatnya pembuatan laporan dikarenakan 

pegawai belum menguasai penggunaan sistem berbasis komputer dan menjadikan 

penggunaan sistem informasi menjadi tidak efektif. Sesuai dengan latar belakang 

masalah penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada LPD pemakai sistem digital di Kecamatan Penebel ? 
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2. Apakah kesesuaian tugassistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada LPD pemakai sistem digital di Kecamatan Penebel ? 

3. Apakah kepercayaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada LPD pemakai sistem digital di Kecamatan Penebel ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap terhadap kinerja karyawan pada LPD pemakai sistem digital di 

Kecamatan Penebel. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian tugas sistem informasi akutansi 

terhadap kinerja karyawan pada LPD pemakai sistem digital di Kecamatan 

Penebel. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja karyawan pada LPD pemakai sistem digital di Kecamatan Penebel. 

Manfaat penelitian ini diharapkan Dapat dijadikan sebuah referensi untuk 

pihak LPD di Kecamatan Penebel perihal sistem informasi akuntansi dan 

dampaknya bagi kinerja karyawan yang bekerja di LPD Kecamatan Penebel. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Reasoned Action (TRA)  oleh Azjen dan Fishbein (1980) dalam 

Fitiani (2017) merupakan teori yang memiliki hubungan antara sikap dengan 

perilaku individual ketikan menjalankan aktivitas maupun bertindak dengan 

alasan yang memiliki konteks dalam menggunakan teknologi  informasi. TRA 

dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar pemikiran yang menjelaskan adanya 

hubungan variabel efektivitas, kepercayaan dan kesesuain tugas sistem informasi 

akuntansi terhadap variabel kinerja karyawan.  

Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi menurut Kristiani 

(2012), Yamit (2003), Sinarwati (2014) serta (Jumaili, 2005) adalah suatu ukuran 

yang mengungkapkan seberapa jauh (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah 

mampu dicapai untuk penerapan suatu sistem yang akan mengubah data-data 

transaksi bisnis menjadi sebuah informasi keuangan yang bermanfaat bagi para 

penggunanya sebagai pendukung aktivitas di organisasi maupun perusahaan. 
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Kesesuaian tugas-teknologi (task-tecnology fit) umumnya mampu 

mendiskripsikan sebesar apa suatu teknologi mampu menolong individual ketika 

melaksanakan segala tugasnya. Kepercayaan ialah hal penting bagi pengguna 

sistem informasi sehingga dapat merasakan teknologi sistem informasi baru yang 

mampu maikkan tingkat kinerja individu dalam melaksanakan aktivitas organisasi 

atau perusahaan. Nazar dan Syahran (2008) dalam Tjini dan Baridwan (2013). 

Jumaili (2005). 

Kinerja karyawan ialah dasar pertahan kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, 

pentingnya sebuah persahaan dalam memahami bagaimana perilaku karyawan 

sebelum menilai kinerja nya sebagai pegawai. Kinerja karyawan pada umumnya 

berkaitan dengan karakteristik jenis pekerjaan, jenis industri, serta kemampuan 

teknologi dan sistem yang dipakai (Ivancevich, 2015). 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang dijadikan landasan yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Made Ayu Marlinawati  dan I.G.N Agung Suaryana (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi, Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi dan Kesesuaian Tugas 

Pada Kinerja Karyawan Lembaga Perkreditan Desa Di Kabupaten Badung”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Penggunaan Teknologi Informasi, Efektivitas SIA, 

Kepercayaan Atas SIA dan Kesesuaian Tugas berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di LPD Kabupaten Badung. 

Ni Made Marlita Puji Astuti dan Ida Bagus Dhamadiaksa (2014) 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, Pemanfaatan dan Kesesuaian Tugas Pada Kinerja Karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Kabupaten Gianyar”. Dalam penelitian ini 

diperoleh hasil yaitu Efektivitas Penerapan SIA, Pemanfaatan, dan Kesesuaian 

Tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Kabupaten Gianyar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chrisputri Widianti, Kartika Hendra Ts dan 

Anita Wijayanti (2018) yang berjudul Pengaruh Efektivitas SIA, Kesesuaian 
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Tugas dan Keahlian Pemakai Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Nasmoco 

Abadi Motor” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)  Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (2) 

Kesesuian Tugas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, (3) 

Keahlian Pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Shinta Dewi, Ni Putu Lisa 

Ernawatiningsih (2018)  yang berjudul “Analisis Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Berbintang Di Kota 

Denpasar” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Efektivitas Penerapan 

Sistem Informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, (2) Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan, (3) Kesesuaian Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Ayu Ari Kasandra dan Gede 

Juliarsa (2016) yang berjudul “Kualitas Penerapan SIA, Pemanfaatan dan 

Kepercayaan Teknologi Pada Kinerja Karyawan pada Bank Pekreditan Rakyat di 

Kabupaten Tabanan” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kualitas 

Penerapan SIA berpengaruh signifikan  Pada Kinerja Karyawan pada Bank 

Pekreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan, (2) Pemanfaatan berpengaruh 

signifikan  Pada Kinerja Karyawan pada Bank Pekreditan Rakyat di Kabupaten 

Tabanan, (3) Kepercayaan Teknologi berpengaruh signifikan  Pada Kinerja 

Karyawan pada Bank Pekreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan 

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

Teori Akuntansi Positif (Watts dan Zimmerman (1986 : 5), menyatakan 

bahwa tujuan dari teori akuntansi adalah untuk menjelaskan (to explain) dan 

memprediksi (to predict) praktik- praktik akuntansi. Efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi akan berdampak kepada ketepatan waktu dari para pengguna 

(karyawan) sistem informasi akuntansi untuk keperluan pengolahan data 

keuangan pada perusahaan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 

Marlita Puji Astuti dan Ida Bagus Dhamadiaksa (2014), Ravika Permata Hati 
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(2017), dan Putu Ayu Agnes Veriana dan I Ketut Budiartha(2016) bahwa 

efektivitas penerapan SIA berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berikut 

perumusan hipotesisnya sesuai penguraian diatas: 

H1: Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Teori penetapan tujuan atau Goal Setting Theory awalnya dikemukakan oleh 

Locke (1968), yang menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja 

seseorang terhadap tugas. Kesesuaian Tugas Sistem Informasi Akuntansi  

merupakan penerapan sistem infomasi akuntansi di dalam suatu organisasi. Sistem 

Infomasi Akuntansi tidak hanya sekedar digunakan dalam suatu pekerjaan namun 

diterapkan oleh para karyawan agar sistem tersebut dapat tercapai dengan baik. 

Dengan adanya kesesuaian tugas karyawan diperlukan dengan jangka waktu 

seefisien mungkin demi meningkatkan kinerja individu. Jika tugas dari masing – 

masing individu tidak terjadi dengan baik, maka kinerja organisasi akan menjadi 

kurang baik juga. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Ayu 

Marlinawati 2016,Ni Made Marlita Puji Astuti dan Ida Bagus Dhamadiaksa 

(2014), Ravika Permata Hati (2017), Putu Ayu Agnes Veriana dan I Ketut 

Budiartha(2016) bahwa kesesuain tugas SIA mempengaruhi secara positif terhadap 

kinerja karyawan. Berikut perumusan hipotesisnya sesuai penguraian diatas: 

H2: Kesesuain tugas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Teori Pragmatik (perilaku), memusatkan perhatian pada pengaruh informasi 

terhadap perubahan perilaku pemakai laporan keuangan. Kepercayaan Sitem 

Informasi Akutansi. Pentingya kepercayaan atas sistem informasi disebabkan 

karena individu pengguna sistem dapat semakin merasa yakin ketika menjalankan 

tugasnya dan mampu memberikan hasil maksimal. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Ni Made Ayu Marlinawati 2016, Vincencia Krisiani dan A.Fenyta 

Dewi (2013), Maria Ratna sari2016, Ayu Ari Kasandra dan Gede Juliarsa (2016) 

bahwa kepercayaan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Berikut perumusan hipotesisnya sesuai penguraian diatas:  
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H3: Kepercayaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka kerangka berpikir 

penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber : Data diolah 2021 

Pengukuran untuk semua variabel menggunakan skala likert 5 point, dengan nilai 

masing-masing: 

Tabel 2. Bobot Penilaian 

Pertanyaan Skor 

Sangat Tidak Setuju  (STS) 1 

Tidak Setuju              (TS) 2 

Netral                         (N) 3 

Setuju                         (S)  4 

Sangat Setuju             (SS) 5 

 

Untuk memperjelas arah dan penulisan perlu kiranya diberikan batasan tentang 

variabel-variabel yang menjadi objek penelitian. Berkaitan dengan itu perlu 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut : 

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual, 

karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mengerjakan tugasnya. Indikator kuisioner variabel kinerja karyawan 

meliputi : Produktivitas, Efektivitas, Kualitas Kerja, dan Pelayanan Sistem 

Komputer. 

Kesesuaian Tugas SIA (X2) 

 

Efektivitas Penerapan  SIA(X1) 

 

Kinerja  Karyawan (Y) 

Kepercayaan SIA (X3) 
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Kristiani (2012) dalam Astuti dan Ida (2014) menyebutkan indikator 

Pengukuran Efektivitas Penerapan SIA meliputi : Kemudahan Dipelajari, 

Kemudahan Penggunaan, Kesesuaian, Kehandalan Sistem, dan Waktu Respons.  

Tugas secara dapat diartikan sebagai aktivitas yang dikerjakan individual 

seperti menginput data. Sementara teknologi adalah alat individu dalam 

menyelesaikan tugasnya. Individu akan menggunakan teknologi untuk membantu 

mereka dalam meningkatkan kinerja (Goodhue dan Thompson,1995). Lima faktor 

pengukuran berbagai kesesuaian tugas terkait teknologi informasi menurut 

Googhue dan Thimpson (1995) antara lain : Quality (Kualitas), Data Compability 

(Data Kesesuaian), Ease Of User/Training (Kemudahan Pengguna), Production 

Timeliness (Ketepatan Waktu), System Reliability (Keandalan Sistem). 

Kepercayaan sistem merupakan kondisi dari para pengguna sistem akan 

kemauan untuk mempelajari sebuah sistem baru yang diterapkan. Indikator dalam 

kepercayaan sistem informasi akuntansi menurut John (2016) adalah sebagai 

berikut: Keinginan untuk mempelajari sistem, Efektivitas dalam pelaksanaan 

sistem baru, Kemauan untuk menggunakan sistem baru, Rasa ingin tahu terhadap 

penerapan sistem baru, Praktek secara konsisten mengenai sistem baru. 

Populasi merupakan jumlah seluruh objek maupun subjek dalam sebuah 

wilayah sesuai dengan segala syarat yang memiliki keterkaitan dengan ruang 

lingkup penelitian (Martono, 2011:74). Populasi dalam penelitian ini adalah 67 

LPD dengan jumlah karyawan 222 orang. Sampel dapat diartikan sebagai bagian 

dari populasi (Sugiyono, 2014). Penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria ebagai berikut: LPD yang berstatus aktif di Kecamatan 

Penebel, LPD yang menggunakan sistem aplikasi informasi akuntansi, Kepala, 

sekretaris dan bendahara serta staff pekerja lapangan yang menggunakan sistem 

informasi akuntansi di LPD Kecamatan Penebel. Secara rinci bisa diihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 3. Populasi dan Sampel 

NO Keterangan Jumlah 

1 Seluruh karyawan LPD yang berstatus aktif di 

Kecamatan Penebel 

222 

2 Karyawan LPD Kecamatan Penebel yang tidak 

menggunakan sistem informasi akuntansi (manual) 

(83) 

Total Sampel 139 

 

Berdasarkan kriteria tersebut dimana LPD di Kecamatan Penebel yang 

menggunakan sistem informasi akuntansi berjumlah 28 LPD dan diperoleh 

sebanyak 139 responden . 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 

Instrumen suatu kuesioner dapat dinyatakan valid ketika hasil koefisien 

korelasi pearson (r) melebihi 0,3 dengan alpha  (α) sebesar 0,05 

(Sugiyono,2012:172).  

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam kuesioner akan dianggap reliabel saat hasil koefisien alpha 

(α) menunjukkan angka melebihi 0.60 (Sugiyono,2011:172).  

3. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan dengan tujuan mengetahui tanggapan 

responden atas item-bulir pernyataan kuisioner (Sugiyono,2017:232). 

Analisis ini dapat memberikan deskripsi mengenai variabel penelitian 

diantaranya efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, kesesuaian 

tugas sistem informasi akuntansi, dan kepercayaan sistem informasi 

akuntansi.  

b. Uji Asumsi Klasik 

Tehnik analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

melalui SPSS. Sebelum melakukan uji regresi penting untuk melakukan uji 

Asumsi Klasik yang terdiri atas : (a.) uji normalitas, (b.) uji multikolinearitas, 

dan (c.) uji heteroskesidastisitas.  
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c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang 

telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi secara normal atau tidak. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistic non parametic 

Kolmogov-Smirnoff. 

d. Regresi linear berganda 

Regresi linear berganda ialah alat statitik dengan fungsi agar dapat 

melihat adanya atau besarnya pengaruh antar variabel independen pada 

variabel dependen. Penggunaan regresi ini hanya untuk data berskala interval 

dan ratio. Persamaan umum dalam uji regresi ialah: 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+ bn Xn. 

e. Analisis Determinasi 

Analisis determinan berfungsi dalam melihat perubahan atau variasi 

variabel independen bagi variabel dependen.  

f. Uji Simultan (F-test) 

Uji Simultan atau sering disebut Uji-F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

terikat ( Imam Ghozali, 2008 ). 

g. Uji Parsial (T-test) 

Analisis t-test berfungsi untuk melihat ada tidaknya pengaruh setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji-t dapat dilihat 

pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kuesioner yang disebar ke 28 LPD se-Kecamatan Penebel sebanyak 139 

terdapat 30 kuesioner yang tidak kembali, sehingga secara keseluruhan jumlah 

kuesioner yang dapat dianalisis sebanyak 109 kuesioner. Untuk mengantisipasi 

adanya perbedaan respon karakteristik jawaban yang tidak membalas kuesioner, 

maka dilakukan uji non respon bias. 

Tabel 1. Tingkat Pengembalian Kuisioner 
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No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang disebarkan 139 

2 Kuesioner kembali 109 

3 Kuesioner yang tidak kembali 30 

4 Kuesioner yang diolah 109 

 Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Hasil uji dalam lampiran 4 menunjukkan bahwa hasik pearson correction 

dari setiap bulir pertanyaan lebih besar dari 0,3. Yang artinya seluruh bulir 

pertanyaan kuisioner dapat dikatakan valid. Berdasarkan uji reabilitas yang 

menggunakan cronbach alpha diketahui nilai cronbach alpha setiap bulir 

pertanyaan berada diatas 0,60 

Uji Non Respon Bias 

Uji non-respon bias diperlukan dalam melihat adakah atau tidaknya 

perbedaan karakteristik jawaban responden yang membalas dengan yang tidak 

membalas kuisioner. Hasil Uji non-response bias dapat dilihat pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Uji Non Respon Bias 

 

 Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
X1awal - 

X1akhir 
-.42857 3.55233 1.34265 -3.71393 2.85679 -.319 6 .760 

Pair 2 
X2awal - 

X2akhir 
-.28571 2.49762 .94401 -2.59563 2.02420 -.303 6 .772 

Pair 3 
X3awal - 

X3akhir 
.28571 3.45033 1.30410 -2.90531 3.47674 .219 6 .834 
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Pair 4 
X4awal - 

X4akhir 
.28571 2.98408 1.12788 -2.47410 3.04553 .253 6 .808 

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan output diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel 

menhasilkan nilai t-test p > 0,05 sehingga mampu diambil kesimpulan tidak 

terdapatnya perbedaan jawaban yang diberikan oleh kedua kelompok dan 

penelitian ini telah memenuhi syarat representasi populasi. Hasil uji non respon-

bias dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Statistik Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif disajikan pada lampiran 5 berikut ini : 

1. Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) menunjukkan nilai 

minimum adalah 16.00, nilai maksimumnya adalah 25.00. Mean untuk 

efektivitas penerapan sistem nformasi akuntansi adalah 21.2105, hal ini berarti 

rata – rata efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi sebesar 21.2105. 

Standar deviasinya 1.94810 hal ini berarti terjadi penyimpangan efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi terhadap nilai rata – ratanya yaitu 

sebesar 1.94810. 

2. Kesesuain Tugas Sistem Informasi Akuntansi (X2) menunjukkan nilai 

minimum adalah 17.00, nilai maksimumnya adalah 25.00. Mean untuk 

kesesuain tugas sistem informasi akuntansi adalah 21.2237, hal ini berarti rata 

– rata kesesuain tugas sistem informasi akuntansi sebesar 21.2237. Standar 

deviasinya 1.73281 hal ini berarti terjadi penyimpangan kesesuain tugas 

sistem informasi akuntansi terhadap nilai rata – ratanya yaitu sebesar 1.73281. 

3. Kepercayaan Sistem Informasi Akuntansi (X3) menunjukkan nilai minimum 

adalah 17.00, nilai maksimumnya adalah 25.00. Mean untuk kepercayaan 

sistem informasi akuntansi adalah  21.2500, hal ini berarti rata – rata 

kepercayaan sistem informasi akuntansi  sebesar 21.2500. Standar deviasinya 

1.81200 hal ini berarti terjadi penyimpangan kepercayaan sistem informasi 

akuntansi terhadap nilai rata – ratanya yaitu sebesar 1.81200. 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 
 

 

214 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Kinerja Karyawan (Y) menghasilkan nilai minimum 10.00 dan nilai maksimum 

15.00. Mean bagi kinerja karyawan adalah 12.6842 dab nilai standar deviasinya 

1.23516. 

Sumber data : Lampiran 5 

Uji Normalitas  

a. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai sig kurang dari 0,05 yaitu sebesar 

0,000 sehingga dapat dikatakan data dalam penelitian ini tidak terdistribusi 

normal, sehingga dilakukan outlier data sebelum dimasukkan ke dalam model 

regresi. Outlier dilakukan dengan mengeluarkan 33 data yang dianggap 

memiliki sebaran yang jauh dari data yang lain. Hasil uji normalitas dilihat 

pada Lampiran  6. 

 

b. Uji Normalitas Setelah Outlier 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 
76 16.00 25.00 21.2105 1.94810 

Kesesuain Tugas Sistem Informasi Akuntansi 

(X2) 
76 17.00 25.00 21.2237 1.73281 

Kepercayaan Sistem Informasi Akuntansi (X3) 76 17.00 25.00 21.2500 1.81200 

Kinerja Karyawan (Y) 76 10.00 15.00 12.6842 1.23516 

Valid N (listwise) 76     
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Setelah dilakukannya uji outlier dapat dilihan nilai Sig. menjadi lebih dari 

0,05 yaitu sebesar 0,053 yang dapat diartikan bahwa data sudah memilikik 

distribusi normal. Hasil uji normalitas dilihat pada Lampiran  6. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji diketahui nilai tolerance setiap variabel melebih 10 

dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadinya 

multikolinearitas antar variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada Lampiran 6. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji didapatkan seluruh variabel bebas menghasilkan nilai 

sig. diatas 0,05 yang artinya model regresi penelitian ini terhindar dari 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Lampiran 6. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.737 1.125  1.545 .127 

X1 -.041 0.79 -0.65 -.519 .605 

X2 -.065 .113 -.091 -.575 .567 

X3 .621 .093 .911 6.676 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier bergandanya adalah : 

Y = 1.737 - 0,041 (X1) – 0,065 (X2) 0,621 (X3) +e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Diketahui nilai konstanta sebesar 1.737 mengandung arti jika variabel 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, kesesuaian tugas sistem 

informasi akuntansi, dan kepercayaan sistem informasi akuntansi bernilai 
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0, sehingga kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 

1,737. 

2. B1= (0,041) berarti variabel efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi memiliki hubungan negatif pada kinerja karyawan. Artinya, jika 

variabel efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi (X1) meningkat, 

maka kinerja karyawan (Y) akan menurun. 

3. B2= (0,065) berarti variabel kesesuaian tugas sistem informasi akuntansi 

memiliki hubungan negatif pada kinerja karyawan. Artinya, jika variabel 

kesesuaian tugas sistem informasi akuntansi (X2) meningkat, maka kinerja 

karyawan (Y) akan menurun. 

4. B3= (0,621) berarti variabel kepercayaan sistem informasi akuntansi 

memiliki hubungan positif pada kinerja karyawan. Artinya, jika 

kepercayaan sistem informasi akuntansi (X3) meningkat maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat. 

Hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 

Analisis Determinasi ( R2 ) 

Hasil  Adj R2 bernilai 0.609 yang diartikan 60,9% variabel independen 

dijelaskan oleh variabel dependen, sementara sisanya senilai 39,1% dijelaskan 

oleh variabel atau faktor lain. Hasil uji analisis determinasi dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

Uji F ( F-Test ) 

Nilai F-Test bermanfaat bagi pengukur hubungan antar variabel 

independen dengan variabel terikat yaitu sebesar 39.989 dengan signifikansi 

sebesar 0,000. Dikarenakan nilai signifikan kurang dari 0,05, maka variabel 

independen dapat dinyatakan memiliki pengaruh secara simultan atau bersama 

terhadap varaibel terikat. Hasil uji F ( F- Test ) dapat dilihat pada Lampiran 9. 

Uji T ( T- Test ) 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu variabel X3 

berpengaruh secara signifikan terhadap veriabel Y, sedangkan untuk variabel 

X1 dan X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Untuk variabel X1 
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didapatkanya hasil koefisien parameter senilai -0.041 dan besaran sig.nya 

senilai 0.605, yang dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 tidak 

memiliki pengaruh signifikan pada variabel Y. Untuk variabel X2 

didapatkanya hasil koefisien parameter sebesar -0.065 dan besaran sig.nya 

senilai 0,567 yang dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X2 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Untuk variabel X3 didapatkanya 

hasil koefisien parameter sebesar 0.621 dan besaran sig. senilai 0,000, yang 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Y.Hasil uji T ( T- Test ) dapat dilihat pada 

Lampiran 10. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Hasil uji t-test pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 

(X1) terhadap kinerja karyawan memperoleh hasil tidak berpengarhnya 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi bagi kinerja karyawan. Hal ini 

sesuai pengamatan peneliti bahwa dimana rata-rata karyawan LPD di Kecamatan 

Penebel dari umur 40-80 tahun sebanyak 81% responden dan dilihat dari masa 

kerja dari 10-30 tahun sebanyak 70% responden. Hal ini menandakan bahwa 

karyawan pada umur dan masa kerja demikian sudah berada pada zona yang 

nyaman untuk bekerja dalam menggunakana sistem informasi akuntansi yang 

selama ini ada dan dimana karyawan juga akan cenderung untuk menolak atau 

kesulitan dalam beradaptasi menggunakan sistem baru yang lebih efektif. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Ashianti dan Fani, 2013, Chrisputri 

Widianti, Kartika Hendra Ts, Anita Wijayanti, 2018 yang menyatakan bahwa 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja individu. 

Pengaruh Kesesuian Tugas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Hasil uji t-test pengaruh kesesuaian tugas sistem informasi akuntansi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh hasil kesesuian tugas sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai 

pengamatan peneliti bahwa karyawan LPD di Kecamatan Penebel dilihat dari 

masa jabatannya Ketua sebanyak 17%, Sekretaris sebanyak 17%, Bendahara 

sebanyak 17% dan Petugas Keliling (PKL) sebanyak 49% responden. 

Berdasarkan analisis terhadap masa jabatan disebutkan bahwa 49% responden 

adalah PKL,dimana berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dimana PKL 

tersebut masih mencatat secara manual saat melakukan penangihan terhadap 

kreditur atau debitur dan setelah sampainya di kantor barulah dilakukan 

pengimputan data tersebut disanalah terdapat adanya ketidak efesiennya waktu 

dalam penggunaan sistem. Hal inilah yang menyebabkan tidak adanya pengaruh 

kesesuaian tugas terhadap sistem informasi akuntansi. Tugas diartikan sebagai 

segala tindakan yang dilakukan oleh individu-individu dalam memproses input 

menjadi output. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ni Putu Shinta Dewi 

dan Ni Putu Lisa Ernawatingsih, 2018 yang menyatakan bahwa kesesuian tugas 

sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Kepercayaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Hasil uji t-test pengaruh kepercayaan sistem informasi akuntansi (X3) 

terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh kepercayaan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti jika 

kepercayaan atas sistem informasi akuntansi semakin baik, maka kinerja 

perusahaan juga semakin baik. Tingginya kualitas sistem bisa menambah tingkat 

percaya pengguna yang akhirnya mampu meningkatkan kualitas kerja individual. 

Menurut Davis, 1997, fungsi sistem informasi yaitu melihat tingkat percaya 

individual dalam pemakaian sistem tertentu guna menghasilkan kinerja yang 

lebih baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Panggeso 

(2015), Indahsih (2015), A.A Yoga Mahadinata W.P, Made Arie Wahyuni, Ni 

Kadek Sinarwati (2016) menyatakan bahwa kepercayaan atas sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian pada LPD di Kecamatan Penebel adalah sebagai berikut : 

1) Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada LPD di Kecamatan Penebel. 

2) Kesesuaian tugas sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada LPD di Kecamatan Penebel. 

3) Kesesuaian tugas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD di Kecamatan Penebel. 

Berdasarkan hasil simpulan diatas maka dapat disarankan sebagai berikut : 

1) Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bagi Pembina LPD di 

Kecamatan Penebel untuk meningkatkan pembinaan di bidang 

teknologi informasi akuntansi dan sistem informasi akuntansiguna 

meningkatkan perkembangan LPD selanjutnya. Karena dengan 

adanya penggunaan teknologi kinerja karyawan LPD dapat 

ditingkatkan. 

2) Dengan adanya kepercayaan sistem informasi akuntansi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Karena dengan adanya kepercayaan 

sistem informasi akuntansi dapat memberikan dampak positif bagi 

para karyawan di LPD lain. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Internal Control Effectiveness, Organizational Culture 

and Compliance to Accounting Rules on the Tendency of Accounting Fraud in Reporting Income 

for Hotel Taxes . The population in this study is a employee of accounting department in three-

star hotel taxpayer in the Kuta District area. The sample of this study amounted to 68 people 

who are hotel employees who have served for more than one year as the Head of Accounting 

and Staff of the Revenue Section because these sections are directly involved in reporting income 

for hotel taxes. The sampling technique used was purposive sampling technique. The results of 

this study indicate that the effectiveness of internal control and organizational culture does not 

significantly influence the tendency of fraud in reporting revenue for hotel taxes. Meanwhile, 

Compliance to accounting rules has a negative and significant effect on the tendency of fraud 

in reporting revenue for hotel taxes. 

Keywords: Internal Control, Organizational Culture, Compliance to Accounting Rules, 

Fraud, Hotel Tax 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, 

Budaya Organisasi dan Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi dalam Pelaporan Pendapatan untuk Pajak Hotel. Populasi pada penelitian ini 

adalah karyawan departemen Accounting yang bekerja pada wajib pajak hotel klasifikasi 

bintang tiga di wilayah Kecamatan Kuta. Sampel penelitian ini berjumlah 68 orang yang 

merupakan karyawan hotel yang menjabat lebih dari satu tahun sebagai Pimpinan 

Accounting dan Staff Bagian Pendapatan karena bagian tersebut secara langsung terlibat 

dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. Teknik penentian sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan efektivitas pengendalian internal 

dan budaya organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. Sedangkan ketaatan aturan 

akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan dalam 

pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. 

Kata kunci: Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, Ketaatan Aturan Akuntasi, 

Kecurangan, Pajak Hotel 

 

PENDAHULUAN 

Industri pariwisata di Bali saat ini berkembang pesat hingga ke mancanegara. Setiap tahun 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke pulau Bali semakin bertambah dan hal ini memberikan 

peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha dan layanan jasa untuk menarik minat 
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wisatawan.Salah satu tujuan wisata di Bali yang sangat terkenal adalah wilayah Kuta, yang terkenal 

dengan keindahan pantai dan banyaknya hotel dan restoran megah disekitarnya. Hal ini tentunya 

memberikan pengaruh yang sangat baik dalam peningkatan pendapatan asli daerah yang saat ini 

ditopang oleh pariwisata. Ada beberapa aspek yang menjadi sumber pendapatan asli daerah yaitu 

pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah dan pendapatan lain yang sah.  

Menurut undang undang No 28 Tahun 2007 pasal 1 (ayat 1), Pajak adalah iuran wajib yang 

sifatnya memaksa yang disetorkan kepada negara oleh perorangan dan badan usaha yang nantinya 

digunakan untuk membiayai keperluan negara. Pajak dibedakan menjadi dua yaitu Pajak Pusat dan 

Pajak Daerah berdasarkan lembaga pemungutnya. Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh 

pemerintah daerah yang dikelola dan digunakan untuk membiayai kebutuhan daerah. 

Pajak hotel adalah salah satu pajak daerah yang memberikan kontribusi yang cukup banyak 

untuk membiayai kebutuhan daerah provinsi bali khususnya di kabupaten Badung.Kabupaten 

badung memperoleh pendapatan asli daerah yang tertinggi dibandingkan dengan daerah lainnya, 

hal ini diperoleh karena banyaknya sector pendapatan daerah yang berkembang di kabupaten 

badung. Kontribusi pendapatan kabupaten badung yang diperoleh dari pajak hotel sejumlah 58% 

dari seluruh pendapatan asli daerah pada tahun 2018. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Pendapatan Daerah Kabupaten Badung, total realisasi pendapatan daerah tahun 2018 adalah 

sejumlah Rp 3,872,911,783,138.22 dan sejumlah 2,236,311,260,005.09 bersumber dari pajak 

hotel. 

Tingginya penerimaan pendapatan dari Pajak Hotel tentunya akan rentan terjadinya 

kecurangan. Kecurangan adalah tindakan yang dengan sengaja untuk menipu dan menyebabkan 

kerugian pada pihak lain dengan cara membuat kesalahan penyajian dari fakta material (James 

Hall, 2011). Terdapat berbagai bentuk kecurangan yang seringkali dilakukan oleh wajib pajak yang 

kurang taat, seperti melakukan penghindaran pajak, penggelapan pajak hingga dilakukannya 

banyak manipulasi laporan pendapatan yaitu melakukan pembayaran pajak lebih rendah dari yang 

seharusnya, serta memperoleh kekayaan atau pendapatan yang lebih banyak untuk pemilik 

perusahaan. 

Kecurangan dalam pelaporan pendapatan untuk laporan pajak hotel dapat terjadi tentunya 

dengan melibatkan peran manajerial, hal ini dilakukan tanpa menghiraukan kemungkinan kerugian 

yang diperoleh oleh pihak lain. Kecurangan terjadi akibat adanya faktor penyebab yang 

mempengaruhi manajemen untuk melakukan tindakan tersebut. Berdasarkan teori Fraud Diamond 

yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004), terdapat empat faktor penyebab terjadinya 

kecurangan antara lain Tekanan, Peluang, Rasionalisasi dan Kemampuan Individu. 
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Peluang terjadinya kecurangan akuntansi dapat dihindari dengan menerapkan sistem 

pengendalian internal yang baik di dalam suatu perusahaan. Sistem pengendalian internal 

merupakan faktor penting yang dapat mendeteksi kecurangan dalam suatu organisasi. Jika semakin 

efektif pengendalian internal dalam suatu organisasi maka semakin rendah tingat kecurangan 

dalam organisasi (Wilopo, 2006).  Bila manajemen menerapkan sistem pengendalian internal yang 

sesuai dengan sasaran dan tujuan perusahaan, maka manajemen akan dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecurangan dalam organisasi. Namun bila sistem pengendalian yang 

diterapkan tidak sesuai dengan sasaran dan tujuan perusahaan, maka pengendalian internal tidak 

akan memberikan pengaruh yang efektif dalam mengurangi kecurangan akuntansi dalam suatu 

organisasi.  

Keberhasilan pelaksanaan pengendalian internal dalam suatu organisasi ditinjau dari 

ketaatan pelaksanaan aturan aturan untuk mewujudkan pengendalian internal tersebut. Aturan yang 

dijalankan oleh suatu organisasi menunjukan budaya dari organisasi tersebut. Budaya organisasi 

yang baik akan semakin meningkat karena adanya peran pemimpin dalam menciptakan  kesadaran 

bagi setiap anggota untuk melaksanakan budaya organisasi, sehingga dengan adanya budaya 

organisasi yang baik maka tercipta pengawasan yang terstruktur dengan baik untuk mengurangi 

tindak kecurangan dalam organisasi. Namun apabila pemimpin dari organisasi tersebut dengan 

sengaja mendorong anggota organisasi untuk melakukan tindakan yang  bertentangan dengan 

budaya organisasi maka budaya organisasi yang telah diterapkan tidak akan mampu memberikan 

pengaruh dalam mengurangi kecenderungan kecurangan. 

Setiap organisasi wajib memiliki pedoman yang dapat digunakan oleh manajemen dalam 

perencanaan dan pelaksanakan semua kegiatan perusahaan, dan tentunya juga memiliki pedoman 

dan aturan mengenai kegiatan akuntansi. Aturan akuntansi disusun sebagai landasan dasar dalam 

menyusun laporan keuangan perusahaan, yang mana berpedoman pada aturan yang berlaku secara 

umum yaitu standar akuntansi keuangan yang disusun oleh IAI. Kegagalan dalam menyusun 

laporan keuangan dan penyalahgunaan asset yang disebabkan karena ketidaktaatan pada aturan 

akuntansi dapat menimbulkan kecurangan, karena ketidaksesuaian prosedur aturan sehingga asset 

atau laporan keuangan dapat dimanipulasi (Wolk dan Tearney, 1997) 

Di Bali ditemukan beberapa kasus yang terjadi di Kuta yang terkait dengan adanya 

kecederungan kecurangan pada pajak hotel, dinas pendapatan daerah kabupaten badung sedang 

gencar melakukan pemeriksaan terhadap wajib pajak yang diidentifikasi melakukan kecurangan 

dan kurang taat pajak. Hal ini disebabkan karena saat ini realisasi target pendapatan daerah 

kabupaten badung hingga bulan Agustus 2019, masih belum mencapai target. Berdasarkan hasil 
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wawancara penulis dengan salah satu pegawai bagian penagihan di kantor dinas pendapatan 

badung atas nama Bapak Dewa Suganda, menyatakan bahwa beberapa hotel di wilayah kecamatan 

kuta masih ada yang tidak taat terhadap pajak daerah. Salah satunya adalah hotel Harris yang 

terletak di jalan raya kuta, pada bulan September 2019 sempat di pasang sepanduk dan stiker yang 

menyatakan bahwa instansi tersebut tidak taat pajak karena masih menunggak pajak hotel selama 

tahun 2019. Beberapa objek pajak lainnya juga melakukan hal yang serupa, dana yang seharusnya 

disetorkan ke dinas pendapatan daerah digunakan untuk operational perusahaan dan tidak 

disetorkan ke dinas pendapatan. Hotel lain yang memiliki kejadian yang serupa salah satunya 

adalah Ozz Hotel Kuta yang beralamat di Jalan Kubu Anyar Kuta, hotel ini masih menunggak 

pajak dari bulan Mei 2019 dengan nominal mencapai Rp 200juta. 

Berdasarkan uraian fenomena kecurangan yang terjadi dalam pelaporan pajak hotel yang 

telah disampaikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Budaya Organisasi dan Ketaatan Aturan 

Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dalam Pelaporan Pendapatan 

untuk Pajak Hotel” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori dasar yang melandasi penelitian ini adalah Teori Fraud Diamond yang dikemukakan 

oleh Wolfe & Hermanson (2004) yang menjelaskan tentang empat faktor yang mempengaruhi 

penyebab terjadinya kecurangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rationalization), dan kemampuan (capability). Tekanan (pressure) berupa kebutuhan keuangan, 

gaya hidup, atau tekanan pihak lain yang menyebabkan seseorang untuk berbuat curang. 

Kesempatan (opportunity) karena lemahnya pengendalian internal, sistem yang mendukung, dan 

kepercayaan terlalu luas dan berlebihan. Rasionalisasi (rationalization) berupa pembenaran atas 

tindakan kecurangan yang dilakukan. Dan unsur kemampuan(capability) diartikan sebagai suatu 

kelebihan seseorang dalam memanfaatkan keadaan untuk melakukan tindakan kecurangan. 

Dalam Standar Audit seksi 319 menjelaskan sistem pengendalian internal sebagai 

serangkaian proses yang dirancang, diimplementasikan serta dipelihara oleh dewan komisaris, 

manajemen, dan personil dalam satuan usaha lainnya yang dirancang guna memperoleh keyakinan 

memadai mengenai keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi serta 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Committe of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commision (COSO) dalam Arens et al (2015) menjelaskan lima komponen dalam 

memenuhi pengendalian internal, yaitu 1). Lingkungan pengendalian, menetapkan budaya yang 
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mencerminkan sikap manajemen suatu entitas mengenai pengendalian internal 2). Penilaian resiko, 

berupa identifakasi manajemen dan analisa resiko yang relevan 3). Aktivitas pengendalian, berupa 

kebijakan dan prosedur yang dibuat manajemen 4). Informasi dan komunikasi, sistem informasi 

yang relevan dengan tujuan laporan keuangan 5). Pemantauan, proses penilaian kinerja dan 

pengendalian secara terstruktur. 

Budaya organisasi merupakan suatu sistem yang diterima secara terbuka dan kolektif bagi 

sekelompok orang tertentu dan berlaku untuk waktu tertentu (Andrew Pettigrew, 1979). Budaya 

organisasi diterapkan secara bersama sama oleh seluruh anggota organisasi guna untuk 

menunjukan karakteristik dan identitas suatu organisasi. Budaya organisasi dapat mendorong 

terciptanya perilaku etis dan perilaku tidak etis. Dalam teori fraud diamond, unsur rasionalisasi 

menjelaskan bahwa budaya yang diterapkan dalam organisasi menyebabkan manajemen atau 

pegawai dapat merasionalisasikan tindakan yang tidak jujur. Jika budaya organisasi yang 

menerapkan prilaku etis yang rendah, maka individu dalam organisasi cenderung melakukan 

kecurangan akuntansi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa ketaatan adalah suatu sikap patuh 

terhadap aturan yang ada, dan aturan adalah ketentuan atau tindakan yang telah ditetapkan dan 

harus dijalankan. Setiap perusahaan wajib memiliki pedoman dalam menentukan dan 

melaksanakan berbagai kegiatan dalam perusahaan salah satunya aturan mengenai kegiatan 

akuntansi. Aturan akuntansi disusun sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan yang 

berpedoman pada PSAK yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Ketaatan aturan 

akuntansi merupakan tindakan wajib untuk menaati ketentuan dan aturan akuntansi dalam 

melaksanakan pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang transparan dan untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat. 

Kecurangan akuntansi menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2011) dalam SPAP Seksi 

316 adalah sebagai : (1) Salah saji yang terjadi akibat adanya kecurangan dalam pelaporan 

keuangan, yaitu tindakan untuk mengelabui pemakai laporan keuangan dengan menghilangkan 

dengan sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan (2) Salah saji yang terjadi 

akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva yang menyebabkan penyajian laporan 

keuangan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Menurut Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam James A Hall (2007), kecurangan dibagi dalam tiga 

kategori, yaitu (1).Kecurangan laporan keuangan, yaitu salah saji pada laporan keuangan yang 

dapat merugikan pemakai laporan keuangan (2) Penyalahgunaan asset, dikategorikan sebagai 

kecurangan kas atau kecurangan atas persediaan dan asset lainnya dan pengeluaran biaya secara 
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curang. (3) Korupsi, yaitu tindakan pejabat/petugas yang memanfaatkan pekerjaannya untuk 

melakukan tindakan yang tidak sah untuk mendapat keuntungan pribadi. 

Pajak hotel merupakan pajak atas fasilitas serta pelayanan yang disediakan oleh hotel. Hotel 

adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/ peristirahatan termasuk jasa penunjang lainnya dengan 

dipungut bayaran. Pajak hotel juga mencakup penyedia jasa penginapan lain seperti motel, losmen, 

gubuk wisata, wisma pariwisata, rumah penginapan dan sejenisnya dan tempat kos yang jumlah 

kamarnya lebih dari 10 (sepuluh). Di Kabupaten Badung, Pajak Hotel diatur dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Badung Nomor 15 Tahun 2011. Dalam aturan tersebut menjelaskan bahwa 

setiap wajib pajak hotel wajib melaporkan dan membayarkan pajak hotel kedalam kas daerah 

paling lambat setiap tanggal 20 setelah berakhirnya masa pajak per bulan, dengan ketentuan tarif 

adalah 10% dari keseluruhan jumlah pendapatan hotel. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dijadikan pedoman yaitu penelitian oleh Nurlenni Astuti 

Marlina, dkk (2019), tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel pengendalian 

internal (X1), ketaatan aturan akuntansi (X2) dan kesesuaian kompensasi (X3) terhadap 

kecurangan (Y), yang diuji dengan metode analisis regresi linear berganda dan memperoleh hasil 

penelitian yaitu hanya variabel ketaatan aturan akuntansi (X2) yang berpengaruh positif terhadap 

Y, sedangkan variabel lainnya tidak memiliki pengaruh terhadap Y. 

I Dewa Gede Praditya Chandrayatna (2018), tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh Pengendalian Internal (X1), Moralitas Individu (X2), dan Budaya Etis Organisasi (X3) 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y), yang diuji dengan metode analisis regresi 

linear berganda dan memperoleh hasil penelitian yaitu semua variabel X berpengaruh negatif 

terhadap Y. 

Putu Aditya Prastika (2018), tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel 

Pengendalian Internal (X1), Budaya Organisasi (X2), Moralitas (X3) terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Y) yang diuji dengan metode analisis regresi linear berganda dengan hasil bahwa 

semua variabel X memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y. 

Novi Akhsani (2018), tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel 

Pengendalian Internal (X1), Kesesuaian Kompensasi (X2), Budaya Organisasi (X3) terhadap 

Kecenderungan Kecurangan (Y) yang diuji dengan metode analisis regresi linear berganda dengan 

hasil bahwa hanya variabel Budaya organisasi yang tidak memiliki pengaruh terhadap Y, variabel 

lainnya memiliki pengaruh terhadap variabel Y. 

Muammar Rizky (2017), tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel 

Efektivitas pengendalian internal (X1), Ketaatan aturan akuntansi (X2), penegakan hukum (X3), 
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dan perilaku tidak etis (X4) terhadap kecurangan akuntansi (Y) yang diuji dengan metode analisis 

regresi linear berganda dengan hasil semua variabel X berpengaruh terhadap Y. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori, maka adapun hipotesis dalam 

penelitian ini : 

Pengendalian Internal merupakan suatu tindakan yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk 

memperoleh keyakinan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Tujuan dari pengendalian internal yang 

efektif adalah untuk menurunkan tingkat kecurangan yang terjadi dalam suatu organisasi.Semakin 

baik penerapan pengendalian internal dalam suatu organisasi maka semakin rendah kecurangan 

akuntansi yang terjadi dalam organisasi tersebut, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Chandrayatna (2018), Prastika (2018), Akhsani (2018) dan Rizky (2017) yang menyatakan 

pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menduga bahwa : 

H1 : Pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. 

Budaya organisasi sebagai suatu sistem yang diterima secara terbuka dan kolektif yang 

berlaku untuk waktu tertentu bagi sekelompok orang tertentu yang mempengaruhi tata cara berfikir 

dan bertindak bagi anggota organisasi. Adanya budaya organisasi yang baik, maka dapat 

mengindarkan dari pemikiran untuk bertindak yang menyimpang dari budaya organisasi, dan dapat 

berpengaruh terhadap pencegahan terjadinya kecurangan akuntansi dalam suatu 

organisasi.Pernyataan ini didukung oleh penelitian Chandrayatna (2018) dan Prastika (2018) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menduga bahwa : 

H2 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dalam 

pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. 

Ketaatan aturan akuntansi merupakan suatu dasar suatu organisasi dalam menyusun laporan 

keuangan untuk kepentingan pihak pihak yang membutuhkan laporan keuangan. Aturan akuntansi 

berpedoman pada PSAK yang dikeluarkan oleh IAI. Penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas sesuai dengan aturan akuntansi dapat menciptakan transparansi dalam sistem keuangan 

organisasi.Wolk & Tearney (1997), menjelaskan bahwa ketidaktaatan terhadap aturan akuntansi 

merupakan penyebab kegagalan penyusunan laporan keuangan dan penyalahgunaan asset, dimana 

hal tersebut menimbulkan kecurangan. Hal ini didukung oleh penelitian Marlina (2019) dan Rizky 

(2017) yang mengatakan ketaatan pada  aturan akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, hal ini menunjukan bahwa semakin menurun ketaatan 
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manajemen terhadap aturan akuntansi maka dapat menyebabkan peningkatan terjadinya 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menduga bahwa : 

H3 : Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel.  

 

METODE PENELITIAN 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi diantaranya adalah Efektivitas Pengendalian Internal. Perusahaan yang memiliki fungsi 

pengendalian internal yang dilaksanakan dengan baik oleh manajemen tentunya akan dapat 

mengurangi terjadinya kecenderung kecurangan akuntansi dalam perusahaan tersebut. Faktor 

kedua yang berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi adalah Budaya organisasi. 

Bila suatu perusahaan memiliki budaya organisasi yang baik, maka dapat membentuk kesadaran 

manajemen dan karyawan dalam organisasi tersebut untuk terhindar dari keinginan untuk 

melakukan kecurangan akuntansi. Faktor ketiga yang juga memiliki peran penting yang 

mempengaruhi terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi adalah ketaatan aturan akuntansi. 

Kesadaran manajemen yang baik dalam menerapkan dan taat terhadap aturan akuntansi yang 

berlaku, maka akan meminimalkan terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Berdasarkan 

uraian latar belakang permasalahan dan pengembangan hipotesis penelitian pengaruh efektivitas 

pengendalian internal, budaya organisasi dan ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel pada hotel bintang 3 di 

Kecamatan Kuta dapat dilihat pada kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : data diolah 2020 

Adapun definisi variabel dan indikator pengukur penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : 

Efektivitas Pengendalian Internal merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk 

memperoleh keyakinan mengenai keandalan laporan keuangan, efektivitas dan efisiensi 

operasional. Variabel ini diukur dengan lima indikator yang dikembangkan oleh IAI (2011) dalam 
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SPAP Seksi 319 yaitu 1). lingkungan pengendalian, 2). penafsiran resiko, 3). aktivitas 

pengendalian internal, 4). informasi dan komunikasi, 5). pemantauan. 

Budaya Organisasi merupakan suatu kebiasaan yang disepakati dan diterapkan bersama 

sama dalam suatu organisasi. Variabel diukur dalam lima indikator yang mengacu pada penelitian 

Chandrayatna (2019) yaitu 1). model peran yang visibel, 2). komunikasi harapan harapan budaya, 

3). pelatihan budaya organisasi, 4). hukuman bagi tindakan menentang budaya organisasi dan 5). 

mekanisme perlindungan etika. 

Ketaatan Aturan Akuntansi merupakan suatu kepatuhan terhadap ketentuan akuntansi 

sesuai dengan pedoman yang berlaku umum di Indonesia.Variabel ini diukur dalam tujuh indikator 

yang mengacu pada penelitian Rizky (2017), yaitu 1). Tanggung jawab penerapan, 2).Integritas, 

3).Objektivitas, 4).Kehati-hatian, 5).Kerahasiaan, 6).Konsistensi, 7). Standar Teknis. 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dalam Pelaporan Pendapatan untuk Pajak Hotel 

yaitu kecenderungan salah saji yang timbul akibat suatu tindakan yang sengaja untuk merugikan 

pihak lain dalam pelaporan pendapatan untuk laporan pajak hotel. Variabel ini diidentifikasi 

dengan menggunakan lima indikator yang mengacu pada SPAP seksi 316 (2001) yaitu 1). 

Kecenderungan memanipulasi, pemalsuan catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya, 

2).Kecenderungan untuk melakukan salah saji atau penghilangan peristiwa, transaksi, atau 

informasi yang signifikan dari laporan keuangan, 3). Kecenderungan dengan sengaja menerapkan 

prinsip akuntansi yang salah, 4) Kecenderungan menyajikan laporan keuangan yang salah akibat 

pencurian (penyalahgunaan atau penggelapan) terhadap aktiva yang menyebabkan pengeluaran kas 

untuk membayar barang atau jasa yang tidak diterima, 5). Kecenderungan salah saji laporan 

keuangan akibat kecurangan aktiva dan disertai dengan penerbitan catatan atau dokumen palsu dan 

menyangkut satu atau lebih individu diantara manajemen, karyawan atau pihak ketiga. 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan cara melakukan wawancara dan 

menyebarkan kuisioner kepada responden. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang 

dihitung dari hasil pengisian kuisiner dan data kualitatif yang berupa gambaran umum Kecamatan 

Kuta, gambaran umum dan daftar hotel dengan klasifikasi bintang tiga.  Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan departemen Accounting yang bekerja di hotel yang merupakan 

klasifikasi wajib pajak bintang tiga di wilayah Kecamatan Kuta. 

Adapun teknik penentuan sampel yang digunakan adalah metode nonprobability sampling 

dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria sampel yaitu : 1). Karyawan yang menjabat 

sebagai Pimpinan Accounting (atau penanggung jawab pelaporan pajak hotel) dan Staff Bagian 

Pendapatan yang bertugas secara langsung menyusun laporan pendapatan, karena bagian tersebut 
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memiliki otoritas dalam melakukan tugas nya sesuai dengan keputusan manajemen dari perusahaan 

yang bersangkutan, 2). Karyawan dengan jabatan Pimpinan Accounting dan Staff Bagian 

Pendapatan yang masih aktif bekerja selama masa pandemi Covid-19, 3). Karyawan yang telah 

menjabat minimal selama 1 tahun sebagai Pimpinan Accounting (atau penanggung jawab 

pelaporan pajak hotel) dan Staff Bagian. Berikut adalah tabel populasi dan sampel, sebagai berikut 

: 

Tabel 3.1 Tabel Populasi dan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Seluruh karyawan departemen Accounting di Hotel Klasifikasi Wajib Pajak 

Bintang 3 di Kecamatan Kuta 

305 

2 Karyawan yang tidak menjabat sebagai Pimpinan Accounting dan Staff 

Bagian Pendapatan 

(204) 

3 Karyawan (Pimpinan Accounting dan Staff Bagian Pendapatan) yang tidak 

aktif bekerja selama pandemi Covid-19 

(33) 

4 Karyawan yang menjabat kurang dari 1 tahun sebagai Pimpinan 

Accounting dan Staff Bagian Pendapatan 

0 

5 Total Sampel 68 

Sumber : data diolah 2020 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1). Uji Instrumen 

Pengujian instrumen dengan mengukur masing-masing item pertanyaan pada tiap variabel 

penelitian yang diukur dengan 5 point skala likert, 1) Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3) Kurang 

setuju, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

a. Uji Validitas, digunakan untuk mengukur keabsahan suatu kuesioner (Ghozali, 2016:53). 

Bila korelasi tiap variabel tersebut positif dan besarnya 0,30 ke atas maka variabel 

tersebut dikatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas, merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Bila nilai cronbach alpha > 0,70 maka instrumen variabel 

dinyatakan handal atau reliabel (Ghozali, 2016) 

2). Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berguna untuk menguji kelayakan model analisis regresi yang digunakan 

dalam penelitian. Uji asumsi klasik ini antara lain: 

a. Uji normalitas untuk menguji distribusi data pada model penelitian. Distribusi data 

normal apabila koefisien Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. 
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b. Uji multikolinearitas untuk menguji korelasi antar variable bebas pada model regresi. 

Tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi bila nilai tolerance> 0,10 dan VIF 

< 10. 

c. Uji heteroskedastisitas untuk menguji ketidaksamaan variance pada model regresi. Jika 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka model penelitian bebas dari 

heteroskedastisitas. 

3). Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan menjelaskan pengaruh efektivitas pengendalian 

internal, budaya organisasi dan ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. Model analisis regresi linear berganda 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 +β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y :  Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dalam Pelaporan Pendapatan untuk Pajak Hotel 

a :  Konstanta 

β1- β3 :  Koefisien regresi 

X1 :  Efektivitas Pengendalian Internal 

X2 : Budaya Organisasi 

X3 :  Ketaatan Aturan Akuntansi  

e : Error 

4). Uji Kelayakan Model 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah antara 0 

hingga 1 atau atau 0< R²<1 (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi sama dengan 1 berarti 

variabel independen berpengaruh secara sempurna terhadap variabel dependen. 

b. Uji Statistik F untuk mengukur kelayakan suatu model regresi berganda dan untuk 

mengetahui pengaruh semua variable independen terhadap variabel dependen. model 

penelitian dapat atau layak digunakan bila nilai signifikansi F kurang dari α = 0,05. 

c. Uji Hipotesis (Uji t) untuk mengukur pengaruh setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen bila 

nilai signifikansi uji t hitung kurang dari α = 0,05.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Responden dalam penelitian ini adalah 68 orang yang mewakili wajib pajak hotel klasifikasi 

bintang tiga di Kuta. Terdapat 19 orang responden (27,94%) yang tidak dapat mengisi kuisioner 

penelitian dan hanya 49 orang responden (72,06%) yang mengisi kuisioner dengan baik. Sehingga 

data responden yang di analisis dalam penelitian ini berjumlah 49 responden.  

 Karakter responden menggambarkan profil 49 responden sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti. Berdasarkan jabatan, responden dengan jabatan pimpinan accounting sebanyak 

27 orang (55,10%) dan staff bagian pendapatan sebanyak 22 orang (44,90%). Dan berdasarkan 

masa kerja, masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 0 orang (0,00%), masa kerja 1-5 tahun 

sebanyak 34 orang (69,39%), masa kerja 5-10 tahun sebanyak 9 orang (18,37%) dan masa kerja 

diatas 10 tahun sebanyak 6 orang (12,24%). 

Analisis Statistik Deskriptif merupakan analisis tentang distribusi data yang digunakan 

sebagai sampel, adapun hasil analisis deskriptif seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : data diolah 2020 

Hasil uji validitas yang dilakukan kepada 49 orang responden menunjukan bahwa 

perhitungan nilai pearson correlation dari setiap butir pertanyaan besarnya diatas 0,30 yaitu nilai 

pearson correlation X1 (0,716; 0,821; 0,869; 0,828; 0,731), nilai pearson correlation X2 (0,803; 

0,846; 0,839; 0,709; 0,823), nilai pearson correlation X3 (0,739; 0,741; 0,851; 0,873; 0,795; 0,865; 

0,819), nilai pearson correlation Y (0,914; 0,895; 0,863; 0,935; 0,752) sehingga item pertanyaan 

dinyatakan valid.  

Hasil uji reabilitas yang dilakukan kepada 49 responden menunjukan bahwa seluruh 

instrumen penelitian memiliki koefisien cronbach alpha diatas 0,60 yaitu X1 (0.853), X2 (0.853), 

X3 (0.909), dan Y (0.920) sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel.  

Dalam penelitian ini terdapat responden yang tidak mengembalikan kuisioner tepat waktu, 

sehingga dilakukan uji non respon bias untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan karakteristik 

jawaban yang diberikan oleh responden yang membalas kuisioner dengan responden yang tidak 

membalas kuisioner. Jawaban responden tidak berbeda bila nilai t-test sig.(2-tailed) lebih besar dari 

0,05.  Hasil uji diperoleh bahwa nilai t-test variabel X1 adalah 0,201, Nilai t-test variabel X2 adalah 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 49 19.00 25.00 22.3061 2.08371 

X2 49 10.00 25.00 21.5306 2.77715 

X3 49 26.00 35.00 31.1429 3.01386 

Y 49 5.00 17.00 7.0612 2.64896 

Valid N (listwise) 49     
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0,401, Nilai t-test variabel X3 adalah 0,671, Nilai t-test variabel Y adalah 0,456 artinya tidak 

terdapat perbedaan jawaban sehingga sampel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

representasi populasi.  

 Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik Kolgomorov-Smirnov. Hasil uji menunjukan 

nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,606 sehingga 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Tabel 4.2 Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 49 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.84597718 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .110 

Positive .110 

Negatif -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .763 

Asymp. Sig. (2-tailed) .606 

Sumber : Data diolah (2020) 

Uji Multikolinearitas untuk mengetahui adanya korelasi antar variable independen. 

Berdasarkan hasil uji, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 yang berarti tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen.  

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas 

 Sumber : data diolah (2020) 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Diperoleh hasil bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.  

Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.046 .291  7.019 .000 

FdX1 .027 .138 .037 .196 .846 

FdX2 .000 .086 -.001 -.004 .997 

FdX3 .012 .096 .023 .124 .902 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.191 .425  -.450 .655   

FdX1 -.177 .201 -.122 -.884 .382 .651 1.536 

FdX2 -.128 .125 -.118 -1.024 .311 .931 1.074 

FdX3 -.566 .140 -.556 -4.034 .000 .653 1.532 
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Sumber : data diolah (2020) 

Analisis regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh lebih dari satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efektivitas 

pengendalian internal, budaya organisasi dan ketaatan aturan akuntasi. Variabel terikatnya adalah 

kecenderungan kecurangan akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel.  

Tabel 4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.191 .425  -.450 .655 

FdX1 -.177 .201 -.122 -.884 .382 

FdX2 -.128 .125 -.118 -1.024 .311 

FdX3 -.566 .140 -.556 -4.034 .000 

Sumber : data diolah (2020) 

Adapun model regresi linear berganda yaitu Y = -0,191 – 0,177X1 – 0,128X2 – 0,566X3 + e 

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar -0,191 menunjukan bahwa apabila variabel bebas efektivitas 

pengendalian internal (X1), budaya organisasi (X2) dan ketaatan aturan akuntasi (X3) sama 

dengan nol, maka menunjukan variabel kecenderungan kecurangan akuntansi dalam pelaporan 

pendapatan untuk pajak hotel (Y)  menurun sebesar 0,191. 

2. Nilai koefisien regresi efektivitas pengendalian internal (X1) sebesar -0,177. Artinya apabila 

efektivitas pengendalian internal meningkat satu satuan dengan asumsi variabel bebas lain tetap 

maka kecenderungan kecurangan akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel akan 

menurun sebesar 0,177 satuan. 

3. Nilai koefisien regresi budaya organisasi (X2) sebesar -0,128. Artiya apabila budaya organisasi 

meningkat satu satuan dengan asumsi variabel bebas lain tetap maka kecenderungan kecurangan 

akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel akan menurun sebesar 0,128 satuan. 

4. Nilai koefisien regresi ketaatan aturan akuntansi (X2) sebesar -0,566. Artinya apabila ketaatan 

aturan akuntansi meningkat satu satuan dengan asumsi variabel bebas lain tetap maka 

kecenderungan kecurangan akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel akan 

menurun sebesar 0,566 satuan. 

 Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase peranan variabel 

independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila nilai R2 dibawah 0,5 menunjukan bahwa 

kemampuan variabel-variabel independen sangat kecil dalam menjelaskan variabel dependen 

(Ghozali, 2011). Hasil Adjusted R-Square adalah sebesar 0.417 yang artinya 41,7% variabel 
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independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 58,3% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor lain.  

Uji Statistik F untuk melihat hubungan antara variabel indepeden dengan variabel 

dependen. Nilai F-test yaitu sebesar 12.199 dengan signifikansi 0,000, dapat dikatakan veriabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Yang artinya bahwa 

model ini layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil uji hipotesis pertama menunjukan hasil analisis pengaruh X1 terhadap Y memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar -0,177 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,382 > 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Sehingga hipotesis pertama 

ditolak. Pengendalian Internal tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi dalam Pelaporan Pendapatan untuk Pajak Hotel. Yang artinya pengendalian internal 

tidak mampu meminimalisir adanya kecenderungan kecurangan akuntansi dalam pelaporan 

pendapatan untuk pajak hotel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurlenni Astuti Marlina, dkk (2019), Sukmawati (2016) dan Husniah (2018) yang menyatakan 

bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 

Pengendalian internal dilakukan oleh suatu instansi guna untuk mengurangi terjadinya 

tindak kecurangan dalam suatu instansi, perusahaan harus menyusun kebijakan dan prosedur yang 

tepat sesuai kebutuhan instansi untuk melaksanakan pengendalian internal sehingga kegiatan 

perusahaan agar dapat berjalan dengan baik. Semakin efektif penerapan sistem pengendalian 

internal, maka akan mengurangi terjadinya kecenderungan kecurangan yang terjadi dalam suatu 

instansi. Dalam menerapkan sistem pengendalian internal, penting bagi manajemen untuk 

mempertimbangkan sasaran dan tujuan yang hendak dicapai oleh instansi, sehingga penerapan 

pengendalian internal dapat sesuai dengan sasaran dan tujuan yang diinginkan. Namun suatu sistem 

pengendalian internal tidak akan berpengaruh efektif terhadap kecurangan akuntansi apabila sistem 

pengendalian yang dibuat tidak sesuai dengan kondisi dan kebutuhan intansi tersebut. Instansi hotel 

di Kuta telah menerapkan sistem pengendalian internal pada perusahaan, namun sasaran dari 

pengendalian internal tersebut belum mencakup untuk meminimalisir terjadinya kecenderungan 

kecurangan akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel, sehingga penerapan 

pengendalian internal tidak mampu mempengaruhi terjadinya kecurangan dalam pelaporan 

pendapatan untuk pajak hotel. 
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 Hasil uji hipotesis kedua menunjukan hasil analisis pengaruh X2 terhadap Y memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar -0,128 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,311 > 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Sehingga hipotesis kedua ditolak. 

Budaya Organsasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

dalam Pelaporan Pendapatan untuk Pajak Hotel, yang artinya budaya organisasi tidak mampu 

meminimalisis terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi dalam pelaporan pendapatan untuk 

pajak hotel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliyah (2019) 

dan Novi Akhsani (2018) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan. 

Budaya organisasi merupakan suatu norma yang telah disepakati bersama dan dilaksanakan 

secara terus menerus dalam suatu organisasi. Bila suatu organisasi menerapkan budaya organisasi 

yang baik, maka akan tercipta perilaku karyawan yang baik sehingga dapat mengurangi terjadinya 

kecenderungan kecurangan dalam organisasi. Penerapan budaya organisasi sangat dipengaruhi 

oleh peran pimpinan organisasi dalam membentuk suatu budaya yang dijadikan pedoman dalam 

aktivitas organisasi, sehingga memungkinkan adanya perubahan budaya bila terjadi penggantian 

pemimpin. Menurut Mayerm, Kuenzi & Greenbaum (2011) pemimpin tidak hanya membentuk 

budaya, melainkan juga berpengaruh pada pembentukan lingkungan kerja yang etis maupun tidak 

etis. 

Budaya organisasi tidak mampu meminimalisir terjadinya kecurangan akuntansi apabila 

terdapat tekanan dan intimidasi dari pemimpin kepada sebagian karyawan atau karyawan tertentu. 

Pemimpin dengan sengaja mendorong untuk melakukan suatu tindak kecurangan akuntansi untuk 

mencapai tujuan tertentu, hal ini dapat terjadi karena adanya kekuatan dari pemimpin yang sangat 

besar dan mampu untuk menekan dan mengarahkan individu untuk menerapkan budaya yang salah 

guna untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri maupun kelompok tertentu. Dalam hal 

ini pemimpin dengan sengaja mendorong karyawan bagian Akuntansi untuk melakukan 

kecurangan dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel dengan tujuan memperoleh keuntungan 

karena pembayaran pajak yang rendah, sehingga pemimpin mendorong karyawan untuk 

menentang pelaksanaan budaya organisasi yang diterapkan dalam perusahaan. 

 Hasil uji hipotesis ketiga menunjukan hasil analisis pengaruh X3 terhadap Y memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar -0,566 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa X3 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Y. Sehingga hipotesis ketiga 

diterima. Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dalam Pelaporan Pendapatan untuk Pajak Hotel. Yang artinya bahwa 
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semakin taat suatu perusahaan terhadap aturan akuntansi, maka kecurangan akuntansi dalam 

pelaporan pendapatan untuk pajak hotel akan semakin berkurang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muammar Rizky (2017) dan Ridha Wiranti,dkk (2016). 

 Aturan akuntansi dibuat sebagai landasan dasar dalam menyusun laporan keuangan, 

sehingga ketaatan aturan akuntansi adalah suatu kewajiban bagi organisasi. Hal ini untuk 

menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan serta penyusunan laporan 

keuangan yang akurat dan berkualitas. Apabila suatu laporan keuangan tidak disusun berdasarkan 

standar akuntansi yang berlaku umum, maka dapat memicu adanya tindakan kecurangan terhadap 

laporan keuangan tersebut. Begitu pula sebaiknya, apabila suatu perusahaan telah melakukan 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku maka dapat mencegah 

terjadinya kecurangan akuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Efektivitas pengendalian internal tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel, hal ini disebabkan karena sistem 

pengendalian internal yang diterapkan dalam instansi belum tepat sasaran untuk meminimalisir 

terjadinya kecurangan. 

2. Budaya organisasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan dalam 

pelaporan pendapatan untuk pajak hotel yang disebabkan oleh peran pemimpin dalam organisasi 

yang mendorong terjadinya kecurangan. 

3. Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. Artinya ketaatan aturan akuntansi 

mampu mengatasi terjadinya kecenderungan kecurangan dalam pelaporan pendapatan untuk 

pajak hotel. 

 Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mencoba melakukan penelitian ini, sebaiknya peneliti 

memperbanyak jumlah variabel lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan 

dalam pelaporan pendapatan untuk pajak hotel. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas jangkauan penelitian dan memperbanyak 

jumlah responden sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

This research is to find out the influence of user expertise, suitability of tasks and 

organizational culture on the performance of employees of accounting information systems 

(SIA).This research was conducted BPR in Mengwi Sub-District, Badung, with the samples 

are 76 respondents. The sample determination method is non probability sampling with 

purposive sampling, the data analysis technique used is multiple linear regression analysis, 

determination coefficient (R2), F test, t test. The results showed that User expertise had a 

positive and significant effect on employee performance variables. The task suitability has a 

positive and significant effect on employee performance variables. The organization culture 

has a positive and significant effect on employee performance variables.  

Keywords : User Skills, Task Suitability, Organizational Culture, Employee Performance 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keahlian pengguna, kesesuaian 

tugas dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pengguna Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Penelitian ini dilakukan pada BPR se-Kecamatan Mengwi, Badung, dengan 

jumlah sampel sebanyak 76 responden. Metode penentuan sampel adalah non probability 

sampling yaitu dengan purposive sampling, teknik analisis data analisis regresi linear 

berganda, koefisien determinasi (R2), uji F, uji t. Dalam penelitian ini diperoleh hasil, bahwa 

Keahlian pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Kata kunci: Keahlian Pengguna, Kesesuaian Tugas, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan terhadap informasi yang cepat dan akurat sehingga mampu bersaing di dalam 

dunia bisnis disebabkan oleh peran strategis yang dimiliki teknologi informasi dalam suatu 

organisasi bisnis (Ismanto, 2010). Teknologi informasi banyak memberi perubahan bagi organisasi 

dan proses bisnis. Sistem informasi akuntansi ialah sistem yang membantu dalam hal pengelolaan 
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dan pengendalian data-data serta informasi-informasi keuangan yang berhubungan dengan 

teknologi dalam bidang akuntansi (Urquia et al, 2011).  

Salah satu faktor yang mampu mempengaruhi peningkatan kualitas dan kemajuan 

perusahaan yaitu kinerja karyawan. Pentingnya faktor kinerja karyawan, dikarenakan suatu 

perusahaan atau organisasi dapat diukur keberlangsungan dan kesuksesannya berdasarkan oleh 

kinerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Keahlian pemakai dalam penggunaan SI di 

perusahaan dapat ketahui berdasarkan kemudahan pemakai sistem saat mengidentifikasi data, 

mengolah dan menginterpretasikan data tersebut.  

Informasi yang diberikan oleh suatu SIA dianggap tidak berkualitas jika terdapat unsur 

kesalahan (error), kecurangan (fraud), maupun keterlambatan ketika menyampaikan laporan 

keuangannya. Hal ini dikemukakan pada hasil penelitian Putra (2016) yang menunjukkan bahwa 

keahlian pengguna memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan pengguna SIA. Budaya 

organisasi sebagai suatu konsep dapat menjadi suatu sarana untuk mengukur kesesuaian dari tujuan 

organisasi, strategi dan organisasi tugas, serta dampak yang dihasilkan. Budaya organisas adalah 

pola-pola asumsi yang dimiliki bersama tentang bagaimana pekerjaan diselesaikan dalam sebuah 

organisasi.  

Fenomena mengenai kinerja karyawan khususnya yang menggunakan sistem informasi 

akuntansi pada BPR semakin hangat untuk diperbincangkan.Saat ini BPR wajib untuk mengikuti 

perkembangan Tekonologi Informasi khusunya dalam bidang akuntansi. OJK juga mengarahkan 

agar BPR menerapkan fintech (bisnisbali.com). Saat ini kinerja BPR menjadi sorotan karena pada 

masa pandemi, posisi BPR mengalami banyak permasalahan salah satunya seperti meningkatnya 

kehati-hatian masyarakat dan menanggung seluruh beban biaya yang timbul. Hal ini diperparah 

dengan menurunya jumlah wisatawan ke Bali sehingga semua hal ini berdampak pada menurunya 

kinerja BPR yang ada di Bali (beritadewata.com). Adanya kasus- kasus mengenai perilaku 

karyawan di dalam organisasi dapat mempengaruhi sistem informasi dalam perusahaan. Salah 

satunya adalah kasus praktek perbankan yang tidak sehat baik oleh pengurus maupun pemegang 

saham yang terjadi pada PT. BPR Calliste Bestari yang berlokasi di Jalan Raya Denpasar-Tabanan 

No.7B Banjar Grokgak, Kabupaten Badung. Hingga berdampak pada pencabutan ijin usaha. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah menetapkan BPR Calliste sebagai BPR Dalam Pengawasan 

Intensif (BDPI) karena kinerja keuangan yang memburuk (cnnindonesia.com). 

Sebelum penutupan PT. BPR Calliste Bestari ada beberapa BPR yang juga mengalami 

penutupan oleh Bank Indonesia salah satunya BPR Argawa Utama Mengwi, Badung karena sudah 

tidak bisa diselamatkan lagi. Hal ini terjadi karena tidak menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
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menyalurkan kredit dan kurangnya kinerja yang baik dalam pengecekan sehingga banyak data yang 

tidak sesuai (republika.co.id). Sebelumnya OJK juga mencabut isin usaha PT. BPR KS Bali Agung, 

di Kerobokan, Kuta, Badung. Penetapan status bank dalam pengawasan khsusus disebabkan oleh 

kesalahan manajemen BPR dalam pengelolaan sehingga mengakibatkan kinerja keuangan BPR 

tidak dapat memenuhi standar yang ditetapkan (republika.co.id). 

Menurut permasalahan tersebut, sangat jelas terlihat penyalahgunaan pengelolaan 

manajemen terhadap penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi pada BPR khususnya di 

Kecamatan Mengwi, Badung karena banyaknya kasus penutupan BPR baik itu oleh OJK dan BI. 

Hal tersebut menjadikan citra BPR semakin sulit untuk mendapatkan kepercayaan nasabah, karena 

dilihat dari kasus-kasus yang terjadi terkait kurangnya kinerja keuangan BPR. Kasus diatas juga 

menunjukkan lemahnya hubungan sumber daya manusia yaitu antara atasan dan bawahan ataupun 

sebaliknya. Lemahnya budaya organisasi yang diterapkan dalam BPR mengakibatkan perilaku 

yang menyimpang dari atasan yang berdampak pada citra BPR dimata masyarakat luas. Selain 

merugikan nasabah, karyawan yang bekerja dengan jujur juga dirugikan.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Keahlian 

Pengguna, Kesesuaian Tugas dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengguna SIA”. 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat diambil sebagai dasar kajian 

dalam penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Apakah keahlian pengguna berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi (SIA)? 

2. Apakah kesesuaian tugas berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi (SIA)? 

3. Apakah budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pengguna sistem informasi akuntansi 

(SIA)? 

Sesuai dengan perumusan masalah diats maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh keahlian pengguna terhadap kinerja karyawan pengguna 

sistem informasi akuntansi (SIA). 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi (SIA). 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi (SIA). 
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KAJIAN PUSTAKA 

Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) merupakan dasar dalam 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang perilaku pemakai dalam menerima dan 

menggunakan sistem informasi (Davis 1989; Davis et al., 1989). TAM berkeyakinan jika 

penggunaan SI mampu menaikkan tingkat kinerja organisasi, selain itu dalam menggunakan sistem 

informasi tergolong mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras. Keahlian pemakai dapat 

diketahui melalui kemudahan pemakai sistem dalam mengidentifikasi data, mengolah dan 

menginterpretasikan data tersebut. Sistem yang bagus namun digunakan oleh pemakai yang tidak 

ahli dapat mengakibatkan informasi yang dihasilkan menjadi tidak berkualitas. 

Individu akan menggunakan teknologi untuk membantu mereka dalam hal peningkatan 

kinerja. Peningkatan kinerja dapat dilakukan melaui evaluasi pemakai berdasarkan kecocokan 

tugas dengan teknologi yang digunakan. Goodhue dan Thompson (1995) dalam Jumaili (2005) 

mengemukakan kecocokan tugas dengan teknologi mampu memberi pengarahan bagi individu 

dalam mencapai kinerja yang lebih baik. Kesesuaian tugas adalah faktor yang menentukan jika 

tugas yang dikerjakan karyawan sesuai dengan sistem yang digunakan 

Budaya organisasi merupakan suatu perangkat sistem yang berisi keyakinan, nilai dan 

norma yang berlaku sejak dulu, disetujui dan dijalankan oleh setiap anggota suatu organisasi yang 

menjadi dasar dalam berperilaku dan memecahkan masalah organisasi (Darodjat, 2015: 236). 

Gibson (2007) dalam Jogiyanto (2010) mengungkapkan kinerja merupakan umpan balik dari 

pekerjaan guna mencapai organisasi efesien, berkualitas dan memiliki efektifitas kerja. Menurut 

Marlinawati (2013) Kinerja karyawan ialah tingkat keberhasilan seseorang ketika melakukan 

tugasnya selama periode tertentu. 

Keahlian pemakai merupakan perilaku dan tindakan yang dilakukan melalui suatu target 

yang telah ditentukan sebelumnya atau sesuai dengan kemampuan pemakai selama proses 

penerapan sistem. Adanya pengaruh keahlian dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan 

keahlian yang di berikan maka tingkat kinerja individual teknologi SIA juga akan meningkat.  

Hasil penelitian Maha Putra (2016), Pratama (2013), Baskoro (2015), dan Raharjo (2015) 

menunjukkan bahwa peningkatan keahlian berpengaruh positif terhadap kinerja individual 

teknologi SIA. Berdasarkan uraian tersebut maka didapat rumusan hipotesis pertama sebagai 

berikut. 

H1 : Keahlian penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pengguna SIA. 
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Thompson et al., (1991) memberikan definisi pemanfaatan dari teknologi merupakan 

manfaat yang diharapkan oleh individu yang menggunakan teknologi dalam melaksanakan tugas. 

Goodhue dan Thompson (1995) dalam Jumaili (2003:723) mengemukakan kecocokan tugas 

dengan teknologi mampu memberi pengarahan bagi individu dalam mencapai kinerja yang lebih 

baik. Hal itu menyebabkan, keberhasilan pelaksanaan kualitas jasa sistem informasi dijadikan alat 

ukur dalam evaluasi pemakai yang dihubungkan dengan kecocokan tugas-tugas dengan teknologi. 

Hasil penelitian Puji Astuti (2014), Agnes Veriana (2016), dan Sridarmaningrum (2018) 

menunjukkan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh postif terhadap kinerja karyawan. Namun 

menurut penelitian Marlinawati (2013) mengungkapkan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis kedua yaitu 

sebagai berikut. 

H2 : Kesesuaian tugas berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna SIA. 

Budaya organisasi tergantung pada keanggotaan karyawan, spesialisasi karyawan, 

teknologi dan strategi organisasi. Budaya organisasi dikatakan kuat apabila dapat mempengaruhi 

intensitas perilaku. Adanya budaya organisasi maka dapat memengaruhi kinerja karyawan sebuah 

perusahaan.  

Hasil penelitian Cahyana (2017) dan Baba (2012) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut penelitian Amanda (2017) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis ketiga yaitu sebagai berikut. 

H3 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna SIA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Pada 

penelitian ini variabel yang diuji yaitu pengaruh keahlian pengguna, kesesuaian tugas, dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyaan pengguna SIA. Berdasarkan latar belakang dan penelitian 

terdahulu, maka kerangka berpikir penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 
Keahlian Pengguna 

(X1) 

 

Kesesuaian Tugas 

(X2) 

 

Budaya Organisasi 

 (X3) 

Kinerja 

Karyawan 

Pengguna SIA 

 (Y) 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber : data diolah 2021 

 

 

Variabel-variabel yang diidentifikasikan melalui peneltian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Variabel Terikat (Dependen) ialah variabel akibat atau yang mempengaruhi variabel 

independen (Sugiyono, 2014:39). Variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja 

karyawan pengguna SIA (Y). Variabel ini menggunakan indikator yang diadopsi dari 

penelitian Puji Astuti dan Dharmadiaksa (2014) yaitu 1) Produktivitas, 2) Efektivitas, 3) 

Kuantitas kerja, 4) Kualitas Kerja dan 5) Pelayanan Sistem Komputer. 

b. Variabel bebas (Independen), Menurut Sugiyono (2014:39) variabel bebas atau variabel 

independen yaitu variabel yang memyebabkan atau yang mempengaruhi variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keahlian pengguna (X1), kesesuaian 

tugas (X2), budaya organisasi (X3). Adapun Penjelasannya dari masing- masing variabel 

bebas diatas yaitu: 

1) Keahlian Pengguna (X1) 

Keahlian pemakai komputer merupakan kemampuan individu memakai komputer/sistem 

informasi atau teknologi informasi (Christianto, Satria and Sucahyo 2007). Indikator 

pengukuran variabel keahlian pengguna SIA yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi 

dari penelitian Rahmi (2013) yaitu: 1) Pendidikan, 2) Pelatihan, 3) Pengalaman 

2) Kesesuaian Tugas 

Rahmawati (2014) menjelaskan bahwa, kesesuaian tugas berhubungan dengan sejauh mana 

kemampuan individu menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja 

individual dalam melaksanakan tugas. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

diadopsi dari penelitian Puji Astuti dan Dharmadiaksa (2014) yaitu : 1) keakuratan, 2) 

aksesibilitas, 3) asistensi, 4) tingkat rincian yang tepat, dan 5) kemudahan menggunakan 

perangkat keras dan lunak. 

3) Budaya Organisasi 
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Budaya organisasi ialah suatu kebiasaan dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-

norma perilaku dan diikuti oleh seluruh anggota organisasi. Budaya Organisasi dapat 

diukur dengan empat indikator sebagai berikut Tampobulon dalam Cahyani (2019) yaitu: 

1) Memberi perhatian pada masalah secara detail, 2) Berorientasi terhadap hasil yang akan 

dicapai, 3) Berorientasi kepada semua kepentingan karyawan dan 4) Agresif dalam bekerja. 

Pengukuran masing-masing variabel menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang 

terdiri atas pilihan jawaban, yaitu poin 5 Sangat Setuju (SS), poin 4 Setuju (S), poin 3 Ragu- Ragu 

(RR), poin 2 Tidak Setuju (TS), dan poin 1 Sangat Tidak Setuju (STS). 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan di BPR Kecamatan Mengwi, Badung 

yang berjumlah 533 orang. Sampel penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel melalui pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:122). Dalam penelitian ini, sampel 

ditentukan dengan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan sehingga sampel yang dipilih diwakili populasi yang ada sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 76 responden dibagian operasional BPR yang terdiri 

dari staf pembukuan (accounting), teller, customer service, dan administrasi kredit. 

Uji Validitas merupakan pengukuran yang digunakan untuk mengetahui valid tidaknya 

suatu kuesioner. Uji ini dilakukan melalui perbandingan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel dengan 

degree of freedom (df)= n-2. Apabila r-hitung memiliki nilai diatas r-tabel dan bernilai positif, 

maka pertanyaan atau indikator tersebut dapat dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas merupakan alat ukur indikator dari suatu kuesioner dan dapat dikatakan 

reliable atau handal apabila responden menjawab pertanyaan yang diberikan dengan konsisten atau 

stabil. sebuah variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 

2011). 

Uji statistik deskriptif berguna untuk mendeskripsikan data keseluruhan variabel penelitian 

yang terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Ghozali 

(2011) mengungkapkan bahwa uji statistik deskriptif memiliki tujuan yaitu menggambarkan 

distribusi dan perilaku data sampel penelitian. 

Uji asumsi klasik digunakan dalam menguji hipotesis yang didasarkan pada anggapan boleh 

atau dapat dilakukan pengujian atau tidak. Uji normalitas berfungsi untuk menguji normal atau 

tidaknya data yang digunakan dalam model regresi. Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji 

tingkat korelasi antara variabel bebas dalam model regresi (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas 

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terjadi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain di dalam model regresi (Ghozali, 2011). Uji 

heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Glejser. 

Uji ini berujuan untuk mengetahui apakah model yang dianalisis terdapat tingkat kelayakan 

model yang tinggi yaitu variabel - variabel yang digunakan mampu untuk menjelaskan fenomena 

yang dianalisis. Teknik analisis ini digunakan mengetahui pengaruh keahlian pengguna, kesesuaian 

tugas, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pengguna SIA. Persamaan regresi linear 

berganda dalaam penelitian ini sebagai berikut (Sugiyono, 2015:303): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X3 + e 

Berikut ini adalah penjelasan dari hasil perhitungan dan model persamaan diatas:  

Y = Kinerja Karyawan Pengguna SIA 

α  = Konstanta  

X1 = Keahlian Pengguna 

X2 = Kesesuaian Tugas 

X3 = Budaya Organisasi 

e =Residual (error )  

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil menunjukkan keterbatasan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Apabila nilai yang dihasilkan mendekati satu 

maka variabel-variabel independen mampu memberi hampir semua informasi yang dibutuhkan 

dalam memprediksi variabel dependen 

Uji T berfungsi dalam menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Uji t dilakukan dengan langkah membandingkan dari thitung 

dengan ttabel. Uji F digunakan sebagai alat ukur ketepatan fungsi regresi sampel sehingga dapat 

menaksir nilai aktual secara statistik. Model goodness of fit diukur dari nilai statistik F yang 

berfungsi untuk melihat adanya pengaruh simultan antara semua variabel independen erhadap 

variabel dependen. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner yang disebar ke 15 BPR se-Kecamatan Mengwi, Badung sebanyak 76, terdapat 

12 kuesioner yang tidak kembali, yang artinya jumlah kuesioner yang digunakan untuk analisis 

penelitian sebanyak 64 kuesioner. Guna mengantisipasi adanya perbedaan karakteristik jawaban 
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antara responden yang mengisi kuesioner dengan responden yang tidak, maka perlu adanya uji non 

response bias. 

Tabel 1.Tabel Sebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Kuesioner yang disebar 76 100 % 

Kuesioner yang tidak dikembalikan 12 16% 

Kuesioner yang dikembalikan 64 84% 

Kuesioner pengisian tidak lengkap - - 

Kuesioner yang digunakan dalam analisis 64 84% 

Sumber : Data Primer (Diolah) 

Statistik deskriptif memberikan gambaran pendistribusian data yang terdiri atas nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi.  

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keahlian Pengguna (X1) 64 16,00 25,00 21,5781 1,94205 

Kesesuaian Tugas (X2) 64 15,00 25,00 20,2031 2,28993 

Budaya Organisasi (X3) 64 15,00 20,00 17,2500 1,62324 

Kinerja Karyawan (Y) 64 14,00 25,00 20,7813 2,25704 

Valid N (listwise) 64     

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahu hasil analisis statistik deskriptif variabel penelitian 

sebagai berikut: 

1. Keahlian Pengguna (X1) yang berasal dari 64 responden menghasilkan nilai minimum 

sebesar 16,00, nilai maximum sebesar 25,00, mean sebesar 21,5781 dan standar deviasi 

sebesar 1,94205. 

2. Kesesuaian Tugas (X2) yang berasal dari 64 responden menghasilkan nilai minimum 

sebesar 15,00, nilai maximum sebesar 25,00, mean sebesar 20,2031 dan standar deviasi 

sebesar 2,28993. 

3. Budaya Organisasi (X3) yang berasal dari 64 responden menghasilkan nilai minimum 

sebesar 15,00, nilai maximum sebesar 20,00, mean sebesar 17,2500 dan standar deviasi 

sebesar 1,62324. 

4. Kinerja Karyawan (Y) yang berasal dari 64 responden menghasilkan nilai minimum sebesar 

14,00, nilai maximum sebesar 25,00, mean sebesar 20,7813 dan standar deviasi sebesar 

2,25704. 

Uji validitas dilakukan terhadap 64 orang responden dengan cara mengkorelasikan antar 

skor item instrumen dengan skor total seluruh item pertanyaan. Hasil perhitungan nilai pearson 

correlation dari setiap butir pernyataan dalam kuisioner menunjukkan bahwa perhitungan nilai 
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pearson correlation dari tiap-tiap butir pertanyaan atas variabel keahlian pengguna, kesesuaian 

tugas, budaya organisasi, dan kinerja karyawan besarnya di atas 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua butir pernyataan dalam kuisioner tersebut dapat dikatakan valid. 

Nilai cronbach alpha instrumen penelitian untuk variabel keahlian pengguna=0.660, 

kesesuaian tugas=0.648, budaya organisasi=0.611, dan kinerja karyawan=0.735. Dari angka 

cronbach alpha diketahui bahwa variabel tersebut memiliki nilai diatas 0.60 yang berarti bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Hasil t-test variabel X1 sebesar 0,647, hasil t-test variabel X2 sebesar 0,336, Nilai t-test 

variabel X3 sebesar 0,826, dan nilai t-test variabel Y sebesar 0,416. Seluruh variabel tersebut 

menunjukkan hasil t-test p > 0,05 yang berarti tidak adanya perbedaan jawaban antar kedua 

kelompok sehingga dapat dikatakan sampel yang digunakan telah memenuhi syarat representasi 

populasi. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov-Smirnov, kriteria 

uji ini yaitu membandingkan tingkat signifikansi dengan tingkat alpha yang digunakan, dimana 

data dinyatakan berdistribusi normal jika sig. > 0,05 (Ghozali, 2006). 

Tabel 3.Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.42863806 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.128 

Positive 0.128 

Negative -0.083 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.021 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.248 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 

0,248 yang berarti bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah terdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Keahlian Pengguna (X1) 0,655 1,528 

Kesesuaian Tugas (X2) 0,933 1,072 

Budaya Organisasi (X3) 0,693 1,443 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa nilai tolerance suluruh variabel 

lebih besar dari 10% (X1=0.655; X2=0.933; X3=0.693) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 
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(X1=1.528; X2=1.072; X3=1.443) yang dapat diartikan tidak adanya multikolinearitas antar 

variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan melalui uji Glejser. Apabila nilai Sig. 

diatas 0,05 maka model penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,791 1,749  1,596 0,116 

Keahlian Pengguna (X1) -0,119 0,080 -0,234 -1,496 0,140 

Kesesuaian Tugas (X2) 0,008 0,057 0,018 0,134 0,894 

Budaya Organisasi (X3) 0,038 0,093 0,062 0,406 0,686 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5 terlihat bahwa setiap variabel independen menunjukkan 

nilai Sig. diatas 0,05 atau sebesar X1=0.140; X2=0.894; X3=0.686 yang artinya bahwa penggunaan 

model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 6.Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -3,513 2,577  -1,363 0,178 

Keahlian Pengguna (X1) 0,366 0,117 0,315 3,120 0,003 

Kesesuaian Tugas (X2) 0,407 0,083 0,413 4,879 0,000 

Budaya Organisasi (X3) 0,474 0,136 0,341 3,471 0,001 

 R 0,774     

 Adjusted R Square (R2) 0,579     

 F-hitung 29,919     

 Sig. F 0,000     

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan data pada Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linier berganda, berikut ini: Y 

= -3,513 + 0,366 (X1) + 0,407 (X2) + 0,474 (X3) + e, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar -3,513 artinya jika keahlian pengguna, kesesuaian tugas dan budaya 

organisasi nilainya adalah 0 (nol), maka kinerja karyawan nilainya sebesar -3,513. 

b. Koefisien regresi variabel keahlian pengguna sebesar 0,366 artinya jika variabel 

independen lainnya nilainya tetap dan keahlian pengguna mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,366 satuan. 

c. Koefisien regresi variabel kesesuaian tugas sebesar 0,407 artinya jika variabel independen 

lainnya nilainya tetap dan kesesuaian tugas mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka 

kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,407 satuan. 
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d. Koefisien regresi variabel budaya organisasi sebesar 0,474 artinya jika variabel independen 

lainnya nilainya tetap dan budaya organisasi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka 

kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,474 satuan. 

e. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji `F-test menunjukkan Fhitung sebesar 29.919 dengan Sig. 0,000. Nilai F-test yang 

berfungsi dalam mengetahui keterkaitan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

menunjukkan hasil 29.919 dengan Sig. 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa penggunaan model 

dalam penelitian ini adalah layak. Angka Adjusted R-Square sebesar 0.579 menunjukkan bahwa 

57,9% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 42,1% 

dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Uji t dilakukan guna melihat secara langsung ada tidaknya pengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Untuk koefisien parameter variabel keahlian pengguna 

(X1) = 0.366 dan sig = 0.003, maka diambil kesimpulan bahwa variabel keahlian pengguna (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Untuk koefisien 

parameter variabel kesesuaian tugas (X2) = 0.407 dan sig = 0,000, sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa variabel kesesuaian tugas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). Untuk koefisien parameter variabel budaya organisasi (X3) = 0.474 dan sig = 0,001, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Keahlian Pengguna Terhadap Kinerja Karyawan Pengguna SIA 

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai koefisien parameter variabel keahlian 

pengguna sebesar 0.366 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.003, maka dapat diartikan bahwa 

variabel keahlian pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan terhadap keahlian pengguna berdampak terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Keahlian pemakai ialah suatu tindakan yang dilakukan berdasarkan 

target yang telah ditentukan sebelumnya atau sesuai dengan kemampuan pemakai. Adanya 

pengaruh keahlian dapat diartikan semakin meningkatna keahlian maka tingkat kinerja individual 

teknologi SIA pun semakin meningkat. Mengopersikan teknologi SIA di perusahaan dapat berjalan 

efektif jika karyawan menguasai dan ahli dalam menggunakan komputer. Hasil penelitian tersebut 

mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Maha Putra (2016), Pratama (2013), 
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Baskoro (2015), dan Raharjo (2015) menunjukkan bahwa peningkatan keahlian mampu 

mempengaruhi kinerja individual teknologi SIA secara positif. 

 

Pengaruh Kesesuaian Tugas Terhadap Kinerja Karyawan Pengguna SIA 

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai koefisien parameter kesesuaian tugas sebesar 

0.407 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, maka dapat diartikan bahwa variabel kesesuaian 

tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa peningkatan terhadap kesesuaian tugas berdampak terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Puji Astuti (2014), Agnes Veriana (2016), dan Sridarmaningrum (2018) menunjukkan bahwa 

kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pengguna SIA 

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai koefisien parameter budaya organisasi sebesar 

0.474 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001, maka dapat diartikan bahwa variabel budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan terhadap budaya organisasi berdampak terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Dengan adanya budaya organisasi maka dapat memengaruhi kinerja karyawan 

sebuah perusahaan. Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian Cahyana (2017) dan Baba 

(2012) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keahlian pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

2. Kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 
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Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka diajukan 

beberapa saran yang diharapkan akan memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi (SIA) pada BPR Se-Kecamatan Mengwi, Badung, yaitu: 

1. Keahlian pengguna perlu ditingkatkan lagi, karena berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan pada pada BPR Se-

Kecamatan Mengwi, Badung dengan cara memberikan pelatihan kepada pegawai pada 

BPR Se-Kecamatan Mengwi, Badung dengan harapan agar dapat bersaing dengan lembaga 

keuangan lainnya dalam memberi pelayanan yang baik dan cepat pada nasabah serta sesuai 

dengan kemajuan teknologi saat ini. 

2. Kesesuaian tugas perlu ditingkatkan sebab jika tugas yang dikerjakan dengan sistem 

informasi sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, maka semakin meningkat kinerja 

karyawan di perusahaan tersebut. Hal tersebut bisa dilakuakn dengan penempatan 

karyawan sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing 

karyawan 

3. Budaya organisasi juga perlu ditingkatkan, BPR Se-Kecamatan Mengwi, Badung 

hendaknya lebih memiliki prinsip dan berpegang teguh pada konsep, visi dan misi sehingga 

tujuan organisasi mampu diraih. Hal penting yang perlu diperhatikan ketika menjalankan 

kegiatan Organisasi yaitu komunikasi dan kerjasama. Selain itu penerapan sistem dalam 

suatu organisasi haruslah mendukung tugas–tugas dalam organisasi tersebut. 

4. Penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti komitmen, kepemimpinan, kepuasan pengguna, efektivitas sistem informasi 

akuntansi (SIA) dan kecanggihan teknologi informasi. 
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ABSTRACT 

Village funds are the source of income for each village, need to be controlled over their 

management, it should right on target and can improve people's lives. This study aims to determine the 

effects of Accountability, Transparency, Community Participation on Community Empowerment in 

Village Fund Management in Songan B Village, Kintamani District, Bangli Regency. The population in 

this study were the people of Songan B Village, Kintamani District, Bangli Regency who had voting 

rights and / or were 17 years old, while 100 people were the object of research (sample). The sampling 

technique used was purposive sampling technique. The results showed that the variables of transparency 

and community participation had a positive and significant effect on community empowerment, while 

the accountability variable had no effect on community empowerment. 

Keywords: Village Fund, Accountability, Transparency, Community Participation, Community 

Empowerment 

ABSTRAK 

Dana desa yang merupakan sumber pemasukan setiap desa perlu dikontrol atas pengelolaannya, 

agar tepat sasaran dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi Masyarakat terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Pengelolaan Dana Desa pada Desa Songan B Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. Populasi 

pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli yang 

telah memiliki hak suara dan/atau telah berusia 17 tahun, sedangkan yang dijadikan objek penelitian 

(sampel) yaitu sebanyak 100 orang. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel transparansi dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

dan signifikan pada pemberdayaan masyarakat, sedangkan variabel akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Kata Kunci : Dana Desa, Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi Masyarakat, Pemberdayaan 

Masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan otonomi daerah oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah yang 

memiliki tujuan guna mengoptimalkan program pemerataan pembangunan di seluruh wilayah 

Indonesia khususnya di pedesaan yang merupakan fokus dari  Pemerintahan  Presiden Joko 

Widodo, beliau memiliki sembilan agenda prioritas yaitu membangun Indonesia dari daerah 

pinggiran, dalam hal ini adalah Desa. Keberhasilan pembangunan di tiap-tiap desa sangat 

bergantung pada dukungan dan partisipasi perangkat desa dan masyarakat setempat. Perangkat 

desa merupakan abdi negara di tingkat desa harus memiliki kemampuan dan kompetensi untuk 

mewujudkan pembangunan desa, adapun masyarakat harus memberikan dukungan dan 

berpartisipasi dalam program-program yang dicanangkan oleh pemerintah desa. Dengan 

demikian, antara perangkatdesa dengan masyarakat harus saling mendukung, dimana 

pemerintah daerah berperan sebagai penggagas dan penggerak partisipasi, adapun masyarakat 

sebagai pihak yang berkontribusi dalam berbagai program pembangunan desa.  

Desa berperan penting dalam merealisasikan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat, 

maka pada tahun 2014 Pemerintah mengeluarkan kebijakan Perundang-undangan baru yaitu 

Undang-undang No. 6 Tahun 2014 tentang desa. Dimana Undang-undang ini sebagai dasar 

pemberian kewenangan yang seluas-luasnya kepada pemerintah desa atau desa untuk mengatur 

wilayahnya sendiri sebagai desa yang otonom. 

Adanya Undang-undang No 6  Tahun 2014 memiliki tujuan untuk  percepatan 

pembangunan pedesaan, meningkatakan kesejahteraan masyarakat desa dan pemerataan 

pembangunan di wilayah Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pemerintah sejak 

tahun 2015 menggelontorkan anggaran dana desa kepada setiap desa di seluruh wilayah 

Indonesia. Dalam Undang-Undang No 6 tahun 2014 disebutkan bahwa “Dana Desa adalah dana 

yang bersumber dari APBN yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD 

kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat”. Sejak awal 

dialokasikannya dana desa, anggaran untuk dana desa setiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan secara signifikan. Dengan adanya peningkatan alokasi dana tiap tahunnya  

diharapkan dapat membawa dampak yang baik terhadap perekonomian desa.  

Dana desa yang diberikan oleh pemerintah pusat merupakan sumber pemasukan terbesar 

bagi desa. Dengan adanya pemasukan dana ini, maka diharapkan kesejahteraan masyarakat 

desa semakin meningkat. Namun, adanya Dana Desa ini dapat memicu timbulnya masalah baru 
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dalam pengelolaannya, sehingga aparatur desa diharuskan memiliki kemampuan dalam 

mengelola dana desa tersebut yang mengacu pada peraturan perundang-undangan. Selain itu, 

dalam pengelolaannya harus transparan dan dapat dipertanggungjawabkan serta 

memprioritaskan kepentingan masyarakat (Ferina, Burhanuddin, dan Lubis 2016). 

 Banyaknya masalah yang timbul akibat penerimaan dana desa pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 113 Tahun 2014 dalam pasal 2 yang 

mengacu pada keuangan desa dalam pengelolaanya dilandaskan pada asas transparansi, 

akuntabel, partisipatif dilaksanakan secara tertib dan disiplin anggaran. Mardiasmo (2009), 

mengungkapkan bahwa akuntabilitas ialah kewajiban pihak yang diberikan amanah untuk 

mempertanggungjawabkan, menyajikan dan melaporkan selruuh kegiatan dan program telah 

dilaksanakannya kepada pihak pemberi amanah tersebut. Hasil studi Weny Ultafiah (2017) 

menyatakan Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan dana desa.  

 Transparansi adalah prinsip keterbukaan dengan memberikan informasi keuangan dengan 

jujur dan terbuka kepada masyarakat dengan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak 

untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pengelolaan sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya dan ketaatannya terhadap perundang-undangan (PP Pasal 25 Nomor 

71 Tahun 2010). Penelitian Rizky Amalia Sugista (2017) menyatakan transparansi 

berpengaruh positif terhadap pembangunan desa dalam pengelolaan dana desa.  

 Partisipasi masyarakat adalah salah satu faktor keberhasilan pembangunan maupun 

pengembangan masyarakat desa (Tumbel, 2017). Partisipasi Masyarakat merupakan peran 

aktif publik terhadap program yang didakan pemerintah, yang ditujukan guna mengontrol dan 

mengevaluasi kinerja pemerintah untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang. 

Dalam menciptakan anggaran yang efektif, maka perlu adanya peran aktif dari masyarakat 

dalam perencanaan, pengaggaran, dan pelaksanaan pengelolaan dana desa (Utami dan Efrizal, 

2013). Penelitian yang dilakukan oleh I Made Yoga Darma Putra (2019) melaporkan bahwa 

partisipasi masyarakat mempengaruhi secara  positif pada efektivitas pengelolaan dana desa. 

 Pemberdayaan masyarakat diharapkan akan dapat meningkatkan sumber daya manusia 

yang akan menjadikan masyarakat memiliki kreatifitas dan aktif dalam menciptakan peluang 

pekerjaan atau perbaikan perekonomian desa sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat 

menjadi lebih baik. Tujuan pemberdayaan masyarakat pada dasarnya untuk membantu 

pengembangan manusiawi yang otentik dan integral masyarakat lemah dan miskin dan 

memberdayakan kelompok masyarakat tersebut secara sosio ekonomis sehingga mereka dapat 

lebih mandiri dan sanggup memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka (Sumaryadi, 2005).    
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Pemerintah Kabupaten Bangli terletak di Provinsi Bali telah melakukan perincian atas 

penerimaan dana desa yang mengacu pada Peraturan Bupati Bangli No 46 tahun 2019 

mengenai Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa setiap Desa. Dalam 

peraturan tersebut disebutkan bahwa, jumlah dana desa yang diterima oleh setiap desa 

pengalokasiannya berdasarkan empat faktor meliputi: jumlah penduduk, angka  kemiskinan, 

luas wilayah dan letak kesulitan geografis pada setiap desa yang ada di Kabupaten Bangli. 

Jumlah Desa yang ada di Kabupaten Bangli yaitu 68 desa yang berada di 4 Kecamatan yakni 

Kecamatan Bangli, Tembuku, Susut dan Kintamani. Berikut data penerimaan dana desa di 

setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bangli: 

Tabel 1.1 

Rincian Dana Desa Per Kecamatan Kabupaten Bangli Tahun 2020 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Perbub No 46 Tahun 2019 Tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Tahun 

Anggaran 2020. 

 Dari Rincian Penetapan Anggaran Dana Desa Tahun 2020 Kecamatan Kintamani 

memperoleh dana desa terbanyak karena jumlah desa yang dimiliki Kecamatan Kintamani 

lebih banyak dibandingkan Kecamatan yang lain yang ada di Kabupaten Bangli. Di Kecamatan 

Kintamani desa yang memperoleh Dana Desa terbanyak Tahun anggaran 2020 adalah Desa 

Songan B, dimana desa Songan B pada tahun 2020 mendapat anggaran dana desa sebanyak Rp. 

2.117.846.000. Desa Songan B terletak di kawasan lereng  gunung Batur dan Danau Batur. 

Masyarakat Desa Songan B sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, peternak ikan, 

penambang pasir, pemandu wisata dan lainnya. Dari data yang diperoleh dari Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Kabupaten Bangli penyerapan anggaran dana 

desa pada desa Songan B tahun 2019 sudah mencapai 94% atau bisa dikategorikan penyerapan 

anggaran dana desanya tergolong baik. Akan tetapi dengan perolehan dana desa terbanyak dan 

serapan anggaran dana desa yang cukup tinggi di desa Songan B masih memiliki jumlah 

penduduk miskin terbanyak diantara desa lain yang ada di Kabupaten Bangli,yaitu sebesar 789 

jiwa dari total jumlah penduduk 11.836 jiwa yang menetap di desa Songan B.  

No Nama Kecamatan Jumlah Desa Jumlah Dana Desa 

1 Kecamatan Bangli 5 Rp. 4.259.852.000 

2 Kecamatan Susut 9 Rp. 8.184.850.000 

3 Kecamatan Tembuku 6 Rp. 5.763.702.000 

4 

  

Kecamatan Kintamani 48 Rp. 45.283.823.000 

Total Anggaran Dana Desa Di Kabupaten Bangli Rp. 63.492.227.000 
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 Dengan penerimaan dana desa yang besar aparatur desa dituntut untuk mengelola dana desa 

dengan baik agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan 

mengembangkan potensi-potensi yang cukup beragam yang dimiliki oleh Desa Songan B. 

Potensi yang dimiliki desa ini diantaranya adalah di bidang pertanian dengan lahan yang 

dimiliki yang cukup subur,potensi perternakan ikan, potensi pariwisata dengan memanfaatkan 

pemandangan alam yang indah dan pertambangan pasir. Dengan banyaknya potensi yang ada, 

pemerintah desa diharapkan mampu mengelola dan memanfaatkan dengan semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa songan B. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa 

Songan B dengan mengambil peenelitian berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi,  

Partisipasi Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Dana 

Desa Pada Desa Songan B Kecamatan Kintamani  Kabupaten Bangli”. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah pengaruh akuntabilitas terhadap pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli? 

2) Bagaimanakah pengaruh transparansi terhadap pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli? 

3) Bagaimanakah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan dana desa di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli.  

2) Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. 

3) Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan dana desa di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam pengelolaan dana desa 

untuk penggunaan anggaran tersebut yang dimanfaatkan untuk memberdayakan masyarakat 

dan menjadi bahan informasi guna mengoptimalkan keahlian masyarakat, terutama bagi 

perangkat desa sebagai pengelola dana desa. Dan penelitian ini diharapkan juga dapat 

bermanfaat bagi peneliti berikutnya yang akan meneliti topik yang sejenis, sebagai referensi 

studi berikutnya terutama bagi mahasiswa yang meneliti mengenai dana desa, dan dapat 

digunakan untuk pembanding hasil penelitian mapun ilmu pengetahuan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Grand theory yang melandasi penelitian ini adalah Teori Keagenan. Teori keagenan 

kontrak antara pihak manajemen perusahaan (Agents) dengan pemilik perusahaan (principal). 

Hubungan kontraktual dapat terjadi apabila pihak pemilik memberikan tugas kepada pihak 

manajemen untuk melaksanakan proses manajemen perusahaan (Achmad, 2012:269). 

Berkaitan dengan lembaga sektor publik, dalam hal ini principals merupakan masyarakat dan 

agents merupakan pemerintah desa (Widagdo, Widodo, dan Ismail 2016). Implikasi dari teori 

keagenan dengan penelitian ini yaitu guna mengetahui eksistensi perangkat desa sebagai 

lembaga pengabdian masyarakat yang dipercaya masyarakat untuk menerima dan 

mendengarkan aspirasi rakyat, melayani masyarakat sebaik mungkin, dan mampu 

mempertanggung jawabkan segala hal yang diberikan kepadanya. Dengan demikina, seluruh 

tujuan pemerintahdesa dalam mensejahterakan masyarakat dapat terwujud secara optimal. 

Pemerintahan yang baik dapat dilihat dari baik tidaknya akuntabilitas dan transparansi 

kinerjanya.      

 Akuntabilitas adalah permintaan pertanggungjawaban atas pemenuhan kinerja  pengelolaan 

sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Akuntabilitas juga memiliki arti kemampuan menunjukkan 

catatan dan laporan yang bisa dipertanggungjawabkan (Suharto: 2006).  

Tranparansi menurut Mardiasmo (2016) ialah keterbukaan aparat pemerintahan untuk 

menyampaikan informasi kepada publik mengenai pengelolaan sumber daya publik. 

Transparansi dalam pelaksanaan pemerintahan desa merupakan hal yang penting sebab sebagai 

bentuk pertanggung jawaban pemerintah kepada publik, selain itu sebagai usaha pemerintah 

desa untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Transparansi adalah terbentuknya akses bagi 

publik dalam mendapatkan informasi tentang proses perencanaan, penyelenggaraan, 

pertanggung jawaban pengelolaan dana desa.  

Histiraludin (dalam Handayani 2006) menyatakan bahwa partisipasi ialah keterlibatan 

publik secara aktif dalam berbagai program, sebagai sarana untuk menumbuhkan kohesifitas 

dimasyarakat, dan menumbuhkan rasa memiliki dan tanggungjawab baik pemerintah maupun 

masyarakat pada setiap program yang diadakan pemerintah. Partisipasi sepadan dengan arti 

peran serta, ikut serta, keterlibatan atau proses bersama saling memahami, merencanakan, 

menganalisis, dan melakukan tindakan oleh sejumlah anggota masyarakat. 

 Permendagri RI Nomor 7 tahun 2007 menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat 

adalah suatu strategi yang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk 
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mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Dapat dipahami bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses sebagai 

upaya memberikan kesempatan dan kemampuan untuk meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman dalam penelitian ini yaitu 

penelitian dari Erni Tahir (2018) menunjukkan bahwa alokasi dana desa mempengaruhi secara 

positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Desa Jaya Makmur. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratih Ranika Putri Utami 

(2020) menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap 

kesejahteraan masyarakat sedangkan transparansi pengelolaan keuangan dana desa tidak 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amalia 

Sugista (2017) menunjukkan hasil bahwa Transparansi, Akuntabilitas, dan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Keuangan Dana Desa secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap Pembangunan Desa di Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Alfi Nurfitriani (2019) menujukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan dana desa pada 30 Pemerintah Desa di Kabupaten 

Garut. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Umaira (2019) dimana penelitian ini memberikan 

hasil bahwa Partisipasi Masyarakat, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pengawasan 

berpengaruh  Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori tersebut maka rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

Akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah bentuk pertanggung jawaban yang harus 

dilaksanakan oleh aparatur desa sebagai pihak yang memiliki kewenangan untuk mengelola 

dana untuk digunakan kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Akuntabilitas harus didasarkan 

pada tujuan dari penggunaan dana desa tersebut, yakni guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, yang mana salah satu upayanya dengan cara memberdayakan masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Indrawati Syafi’I, dkk (2018) meniliti tentang pengaruh 

akuntabilitas pengelolaan keuangan alokasi dana desa mempengaruhi pemberdayaan 

masyarakat, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli . 

Transparansi merupakan keterbukaan tentang segala informasi kepada masyarakat, serta 

jika masyarakat memerlukan informasi tentang penyelenggaraan pemerintah maka masyarakat 
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dengan mudah dapat memperoleh informasi tersebut. Terciptanya tansparansi dalam 

pengelolaan dana desa ini dapat memudahkan pihak yang berwenang untuk mengawasi proses 

pengelolaan dana tersebut, sehingga dana desa yang digunakan untuk program pemberdayaan 

masyarakat dapat terwujud secara efektif dan tepat sasaran. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Erni Tahir (2018) yang menunjukkan bahwa transparansi mempengaruhi secara 

positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Sehingga hipotesis yang 

dirumuskan pada studi ini yaitu: 

H2 : Transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli . 

  Partisipasi publik dalam penyelenggaraan pemberdayaan sumber daya manusia desa 

terhadap pengelolaan dana desa terjadi sebab adanya tuntutan bahwa masyarakat harus ikut 

serta dalam setiap prosesnya. Partisipasi masyarakat ini baik dalam proses perencanaan maupun 

menyampaikan pendapat kepada pemerintah. Penelitian Rizky Amalia Sugista (2017) 

melaporkan bahwa dengan adanya partisipasi masyarakat mempengaruhi secara positif 

terhadap pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap 

pemberdayaan masyarakat di Desa Songan B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

berbentuk asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sebab akibat variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2017:20). Oleh 

Karena itu, secara skematis model penelitian ini dapat digambarkan seperti gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir. 
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Definisi oprasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah: akuntabilitas 

merupakan kewajiban untuk memberi pertanggung jawaban kinerja dan tindakan seseorang, 

badan hukum, dan atau pimpinan organisasi kepada entitas dalam mencapai tujuan yang telah 

diciptakan. Diadaptasi dari penelitian Rizky Amalia Sugista (2017) menjelaskan bahwa 

indikator pengukuran variabel akuntabilitas yaitu: tercapainya tujuan dalam pengelolaan dana 

desa, adanya ikut serta perangkat desa dalam pengelolaan dana desa, adanya monitoring 

pelaksanaan serta adanya penyusunan dan pertanggungjawaban pengelolaan dana desa. 

Transparansi adalah proses keterbukaan kepada publik guna mendapatkan informasi yang 

akurat dan tidak diskriminatif tentang pelaksanaan program organisasi yang mengutamakan 

perlindungan atas hak asasi individu, kelompok, dan rahasia Negara. Oleh karena itu aparatur 

desa dan pengelola wajib menyampaikan penggunaan dana desa secara terbuka mengingat dana 

desa tersebut adalah milik rakyat dan merupakan dana masyarakat yang penggunaanya harus 

diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Kristianten (2006) menyebutkan bahwa 

transparansi dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu: keterbukaan proses, kejelasan dan 

kelengkapan informasi , kesediaan dan aksesibilatas dokumen dan kerangka regulasi yang 

menjamin transparansi. Diadaptasi dari penelitian Rizky Amalia Sugista (2017) menyebutkan 

bahwa indikator pengukuran variabel transparansi yaitu: pemberian akses informasi yang 

akurat mengenai proses perencanaan, tahapan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban, 

dilaksanakannyan musyawarah dengan masyarakat, keterbukaan dalam seluruh proses 

pengelolaan dan informasi mengenai proses serta hasil pengelolaan keuangan desa. 

Menurut Wazir (1999) partisipasi adalah seseorang dengan sadarnya terlibat dan 

berinteraksi sosial dalam situasi tertentu. Partisipasi masyarakat adalah masyarakat turut andil 

dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada pada masyarakat dan 

mengambil solusi yang paling alternatif dalam menangani suatu masalah serta terlibat dalam 

proses evaluasi perubahan yang terjadi. Diadaptasi dari penelitian Rizky Amalia Sugista (2017) 

menyebutkan bahwa indikator pengukuran meliputi: keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan, keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan, keterlibatan masyarakat dalam 

pengawasan dan penilaian hasil dan keterlibatan masyarakat dalam penerimaan dan 

pemanfaatan hasil. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi untuk membangun dan mewujudkan 

kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan harkat dan martabat serta 

kesejahteraan masyarakat. Dari hasil studi Rika Ardiyanti (2019) disebutkan bahwa indikator 

pengukuran yaitu: kemampuan, kepercayaan, wewenang dan tanggung jawab. Pengukuran 
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variabel penelitian menggunakan skala likert 5 point dalam kisaran “ sangat tidak setuju” diberi 

skala 1 dan “sangat setuju” diberi skala 5. 

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi pada studi ini yaitu semua masyarakat Desa Songan 

B Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli yang sudah mempunyai hak suara (usia 17 tahun). 

Penetapan populasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa individu yang berusia 17 tahun 

dinilai sudah dewasa dan cakap terhadap hukum. Penduduk Desa Songan B yang berusia diatas 

17 tahun sebanyak 7.125 jiwa. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017 :137). Sedangkan metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode slovin. Penelitian ini menetapkan batas 

toleransi kesalahan pengambilan sampel sebesar 10% yang berarti tingkat akurasi pengambilan 

sampel sebesar 90%. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini jika dihitung dengan rumus 

slovin  menjadi: 

  𝑛 =
7.125

1+7.125 (0,1)2 

n = 98.61 

n = 99 (dibulatkan)  

Berlandaskan perhitungan tersebut, maka didapatkan sampel sejumlah 99 orang, dan pada 

pelaksanaannya menggunakan 100 orang. Responden sebagai sampel harus menjawab 

kuesioner dengan lengkap, apabila sampel tidak menjawab dengan lengkap maka kuesioner 

tidak dapat diolah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik Simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

(Sugiyono 2001:57). 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Uji instrumen penelitian  

Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana item pertanyaan/pernyataan yang valid 

dan mana yang tidak. Mengukur validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan koreksi 

bivariate antar masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk melalui program 

SPSS. Apabila analisis faktor telah dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor 

faktor dengan skor total dan mendapatkan korelasi tiap faktor tersebut positif dan lebih besar 

dari 0,3 maka faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat dan instrumen tersebut memiliki 

validitas konstruksi yang baik (Sugiyono, 2017:215). 
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Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji konsistensi data dalam jangka waktu tertentu 

yaitu unuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang digunakan dapat dipercaya atau 

diandalkan. Guna melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan, penulis 

menggunakan koefisien Cronbach alpha (α) dengan menggunakan SPSS. Bila hasil 

Cronbach alphanya bernilai lebih besar dari 0,70 maka instrumen tersebut dapat dikatakan 

reliabel (Sugiyono, 2017:199). 

2) Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang 

dibuat berdistribusi normal ataukah tidak (Suyana, 2016:99). Untuk mendeteksi suatu 

normalitas data digunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dengan melihat signifikansi yang 

didapat dengan tingkat alpha yang digunakan 5%, apabila sig ≥ alpha maka dikatakan data 

berdistribusi normal (Ghozali, 2007).  

Uji multikolinearitas adalah pengujian yang ditujukan guna menguji dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasnya atau tidak. Model regresi dikatakan baik 

jika tidak ada korelasi antar variabel independennya. Pengujian ini dapat melihat nilai 

toleransinya dan nilai variance inflation factor (VIF). Model regresi terbebas dari 

multikolinearitas, apabila memiliki nilai toleransi ≥ 0,1 atau VIF ≤ 0,1 (Ghozali, 2007). 

Uji heteroskedastisitas pada studi ini menggunakan uji glejser. Uji Glejser menggunakan 

koefisien signifikansinya yaitu 5%, apabila nilai signifikasnsinya > 5% maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  

3) Analisis Regresi Linier Berganda  

  Studi ini menggunakan teknik analisis linier berganda. Analisis ini berfungsi untuk menilai 

arah dan besarnya pengaruh dari variabel independennya. Persamaan regresi linier berganda 

dirumuskan sebagaimana berikut ini (Sugiyono, 2012): 

Y = α + β1X1 +β2X2 + β3X3 + e.................................................(1) 

Dimana: 

 

  

 

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat diamati sebagai berikut :  

a) Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variansi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

Y   = Pemberdayaan Masyarakat 

α  = Konstanta 

β1- β3  = Koefisien regresi variabel X1,X2, dan X3 

      

 

 

 

X1 = Akuntabilitas 

X2 = Transparansi 

X3= Partisipasi Masyarakat 

e  = Standar error 
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variansi variabel dependen (Ghozali, 2016:92). 

b) Uji F berfungsi guna mengetahui model regresi layak digunakan atau tidak pada studi ini 

dan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Jika nilai signifikansi ɑ < 0,05 maka model regresi dikatakan layak, dan 

secara sekesluruhan variabel bebas mempengaruhi secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya (Ghozali, 2016:99). 

c) Uji t berfungsi guna mengetahui seberapa jauh satu variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikatnya. Dasar pengambilan keputusan hipotesis yaitu: Jika nilai p-value > 

0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial variabel 

bebas tidak mempengaruhi variabel terikatnya, dan sebaliknya jika nilai p-value < 0,05 

maka hipotesis diterima.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Karakteristik responden merupakan keadaan atau identitas yang melekat pada responden. 

Dalam penelitian ini karakteristik responden didasarkan pada jenis kelamin, usia dan pekerjaan. 

Berdasarkan tabel pada lampiran 2 dapat dilihat bahwa dari 100 responden pada studi ini 

didominasi oleh laki-laki sejumlah 67 orang, dan perempuan sejumlah 33 orang. Berlandaskan 

usia responden ditunjukkan bahwa kelompok usia 17-30 tahun sejumlah 35 orang, usia 31-45 

tahun sejumlah 39 responden, usia 46-60 tahun sejumlah 24 responden, dan kelompok usia 

lebih dari 60 tahun sejumlah 2 orang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi dengan kelompok usia 31-45 tahun dengan jumlah responden 

sejumlah 39 orang. Berdasarkan pekerjaan dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh petani sejumlah 58 orang, wiraswasta sejumlah 23 orang, sebagai Pegawai 

Negeri Sipil sejumlah 7 orang, dan sebagai pegawai swasta sejumlah 6  orang, serta 6 responden 

lainnya berprofesi sebagai mahasiswa. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 

 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 100 10.00 15.00 12.6900 1.03177 

X2 100 14.00 20.00 16.9700 1.35180 
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X3 100 18.00 29.00 24.7000 1.96176 

Y 100 25.00 37.00 32.7800 2.49679 

Valid N (listwise) 100 
    

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari 

setiap variabel Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi Masyarakat dan Pemberdayaan 

Masyarakat. Standar Deviasi digunakan untuk mengukur  sebaran data yang dilakukan 

dalam penelitian yang mencerminkan data tersebut homogen atau heterogen yang memiliki 

sifat fluktuatif. Semakin tinggi nilai standar deviasi maka data tersebut bersifat heterogen.  

2. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

a) Hasil Uji Validitas 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Butir 
Pearson 

Correlation 

r-

batas 
Keputusan 

Akuntabilitas 

(X1) 

X1.1 0,717 0,30 Valid 

X1.2 0,737 0,30 Valid 

X1.3 0,818 0,30 Valid 

Transparansi 

(X2) 

X2.1 0,560 0,30 Valid 

X2.2 0,740 0,30 Valid 

X2.3 0,684 0,30 Valid 

X2.4 0,726 0,30 Valid 

Partisipasi 

Masyarakat 

(X3) 

X3.1 0,579 0,30 Valid 

X3.2 0,571 0,30 Valid 

X3.3 0,708 0,30 Valid 

X3.4 0,586 0,30 Valid 

X3.5 0,584 0,30 Valid 

X3.6 0,657 0,30 Valid 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

(Y) 

Y.1 0,645 0,30 Valid 

Y.2 0,632 0,30 Valid 

Y.3 0,491 0,30 Valid 

Y.4 0,534 0,30 Valid 

Y.5 0,630 0,30 Valid 

Y.6 0,567 0,30 Valid 
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Y.7 0,624 0,30 Valid 

Y.8 0,661 0,30 Valid 

  Sumber : Data primer diolah, 2020. 

 Hasil Uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang 

dipergunakan untuk mengukur variabel akuntabilitas, transparansi, partisipasi masyarakat, dan 

pemberdayaan masyarakat memiliki nilai pearson correlation di atas 0,3, hal tersebut 

mengidikasikan bahwa setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut dinyatakan 

valid dan layak dipergunakan untuk instrumen penelitian. 

b) Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas Keputusan 

1 Akuntabilitas (X1) 0.630 0,60 Reliabel 

2 Transparansi (X2) 0.613 0,60 Reliabel 

3 Partisipasi Masyarakat (X3) 0.665 0,60 Reliabel 

4 Pemberdayaan Masyarakat (Y) 0.737 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2020. 

 Dari tabel hasil uji reabilitas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel dalam  penelitian ini 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih diatas 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini telah reliable. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji residual yang sudah memiliki standarisasi pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal memiliki arti data 

menyebar normal dan diambil dari populasi normal. Pada penelitian ini uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.  

Hasil uji Kolgomorov-Smirnov menunjukkan nilai unstandardized residual sebesar 0,043 

lebih kecil dari 0,05, hal tersebut mengindikasikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terdistribusi normal  , sehingga  dilakukan outlier data sebelum dimasukkan 

kedalam model regresi. Outlier dilakukan dengan mengeluarkan 1 buah data yang dianggap 

memiliki sebaran yang jauh dari data yang lain. Setelah dilakukannya outlier didapatkanlah 

hasil nilai unstandardized residual sebesar 0,070 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pola distribusi residual terdistribusi secara normal, sehingga model regresi 

memenuhi uji normalitas.   

b) Hasil Uji Multikolinieritas 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 6.899 2.181 
 

3.163 .002 
  

X1 .059 .158 .026 .372 .710 .782 1.279 

X2 .531 .168 .302 3.154 .002 .400 2.502 

X3 .655 .112 .542 5.852 .000 .428 2.337 

a. Dependent Variable: Y 

       Sumber : Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan nilai tolerance dari ketiga 

variabel  > 0,10 dan nilai VIF dari ketiga variabel < 10, maka dapat dikatakan tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen. 

c) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Tabel 4.5  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.370 1.306 
 

1.815 .073 

X1 .108 .094 .129 1.147 .254 

X2 .026 .101 .040 .255 .800 

X3 -.125 .067 -.283 -1.860 .066 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

               Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Hasil 

uji statistik ditunjukkan nilai signifikansi dari seluruh variabel independen adalah > 0,05 

atau sebesar X1=0.254; X2=0.800; X3=0.066. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model 

regresi pada studi ini tidak mengalami heteroskedastisitas.  

4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.899 2.181 
 

3.163 .002 

X1 .059 .158 .026 .372 .710 

X2 .531 .168 .302 3.154 .002 

X3 .655 .112 .542 5.852 .000 

a. Dependent Variable: Y 

      Sumber : Data primer diolah, 2020 

Berlandaskan hasil analisis regresi linier berganda tersebut, maka dapat disusun model 

regresi linier berganda yaitu:  

Y = 6,899 + 0,059X1 + 0,531X2 – 0,655X3 

a. Nilai Konstantanya 6,899 artinya, apabila variabel akuntabilitas, transparansi dan 

partisipasi masyarakat mempunyai nilai konstan maka variabel pemberdayaan 

masyarakat memiliki nilai 6,899. 

b. Koefisien regresi variabel akuntabilitas bernilai 0,059 positif, hal tersebut 

megindikasikan jika ada peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa sebesar 

1% maka pemberdayaan masyarakat juga meningkat 0,059 dengan asumsi bahwa 

variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap. 

c. Koefisien regresi variabel transparansi bernilai 0,531 positif, hal tersebut 

megindikasikan jika ada peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana desa sebesar 

1% maka pemberdayaan masyarakat juga meningkat 0,531 dengan asumsi bahwa 

variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap. 

d. Koefisien regresi variabel partisipasi masyarakat bernilai 0,655 positif, hal tersebut 

megindikasikan jika ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana 

desa sebesar 1% maka pemberdayaan masyarakat juga meningkat 0,655 dengan asumsi 

bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap. 

 

5. Hasil Uji Ketepatan Model 

a) Koefisien Determinasi  

 Tabel 4.7  

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 



                                                                              

 

 

274 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .807a .651 .640 1.42868 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

           Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Berdasarkan hasil regresi dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0.640 

menunjukkan bahwa 64% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, 

sedangkan sisanya sebesar 36% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

b) Hasil Uji Kelayanak Model ( Uji F) 

Tabel 4.8 

 Hasil Uji F 

Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Pada tabel Anova atau F-test didapatkan Fhitung 59.136 dengan nilai signifikansinya 0,000. 

Nilai ini dipergunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikatnya yaitu 59.136 dengan signifikansinya 0,000. Dikarenakan nilai probabilitasnya 

<0,05, maka dapat dikatakan bahwa model regresi mampu memprediksi variabel terikatnya. 

Artinya, variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikatnya. Hal tersebut 

mengindikasikan model pada studi ini layak untuk digunakan. 

 

 

 

c) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Tabel 4.9 

 Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 362.112 3 120.704 59.136 .000b 

Residual 193.908 95 2.041   

Total 556.020 98    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.899 2.181 
 

3.163 .002 

X1 .059 .158 .026 .372 .710 

X2 .531 .168 .302 3.154 .002 

X3 .655 .112 .542 5.852 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Uji t dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara sugnifikan atau tidak. 

a. Variabel akuntabilitas menunjukkan hasil nilai koefisien parameter variabel sebesar 0.059 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.710, sehingga dengan tingkat signifikan diatas 0,05, 

maka H1 ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa variabel akuntabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel pemberdayaan masyarakat. 

b. Variabel transparansi menunjukkan nilai koefisien parameter variabel sebesar 0.531 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 

0,05, maka H2 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa transparansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel pemberdayaan masyarakat. 

c. Variabel partisipasi masyarakat menunjukkan nilai koefisien parameter variabel sebesar 

0.655 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat signifikan 

dibawah 0,05, maka H3 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pemberdayaan 

masyarakat. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Akuntabilitas adalah permintaan pertanggungjawaban atas pemenuhan kinerja  pengelolaan 

sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini didapat hasil dimana akuntabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pemberdayaan Masyarakat. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rina Indrawati Syafi’I, dkk (2018) dikarenakan laporan 

pertanggung jawaban tidak secara langsung berdampak pada pemberdayaan masyarakat.  

Dalam hal ini akuntabilitas merupakan laporan pengelolaan dana desa sebagai sumber 

informasi untuk masyarakat mengetahui realisasi penggunaan anggaran dana desa . Dalam 

pelaksanaannya akuntabilitas dilakukan dengan pemasangan spanduk pengumuman yang 

berisikan laporan realisasi penggunaan dana desa di balai desa setempat sebagai upaya 
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pertanggungjawaban kepada masyarakat. Fenomena yang terjadi di Desa Songan B Kecamatan 

Kintamani Kabupaten Bangli, memperlihatkan akuntablitas yang baik akan tetapi masyarakat 

tidak merasakan dampak dari akuntabilitas tersebut, dimana masyarakat desa yang notabene 

sebagai petani mungkin kurang memahami mekanisme mengenai laporan realisasi penggunaan 

dana desa dan merasa tidak berkepentingan untuk mengetahui laporan realissasi pengelolaan dana 

desa tersebut karena masyarakat mempercayakan sepenuhnya pengelolaan dana desa kepada 

aparatur desa sebagai perwakilan dari mereka. Akuntabilitas hanya dirasakan bagi mereka yang 

mengelola dana desa, serta memiliki peran untuk mengalokasikan dana desa (budgeting) serta 

para pengambil keputusan  terkait pengelolaan dana desa. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Yulia Kurniawati (2017) yang menyatakan 

bahwa akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan alokasi dana kampung tidak berpengaruh 

terhahadap kesejahteraan masyarakat.  

2. Pengaruh transparansi dalam pengelolaan dana desa terhadap pemberdayaan masyarakat. 

  Hasil analisa dan pengujian hipotesisnya tersebut, bahwa transparansi dalam pengelolaan 

dana desa mempengaruhi secara positif dan signifikan pada pemberdayaan masyarakat Di Desa 

Songan B. Transparansi adalah salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam pengelolaan dana 

desa. Hal ini sesuai dengan teori keagenan tentang asimetri informasi, di mana masyarakat selaku 

prinsipal tidak mendapatkan informasi yang sama dengan pemerintah desa selaku agen, dengan 

adanya transparansi ini diharapkan masyarakat mendapatkan informasi secara actual dan lengkap, 

sehingga terindar dari adanya asimetri informasi antara kedua belah pihak. Dengan adanya 

keterbukaan informasi dan juga keterlibatan masyarakat desa dalam musyawarah desa, maka 

program pemberdayaan masyarakat dapat tercapai. Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat. Hasil uji dengan menggunakan regresi linier berganda sejalan dengan hipotesis yang 

dirumuskan yang menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan dana desa berpengaruh positif 

terhadap pemberdayaan masyarakat. Nilai regresi menunjukkan nilai positif sebesar 0.531 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Nilai koefesien regresi positif menunjukkan hubungan yang 

searah antara transparansi dana desa dalam pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari I Made Yoga Darma Putra (2018) yang 

menyatakan bahwa transpransi berpengaruh secara positif terhahadap efektivitas pengelolaan dana 

desa. 

3. Pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa terhadap pemberdayaan 

masyarakat. 



                                                                              

 

 

277 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat. Partisipasi merupakan hal 

yang penting dilakukan untuk mencapai tujuan dari dana desa itu sendiri yaitu adalah 

mensejahterakan masyarakat dimana partisipasi masyarakat ini dilaksanakan untuk mengupayakan 

masyarakat agar lebih mandiri. Analisis ini dikuatkan dengan hasil uji hipotesis yang memberikan 

hasil nilai regresi positif sebesar 0.655 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dari  

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat.  Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Anita Firdaus (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh 

signifikan terhahadap pengelolaan alokasi dana desa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil dan pembahasan di atas melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Akuntabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa akuntabilitas tidak mempengaruhi peningkatan atau 

penurunan tingkat pemberdayaan masyarakat di Desa Songan B .  

2. Transparansi pengelolaan dana desa mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika semakin tinggi 

transparansi pengelolaan dana desa, maka pemberdayaan masyarakat semakin meningkat, 

sebaliknya jika transparansi pengelolaan dana desa semakin rendah maka pemberdayaan 

masyarakat akan semakin menurun. 

3. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa mempengaruhi secara positif dan 

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika 

semakin tinggi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa, maka pemberdayaan 

masyarakat semakin meningkat, sebaliknya jika partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

dana desa semakin rendah maka pemberdayaan masyarakat akan semakin menurun. 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Saran untuk pemerintah Desa Songan B,  diharapkan agar lebih mengoptimalkan tingkat 

partisipasi swadaya gotong royong  masyarakat dalam pengelolaan dana desa mulai dari 

proses pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan, hingga pada evaluasi hasil 

yang dicapai dan memberikan keterbukaan informasi mengenai akuntabilitas atau 

pertanggung jawaban setiap program yang telah dilaksanakan dan direalisasikan. Agar 
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masyarakat dapat memanfaatkan program yang telah dilaksanakan dan sumber daya alam 

yang sudah ada secara optimal sehingga masyarakat lebih mandiri sehingga dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di desa Songan B.  

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipergunakan sebagai bahan 

referensi dan kajian pustaka untuk penelitian selanjutnya yang meniliti terkait penelitian 

tentang dana desa, yaitu dengan menambah variabel dan memperbesar sampel. Hal tersebut 

bertujuan agar penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran lebih luas dan terkini 

mengenai pengelolaan keuangan dana desa. 
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ABSTRACT 

Public accountants are accountants who have obtained permission from the minister of 

finance to provide public accounting services in Indonesia.  There are many cases of auditor 

failure that have occurred proving that the role of an auditor is still not optimal and because 

the level of auditor satisfaction has not been fulfilled by the Public Accounting Firm (KAP) 

which causes a decrease in performance and damage to public and corporate client confidence 

in the Public Accounting Firm (KAP  ). 

This study aims to determine the effect of time budget pressure, task complexity, 

personal characteristics on dysfunctional audit behavior at public accounting firms in 

Denpasar. This study took 55 respondents who were used as research samples using purposive 

sampling method.  Data colection was carried out throught interviews, observations, and 

questionaires.  The data analysis technique used is multiple linear analysis. 

The results of the analyze showing that time budget pressure has a regression coefficients of 

0.321 with a t-sig of 0.004, which means that time budget pressure has a positive effect on audit 

dysfunctional behavior.  Task complex has a regression coefficient of 0.289 with a t-sig of 

0.002, which meaning that task complex has a positive effects on dysfunctional audit attitude.  

Personal characteristics have a regression coefficient value of 0394 with a t-sig of 0.001, which 

means that personal characteristics have a positive effect on dysfunctional audit behavior at 

KAPs in Bali.  
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Key words: time budgeting pressure, task complexity, personal characteristics, dysfunctional 

audit behavior. 

PENDAHULUAN 

Akuntan publik ialah akuntan yang dapat memberikan jasanya atas ijin menteri keuangan 

indonesia. Ketentuan yang memuat akuntan publik di Indonesia tercantun dalam UU No.5 tahun 

2011 dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai Jasa Akuntan Publik. 

Salah satu kasus gagalnya auditor dalam mengemban tugasnya yaitu kasus PT Hanson International 

Tbk – Ernest Young. Dikenakanya sanksi pada KAP partner Ernest Young oleh Otoritas jasa 

keuangan (OJK) berupa pembekuan Surat Tanda Terdaftar selama 1 tahun sebagai penyebab tidak 

adanya ketelitian ketika menyajikan laporan keuanganya.  Kesalahan yang dimaksud OJK adalah 

salah dalam penyajianya (overstatement) senilai Rp 613 miliar disebabkan oleh pendapatan yang 

diakui berdasar metode akrual penuh (full accrual method) dengan gross senilai Rp 732 miliar.  

Hal penting dalam pengauditan, salah satunya hanya dapat dikerjakan oleh auditor 

profesional. Dengan arti kegiatanya perlu dikerjakan oleh pihak bepengetahuan dan 

berkemampuan teknis serta beretika agar terjaminya pelaksanan audit yang efektif, efisien, dan 

berkualitas. Namun, tekanan fee yang diterimanya menjadikan auditor untuk lebih mempercepat 

jangka waktu terselesaikanya proses audit. Tekanan anggaran waktu bagi auditor termasuk 

kedalam salah satu masalah serius yang dihubungkan dengan tugas audit. Tingkat tekanan 

anggaran waktu yang tinggi mampu memberi dorangan pada auditor hingga melakukan perilaku 

disfungsional (Suprianto,2009). Penelitian Pranyanita dan Sujana (2019), memberi pernyataan 

bahwa tekanan anggaran waktu mempegaruhi secara signifikan pada prilaku disfungsional auditor. 

Kompleksitas tugas diartikan presepsi individual berhubungan dengan tingkat kesusahan 

tugas yang diakibatkan karean keterbatasanya kapasitas, tingkat mengingat, serta mampu tidaknya 

dalam mengitregasikan masalah pihak penentu keputusan (Jamilah dkk., 2007:26).  (Winanda dan 

Wirasedana, 2017) memberi penjelasan bahwa tingginya komplektisitas tugas audit 

mengakibatkan timbulnya kesusahan dalam terselesaikanya tugas tersebut sehingga berdampak 

pada kinerja saat proses audit dilaksanakan Penelitian Krisna Dewi dan Dharma Suputra (2019) 

menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

auditor. Hasil yang samadengan penelitian Indri Septiani dan Sukartha (2017) menyatakan bahwa 

kompleksitas tugas berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. 
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Karakteristik personal lebih terfokus pada bagian karakteritas psikolog diri individu dalam 

membuat penentuan serta melihat responya di lingkungan sekitar (Ikshan, 2007). Karakter personal 

yang memberikan pengaruhnya pada penyimpanan perilaku antaralain LOC, turnover intention, 

dan kinerja (Donnelly et al., 2003).  

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin meneliti kembali penelitian sebelumnya guna 

mengetahui seberapa besar pengaruh antara tekanan anggaran waktu, kompleksitas tugas, dan 

karakteristik personal terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, ditarik penelitian 

dengan judul sebagi berikut:“Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Kompleksitas Tugas, 

Dan Karakteristik Personal Terhadap Perilaku Disfungsional Audit pada Kantor Akuntan 

Publik di daerah Denpasar”. 

 

 Berdasarkan latar belakang penelitian sesuai penguraianya diatas maka diperolehlah permasalahn 

seperti berikut: 

1. Apakah tekanan anggaran waktu memengaruhi perilaku disfungsional audit. 

2. Apakah kompleksitas tugas berpengaruht terhadapperilaku disfungsional audit. 

3. Apakah karakteristik personal berpengaruh terhadapperilaku disfungsional audit. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk diujinya pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap perilaku disfungsional audit. 

2. Untuk diujinya pengaruh kompleksitas tugas terhadap perilaku disfungsional audit. 

3. Untuk diketahuinya pengaruh karakteristik personal terhadap perilaku disfungsional audit. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 Peneliti mengharapkan hasil penelitianya dan memberi penamabahan pengetahuan dan 

gambaran mengenai berbagai faktor yang mampu memberikan pengaruhnya pada perilaku audit 

disfungsional. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini daiharapkan mampu memberi gambaran nyata atas prilaku audit disfungsional 

yang menjadikan para auditornya mampu membuat perencaanaan prosedur dan pelaksanan 

tugas audit yang lebih matang di pengauditan berikutnya,  

 

KAJIAN PUSTAKA 
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 Menurut (Gibson et. All.,1994 dalam Harini, dkk., 2010). Teori Atribusi memberikan 

penjelasan proses bagaimana kita menentukanpenyebab atau motif perilaku seseorang. Teori ini 

meberi acuan mengenai cara seseorang dalam memberi penjelasan atas sebab akibat perilaku orang 

lain maupun diri sendiri dengan dasar penentuan baik internal ataupun eksternal (Luthan, 1998 

dalam Harini, dkk.,2010).  

  Tekanan anggaran waktu ialah kondisi dimana auditor diberi tuntutan dalam melaksanakan 

hasil penyusunan anggaran waktu dengan efisien (Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Kompleksitas 

tugas diartikan presepsi individual berhubungan dengan tingkat kesusahan tugas yang diakibatkan 

karean keterbatasanya kapasitas, tingkat mengingat, serta mampu tidaknya dalam mengitregasikan 

masalah pihak penentu keputusan (Jamilah dkk., 2007:26).  

Karakteristik personal lebih terfokus pada bagian karakteritas psikolog diri individu dalam 

membuat penentuan serta melihat responya di lingkungan sekitar (Ikshan, 2007). Karakter personal 

yang memberikan pengaruhnya pada penyimpanan perilaku antaralain LOC, turnover intention, 

dan kinerja (Donnelly et al., 2003). 

Penelitian sebelumnya oleh Septiani dan Sukartha (2017), memberi pernyataan mengenai 

variabel kompleksitas tugas audit memengaruhi secara positif atas diterapkanya prilaku 

disfungsional audit sementara variabel skeptisme profesional audit memberi pengaruh negatif atas 

penerapan perilaku disfungsional audit. Penelitianya Dewi dan Suputra (2019), hasil analisi nya 

diperolehlah kompleksitas tugas dan time budgeting pressure memengaruhi positif pada 

disfungsional auditor. Penelitian oleh Fatimah (2012), menguji karakteristik personal auditor 

sebagai anteseden perilaku disfungsional auditor dan pengaruhnya terhadap kualitas hasil audit. 

Dari penelitian ini didapatkanya hasil bahwa seluruh variabel terbukti memengaruhi Perilaku 

Disfungsional. Penelitian oleh Devi dan Suaryana (2016),  dalam penelitianya mlenyatakan bahwa 

karakteristik personal audit terhadap penerapan perilaku disfungsionalaudit mempengaruhi secara 

positif. Time budgeting presuure dan penerapan perilaku disfungsional audit tidak saling 

memengaruhi.  
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Hipotesis 

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Perilaku Disfungsional Audit, 

Tekanan anggaran waktu ialah kondisi dimana auditor diberi tuntutan dalam melaksanakan hasil 

penyusunan anggaran waktu dengan efisien (Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Penelitian Dewi 

(2015) dan Sososutikso (2010) memperoleh hasil bahwa tekanan anggaran waktu memberi 

pengaruh positif pada perilaku disfungsional audit. Berdasarkan uraian hasil para peneliti terdahulu 

dibuatlah kesimpulanya bahwa semakin tinggi kecendrungan auditor melakukan suatu perilaku 

disfungsional audit. Atas dasar penguraian diatas dirumuskanlah hipotesis:  

H1: Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

Praktik rekayasa akuntansi seringkali secara negatif dan tidak menghiraukan mekanisme kontrol 

yang dilakukan oleh publik. Hasil penelitian menurut Restu dan Indriantoro (2000) menyatakan 

bahwa peningkatan kompleksitas tugas dalam suatu tugas merupakan poin penting yang menjadi 

penyebab agar seorang auditor dapat berkemampuan berbeda-beda sehingga memberi tampilan 

kualitas pertimbangan audit serta auditor diberi tuntutan agar mampu mebiasakan diri pada segala 

kekompleksan tugas menjadikan auditor lebih mudah melakukan penyelesaian atas kerumitan 

masalah dan pemberian solusi terbaik demi kestabilan kinerja auditor (Lesdi, 2012). Winanda & 

Wirasedana (2017) mengemukakan kompleksitas tugas memengaruhi perilaku disfungsional audit. 

Atas dasar penguraian diatas dirumuskanlah hipotesis: 

H2 : Kompleksitas Tugas berpengaruh positifterhadap Perilaku Disfungsiona Audit 

Pengaruh Karakteristik Personal Terhadap Perilaku Disfungsional Audit. 

Karakteristik Personal termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan prilaku 

disfungsional audit. Karakteristik personal lebih terfokus pada bagian karakteritas psikolog diri 

individu dalam membuat penentuan serta melihat responya di lingkungan sekitar (Ikshan, 2007). 

Penelitian irawati, dkk, (2005) serta Pujaningrum dan Sabeni (2012) memberikan pernyatanya 

dimana kinerja memiliki danpak atas penerimaan perilaku penyimpangan audit. Penelitianya 

membuktikan bahwa karakteristik personal auditor berpengaruh positif akan perilaku disfungsional 

audit. Atas dasar penguraian diatas dirumuskanlah hipotesis 

H3 : Karakteristik Personal berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. 

 

METODE PENELITIAN 

 Desain Penelitian  



  

 

 

286 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

Model Skematis Penelitian 

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU, KOMPLEKSITAS TUGAS, DAN KARAKTERISTIK 

PERSONAL, TERHADAP PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI 

DAERAH DENPASAR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Variabel 

 Variabel Independen 

Variabel tekanan anggaran waktu (X1) diukur dengan 9 item pernyataan dengan menggunakan 

5 poin skala likert. Indikator pengkuran tekanan anggaran waktu ialah dengan digunakanya 

pengetatan anggaran dan pencapaian anggaranya (Hutabarat, 2012). 

Variabel kompleksitas (X2) tugas menggunakan alat ukur instrumenya Risdayeni (2003) dalam 

Engko dan Gudono (2007) dengan 6 item pertanyaan yang diukur dengan 5 skala likert. 

Variabel karakteristik personal (X3) diukur dengan 9 pernyataan dengan menggunakan 5 poin 

skala likert. 

 

Variabel Dependen 

  Perilaku disfungsional auditor (Y) memiliki indikator yang meliputi variabel perilaku 

disfungsional diantaranya penghentian prosedur audit secara dini dan mengurangi waktu 

sebenarnya. Variabel ini diukur dengan 6 item pernyataan dengan menggunakan 5 poin sekala 

likert. 

Populasi  dan Sampel  

Kompeksitas Tugas ( ) 

Karakteristik Personal 

( ) 

Perilaku Audit 

Disfungsional (y) 

Tekanan Anggaran 

Waktu ( ) 



  

 

 

287 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

Populasi adalah seluruh objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian (Sugiyono, 2012:115). Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja di KAP daerah Denpasar dengan jumlah sebanyak 81 orang auditor 

pada tahun 2019. 

Sampel merupakan bagian dari populasi. ditentukanya sampel menggunakan purposive 

sampling yang menurut Sugiyono (2010) ialah teknik dengan mempertimbangkan hal tertentu 

diperolah sampel yang lebih representative. Adapun kriteria yang menjadi dasar penelitian ini 

sebagai berikut:  

1). Auditor KAP Denpasar yang sudah bekerja setidaknya satu tahun & menyelesaikan 

sekurangnya sekali proses audit. 

2). Auditor KAP Denpasar tercantumkan di directory IAPI tahun 2019 dengan tingkat 

pendidikanya paling minim S1 Akuntansi. 

3). Auditor yang tidak bersedia mengisi kuesioner dengan alasan terbebani pekerjaaan dan lain 

lain. 

 

Teknik Analisis Data 

 Uji Instrumen Penelitian  

Valid berati istrumen telah mampu digunakan sebagai alat ukur dalam kuisioner Sugiyono 

(2010:172). Suatu data dianggapnya valid ketika koefisien korelasi positif dan menghasilkan nilai 

diatas 0,3 dengan tingkat kepatuhan alpha 0,05 (Sugiyono, 2010:178). 

Reliabel berati mengetahui tingkat suatu pengukuran dapat dipercaya. instrume Ini 

dipergunakanya beberapa kali dalam mengukur obyek yang sama. Suatu variabel akan dianggap 

memenuhi reabilitas ketika nilai cronbach alpha diatas 0,7 (Ghozali, 2009). 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan melalui beberapa uji diantaranya pengujian Normalitas demi 

mengetahuii model regresi terdistribusikan secara normal atau tidak. Data akan dianggap 

terdistribusikan normal saat hasil Sig. (2-tailed) melebihi 0,05 (Ghozali, 2016:154). Kemudian 

pengujian Multikolinearitas yang penentuan keputusanya dari nilai tolerance atau varians inflation 
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factor (VIF). Dimana ketika nilai tolerance melebihi 10% atau VIF dibawah 10. Dan terakhir 

pengujian Heteroskedastisitas dengan melakukan pengregresian variabel bebas atas nilai absolute 

residual. Ketika nilai signifikanya  diatasnya a = 0,05 (Ghozali, 2016:134) disimpulkanuya model 

terbebaskan dari masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi regresi linear berganda mampu menunjukkan informasi akan pengaruhnya variabel 

bebas pada variabel terikat. Model regresi linier berganda di tunjukan pada persamaan berikut. 

Y=  X1  + X2 + X3 = e 

Keterangan: 

   

Y = Perilaku Disfungsional Auditor 

α = Konstant 

β   = Koefisien regresi parsial 

X1 = Tekanan Anggaran Waktu 

X2 = Kompleksitas Tugas 

X3= Karakteristik Personal 

e    = Standar error 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ditentukan dengan dasar beberapa hasil uji seperti pengujian Koefisien 

Determinasi yang berperan sebagai alat ukur tingkat pengaruhnya variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Selanjutny pengujian Statistik F guna mengetahui besaranya pengaruh 

keseluruhan variabel independen secara simultan pada variabel terikat. Kriteria penentu keputusan 

berdasar pada probabilitas a = 0,05 dimana ketika nilai signifikanya kurang dari 0.,05 maka 

variabel independenya mampu memberi pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:99). 

Dan terakhir pengujian Statistik t, demi melihat besaranya pengaruh atas setiap variabel bebas per 

individual pada variasi variabel dependen. Hasil uji ini membandingkan tingkat signifikansinya 

atas dasar penarafan  5% (Ghozali, 2016:99). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kuesioner yang disebar sebanyak 55kuesioner, dan kuesioner yang kembali lengkap. Jadi 

jumlah kuesioner yang dapat dikelolakan jumlahnya 55 kuesioner. 

Karakteristik Responden  

 Karakteristik responden merupakan keadaan atau identitas yang melekat pada responden. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada Tabel berikut, akan dijelaskan masing-

masing mengenai karakteristik berdasarkan pengalaman kerja dan karakteristik berdasarkan 

pendidikan terakhir pada responden di Kantor Akuntan Publik Daerah Denpasar. 

Berdasarkan Tabel pada lampiran 4 adalah karakteristik responden. Pada tabel tersebut 

mengindikasikan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 25 responden atau 

45% dan perempuan sebanyak 30 responden atau 55%. Berdasarkan riwayat jumlah pendidikan S1 

sebanyak 52 orang atau 94% dan S2 sebanyak 3 orang atau 6%. Adapun pada karakteristik 

berdasarkan jumlah audit yang dilaksanakan, responden dengan pengalaman mengaudit 1-5 

sejumlah 14 responden atau 25% pengalaman mengaudit 6-10 sebanyak 13 responden atau 24 % 

dan pengalaman >10 sebanyak 28 atau 57%. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik DeskriptifDescriptive Statistic 

 N  Minimum  Maximum  Mean  Std. 

Deviation 

X1 55 15,00 45,00 31,0364 8,41287 

X2 55 6,00 30,00 18,7455 7,34398 

X3 55 9,00 45,00 25,6545 10,61832 

Y  61 11,00 28,00 20,3770 5,17418 

Valid N 

(listwise) 

55     

Sumber data diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan hasil minimum variabel tekanan anggaran waktu senilai 15, maksimum 

45 dengan rata-rata 31,03 serta standar deviasi 8,412. Hasil minimum variabel kompleksitas tugas 

senilai 6, maksimum 30, dengan rata-rata 18,74 dan standar deviasi 7,343. Nilai minimum variabel 
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karakteristik personal sejumlah 9, nilai maksimum 45, dan rata-rata 25,65 serta standar deviasi 

10,618. 

Uji Validitas 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian   

Variabel Pearson Correlation Keputusan 

Tekanan Anggaran Waktu (X1) 0,947; 0,812; 0,931; 0,867; 0,863; 0,881; 

0,903; 0,883; 0,856 

Valid 

Kompleksitas Tugas (X2) 0,916; 0,95; 0,959; 0,961; 0,948; 0,939 Valid 

Karakteristik Personal (X3) 0,942; 0,938; 0,932; 0,937; 0,911; 0,91; 

0,915; 0,886 ; 0,813 

Valid 

Perilaku Disfungsional audit (Y) 0,883; 0,883; 0,827; 0,899; 0,832; 0,818 Valid 

Sumber lampiran 5 

Uji Reabilitas 

                Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No. Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keputusan 

1 Tekanan Anggaran Waktu  0,794 Reliabel 

2 Kompleksitas Tugas  0,821 Reliabel 

3 Karakteristik Personal  0,796 Reliabel 

4 Perilaku Disfungsional Audit  0,809 Reliabel 

Sumber lampiran: 5 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Hasil Uji Normalitas 

Kriteria pengkuran untuk penentu keputusan dalam uji normalitas yaitu dimana dikatakanya data 

terdistribusikan normal disaat sig. > 0,05(Ghozali, 2006). hasil pengujian normalitas dalam 

Lampiran 6 ditunjukanlah hasil sig 0,200 yang mengartikannya sebagai data penelitian terdistribusi 

normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas 
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Berdasarkan tabel multikolinearitas pada lampitan 7 ditemukan hasil bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF <  10 yang diartikan tidak terjadinya multikolinearitas 

dalam penelitian. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel heteroskedastisitas lampiran 8 ditemukan bahwa seluruh variabel bebas 

menghasilkan nilai Sig. malebihi 0,05 sehingga disimpulkanlah tidak terjadinya heteroskedastisitas 

dalam penelitian. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,759 1,594  3,621 .001 

X1 ,195 ,065 ,321 3,009 ,004 

X2 ,201 ,062 ,289 3,232 ,002 

X3 ,190 ,051 ,394 3,705 ,001 

a. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 

a. Dependent Variable: perilaku disfungsional audit 

 

 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut : 

Perilaku Dis. = 0,321TAW+0,289KT+0,394KP+e 

Berdasarkan tabel di atas variabel tekanan anggaran waktu (X1) berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku disfungsional audit. Variabel kompleksitas tugas (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku disfungsional audit. Variabel karakteristik personal (X3) memberi 

danpak positif signifikan terhadap perilaku disfungsional audit. 

Uji Koefisisen Determinasi (R2) 
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Dari hasil pengujianya ditemukan hasil Adjusted R-Square sebesar 0,668 yang mengartikan 66,8% 

variabel independen dijelaskanlah oleh variabel dependen, sedangkan sejunmlah 33,2% dijelaskan 

variabel lainya. 

Uji Signifikan Simultan ( Uji F) 

Uji F memperoleh Fhitung sebesar 37,160 dengan tingkat signifikanya 0,000. Dikarenakan 

probabilitas signifikanya dibawah 0,05, disimpulkanlah model regresi mampu dipergunakan dalam 

melakukan prediksi variabel dependen atau dapat dianggap veriabel independen secara 

mempengaruhi secara bersama pada variabel dependen. 

 

 

 

 

Uji 

Hipotesis ( Uji t) 

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap perilaku disfungsional audit 

Hipotesis: H1 : Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

audit. 

Berdasarkan Dari tabel Tabel dilampiran nilai signifikanya tekanan anggaran waktu yakni 0,004 

dibawah 0,05 dan hasil beta 0,195 sehingga disimpulkanlah bahwa variabel tekanan anggaran 

waktu mempengaruhi positif signifikan pada variabel perilaku disfungsional audit. Yang 

mengartikan H1 dapat diterima, maka semakin tinggi tekanan anggaran waktu, maka perilaku 

disfungsional audit semakin meningkat.begitupula sebaliknya. Hasil ini searah dengan peneitianya 

Pranyanita dan Sujana (2019)  menyebutkan bahwa variabel tekanan anggaran waktu berpengaruh 

positif dan signifikan pada perilaku disfungsional audit. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

Hipotesis :H2 :Kompleksitas Tugas berpengaruh positif terhadap Perilaku Disfungsional Audit. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 972,714 3 324,238 37,160 ,000b 

Residual 444,995 51 8,725   

Total 1417,709 54    

a. Dependent Variable: Y 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Berdasarkan tabel Hasil uji t dilihatlah nilai signifikanya untuk kompleksitas tugas yakni 0,002  

dibawah 0,05 dan nilai betanya -0.201, dengan signifikanya 0,05 disimpulkanlah bahwa variabel 

kompleksitas tugas berpengaruh positif signifikan terhadap variabel perilaku disfungsional audit. 

Sehinggaa H2 diterima, hal ini berarti jika semakin tinggi kompleksitas tugas, maka perilaku 

disfungsional audit semakin meningkat. Hasil dari penelitian tentang kompleksitas tugas ini sejalan 

dengan penelitian Septiani dan Sukartha (2017), Dewi dan Suputra (2019). Dikarenakan semakin 

kompleksnya dan tak terstrukturnya tugas, usaha tinggipun tak mampu menolong auditor dalam 

Penyelesaian tugasnya. Yang mengartikan semakin komplekstugas audit maka akan menaikan 

prilaku disfungsional auditor dalam proses auditnya. 

Pengaruh Karakteristik Personal Terhadap Perilaku Disfungsional Audit 

Hipotesis:H3: Karakteristik Personal berpengaruh positif terhadap Perilaku Disfungsionaal 

Audit 

Atas dasar hasil tabel uji t dapat diperolehlah nilai signifikanya karakteristik personal sejumlah 

0,001 dibawahnya 0,05 dimana beta senilai -0.190, yang mengartikan variabel kompleksitas tugas 

memengaruhi positif signifikan terhadap variabel perilaku disfungsional audit. Hal ini searah 

dengan penelitianya Setya Devi dan Suaryana (2016). Seseorang biasanya merasa termotivasi saat 

tersadar jika hasil dari pekerjaanya diapresiasikan secara baik oleh oranag lain yang akhirnya 

memberi dorongan agar terus bekerja keras dalam peningkatan kinerja.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang didasarkanya dari hasil penelitian dapat diliha dari penguraian berikut: 

1. Tekanan anggaran waktu memengaruhi perilaku disfungsional audit. Hal ini berati apabila 

tpeningkatanya tekanan anggaran waktu yang dihadapi berdampaklah pada peningkatanya perilaku 

disfungsional audit. 

2. Kompleksitas tugas memberi dampaknya secara positif ke perilaku disfungsional audit. Hal ini 

berati kekompleksanya tugas audit maka berdampaklah pada peningkatanya prilaku disfungsional 

audit. 

3. Karakteristik personal memengaruhi perilaku disfungsional audit. Hal ini berati semakin tinggi 

keinginan seorang auditor mencapai tujuan organisasi ataupun tujuan pribadi tetapi kurangnya 
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kemampuan dapat mendorong auditor untuk melakukan penyimpangan sehingga perilaku 

disfungsional auditor dalam kegiatan auditnya semakin menigkat. 

 

Saran  

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan maupun 

referensidalam dilaksanakanya penelitian sejenis. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

sampel serta merekontruksikan model penelitian dengan digunakanya kombinasi variabel baru 

yang yang memiliki peluang berpengaruhnya atas perilaku disfungsional audit, sehingga 

diperolehlah penelitian yang mampu mewakilkan keadaan sesunguhnya dan menambahkan uji 

nonrespon bias bila diperlukan. 
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ABSTRACT 

The tendency of accounting fraud is a planned fraud that break the accounting rules, this action 

can harm other parties and it is a desire to do everything for the benefit of a dishonest way. The 

purpose of this study are to know religiosity effect, individual morality and the effectiveness of 

the internal control system on the tendency of accounting fraud ( empirical study on the LPD in 

Gianyar district ). The population of this study is all staff of LPD in Gianyar district, the number  

of respondents used was 120 people consisting of the head, cashie, administration/accounting. 

The method that used for determining sample is purposive sample . From the result of this 

research, religiosity has a positive and significant effect on the tendency of accounting fraud. 

Meanwhile, individual morality and the effectiveness of the internal control system have no 

significant effect on the tendency of accounting fraud. 

 Keyword : religiosity, individual morality and the effectiveness of the internal control system, the 

tendency of accounting fraud. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat mendapat banyak keuntungan karena pesatnya perkembangan dunia 

akuntansi.namun akan pasti ada kasus kecurangan yang sangat elusif misalnya, manipulasi 

laporan keuangan, kesalahan dalam mepergunakan asset, dan hal-hal yang lainya. Hasil survey 

yang dilakukan Price water house Coorpers dalam Apriani (2015) menunjukan bahwa setidaknya 

30% dari perusahaan dunia pernah mengalami skandal kecurangan. 

Fraud terjadi karena adanya segitiga kecurangan (fraud triangle), meliputi tekanan, 

kesempatan, dan pembenaran. Tekanan merupakan motivasi untuk melakukan serta 

menyembunyikan tindakan fraud. Tuankota (2020) menyatakan bahwasanya pelaku yang 

melakukan penipuan serta penggelapan dana karena timbulnya tekanan yang menghampitnya, 

misalnya kebutuhan yang mendesak dan harus diselesaikan (tekanan keuangan). Kesempatan 

merupakan peluang yang kemungkinan kecurangan terjadi. Biasanya dipengaruhi oleh internal 

control di sebuah organisasi yang lemah,minimnya pengawasan dan penyalahgunaan kekuasaan. 

Maka dari itu seseorang dengan mudah melakukan kecurangan. 

mailto:mithaegha890@gmail.com
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Religiusitas merupakan hal yang bersangkut dengan belief, kegiatan ritual, mengajarkan 

manusia nilai suci atau tinggi serta memberikan manfaat atau makna kedalam kehidupan 

manusia. Teori GONE dalam Afri (2017) mengatakan fraud bertumbuh dari diri manusia itu 

sendiri, yaitu moralitas. Suatu perbuatan yang baik atau buruk berkaitan dengan moralitas, 

berdasarkan Teori GONE merupakan keinginan seseorang melakukan fraud yang diakibatkan 

moral ialah keserakahan. Dengan keserakahan setiap orang maka sifat pribadi seseorang tidak 

pernah merasa puas pada apa yang dimilikinya, dimana harta yang selalu menuju jembatan 

kekuasaan, orang akan berkeinginan untuk melakukan hal yang tidak baik termasuk melakukan 

fraud. Efektivitas Sistem pengendalian Internal merupakan pengawasan pelaporan keuangan 

entitas, menjaga serta sebagai sesuatu keberhasilan dari sebuah usaha maupun tindakan entitas 

didalam mencapai tujian serta mentaati peraturan.  

Di Indonesia sering terjadi kasus kecurangan di setiap daerah, salah satunya di Bali, 

seperti Kasus penggelapan dana terjadi di LPD Pacung Kelurahan Bitera, Kecamatan Gianyar, 

yang dinyatakan bersalah menggunakan.keuangan LPD untuk kepentingan pribadi dan dituntut 

1,5 tahun penjara di pengadilan.Tipokor Denpasar.(Nusa Bali 2019) 

Hal tersebut memotivasi peneliti untuk menguji apakah Religiusitas, Moralitas Individu, 

idan Efektivitas iSistem iPengendalian iInternal iada hubunganya idengan iKecenderungan 

Kecurangan iAkuntansii. Berdasarkan ilatar ibelakang diatas imaka ipeneliti menulis ipenelitian 

dengan judul “ Pengaruh Religiusitas, Moralitas Individu, Dan Efektivitas Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi Pada 

LPD Se-Kecamatan Gianyar” 

iBerdasarkan Latar iBelakang yang itelah idiuraikan diatas i, maka ipermasalahan iyang 

dapat idirumuskan idalam penelitian iini iyaitu, isebagai iberikut : 

1. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi 

pada LPD Se-kecamatan Gianyar ?  

2. Apakah Moralitas Individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar ? 

3.  Apakah Efektivitas Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar ? 

 

 iBerdasarkan permasalahan idiatasi, maka itujuan idalam penelitian iini iadalah : 

1. Untuk imengetahui ipengaruh Religiusitas iterhadap ikecenderungan iKecurangan (ifraudi)  

Akuntansi ipada iLPD iSe-iKecamatan igianyar  
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2. Untuk imengetahui ipengaruh Moralitas iIndividu terhadap ikecenderungan ikecurangan 

(ifraudi) Akuntansi ipada LPD ise-iKecamatan iGianyar  

3. Untuk imengetahui ipengaruh Efektivitas iSistem iPengendalian Internal iterhadap 

ikecenderungan kecurangan i (ifraud) iAkuntansi ipada LPD ise-Kecamatan Gianyar  

 Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengaplikasikan serta mengembangkan 

teori yang didapatkan di perkuliahan dengan fakta.yang ada di perusahaan dan dapat memberikan 

wawasan yang luas yaitu tentang Lembaga Perkreditan Desa. Selain itu memberikan masukan 

serta informasi  bagi pihak berkepentingan khususnya LPD sekecamatan Gianyar tentang 

pengaruh Religiusitas, iMoralitas Individui, dan iEfektivitas iSistem Pengendalian iInternal 

iTerhadap Kecenderungan iKecurangan i (iFraud) iAkuntansi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Teori Agensi  

Teori iagensi ialah iteori iyang mejelaskan ihubungan kerja iantara iperusahaan dengan 

imanajemeni, disini ipihak imanajemenya yaitu iagen iyang ditunjuk ioleh ipemegang isaham untuk 

imengelola iperusahaan atas nama pemegang saham. Teori iagensi imelakukan ipemisahan terhadap 

ipemegang isaham atau iprincipal idengan imanajemen atau iageni. Dalam mnjalankan oprasional 

perusahaan prinsipal tidak boleh mencapuri urusan teknis dalam operasional perusahaan, ada 

beberapa permasalahan yang timpul karena konflik antara kepentingan manjemen dengan 

pemegang saham. Manajer dapat mengmbil tindakan yang bukan untuk kepentingan pemegang 

saham, kepentingan pribadi para manajer dan direktur dalam perusahaan dapat membahayakan 

kepentingan para investor. Pemegang saham biasanya bersebar dan tidak memiliki kemampuan 

untuk memantau secara langsung dan mengendalikan tindakan para manajer sehingga perusahaan 

dapat dirugikan. Para manajer memiliki informasi tentang perusahaan yang lebih baik dari 

pemegang saham, asimetri informasi ini merugikan pemegang saham kerena mereka tidak dapat 

membuat keputusan yang benar dan tepat. Informasi asimetri informasi akan mencegah 

pemegang saham untuk mendapatkan informasi penting. Dengan adanya konflik akan semakin 

terbuka gerbang menuju fraud jika manajemen memiliki akses, kesempatan, serta peluang untuk 

menaikan laba, jadi semakin tinggi tingkat pengambilan investasi yang didapatkan prinsipal maka 

semakin tinggi kompensasi yang diberikan agen. 

fraud merupakan melakukan hal yang imemperoleh keuntungan idengan cara iyang baik 

iatau itidak baik imisalnya imenutupi kebenaran iatau ifakta, imanipulasi, serta mengelabui 
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Contohnya isalah isaji iatas laporan ikeuangani, ikorupsi dan ipenyalahgunaan asset 

(Shintadevi,2015) 

Religiusitas adalah suatu yang berhubungan dengan keyakinan, nilai, hukum, serta ritual, 

yang memberikan arti dalam diri manusia serta mengarahkan seseorang pada nilai-nilai suci. 

Contohnya seseorang yang mengerjakan perintah agamanya seperti beribadah sesuai agama yang 

dipeluknya, bersedekah, menjaga ucapan dan perbuatan, serta menolong orang lain tanpa 

membedakan agamanya. 

iMoralitas Individu iadalah hal iyang iipaling mendasar iyang idigunakan untuk imenilai 

isetiap itindakan atau iperilaku iindividu yang ibersifat irasional dan isesuai idengan ihati inurani. 

Apabila yang dilakukan individu bernilai baik di masyarakat tersebut serta dapat diterima dan 

menyenangkan lingkunganya, maka individu tersebut memiliki moralitas yang baik. 

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Suatu keberhasilan tindakan entitas dalam 

mencapai tujuan yaitu untuk menjaga ketaatan terhadap hukuman dan peraturan. Penelitian 

tentang iPengaruh iReligiusitas, iMoralitas iIndividu, idan iEfektivitas iSistem Pengendalian iInternal 

iterhadap iKecenderungan Kecurangan i (ifraudi) iAkuntansi yang idilakukan oleh beberapa.peneliti 

sebelumnya, dengan berbagai jenis perubahan metode perhitungan dan sampel yang digunakan. 

Imang dapit Pamungkas (2014) menyatakan Religiusitas berpengaruh pada kecenderungan 

kecurangan akuntansi. iBasri (i2015i) dan iSafitri (i2017) iyang imengatakan ibahwa, ivariabel 

ireligiusitas berpengaruhi. isignifikan terhadap ifraudi. Hasil iini imembuktikan bahwa ijika 

ireligiusitas tersebut imeningkat imaka ikecenderungan kecurangan iakuntansi imenurun.  

Putra (2018) menerangkan bahwa iMoralitas berpengaruh inegative iterhadap 

ikecenderungan kecurangan iakuntansi i (ifraud). iDari ihasil penelitian iMulia, et al (2017) 

dinyatakan bahwa fraud  tidak dipengaruhi oleh moralitas individu. 

Penelitian yang dilakukan terkait pengaruh sistemi. ipengendalian internal iterhadap 

ikecenderungan kecurangan i (ifraudi) Akuntansi iyaitu ipenelitian idari Nisak iet ali., (2013i) 

imenjelaskan, ibahwa isistem pengendalian iinternal iberpengaruh terhadap iikecenderungan 

kecurangan i (ifraud) iAkuntansii. Pernyataan itersebut ididukung ioleh ipenelitian yang idilakukan 

iJosephn et iali. i (i2015i) menyatakan isistem ipengendalian internal iberpengaruh  isignifikan idan 

positif iterhadap ikecenderungan kecurangan i (ifraudi) Akuntansi idan ipendeteksian fraudi. 

iNamuni, ihasil ipenelitian tersebut itidak isearah idengan penelitian iyangi.dilakukan iUsman iet iali., i 

(2015i) iyang imenyatakan bahwai, isistem ipengendalian internal itidak iberpengaruh isignifikan 

terhadap ikecenderungan ikecurangan i (fraud) Akuntansi.  
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Religiusitas adalah keyakinan seseorang terhadap agama dan mempraktekan nilai-nilai 

dalam kehidupanya. Maka, seseorang iyang imempunyai itingkat religiusitas iyang tinggi iakan ibisa 

imempertimbangkan segala iperilakunya iyang sesuai idengani.ajaran iagama yang idipeluknya, hal 

itu akan mampu mencegah prilaku yang tidak baik dari seseorang. Jadi seseorang iyang imemiliki 

religiusitas iyang itinggi serta imempunyai ikendali yang ikuat isehingga dapat imeminimalisir 

itindakan ifraud. iHasil ipenelitian itersebut, ididukung ioleh hasil ipenelitian iEgita (i2020) iyang 

imenyatakan bahwa ireligiusitas iberpengaruh terdapat ikecurangan i (fraudi). iBerdasarkan uraian 

itersebut imaka ipeneliti imerumuskan hipotesis isebagai iberikut : 

H1 : Religiusitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar. 

Alyudin (2015:12) mengatakan bahwa tingkat ipenalaran morali.individu imereka iakan 

imempengaruhi perilaku iyang tidak ibaik imereka. Jadi disimpulkan bahwa moralitas individu 

ialah nilai-.nilai jati diri atau sebenarnya yang menjadi pedoman sebuah prilaku serta tingkah 

laku individu dalam hal positif maupun negatif tergantung dari individu itu sendiri. Jadi semakin 

tinggi tingkat.moralitas individu maka, semakin menghindarkan diri dari kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2 :  Moralitas individu Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan  (Fraud) Akuntansi. 

iKecenderungan. ikecurangan i (ifraud) iterjadi iapabila adanya ipeluang iuntuk imelakukan 

ihal tersebuti, iPeluang. itersebuti. idapat diminimalisir idengan ipengendalian internal iyang iefektif. 

iSemakin iefektif ipengendalian. iinternal idalam sebuah iinstansi iatau perusahaan imaka iakan 

imenutup peluang iterjadinya ikecenderungan iuntuk berlaku icurangi. Hasil ipenelitiani.juga 

ididukung ioleh iSri Widiutami i (i2017), Ayu iNanda i (2017i), dani. iAhmad i (i2017). iBerdasarkan 

iuraian itersebut, imaka idirumuskan ihipotesis sebagai iberikut: 

H3: Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap    

kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini imenggunakan ipendekatan kuantitatifi. Menuruti. iSugiyono (i2014i;14i) 

ipendekatan ikuantitatif adalah ipendekatan iyang. idigunakan iuntuk meneliti ipopulasi iatau sampel 

itertentu idengan menganalisis idata iyang bersifat ikuantitatif iyang bertujuan iuntuk imenguji 

ihipotesis yang itelah iditetapkani. Penelitian iini imenguji ipengaruh Religiusitasi, iMoralitas 
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Individui, idan Efektivitas Sistem iPengendalian iInternal terhadap iKecenderungani.Kecurangan i 

(fraud) iAkuntansi.  

Religiusitas yaitu sebuah inilai ipenting dalam istruktur ikognitif seseorang iyang idapat 

mempengaruhi iperilaku individu itu isendiri. iHal itersebut ididukung. ioleh ihasil penelitian 

iIstiqomah i (2017i) iyang imenyatakan bahwai, isemakin tinggi iseorang ikaryawan imenerapkan 

nilaii-inilai ireligius idalam idirinyai, maka imereka iakan imenghindari tindakan ikecurangan i 

(ifraud).  

Kemudian moralitas individu, Fraud terjadi karena adanya moralitas idari individu 

iseseorangi. Dalam isuatu iorganisasi perbuatani. icurang dapat iterjadi ikarena iadanya kurangnya 

ikepedulian iyang ipositif karyawan iterhadap iperbuatan yang itidak ibaik  tersebut.  

iKeefektifan pengendalian iinternal imepunyai pengaruh iyang ibesar dalam imelakukan 

ipencegahan ifraud. iSemakin iburuk pengendalian iinternal iyang dimiliki ioleh isuatu iinstansi maka 

isemakin ibesar pula ipeluang iyang dapat idimanfaatkan iuntuk melakukan iifraud. 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka berfikir 

Sumber: data diolah, 2020 

iDalam penelitian iini ada idua ijenis variabel iyaitu ivariabel terikat i (idependent variable 

idan ivariabel bebas i (independent ivariablei). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

Religiusitas (X1). Religiusitas memotivasi seseorang agar bersikap lebih bijak dalam menghadapi 

tantangan pekerjaan. Indikator variabel religiusitas yaitu praktik agama, bersikap jujur, menolong 

orang lain dan konsekuensi (Dwi Kariani, 2019).  

Moralitas Individu (X2) adalah kualiatas prilaku seseorang mengenai baik buruknya 

individu itersebut, iindividu iyang memiliki imoral iyang tinggi imaka ikeinginan untuk iberprilaku 

baik yang akan mempunyai nilai yang positif.  Indikator dari variabel moralitas yaitu kejujuran, 

ketepatan waktu, keterbukaan, perkembangan keuangan, dan kinerja (Restu Gunayasa, 2020). 
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(X2) 

Efektivitas Sistem 
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Efektivitas Sistem iPengendalian iInternal (iX3) iadalah ikebijakan idan prosedur iyang 

dirancang iuntuk imemberikan manajemen ikepastian iyang layak ibahwa iperusahaan telah 

imencapai itujuan idan sasarannyai. Indikator idari isistem iPengendalian Internal iyaitu ilingkungan 

pengendaliani, penilaian irisikoi, iaktivitas pengendaliani, informasii, ikomunikasi serta ipemantauan 

(Aisyah Masita Bilgisari, 2019). 

Sedangkan Variabel iterikat idalam penelitian iini iadalah Kecenderungan iKecurangan 

iAkuntansi (iY) imerupakan ikeinginan iseseorang untuk melakukan tindakan iyang imemperoleh 

keuntungan idengan icara yang itidak ibaiki. Kecenderungan kecurangan akuntansi diukur dengan 

iindikator iyang idikembangkan ioleh Iqbal iGunawan (2017) yaitu; kecurangan Laporan keuangan, 

penyalahgunaan asset, serta korupsi. 

iPopulasi dalam ipenelitian ini iyaitu iseluruh karyawan iLPD Sei-iKecamatan Gianyar iyang 

iberjumlah 40 iLPD idengan jumlah karyawan 223 orang. Sedangkan Dalam penelitian ini, teknik. 

isampel yang iidigunakan adalah iteknik ipurposive sampling iyaitu iteknik ipengambilan sampel 

idengan ipertimbangan itertentu. iKriteria iyang digunakan idalam ihal ini adalah pegawai yang 

terkait dengan bagian keuangan, seperti; Pimpinan/ Kepala LPD, kasir, bagian tata 

usaha/akuntansi yang terdiri dari Bendahara/ yang menyelenggarakan administrasi umum. 

Karena imereka ilebih memahami iseluruh ikegiatan perusahaan idan ipaham akan imasalah 

ikecurangan ikeuangan di iLPD itersebut. Dengan kriteria yang ditetetapkan peneliti maka jumlah 

sampel yang diperoleh berjumlah 120 responden.  

Teknik ipengumpulan idata dalam ipenelitian ini iyaitu idengan imenyebarkan kuesioner 

ikepada. ipartisipan iyang bersangkutani. Pembagian kuesioner dilakukan peneliti kepada 

Pimpinan/Kepala LPD, kasir, bagian tata usaha/akuntansi.  iKuesioner yang idisebarkan iberupa 

isoal kasus ipenelitian ieksperimen yang iberkaitan ibersangkutan dengan iobjek iyang ditelitii, 

idisertai dengan isurat ipermohonan izini, ipenjelasan mengenai itujuan idari ipenelitian yang 

idilakukan itersebut dan idalam imelakukan ipenyebaran kuesioner ijuga idisertakan. ipetunjuk 

ipengisian iyang jelas iagar imemudahkan idalam memberikan ijawabannya isecara lengkapi. iDalam 

ipenelitian ini idigunakan iskala ilikert yang iterdiri idari isangat tidak isetujui, itidak setujui, ragui-

ragui, isetuju, idan isangat isetuju. iDan isetiap ijawaban diberikan ibobot idengan skala isebagai 

berikut : 

a. Skala 1   = Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Skala 2   = Tidak Setuju (ST) 

c. Skala 3  = Ragu-Ragu (RR) 

d. Skala 4   = Setuju (S) 

e. Skala 5   = Sangat Setuju (SS) 
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Teknik ianalisis idata yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah ianalisis regresi ilinier 

iberganda. iDimana iteknik analisis iregresi ilinier iberganda ini idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis 

yang idipakai idalam penelitian iinii. Pengujian iregresi ilinier iberganda diawali idengan iuji statistik 

ideskriptif dan idilanjutkan dengan iuji iasumsi klasik iyang terdiri atas uji normalitas, uji 

imultikolinieritasi, uji iheteroskedastisitasi, serta iuji autokolerasi iyang idilakukan dengan iuji 

kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). Berikut 

persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 

Y= α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e………………………(1) 

Keterangan: 

α  = Konstanta 

β1 = Koefisien Regresi  

Y  = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud)  

X1 = Religiusitas 

X2 = Moralitas.Individu  

X3 = Efektivitas.Sistem Pengendalian Internal 

e   = error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden idalam ipenelitian ini iadalah iPimpinan/ iKepala iLPD, ikasir, bagian tata usaha 

di LPD Se-Kecamatan Gianyar. Pengiriman 120 kuesioner  pada LPD Se-Kecamatan Gianyar 

dilakukan pada tanggal 4 Desember 2020. Pada tanggal 5 Januari 2021 kuesioner kembali 

sebanyak 120 kuesioner. Data iresponden iyang dipilih isebanyak i120 responden iyang imeliputi; 

ijenis ikelamin, iusia idan tingkat ipendidikani. Jumlah iresponden laki-laki 44,16% dan perempuan 

sebesar 55,84%, jadi iresponden yang ipaling banyak iadalah iperempuan. iResponden yang iberusia 

31 sampai 40 tahun sebesar 24,16% yang berusia diatas 40 sebesar 75,84%. Dan jumlah reponden 

yang berpendidikan SLTA sebesar 55,83%, Pendidika Diploma sebesar 10,83%, Pendidikan S1 

sebesar 31,67%, dan Pendidikan S2 sebesar 01,67%.  

Analisis statistik deskriptif untuk mengetahuii idistribusi data iyang iakan digunakan 

isebagai isampel. iAnalisis istatistik deskritif imenggunakan idistribusu data iyang iterdiri idari; 

iminimumi, maksimumi, irata-iratai, dan istandar ideviasi iatas data iyang idigunakan idalam penelitian 

iini. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 120 31.00 40.00 37.3417 2.45804 

X2 120 18.00 25.00 22.3000 1.95151 
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X3 120 19.00 25.00 22.9333 1.84132 

Y 120 26.00 35.00 32.3833 2.41558 

Valid N (listwise) 120     

   Sumber : data primer diolah, 2020 

 Tabel 1 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi. 

iUji reliabilitas idata dilakukan idengan cara imenghitung icronbach ialpha lebih idari 0i,60 i 

(iNunnaly, i1994 dalam Ghozali, 2006i). Dari iangka cronbach ialpha itersebut dapat idilihat ibahwa 

ivariabel ini imemiliki inilai cronbach ialpha idiatas 0i.60 sehingga idapat disimpulkan ibahwa 

iinstrumen yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah reliabel. 

 Uji ivaliditas idilakukan kepada i120 iorang iresponden dengan icara mengkorelasikan iantar 

iskor iitem instrumen idengan iskor total iseluruh iitem pertanyaani. iApabila korelasi iantara ibutir 

skor idengan iskor itotal ikurang dari i0i,3 maka butir ipertanyaan iatau pernyataan idalam iinstrumen 

itersebut dinyatakan itidak ivalidi. Hasil iperhitungan inilai ipearson correlation idari itiap-itiap ibutir 

pertanyaan ibesarnya i>0,3i. Hal iini iberarti semua ibutir ipertanyaan dalam ikuesioner itersebut 

idapat dikatakan ivalidi. (Jogiyanto, 2007). 

 

 Uji Normalitas Sebelum Outlier  

Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

 Unstandardized Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.28268422 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .127 

Positive .053 

Negative -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.393 

Asymp. Sig. (2-tailed) .041 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : data primer diolah, 2020 

 Pada ihasil iuji statistik iterlihat nilai isignifikansi idari unstandardized iresidual ilebih besar 

idari i0,05 yaitu isebesar 0i,041 dan dapat idisimpulkan idata yang idigunakan idalam penelitian iini 

itidak terdistribusi inormal. iSehingga dilakukan outlier data. Outlier dilakukan dengan 

mengeluarkan 5 data yang dianggap mempunyai sebaran data yang ekstrim.  
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Tabel 2.1. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 Terlihat pada tabel hasil uji statistik terlihat isebesar 0, i166 sehingga dapat disimpulkan 

idata yang idigunakan idalam penelitian iini sudah iberdistribusi inormal. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

Constant 21.257 4.483  4.742 .000   

X1 .341 .085 .362 4.034 .000 .932 1.073 

X2 .067 .103 .058 .657 .513 .951 1.052 

X3 -.130 .108 -.106 -1.208 .230 .979 1.021 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : data primer diolah,2020 

 Pada itabel idiatas nilai itolerance iatau variance iinflation factor (iVIF). iJika tolerance 

ilebih dari 10i% atau iVIF ikurang dari i10 maka idikatakan itidak ada imultikolinearitas. 

 

 Unstandardized Residual 

N 115 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.07150377 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .104 

Positive .049 

Negative -.104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



                                                                              

 

 

307 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Heteroskedastissitas 

Coefficientsa 

Model 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.197 2.416  1.323 .188 

X1 -.031 .046 -.066 -.670 .504 

X2 .013 .055 .023 .238 .813 

X3 -.027 .058 -.044 -.460 .646 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : data primer diolah, 2020 

 iPada hasil iuji statistik iterliat ibahwa seluruh ivariabel ibebas memiliki isignifikansi ilebih 

besar idari 0,05 atau sebesar X1i=0,504; X2=0,813; X3=0,646 sehingga dapat idisimpulkan ibahwa 

imodel regresi iyang idigunakan dalam ipenelitian iini sudah itidak imengandung iadanya 

heteroskedastisitasi. 

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 21.257 4.483  4.742 .000 

X1 .341 .085 .362 4.034 .000 

X2 .067 .103 .058 .657 .513 

X3 -.130 .108 -.106 -1.208 .230 

 

Sumber : data primer diolah, 2020 

iBerdasarkan ihasil Analisis iRegresi iLinier Bergandai, imaka dapat idinyatakan idalam 

ipersamaan sebagai iberikut : 

Y = 21.257 + 0, 341X1 + 0,067X2  - 0,130X3 + e 

Dari ihasil ipersamaan regresi itersebut dapat idiketahui ibahwa nilai ikonstanta i (a) isebesar 21i.257.  
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Uji koefisien Determinasi (R2)  

iUji R2 untuk imengukur kemampuan imodel dalam imenerangkan ivariansi variabel 

idependen inilai adjusted iRi-iSquere sebesar i0,144 menunjukan ibahwa 14,4% ivariabel 

iindependen dijelaskan ioleh ivariabel dependeni, sedangkan isisanya isebesar 85,6% dijelaskan 

ioleh ivariabel atau ifaktor lain.  

Uji Anova atau F-test  

 digunakan iiuntuk melihat ihubungan iantara variabel  iindependen dengan ivariabel 

idependen yaitu isebesar 7.371 dengan signifikansi i0,000. Karena iprobabilitas isignifikan lebih 

ikecil dari 0,05, maka imodel iregresi dapat idikatakan ivariabel independen isecara ibersama-isama 

iberpengaruh iterhadap variabel idependeni. iHal iini berarti ibahwa imodel iyang digunakan idalam 

ipenelitian ini iadalah ilayak.   

Uji Signifikan Parsial (uji t) 

iUji t ipada idasarnya membandingkan itingkat isignifikasi imasing-imasing ivariabel ibebas 

dengan iα = 0,05 dengan itingkat isignifikasi <0,05. Berikut iberdasarkan ihasil iregresi yang 

idiperoleh ihasil uji it : 

1. iVariabel Religiusitas imemberikan nilai ikoefisien parameter isebesar i0i.341 idengan 

tingkat signifikansi isebesar 0i.000, sehingga dengan itingkat isignifikan dibawah 0,05 

dapat idisimpulkan ibahwa Religiusitas iberpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap 

ikecenderungan kecurangan i (ifraud) iakuntansi. 

2.  iVariabel iMoralitas Individu imemberikan nilai koefisien parameter isebesar i0.067 dengan 

tingkat isignifikansi isebesar 0,513, sehingga idengan itingkat isignifikan diatas 0i,05 dapat 

disimpulkan ibahwa iMoralitas iindividu tidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikecenderungan kecurangan i (ifraudi) akuntansi i 

3. Variabel iefektifitas isistem pengendalian memberikan inilai ikoefisien parameter i0.204 

dengan tingkat isignifikansi isebesar -0.130 dengan itingkat isignifikansi sebesar i0,230, 

isehingga dengan itingkat isignifikan diatas i0,05 idapat disimpulkan ibahwa iEfektivitas 

Sistem Pengendalian iInternal tidak iberpengaruh isignifikan terhadap iKecenderungan 

ikecurangan i (fraudi) iAkuntansi. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil ipenelitian imenunjukan inilai koefisien iparameter isebesar 0.341 dengan 

tingkat isignifikansi isebesar 0.000, isehingga dengan itingkat signifikan idibawah 0,05 dapat 

idisimpulkan ibahwa Religiusitas iberpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ikecenderungan 
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kecurangan i (ifraud) iAkuntansii. iMaka ihasil tersebut iberarti isemakin tinggi itingkat ireligiusitas 

seseorang ikaryawan imaka ifraud ijuga akan isemakin imenurun. iBegitu ipula isebaliknya semakin 

irendah ireligiusitas akan isemakin itinggi ifraud akan iterjadii. Hasil ipenelitian iini didukung ioleh 

ipenelitian iBasri (2015i) idan Safitri i (i2017i) yang imenyatakan ibahwa variabel ireligiusitas 

iberpengaruh isignifikan terhadap ifraudi. iSerta didukung  ioleh ihasil ipenelitian iRianna,  

iChristoffel idan iVictor (i2020i) iyang menyatakan ibahwa ivariabel ireligiusitas berpengaruh ipositif 

idan isignifikan terhadap ifraud. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian menunjukan inilai ikoefisien parameter isebesar 0.067 dengan 

tingkat isignifikansi isebesar 0,513, sehingga idengan itingkat signifikan idiatas 0,05 idapat 

disimpulkan ibahwa iMoralitas Individu itidak iberpengaruh signifikan iterhadap iKecenderungan 

ikecurangan (ifraudi) Akuntansii.  iHal iini ikonsisten dengan ipenelitian iyang dilakukan ioleh 

iMuliai, et ial (i2017), idari ihasil ipenelitiani.ditemukani. ibahwa kecederungan ikecurangan iakuntansi 

tidak iidipengaruhi ioleh moralitas iindividui, dan itidak iterdapat. iperbedaani. iantara individu iyang 

imemiliki itingkat moralitas itinggi idan. itingkat imoralitas rendah idalam imelakukan kecurangani. 

iHasil ipenelitian ini ijuga isejalan dengan iFera i (2018i) iyang imenyatakan bahwa iMoralitas 

iIndividu itidak iberpengaruh signifikan iterhadap iKecenderungan Kecurangan i (ifraudi) Akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan nilai koefisien parameter 0.204 dengan tingkat 

signifikansi isebesar -0.130 dengan itingkat isignifikansi sebesar i0,230, sehingga dengan itingkat 

isignifikan diatas i0,05 dapat idisimpulkan ibahwa Efektivitas iSistem Pengendalian iInternal itidak 

berpengaruh isignifikan iterhadap Kecenderungan ikecurangani.(fraudi) iAkuntansi. iJadii, isebaik 

apapun isuatu isistem Pengendalian iinternali, jika imenyalahgunakan kekuasaanya maka suatu 

masalah akan terjadi. Maka dari itu suatu sistem pengendalian iinternal  iitidak berpengaruh idalam 

iKecenderungan kecurangan i (ifraudi) Akuntansii. iHasil penelitian iini isejalan idengan penelitian 

iterdahulu iyang itelah dilakuakan iUsman iet al., i (2015) iyang menyatakan ibahwai. isistem 

pengendalian iinternal itidaki.berpengaruh isignifikan iterhadap iKecenderungan kecurangan i 

(ifraud) iAkuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, mengenai ipengaruh ireligiusitas, imoralitas 

iindividui, dan iefektivitas isistem pengendalian iiternal iterhadap kecenderungan ikecurangan i 

(ifraud) iakuntansi ipada LPD iSei-kecamatan iGianyar idapat idisimpulkan isebagai berikut i: (i1i) 

iReligiusitas berpengaruh ipositif idan isignifikan terhadap iKecenderungan iKecurangan (ifraudi) 

iAkuntansi. (2i) iMoralitas Individu itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap Kecenderungan 
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iKecurangan i (fraudi) iAkuntansi. i (i3i) Efektivitas iSistem ipengendalian iInternal tidak 

iberpengaruh isignifikan terhadap iKecenderungan iKecurangan (ifraudi) Akuntansi. 

Berdasarkan hasil iipenelitian serta ikesimpulan imaka, iadapun isaran yang idapat idiberikan 

isebagai berikut i: i (1i) iMelakukan kegiatan ireligi yang idisediakan oleh iLPD Sei-Kecamatan 

iGianyari, diharapkan idapat imembentuk iakhlak karyawan idan ilebih meningkatkan ireligiusitas 

ikaryawan, isehingga idalam ibekerja tidak iakan imelakukan ihal buruk iyang isalah isatunya iadalah 

imelakukan Fraudi. (i2i) iHendaknya perlu imendapatkan iperhatian lebihi, isebaiknya di isetiap iLPD 

iharus dibekali ipendidikan imental yang ikuat isehingga memiliki imoralitas iyang tinggii, iyang 

diharapkan imampu imenekan laju itindak ikecurangan akuntansii. i (3i). iHendaknya lebih 

imeningkatkan iEfektifitas Sistem iPengendalian iInternali, agar isegala ikegiatan yang idilakukan 

iuntuk mencapai iitujuan instansi idapat iberjalan sesuai idengan iharapan dan idapat imengurangi 

ikecenderungan kecurangan i (ifraud) iakuntansi iyang imungkin dapat iterjadi. (i4i) Bagi ipeneliti 

iselanjutnya, idiharapkan idapat menambah ivariabeli-variabel iyang idapat imempengaruhi (ifraudi), 

serta idapat imemperluas ruang ilingkup ipenelitian iyang tidak ihanya iterbatas ipada Lembaga 

iperkreditan iDesa di iKecamatan iGianyari, sehingga imemberikan isuatu pandangan iyang ilebih 

dan idapat idiimplementasikan secara iumum. 
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ABSTRACT 

The Village Credit Institution (LPD) is an economic institution in the village that 

is useful as a place to collect funds, provide credit, as well as a source of financing in 

development in the village area in Bali. The purpose of this research is to determine the 

effect of human resource potential, internal control systems, and understanding of acrual-

based accounting on the quality of financial statements. 

The population used in this study were all LPD employees in Gianyar District, 

totaling 223 people with 40 LPDs located in Gianyar District with 80 employees selected 

as the research sample. Determination of the sample using Non Probability sampling with 

purposive sampling formula used as the sampling method in this study. Data analysis 

techniques include descriptive analysis, validity test, reliability test, classical assumption 

test, multiple regression analysis, F test, determination coefficient (R2), and t test. 

The results of this research showed that:(1) Human Resource Compotency hasta 

positive effect on the Quality of Financial Statements..(2) The Internal Control System has 

a positive effect on the Quality of Financial Statements.(3)Accrual Based Accountting 

Understanding has a positive effect on the Quality of Financialy Statements. 

 

Keywords:Human Resource Competence,Internal Control System,Understanding of 

Accrualy Based Accounting, Quality of Financial Reports. 

 

 

ABSTRAK 

 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah lembaga ekonomi di Desa yang sebagai 

guna tempat pengumpulan dana desa, pemberian kredit desa, serta sebagai sumber 

pembiayaan dalam pembangunan di wilayah Desa yang ada di Bali. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompotensi sumber daya manusia, sistem 

pengendalian intern, dan pemahaman akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas laporan 

keuangan.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD Se-

Kecamatan Gianyar yang berjumlah 223 orang dengan jumlah LPD Sebanyak 40 yang 

berlokasi di Kecamatan Gianyar dengan 80 Orang karyawan dipilih sebagai sampel 

penelitian. Penentuan sampel menggunakan Non Probability sampling dengan rumus 

purposive sampling digunakan sebagai metode sampling dalam penelitian ini. Tekniki 

analisisi datai meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda, uji F, koefisieni determinasi (R2), dan uji t. 

mailto:ginomelinda57@gmail.com


 

314 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: (1) Kompotensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. (2) Sistem Pengendalian Intern 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. (3) Pemahaman Akuntansi 

Berbasis Akrual berpengaruf positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Katai Kunci: Kompotensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, 

Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual, Kualiitas Laporan Keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) ialah lembaga ekonomi bagi masyarakat 

pedesaan yang bermanfaat dalam mengumpulkan dana, perkreditan, dan sebagai 

sumber dalam membiayai kegiatan pembangunan di wilayah pedesaan di Bali. 

Manjemen dalam LPD dilaksanakan berdasarkan kekeluargaan dan juga pada 

proses pelayanan jasa keuangan yang dijalankan dengan prinsip kepercayaan.  

Segala kepengurusan dan pegawai dalam LPD dipilih sesuai dengan hasil 

rapat Desa Adat. Hal inilah yang merupakan salah satu kelemahan dalam manjemen 

LPD dikarenakan pengurus yang direkrut tidak dipilih berdasarkan latar belakang 

pendidikan dan kompotensi dari setiap Sumber Daya Manusia (SDM). Dengan 

demikian karyawan yang ada pada LPD tidak memiliki SDM yang berkompoten, 

yaitu SDM yang mampu melaksanakan dan mempertanggungjawabkan tugas 

sesuai dengan bekal pendidikan, pelatihan serta pengalaman yang memadai. 

Semakin SDM memiliki kompotensi maka meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan (Riandani, 2017). 

 Beberapa Faktor lain yang mampu mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan yaitu Sistem Pengandalian Intern. Sistem ini adalah 

rancangan kebijakan atau prosedur yang dapat memberikan kepastian bagi 

manajemen bahwa perusahaan sudah mencapai reliabilitas pelaporan keuangan, 

operasional yang efektif dan efisien serta ketaatan kepada hukum dan peraturan 

(Arens, 2016:370). Melalui penguatan Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

diharapkan upaya perbaikkan kualitas penyusunan pelaporan keuangan dengan 

basis Akrual dimana segala transakasi ekonomi dicatat dan diakui, serta disajikan 

dalam pelaporan keuangan pada saat terjadinya tansaksi tersbut, tanpa 

memprhatikan waktu kas atau tersetara kas yang diterima atau yang dibayarkan. 
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Semakin tinggi pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual maka semakin tinggi 

Kualitas Laporan Keuangan (Rahmah, 2018).  

 Penelitian ini dilakukan pada LPD Se-Kecamatan Gianyar. Kecamatan 

Gianyar dipilih karena dari jumlah 40 LPD yang tersebar di Kecamatan Gianyar 

terdapat LPD yang mengalami masalah, seperti dipaparkan oleh NusaBali.com 

pada 26 juni 2019 terjadi penyalahgunaan keuangan yang dilakukan oleh ketua LPD 

Desa Pacung, Kecamatan Gianyar sebesar 142.000.000. Ketua LPD Pacung dalam 

mengelola LPD Desa Pacung tidak mengacu dengan sistem atau prosedur LPD, 

dengan demikian ketua LPD memberikan kredit kepada masyarakat tanpa angunan 

dan juga tanpa adanya persyaratan permohonan kredit. Dari kasus tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Pengandalian Intern dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusianya masih sangat lemah sehingga berpengaruh pada Kualitas Laporan 

Keuangannya yang menjadi bermasalah. Berdasarkan uraian diatas, maka judul 

yang dipilih adalah “ Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem 

Pengendalian Intern, Dan Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada Lpd Se-Kecamatan Gianyar”. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, analisis keterkaitan dan berpengaruh 

variable independen terhadap variable dependen, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh pada kualitas laporan 

keuangan LPD Se- Kecamatan Gianyar? 

2. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh pada kualitas laporan 

keuangan LPD Se- Kecamatan Gianyar? 

3. Apakah akuntansi berbasis akrual berpengaruh pada kualitas laporan keuangan 

LPD Se- Kecamatan Gianyar? 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan di LPD Se- Kecamatan Gianyar 
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2. Untuk mengetahuiapengaruhlsistemapengendalianpinternaterhadaplkualitas 

laporan keuangan di LPD Se- Kecamatan Gianyar 

3. Untuk mengetahui akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas laporan 

keuangan di LPD Se- Kecamatan Gianyar 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas bagi 

mahasiswa dan peneliti lainnya yang mengadakan penelitian dalam ruang lingkup 

yang sama mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem 

pengendalian intern, dan pemahaman akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan yang berkaitan akan kualitas pelaporan keuangan. Selain itu, 

diharapkan juga agar penelitian ini berguna dalam melatih untuk berpikir kritis 

sehingga bisa mendapat solusi dari permasalahan yang akan datang, serta mampu 

memberi kontribusi dan ide-ide pada LPD Se- Kecamatan Gianyar. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori kegaenan (Agency Theory) yaitu teori dasar yang dipakai dalam 

praktik bisnis perusahaan selama ini. Prinsip utama dalam teori ini dinyatakan 

terdapatnya suatu hubungan pekerjaan diantara pihak yang memberikan wewenang 

(principal) yaitu investor pada pihak penerima wewenang (agensi) yaitu manajer, 

dengan wujud kontrak kerja sama yang disebut “nexus of contract”. Pada  penelitian 

ini principal yaitu para individu yang menjadi nasabah LPD serta masyarakat di 

desa adat yang menuntutkan kinerja yang semaksimal dari suatu agen yaitu yang 

merupakan kepala LPD serta seluruh pegawai yang bekerja didalam LPD. 

Kompotensi Sumber Daya Manusia adalah kemampuan SDM untuk 

melakukan tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya dengan bekal 

pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang cukup memadai. Semakin SDM 

memiliki kompotensi maka meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan (Riandani, 

2017).  

  Riedy Riandani (2017) menyatakan kompotensi SDM dan 

pengendalian intern memiliki pengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. 

Sedangkan teknologi informasi tidak memiliki pengaruh pada kualitas laporan 
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keauangan. Penelitian Kurnia Rahmah dan Zulkifli (2018) menunjukkan hasil 

bahwa akuntansi dengan basis akrual berpengaruf positif, tetapi tidak signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, dan sistem akuntansi keuangan berpengaruh 

positif, tetapi tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dan penelitian I 

Wayan Nico Setiawan dan Gayatri (2017) yang menyimpulkan dalam bahwa 

akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern, dan motivasi kerja 

berpengaruf positif pada kualitas laporan keuangan.  

 Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut:  

 

H₁ ∶ Kompotensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada kualitas 

laporan keuangan. 

 

 Pengendalian intern adalah suatu basis dalam hal pengarahan, pengawasan, 

dan pengukuran SDM sebuah organisasi, dan mempunyai peran penting untuk 

mencegah dan mendeteksian kecurangan. Sistem ini memiliki kebijakan dan 

prosedur yang dibuat agar bisa mencapai target dan menjamin dengan menyediakan 

informasi keuangan terandal, juga menjamin ditertaatinya hukuman dan peraturan 

yang berlaku (Nico Setiawan, 2017).  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riedy Riandani (2017) 

dan Nico Setiawan (2017) mengungkapkan bahwa sistem pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan uraian diatas dan 

hasli penelitian sebelumnya, maka hipotesiis yang diajukannya adalah: 

 

H2: Sistem pengendalian intern berpengaruf postif pada kualitas laporan 

keuangan. 

 

 Akuntansi Berbasis Akrual adalah suatu dasar akuntansi yang dimana 

transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya diakui, dicatat, dan tersaji pada pelaporan 

keuangan ketika transaksi tersebut terjadi, tanpa memperhatikan waktu kas atau 

setara  kasnya. Elemen laporan keuangan yang diakui dalam basis akrual terdiri atas 
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aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan belanja. Dengan demikian pemahaman 

mengenai Akuntansi Berbasis Akrual sangat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan. 

 Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan oleh Nico Setiawan (2017) dan 

Enny Kiranayanti (2016) menyatakan bahwa, pemahaman akuntansi berbasis 

akrual berpengaruh postif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkannya 

uraian yang ada diatas dan hasil dari penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

 

H3 : Akuntansi berbasis akrual  berpengaruh positif pada kualitas laporan 

keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur dengan skala likert 5 point, dimana 

nilai masing-masing yaitu: sangat setuju (skor 5), setuju(skor 4), kurang setuju (skor 

3),tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju(skor 1).  

KompetensiaSumberiDaya 

Manusia (X1) 

SistemPengendalian 

Intern(X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

Akuntansi Berbasis 

Akrual(X3) 
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 Berikut merupakan indikator - indikator yang digunakan atas variabel yang 

menjadi objek penelitan:  

 Kompotensi Sumber Daya Manusia menggunakan Indikator – indikator 

yang sesuai dengan penelitian Riandani (2017) yaitu terdiri atas: 1) Pengetahuan, 

2) Keahlian, 3) Sikap.  

 Sistem pengendalian intern diukur menggunakan Indikator sesuai penelitian 

Vania Annissa (2019) yaitu sebagai berikut: 1) Lingkungan Pengendalian, 2) 

Penilaian Resiko, 3) Kegiatan Pengendalian, 4) Informasi dan Komunikasi, 5) 

Pemantauan.  

  Pemahaman akuntansi berbasis akrual menggunakan indikator yang 

sesuai dengan penelitian Nico Setiawan (2017) yaitu: 1) Pengakuan Pendapatan, 2) 

Pengakuan Beban dan Belanja. 

 Dan Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas laporan 

keuangan berdasarkan pada penelitian Puteri Ayu (2018) yaitu sebagai berikut: 1) 

Relevan, 2) Andal, 3) Dapat dibandingkan, 4) Dapat dipahami. 

 Populasi pada penelitian ini yaitu semua pegawai LPD Se- Kecamatan 

Gianyar dengan jumlah sebanyak 223 pegawai dan jumlah LPD Se- Kecamatan 

Gianyar adalah 40 LPD. Adapun karakteristik Sampel dalam penelitian ini yaitu: 1) 

Karyawan yang menduduki jabatan sebagai Ketua LPD dan Bendahara, 2) 

karyawan yang menjabat lebih dari setahun. Alasan mengambil responden tersebut 

karena pada saat ke lapangan dikatakan bagian bendahara yang langsung terlibat 

pada saat menyusun laporan keuangan dan ketua LPD adalah bagian yang 

menyetujui dan bertanggungjawab atas laporan keuangan tersebut, serta merekalah 

memiliki pemahaman lebih atas kegiatan perusahaan. Sehingga didapat dari sampel 

keseluruhannya dengan jumlah 80 orang.  

 

 

 

 

 

Tabel Populasi dan Sampel 
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Responden 

(Orang) 
    

No  Daftar LPD 
Ketua 

LPD 
Bendahara Jumlah Sampel 

1 LPD Abianbase 1 1 2 

2 LPD Bakbakan 1 1 2 

3 LPD Bandung 1 1 2 

4 LPD Batursari 1 1 2 

5 LPD Benawah 1 1 2 

6 LPD Beng 1 1 2 

7 LPD Bitera 1 1 2 

8 LPD Bon Nyuh 1 1 2 

9 LPD Bukitbatu 1 1 2 

10 LPD Bukit Jangkrik 1 1 2 

11 LPD Gianyar 1 1 2 

12 LPD Gitgit 1 1 2 

13 LPD Griya Sakti 1 1 2 

14 LPD Kabetan 1 1 2 

15 LPD Kesian 1 1 2 

16 LPD Lebih 1 1 2 

17 LPD Lokaserana 1 1 2 

18 
LPD Madangan 

Kaja 
1 1 2 

19 
LPD Madangan 

Kelod 
1 1 2 

20 LPD Mantring 1 1 2 

21 LPD Munduk 1 1 2 

22 LPD Pacung 1 1 2 

23 LPD Padpadan 1 1 2 

24 LPD Petak 1 1 2 
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Responden 

(Orang) 
    

No  Daftar LPD 
Ketua 

LPD 
Bendahara Jumlah Sampel 

25 LPD Petak Jeruk 1 1 2 

26 LPD Purna Desa 1 1 2 

27 LPD Samplangan 1 1 2 

28 LPD Sawan 1 1 2 

29 LPD Selat 1 1 2 

30 LPD Serongga 1 1 2 

31 LPD Siangan 1 1 2 

32 LPD Sidan 1 1 2 

33 LPD Sumita 1 1 2 

34 LPD Suwat 1 1 2 

35 LPD Tedung 1 1 2 

36 LPD Tegaltugu 1 1 2 

37 LPD Temesi 1 1 2 

38 LPD Tulikup Kaler 1 1 2 

39 LPD Tulikup Kelod 1 1 2 

40 LPD Uma Anyar 1 1 2 

Total 40 LPD 40 40 80 

Sumber: Lampiran 2 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 

1. Regresi Linear Berganda 

Analisis ini bisa berguna untuk melihat seberapa besarnya pengaruh dari 

variabel bebas guna bisa mengetahui pengaruh kompotensi sumber daya 

manusia, sistem pengendalian intern, dan pemahaman akuntansi berbasis 

akrual, terhadap kualitas laporan keuangan di LPD Se- Kecamatan Gianyar.  

2. Analisis Statistik Deskriptif 
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a. Uji Validitas adalah suatu uji terhadap setiap bulir pertanyaan, dimana 

valid tidaknya seuatu kuesioner dapat diketahui apabila pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengungkapkan variabel yang digunakan 

dalam penelitian (Ghozali, 2016:52). Instrumen penelitian dikatakan 

valid jika memiliki nilai pearson correlation>0,3  

b. Uji Reabilitas adalah sebuah uji yang dapat membantu untuk 

mengetahui konsisten atau tidaknya jawaban responden terhadap 

pernyataan kuesioner (Ghozali, 2016:47). Reabilitas diukur dengan 

menggunakan hasil Cronbach Alpha dimana kuesioner dikatakan 

reliabel jika nilai alpha yang dihasilkan melebilihi 0,070.  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas diukur dengan Kolmogorov-smirnov, dimana suatu 

data dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan nilai siginifikan di 

angka 0,05 yaitu jika probabilitas data < 0,05 maka H0 di tolak dan 

data tersebut memiliki distribusi normal serta layak digunakan. 

(Zainal, 2013).  

b.  Uji Multikolinieritas digunakan agar dapat mengetahui ada atau 

tidaknya suatu Multikolinieritas. Uji ini diukur berdasarkan nilai 

tolerance dan varianc inflation factor (VIF), dimana jika nilai VIF > 

10 dan tolerance < 0, 1 maka disimpulkan terjadi adanya 

multikolinieritas (Zainal, 2013). 

c. Uji Heteroskedastisitas ber fungsi untuk mengetahui terdapat atau 

tidaknya heteroskedastisitas yang menggunakan uji geyser dengan 

kriteria berikut : 1) apabila sig > 0,05 maka tidak terdapatnya gejala 

heteroskedastisitas; 2) apabila sig < 0,05 maka terdapatnya gejala 

heteroskedastisitas (Zainal, 2013). 

 

 

4. Uji Pelayanan Model  

a. Uji F merupakan pengujian untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 



 

323 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian dengan 

menentukan tingkat signifikan sebesar a = 5% Tingkat Signifikan 0,05 

atau 5%, artinya memungkinkan besar hasil penerimaan kesimpulan 

memiliki profitabilitas 95% atau toleransi kesalahan 5%. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2)) untuk mengetahui nilai besaran 

pengaruh simultan variabel independen pada variabel dependen. 

5. Uji Hipotesis (Uji t) yaitu bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-

masing variabel independen pada variabel dependen. Uji t dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai ≤ 0,05, maka hipotesis diterima 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data dikumpulkan dengan menyebar kuesioner ke 40 Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Se-Kecamatan Gianyar. Dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 

disebar ke responden sebanyak 80 dan kuesioner semua kembali. Karakteristik 

respondennya yaitu didasarkan dari hasil penelitiannya yang disajikan pada tabel di 

lampiran dapat diketahui responden berumur 18-30 tahun sebanyak 4 orang, 

berumur 31-40 tahun sebanyak 15 orang, responden yang berumur >40 tahun 

sebanyak 61 orang. Responden dengan jenis kelamin Laki-laki berjumlah 48 orang 

dan responden dari jenis kelamin perempuan memiliki jumlah 32 orang. Responden 

yang mempunyai masa kerja <5 tahun sebanyak 16 orang, responden yang bekerja 

5-10 tahun sebanyak 7 orang dan responden yang bekerja >10 tahun sebanyak 57 

orang. Responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 56 

orang, Diploma 1 orang, S1 berjumlah 21 orang, S2 sebanyak 2 orang, dan tidak 

ada yang memiliki pendidikan terakhir S3. Responden yang memiliki jabatan 

Kepala LPD sebanyak 40 orang, dan responden dengan jabatan sebagai bendahara 

sebanyak 40 orang.  

 Analisis Statistik deskriptif berguna untuk menganalisis Distribusi data 

sampel dalam suatu penelitian. Uji ini memiliki gambaran distribusi data yang 

terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-ratanya, dan nilai standar 

deviasi atas data suatu penelitian. 
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Desktiptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi SDM 80 29.00 39.00 33.4625 2.12248 

Sistem Pengandalian 

Intern 
80 18.00 25.00 21.4500 1.84116 

Pemahaman 

Akuntansi Berbasis 

Akrual 

80 16.00 25.00 20.6000 1.49768 

Kualitas Laporan 

Keuangan 
80 29.00 40.00 35.4750 2.95097 

Valid N (listwise) 
80     

Sumber: Lampiran 7  

 

Berdasarkan tabel diatas maka Penjelasan atas hasil analisis statistika deskriptif 

variabel penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Kompotensi SDM (X1) menghasilkan nilai minimum 29.00, nilai maximum 

39.00, nilai mean 33.4625 dan nilai standar deviasi berjumlah 2.12248. Ini 

berarti bahwa adanya perbedaan nilai Kompotensi Sumber Daya Manusia 

yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 2.12248.  

2. Sistem Pengendalian Intern (X2) mendapat hasil nilai minimum 18.00, nilai 

maximum 25.00, nilai mean 21.4500 dan nilai standar deviasi 1.84116. Ini 

berarti bahwa adanya perbedaan nilai Sistem Pengendalian Intern yang 

diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 1.84116.  

3. Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual (X3) temendapat hasil nilai 

minimum 16.00, nilai maximum 25.00, nilai mean 20.6000 dan nilai standar 

deviasi sebesar 1.49768. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan Pemahaman 

Akuntansi Berbasis Akrual yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sejumlah 

1.49768.  
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4. Kualitas Laporan Keuangan (Y) menghasilkan nilai minimum 29.00, nilai 

maximum 40.00, nilai mean 35.4750 dan nilai standar deviasi 2.95097. Ini 

berarti bahwa terdapat perbedaan Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual 

yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya berjumlah 2.95097.  

 

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji validitas dan 

Uji Reabilitas, Unsur validitas dan reliabilitas wajib dimiliki instrument penelitian 

yang disebut baik. Valid dan reliabelnya instrumen yang digunakan ditentukan 

apabila nilai korelasi yang dihasilkan melebihi 0,30 dan hasil koefisien keandalan 

melebihi 0,60. Hasil uji validitas dan reliabilitas seperti tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.2 UjiiValiditassdan Reliabilitas 

Kelompok  Nomor  Validitas   Reliabilitas 

 Item  Korelasii (r) Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

X 1 X 11-X18 0,336 s.d. 0,721 0,000 0,675 

X 2 X 21-X25 0,679 s.d. 0,714 0,000 0,720 

X 3 X 31-X35 0,420 s.d. 0,715 0,000 0,660 

Y Y 11-Y18 0,503 s.d. 0,772 0,000 0,822 

Sumber: Lampiran 8  

 

Dari data tabel diatas, keseluruhan variabel menghasilkan nilai korelasi 

melebihi 0,30 dan koefisien alpha melebihi 0,60 maka diambil kesimpulan data 

yang digunakan valid dan reliable.  

Penelitian ini menggunakan Uji asumsi klasik, Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam regresi, variabel penganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal. Variabel 

dinyatakan memiliki distribusi normal ketika nilai signifikasinya >0,05. Dibawah 

ini hasil pengujiannya sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik 
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Variabel Normalitas Multikolonearitas  Heterokedastisitas 

 (sig.2tailed) Tolerance VIF (sig. 2 tailed-Abres) 

X1  .715 1.399 .124 

X2 0.110 .759 1.317 .726 

X3  .686 1.458 .372 

 Sumber: Lampiran 9 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil signifikan 0.110 melebihi 0,05 yang 

berarti bahwa data yang digunakan memiliki distribusi normal. Hasil nilai tolerance 

yang melebihi 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, dapat memberi kesimpulan bahwa 

pada model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Serta hasil uji Heterokedastisitas 

yang menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa setiap varibel memiliki nilai 

diatas 0,05 sehingga terdapat kesimpulan tidak terdapat Heterokedastisitas dalam 

model regresi. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis Regresi Linier 

Berganda, dengan tujuan untuk menguji pengaruh kompotensi sumber daya 

manusia, sistem pengendalian intern, dan pemahaman akuntansi berbasis akrual 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.4 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.4 Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-

Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 7.933 2.632 0.010  

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia  (SDM) 
0.139 3.269 0.038 

Signifikan 

Sistem Pengendalian 

Intern  (SPI) 
0.411 3.868 0.000 

Signifikan 
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Pemahaman Akuntansi 

Berbasis Akrual (AKR) 
0.171 3.533 0.029 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.423 

F Statistik 13.592 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Kualitas Laporan Keuangan  

Sumber : Lampiran 10 

 

Dari tabel diatas, didapatkan persamaan regresi yaitu :  

Kualitas Laporan Keuangan = 7.933+ 0.139SDM + 0.411SPI + 0.171AKR + e, 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 7.933, artinya jika kompotensi sumber daya manusia, 

sistem pengendalian intern dan pemahaman akuntansi berbasis akrual 

nilainya 0 (nol), maka kualitas laporan keuangan nilainya sebesar 7.933. 

b. Nilai koefisien regresi variabel kompotensi sumber daya manusia sebesar 

0.139 artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 

kompotensi sumber daya manusia mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 

maka kualitas laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0.139 

satuan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel sistem pengendalian intern sebesar 0.411 

artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan sistem 

pengendalian intern mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kualitas 

laporan keuangan akan mengalami peningkatan sejumlah 0.411 satuan. 

d. Nilai koefisien regfresi variabel pemahaman akuntansi berbasis akrual 

sejumlah 0.171 maksudnya jika variabel independen nilai - nilainya tetap 

dan pemahaman akuntansi berbasis akrual mengalami penaikkan sebesar 1 

satuan, maka pemahaman akuntansi berbasis akrual akan mengalami 

kenaikan sejumlah 0,171 satuan. 
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Uji Signifikasi Nilai F,   menunjukkan hasil 0,000 dibawah 0,05 artinya 

Kompetensi SDM, Sistem Pengendalian Intern dan Pemahaman Akuntansi 

Berbasis Akrual secara simultan memiliki pengaruh signifikan pada Kualitas 

Laporan Keuangan, sehingga model layak digunakan dalam penelitian ini. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square ) diketahui memperoleh nilai sejumlah 

0.423 diartikan bahwa 42,3% variasi nilai Kualitas Laporan Keuangan mampu 

dijelaskan oleh faktorisasi Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem 

Pengendalian Interen dan Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual. Dan sisanya 

sebesarkan 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian 

ini.  

Pengujian Hipotesis Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai ≤ 0,05, 

maka hipotesis diterima, berdasarkan tabel 4.4 , hasil uji t dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia  memiliki koefisien positif 

sebesar 0,139 dengan nilai signifikasi sebesar 0,038 < 0,05 berarti 

Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

b. Variabel Sistem Pengendalian Intern mempunyai koefisien positif senilai 

0,411 dengan nilai signifikasi sebesar0,000 < 0,05 berarti Sistem 

Pengendalian Intern mempunyai pengaruh positif pada Kualitas Laporan 

Keuangan. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. 

c. Variabel Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual mempunyai koefisien 

positif senilai 0,171 dengan nilai signifikasi sebesa 0,029 < 0,05 berarti 

Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual memiliki pengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0.139 dan nilai t hitung pada 

variabel Kompotensi Sumber Daya Manusia 3.269 dengan nilai signifikasi (Sig) 

sebesar 0,038 < 0,05 berarti Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh 
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positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Riedy Riandani (2017) menunjukkan SDM memiliki dampak 

penguatan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Semakin bagus kualitas sumber 

daya manusia, maka dapat meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan.  

Dari hasil koefisien regresi sebesar 0.411 dan nilai t hitung pada variabel 

Sistem Pengendalian Intern 3.868 dengan nilai signifikasi (Sig) sebesar 0,000 < 

0,05 berarti Sistem Pengendalian Intern memiliki pengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nico 

Setiawan (2017) menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern memiliki 

dampak penguatan terhadap Kualitas Laporan Keuangan yang berarti semakin 

baiknya Sistem Pengendali Internal maka dapat meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan. 

 Berdasarkan nilai koefisiensi regresi sebesar 0,171 dengan nilai t hitung 

pada variabel Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual 3.533 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,029 < 0,05 berarti Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual 

memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Enny Kiranayanti (2016)  menunjukan bahwa 

Pemahaman Akuntansi Berbasis Akural memiliki dampak penguatan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan yang berarti semakin baik Pemahaman Akuntansi 

Berbasis Akrual maka dapat meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dengan didasarkan dari hasil analisis data dengan pembuktian atas 

hipotessis, maka kesimpulan yang mampu diambil yaitu sebagai berikut: 

Kompetensi SDM berpengaruh positif pada Kualitas Laporan Keuangan, Sistem 

Pengendali Intern berpengaruh positif pada Kualitas Laporan Keuangan. hal ini 

bermakna bahwa dengan adanya Sistem Pengendalian Intern, pegawai diarahkan 

dan diawasi sehingga menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik, 

Pemahaman Akuntansi Berbasis Akrual memiliki pengaruh positip terhadap 

Kualitaas Laporan Keuangan, hal ini bermakna bahwa dengan memahami 
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akuntansi berbasis aktual dapat mempermudah dalam menyusun laporan keuangan 

yang berkualitas.  

 Berikut beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, antara lain :  

Diharapkan kepada seluruh pegawai LPD Se-Kecamatan Gianyar meningkatkan 

kompotensi sumber daya manusia dalam melakukan tugas dan tanggungjawab agar 

lebih menjadi kompoten sehingga dapat menentukan keberhasilan suatu LPD, 

sistem pengendalian intern agar lebih ditingkatkan dalam guna pencegahan dan 

pendeteksian kecurangan dalam penyalahgunaan terutama dalam penyusunan 

laporan keuangan. Serta mengenai pemahaman akuntansii dengan basis aktual lebih 

dipahami agar dapat meniingkatkan kualitaas laporan keuangan yang dihasilkan 

dengancara rutin memberikan pendidikan dan pelatihan yang cukup memadai.  

Kepada penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan atau 

menambahkan variabel bebas lainnya, seperti motivasi kerja, tingkat pemahaman 

akuntansi, fungsi badan pengawas, pemanfaatan sistem informasi akuntansi , dan 

lain-lain.  
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INDONESIA PERWAKILAN PROVINSI BALI) 

 

Putu Ayu Mahatma Dilla  

 Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

 

  ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of independence, competence and professional 

skepticism on the quality of audit judgment at the Financial Audit Board of Republic 

Indonesia (BPK RI) Representative of Bali Province. The sample that taken in this study  

was all auditors who worked at BPK RI Representatives of Bali Province. The sampling 

method in this study was using non-probability sampling with purposive sampling 

technique, totaling 60 auditors. The data collection method is done by using a 

questionnaire technique. The data analysis techniques used in this study include validity 

test, reliability test, descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis, determination coefficient test (R2), F test and T test. The 

results of this study indicate that the variables are independence and competence. 

positive and significant effect on the quality of audit judgment, while the variable 

professional skepticism has no significant effect on the quality of audit judgment. 

Keywords: independence, competence, professional skepticism, quality audit judgment 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) merupakan hasil dari proses pelaporan 

keuangan dari pemerintah daerah. Laporan tersebut akan dilakukan audit oleh pihak 

ketiga yang independen yang berasal dari auditor eksternal untuk memeriksa pengelolaan 

dan tanggung jawab keuangan Negara, pasal 23E ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945, maka dibentuklah lembaga Badan Pemeriksa Keuangan 

yang bebas dan mandiri (BPK RI, 2020). Pemeriksa BPK meliputi pemeriksaan 

keuangan, pemeriksaan kinerja dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu (PDTT). 

Sebelum diterbitkannya keputusan, BPK RI Perwakilan Provinsi Bali hanya memiliki 

cakupan wilayah kerja pemeriksaan yakni Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, 

dan Provinsi Bali. Pada tanggal 13 Juli 2007 muncul penerbitan dari Keputusan Ketua 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor. 39/K/I-VIII.3/7/2007 yang 

membahas mengenai Organisasi dan Tata Kerja Pelaksana dari Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia. Berdasarkan keputusan tersebut maka BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali memiliki tugas yakni bertanggung jawab pada keuangan daerah 

dan bertugas dalam memeriksa serta pengelolaan dari keuangan daerah pada Pemerintah 
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Provinsi Bali, Kota/Kabupaten di Provinsi Bali. Selain itu BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali juga bertugas dalam memeriksa dan pengelolaan keuangan serta bertanggung jawab 

terhadap BUMD dan lembaga terkait di lingkungan tersebut, hingga bertugas dalam 

melakukan kegiatan pemeriksaan yang diberikan oleh Auditor Utama Keuangan Negara 

(AKN).  

Audit adalah suatu proses pemeriksaan secara kritis dan sistematis terhadap laporan 

keuangan dan bukti pendukung, tujuannya agar bisa mendapat pendapat kewajaran 

terhadap laporan keuangan tersebut. Kualitas audit judgment dinilai berdasarkan dari 

suatu kebijakan yang dikeluarkan oleh auditor dalam menentukan pendapatnya mengenai 

hasil dari audit yang dilakukan. Hasil dari audit mengacu terhadap pembentukan suatu 

ide, gagasan, pemikiran, atau pendapat mengenai suatu peristiwa, objek, atau status 

lainnya. Kualitas dari hasil audit ditentukan oleh tingkat keakuratan dari audit judgment, 

dimana semakin meningkat tingkatan audit judgment yang dihasilkan auditor maka akan 

menghasilkan hasil audit yang semakin baik dan berkualitas. Hasil audit yang dilakukan 

auditor sangat berperan penting dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang membutuhkan. Untuk itu auditor harus berhati-hati dalam 

melaksanakan tugas audit serta menetapkan judgment yang diberikan. 

Hingga kini tingkat kompetensi serta kualitas dari auditor BPK RI menjadi sorotan 

dan perhatian bagi masyarakat publik. Dalam kasus audit dari laporan keuangan 

kementrian desa yang dilakukan oleh BPK (Badan Pemeriksa Keuangan), komisi 

pemberantasan korupsi (KPK) telah menetapkan sebanyak empat orang tersangka yang 

terlibat dalam kasus tersebut. Alasan dari pemberian suap pada BPK adalah agar pihak 

kemendes Pembangunan Daerah Tertinggal tahun anggaran 2016 mendapatkan predikat 

wajar tanpa pengecualian (WTP) dari lembaga BPK. Salah satu dari empat tersangka 

yang telah ditetapkan bersalah dari auditor BPK (https://amp.kompas.com).  

  Dalam hal ini auditor dapat terpengaruh oleh berbagai faktor, baik itu faktor yang 

bersifat teknis maupun non teknis. Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

audit judgment adalah independensi. Independensi adalah sikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain dan tidak tergantung orang lain. Auditor 

diharapkan untuk tidak memiliki kepentingan pribadi saat melaksanakan tugasnya yakni 

merumuskan serta memberikan pendapat berdasarkan informasi yang telah ditimbang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Julia dan Sudana (2015) bahwa 

independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit judgment. Hal ini 

https://amp.kompas.com/
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berbeda dengan penelitian Sani dan Indarto (2018) bahwa independensi auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit judgment.  

Selain independensi, faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi kualitas audit 

judgment adalah kompetensi dan skeptisme profesional. Kompetensi diduga dapat 

mempengaruhi kualitas audit judgment karena banyaknya kesalahan pemeriksaan 

laporan keuangan dalam berbagai fenomena itu dapat saja terkait dengan kompetensi 

seorang auditor. Kompetensi dapat diartikan sebagai keahlian serta kemampuan yang 

dimiliki setiap individual yang berperan sebagai seorang auditor dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawabnya. Hasil penelitian Deasy dkk (2019) dan Anugerah & Akbar 

(2014) menunjukkan bahwa audit judgment dipengaruhi secara signifikan oleh 

kompetensi dari auditor. Hal ini juga didukung oleh penelitian Rani (2016) menunjukkan 

bahwa audit judgment dipengaruhi oleh suatu kompetensi dimana terdapat keselaran 

antara kompetensi terhadap audit judgment, kompetensi yang baik memberikan pengaruh 

yang positif pada audit judgment. Hal ini berarti kemampuan dari auditor dalam 

memahami informasi akan berpengaruh terhadap hasil judgment yang dibuat. Semakin 

baik kompetensi yang dimiliki oleh auditor akan membuatnya semakin mudah dalam 

memahami serta menganalisis informasi yang didapatkan dalam memecahkan suatu 

permasalahan, sehingga akan mempermudah dalam pembuatan judgment secara tepat. 

Skeptisme profesional dapat diartikan sebagai sikap auditor dalam melaksanakan 

penugasan auditnya. Sikap ini dapat mencakup pemikiran yang selalu menganalisis, 

mempertanyakan, menelaah dan menganalisis secara kritis pada bukti-bukti audit yang 

ada. Dalam pemeriksaan konfirmasi langsung dan tingkat keraguan perlu diperhatikan. 

Sikap kritis dari auditor dapat digambarkan berdasarkan dari tingkat keraguan auditor 

pada bukti audit yang didapatkan. Hal ini didukung oleh penelitian Mislinawati (2012) 

menunjukkan skeptisme profesional memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

tingkat kualitas dari audit judgment. Sikap skeptisme merupakan suatu cerminan 

kemahiran dan profesional dari seorang auditor dalam memberikan opini dan menetapkan 

audit judgment yang tepat.  

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai kualitas dari audit judgment. Akan 

tetapi, pada nyatanya penelitian-penelitian tersebut mendapatkan hasil yang tidak 

konsisten. Oleh karena itu, penelitian mengenai kualitas audit judgment masih sangat 

penting untuk ditelit. Penelitian audit judgment lebih lanjut penting untuk diteliti dalam 

mengetahui suatu kebenaran hubungan antara kesesuaian dari auditor dalam 
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melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan. Hal tersebut bertujuan 

agar mendapatkan audit judgment yang baik dan berkualitas. Berdasarkan fenomena yang 

telah dikemukakan diatas serta kajian yang dilakukan dari penelitian sebelumnya, jadi 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Independensi, 

Kompetensi dan Skeptisme Profesional Terhadap Kualitas Audit Judgment”. 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1) Apakah independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

judgment? 

2) Apakah kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

judgment? 

3) Apakah skeptisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit judgment? 

Tujuan Penelitian : 

1) Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit judgment. 

2) Untuk mengetahui  pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit judgment. 

3) Untuk mengetahui pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit judgment. 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas audit judgment serta menjadi sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh independensi, kompetensi dan 

skeptisme profesional terhadap kualitas audit judgment. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan jenis teori atribusi, teori atribusi pada umumnya 

menekankan terhadap cara dari setiap individu dalam menafsirkan suatu kejadian dan 

hal tersebut berkaitan pada pemikiran dan perilaku yang dimilikinya. Teori yang berasal 

dari Fritz Heider (1958) menjelaskan bahwa kombinasi antara kekuatan internal dan 

eksternal dari suatu individu akan menentukan terhadap perilaku seseorang. Penelitian 

yang dilakukan tersebut menggunakan teori atribusi yang bertujuan untuk mengetahui 

perilaku personal yang dimiliki oleh auditor, baik internal maupun eksternal. Selain itu, 

juga bertujuan untuk mengetahui perilaku tersebut dalam mempengaruhi pembuatan 

hasil audit serta pengaruhnya terhadap kualitas dari audit judgment yang dihasilkan. 
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Auditing didefinisikan sebagai suatu kegiatan pemeriksaan atau pengecekan yang 

dilaksanakan secara sistematis dan kritis. Pelaksanaannya dilakukan oleh pihak yang 

bersifat independen. Adapun hal yang diaudit meliputi laporan keuangan, catatan-

catatan atau pembukuan, serta bukti pendukung yang disusun oleh pihak manajemen. 

Audit dilaksanakan bertujuan untuk memberikan gagasan atau pendapat mengenai 

kewajaran dan kejelasan dari laporan keuangan tersebut. 

  Kualitas audit judgment merupakan kebijakan dari pihak auditor dalam proses 

menentukan pendapat mengenai hasil auditnya. Hasil audit tersebut mengacu pada 

pembentukan dari pendapat, gagasan,  atau perkiraan mengenai suatu peristiwa, objek, 

status atau jenis peristiwa lainnya (Jamilah dkk, 2017). Standar Profesional Akuntan 

Publik (PSAP) pada seksi 341 menjelaskan bahwa audit judgment atas kemampuan 

kesatuan usaha yang bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 

didasarkan pada ada atau tidak adanya kesangsian pada diri auditor. Kesangsian tersebut 

mengacu pada kemampuan pada kesatuan usaha yang bertujuan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya pada waktu periode satu tahun sejak tanggal diterbitkannnya 

laporan keuangan audit (IAPI, 2011). 

  Independensi memiliki arti sebagai sikap mental yang tidak terpengaruh, tidak 

dikendalikan, tidak bergantung, serta bebas dari pengaruh orang lain. Selain itu, 

independensi juga didefinsikan sebagai wujud kejujuran pada diri seorang yang berperan 

sebagai auditor dalam mempertimbangkan fakta. Terdapat suatu pertimbangan yang 

bersifat obyektif sehingga tidak memihak pada diri seseorang yang berperan sebagai 

seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya untuk merumuskan dan menyatakan suatu 

pendapat (Mulyadi, 2011). 

  Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan atau keahlian dari seseorang dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya (Haryono Jusup, 2014:365). Pengertian 

kompetensi auditor ialah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang yang berperan 

sebagai auditor untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan pengalamannya dalam 

melaksanakan audit. Oleh karena itu, auditor dapat melaksanakan audit secara cermat, 

teliti, intuitif, dan objektif (Achamd dkk, 2011). 

  Standar Profesional Akuntan Publik SA Seksi 230 PSA No.04  menjelaskan bahwa 

skeptisme profesional memiliki definisi sebagai sikap yang meliputi pemikiran untuk 

selalu mempertanyakan dan melakukan suatu kajian evaluasi yang bersifat kritis terhadap 

bukti audit. Pelaksanaan mengenai pengumpulan dan penilaian pada bukti audit 
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dilakukan secara objektif sehingga menuntut seorang auditor dalam mempertimbangkan 

kompetensi dan suatu kecakupan dari bukti tersebut. 

 Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman yaitu dari Julia & 

Sudana (2015), meneliti pengaruh keahlian auditor, tekanan ketaatan dan independensi 

pada audit judgment studi kasus pada KAP wilayah Bali. Hasil penelitian menunjukkan 

keahlian auditor dan independensi berpengaruh positif pada audit judgment, tekanan 

ketaatan berpengaruh negatif pada audit judgment. 

 Akbar & Puspita (2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh gender, 

kompleksitas tugas, pengalaman auditor dan kompetensi terhadap audit judgment studi 

empiris pada KAP wilayah DKI Jakarta dan Tangerang periode 2016. Hasil penelitian 

menunjukkan secara parsial kompeksitas tugas serta kompetensi memiliki pengaruh yang 

bersifat positif dan signifikan terhadap audit judgment. Sementara itu, pada status gender 

dan pengalaman dari seorang auditor memiliki signifikan terhadap audit judgment. 

 Yuliyana & Waluyo (2018), meneliti pengaruh framing dan independensi auditor 

terhadap audit judgment studi kasus pada KAP wilayah DIY. Hasil penelitian 

menunjukkan framing berpengaruh terhadap audit judgment dan independensi tidak 

berpengaruh terhadap audit judgment. 

 

Hipotesis dalam penelitian ini : 

H1 : Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit 

Judgment. 

Independensi auditor sangat penting dalam memastikan integritas proses pelaporan 

keuangan, pada saat membuat judgment, pihak auditor tidak boleh berpihak terhadap 

siapapun, pihak auditor harus bersifat netral baik kepada klien maupun pihak yang 

memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan yang akan diaudit. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya menurut Julia & Sudana (2015) independensi berpengaruh positif 

pada audit judgment, penelitian menurut Dendy & Sari (2019) independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit judgment dan di dukung juga oleh penelitian Handani (2014) 

menjelaskan bahwa independensi memiliki pengaruh yang bersifat positif terhadap audit 

judgment. Hal tersebut menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi dari tingkatan 

independensi pada seorang auditor maka akan menghasilkan audit judgment yang 

semakin akurat dan baik. 
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H2 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit 

Judgment. 

Kompetensi ialah suatu kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggungjawab. Menurut penelitian Christiawan (2002) 

dan Alim et al. (2007) dalam Sukriah et al. (2009) menjelaskan bahwa kualitas dari audit 

judgment dipengaruhi oleh tingkat kompetensi seorang auditor. Auditor yang memiliki 

kompetensi yang semakin tinggi, maka akan menghasilkan kualitas audit judgment yang 

semakin baik. Hasil penelitian Anugerah & Akbar (2014), meneliti tentang pengaruh 

kompetensi, kompleksitas tugas dan skeptisme profesional terhadap kualitas audit 

judgment pada Inspektorat se-provinsi Riau dengan hasil penelitian kompetensi dan 

skeptisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

judgment. Akbar & Puspita (2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh gender, 

kompleksitas tugas, pengalaman auditor dan kompetensi terhadap audit judgment pada 

KAP Wilayah DKI Jakarta dan Tanggerang. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kompleksitas tugas dan kompetensi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

secara parsial terhadap audit judgment. Pengalaman dari seorang auditor memiliki 

pengaruh yang signifikan pada audit judgment.  

 

H3 : Skeptisme Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit Judgment. 

Skeptisme profesional dari seorang auditor memiliki definisi sebagai sikap 

seorang auditor yang meliputi pikiran untuk memberikan pertanyaan dan melaksanakan 

evaluasi yang kritis pada bukti audit. Kemahiran profesional harus digunakan dengan 

cermat secara seksama sehingga menuntut seorang auditor untuk menerapkan sikap 

skeptisme profesional. Penelitian Idris (2012) meneliti pengaruh tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, pengetahuan dan skeptisme profesional terhadap audit judgment 

pada Badan Pengawas Keuangan  dan Pembangunan Perwakilan DKI Jakarta. Penelitian 

ini menunjukkan hasil pengetahuan dan skeptisme profesional memiliki pengaruh 

signifikan terhadap audit judgment. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin 

tingginya tingkat skeptisme yang dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan audit akan 

menghasilkan audit judgment yang semakin baik dan akurat. 
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METODELOGI PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan bentuk penelitian asosiatif. Pada penelitian ini, peneliti menguji 

pengaruh Independensi, Kompetensi dan Skeptisme Profesional terhadap Kualitas Audit 

Judgment. Independensi ialah suatu standar dalam pelaksanaan audit yang penting 

dimiliki oleh seorang auditor. Handani (2014) menyatakan bahwa nilai tingkat 

independensi yang semakin tinggi dari seorang auditor akan menghasilkan kualitas audit 

judgment yang semakin baik dan akurat. Kompetensi memiliki arti sebagai kemampuan 

dan keahlian dari seseorang dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam 

hal ini, diharapkan kompetensi yang dimiliki auditor cukup baik. Selain itu auditor juga 

diharapkan untuk memiliki pengalaman dan tingkat pengetahuan yang cukup serta 

eksplisit. Hal tersebut bertujuan agar auditor dapat melaksanakan audit secara cermat, 

objektif, dan seksama (Elfarini, 2017). Skeptisme profesional adalah sikap yang 

mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 

bukti audit. Seorang auditor yang memiliki sikap skeptisme profesional yang tinggi 

dalam melakukan audit maka judgment yang diberikan semakin baik. Berdasarkan dari 

uraian mengenai latar belakang, teori serta tinjauan pustaka telah disajikan sebelumnya, 

maka desain penelitian digambarkan sebagai berikut :  

 

        H1 

  

  H2 

   

   H3 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber : data diolah, 2020 
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sebagai berikut : (1) Pendidikan minimal S1 dan (2) Auditor yang memiliki pengalaman 

audit selama 2 tahun. 

Teknik analisis data yang digunakan : 

1. Uji Instrumen 

a) Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner sebagai suatu 

instrumen penelitian dengan menghitung korelasi antara masing-masing 

pertanyaan. Valid atau tidaknya kuesioner pada setiap variable dilihat dari nilai 

Pearson Correlation yang > 0.30. 

b) Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner handal jika jawaban terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Reliabilitas suatu instrument 

memiliki tingkat yang tinggi apabila nilai koefisien Cronbach Alpha yang 

diperoleh > 0.60. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif 

suatu yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai 

standar deviasi dari data penelitian (Ghozali, 2016). Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk menguji kualitas data dan pengujian hipotesis. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat (dependent)  dan variabel bebas (independent) memiliki distribusi normal. 

Dilakukan dengan uji statistik one sample Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat 

bahwa probabilitas signifikan terhadap variabel jika probabilitas signifikan > 

0.05 maka variabel tersebut terdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Untuk menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas 

dilakukan dengan cara meregresi nilai absolute residual terhadap variabel bebas 

(independen), apabila sig > 0,05 maka tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
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c) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

menunjukkan korelasi antara variabel independen. Untuk menguji terjadi atau 

tidaknya multikolinearitas dapat melihat nilai tolerance dan VIF, apabila nilai 

VIF > 10 dan tolerance < 0.1 maka terdapat gejala multikolinearitas (Ghozali, 

2016).  

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi dan 

skeptisme profesional terhadap kualitas audit judgment. Persamaan regresi linear 

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y= ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε……………………………….(1) 

Keterangan : 

Y  = Kualitas Audit Judgment 

ɑ  = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi 

X1 = Independensi 

X2  = Kompetensi 

X3 = Skeptisme Profesional 

Ε  = Standar Error 

5. Pengujian Hipotesis 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2), untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai koefisien determinasi = 0 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan 

nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2016). 

b) Uji Kelayakan Model (Uji F), dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari model 

regresi linier berganda. Tingkat signifikan F ≤ ɑ = 0.05, artinya variabel 

independen secara signifikan memengaruhi variabel dependen dan model regresi 

dianggap layak untuk diuji (Ghozali, 2016). 

c) Uji t-statistik (Uji T), membandingkan tingkat signifikan variabel bebas dengan 

ɑ = 0.05. Tingkat signifikasi < 0.05 maka terdapat pengaruh yang signifikan 

antara satu variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner ke Badan Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 60 kuesioner dan kuesioner yang 

kembali sebanyak 60 kuesioner.  

Uji Instrumen 

 Sebanyak 60 orang responden mengisi kuisioner, kuisioner tersebut kemudian 

dilakukan uji validitas dengan cara mengkorelasikan antar skor item instrumen dengan skor 

total seluruh item pertanyaan. Apabila korelasi antara butir skor dengan skor total kurang 

dari 0.3 maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam instrument tersebut dinyatakan tidak 

valid (Jogiyanto, 2007). Hasil perhitungan nilai pearson correlation dalam penelitian ini r > 

0.3 hal ini berarti semua butir pertanyaan dalam kuisioner tersebut dapat dikatakan valid. 

 Uji Reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha. Apabila nilai cronbach 

alpha diatas 0.60 maka butir pertanyaan masing-masing variabel dalam instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel. Dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach alpha diatas 0.60 hal ini 

berarti seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Independensi (X1) 60 16.00 25.00 215.333 222.060 

Kompetensi (X2) 60 18.00 25.00 218.500 180.231 

Skeptisme Profesional (X3) 60 20.00 25.00 226.000 182.450 

Kualitas Audit Judgment (Y) 60 18.00 25.00 215.833 175.916 

Valid N (listwise) 60         

Sumber : data primer diolah, 2020 

Pada tabel diatas menjelaskan nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum dan nilai 

standar deviasi dari data penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 60 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.083 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.192 

Sumber : data primer diolah, 2020  
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 Pada tabel diatas dapat disimpulkan data dalam penelitian ini terdistribusi normal 

dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.192 lebih besar dari 0.05. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Keterangan 
        Tolerance 

   

VIP 

Independensi (X1) 0.706 1.416   Bebas Multikolinearitas 

Kompetensi (X2) 0.670 1.493   Bebas Multikolinearitas 

Skeptisme Profesional (X3) 0.625 1.601   Bebas Multikolinearitas 

Sumber : data primer diolah, 2020  

 Pada tabel diatas dapat dilihat hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih besar dari 10% (0.10) dan nilai 

variance inflation factor (VIP) lebih kecil dari 10 yang berarti sudah tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel bebas. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel   Sig. Keterangan 

Independensi (X1) 0.439 Bebas Heteroskedastisitas 

Kompetensi (X2) 0.821 Bebas Heteroskedastisitas 

Skeptisme Profesional (X3) 0.280 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber : data primer diolah, 2020 

 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan masing-masing variabel bebas 

lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas.   

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

  (Constant) 8.439 2.731   3.091 .003 

  X1 .237 .103 .299 2.303 .025 

1 X2 .378 .130 .387 2.907 .005 

  X3 -.009 .133 -.009 -.068 .946 

Dependent Variable: Y 

Sumber : data primer diolah, 2020 
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Regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi dan 

skeptisme profesional terhadap kualitas audit judgment. Hasil uji regresi linear berganda 

dapat dilihat pada table diatas bahwa nilai konstanta α = 8.439, β1 = 0.237, β2 = 0.378 dan 

β3 = -0.009. Maka dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut :  

Y = 8.439 + 0.237 X1 + 0.378 X2 + (-0.009) X3 + ε 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R-Square dalam penelitian ini 0.299 yang memiliki 

arti 29.9% variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel dependen, sisanya 70.1% 

dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

 

Hasil Uji Anova atau F-Test 

Uji Anova atau F-Test untuk mengetahui kelayakan dari model regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, besarnya Fhitung adalah 9.401 dengan signifikasi 0.000. Karena 

probabilitas signifikan lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dinyatakan variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dapat 

disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini adalah layak. 

 

Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t sebagai berikut :  

1. Variabel independensi memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.237 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.025 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa variabel independensi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit judgment. 

2. Variabel kompetensi memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.378 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.005 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit judgment. 

3. Variabel skeptisme profesional memiliki nilai koefisien parameter sebesar -0.009 

dengan tingkat signifikan sebesar 0.946 > 0.05, dapat disimpulkan bahwa variabel skeptisme 

profesional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit judgment. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit Judgment 

 Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien parameter sebesar 0.237 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.025 < 0.05 maka hipotesis (H1) diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit judgment. 

Artinya semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor maka audit judgment yang 

dihasilkan oleh auditor semakin baik dan akurat.  

 Independensi auditor sangat penting dalam memastikan integritas proses pelaporan 

keuangan, pada saat membuat judgment, auditor tidak boleh berpihak terhadap siapapun, 

auditor harus bersifat netral baik kepada klien maupun pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap laporan keuangan yang akan diaudit. Ini membuktikan bahwa independensi yang 

dimiliki auditor sudah baik dalam membuat judgment, dengan tingkat independensi yang 

tinggi akan menghasilkan opini yang sesuai fakta atau informasi yang diperoleh. Auditor 

yang mempunyai sikap independensi yang tinggi, akan semakin baik pula kualitas audit 

judgment yang dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menurut Julia & Sudana 

(2015) independensi berpengaruh positif pada audit judgment, di dukung juga oleh penelitian 

menurut Dendy & Sari (2019) independensi berpengaruh terhadap kualitas audit judgment. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit Judgment 

 Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien parameter sebesar 0.378 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.005 < 0.05 maka hipotesis (H2) diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit judgment. 

Artinya semakin tinggi kompetensi seorang auditor akan semakin baik kualitas audit 

judgment yang diperiksanya. 

 Kompetensi ialah suatu kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggungjawab. Menurut penelitian Christiawan (2002) dan 

Alim et al. (2007) dalam Sukriah et al. (2009) menjelaskan bahwa kualitas dari audit 

judgment dipengaruhi oleh tingkat kompetensi seorang auditor. Auditor yang memiliki 

kompetensi yang semakin tinggi, maka akan menghasilkan kualitas audit judgment yang 

semakin baik. Auditor yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi akan semakin baik 

dalam membuat rumusan dan keputusan maka akan memudahkan auditor dalam memutuskan 

audit judgment yang tepat. Didukung juga oleh penelitian Akbar & Puspita (2016) 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgment.  
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Pengaruh Skeptisme Profesional Terhadap Kualitas Audit Judgment 

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien parameter sebesar -0.009 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.946 > 0.05 maka hipotesis (H3) ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel skeptisme profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

judgment. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Idris (2012) yang menyatakan bahwa 

skeptisme profesional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap audit 

judgment.  

Skeptisme profesional auditor merupakan sikap auditor yang mencakup pikiran yang 

selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Skeptisme 

profesional tidak mampu mempengaruhi kualitas audit judgment. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ujianti Tawakkal (2019) menyatakan bahwa skeptisme 

profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit judgment, dikarenakan 

masalah skeptisme dalam melakukan audit merupakan sikap yang mengharuskan auditor 

untuk lebih mempertanyakan secara kritis agar memperoleh alasan, bukti dan konfirmasi 

mengenai objek yang dipermasalahkan dan harus siap untuk diselesaikan dengan baik. Sikap 

skeptisme dapat mencerminkan kemahiran seorang auditor dalam ketepatan pemberian opini 

audit. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian – uraian pada bab sebelumnya, mengenai 

pengaruh independensi, kompetensi dan skeptisme profesional terhadap kualitas audit 

judgment pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Bali, dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

(1) Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit judgment dengan 

koefisien parameter sebesar 0.237 dengan signifikansi sebesar 0.025 < 0.05. 

(2) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit judgment dengan 

koefisien parameter sebesar 0.378 dengan signifikansi sebesar 0.005 <  0.05.  

(3) Skeptisme Profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit judgment 

dengan koefisien parameter sebesar -0.009 dengan signifikansi sebesar 0.946 > 0.05.  
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Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang diberikan sebagai 

berikut :  

(1) BPK RI Perwakilan Provinsi Bali diharapkan agar auditor lebih mempertahankan tingkat 

independensi, menerapkan dan mengaplikasikan kompetensi yang dimiliki dalam proses 

perumusan opini audit yang tepat dan akurat serta meningkatkan kemampuan tambahan yang 

dapat mendukung dalam menentukan audit judgment yang berkualitas seperti memberikan 

pelatihan profesi berkelanjutan dan pelatihan kerjasama dalam team sehingga dalam keadaan 

apapun auditor dengan keahlian yang dimilikinya dapat melaksanakan tugas audit dengan 

tepat dan baik serta menghasilkan audit judgment yang berkualitas. 

 (2) Untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas area penelitian, tidak hanya pada BPK RI 

tetapi dapat memperluas area penelitian di KAP maupun kantor pemerintahan lainnya, 

menambahkan populasi penelitian seperti jumlah responden dan menggunakan variabel 

bebas lainnya dalam menentukan kualitas audit judgment. 
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ABSTRACT 

This study had purpose to determine the effect of task complexity structure, locus of control 

and risk of error on audit quality at KAP in Bali Province. This study uses  80 respondents 

who are used as samples. In this study, the sampling used purposive sampling technique 

with certain considerations. The data analysis technique used is multiple linear regression 

analysis. Based on the analysis, it is found that audit complexity has a negative effect on 

audit quality at KAP in Bali Province. This shows that the increasing complexity of audits 

at KAP in Bali Province will tend to reduce audit quality. Locus of control has a positive 

effect on audit quality at KAP in Bali Province. This shows that the increasing loc in KAP 

in Bali Province will tend to increase audit quality. The risk of error has a negative effect 

on the audit quality. This shows that the increased risk of error in KAP in Bali Province, it 

tends to reduce the quality of the audit 

Keywords: task complexity, locus of control, risk of error, audit quality 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur kompleksitas tugas, locus of 

control dan resiko kesalahan terhadap kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali. Data primer 

digunakanya dalam penelitian ini dengan penyebaran kuesioner pada 80 responden yang 

dijadikan sebagai sampel. Pada penelitian ini pengambilan sampel dengan penggunaan teknik 

Purposive Sampling. Teknik analisis yaitu analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 

analisis ditemukan bahwa kompleksitas audit memengaruhi negatif terhadap kualitas audit 

pada KAP di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya kompleksitas audit di 

KAP Bali maka cenderung akan menurunkan kualitas audit. Locus of control berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya LOC pada KAP, maka cenderung akan meningkatkan kualitas audit. Resiko 

kesalahan memberikan pengaruh negatif pada kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali. Hal 

ini menunjukkan bahwa meningkatnya resiko kesalahan pada KAP di Provinsi Bali, maka 

cenderung akan menurunkan kualitas audit. 

Kata kunci: kompleksitas tugas, locus of control, resiko kesalahan, kualitas audit 

 

PENDAHULUAN 

Perkembanganya perusahaan Indonesia, diikuti peningkatanya rasa butuh atas jasa akuntan 

publik. Demi meyakinkan jika penyajian laporanya oleh manajemen terbebaskan dari kesalahan 

penyajianya , maka diperlukanlah jasa akuntan publik. 

Tercapainnya hasil audit yang memilikki kualitas, sumbernya dari auditor yang melakukan 

proses audit sesuai ketentuan SPAP. Berbagai kasus audit pernah diberitakan di Bali, seperti 
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kutipanya oezone.com (2011) dimana adannya 21 kasus korupsi dengan rugi diderita negara 

sebesar 17,02 milyar. Data tersebut diungkapkan oleh BPKP. 

Meski adanya teori pernyatan audit baik ialah audit yang telah berhasil menaikkan tingkat 

kualitas informasinya serta konteksnya meski kenyataan dilapangan hasilnya sebaliknya. 

Fenomena perilaku pengurangan kualitas audit telah sangat banyak terjadi (Suryanita, 2006:1). 

Sehingga mendapatkan perhatian lebih terhadap cara auditor dalam melakukan audit.  

Kompleksitas tugas merupakan salah satu faktor yang bisa memberi pengaruhnya akan 

kejadian menurunnya kualitas audit. faktor ini berhubungan akan pola pikir individual terhadap 

kesusahannya suatu tugas yang memunculan keterbatasan kapabilitas, daya ingat dan 

kemampuan dalam mengintregrasikan masalah yang dipunyai suatu individu penentu keputusan. 

Auditor tidak dapat melakukan akomodasi berbagai keperluar konstituen, auditor terkesan lebih 

memberi dukunganya ke klien yang terlihat mampu menjamin keeksisannya Sehingga, 

perekayasaan akuntansi dianggapnya secara negatif dan tanpa memerdulikan kontrol yang 

diperbuat oleh publik (Andin dan Priyo Hari, 2007). Variabel berikutnya locus of control dengan 

arti sebagai keyakinanya seseorang atas timbulnya prestasi ataupun kegagalan dalam 

pekerjaanya. Variabel ketiga ialah risk kesalahan audit yang munulnya dikarnakan auditor tanpa 

sadar tidak melakukan modifikasi pendapatnya atas suatu laporan keuangan  salah saji.  

Banyak fenomena penyuapan pada auditor menjadikan keindepedenanya auditor ditanyakan 

kembali oleh masyarakat. Jika Maka penulis tertarik mengangkat judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Kompleksitas Audit, Locus Of Control dan Resiko Kesalahan Terhadap Penurunan 

Kualitas Audit Pada KAP Di Provinsi Bali”. 

 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keperilakuan  

Teori keperilakuan mengajarkan tentang ilmu prilaku manusia dengan tiga kontibrutor 

utama, diantaranya psikolog, sosiolog, dan psikologi sosial. Teori keprilakuan memberikan 

penjelasan hubunganya variable tekanan anggaran waktu dengan kualitas auditnya. Teori 

keprilakuan memberikan penjelasan ada ataupun tidak hubunganya antara variabel pengalaman 

auditor pada kualitas audit (Jurnali, 2001).  
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Kualitas Audit 

Kualitas Audit memiliki definisi sebagai penggabungan probabilitas auditor dalam 

mendapatkan dan memberi laporan mengenai penyimpangan pada sistem akuntansi klien 

(Simajuntak, 2008). Variabel ini memiliki keterkaitan mengenai adanya jaminan auditor bahwa 

laporan keuangan tidak terjadi salah saji maupun mengandung fraud (Astriana, 2010).  

 

Kompleksitas Audit 

Kompleksitas audit memiliki definisi yaitu tugas dengan banyak bagian, dengan adanya 

perbedaan dan sebagai penghubung satu sama lain. Dalam pelaksanaanya, auditor perlu keahlian, 

skill, dan sabar (Engko dan Gudono, 2007). Dalam keseharianya tugas auditor seringkali 

mengalami kesulitan, diakibatkan oleh keterbatasanya kapasitas dan ingatan serta 

kesanggupanya untuk memutuskan sesuatu.  

 

Locus of Control 

Sawyer (2008) memberi definisi locus of control sebagai tingkatanya individu 

mengharapkan reinforcemen atau hasil prilakunya tergantung pada prilaku mereka sendiri atau 

karakter personal mereka . 

 

Resiko Audit 

PSA Seksi 312 juga memberi pernyataan bahwa, auditor pun dihadapkan oleh risiko 

praktik keprofesionalan lainnya disebabkan tuntutan pengadilan, respon negative publik ataupun 

peristiwa lain yang kemunculanya berhubungan dengan laporan keuangan hasil auditan dan 

pelaporan.  

Berdasar pengkaji teoritas dan peneliti sebelumnnya sebagai bahan refrensi dalam 

penelitian ini, dirumuskanya hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kompleksitas audit memengaruhi negatif terhadap kualitas audit. 

H2: Locus of control memengaruhi secara positif terhadap kualitas audit. 

H3: Resiko kesalahan memengaruhi secara negatif terhadap kualitas audit. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Desain Penelitian 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi penelitian berasal dari auditor di 12 KAP di Provinsi Bali yang berjumlah 109 

orang. Teknik penentuan sample dengan purposive sampling, yaitu menentukkan sampel dari 

mempertimbangkan hal tertentu (Sugiyono, 2017:122). pengkriteriaan dipenelitian ini dirincikan 

seperti berikut: 

1) Auditor pekerja Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali dan terdaftar di IAPI 

tahun 2019. 

2) Masih bersatus aktif dengan tidak terbatasnya jabatan sebagai auditor baik partner, 

manajer, auditor senior atau auditor junior. 

3) Auditor dengan pengalaman kerjanya minimal 1 tahun. 

 Dengan metide yang dipakai didapat sampel sejumlah 80 orang responden. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Kuisioner adalah alat mengumpulkan data melaluli pemberian seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan yang ditulis ataupun diketik pada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini akan diantarkan langsung kepada sasaran 

responden, hasil responden kemudian berdasar pengukuran skala likert yang terdiri dari 4 poin, 

yaitu dengan jawaban 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). 
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Teknik Analisis  

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi ganda yaitu analisis yang berfungsi menguji sebesar apa 

hubungannya variabel independen dengan variabel dependen dan juga untuk melihat arah hubungan tersebut 

(Ghozali, 2016:93). Adapun persamaan regresi penelitian adalah dibawah ini: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e      ................................................(1) 

Keterangan: 
Y = Kualitas audit  
α = Konstant 
X1 = Kompleksitas audit 
X2  = LOC 
X3  = Resiko kesalahan 

β1, β2, β3 = Koefisien regresinya 
e   = Residual error 

Penelitian ini akan dilengkapi dengan uji kelayakan model, uji koefisien determinasi 

dengan melihat nilai R Square dan uji statistik t yang memberi info sejauh apa pengaruhnya 

setiap variabel penjelas  dalam mengambarkan variasi variabel terikat. 

 

HASIL PENELITIAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil uji validitas menujukan hasil koefisien seluruh korelasi melebihi dari 0,30. Hal 

tersebut menunjukan bahwa seluruh bulir penyatan kuisioner dinyatakan valid. Hasil dapat 

dilihat pada lampiran. 

Uji Reliabilitas  

Reliabel atau handal merupakan indeks yang melihat seberapa jauh alat pengukur dapat 

dipercaya maupun diandalkan dalam mengetahui kereliabelan atapun keandalan, apabila 

memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 atau lebih artinya variable penelitian bersifat reliable. 

Tabel 2. Uji Reliabiltas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Kompleksitas tugas (X1) 0,769 

Locus of Control (X2) 0,722 

 Resiko kesalahan (X3) 0,926 

Kualitas audit (Y) 0,678 

Sumber: Hasil olahan SPSS, 2020  
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda memberi informasi akan besarnya pengaruh komplesitas 

tugas (X1), locus of control (X2) dan resiko kesalahan (X3) terhadap kualitas audit (Y). Hasil uji 

terdapat pada lampiran. 

 

 Persamaan regresinya yang didapat dari hasi uji dalah seperti berikut: 

Y = 0,968 - 0,223X1 + 0,305X2 – 0,573 X3 + e 

1) Nilai konstanta sebesar 0,968; berarti apabila komplesitas tugas (X1), locus of control (X2) 

dan resiko kesalahan (X3) nilainya 0, maka kualitas audit (Y) menambah sebanyak 0,968 

satuan. 

2) Nilai koefisien regresi komplesitas tugas (X1) nilainnya -0,223, berarti jika komplesitas 

tugas menambahkan 1 satuan diartikanlah audit menurun senlikai 0,223 satuan, dengan 

diasumsikanya variabel lain konstan.  

3) Nilai koefisien regresi locus of control (X2) senilai 0,305, mengartikan locus of control 

menambahkan 1 satuan mengartikan kualitas audit akan meningkat 0,305 satuan, dengan 

mengasunsikan variabel lainnya konstan.  

4) Nilai koefisien regresi resiko kesalahan (X3) senilai -0,573, berarti jika resiko kesalahan 

menambah 1 satuan dan kualitas audit akan meningkat 0,573 satuan, dengan 

mengasumsikan variabel lainnya konstan. 

 

Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Models) 

Uji F memperoleh hasil Fhitung senilai 16,974 dengan besaran signifikansinya yaitu 0,000. 

Nilai F-test bermanfaat guna diketahui besaran hubunganya variabel bebas dengan variabel 

dependen yang bernilai 17,090 dengan nilai sig.nya 0,000. Karena hasil uji sig. nya kurang dari 

0,05, maka variabel bebas memberikan pengaruhnya secara bersama pada variabel bebas. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil regresi pada ampiran dapat dilihat hasil Adjusted R-Square nilainya 0,479 dan 

artinya 47,9% variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebas, sedangkan sisanya sebesar 52,1% 

dijelaskan oleh factor atau variabel lain. 
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Pengujian Hipotesis  

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel regresi di lampiran didaptkanya hasil uji t yaitu 

variabel kompleksitas tugas memberi nilai koefisienya senilai -0,223 besaran signifikanya 0,006, 

di bawah 0,05 maka diambil kesimpulanya bahwa variabel kompleksitas tugas memberi 

pengaruh negatif signifikan akan variabel kualitas audit. Untuk variabel locus of control 

membri nilai koefisienya ialah 0,305 dan besaran signifikanya 0,001, di bawah 0,05 jadi diambil 

kesimpulanya bahwa variabel LOC mempengaruhi positif signifikan terhadap variabel 

kualitas audit. Untuk variabel resiko kesalahan mendapat nilai koefisienya yaitu 0,573 dan 

besaran signifikanya 0,000, di bawah 0,05 jadi diambilnya kesimpulan bahwa variabel resiko 

kesalahan mempunya pengaruh negatif dan signifikan atasvariabel kualitas audit. 

Pengaruh kompleksitas audit terhadap kualitas audit 

Hipotesis pertama menghasilkan hubungan negatif  antara kompleksitas audit dan 

kualitas audit, yang mengartikan diterimanya hipotesis ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Setyorini (2011) yang menyatan naiknya tingkat kompleksitas dalam penugasan audit dapat 

memberikan dampak turunya tingkat kualitas audit. Auditor ketika menjalankan proses auditnya 

berharap dapat menghasilkan kinerja baik dan mampu menghasilkan pencapaian berupa audit 

yang berkualitas. Adanya tingkat kompleksitas di setiap penugasan audit mampu memberikan 

hambatan terhadap usaha yang dilakukannya yang akhirnya berdampak juga kedalam hasil 

kinerja dan pencapaian yang diharapkan auditor, sehingga semakin tingginya kompleks audit 

yang dialami auditor akan memberikan pengaruhnya yang negatif terhadap kualitas audit.  

 

Pengaruh locus of control terhadap kualitas audit 

Berdasarkan dari hasil pengujian menunjukan bahwa locus of control memberikan 

kepengaruhan negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti adanya pengaruh 

antara LOC dengan kualitas audit, dimana ketika LOC meningkat maka kualitas audit juga akan 

tingkatanya naik atau dengan kata lain hipotesis kedua diterima. Auditor yang mempunyai locus 

of control intern dapat tahan lebih lama mengahadapi tekanan yang berubah – ubah, dan lebih 

meyakinkan diri bahwa kesulitan dapat diatasi dengan usahanya sendiri. Orang dengan locus of 

control eksternal cenderungnya menujukkan kesalahan pada lingkungan sekitarnya ketika pernah 

gagal, karena dipercaya bahwa baik sukses atau gagal penyebabnya dari faktor di luar diri 

mereka.  
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Pengaruh resiko kesalahan terhadap kualitas audit 

Hasil menghasilkan adanya pengaruh yang negatif signifikan antar risiko kesalahan 

terhadap kualitas audit KAP di Provinsi Bali. Yang artinya tingginya tingkatan terjadi risiko 

kesalahan dapat mengakibatkan penurunannya kualitas audit. Sehinnga meski auditor 

menjalankan penetapan risiko dalam tingkat rendah, auditor tidak mampu melaksanakan 

prosedur sesuai dengan yang seharusnya. Laporan keuangan yang terkandung salah saji memberi 

dampak individual dan juga keseluruhan yang berakhir dalam laporan keuangan tidak disajikan 

secara wajar (Supardi, 2008). hasil ini sesuai dengan penemuan Muhshyi (2013) dan 

Simanjuntak (2008). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan penelitian ini diuraikan seperti berikut: 

1) Kompleksitas audit memengaruhi negatif terhadap kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali. 

Hal ini menujukkan bahwa ketika kompleksitas tugas audit meningkat maka kualitas audit 

akan mengalami penurunan. 

2) Locus of control mempengaruhi positif terhadap kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali. 

Hal ini menujukkan bahwa ketika LOC meningkat maka kualitas audit akan mengalami 

peningkatan. 

3) Resiko kesalahan memberi pengarug negatif pada kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali. 

Hal ini menujukkan bahwa ketika resiko kesalahan meningkat maka kualitas audit akan 

mengalami penurunan. 

Berikut uraian saran yang diperoleh sesuai hasil penelitian: 

1) Bagi KAP kiranya mampu menjaga dan mempertahankan kualitas audit yang dihasilkan 

serta dapat memberikan bantuan dan juga dukungannya pada auditor untuk meningkatkan 

locus of control dan menurunkan kompleksitas tugas serta resiko kesalahan setiap 

melakukan audit. 

2) Bagi auditor sekiranya dapat menaikannya tingkatan pemahaman menegenai tugas audit 

yang dilakukan untuk meminimalkannya penurunan kualitas audit yang akibatkan oleh 

kekonpleksan audit, locus of control dan resiko kesalahan setiap melakukan audit. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperluas objek penelitian dan menambhkan 

penggunaan variabel lainya yang dapat meningkatkan kualitas audit, seperti etika auditor, 

kompetensi, pengalaman, fee audit dan variabel lainnya. 
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ABSTRACT 

Dividend policy is a decision to determine how much profit the company receives will be 

distributed to shareholders in the form of dividends. The purpose of this research is to determine 

whether this dividend policy was affectted by profitability, company size and liquidity. The 

population in this study were manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange in 

2015-2019. The type of research used is quantitative and the sampling technique uses purposive 

sampling method, so that the sample obtained is 130 samples from 26 manufacturing companies 

that are listed consecutively on the Indonesia Stock Exchange during 2015-2019. The analysis 

method used in this research is multiple linear regression analysis. Based on the results of the 

simultaneous analysis test, profitability, firm size and liquidity have an effect on dividend policy 

and partially profitability and firm size have a positive effect on dividend policy, while liquidity 

has no effect on dividend policy. 

 

Keyword : Profitability; Company Size; Liquidity; Dividend Policy.  

 

 

ABSTRAK 

Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan mengenai seberapa besar laba yang diperoleh 

akan dibagikan kepada pemegang saham. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetaui apakah 

kebijakan dividen dipengaruhi oleh profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas. Populasinya 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 130 sampel dari 26 

perusahaan manufaktur yang terfdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama Tahun 

2015-2019. Metode anlisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil uji analisis secara simultan profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

likuiditas memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen dan secara parsial terdapat pengaruh 

positif profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap  kebijakan dividen, sedangkan likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap  kebijakan dividen.   

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Kebijakan Dividen 

PENDAHULUAN 

Yuk Nabung Saham merupakan kampanye dari Bursa Efek Indonesia yang mengajak seluruh 

masyarakat untuk mulai melakukan investasi di pasar modal. Kampanye ini mempunyai tujuan 

untuk memperkenalkan seberapa penting investasi itu dilakukan. Investasi adalah suatu tindakan 

menanamkan modal disuatu perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan suatu timbal balik 

berupa keuntungan baik dalam hal pembagian dividen atau keuntungan yang di dapat dari capital 
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gain (Kurniawan & Jin, 2017). Dividen adalah sebagian keuntungan dari perusahaan yang 

dibayarkan ke pemegang saham setiap tahunnya (Pradnyavita & Suryanawa, 2019) .  

Kebijakan dividen merupakan keputusan tentang seberapa bagian dari laba yang harus 

dibagikan kepada pemegang saham (Ginting, 2018). Dengan stabilnya pembagian dividen serta 

meningkatnya dividen yang dibagikan akan mampu meningkatkan kepercayaan dari para 

pemegang saham. Salah satu fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu diungkapkan 

oleh CNBC Indonesia pada Kamis,  28 Juni 2018 dan Kontan.co.id pada Jumat, 15 Mei 2020 , 

dimana PT Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) tetap melakukan pembagian dividen 

walaupun mengalami kerugian bersih di tahun 2017 sebesar Rp. 109 miliar. Hal sebaliknya 

terjadi pada  PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) yang memutuskan untuk tidak melakukan 

pembagian dividen pada tahun 2019 walaupun perusahaan ini mengalami kenaikan laba 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 10,5% atau sebesar Rp 9,34 Miliar.  

Berdasarkan fenomena tersebut dapat dilihat bahwa terdapat beberapa factor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen. Profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas dianggap salah 

satu faktor yang mampu mempengaruhi hal tersebut. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, penelitian (Kurniawan dan  Jin, 2017) mendapatkan hasil 

bahwa profitabilitas mampu mempengaruhi kebijakan dividen, namun (Sari & Sudjarni, 2017) 

mendapatkan hasil  profitabilitas tidak ada pengaruhnya pada kebijakan dividen. Ukuran besar 

atau kecilnya perusahaan yang dapat ditentukan dari jumlah aktiva, serta jumlah penjualan dan 

total rata-rata aktiva yang dimiliki perusahaan merupakan pengertian dari ukuran perusahaan 

(Rizki,2012). Dari hasil penelitian (Prastya & Jalil, 2020) mendapatkan hasil bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen namun hasil penelitian (Laura dkk, 2017) 

mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak mampu mempengaruhi kebijakan dividen. 

Likuiditas adalah kemampuan yang dimiliki perusahaan ketika membayar utang jangka 

pendeknya tepat pada waktunya,  (Sari & Sudjarni, 2015). Apabila kondisi likuiditas perusahaan 

baik maka perusahaan tersebut kemungkinan kemampuannya dalam membayar dividen juga akan 

semakin baik dikarenakan dividen merupakan arus kas keluar (Sunarya,2013). Penelitian 

(Kurniawan & Jin, 2017) mendapatkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen sedangkan (Permatasari, 2017) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen.  

Dari fenomena yang terjadi dan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh dari variabel independen terhadap variable dependen, maka dilakukan 

penelitian kembali tentang hal itu dan mengambil pokok permasalahan dengan judul “Pengaruh 
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Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan 

Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”. Berdasarkan pokok permasalahan 

diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan likuiditas  terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

diantaranya kegunaan teoritis penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta 

memberikan perbandingan bagi para peneliti untuk memperkuat penelitian mengenai pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap kebjakan dividen dan kegunaan praktis 

hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan nilai tambah berupa gambaran 

kepada berbagai pihak terutama kepada investor dalam mempertimbangkan perusahaan yang baik 

dijadikan tempat berinvestasi yang salah satunya dapat dilihat dari kebijakan dividennya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan merupakan suatu konsep yang menjelaskan  hubungan yang dimiliki antara 

principal (Pemegang saham) dengan agent (Manajement perusahaan) (Supriyanto,2018:63), agen 

sendiri merupakan pihak yang bekerja untuk kepentingan principal agar agent melaksanakan 

tugas untuk memenuhi kepentingan principal. Teori agensi memiliki hubungan dengan penelitian 

ini yaitu menunjukan bagaimana kemampuan pihak perusahaan atau manajemen dalam 

menjalankan perusahaan dari pemegang saham atau investor (Demirgunes, 2015). Signal 

merupakan isyarat atau tindakan yang diambil perusahaan untuk memberikan sebuah petunjuk 

kepada investor tentang bagaimana prospek perusahaan. (Laura dkk, 2017). Teori signal 

menekankan bagaimana pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 

keputusan investasi pihak dari luar perusahaan.  Hubungan teori signal dengan penelitian ini 

menunjukan bahwa manajemen perusahaan menjadikan profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

lukiditas dalam memberikan sinyal positif prihal dividen yang merupakan tingkat pengembalian 

investasi. Bagian yang tidak dapat diputuskan dalam keputusan pendanaan perusahaan adalah 

kebijakan dividen, kebijakan dividen adalah keputusan dari keuntungan yang di dapat perusahaan 

yang nantinya akan dibayarkan kepada pemegang saham berupa dividen atau akan dijadikan laba 

ditahan yang bertujuan dalam pembiayaan investasi dimasa depan (Silaban & Purnawati, 2016). 

Pengukuran kebijakan dividen dilakukan dengan menggunakan dividend payout ratio (Prastya & 

Jalil, 2020). Kemampuan perusahaan dalam memdapatkan laba adalah penjelasan dari 

profitabilitas atau merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh suatu 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya (Suharli, 2007). Tingginya tingkat persentase 
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profitabilitas menunjukan bahwa  tingkat keuntungan semakin besar juga (Sari & Sudjani, 2015). 

Perhitungan profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Asset (ROA). ROA ini 

digunakan karena dianggap paling efisiensi dalam menghitung perolehan  laba (Pradnyavita & 

Suryanawa, 2020). 

 Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditunjukan  

dari total asset, penjualan dan tenaga kerja  yang dimiliki perusahaan. Dimana skala pengukuran 

besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki perusahaan karena 

dinilai total asset dapat lebih stabil menunjukan ukuran besar kecilnya suatu perusahaan (Yunita, 

2014). Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan log of total assets. Likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang lancar (Permanasari, 2017). Perusahaan yang 

mampu membayar semua utang jangka pendek dengan baik menandakan perusahaan memiliki 

tingkat likuiditas yang baik pula (Sari & Sudjarni, 2015).  Kemampuan pembayaran dividen 

sangat dipengaruhi oleh posisi likuiditas perusahaan karena dividen dibayarakan dengan kas, 

suatu perusahaan  harus memiliki kas untuk membayar dividen. Rasio likuidiitas diukur dengan 

menggunakan Current Ratio (CR) atau Ratio Lancar.  

 Profitabilitas adalah ratio untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba (Nurhayati, 2013). Kebijakan dividen berhubungan dengan profitabilitas hal ini dikarenakan 

dividen yang dibagikan bergantung pada laba yang diperoleh perusahaan. Apabila profitabilitas 

perusahaan tinggi maka dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham atau investor juga 

akan tinggi. Hal ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan  (Kurniawan & Jin, 2017) serta 

(Prastya & Jalil, 2020) dimana  menyatakan bahwa profitabilitas dapat memberikan pengaruh 

yang positif pada kebijakan dividen. Berdasarkan penjelasan diatas maka adapun hipotesis yang 

dikembangkan oleh peneliti yaitu  sebagai berikut: 

H1:Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen. 

Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besarnya perusahaan yang dapat dilihat dari 

total aktiva yang dimiliki. Ukuran perusahaan yang lebih besar akan lebih mampu membagikan 

dividen dibandingakan perusahaan yang ukurannya lebih kecil hal ini dikarenakan perusahaan 

besar memiliki modal, asset serta kebutuhan dana besar untuk menjalankan operasionalnya. 

Ukuran perusahaan yang besar akan lebih mudah menarik investor untuk menanamkan modalnya 

.Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Prastya & Jalil, 2020) dan (Rais  & 

Santoso, 2017)  yang menyatakan kebijakan dividen mampu dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka pengambilan hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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H2 : Ukuran perusahaan berpengruh positif terhadap kebijakan dividen. 

Likuiditas perusahaan menunjukan bagaimana perusahaan dalam kemampuannya melunasi 

kewajiaban jangka pendeknya melalui dana lancar yang tersedia. Perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas yang baik  besar kemungkinannya pembayaran dividennyapun akan baik 

(Sunarya, 2013). Agar perusahaan selalu dalam kedaan likuid , maka posisi dana lancar yang 

dimiliki perusahaan harus lebih besar dibandingkan dengan utang lancar. Likuiditas yang tinggi 

menunjukan bahwa kinerja perusahaan tersebut cukup memuaskan sehingga dengan likuiditas 

perusahaan yang tinggi ini perusahaan tidak akan kesulitan dalam melakukan pembayaran 

dividen. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari (Kurniawan & Jin, 2017) serta (Wahyuni, 

2015) dimana mereka menyatakan variabel likuiditas memiliki pengaruh pada kebijakan dividen. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka hipotesis yang dikembangkan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

H3 : Likuiditas berpengruh positif terhadap kebijakan dividen. 

METODE PENELITIAN 

Kebijakan dividen adalah suatu keputusan mengenai besarnya dividen yang akan dibagikan, 

adapun faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

likuiditas.  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Aristantia 

& Putra, 2015), apabila profitabilitas perusahaan tinggi maka semakin tinggi  juga pembayaran 

dividennya. Ukuran Perusahaan merupakan skala besar kecilnya suatu perusahaan (Pradnyavita, 

2020), ukuran perusahaan yang besar, volume operasional perusahaan juga akan semakin besar, 

maka keuntungan yang didapatkan perusahaan akan semakin tinggi (Bahri, 2017), sehingga 

besarnya ukuran perusahaan mempengaruhi besarnya dividen yang akan dibagikan. Likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya (Permanasari, 2017). 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas keuangannya yang baik mempunyai kesempatan lebih besar 

untuk membagikan dividen, sehingga semakin tinggi likuiditas perusahaan maka besar 

kemungkinn dividen yang dibagikan juga besar. Berdasarkan uraian diatas, desain penelitian  

mengenai bagaiamana Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas Terhadap 

Kebijakan Dividen adalah sebagai berikut. 

Gambar 1 

Desain Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen 
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Variabel penelitian merupakan suatu sifat, nilai ataupun atribut dari seseorang, objek ataupun 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dapat dipelajari, 

dipahami, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:39). Kebijakan dividen yang 

pengukurannya diproksi oleh dividen payout ratio (DPR) digunakan untuk mengukur tingkat 

dividen yang biasanya disajikan dalam bentuk persentase (Pradnyavita & Suryanawa 2020). 

Dividen payout ratio menurut (Sudana, 2011:24) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Dividend Payout Ratio = Dividen Per Lembar Saham  x  100…….(1) 

            Laba Perlebar Saham  

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba dalam periode 

tertentu. ROA dijadikan proksi dalam penelitian ini karena ROA mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya atau asset yang 

dimiliki perusahaan (Pradnyavita & Suryanawa, 2020). (Kasmir, 2014:157) menyatakan bahwa 

Return On Asset dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Return On Asset (ROA) =  Laba Bersih  x 100………………..(2) 

             Total Aset  

 Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur besar kecilnya suatu perusahaan dengan melihat 

total asset yang dimiliki perusahaan tersebut (Saragih, 2015). Log Of Total Assets dapat 

digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan. Ukuran Perusahaan dapat diukur dengan Log Of 

Total Assets (Jogiyanto, 2012:282). 

Ukuran Perusahaan (size) = Ln (Total Asset) ………………….(3) 

 Likuiditas merupakan ratio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayarkan 

utang jangka pendek serta mendanai operasional perusahaan (Ginting, 2018). Likuiditas dapat 

diukur dengan menggunakan Current Ratio. Dan menurut  (Subramanyam & Wild, 2010) 

Current Ratio dapat dirumuskan dengan :  

Current Ratio    =      Aktiva Lancar    x      100………………..(4) 

              Hutang Lancar 

H1 

H2 

H3 
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Pupulasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2015-2019, dengan total perusahaan yang terdaftar sampai dengan tahun 2019 

sebanyak 169 Perusahaan. Data sekunder adalah jenis data yang digunakan yaitu dengan melihat 

laporan keuangan perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan  metode 

nonprobability sampling dengan tektik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, kriteria yang digunakan adalah 1) Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar secara terus 

menerus di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 – 2019. 2) Perusahaan manufaktur yang 

melampirkan Laporan Keuangn berturut-turut dari Tahun 2015 – 2019. 3) Perusahaan yang 

menggunakan rupiah dalam Laporan Keuangan 4)Perusahaan  manufaktur yang membagikan 

dividen berturut-turut dari tahun 2015-2019.   

Tabel 3.1. Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan 

dengan kriteria 

tersebut 

didapatkan jumlah dari sampel dalam penelitian ini  yaitu sebanyak 26 perusahaan dengan  5 

tahun penelitian maka jumlah sampel menjadi 130.  Penelitian ini melakukan uji diantaranya : 

Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau deskripi suatu data yang dapat 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum. (Rais & Santoso, 

2017). Uji asumsi klasik ini dilakuakan untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan 

variabel dependen (Ghozali, 2016:103) uji asumsi klasik dilakukkan dengan beberapa uji 

diantaranya uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah variabel pengganggu dapat 

berdistribusi normal ataupun tidak dalam model regresi, (Ghozali, 2016:154). Data populasi 

dikatakan berdistribusi normal apabila koefisien Asymp.Sig (2-tailed) melebihi 0,05. Uji 

Multikolinearitas dilakukan dengan maksud apa pkh pada model regresi telah ditemukan kolerasi 

antara variabel bebas yang dapat diketahui dari nilai tolerance dan variance inflation factor 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Manufaktur yg terdaftar di BEI 

berturut-turut dari tahun 2015-2019 
135 

2 Perusahaan Manufaktur yg tidak menerbitkan  

laporan keuangannya berdasarkan dengan yang 

dibutuhkan dalam penelitian secara berturut-turut 

dari tahun 2015-2019 

(19) 

3 Perusahaan Manufaktur yg tidak menggunakan 

rupiah dalam Laporan keuangan 
(6) 

4. Perusahaan Manufaktur yg tidak membagikan 

dividen secara berturut-turut dari tahun 2015-

2019 

(84) 

 Sampel Penelitian 130 

Sumber : Data diolah (2020) 
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(VIF). Uji Heterokedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan yang satu dengan pengamatan 

yang lain (Ghozali, 2016:69).   Uji Autokorelasi, Uji Durbin-watson (DW Test) berguna untuk 

melihat autokorelasi tingkat satu serta untuk  memberikan sinyal adanya intercept (konstanta) 

dalam model regresi yang digunakan dan tidak ada lagi variabel antara variabel bebas (Ghozali, 

2016:107). Analisis regresi pada dasarnya diglakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

tentang variabel bebas terhadap variabel terikat dan tujuannya untuk memprediksi bagaimana 

nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui Ghozali 

(2016:93). Model regresi linier berganda dapat ditunjukan dalam persamaan sebagai berikut: 

DPR = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε……………………………..(5) 

Keterangan: 

DPR = Kebijakan Dividen 

α   = Konstanta 

β   = Koefisien Regresi   

X1  = Profitabilitas 

X2  = Ukuran Perusahaan 

X3  = Likuiditas 

ε = Error 

Nilai goodness of fit adalah pengukuran dari ketepatan suatu fungsi regresi atau suatu sampel 

dalam menaksir nilai actual. Dalam statistic data diukur dari nilai Uji F, Kofesien Determinasi 

(R2),  dan Uji t (uji secara parsial) (Ghozali, 2016:97).  Ghozali (2016:98) mengatakan Uji 

Statistik F menunjukan apakah variabel bebas yang dimasukan kedalam model layak atau tidak 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Anova atau F-test. Uji 

Koefisien determinasi (R2) menurut (Ghozali, 2016:97) koefisien determinasi (R2) merupakan 

suatu ukuran yang penting dalam regresi karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya 

regresi terestimasi. Dalam penelitian ini koefisien diukur dengan Adjusted R2. Uji t bertujuan 

untuk menguji signifikansi tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara parsial. 

Dalam pengujian ini tingkat signifikansi tiap-tiap variabel bebas  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada uji analisis statistik deskriptif dapat digunakan sebagai analisa dalam melihat besarnya 

distribusi data yang dimanfaatkan sebagai sampel penelitian. Statistik deskriptif melihat distribusi 



                                                                              

 

 

367 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

data yang terdiri atas nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata serta nilai standard deviasi 

atas data yang digunakan. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2020) 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas banyaknya data yang digunakan sejumlah 130, variabel pertama 

profitabilitas yang pengukurannya menggunakan ROA memperlihatkan bagaimana laba bersih 

tahun berjalan perusahaan berbanding dengan keseluruhan total asset.  Profitabilitas menunjukan 

nilai terendah (minimum) 1,38  dan nilai tertinggi (maksimum) profitabilitas sebesar 46,66 

dengan nilai rata-rata sebesar 10,4372 dan nilai standar deviasinya 8,76180. Variabel kedua yang 

diprosikan dengan menggunakan Log Total Asset yang memperlihatkan total aseet perusahaan. 

Pada variabel ini menunjukan nilai terendah ukuran perusahaan sebesar 26,67  sedangkan nilai 

tertinggi (maksimum) ukuran perusahaan sebesar 33,49 dengan nilai rata-rata 29,4988. dan nilai 

standar deviasinya sebesar 1,64412.  

 Variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR menunjukan nilai terendah (minimum) 

likuiditas sebesar 60,56 dan nilai tertinggi (maksimum) likuiditas sebesar 927.65. Nilai rata-rata 

likuiditas sebesar 294.5708 dan nilai standar deviasinya sebesar 177,49854. Kebijakan dividen 

yang diproksikan dengan  menggunakan DPR memberikan gambaran bahwa posisi dividend per 

share berbanding dengan earning per share. Pada variabel terikat ini menunjukan nilai terendah 

(minimum) sebesar 7,48 yaitu dan nilai tertinggi (maksimum) pembayaran dividen sebesar 

176,68. Nilai rata-rata dari tingkat pembayaran dividen dalam penelitian ini sebesar 47,6255 dan 

nilai standar deviasinya sebesar 29,00466 

 Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas data dapat dilihat pada table 4.2 dibawah. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 130 1.38 46.66 10.4372 8.76180 

X2 130 26.67 33.49 29.4988 1.64412 

X3 130 60.56 927.65 294.5708 177.49854 

Y 130 7.48 176.68 47.6255 29.00466 

Valid N (listwise) 130     

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Sumber: Data diolah (2020) 

 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas. Pada hasil uji statistik nilai signifikansi dari Asymp.Sig.(2-

tailed) melebihi 0,05 yaitu 0,055 sehingga dapat ditarik disimpulkan data yang digunakan dalam 

penelitian ini telah berdistribusi normal.  

 Multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflatiom factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah:  

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 diatas nilai tolerance  0,852, 0,858 dan 0,785 > 0,10 serta nilai VIF 

masing-masing sebesar 1,174, 1,165 dan 1,273 < 10, maka dapat disimpulkan dalamm model 

regresi tidak terjadi multikoleniaritas.  

 Uji heterokedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi telah 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.. Hasil uji 

dapat dilihat pada Tabel 4,4 di bawah : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N  130 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .55610832 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .059 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -66.043 46.889  -1.409 .161   

X1 .917 .293 .277 3.127 .002 .852 1.174 

X2 3.287 1.556 .186 2.113 .037 .858 1.165 

X3 .026 .015 .160 1.732 .086 .785 1.273 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah (2020) 
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 Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,147, 0,452, dan 0,450 

yang memiliki arti bahwa semua variabel bebas nilai signifikansinya melebihi 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa model regresi yang telah digunakan ini tidak terdapat heterokedastisitas.  

Untuk dapat mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 maka dilakukanlah uji 

Autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan melalui uji Durbin-Watson (DW-test atau di statistic) 

terhadap (disturbance eror term) (Ghozali,2016). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 

4.5 di bawah: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat nilai dw sebesar 1.812 kemudian dibandingkan dengan nilai 

tabel pada tingkat signifikansi 5% jumlah sampel sebanyak 130 (n) dan jumlah variabel 

independen 3 (k=3), maka tabel Durbin Watson akan didapat nilai dL = 1,6667, du = 1,7610 

sehingga dapat diperoleh nilai 4 – du = 2,239, maka dengan begitu dapat dirumuskan kreteria du <  

dw < 4 – du yaitu (1,7610 < 1.812 < 2,239). Hal ini menunjukan data yang digunakan pada 

penelitian ini telah terbebas dari autokorelasi. 

 Analisis regresi linier berganda pada umumnya digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan. Dalam penelitian ini analisis regresi dilakukan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -10.191 32.314  -.315 .753 

X1 .294 .202 .138 1.458 .147 

X2 .808 1.072 .071 .754 .452 

X3 .008 .010 .075 .758 .450 

a. Dependent Variable: ABRES 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .399a .159 .139 26.91514 1.812 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah (2020) 
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untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas 

terhadap kebijakan dividen. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah : 

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, maka persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = -66,043 + 0,917 X1 + 3,287 X2 + 0,026 X3 

Berdasarkan persamaan dari  regresi linier bergada tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai 

konstanta -66,043 menunjukan bahwa apabila profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas 

konstan (tidak ada perubahan) pada 0 (nol) sehingga tingkat variabel kebijakan dividen (Y) yang 

pengukurannya menggunakan DPR nilainya -66,043. Nilai koefisien dari variabel profitabilitas 

yaitu  0,917 bernilai positif dimana artinya apabila variabel profitabilitas mengalami suatu 

peningkatan satu satuan maka variabel kebijakan dividennya pun akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,917 persen. Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar 3,287 bernilai positif 

seingga dapat dikatakan apabila variabel kedua yaitu ukuran perusahaan mengalami peningkatan 

satu satuan maka kebijakan dividennya juga akan mengalami peningkatan yaitu 3,287  persen dan 

koefisien variabel likuiditas nilainya sebesar 0,026 bernilai positif yang berarti apabila variabel 

likuiditas mengalami peningkatan satu satuan maka kebijakan dividennya sendiri juga akan 

mengalami peningkatan yaitu 0,026  persen. 

Koefisien determinasi yang digunakan yaitu Adjusted R-Square dikarenkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua. Hasil uji Adjusted R-Square (R2) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 

dibawah: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji 

Adjusted R-

Square (R2) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -66.043 46.889  -1.409 .161 

X1 .917 .293 .277 3.127 .002 

X2 3.287 1.556 .186 2.113 .037 

X3 .026 .015 .160 1.732 .086 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah (2020) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
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Berdasarkan dari Tabel 4.7 diatas bahwa Adjusted R-Square (R2) bernilai 0,139 yang 

menunjukan bahwa 13,9% variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas dapat 

dijelaskan oleh kebijakan dividen, sedangkan sisanya sebesar 86,1% dijelaskan oleh factor atau 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini, misalnya earning per share dan free cash 

flow 

 Uji Simultan (F-test) dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang 

dimasukan kedalam model layak atau tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari uji 

simultan (F-test) dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan (F-test) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 diatas diketahui bahwa Fhitung dari hasil Uji F-test menghasilkan 7,936 

serta nilai signifikan p-value 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 ini menunjukan bahwa model 

yang 

digunakan 

dalam penelitian ini adalah layak digunakan.. Nilai signifikansi F (0,000) < α, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima ini berarti profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2) dan likuiditas (X3) secara 

simultan berpengaruh terhadap kebijakan dividen (Y) pada tingat keyakinan 95%.  

 Uji T adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui apakah variabel 

dependen dapat dipengaruhi secara langsung dan signifikan atau tidak oleh variabel independen. 

Hasil dari uji statistik t terlihat  pada Tabel 4.9 dibawah: 

1 .399a .159 .139 26.91514 1.812 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah (2020) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17246.393 3 5748.798 7.936 .000b 

Residual 91277.488 126 724.425   

Total 108523.881 129    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Data diolah (2020) 

Coefficientsa 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji 

Parsial (T-

test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan pada Tabel 4.9  diperoleh hasil dari uji T yaitu didapat Variabel profitabilitas 

(X1) menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,917  dengan tingkat signifikansi yaitu 0,002. 

Dari hasil uji tersebut 0,002 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, berarti bahwa profitabilitas 

(X1) berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen (Y). Variabel ukuran perusahaan (X2) 

menunjukan nilai kofisien regresi sebesar 3,287 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037. Dari 

hasil uji tersebut 0,037 < 0,05, maka dikatakan H1 diterima dan H0 ditolak, berarti bahwa ukuran 

perusahaan (X2) berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen (Y). Variabel likuiditas (X3) 

menunjukan nilai koefisien 0,026 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,086. Dari hasil uji 

tersebut 0,086 > 0,05, maka H1 ditolak dan H0 diterima, berarti bahwa variabel likuiditas tidak 

mempengaruhi  kebijakan dividen (Y).  

Pengaruh Profitabillitas Terhadap Kebijakan Dividen 

Hasil uji T menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara profitabilitas dengan kebijkan dividen, 

dimana hasil tersebut berdasarkan 130 sampel dengan kriteria pengambilan sampel sesuai dengan 

yang tertera dalam skripsi ini, hasil ini konsisten dengan penelitian (Kurniawan & Jin, 2017) dan 

(Prastya & Jalil, 2020) yang menunjukan hubungan positif profitabilitas dengan kebijakan 

dividen, ini membuktikan beberapa perusahaan yang memiliki  tingkat profitabilitas atau 

keuntungan yang besar, kemungkinan pembagian dividen yang dilakukan juga akan semakin 

tinggi hal ini dikarenakan perusahaan memiliki kas untuk dapat disalurkan kepada investor. Hasil 

ini sejalan dengan Signal Teori yang memaparkan jika pembayaran dividen dilakukan untuk 

memberian sinyal positif akan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh profit. Namun 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -66.043 46.889  -1.409 .161 

X1 .917 .293 .277 3.127 .002 

X2 3.287 1.556 .186 2.113 .037 

X3 .026 .015 .160 1.732 .086 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah 2020 
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walupun demikian tidak dapat dipastikan perusahaan yang keuntungannya rendah pembagian 

devidennya juga akan rendah. Besar kecilnya dividen yang dibagikan tetap ditentukan oleh 

keputusan dalam RUPS.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Deviden 

 Hasil uji T menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijkan dividen, 

dimana hasil ini berdasarkan 130 sampel dengan kriteria pengambilan sampel sesuai dengan yang 

tertera dalam skripsi ini, hasil ini konsisten dengan penelitian (Prastya & Jalil, 2020) dan (Rais  & 

Hendra, 2017) yang menunjukan hubungan positif ukuran perusahaan dengan dividen yang 

dibagikan. Hal ini membuktikan perusahaan yang memiliki aset yang besar serta mengalami 

pertumbuhan yang baik dapat memberikan sinyal  bahwa perusahaan mampu memperoleh 

keuntungan yang besar pula maka dari itu kemungkinan besar dividen yang dibagikan pun akan 

semakin tinggi.  Perusahaan besar akan lebih mudah memasuki pasar modal dibandingkan  

perusahaan kecil, dimana hal ini akan berdampak pada kemudahan perusahaan dalam 

mendapatkan suntikan dana. Ukuran perusahaan yang besar memiliki kecenderungan 

membagikan dividen dalam jumlah yang besar juga hal ini dilakukan untuk menjaga nama baik 

perusahaan. Hal sebaliknya terjadi untuk perusahaan yang tergolong perusahaan kecil, dimana 

mereka akan memilih menjadikan laba atau keuntungan yang diperole yang diperoleh sebagai 

laba ditahan (Al Shubiri,2011). 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Deviden 

 Hasil uji T menunjukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen, 

dimana hasil ini berdasarkan 130 sampel dengan kriteria pengambilan sampel sesuai dengan yang 

tertera dalam skripsi ini , hasil ini konsisten dengan penelitian Permatasari (2017) serta Prastya & 

Jalil (2020) yang menunjukan tidak ada hubungan antara tingkat likuiditas dengan kebijakan 

dividen. Dengan besarnya tingkat likuiditas suatu perusahaan bukan berarti hal  tersebut mampu 

mempengaruhi dividen yang dibagikan, hal ini dikarenakan perusahaan pada saat melakukan 

pembagian dividen tidak selalu memperhatikan keadaan utang lancarnya dan akan lebih fokus 

pada laba yang diperoleh perusahaan (Bahri,2017). Perusahaan yang permodalannya terdiri dari 

investor dan kreditur akan berusaha untuk memenuhi kewajibannya kepada dua belah pihak 

tersebut. Investor dan kreditur merupakan dua subjek yang berbeda  namun memiliki peranan 

yang sama dalam perusahaan yaitu menyuntikan dana, walaupun demikian tidak ada hubungan 

antara tingkat likuiditas dengan kebijakan dividen melainkan perusahaan akan berusaha 

memenuhi kedua hal tersebut sehingga nama baik perusahaan akan tetap terjaga dimata investor 



                                                                              

 

 

374 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

dan kreditur. Selain itu tingkat likuiditas lebih menggambarkan bagaimana kemampuan aset 

lancer perusahaan dalam membayar hutang lancar atau hutang jangka pendek, bukan mengenai 

kemampuan dalam membayarkan dividen,  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hanya 2 dari 3 variabel diatas yang memiliki pengaruh positif 

terhadap kebijakan dividen, yaitu variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan, maka simpulan 

yang dapat diambil sebagai berikut: 

 Profitabilitas mampu mempengaruhi kebijakan dividen. Hal ini membuktikan beberapa 

perusahaan dengan tingkat keuntungan tinggi yang kemungkinan besar perusahaan mampu 

melakukan pembayaran dividen yang tinggi juga, hal ini dikarenakan perusahaan memiliki dana 

cukup untuk bisa dibagikan kepada para investor. Kebijakan dividen mampu  secara positif oleh 

ukuran berusahaan. Hal ini dapat memberikan bukti semakin besar perusahaan yang diliat dari 

aset yang dimiliki maka kemungkinan besar pembayaran dividen kepada pemegang saham juga 

akan semakin tinggi, dikarenakan besarnya ukuran perusahaan kemungkinan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan akan semakin tinggi juga. Kebijakan dividen tidak dipengaruhi oleh 

likuiditas. Tinggi rendahnya likuiditas perusahaan bukan berarti hal itu mampu mempengaruhi 

besarnya dividen yang dibagikan, perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang bai atau 

tinggi tidak berarti bahwa dividen yang dibagikan juga akan semakin besar. dikarenakan 

perusahaan dalam melakukan pembayaran dividen tidak memperhatikan kondisi utang jangka 

pendeknya dan lebih fokus pada perolehan laba perusahaan. 

 

 Berdasarkan simpulan diatas , terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu 

diantaranya : 1) Bagi peneliti selanjutnya agar lebih berhati-hati dalam menentukan kriteria 

pengambilan sampel, karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi hasil serta manfaat 

penelitian. 2) Variabel dalam penelitian ini tergolong sedikit hanya menggunakan  variabel yaitu 

ROA, UP, dan CR sehingga variabel yang mempengaruhi DPR masih terbatas dimana nilai 

koefisien determinasi pada penelitian ini hanya sebesar 13,9%, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mampu mempengaruhi kebijakan dividen, 

misalnya: earning per share dan free cash flow . 3) Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

masih terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar berturut-turut sehingga perlu 

dilakukannya penelitian kembali dengan menggunakan perusahaan yang cakupannya lebih luas, 
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serta tidak menggunakan kriteria perusahaan yang hanya membagikan deviden secara berturut-

turut sehingga hasil penelitian dapat maksimal dan tidak menyebabkan adanya survivosive bias. 

4) Bagi Perusahaan diharapkan mampu mempertahankan persentase pembagian dividen, hal ini 

dikarenakan dividen merupakan salah satu faktor yang turut menentukan ketertarikan investor 

terhadap perusahaan.  
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ABSTRACT 

 

 This study aims to provide empirical evidence regarding the significance 

of the effect of information asymmetry and adherence to accounting rules on the 

tendency of accounting fraud at Village Credit Institutions in Tegallalang District. 

The sample used was 108 respondents. The sample collection method used was 

purposive sampling technique. The data used are primary data obtained by 

distributing questionnaires to respondents. The analysis technique used is 

descriptive statistics, non-response bias test, validity test, reliability test, classic 

assumption test, multiple regression analysis, coefficient of determination (R2), F 

test, t test. 

 The results of the research prove that: (1) Information asymmetry has a 

positive effect on the tendency of accounting fraud, with a regression coefficient 

value of 0.410 and a significance value (Sig.) Of 0.007 less than 0.05. This shows 

that the increase in information asymmetry has an impact on the increasing 

tendency of accounting fraud. (2) Adherence to accounting rules has a negative 

effect on the tendency of accounting fraud, with a regression coefficient value of -

0.422 and a significance value (Sig.) Of 0.000 less than 0.05. This shows that an 

increase in the compliance of accounting rules has an impact on the decrease in 

the tendency of accounting fraud. 

 

Keywords : Information Asymmetry, Compliance with Accounting Rules, Tendency 

of Accounting Fraud 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

signifikansi pengaruh asimetri informasi dan ketaatan aturan akuntansi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa Se-

Kecamatan Tegallalang. Sampel yang digunakan dengan jumlah 108 responden. 

Metode pengumpulan sampel yang dipergunakan adalah teknik purposive 

sampling. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan melalui 
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penyebaran kuesioner kepada responden. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif, uji non respon bias, uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, koefisien determinasi (R²), uji F, uji t. 

   Hasil penelitian membuktikan bahwa: (1) Asimetri informasi berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, dengan nilai koefien regresi 

sebesar 0,410 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan terhadap asimetri informasi berdampak 

terhadap peningkatan kecenderungan kecurangan akuntansi. (2) Ketaatan aturan 

akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, 

dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.422 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan atas 

ketaatan aturan akuntansi berdampak pada penurunan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

 

Kata kunci : Asimetri informasi, Ketaatan aturan akuntansi, Kecenderungan 

kecurangan akuntansi 

 

 

PENDAHULUAN 

         Dalam suatu negara lembaga keuangan berperan aktif dalam membantu 

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya lembaga keuangan, maka masyarakat akan 

lebih mudah merespon setiap kebijakan ekonomi yang dijalankan oleh pemerintah. 

Dukungan pemerintah dalam pembangunan desa, memberikan posisi kepada desa 

adat dalam bentuk lembaga keuangan yang disebut dengan Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD).  Berdasarkan keputusan Gubernur Bali Nomor 3 Tahun 2003, LPD 

merupakan Lembaga Perkreditan Desa di Desa Pekraman dalam wilayah Provinsi 

Bali. Namun perkembangan ilmu akuntansi, selain memberikan manfaaat juga 

menjadi salah satu sumber masalah. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah 

adanya kecurangan (fraud).  

 LPD (Lembaga Perkreditan Desa) memberikan manfaat pada masyarakat 

desa antara lain : (1) memberi pelayanan yang mudah untuk menyesuaikan dengan 

kondisi masyarakat, (2) memberikan pelayanan yang tersebar dan menjangkau 

berbagai sektor usaha masyarakat, (3) sebagian dari laba LPD langsung dapat 

dimanfaatkan untuk mendanai kegiatan adat sehingga merupakan salah satu unit 

usaha desa adat, (4) mendukung pengembangan ekonomi dalam berbagai sektor di 

masyarakat desa (Partamawati, 2009). 
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         Di Bali saat ini ada LPD sebanyak 1.433, di Kabupaten Gianyar terdapat 

270 LPD dari 7 Kecamatan, khususnya di Kecamatan Tegallalang sendiri terdapat 

45 LPD yang tersebar di masing-masing Desa Pakraman. Akan tetapi dari 45 LPD 

tersebut tidak semua berjalan atau berkembang dengan baik karena masih terdapat 

6 LPD yang bermasalah atau mengalami kebangkrutan yaitu: LPD Abangan, Dlod 

Blumbang, Let, Pisang Kaja, Tebuana dan Tangkup. Masalahnya sebagaian besar 

disebabkan oleh kredit yang macet akibat penyelewengan dana nasabah oleh 

pegawai LPD, masalah yang menjadi faktor utama dalam perkembangan LPD 

khususnya di Kecamatan Tegallalang adalah kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 Kecurangan akuntansi kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja 

dengan tujuan menyesatkan pengguna laporan keuangan. Kecurangan ini dilakukan 

untuk mengambil keuntungan pribadi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 

jawab, menurut Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI (2007) fraud didefinisikan 

sebagai suatu jenis tindakan melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk 

memperoleh sesuatu dengan cara menipu. 

        Kecurangan yang terjadi di LPD Desa Pakraman Dlod Blumbang, 

Kecamatan Tegallalang kondisi LPD sekarat dan kesulitan membayar dana-dana 

nasabah baik tabungan maupun deposito. Kesulitan LPD memenuhi kewajiban itu 

malah menimbulkan rush atau penarikan uang tunai secara masal di LPD oleh para 

nasabah, beberapa peminjam dana LPD dari luar Desa Pakraman Dlod Blungbang 

dan termasuk pengelola LPD Kepala, Sekretaris dan Bendahara dan karyawan tak 

mampu mengembalikan uang tanpa jaminan ratusan juta. Kondisi ini telah dibaca 

oleh jajaran LP-LPD ( Lembaga Pembina LPD ) Kecamatan Tegallalang hinggan 

unsur Kecamatan Tegallalang karena mengalami rush, beberapa nasabah yang tidak 

bisa mencairkan dana malah melaporkan kasus ini ke Polsek Tegallalang. Setelah 

di audit secara internal melibatkan prajuru dan tokoh masyarakat Desa Pakraman, 

Hasilnya mengejutkan penggelapan dan kredit macet mencapai miliaran dari total 

aset LPD sekitar Rp. 4 miliar (www.nusabali.com). 

 Fraud Triangle Theory faktor utama yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan ada 3 yaitu: kesempatan (opportunity), tekanan (pressure) dan 

rasionalisasi (rationalization). Kesempatan adalah situasi yang membuka 

http://www.nusabali.com/
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kesempatan pada manajemen atau pegawai yang memungkinkan mengakibatkan 

terjadinya kecurangan. Menurut Dewi (2014), Faktor ekonomi, alasan emotional 

(iri/cemburu, balas dendam, kekuasaan, gengsi), nilai (values) dan karena dorongan 

keserakahan adalah beberapa hal yang menimbulkan tekanan untuk melakukan 

kecurangan. Rasionalisasi adalah bagian fraud triangle yang paling sulit diukur. 

Rasionalisasi ditunjukan saat pelaku mencari pembenaran sebelum melakukan 

kejahatan, bukan sesudah melakukan tindakan tersebut (Dewi, 2014).       GONE 

Theory merupakan faktor pendorong seseorang melakukan tindak kecurangan. 

Menurut Bologna dalam Lisa (2013), GONE Theory memiliki 4 komponen yaiu 

Greeds (keserakahan), Opportunities (kesempatan), Needs (kebutuhan), Exposures 

(pengungkapan). Kecenderungan kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh faktor 

salah satunya adalah asimetri informasi, semakin tinggi asimetri informasi maka 

peluang terjadinya tindak kecurangan akan semakin besar, asimetri informasi 

didefinisikan terjadinya ketidakseimbangan informasi antara pihak dalam 

perusahaan dibanding pihak luar perusahaan. 

 Ketaatan merupakan suatu kewajiban dalam organisasi untuk mematuhi 

segala ketentuan atau aturan akuntansi dalam melaksanakan pengelolaan keuangan 

dan pembuatan laporan keuangan agar terciptanya transparansi dan akuntabilitas 

untuk menghindari tindakan yang menyimpang yang dapat merugikan organisasi 

atau suatu instansi. 

    Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka, penelitian 

ini diberi judul : Pengaruh Asimetri Informasi dan Ketaatan Aturan Akuntansi 

Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada Lembaga 

Perkreditan Desa Se- Kecamatan Tegallalang. 

Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tegallalang? 
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2. Apakah ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 

Tegallalang? 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 

Tegallalang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 

Tegallalang. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

perkembangan teori tentang kecenderungan kecurangan akuntansi, mengenai 

pengaruh asimetri informasi dan ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikan informasi 

atau pengetahuan baru mengenai kasus-kasus kecenderungan kecurangan akuntansi 

yang marak terjadi.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 Fraud Triangle Theory, ada tiga faktor yang menyebabkan seseorang faktori 

tersebuti digambarkan dalami segitiga kecurangani (fraudi triangle) yaitui: 

tekanani (pressure), kesempatani (opportunity), dani pembenaran (rationalization). 

Ketiga dimensi tersebuti salingi berkaitan antara satu dengani yangi lainnya 

sehinggai membentuk konsep yangi agregate untuki menjelaskani faktori-faktori 

fraudi secarai komprehensif antara lain : 

Kesempatani (opportunity) ataui peluang ini disebabkani olehi kebijakani 

peraturani yangi lemah, kurangnya pengawasan, sikap apatis, moralitasi yangi 

buruk penyalahgunaan jabataniyangimempermudah melakukani kecurangan untuki 

kepentingan pribadi. 

Tekanani (pressure) Menuruti Tunggal (2011), tekanani adalahi dorongan 

orangi untuki melakukani kecurangani, karyawani mungkini mendapati tekanani 
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untuki melakukani kecurangani karenai adanya kebutuhani finansial, dan 

Pembenaran (rationalization) Rasionalisasii merupakani bagian fraudi triangle 

yangi paling sulit diukuri. Rasionalisasiiditunjukan pelakuimencariipembenaran, 

sebelum melakukani kejahatan, bukani sesudahi melakukani tindakani tersebuti 

(Dewi, 2014).  

GONE Theory merupakani teorii yangi menyempurnakan teori triangle fraudi, 

dimanai ketiga teorii tersebut mengungkapkan alasan seorangi koruptor melakukani 

tindak kecurangani (fraudi). Teori GONE dikatakani bahwai terdapati faktor-faktori 

yangi menyebabkan terjadinyai kecurangani meliputi: greedy ataui keserakahan, 

opportunity ataui kesempatani, need ataui kebutuhani, exposures ataui 

pengungkapan, (Bologna dalami Lisa, 2013). 

Menuruti The Association of Certified Fraudi Examines (ACFE), 

kecurangani akuntansii dapati digolongkan menjadii tiga yaitu penyalahgunaani 

aset merupakani skema kecurangani yangi paling umum dilakuan. Transaksi yangi 

paling rentan untuki disalahgunakani adalahi kas, akun cek, persediaan, peralatan, 

perlengkapan, dani informasi. Kecurangani dalami laporani keuangan berkaitan 

dengani kecurangani yangi dilakukani oleh manajemeni. Dalami hal ini, suatui 

kesalahanii penyajian keuangani dapati dikatakani sebagaii suatui kecurangani 

dalami laporani keuangan, jika laporani tersebuti memberikani manfaati langsung 

ataui tidaki langsung terhadapi pelakui kecurangan.korupsi merupakani suatui 

tindakani yangi tidaki sah dani tidaki dibenarkan yangi dilakukani olehi pejabat 

untuki memanfaatkani pekerjaannya sehinggai yang bersangkutan  mendapatkan 

keuntungan untuki diri sendirii ataui orangi laini dengani melanggar hak dani 

kewajiban orangi lain.  

        Asimetri informasi merupakan keadaan dimana terjadi ketidakseimbangan 

informasi antara pihak dalam perusahaan mengetahui informasi lebih baik 

dibanding pihak luar perusahaan (stakeholder). Menurut Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) lebih menekankan pengungkapan informasi yang memadai 

sebagaimana dinyatakan dalam standar pelaporan ketiga bahwasanya informasi 

dalam laporan keuangan pengungkapanya harus dipandang memadai. Tingkat 

minimum yang harus dipenuhi agar laporan keuangan tidak menyesatkan 
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stakeholder, pengungkapan penuh menuntut penyajian secara penuh semua 

infomasi yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, pengungkapan penuh 

bertujuan agar laporan keuangan menjadi efektif dan menyaratkan semua informasi 

disajikan dengan tidak bias, dapat dipahami dan tepat waktu. Dengan demikian 

pengungkapan penuh akan memenuhi kepentingan stakeholder. 

        Ketaatan Aturan Akuntansi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

ketaatan adalah suatu sikap patuh terhadap aturan atau perintah yang berlaku, 

sedangkan aturan adalah cara (ketentuan, patokan, petunjuk, perintah) atau tindakan 

yang telah ditetapkan dan harus dijalankan.  Bagi suatu organisasi untuk memiliki 

pedoman yang digunakan oleh manajemen untuk menentukan dan melaksanakan 

semua kegiatan perusahaan dan salah satunya aturan mengenai kegiatan akuntansi. 

Rahmawati dan Idjang (2012) menyatakan bahwa aturan akuntansi dibuat sebagai 

dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam standar akuntansi terdapat 

aturan-aturan yang harus digunakan dalam penyajian dan pengungkapan laporan 

keuangan yang berpedoman terhadap aturan-aturan yang telah dibuat oleh IAI.  

     Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang dijadikan landasan yaitu, penelitian yang dilakukan Prawira 

(2014) berjudul “Pengaruh moralitas individu, asimetri informasi dan efektivitas 

pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada 

badan usaha milik Daerah Kabupaten Buleleng”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa (1) moralitas individu berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (2) asimetri informasi berpengaruh positif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (3) efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan 

(4) moralitas individu, asimetri informasi dan efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi Setiawan (2015) dengan judul 

“Pengaruh sistem pengendalian intern, asimetri informasi dan keadilan organisasi 

terhadap kecurangan (fraud). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi 

Setiawan menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara sistem 

pengendalian intern, dan keadilan organisasi terhadap kecurangan (fraud). Selain 
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itu terdapat berpengaruh positif  antara asimetri informasi terhadap kecurangan 

fraud. Penelitian Rizky Rahmaida (2016) berjudul “Pengaruh keefektifan 

pengendalian intern, ketaatan aturan akuntansi dan kepuasan kerja terhadap 

kecurangan akuntansi (Studi pada SKDP di Kota Magelang). Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa (1) keefektifan pengendalian internal berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan akuntansi, (2) ketaatan aturan akuntansi  berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi (3) kepuasan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 Penelitian yang dilakuakan oleh Anantawikrama (2017) dengan judul 

“Pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan Desa” penelitian tersebut menguji 

pengaruh kompetensi aparatur dan sistem pengendalian internal terhadap 

pencegahan fraud dengan ketaatan aturan akuntansi sebagai variabel moderasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi aparatur dan sistem pengendalian 

internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan 

desa, serta ketaatan aturan akuntansi terbukti sebagai pemoderasi pengaruh 

kompetensi aparatur dan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud 

dalam mengelola keuangan desa. Penelitian Sri Widiutami (2017) berjudul “ 

Pengaruh moralitas individu, keataatan aturan akuntansi dan keefektifan 

pengendalian intern terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) pada Lembaga 

Perkreditan Desa di Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi, ketaatan aturan akuntansi dan keefektifan pengendalian intern 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

            Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan 

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

 Asimetri Informasi bisa timbul karena principal tidak memiliki informasi 

yang cukup tentang kerja agent, dan agent memiliki lebih banyak informasi 

mengenai perusahaan secara keseluruhan. Penelitian Prawira (2014) berjudul 

“Pengaruh moralitas individu, asimetri informasi dan efektivitas pengendalian 

internal terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) pada badan usaha milik 
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Daerah Kabupaten Buleleng”, menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

asimetri informasi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi yang artinya 

semakin tinggi tingkat asimetri informasi pada perusahaan, maka semakin tinggi 

juga terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi Setiawan (2015) dengan judul “Pengaruh 

sistem pengendalian intern, asimetri informasi dan keadilan organisasi terhadap 

kecurangan (Fraud). Hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

berpengaruh positif antara asimetri informasi terhadap kecurangan (fraud). Dari 

hasil penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa adanya asimetri informasi 

memberikan kesempatan bagi manajemen untuk melakukan kecurangan, karena 

informasi yang disediakan oleh pihak penyedia informasi tidak selaras dengan 

informasi yang dibutuhkan, dan manajemen memanfaatkan keadaan tersebut untuk 

kepentingan pribadinya dengan cara melakukan penyajian laporan keuangan yang 

nantinya akan memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri sehingga sangat 

merugikan pihak lain. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

   H1 : Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan   

kecurangan akuntansi. 

 Pada teori perkembangan moral kohlberg (1969), Dalam teori tersebut pada 

tahap pasca konvesional, manajemen berorientasi pada peraturan yang berlaku. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Widiutami (2017) yang berjudul “Pengaruh 

efektivitas pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi dan komitmen 

organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian Rizky Rahmaida (2016) berjudul 

“Pengaruh keefektifan pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi dan 

kepuasan kerja terhadap kecurangan akuntansi. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 

Artinya, semakin tinggi ketaatan perusahaan pada aturan akuntansi maka semakin 

rendah kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan manajemen pada 

perusahaan. Sehingga hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian adalah : 
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H2 : Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

 

 Kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) mengacu kepada kesalahan 

akuntansi yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyesatkan pengguna 

laporan keuangan. Kecurangan ini dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Asimetri informasi juga 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi, asimetri informasi adalah 

situasi dimana terjadi ketidak selarasan informasi antara pihak yang memiliki 

informasi dengan pihak yang membutuhkan informasi, asimetri informasi 

disebabkan oleh permasalahan keagenan yang terjadi bila principal merasa 

kesulitan untuk menelusuri apa yang sebenarnya di lakukan oleh agent. Selain 

asimetri informasi, ketaatan aturan akuntansi ialah kepatuhan dalam menaati 

pedoman-pedoman yang digunakan untuk menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan. Jika laporan keuangan tidak disusun berdasarkan standar akuntansi yang 

berlaku, maka akan memberikan kesempatan terjadinya kecenderungan kecurangan 

akuntansi yang akan merugikan pihak pengguna laporan keuangan, artinya semakin 

tinggi ketaatan perusahaan pada aturan akuntansi maka semakin rendah 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan manajemen pada perusahaan. 

Sehingga kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

     

 

  

      

 Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi (X2) 

Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

(Y) 

Asimetri Informasi 

(X1) 
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Pengukuran untuk semua variabel menggunakan skala likert 5 point, dengan nilai 

masing-masing : 

   Tabel 3.2 Bobot Penilaian 

Pertanyaan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

                      Sumber: Lampiran 1 

 Untuk memperjelas arah dan penulisan perlu kiranya diberikan batasan 

tentang variabel-variabel  yang menjadi objek penelitian. Berkaitan dengan itu perlu 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut : 

      Kecenderungan kecurangan merupakan tindakan yang dilakukan dengan 

dasar kesenjangan yang tujuanya untuk memperoleh keuntungan dengan cara 

manipulasi laporan keuangan. Indikator-indikator pengukuran Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi yaitu : 1) Manipulasi atau pemalsuan atau perubahan catatan 

akuntansi, 2) penghilangan peristiwa, transaksi, atau informasi yang signifikan dari 

laporan keuangan. 3) kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan prinsip 

akuntansi secara sengaja. 4) melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 

akibat pencurian (penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang membuat 

entitas membayar barang/jasa yang tidak diterima. 

 Asimetri informasi adalah situasi dimana terjadi ketidak selarasan informasi 

antara pihak yang memiliki informasi dengan pihak yang membutuhkan informasi 

(Amalia, 2015). Setiap instrumen pertanyaan mewakili sebuah indikator yang 

digunakan untuk mengukur asimetri informasi. Indikator tersebut diantaranya 1) 

mengenai situasi dimana manajemen memiliki informasi yang lebih baik. 2) situasi 

dimana manajemen lebih mengetahui potensi kerja, 3) situasi dimana manajemen 
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lebih mengenal teknis pekerjaan, 4) situasi dimana manajemen lebih mengetahui 

faktor eksternal, 5) situasi dimana manajemen lebih mengerti apa yang dapat 

dicapai dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya dibanding pihak diluar 

organisasi. 

           Ketaatan adalah patuh atau menaati aturan yang ada. Menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia aturan adalah suatu cara atau ketentuan yang telah ditetapkan 

supaya dituruti atau dilakukan. Farizqa (2015) menjelaskan indikator-indikator 

Ketaatan Aturan Akuntansi, yaitu: 1) Menjelaskan bahwa setiap entitas akuntansi 

di lingkungan pemerintah diharapkan menyajikan laporan keuangan yang terdiri 

atas laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran, laporan neraca, 

laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan  catatan atas 

laporan keuangan. 2) Menyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan 

publik. 3) Objektif, jujur secara intlektual bahwa informasi tersebut harus 

menggambarkan dengan jujur seluruh transaksi. 4) Memenuhi syarat kehati-hatian, 

dalam menjalankan tugasnya agar hasil laporan-laporan tersebut dapat memberikan 

informasi yang mudah dipahami. 5) Memenuhi konsep konsistensi penyajian, hal 

ini tidak berarti bahwa tidak terjadi perubahan dari satu metode akuntasi ke metode 

akuntansi lain. 

  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai LPD Se-

Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar-Bali. Dengan jumlah keseluruhan 

LPD aktif yang ada di Kecamatan Tegallalang  adalah sebanyak 39 LPD. Data 

tersebut berdasarkan informasi dari LPLPD Kabupaten Gianyar. Adapun kriteria 

penentuan sampel adalah sebagai berikut : 

1. LPD yang digunakan adalah LPD yang berstatus aktif. 

2. Dengan kriteria minimal bekerja lebih dari 1 tahun, responden dalam penelitian 

yaitu Kepala LPD, Bendahara, Kasir. 

Tabel 3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

No. 

 

         Daftar LPD 

Responden ( Orang )  

Jumlah Ketua LPD Bendahara Kasir 
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1 LPD Alas Pujung 1 1 1 3 

2 LPD Apuh 1 1 1 3 

3 LPD Bayad 1 1 1 3 

4 LPD Belong 1 1 1 3 

5 LPD Bonjaka 1 1 1 3 

6 LPD Calo 1 1 1 3 

7 LPD Cebok 1 1 1 3 

8 LPD Gentong 1 1 1 3 

9 LPD Jasan 1 1 1 3 

10 LPD Jati 1 1 1 3 

11 LPD Kebon 1 1 1 3 

12 LPD Ked 1 1 1 3 

13 LPD Kedisan 1 1 1 3 

14 LPD Keliki 1 1 1 3 

15 LPD Kenderan 1 1 1 3 

16 LPD Klabang Mod 1 1 1 3 

17 LPD Manuaba 1 1 1 3 

18 LPD Mumbi 1 1 1 3 

19 LPD Pakudui 1 1 1 3 

20 LPD Pakuseba 1 1 1 3 

21 LPD Patas 1 1 1 3 

22 LPD Perean 1 1 1 3 

23 LPD Pisang Kelod 1 1 1 3 
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24 LPD Puakan 1 1 1 3 

25 LPD Pujung Sari 1 1 1 3 

26 LPD Pupuan 1 1 1 3 

27 LPD Sapat 1 1 1 3 

28 LPD Sebali 1 1 1 3 

29 LPD Sebatu 1 1 1 3 

30 LPD Sengkaduan 1 1 1 3 

31 LPD Talepud 1 1 1 3 

32 LPD Taro Kaja 1 1 1 3 

33 LPD Taro Kelod 1 1 1 3 

34 LPD Tagtag 1 1 1 3 

35 LPD Tegal Payang 1 1 1 3 

36 LPD Tegal Suci 1 1 1 3 

37 LPD Tegallalang 1 1 1 3 

38 LPD Timbul 1 1 1 3 

39 LPD Tumbakasa 1 1 1 3 

Total 39 LPD Total Sampel 117 

  Sumber : Lampiran 2 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data dari seluruh variabel yang akan 

dimasukan dalam model penelitian (Sugiyono, 2017:232). 
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a. Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner, valid tidaknya kuisioner pada setiap variabel dilihat dari nilai 

pearson correlation >0,30. Ghozali (2016:52). 

b. Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk, suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika nilai cronbach’s alpha > dari 0,07. Ghozali (2016:47) 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji kesesuaian model regresi (Ghozali, 

2016:154). Uji normalitas ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov 

test dengan taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai 

Sig > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidakselarasan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  

c. Uji Multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:134) jika 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

3.  Uji Kelayakan model 

a. Uji Kelayakan Model (Uji f ) 

Merupakan pengujian kelayakan model yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah seluruh variabel independen bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian dengan 

menentukan tingkat signifikan sebesar a = 5% Tingkat signifikan 0,05 atau 5%, 

artinya kemungkinan besar hasil penarikan kesimpulan  memiliki profitabilitas  

95% atau toleransi kesalahan 5%. 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

  Koefisien Determinasi (R²) untuk mendapatkan nilai besaran pengaruh 

simultan variabel independen pada variabel dependen. Koefisien determinasi 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel 
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dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 

2016:95). 

4. Uji Hipotesis 

    Uji t bertujuan menganalisis masing-masing pengaruh antara variabel 

independen pada variabel dependen. Bila tingkat signifikansi t ≤ α = 0,05, maka 

hipotesis diterima (Ghozali, 2016:97). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Data dikumpulkan dengan menyebar kuesioner ke 39 Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Se-Kecamatan Tegallalang. Dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 

disebar ke responden sebanyak 117 dan kuesioner yang kembali berjumlah 108 

responden. Karakteristik responden adalah sebagai berikut, berdasarkan hasil 

penelitian yang disajikan pada tabel di (lampiran 5) dapat diketahui responden 

berumur 18-30 tahun sebanyak 6 orang, berumur 31-40 tahun sebanyak 22 orang, 

responden yang berumur > 40 tahun sebanyak 80 orang. Responden berjenis 

kelamin Laki-laki sebanyak 75 orang dan responden berjenis kelamin Perempuan 

sebanyak 33 orang. Responden yang mempunyai masa kerja < 1 0 tidak ada, 

responden yang bekerja 5-10 tahun sebanyak 13 orang dan responden yang sudah 

bekerja >10 tahun sebanyak 95 orang. Responden yang memiliki pendidikan 

terakhir SMA/SMK sebanyak 80 orang, D3 sebanyak 17 orang dan S1 sebanyak 11 

orang, S2 dan S3 0 atau tidak ada . Responden dengan jabatan Kepala Lpd sebanyak 

36 orang, responden di bagian kasir sebanyak 36 orang dan responden di bagian 

bendahara sebanyak 36 orang. Responden yang mempunyai latar belakang 

pendidikan di bidang akuntansi sebanyak 78 orang, manajemen sebanyak 11 orang 

dan lainnya sebanyak 19 orang. 

       Analisis Statistik deskritif analisis untuk melihat distribusi data yang 

digunakan sebagai sampel. Statistik deskriptif menggambarkan distribusi data yang 

terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi 

atas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Statistik Desktiptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Asimetri Informasi 108 7.00 25.00 19.1667 2.88243 

Ketaatan Aturan 108 72.00 105.00 90.6759 7.85003 

Kecurangan 108 38.00 80.00 68.0648 8.59719 

Valid N (listwise) 108     

  Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan data pada  Tabel 4.2 dapat dijelaskan hasil analisis statistik 

deskriptif variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Asimetri Informasi (X1) yang didapat dari 108 responden memiliki nilai 

minimum sebesar 7.00, nilai maximum 25.00, nilai mean sebesar 19.1667 dan 

nilai standar deviasi sebesar 2.88243. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai 

Asimetri informasi yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 2.88243. 

2. Ketaatan Aturan Akuntansi (X2) yang didapat dari 108 responden memiliki 

nilai minimum sebesar 72.00, nilai maximum 105.00, nilai mean sebesar 

90.6759 dan nilai standar deviasi sebesar 7.85003, ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai Ketaatan aturan Akuntansi yang diteliti terhadap nilai rata-

ratanya sebesar 7.85003. 

3. Kecenderungan kecurangan (Y) yang didapat dari 108 responden memiliki nilai 

minimum sebesar 38.00, nilai maximum 80.00, nilai mean sebesar 68.0648 dan 

nilai standar deviasi sebesar 8.59719, ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai 

Kecenderungan kecurangan akuntansi yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya 

sebesar 8.59719. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji validitas 

dan Uji reliabilitas, instrumen disebut valid dan reliabel jika nilai korelasinya lebih 
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besar dari 0,30 dan koefisien kehandalanya lebih besar dari 0,70. Hasil uji validitas 

dan reliabilitas seperti tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai korelasi lebih dari 0,30 

dan koefisien alpha lebih dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan valid dan reliable. 

Instrumen penelitian sudah baik dan dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya. 

     Berdasarkan pengambilan data, terdapat 9 kuesioner tidak kembali dikarenakan 

hilang di tempat penelitian. Maka dari itu, untuk menghindari bias dalam hasil 

penelitian dilakukan pengujian Respon Bias terlebih dahulu. Pengujian ini 

menggunakan Uji Beda Independent Sample T-Test dengan membandingkan 

jawaban kembali dan estimasi jawaban tidak kembali. Adapun hasil uji respon bias 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

 

Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

X1 X11-X15 0,534 s.d. 0,708 0,000 0,757 

X2 X21-X221 0,386 s.d. 0,765 0,000 0,897 

Y Y11-Y116 0,478 s.d. 0,727 0,000 0,879 
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Tabel 4.4 Uji Non Respon Bias 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

Mean 

Difference 

Asimetri 

Informasi 

Equal variances assumed 1.543 .217 .057 115 .955 .05556 

Equal variances not assumed   .091 12.578 .929 .05556 

Ketaatan 

Aturan 

Equal variances assumed .257 .613 -.003 115 .997 -.00926 

Equal variances not assumed   -.004 9.990 .997 -.00926 

Kecurangan Equal variances assumed 2.643 .107 -.629 115 .531 -1.84259 

Equal variances not assumed 1.543 .217 -.835 10.806 .422 -1.84259 

Sumber: Lampiran 8 

Tabel diatas menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil antara 

kuisioner yang kembali dan tidak kembali. Nilai sig untuk variabel asimetri 

informasi, ketaatan aturan, dan kecenderungan kecurangan masing-masing 

memiliki nilai 0,217; 0,613; 0,107 lebih besar dari 0,05. Data dalam penelitian ini 

dapat dilakukan pengujian selanjutnya dikarenakan 9 kuisioner yang tidak kembali 

tersebut tidak terlalu memiliki dampak signifikan terhadap simpulan hasil akhir. 

Penelitian ini menggunakan Uji asumsi klasik, Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu atau residual memiliki 

distribusi normal. Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya > 0,05. Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolinearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) Tolerance VIF 

X1  

0.106 

.988 1.012 .165 

X2 .988 1.012 .140 

Sumber : Lampiran 9 
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Besdasarkan Tabel diatas, nilai sig 0,106 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan dalam model regresi 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 Uji Heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan 

meregresi nilai absolute residual variabel bebas penelitian. Apabila signifikansinya 

> dari 0,05 maka disimpulkan model bebas dari heterokedastisitas. Berdasarkan 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang 

signifikan secara statistik memengaruhi variable dependen nilai absolut residual 

(Abres). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 

5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung Heterokedastisitas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda, dengan tujuan untuk menguji pengaruh asimetri informasi dan 

ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  Hasil 

perhitungan disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 25.609 2.632 0.010  

Asimetri 

Informasi  (AI) 
0.410 4.117 0.007 

Signifikan 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi  (KA) 
-0.422 -4.738 0.000 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.403 

F Statistik 11.428 

Probabilitas (p-

value) 

0.000 

Variabel 

Dependen 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

Sumber: Lampiran 10  

Dari tabel diatas, dapat ditentukan persamaan regresi yaitu: Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi  = 25.609 + 0.410AI – 0.422KA + e, dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

a.  Konstanta sebesar 25.609, artinya jika asimetri informasi dan ketaatan aturan 

akuntansi nilainya adalah 0 (nol), maka kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud) nilainya sebesar 25.609. 

b. Nilai Koefisien regresi variabel asimetri informasi sebesar 0.410 artinya jika 

variabel independen lainya nilainya tetap dan asimetri informasi mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.410 satuan. 
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c. Nilai Koefisien regresi variabel ketaatan aturan akuntansi sebesar -0.422 artinya 

jika variabel independen lainya nilainya tetap dan ketaatan aturan akuntansi 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud) akan mengalami penurunan sebesar 0.422 satuan. 

 Uji Signifikasi Nilai F, pengujian p-value menunjukkan nilai 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 berarti Asimetri Informasi dan Ketaatan Aturan Akuntansi secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan pada Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi, sehingga model layak digunakan dalam penelitian. 

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) diketahui nilai adjusted R square 

sebesar 0.403 menunjukkan bahwa 40,3% variasi nilai Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi dapat dijelaskan oleh faktor-faktor Asimetri Informasi dan Ketaatan 

Aturan Akuntansi. Sedangkan sisanya sebesar 59,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis (Uji t) dapat dilakukan dengan membandingkan nilai ≤ 

0,05, maka Hipotesis diterima, berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji t dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Variabel Asimetri Informasi  memiliki koefisien positif sebesar 0,410 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,007 < 0,05 berarti Asimetri Informasi memiliki 

pengaruh positif terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Hipotesis 1 

dalam penelitian ini diterima. 

b. Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi memiliki koefisien negatif sebesar -0.422 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ketaatan Aturan Akuntansi 

memiliki pengaruh negatif terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0.410 dan nilai t hitung pada 

variabel Asimetri Informasi 4.117 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,007 < 

0,05 berarti asimetri informasi memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi, Semakin tidak seimbang suatu informasi, maka dapat 
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meningkatkan kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Prawira (2014) “Pengaruh moralitas 

individu, asimetri informasi dan efektivitas pengendalian internal terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) pada badan usaha milik daerah Kabupaten 

Buleleng” dan Made Dwi Setiawan (2015) “Pengaruh sistem pengendalian intern, 

asimetri informasi dan keadilan organisasi terhadap kecurangan (fraud)” 

menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif  terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

 Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar -0.422 dan nilai t hitung pada 

variabel Ketaatan Aturan Akuntansi sebesar -4.738 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ketaatan aturan akuntansi 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, yang berarti 

semakin baik ketaatan aturan akuntansi maka dapat mengurangi kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky Rahmaida (2016) “Pengaruh keefektifan 

pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi dan kepuasan kerja terhadap 

kecurangan akuntansi” dan Sri Widiutami (2017) “Pengaruh efektivitas 

pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi dan komitmen organisasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi” menyatakan bahwa ketaatan aturan 

akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan asimetri informasi berpengaruh positif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tidak seimbang suatu informasi, maka dapat meningkatkan kecenderungan 

kecurangan akuntansi, dan ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

ketaatan aturan akuntansi maka dapat mengurangi kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, 

adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik lagi. Bagi pegawai Lembaga Perkreditan Desa dalam 

menyusun laporan keuangan diharapkan mampu meningkatkan transparansi pada 

dirinya untuk meminimalisir perilaku tidak etis dan mencegah terjadinya 

kecurangan (fraud), implementasikan ketaatan aturan akuntansi akuntansi pada 

LPD lebih ditingkatkan kembali sehingga kedepanya dalam penyusunan laporan 

keuangan dapat sesuai dengan pedoman atau standar akuntansi yang berlaku. Untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup pengguna 

informasi keuangan, tidak hanya di LPD, tetapi juga dapat mencakup wilayah atau 

tempat lain, dan gunakan variabel lain yang lebih kuat mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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ABSTRACT 

 

 The objectives of this study are: (1) To determine the effect of 

independence on the audit quality of the Bali Public Accounting Firm (2) To 

determine the effect of time budget pressure on the audit quality of the Bali Public 

Accounting Firm. (3) Determine the ethical role of auditors in regulating the 

relationship between independence and audit quality. (4) Determine the role of 

auditor ethics in reducing the relationship between time budget pressure and audit 

quality. This research was conducted at a public accounting firm in Denpasar, Bali. 

The total sample size is 55 people. The sampling method used was non-probability 

sampling, namely purposive sampling, while the data analysis techniques were 

descriptive statistics, validity testing, reliability testing, and classical hypothesis 

testing. Moderated Regression Analysis (MRA) test, model feasibility test (F test), 

test partial (t test) and the coefficient of determination (R2). The results showed 

that: (1) Independence affects audit quality, where the regression coefficient value 

on the independence variable is recorded at 2.339 and the significance value (Sig.) 

Of 0.018 is less than 0.05. (2) Time budget pressure affects audit quality, where the 

regression coefficient value on the time budget pressure variable is recorded at -

6.898 and the significance value (Sig.) Of 0.002 is less than 0.05. (3) The interaction 

of independence and auditor ethics can moderate audit quality, where the 

regression coefficient value on the interaction of independent variables and auditor 

ethics is recorded at -0.047 and the significance value (Sig.) Of 0.022 is less than 

0.05. (4) The interaction of time budget pressure with auditor ethics can moderate 

audit quality, where the regression coefficient value on the interaction variable time 

budget pressure and auditor ethics is 0.141 and the significance value (Sig.) Of 

0.003 is less than 0.05. 
 

Keywords: Independence, Time Budget Pressure, Auditor Ethics, Audit Quality 

 

PENDAHULUAN   

Akuntan publik dibutuhkan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap laporan keuangan dan kinerja perusahaan. Undang-Undang No. 5 Tahun 
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2011 BAB 1 ketentuan umum pasal 1 dalam undang-undang ini yang dimaksud 

dengan Akuntan Publik adalah seorang akuntan yang memiliki izin dari menteri 

keuangan atau pejabat yang berwenang lainya untuk menjalankan praktik akuntan 

publik seperti melaksanakan evaluasi dan penilaian mengenai tingkat kewajaran 

laporan keuangan yang di hasilkan manajemen. Auditor dalam menjalankan 

tugasnya harus selalu mempertahankan sikap independen di dalam memberikan 

jasa.  

Independensi merupakan suatu kondisi bahwa auditor tidak terikat oleh 

pihak manapun, auditor harus membatasi hubungan dengan klien untuk mengambil 

keputusan berdasarkan temuan audit. Tanpa independensi auditor tidak ada artinya, 

karena independensi auditor merupakan dasar kepercayaan publik dalam kegiatan 

audit. Anggaran waktu sangat di butuhkan untuk menentukan efektivitas auditor 

dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Kebutuhan akan laporan yang 

berkualitas dengan anggaran waktu yang terbatas memberikan tekanan tambahan 

pada auditor. Time budget pressure adalah keadaan dimana Akuntan Publik 

mendapatkan tekanan waktu untuk menyelesaikan tugasnya dengan waktu yang 

telah ditetapkan (Arens et al., 2015). Keberadaan anggaran waktu ini memaksa 

auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya sesuai dengan anggaran waktu yang 

ditentukan (Utami dan Sirajuddin, 2013). Penerapan independensi, time budget 

pressure, pada auditor sangat erat kaitanya dengan etika. Etika berkaitan dengan 

pertanyaan tentang bagaimana orang akan berperilaku terhadap sesama (Kell et al., 

2002). Etika dapat diartikan sebagai seperangkat prinsip atau nilai moral. Etika 

auditor adalah kode etik yang sesuai dengan standar profesi dan standar audit yang 

harus dipenuhi oleh auditor dalam menjalankan tugasnya. Munculnya banyak 

skandal akuntansi yang pernah terjadi misalnya salah satu penomena yang terjadi 

tahun 2018 yang di lansir dari CNNoIndonesia PT BankpMandiri Tbk yang 

mengaku akan mempidanakan kantor akuntan publik yang mengaudit laporan 

keuangan PTUSunprima Nusantara Pembiayaank(SNP Finance), salahosatunya 

deloitteuIndonesia kantor akuntan tersebut di nilai tidak mengaudit laporan tersebut 

dengan sebenarnya. Menterihkeuangan Sri Mulyani sebelumnya telah menjatuhkan 

sanksipadministratifokepada kantor akuntanupublik yang di ketahui melakukan 
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pelanggaran dalam prosedur audit atas laporanpkeuangan PT Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP)sFinance tahun buku 2012 hingga 2016. Sanksiyadministratsi di 

berikan setelah memperoleh pengaduan dari OJK. Kantor akuntan publik tersebut 

adalah KAP Marlinna, KAP Merliyana Syamsul, dan KAP Satrio Bing, Eny & 

Rekan (DeloittemIndonesia). .  

Penelitian ini menggunakan etika auditor sebagai variabel moderasi. Etika 

Profesi akuntan publik adalah pedoman bagi auditor untuk berperilaku yang baik 

dalam suatu profesi dikarenakan ada bebepara kasus terjadi pelanggaran 

kecurangan yang timbul akibat penerapan profesi yang tidak maksimal. Variabel 

moderasi ini dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independensi 

dan time budget pressure terhadap kualitas audit. Berdasarkan latar belakang dan 

penomena di atas, peneliti menentukan judul: Pengaruh Independensi, Time Budget 

Pressure Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Denpasar Bali 

Dengan Etika Auditor Sebagai Moderasi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Independensi terhadap kualitas audit?   

2. Bagaimanakah pengaruh Time budget pressure terhadap kualitas audit?   

3. Bagaimanakah pengaruh Etika auditor memoderasi pengaruh independensi 

terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimanakah pengaruh Etika auditor memoderasi pengaruh time budget 

pressure terhadap kualitas audit? 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan peneliti ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh indenpendensi terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali  

3. Untuk mengetahui pengaruh etika auditor dalam memoderasi hubungan 

independensi pada kualitas audit.  
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4. Untuk mengetahui pengaruh etika auditor dalam memoderasi hubungan time 

budget pressure terhadap kualitas audit? 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, manfaat dari penelitian ini di antaranya:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam pengembangan 

ilmu akuntansi yang berkaitan dengan audit. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak 

yang berkepentingan dengan penelitian ini jika kualitas audit yang dihasilkan 

kurang baik, maka para praktisi akuntan publik harus bisa meningkatkan 

kinerjanya untuk mengubah persepsi yang positif Akuntan Publik dimasyarakat 

luas. 

3. Bagi akademis  

 Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan masukan lebih lanjut bagaimana 

Independensi,UTimekbudgethpressure, danKEtika auditor sebagaiUvariabel 

moderasi motivasi dapat meningkatkan integritas auditor dalam menghasilkan 

kualitas audit baik bagi pengguna informasi audit berupa opini bagi masyarakat 

luas. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Audit adalah proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 

secara objektif, yang melibatkan masalah yang terkait dengan asersi peristiwa 

ekonomi, untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut dan standar 

yang telah ditentukan, dan untuk mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak 

terkait. Audit memberikan nilai tambah pada laporan keuangan perusahaan, karena 

pada akhir pemeriksaan, akuntan publik sebagai tenaga ahli dan independen akan 

memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan tersebut. Jenis audit di 

tinjau dari luas pemeriksaan yaitu: audit umum (General Audit), audit khusus 

(Special Audit). Dan jenis audit ditinjau dari bidang pemeriksaan yaitu: audit 

laporan keuangan, audit oprasional, audit ketaatan, audit sistem informasi.  

Standar audit adalah ukuran pelaksanaan operasi, dan operasi ini merupakan 

kriteria umum bagi auditor untuk melakukan audit. Standar audit berbeda dengan 
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prosedur audit. "Program" mengacu pada tindakan yang harus dilakukan, 

sedangkan "standar" mengacu pada standar atau pengukuran kinerja dari tindakan 

tersebut, dan terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan 

program. Standar audit yang ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (2011), yaitu: a) standar umum b) standar staf lapangan c) standar 

pelaporan 

Independnesi merupakan sikap mental yang tidak mudah terpengaruh. 

Pernyataan Standar Audit (PSA) No. 11 (SA Bagian 220) menyatakan bahwa 

auditor harus independen, yang berarti bahwa dia tidak terpengaruh dengan cara 

apa pun ketika bekerja untuk kepentingan umum. Independensi yang di maksud 

dalam penelitian ini adalah sikap berdiri sendiri dan tidak ada keberpihakan auditor 

sebagai pihak luar perusahaan yang mengaudit laporan keuangan perusahaan dan 

tidak mempunyai kepentingan tertentu dan kepentingan khusus kepada pihak 

perusahaan, dimana semakin independen seorang auditor dalam melakukan 

tugasnya maka hasil audit yang di hasilkan semakin baik. 

 Time budget pressure merupakan kondisi dimana akuntan publik akan 

mengalami tekanan ketika melakukan audit di tempat kerjanya. Tekanan anggaran 

waktu adalah situasi yang ditunjukkan oleh auditor dalam meningkatkan efisiensi 

berdasarkan waktu yang disiapkan, atau batasan waktu anggaran yang sangat 

ketat.Tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh auditor dapat menimbulkan 

tingkat strees yang tinggi dan mempengaruhi sikap, niat dan prilaku auditor. Time 

pressure yang di berikan oleh Kantor Akuntan Publik kepada auditornya bertujuan 

untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat pengerjaan audit maka biaya 

pelaksanaan audit akan semakin kecil. Time pressure ini memaksa auditor untuk 

menyelesaikan tugasanya dengan cepat, suatuotekananpdapatomempengaruhi 

prilaku seseorangpdalamopengambilankkeputusanamerubah strategi yang telah 

digunakan dan juga dapat membatasi proses pencarian informasi.  

Etikauadalahpsikapodankperilakukyangomenunjukkanpkemauanodankke

mampuan seseorang untuk secara sadar mematuhi aturan dan norma yang berlaku 

dalam organisasi. Alasan mengapa para profesional memiliki harapan yang tinggi 

untuk penerapan etika adalah perlunya kepercayaan publik terhadap kualitas 
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layanan yang diberikan oleh para profesional. Kode etik auditor didasarkan pada 

persyaratan profesional dan organisasi serta standar audit (kode etik auditor) yang 

merupakan standar kualitas minimum yang harus dipenuhi dalam menjalankan 

tugasnya. 

Kualitas audit adalah karakteristik atau gambaran praktik dan hasil audit 

berdasarkan standar auditing. Definisi tersebut menjelaskan bahwa kualitas audit 

merupakan kemungkinan aditor dalam menemukan salah saji di laporan keuangan 

kilen dan melaporkan atau mengungkapkan salah saji tersebut pada laporan 

keuangn independen. De Angelo (1981) mendefinisikan audit quality sebagai 

penilaian oleh pasar dimana terdapat kemungkinan auditor akan memberikan a) 

penemuan mengenai suatu pelanggaran dalam system akuntansi klien; dan b) 

adanya pelanggaran dalam pencatatanya. Audit quality oleh Kane dan Velury 

(2005) didefinisikan sebagai tingkat kemampuan kantor akuntan dalam memahami 

bisnis klien.  

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

yang di jadikan dasar teori, penelitian yang dilakukan Khurun in (2019) penelitian 

ini berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Independensi terhadap  kualitas audit 

dengan etika auditor sebagai variabel moderasi”. Hasil dari penelitian menunjukan 

hasil bahwa bahwa hasil independensimberpengaruh terhadap positifokualitas 

audit, dan hasil ujikmoderasi independensiodan etikapauditorumenunjukan bahwa 

etika auditor berpengaruh negatif terhadap independensi pada kualitas audit. 

 Penelitian yang di lakukan oleh Nurhayati (2015) yang berjudul “Pengaruh 

pengalaman, independensi dan time budgte pressure terhadap kualitas audit dengan 

etika sebagai variabel moderasi”. Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah a) 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, b) independensi 

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebgai variabel 

moderasi c) time budget pressure berpengeruh negatif signifikan terhadap kualitas 

audit d) time budget pressure berpengaruh negatif  terhadap kualitas audit dengan 

etika auditor sebagai variabel moderasi. 

 Antika Putri (2020) Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengalaman Auditor 

Dan Time budget Pressure Terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai 



 

411 | H i t a  A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n   

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

Variabel Moderasi” hasil dari penelitian ini dantaranya, a) time budget pressure 

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit b) time   budget pressure berpengaruh 

positif terhdap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. 

 Anugrah (2017) Penelitian ini berjudul “Pengaruh Time Budget Pressure, 

Kompetensi dan Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika Profesi 

sebagai Variabel moderasi” menyatakan diantaranya a) time Budget Pressure 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit, b) time Budget 

Pressure berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit dengan Etika profesi sebagai 

pemoderasi, c) Indepednesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, d) 

Independensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit dengan Etika Profesi 

sebagai pemoderasi. 

 Ningtyas (2016) Penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas (2016) dengan 

judul “Independensi, Kompetensi, Pengalaman Kerja, dan Due Professional Care: 

Pengeruhnya Terhadap Kualitas Audit yang Dimoderasi Dengan Etika Profesi” 

Hasil penelitian ini meyatakan independensi berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit, dan terdapat pengaruh signifikan interaksi variabel independensi ke arah 

positif dengan etika profesi terhadap kualitas aduit. 

 Dari pokok permasalahan dan landasan/dasar teori, rumusan hipotesis yang 

dapat dirumuskan adalah : 

Akuntan yang berpraktik harus menjaga sikap independen untuk 

memberikan layanan profesional sesuai dengan “Standar Profesional Akuntan 

Publik”. Oleh karena itu, semakin tinggi independensi auditor, semakin baik 

kualitas auditnya. Penelitian yang dilakukan Khurun In (2019) dan penelitian 

Nurhayati (2015)  menemukan hasil bahwa independensi berpengaruh terhadap 

positif kualitas audit independensi berpengaruh terhadap positif kualitas audit, 

namun penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas (2016) independensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

H1: Independensi berpanguh terhadap kualitas audit. 

KAP menetapkan alokasi waktu audit yang sangat ketat bagi auditor, yang 

dapat memicu perilaku yang mengancam kualitas audit. Hal ini menunjukkan 

bahwa tekanan anggaran waktu berdampak negatif terhadapzkualitaskaudit. 
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Menurut Surtikanti (2012) jika alokasi waktu penugasan tidak cukup, maka auditor 

mungkin memposisikan dengan kerja mereka dengan cepat dan hanya 

menyelesaikan tugas-tugas yang penting saja sehingga mungkin menghasilkan 

kerja yang tidak efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah (2017) 

menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit dan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2015) dan Antika Putri (2020) 

meyatakan time budget pressure berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas 

audit. 

H2: Time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit.   

Ketika auditor dan manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek 

kinerja kondisi tersebut dapat mendorong manajemen untuk memaksa auditor 

melakukan tindakan yang melawan standar termasuk dalam pemberian opini. 

Penelitian yang dilakukan Khurun In (2019) menunjukan bahwa etika auditor 

berpengaruh negatif terhadap independensi pada kualitas audit. Ningtyas (2016) 

mengemukakan bahwa terdapat signifikan interaksi variabel independensi ke arah 

positif dengan etika profesi terhadap kualitas aduit. dan penelitian yang dilakukan 

Nurhayati (2015) independensi berpengaruh negatif terhadap kualitas audit dengan 

etika auditor sebagai variabel moderasi. Dari pernyataan di atas dapat ditarik sebuah 

hipotesis seperti berikut: 

H3: Interaksi Indepedensi dan etika auditor dapat memoderasi kualitas audit. 

Jika auditor percaya diri dan tenang terhadap kasus yang dihadapinya, maka 

tekanan waktu tinggi pada auditor dalam melaksanakan prosedur audit akan 

berkurang, dalam hal ini auditor yang tenang akan lebih terbuka dan menangani 

segala sesuatu dengan lebih cepat memahami masalah yang dapat menghalangi 

proses peninjauan yang sedang berjalan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 

(2015) time budget pressure berpengaruh negatif  terhadap kualitas audit dengan 

etika auditor sebagai variabel moderasi, sementera itu Anugrah (2017) dan Antika 

Putri (2020) time budget pressure yang dimoderasi oleh etika profesi berpengaruh 

positif terhadap terhadap kualitas audit. Dari pernyataan di atas dapat ditarik sebuah 

hipotesis seperti berikut: 

H4: Interaksi time budget pressure dengan etika auditor dapat memoderasi 
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kualitas audit.        

                                      

METODE PENELITIAN 

Auditor didalam menjalankan tugasnya harus independen. Independen 

dalam menjalankan tugas artinya seorang auditor harus netral, jujur dan terbebas 

dari segala bentuk pengaruh dalam menjalankan tugas dan tidak memiliki sikap 

memihak. Selain independensi faktor Time budget pressure juga faktor yang sangat 

mempengaruhi kualitas dari hasil audit yang di hasilkan oleh auditor, Hal ini karena 

alokasi waktu audit yang lebih ketat memiliki efek samping yang dapat 

membahayakan publik, yaitu perilaku yang mengancam kualitas audit, termasuk 

menurunkan tingkat deteksi untuk audit dokumen. Independensi auditor dan 

tekanan anggaran waktu terkait erat dengan etika profesi. Auditor wajib menaati 

standar etika profesi akuntan publik sebagai standar kualitas kinerja akuntan publik. 

oleh karena  itu kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebgai berikut  

Gambar 3.1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Independensi, Time Budget Pressure 

Terhadap Kualitas Audit Pada kantor Akuntan Publik di Denpasar 

Bali. Dengan Etika Auditor Sebagai Moderasi 

 

 

 

 

 

 

   

 Independensi merupakan suatu sikap mental yang bebas dari pengaruh tidak 

dikendalikan dan tidak tergantung dari orang lain dalam menjalankan tugasnya 

yaitu menyatakan fakta dalam memberikan opini. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner untuk mengukur independensi yang terdiri dari 7 item pernyataan. 

Indikator yang digunakan dalm variabel ini yaitu: a) hubungan dengan klien, b) 

independensi pelaksanaan pekerjaan, c) independensi pelaporan (Sari, 2015). 

Semua item diukur pada skala likert 5 poin.  

 Time budget pressure merupakan suatu keadaan di mana auditor diharapkan 

Time Budget 

Pressure  

Etika Auditor   

 

Kualitas Audit   

 

Independensi 
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untuk melakukan efisiensi pada anggaran waktu atau ada pembatasan pada 

anggaran waktu ketat pada auditor dalam menjalankan tugas yang memicu 

terjadinya kesalahan dalam pengauditan. Indikator yang digunakan mengadopsi 

dari Nur Hanifah (2017) dengan indikator variabel yang digunakan yaitu 

keterbatasan waktu, penyelesaian tugas dengan waktu yang sudah ditentukan, 

pemenuhan target waktu selama penugasan, fokus tugas dengan keterbatasan 

waktu, pengomunikasian anggaran waktu, penilaian kinerja dari atasan, anggaran 

waktu merupakan keputusan mutlak dari atasan, anggaran waktu yang tidak 

fleksibel. Dan skala yang digunakan yaitu likert dengan 5 jenis pemberian skor. 

 Etika auditor adalah perilaku dan nilai-nilai bersama yang disepakati agar 

sejalan dengan kode etik atau etika yang ada guna mencapai tujuan organisasi. 

Indikator yang digunakan mengadopsi dari penelitian Wardhani (2018) Indikator 

variabel digunakan tanggung jawab profesi, integritas, objektivitas. Variabel ini 

diukur dengan mengunakan skala likert dengan 5 jenis pemberian skor 

 Kualitas audit adalah audit auditor atas laporan keuangan klien dan 

menemukan semua kemungkinan kesalahan dalam sistem akuntansi dan 

pelanggaran laporan keuangan klien. Saat melaksanakan tugasnya, auditor harus 

mematuhi standar auditing dan standar etika akuntan yang relevan.. Indikator yang 

digunakan mengadopsi dari penelitian Junanta (2015) dengan indikator variabel 

yang digunakan yaitu kesesuaian pemeriksa dengan standar audit, kualitas laporan 

hasil audit. Indikator tersebut di gali dengan 8 item pertanyaan. Variabel ini diukur 

dengan mengunakan skala likert 5 poin.    

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik di Denpasar Bali yang masih berstatus aktif dan tidak dibatasi jabatanya 

sebagai auditor, yaitu senior maupun junior auditor. Kantor Akuntan Publik yang 

digunakan adalah yang terdaftar di directory yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) tahun 2019, seluruhnya berlokasi di Denpasar Bali, dan terdapat 9 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan Jumlah 77 orang. 



 

415 | H i t a  A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n   

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

Tabel 3.1. Daftar KAP di Denpasar Bali 

 

No Nama KAP Populasi   

1. KAP I Wayan Ramantha 9 

2. KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (Cab) 10 

3. KAP K. Gunarsa  7 

4. KAP Drs. Ketut Budiartha, M.Si 9 

5. KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan  9 

6. KAP Drs. Wayan Sunasdyana 5 

7. KAP Drs. Ketut Muliartha R.M & Rekan  6 

8. KAP Drs. Arnaya dan Darmayasa  15 

9. KAP Budhananda Muni Dewi  7 

 Total 77 

Sumber: survey lapangan  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. 

Metoda penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda 

nonprobality sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data, dengan kriteria: 

Tabel 3.2. Kriteria Penentuan Sampel 

 

No. Kriteria Jumlah Akumulasi 

1. Jumlah Responden Keseluruhan (Populasi)  77 

2. Auditor yang dijadikan sebagai responden adalah 

auditor yang bekerja minimal 1 tahun dan menjabat 

sebagai senior ataupun junior auditor. Jumlah 

auditor yang bekerja di bawah 1 tahun.  

 

 

 

(7) 

 

 

 

70 

3. Auditor yang dijadikan sebagai responden 

sekurang-kurangnya sudah tiga kali melakukan 

audit. Kriteria ini dengan asumsi bahwa auditor 

yang telah melakukan pengauditan sebanyak tiga 

kali telah mengalami segala jenis kendala dan 

hambatan dalam melakukan proses pengauditan. 

Jumlah auditor yang telah melakukan audit kurang 

dari 3 kali. 

 

 

 

 

 

 

(10) 

 

 

 

 

 

 

60 

4. Jumlah responden yang mengisi kuesioner  60 

Sumber: Data primer (diolah) 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian 

ini tercatat sebanyak 60 auditor. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung, dan penyebaran kuesioner. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalahh sebagai berikut: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis ini digunakan untuk mengnalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau mengambarkan data dari satu variabel yang akan dimasukan dalam model 

penelitian  

a. Uji Validitas, jika pernyataan dalam kuesioner dapat mengungkapkan apa yang 

ingin diukur, maka kuesioner tersebut dianggap valid. Dari nilai korelasi 

Pearson dapat diketahui validitas angket untuk masing-masing variabel.. 

Apabila nilai pearson correlation > 0,30 maka kuesioner disetiap variabel dapat 

dikatakan valid, dan jika nilai pearson correlation < 0,30 maka kuesioner di 

setiap variabel tersebut dinyatakan tidak valid.  

b. Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi kuesioner dengan 

mengukur kestabilan kuesioner dalam kondisi penggunaan kuesioner jangka 

panjang. Jika Cronbach's alpha > 0,6 maka instrumen dikatakan reliabel, dan 

soal yang digunakan untuk mengukur variabel reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen sebelum menggunakan metoda regresi 

yang dilakukan untuk menguji hipotesis. 

a. Uji Normalitas  

Ghozila (2009) menyatakan bahwa uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah residual dari persamaan regresi berditribusi normal atau tidak. Metoda 

yang digunakan adalah dengan statistik Kolmogorov-smirnov, dengan melihat 

nilai signifikannya, jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai signifiknsi < 0,05 maka data tidak berditribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen. 

Nilai Cut Off yang biasanya digunakan untuk menunjukkan tidak adanya gejala 

multikolinearitas adalah nilai toleransi> 0,10 atau nilai VIF <10, dan jika nilai 

toleransi <0,10 atau nilai VIF> 10 maka terdapat gejala multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, karena model regresi yang baik adalah model yang homoskedastistas atau 

tidak terjadi heteroskedasitas. Pengujian menggunakan model Glejser untuk 

mengetahui apakah model regresi memiliki persamaan dan perbedaan. Jika nilai 

signifikansi> 0,05 maka data tidak mengalami heteroskedastisitas, jika nilai 

signifikansi <0,05 maka data akan mengalami heteroskedastisitas 

3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus linier 

berganda, untuk menentukan hubungan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

ketiga atau variabel moderasi. Uji interaksi ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana interaksi variabel etika auditor dapat mempengaruhi variabel 

independen. Model regresi dalam penelitian ini ditunjukan dengan persamaan 

berikut.  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X3 + β5X2X3 + e 

Keterangan  

Y = Kualitas Audit  

α  = Konstanta  

β1-β5 = Koefisien Regresi  

X1  = Independensi  

X2 = Time Budget Pressure  

X3 = Etika Auditor  

e  = Standar Error  

4. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji kelayakan atau validitas model regresi 

berganda, dan untuk mengetahui apakah model penelitian dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen. Jika tingkat signifikansi F <α = 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti model persamaan penelitian layak; jika F> α = 

0,05 maka H0 diterima, artinya model persamaan tidak layak.  
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b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji (t) digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen. 

Apabila signifikan (sig) t < α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dan 

apabila signifikan (sig) t > α = 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi terbaik 

dalam analisis regresi yang diwakili oleh nilai tertentu antara 0 dan 1. Jika 

koefisien determinasi 0 berarti variabel independen tidak akan pernah 

mempengaruhi keakuratan analisis regresi. Untuk variabel terikat, jika koefisien 

determinasi semakin mendekati 1 maka dapat dikatakan variabel bebas akan 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden yang berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 19 orang dan wanita 36 orang. Responden yang memiliki 

pendidikan terakhir D3 sebanyak 8 orang, S1 sebanyak 43 orang dan S2 sebanyak 

4 orang. Responden yang lama bekerja 1-3 tahun sebanyak 17 orang dan yang lebih 

dari 3 tahun sebanyak 38 orang. Responden dengan jumlah pengauditan 3-4 kali 

sebanyak 12 orang dan jumlah pengauditan yang lebih dari 4 kali sebanyak 43 

orang. 

Analisiskstatistikodeskriptif digunakan sebagai analisis untuk melihat 

sebaran data yang digunakangsebagaidsampel. Statistik deskriptifamenggambarkan 

distribusi data yang terdiri dari nilai minimum,kmaksimum,orata-rata, danwstandar 

deviasizdaripdata yang digunakan dalamhpenelitian. 

 

 

 

Tabel 4.1. Analisis Statistik Deskriptif 
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 Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independensi (X1) 55 23,00 35,00 29,2364 3,07296 

Time Budget Pressure 

(X2) 

55 24,00 30,00 26,6909 1,58550 

Etika Auditor (M) 55 40,00 55,00 47,9818 3,71429 

Kualitas Audit (Y) 55 26,00 34,00 30,4000 1,93027 

Valid N (listwise) 55     

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat"dijelaskanghasilhanalisiskstatistik 

deskriptifbvariabelhpenelitianksebagaiyberikutk: 

1. Independensi (X1)pyang didapat dari 55 responden memiliki nilai minimum 

sebesary23,00,knilaihmaximumhsebesark35,00,knilaihmeanhsebesark29,2364k

dan nilaiustandarhdeviasiksebesarp3,07296, 

2. Time Budget Pressure (X2)Hyangwdidapatkdarik55grespondenomemilikihnilai 

minimumhsebesar..24,00, nilaikmaximum sebesarw30,00, nilai meanHsebesar 

26,6909 dangnilaiqstandargdeviasi sebesar 1,58550. 

3. Etika Auditor (M)kyang”didapatgdariU55 respondenomemilikiknilaihminimum 

sebesarF40,00, nilaiHmaximumXsebesar 55,00, nilai mean sebesar 47,9818 dan 

nilai standar deviasiGsebesar 3,71429. 

4. Kualitas Audit (Y)Gyang didapat dari 55 respondenFmemiliki nilaiHminimum 

sebesar 26,00, nilai maximumHsebesar 34,00, nilaiKmeanGsebesar 30,4000 dan 

nilaiLstandarHdeviasiKsebesar 1,93027. 

Gunakan analisis butir untuk menguji keefektifan setiap butir, yang berarti 

bahwa skor setiap butir terkait dengan skor total (yaitu, jumlah skor setiap butir). 

Hasil pengujian tingkat validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas 

 

No. Variabel Item Pertanyaan Pearson 

Correlation 

Keputusan 

1. Independensi X1.1 0,732 Valid 

X1.2 0,819 Valid 

X1.3 0,751 Valid 

X1.4 0,667 Valid 

X1.5 0,662 Valid 

X1.6 0,598 Valid 

X1.7 0,446 Valid 

2. Time Budget X2.1 0,439 Valid 
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Pressure X2.2 0,971 Valid 

X2.3 0,945 Valid 

X2.4 0,891 Valid 

X2.5 0,942 Valid 

X2.6 0,950 Valid 

3. Etika Auditor M.1 0,718 Valid 

M.2 0,500 Valid 

M.3 0,647 Valid 

M.4 0,502 Valid 

M.5 0,787 Valid 

M.6 0,479 Valid 

M.7 0,644 Valid 

M.8 0,534 Valid 

M.9 0,314 Valid 

M.10 0,775 Valid 

M.11 0,695 Valid 

4. Kualitas Audit Y.1 0,967 Valid 

Y.2 0,472 Valid 

Y.3 0,966 Valid 

Y.4 0,334 Valid 

Y.5 0,966 Valid 

Y.6 0,962 Valid 

Y.7 0,967 Valid 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan nilai korelasi Pearson 

setiap item pertanyaan dengan variabel independen, tekanan anggaran waktu, etika 

auditor, dan kualitas audit di atas 0,3. Artinya semua item pernyataan dalam 

kuesioner dapat dikatakan valid. 

Jika jawaban seseorang atas pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu, kuesioner tersebut dianggap dapat diandalkan atau dapat 

diandalkan. SPSS menyediakan alat untuk mengukur reliabilitas melalui uji statistik 

Cronbach Alpha (α). 

Tabel 4.3. Hasil Uji Realibilitas 

 

No. Variabel Nilai Cronbach's Alpha Keterangan 

1. Independensi 0,795 Reliabel 

2. Time Budget Pressure 0,908 Reliabel 

3. Etika Auditor 0,823 Reliabel 

4. Kualitas Audit 0,915 Reliabel 

Berdasarkan data pada Tabel 4.3, dapat”dijelaskan bahwaGnilai Cronbach's 
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AlphaGuntuk semuaHvariabel penelitian nilainyahdi atasZ0,60, oleh karenakitu 

dapat disimpulkangbahwa butir-butirkinstrumen penelitianktersebut reliabel. 

Setelah dilaksanakan penyebaran kuesioner, dari 9 KAP yang diberikan 

kuesioner (total responden sebanyak 55 orang), hanya 1 KAP yaitu KAP Drs. 

Wayan Sunasdyana yang tidak bersedia mengisi kuesioner (total responden 5 

orang), dengan alasan sedang sibuk dengan pekerjaan klien mereka. Sehingga 

dilakukan uji response non bias untuk mengetahui apakah data yang bersedia 

mengisi terdapat perbedaan dengan yang tidak bersedia mengisi. Kuesioner yang 

tidak bersedia diisi menggunakan asumsi jawaban 5 responden.  

Tabel 4.4. Hasil Uji Non Responden Bias 

 

  Sig. (2-tailed) 

No. Variabel Menerima Tidak Menerima 

1. Independensi 0,109 0,210 

2. Time Budget Pressure 0,360 0,534 

3. Etika Auditor 0,117 0,207 

4. Kualitas Audit 0,385 0,489 

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, nilai signifikan baik yang menerima 

maupun tidak menerima kuesioner pada variabel independensi, time budget 

pressure, etika auditor, kualitas audit di atas 0.05, sehingga dapat dikatakan tidak 

terdapat perbedaan jawaban antara yang bersedia mengisi dengan yang tidak 

bersedia mengisi kuesioner.  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov-

Smirnov yang biasa disebut K-S dan dapat digunakan pada program SPSS 21.00 

For Windows. Standar yang digunakan adalah membandingkan tingkat signifikansi 

yang diperoleh dengan tingkat alpha yang digunakan, jika data sig dapat dikatakan 

data berdistribusi normal. > 0,05. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std, Deviation 1,72928200 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,120 

Positive 0,113 

Negative -0,120 
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Kolmogorov-Smirnov Z 0,892 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,403 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

pada Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai Asymp, Sig, (2-tailed) sebesar 0,403, nilai 

Asymp, Sig, (2-tailed). jauh di atas α = 0,05, ini berarti data berdistribusi normal. 

 Uji multikolinearitas melihat nilai toleransi ataukvariance inflationkfactor 

(VIF). Jikartoleransinya lebihddari 10% atau VIFbkurang dariw10, dikatakanbtidak 

adagmultikolinieritas. 

Tabel 4.6. Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Independensi 0,953 1,049 

Time Budget Pressure 0,933 1,072 

Etika Auditor 0,965 1,036 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan oleh uji multikolinearitas 

pada Tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai toleransi semua variabel lebih besar 

dari 10% atau 0,1. (Independensi=0,953; Time Budget Pressure=0,933; Etika 

Auditor=0,965) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (Independensi=1,049; Time Budget 

Pressure=1,072; Etika Auditor=1,036). Menunjukkan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel independen. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Glejser. Metode ini dilakukan dengan menggunakan variabel independen untuk 

menurunkan nilai absolut dari residu. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

berarti model tidak mengalami heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,716 2,715  2,473 0,017 

Independensi -0,073 0,038 -0,257 -1,905 0,062 

Time Budget Pressure -0,036 0,075 -0,065 -0,480 0,633 

Etika Auditor -0,045 0,032 -0,189 -1,412 0,164 

Berdasarkanydata pada Tabel 4.7 dapat diartikan sebagai hasildujigstatistik 
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yang menunjukkan Sig. Variabel bebas = 0,062; tekanan anggaran waktu = 0,633; 

etika auditor = 0,164. Signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

sedang (MRA). atau uji interaksi yang merupakan aplikasi khusus regresi linear 

berganda, yang dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi atau 

perkalian antara dua atau lebih variabel independen. MRA dipilih dalam penelitian 

ini karena dapat menjelaskan pengaruh variabel pemoderasi dalam memperkuat 

maupun memperlemah hubungan variabel independen dengan variabel dependen 

yang dibantu dengan aplikasi SPSS (StatisticalmProductand ServicekSolution) 

version 21.0 forkwindows maka hasil analisis yang diperoleh seperti yang diuraikan 

padartabel 4.8hberikut: 

 Tabel 4.8 : HasilhModerated RegressionhAnalysis (MRA) 

 

Modelk Unstandardized 

Coefficientsk 

Standardized 

kCoefficients 

t Sig. 

Bk Std.hError uBeta 

 

(Constant) 140,849 52,517  2,682 0,010 

Independensi 2,339 0,955 3,724 2,450 0,018 

Time Budget Pressure 
-6,898 2,135 -5,666 -

3,231 

0,002 

Etika Auditor 
-2,264 1,123 -4,356 -

2,016 

0,049 

Independensi*Etika 

Auditor 

-0,047 0,020 -4,546 -

2,367 

0,022 

Time Budget 

Pressure*Etika Auditor 

0,141 0,045 8,439 3,147 0,003 

 R 0,591     

 R Square (R2) 0,349     

 F-hitung 5,249     

 Sig. F 0,001     

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan Tabel 4.8, maka persamaan regresi linier berganda yang 

diperoleh adalah: Y = 140,849 + 2,339 (X1) - 6,898 (X2) - 2,264 (X3) - 0,047 (X1* 

X3) + 0,141 (X2*nX3), dengankpenjelasan sebagaikberikut: 
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a. α = 140,849, artinyagjika independensi, time budget pressure, danhetika auditor 

nilainyadadalah 0 (nol), makahkualitas auditgnilainya sebesarh140,849. 

b. β1 = 2,339, artinyakapabila independensihmeningkat satu-satuan,hsedangkan 

variabel independenglainnya nilainyaetetap atau sama dengan nol, maka kualitas 

auditkakan mengalamiupeningkatan sebesars2,339. 

c. β2 = - 6,898, artinyahapabila time budget pressuremmeningkat satu-satuan, 

sedangkan variabelfindependen lainnyahnilainya tetap ataugsama denganwnol, 

maka kualitasxaudit akan mengalamicpenurunan sebesarh6,898. 

d. β3 = - 2,264, artinya apabila etikahauditor meningkatmsatu-satuan,vsedangkan 

variabel independenjlainnya nilainyaotetap atau sama dengan nol, makafkualitas 

audit akandmengalami penurunan sebesarm2,264. 

e. β4 = - 0,047, artinya apabilauinteraksihindependensitdengan etikahauditor 

mengalamitkenaikan, dengan asumsigvariabel independenwlainnya konstan, 

maka nilairkualitas auditorhakan mengalamidpenurunan sebesark0,047. 

f. β5 = 0,141, artinya apabilacinteraksi time budget pressurehdengan etikahauditor 

mengalami kenaikan, denganhasumsi variabeldindependen lainnyamkonstan, 

maka nilaifkualitas auditorxakan mengalamibkenaikan sebesarh0,141. 

a. Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Berdasarkanmdata pada Tabel 4.8, model ini dapat diartikan Sig.mF hitung 

sebesard0,001 lebih kecil darixnilai α = 0,05 yang menunjukkanmbahwa model 

penelitianwdapat digunakan sebagaiwalat analisis untuk menguji pengaruh 

variabelmindependen terhadap variabelhdependen. Dapatedijelaskan bahwa 

independensi, tekanan anggaran waktu dan etika auditor semuanya akan 

berdampak pada kualitas audit. (Tabel 4.8) 

b. Uji Parsial (Uji t) 

1) Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas audit 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

independensi sebesar 2,339 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,018 lebih kecil dari 

0,05, hal ini menunjukkan bahwa independensi akan berpengaruh terhadap 

kualitas audit. (Tabel 4.8) 

2) Pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit 
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 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

time budget pressure sebesar -6,898 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,002 lebih kecil 

dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa time budget pressure berpengaruh 

terhadap kualitas audit. (Tabel 4.8) 

3) EtikadAuditor MemoderasiwPengaruh Independensikpada KualitasgAudit 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien regresi antara variabel 

independensi dengan moralitas auditor sebesar -0,047, dan nilai signifikansi 

(Sig.) Sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa interaksi 

antara variabel independen dengan variabel moralitas auditor akan menurunkan 

kualitas audit. (Tabel 4.8) 

4) Etika Auditor Memoderasi Pengaruh Time Budget Pressure pada 

 Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi interaksi 

variabel tekanan anggaran waktu dengan etika auditor sebesar 0,141, dan nilai 

kebermaknaan (Sig.) 0,003 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 

tekanan anggaran waktu dan etika auditor akan menurunkan kualitas audit. 

(Tabel 4.8) 

c. UjiaKoefisienoDeterminasik(R2) 

Berdasarkanudatappada”Tabel 4.8 dapatudinyatakan bahwa nilai r 

square (R2) sebesar 0,349 yang berarti 34,9% perubahan variabel dependen 

kualitas audit dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 

independensi, Tekanan anggaran waktu dan etika auditor, sisanya 65%, dimana 

1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. (Tabel 4.8) 

Pembahasan 

  Sesuaimdengan hasilwpenelitian di mana nilai koefisien regresi pada 

variabel independensi tercatat sebesar 2,339 dangnilai signifikansi (Sig.)bsebesar 

0,018 lebihqkecil dari 0,05,zhal tersebut menunjukkangbahwa independensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Peningkatan atas independensi berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas audit. Kualitas audit yang baik dapat dicapai auditor 

jika auditor memiliki independensi yang baik. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Ningtyas (2016) dan Anugrah (2017) menunjukan 
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independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel time 

budget pressure sebesar -6,898 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,002 lebih kecil dari 

0,05, hal ini menunjukkan ba time budget pressure waktu berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Kenaikan time budget pressure akan berdampak pada penurunan 

kualitas audit. Menurut Surtikanti (2012) Jika waktu yang dialokasikan tidak 

mencukupi, auditor dapat dengan cepat mengatur lokasi kerja dan hanya 

menyelesaikan tugas-tugas penting, yang dapat mengakibatkan pekerjaan tidak 

valid. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 

(2015) dan Antika Putri (2020) meyatakan time budget pressure berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. 

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai koefisien regresi pada interaksi 

variabel indepedensi dan etika auditor tercatat sebesar -0,047 dan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti kualitas audit di dukung 

oleh sampai sejauh mana auditor mampu bertahan dari tekanan klien disertai 

dengan prilaku etis. Nichols dan Price (1976) Jika auditor dan manajemen tidak 

konsisten dalam kinerjanya, situasi ini mendorong manajemen untuk memaksa 

auditor melakukan tindakan yang melanggar standar profesional, termasuk 

mengungkapkan pendapat. Situasi ini dapat membuat auditor berada dalam dilema, 

sehingga memungkinkan auditor untuk melakukan apa yang diinginkan oleh 

manajemen. Hal ini menyebabkan auditor akan mengalami dilemasi dimana meraka 

dituntut untuk memenuhi keingingan klien namun di satu sisi tindakan auditor dapat 

melanggar standar profesi sebagai acuan kerja mereka sehingga menyebabkan 

indepedensi mereka tergantung dari kesepakatan ekonomi, lingkungan dan prilaku 

termasuk didalamnya termasuk etika profesional. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2015) dan Khurun In (2019) menyatakan 

interaksi independensi dengan etika auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit.    

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai koefisien regresi pada variabel 

interaksi time budget pressure dan etika auditor tercatat sebesar 0,141 dan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, hal tersebut menunjukkan 
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bahwa etika auditor dapatnmemperlemah pengaruh negatifetimeubudgetLpressure 

terhadapokualitasaaudit. Hal ini dikarenakan tidak semua auditor mengikuti kode 

etik yang seharusnya dilaksanakan, namunuauditorayangumematuhipkodeketik 

atau etika yang baikzharus dapat mengurangi tekanan yang disebabkan oleh 

anggaran waktu yang ketat, sehingga dapat meningkatkan kualitas. Audit untuk 

menjaga kualitas.. Hutabarat (2012) Meskipun tekanan anggaran waktu ketat, 

auditor dengan etika auditor yang memadai masih cenderung melakukan prosedur 

audit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anugrah 

(2017) dan Antika Putri (2020) menyatakan time budget pressure yang dimoderasi 

oleh etika profesi berpengaruh positif terhadap terhadap kualitas audit. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

a. Independensi memiliki nilai koefisien regresi 2,339 dan nilai sig 0,018 < 0,05 

yang berarti independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  

b. Time budget pressure memiliki nilai koefisien regresi -6,898 dan nilai sig 0,002 

< 0,05 yang berrati time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit.  

c. Interaksi indepedensi dan etika auditor memiliki nilai koefisien regresi -0,047 

dan nilai sig 0,022 < 0,05 yang berarti etika auditor mampu memoderasi 

pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 

d. Interaksiatime budget pressureudengan”etika auditor memiliki nilai koefisien 

regresi 0,141 dan nilai sig 0,003 < 0,05 yang berarti etika auditor mampu 

memoderasi pengaruh timepbudgetppressure terhadapokualitaskaudit. 

Berdasarkanlhasilnpembahasan dan kesimpulan diatas maka dikemukakan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peningkatan 

kualitas audit yaitu: 

a. Dalam hal independensi, auditor yang mengemban tugas dari pelanggan harus 

tetap independen, meskipun pelanggan adalah kerabat, tidak perlu merasa malu, 

sehingga dalam melaksanakan tugas audit harus objektif dan dapat menghasilkan 

audit yang berkualitas. 
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b. Mengenai tekanan anggaran waktu, auditor tidak boleh diintimidasi oleh orang 

lain, juga tidak boleh mengalah kepada orang lain, karena tekanan yang 

diberikan oleh orang lain akan mempengaruhi sikap dan pendapat mereka. 

Auditor tidak akan mempertimbangkan situasi seseorang atau sekelompok orang 

atau unit organisasi untuk mempertahankan diri dari pelanggaran peraturan atau 

hukum yang ada.. 

c. Berkaitan dengan etika auditor, auditor agar selalu meningkatkan kompetensi 

dan etika auditor serta menjaga independensi dari pihak–pihak lain agar 

menghasilkan kualitas audit yang berkualitas dalam hal pengungkapan   laporan 

keuangan. 

d. Penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang mempengaruhi kualitas 

audit seperti kompetensi, kompensasi, moral reasoning dan akuntabilitas. 
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ABSTRACT 

This study was intended to test the impact of accounting comprehension levels, the 

function of the supervisory body and the use of information technology on the quality of the 

LPD financial report in Gianyar district. The study uses independent variables, that is, 

accounting comprehension levels, the function of the supervisor's bodies, and the use of 

information technology. while the dependent variable is the quality of the financial report. 

The sample of this study were 102 respondents.  Purposive sampling was used as a sampling 

method in this research. The data analysis technique includes descriptive analysis, multiple 

linear regression analysis, validity test, reliability test, classical assumption test, 

determination coefficient test (R2), F test and T test. Result of the Research shows that 

variable accounting levels do not affect the quality of financial statements. Meanwhile the 

function of the body of the supervisor and the use of information technology affects the quality 

of the financial report.  

 

Key words : Accounting comprehension, supervisory function, utilizing information 

technology, the quality of financial report.  

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang menggambarkan 

kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan merupakan alat penghubung yang sangat penting 

untuk komunikasi antara pengelola dan pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. Saat ini keberadaan LPD di Kabupaten Gianyar sedang dalam 

sorotan. Banyak lembaga keuangan yang dikelola desa adat ini bermasalah, termasuk dugaan 

tindakan pidana penggelapan dana operasional. Kasus korupsi di LPD Pacung, Kelurahan Bitera, 

Gianyar. Ketua LPD Pacung periode 1999-2012 divonis satu tahun enam bulan penjara. 

Penanggung jawab LPD divonis menggunakan dana LPD Desa Adat Pacung untuk kepentingan 

pribadi. Penyalahgunaan jabatan dan pemberian kredit tanpa agunan dan tanpa ada didasari syarat-

syarat kepada ratusan nasabah juga menjadi penyebab keuangan LPD kolpas. Dengan adanya kasus 
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tersebut LPD Desa Adat Pacung tidak dapat beroperasional serta mengalami kerugian sebesar Rp. 

142 juta lebih (https://bali.tribunnews.com/2019/06/12). 

Dalam menyusun laporan keuangan agar lebih berkualitas tingkat pemahaman akuntansi 

sangat diperlukan. Beberapa orang mengatakan bahwa memahami pekerjaan akuntansi adalah 

memahami secara cerdik pelaksanaan proses akuntansi hingga menjadi laporan keuangan dengan 

berlandaskan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. (Mursyidi, 2010) 

mengemukakan bahwa tingkat pemahaman seseorang dapat dipahami dari tingkat pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman dari orang tersebut. Nastiti (2019) menyatakan pemahaman akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan Nudilah (2016), Dewi (2019) 

membuktikan bahwa adanya pengaruh antara pemahaman akuntansi dan kualitas laporan 

keuangan. 

Menurut Peraturan Gubernur Bali Nomor 16 Tahun 2008 tentang Pengurus dan Pengawas 

Internal LPD pasal 9 menyatakan bahwa intern LPD adalah Badan Pengawas LPD. Badan 

pengawas atau auditor internal berperan sangat penting dalam menghasilkan laporan keuangan 

LPD. Agar output laporan keuangan dihasilkan menjadi berkualitas, Badan Pengawas Internal 

dapat berperan sebagai auditor internal yang akan mengontrol laporan keuangan agar data dalam 

laporan keuangan tidak dimanipulasi. Nudilah (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh 

fungsi badan pengawas terhadap kualitas laporan keuangan, dengan hasil penelitian tidak terdapat 

adanya pengaruh antara fungsi badan pengawas dengan kualitas laporan keuangan. Sedangkan 

Dewi (2019) dalam penelitiannya mendapatkan hasil adanya pengaruh antara fungsi badan 

pengawas dengan kualitas laporan keuangan LPD. 

Pemanfaatan teknologi informasi juga sangat diperlukam dalam menyusun laporan 

keuangan suatu perusahaan. Penggunaan teknologi informasi merupakan sikap akuntan dalam 

menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerja. Menurut 

(Soimah, 2014) pengelolaan data-data transaksi akan semakin cepat dengan penggunaan teknologi 

informasi dan menghindari kesalahan dalam menginput beberapa file atau data keuangan di buku 

rekening, jurnal, dan buku besar ke bagian laporan keuangan. Paramitha (2019) meneliti tentang 

teknologi informasi pada kualitas laporan keuangan dengan hasil penelitian bahwa terdapat 

pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harnoni (2016) tidak ditemukannya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 

pada kualitas laporan keuangan. 

Dengan melihat adanya ketidak-konsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemahaman akuntansi, fungsi badan pengawas, dan 

https://bali.tribunnews.com/2019/06/12
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pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuanga. Penelitian ini dilakukan pada 

Lembaga Pekreditan Desa (LPD) Di Kecamatan Gianyar.   

LPD merupakan salah satu lembaga keuangan di lingkungan hukum adat Bali, merupakan 

lembaga keuangan mikro sekaligus lembaga keuangan yang sangat khas. Secara khusus hanya satu 

bentuk lembaga keuangan yang diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat Desa Pekraman. LPD 

adalah Badan Usaha Milik Desa atau Pekraman yang bergerak di bidang perkreditan yang tidak 

hanya bergerak di bidang ekonomi atau sosial ekonomi, tetapi juga mempunyai misi yang sangat 

penting yaitu memelihara kehidupan budaya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan diambil penelitian adalah: 

1. Apakah Tingkat Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

LPD? 

2. Apakah Fungsi Badan Pengawas Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan LPD? 

3. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

LPD? 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan, maka yang menjadi tujuan 

peneliti adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan LPD 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Fungsi Badan Pengawas Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan LPD 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan LPD. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan penelitian dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, serta dapat menambah wawasan pembaca.   

2. Bagi Praktisi 

Peneliti berharap supaya penelitian ini bisa memberikan informasi yang berguna kepada 

masyarakat dan perusahaan, serta memberikan opini terkait dengan pengaruh tingkat 

pemahaman akuntansi, fungsi badan pengawas dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan LPD. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan merupakan konsep yang menggambarkan hubungan kontraktual antara 

principal dan agent (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam penelitian ini, Desa Pakraman bertindak 

sebagai principal, sementara pengurus LPD sebagai agent. Dalam hal ini LPD sebagai agen wajib 

menyajikan laporan keuangan secara wajar sehingga dapat memberikan informasi yang akuntabel 

terhadap pihak principal. Salah satu yang dapat dilakukan di masing-masing LPD adalah dengan 

meningkatkan pemahaman tentang akuntansi, fungsi badan pengawas dan pemanfaatan teknologi 

informasi untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik dan berkualitas. 

Pemahaman menurut kamus umum bahasa Indonesia (Poerwadaminta, 2006) memiliki arti 

pemahaman yang cerdas dan benar, dan pemahaman adalah proses, metode, dan perilaku 

memahami. Beberapa orang mengatakan bahwa memahami pekerjaan akuntansi adalah memahami 

dan pandai bagaimana pelaksanaan proses akuntansi hingga menjadi laporan keuangan yang 

disusun sesuai dengan prinsip dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan untuk penyusunan 

laporan keuangan.  

Pengawasan internal menurut Pasal 1 ayat (11) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2007 

adalah lembaga pengawasan yang dibentuk oleh desa untuk mengawasi pengelolaan LPD. Badan 

pengawas (auditor internal) berfungsi untuk memantau kualitas laporan keuangan dan 

mengevaluasi laporan keuangan yang akan disajikan agar para pengguna laporan keuangan dapat 

mengambil keputusan secara tepat. Selain sebagai auditor internal, peran lembaga pengawas 

internal adalah mempromosikan LPD sebagai mitra kerja atau kolaboratif.  

Menurut (Kelton dan Robin, 2010) teknologi informasi adalah gabungan dari beberapa 

teknologi komputer serta teknologi komunikasi kedalam bentuk sistem seperti perangkat keras dan 

lunak. Pemanfaatan teknologi informasi meliputi pengolahan data elektronik, dan beberapa 

informasi penting yang bisa diperoleh oleh masyarkat dengan cepat dan murah (Hamzah, 2007).  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang memberikan gambaran 

keuangan tentang suatu perusahaan secara periodic disusun oleh manajemen perusahaan (Thomas, 

2013:35). Kualitas laporan keuangan perusahaan bergantung pada banyaknya informasi yang 

diberikan perusahaan yang bisa bermanfaat bagi pengguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nudilah (2016) dengan judul “Pengaruh Etika 

Kepemimpinan, Fungsi Badan Pengawas Dan Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pada LPD Di Kota Denpasar”. Hasil penelitian menunjukkan kualitas laporan 
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keuangan tidak dipengaruhi oleh fungsi badan pengawas sedangkan tingkat pemahaman akuntansi 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan LPD Di Kota Denpasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harnoni (2016) dengan judul “Pengaruh Kapasitas Sumber 

Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah”. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan 

teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Sita Nastiti (2019) dengan judul “Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi Dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pada BNI Cabang Situbondo”. Hasil penelitian menunjukkan kualitas laporan keuangan tidak 

dipengaruhi oleh pemahaman akuntansi. 

Ni Putu Shinta Dewi (2019) meneliti dengan judul “Analisis Determinan Kualitas Laporan 

Keuangan LPD Di Kota Denpasar”. Hasil yang didapat yaitu adanya pengaruh antara pemahaman 

akuntansi dan fungsi badan pengawas pada kualitas laporan keuangan LPD di Kota Denpasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradnya Paramitha (2019) dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Karyawan Dan Teknologi Informasi Pada Kualitas Laporan Keuangan LPD Dengan 

Pendidikan Sebagai Variabel Pemoderasi”. Hasil penelitian menunjukkan teknologi informasi 

dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Pemahaman akuntansi adalah salah satu kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan 

keuangan. (Yuliani, Nadirsyah dan Bakar, 2010) mengemukakan laporan keuangan berkualitas 

dapat dihasilkan apabila aparatur atau karyawan yang bertugas dalam hal tersebut harus paham 

tentang akuntansi sesuai dengan regulasi yang berlaku dan implementasi akuntansi. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian (Nudilah, 2016) dan (Tiya Lestari, 2020) yang menyatakan adanya 

pengaruh pemahaman akuntansi pada kualitas laporan keuangan. Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Tingkat Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Peran badan pengawas internal adalah secara aktif mengawasi kebijakan operasional, 

praktik akuntansi, dan menjadi penghubung antara pengelola dengan auditor. Badan Pengawas 

LPD adalah pihak yang bertugas memastikan laporan keuangan dibuat secara efektif tanpa 

adanya fraud, sehingga didapat laporan keuangan yang berkualitas dan akurat. Penelitian Dewi 

dan Ernawatiningsih (2019), membuktikan bahwa peran badan pengawas atau audit internal 
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berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H2: Fungsi Badan Pengawas Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemanfaatan atau penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu alat yang 

mendukung kebutuhan dalam suatu pekerjaan agar lebih efektif, efisien dan tentunya akan lebih 

cepat. Dengan adanya teknologi informasi ini dapat membantu karyawan dalam menyusun 

laporan keuangan perusahaan dan mempermudah dalam mengolah data keuangan secara 

sistematis. Paramitha (2019) dan Trisna Wulandari (2020) meneliti tentang teknologi informasi 

pada kualitas laporan keuangan, hasil penelitiannya menyatakan bahwa teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H3: Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman akuntansi, fungsi badan pengawas, dan pemanfaatan teknologi informasi pada LPD di 

Kecamatan Gianyar. 
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Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1) Variable bebas (independent) dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman akuntansi (X1), 

fungsi badan pengawas (X2), dan pemanfaatan teknologi informasi (X3). 

2) Variable terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan (Y). 

Pengukuran untuk semua variabel menggunakan skala likert 5 point, dengan nilai masing-

masing: Sangat Setuju (skor 5), Setuju (skor 4), Kurang Setuju (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), 

Sangat Tidak Setuju (skor 1). 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang terlibat dalam membuat laporan keuangan 

yang sudah menggunakan teknologi informasi dalam pencatatannya pada 34 LPD di Kecamatan 

Gianyar dengan jumlah karyawan sebanyak 205 orang. Menurut (Sugiyono, 2018:81), Sampel 

adalah sebagian dari jumlah populasi. Purposive sampling dipilih sebagai metode pengambilan 

sampel dalam perhitungan atau standar atau kriteria tertentu.  Kriteria yang digunakan adalah 

karyawan yang bekerja pada LPD seKecamatan Gianyar, karyawan yang terlibat dalam 

penyusunan laporan keuangan yang menggunakan teknologi informasi, dan  pihak-pihak  yang 

mengetahui tugas, wewenang dan fungsi badan pengawas pada LPD di Kecamatan Gianyar yang 

terdiri dari Pimpinan LPD, Ketua Badan Pengawas, dan Kepala Staf Akuntansi yang bertugas 

membuat laporan keuangan.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Uji Instrumen 

Uji validitas merupakan tingkat ketelitian antara data aktual yang terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dapat peneliti berikan.  

Uji reliabilitas atas konsistensi dan kestabilan data atau temuan. Jika ada peneliti lain yang 

melakukan studi berulang atau prediktif pada subjek yang sama dengan cara yang sama, maka 

akan dihasilkan data yang sama. 

b) Uji Statistik Deskriptif 

Menurut (Ghozali, 2016) analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

deskriptif melalui nilai rata-rata, nilai terkecil, nilai terbesar, dan standar deviasi dari data 

penelitian. Analisis deskriptif digunakan untuk menguji kualitas data dan pengujian hipotesis. 
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c) Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas untuk menguji apakah model regresi variabel terikat dan variabel bebas 

berdistriusi normal atau tidak. 

Uji multikolienaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel-variabel bebas (independent). 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari pengamatan ke pengamatan yang lain. 

d) Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk meramalkan secara parsial atau simultan pengaruh lebih dari 

satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk 

menguji hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 3. Dengan persamaan sebagai berikut: 

Y= a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Keterangan: 

Y =Kualitas Laporan Keuangan 

α = Konstanta 

X1= Tingkat Pemahaman Akuntansi 

X2= Fungsi Badan Pengawas  

X3= Pemanfaatan Teknologi Informasi 

β = Koefisien regresi 

e = Standar eror 

e) Pengujian Hipotesis 

Menurut Ghozali (2016: 95) uji koefisien determinasi (R2), digunakan untuk mengukur 

sejauh mana model dapat menjelaskan perubahan variabel dependen. Kisaran R2 yang 

disesuaikan adalah 0 sampai 1. Jika nilai R2 yang disesuaikan negatif dalam uji empiris, nilai 

R2 yang disesuaikan akan dianggap nol. 

Menurut Ghozali (2016: 96), pada dasarnya uji kelayakan model atau uji statistik F 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempengaruhi 

variabel terikat pada waktu yang bersamaan. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F tabel, (Sig <0,05) maka model penelitian dapat digunakan. Jika (Sig> 0,05) 

maka model penelitian tidak dapat digunakan.  

Ghozali (2016: 97) uji t menunjukkan besarnya pengaruh suatu variabel bebas dalam 

menjelaskan perubahan variabel terikat. Jika nilai signifikan> 0,05 maka hipotesis ditolak yang 

artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika 

nilai signifikan<0,05 berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner digunakan sebagai pengambilan data dalam penelitian ini. Kuesioner yang disebar 

ke responden sebanyak 102 kuesioner pada 34 LPD Di Kecamatan Gianyar 

Karakteristik responden dalam penelitian adalah gambaran dari 102 responden, dapat 

diketahui responden jenis kelamin laki-laki sebanyak 72 responden dengan tingkat persentase 

sebesar 70,59%, dan untuk responden yang berjenis kelamin perempuan sejumlah 30 responden 

dengan persentase sebesar 29,41%, responden yang berusia 25-35 tahun sebanyak 6 responden 
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(5,88%), usia 35-45 tahun sebanyak 16 responden (15,69%), usia 45-55 tahun sebanyak 59 

responden (57,84%), dan yang berusia lebih besar dari 55 tahun sebanyak 21 responden (20,59%), 

responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK berjumlah 66 responden (64,71%), yang 

berpendidikan terakhir Diploma berjumlah 5 responden (4,90%), yang berpendidikan terakhir S1 

berjumlah 28 responden (27,45%), dan yang berpendidikan terakhir S2 sebanyak 3 responden 

(2,94%), responden yang bekerja kurang dari 3 tahun berjumlah 15 responden dengan tingkat 

persentase sebesar 14,70%, sedangkan responden yang bekerja dari 3 sampai 5 tahun berjumlah 20 

responden dengan tingkat persentase 19,61%, dan masa kerja lebih dari 5 tahun berjumlah 67 

responden dengan tingkat persentase sebesar 65,69%. 

Dengan mengkorelasikan skor item alat dengan total skor semua item pertanyaan, dilakukan 

uji validitas terhadap 102 responden. Agar terpenuhnya  syarat validitas pada pertanyaan dalam 

penelitian, maka koefisien korelasi harus lebih besar dari 0,3. Berdasarkan tabel 4.2 (Lampiran 5) 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang terdiri dari item-item pertanyaan tingkat 

pemahaman akuntansi (X1), fungsi badan pengawas (X2), pemanfaatan teknologi informasi (X3), 

dan kualitas laporan keuangan (Y) memiliki nilai pearson correlation lebih besar dari 0,3. Artinya 

setiap pernyataan dalam kuisioner dikatakan valid. 

Dilakukan uji reliabilitas kepada 102 respondens dengan menjumlah cronbach alpha tiap 

item dalam variabel. Apabila cronbach alpha > 0,70 maka alat yang digunakan untuk variabel 

tersebut dikatakan reliabel (Nunnaly, 1994; Ghozali, 2016). Berdasarkan tabel 4.3 (Lampiran 6) 

menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha > 0,70 berarti seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 102 7.00 10.00 8.9412 .96291 

X2 102 12.00 20.00 17.1078 2.00448 

X3 102 21.00 30.00 26.2745 2.43797 

Y 102 20.00 25.00 22.2255 1.99458 

Valid N (listwise) 102     

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut: 

Variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi (X1) memiliki nilai minimum 7.00, sedangkan nilai 

maksimum 10.00 dan nilai rata-rata 8.9412 dan nilai standar deviasi sebesar 0.96291. Variabel 

Fungsi Badan Pengawas (X2) memiliki nilai minimum 12.00, sedangkan nilai mkasimum 20.00, 

dan nilai rata-rata 17.1078, dan nilai standar deviasi sebesar 2.00448. Variabel Pemanfaatan 

Teknologi Informasi (X3) memiliki nilai minimum 21.00, sedangkan nilai mkasimum 30.00, dan 
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nilai rata-rata 26.2745, dan nilai standar deviasi sebesar 2.43797. Variabel Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) memiliki nilai minimum 20.00, sedangkan nilai mkasimum 25.00, dan nilai rata-

rata 22.2255, dan nilai standar deviasi sebesar 1.99458. 

Tabel 4.5 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.925 

dan nilai signifikan pada 0.359. Oleh karena itu Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari Alpha 5% 

(α > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 102 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .97217776 

Most Extreme Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .925 

Asymp. Sig. (2-tailed) .359 

 Sumber: data diolah 2021 

Menurut Ghozali (2016:104), uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinearitas maka dapat dilihat dari nilai Tolerance atau VIF, apabila Tolerance > 

0,10 dan bila VIF sama dengan 10 berarti tidak terdapati multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.6 

nilai tolerance pada tiap-tiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal ini berarti model 

regresi ini bebas dari adanya multikolinearitas  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 2.891 1.141  2.535 .013   

X1 .203 .122 .098 1.664 .099 .699 1.432 

X2 .299 .069 .300 4.337 .000 .506 1.975 

X3 .472 .061 .577 7.802 .000 .443 2.259 

Sumber: Data diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat dari nilai signifikan dari variabel Tingkat pemahaman 

akuntansi (X1) sebesar 0,552, Fungsi badan pegawas (X2) sebesar 0,709, dan Pemanfaatan 
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teknologi informasi (X3) sebesar 0,472 masing-masing berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) .788 .713  1.106 .272 

X1 .045 .076 .072 .596 .552 

X2 .016 .043 .053 .375 .709 

X3 -.027 .038 -.109 -.722 .472 

Sumber: Data diolah 2021 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 2.891 1.141  2.535 .013 

X1 .203 .122 .098 1.664 .099 

X2 .299 .069 .300 4.337 .000 

X3 .472 .061 .577 7.802 .000 

Sumber: Data diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.8 bahwa nilai konstanta α = 2.891, β1 = 0.203, β2 = 0.299, dan β3 = 

0.472. Maka dapat dinyatakan dalam persamaan: 

Y = 2.891 + 0.203 X1 + 0.299 X2 + 0.472 X3 + e 

Dari rumus di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai constant (α) sebesar 2.891 menunjukkan apabila variabel tingkat pemahaman akuntansi, 

fungsi badan pengawas dan pemanfaatan teknologi informasi sama dengan 0 maka kualitas laporan 

keuangan meningkat sebesar 2.891. Nilai koefisien β1 sebesar 0,203 menunjukkan bahwa jika nilai 

tingkat pemahaman akuntansi mengalami peningkatan satu satuan maka nilai kualitas laporan 

keuangan akan meningkat sebesar 0,203 satuan. Nilai koefisien β2 sebesar 0,299 yang berarti jika 

nilai fungsi lembaga pengawas mengalami peningkatan satu satuan maka nilai kualitas laporan 

keuangan akan meningkat sebesar 0,299 satuan. Nilai koefisien β3 sebesar 0,472 menunjukkan 

bahwa jika nilai pemanfaatan teknologi informasi mengalami peningkatan satu satuan maka nilai 

kualitas laporan keuangan akan meningkat sebesar 0,472. 
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Uji R2 digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi 

vaiabel dependen (Ghozali,2016). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Berdasarkan 

tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R aquare sebesar 0,755 atau 75,5%. Hal ini berarti 

sebesar 75,5% variasi kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh model yang dibentuk oleh 

tingkat pemahaman akuntansi, fungsi badan pengawas, dan pemanfaatan teknologi informasi, 

sedangkan sisanya 24,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .873a .762 .755 .98695 

Sumber: Data diolah 2021 

 

 

Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai F sebesar 

104,838. Dengan demikian bahwa variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Artinya model yang digunakan dalam adalah layak.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 

Regression 306.356 3 102.119 104.838 .000b 

Residual 95.458 98 .974   

Total 401.814 101    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Uji t digunakan untuk membandingkan tingkat signifikan masing-masing variabel bebas, 

dengan α=0,05 dengan tingkat signifikan < 0,05. Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil uji t. 

Variabel tingkat pemahaman akuntansi diperoleh nilai t sebesar 1,664 bertanda pisitif dengan nilai 

signifikan 0,099 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H1 ditolak. Variabel fungsi 

badan pengawas memiliki nilai t sebesar 4,337 bertanda positif dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan, sehingga H2 diterima. Variabel pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai t 

sebesar 7,802 bertanda positif dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
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pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan kuangan sehinnga H3 

diterima. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 2.891 1.141  2.535 .013 

X1 .203 .122 .098 1.664 .099 

X2 .299 .069 .300 4.337 .000 

X3 .472 .061 .577 7.802 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Pembahasan 

Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikansi sebesar 0.099>0,05 dengan nilai koefisien 

parameter sebesar 0.203, yang berarti tingkat pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nastiti, 2019) dan 

(Dyah atika,2019) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa pemahaman akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, namun tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nudilah, 2016) yang mendapatkan hasil adanya pengaruh pemahaman 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Ada beberapa hal yang menyebabkan pemahaman 

akuntansi tidak mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan, yaitu tidak semua pegawai LPD 

berlatarbelakang pendidikan akuntansi serta tidak semua pegawai pernah mengikuti pelatihan dan 

pengalaman akuntansi.  Pegawai LPD belum sepenuhnya memahami bagaimana mengelompokkan 

bukti transaksi pembukuan ke dalam laporan keuangan. Meski secara persepsi LPD di Kecamatan 

Gianyar telah melaksanakan yang terbaik tetapi nyatanya LPD di kabupaten Gianyar tidak dapat 

memberikan laporan keuangan yang baik, dan pemahaman tentang akuntansi tidak dapat 

sepenuhnya meningkatkan pemahaman pegawai LPD dalam menganalisis bukti transaksi 

keuangan. Jika para pegawai mempunyai pengetahuan dan ahli sesuai dengan bidang masing-

masing maka pemahaman tentang akuntansi akan semakin baik. Agar dapat membuat laporan 

keuangan yang berkualitas, alangkah baiknya jika perusahaan melatih karyawan sesuai bidangnya 

masing-masing sehingga setiap karyawan memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk 

menunjang pekerjaannya.  

Pengaruh Fungsi Badan Pengawas Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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Dari hasil penelitian, signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, koefisien parameter sebesar 0.299. 

Hal ini menunjukkan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Jadi kualitas laporan keuangan LPD meningkat apabila fungsi badan pengawas 

sudah melakukan tugasnya dengan baik.  Penelitian ini didukung oleh Dewi dan Ernawatiningsih 

(2019), membuktikan bahwa peran badan pengawas atau audit internal berpengaruh pada kualitas 

laporan keuangan, namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nudilah (2016) 

yang menyatakan bahwa badan pengawas tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

LPD. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa badan pengawas telah mampu melaksanakan 

tugasnya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang diterbitkan. 

Badan Pengawas LPD adalah pihak yang membantu memastikan bahwa laporan keuangan dibuat 

secara efektif tanpa adanya fraud atau kecurangan, sehingga didapat laporan keuangan yang 

berkualitas dan akurat.  

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien parameter 0,472 dan taraf signifikansi 

0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Tingginya potensi pemanfaatan teknologi 

informasi yang digunakan sehingga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin baik. 

Berarti teknologi informasi telah dimanfaatkan secara maksimal di LPD di Kabupaten Gianyar. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramitha (2019) teknologi informasi pada kualitas 

laporan keuangan memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, berbeda dengan Harnoni 

(2016) tidak adanya pengaruh pada pemanfaatan teknologi informasi tidak terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dengan tingkat nilai koefisien 

parameter 0,203 dan tingkat signifikansi 0,099> 0,05. Fungsi dewan pengawas berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, dengan nilai koefisien parameter 0,299 dan tingkat 

signifikansi 0,000 <0,05. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, dengan nilai koefisien parameter 0,472 dan tingkat signifikansi 

0,000 <0,05.  

Adapun saran yang ingin disampaikan yaitu sebaiknya seluruh pegawai LPD SeKecamatan 

Gianyar harus dibekali dengan pelatihan dan pengalaman di bidang akuntansi agar mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Terkait dengan tingkat pemahaman akuntansi 
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sebaiknya menambahkan beberapa indicator lain untuk mengukur variabel tersebut, pengukuran 

yg digunakan dalam penelitian ini belum cukup kuat sehingga menjadi keterbatasan penelitian, 

disarankan menambahkan variabel lain yang juga mempunyai pengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan dan menggunakan lokasi yang berbeda dengan penelitian ini misalnya seperti Koperasi, 

Bank Umum dan tempat lainnya. 
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ABSTRACT 

Optimizing the largest source of income for the state is very important in supporting 

government financing and national development. To support government financing and 

national development, which aims to improve the welfare of the community by exploring 

domestic sources of funds, namely taxes. In order to minimize the tax burden, certain 

companies will usually try to reduce their tax costs in order to get higher profits. 

Companies will usually do a business by taking tax avoidance. This study aims to examine 

the effect of profitability, transfer pricing and institutional ownership on tax avoidance in 

mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013 

- 2019 with a population of 40 companies. Data is obtained by accessing the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) page. Determination of the number of samples using purposive 

sampling method, in order to obtain a sample of 49 mining sector companies. Hypothesis 

testing is done by using multiple linear regression analysis techniques. In this study, the 

hypothesis testing method uses a significance level of 5%. The results showed that 

simultaneously, profitability, transfer pricing and institutional ownership have an effect on 

tax avoidance. Meanwhile, partially shows that the first result, namely the profitability 

variable has no significant effect on tax avoidance. The second result shows that the 

transfer pricing variable has no significant effect on tax avoidance. The third result shows 

that institutional ownership has a negative significant effect on tax avoidance. 

Keywords : Profitability, Transfer Pricing, Institusional Ownership, 

 Tax Avoidance 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengoptimalan sumber pendapatan terbesar bagi negara sangat penting  dalam menunjang 

pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional. Sektor pertambangan merupakan 

penghasil utama devisa bagi Indonesia dan menjadi tulang punggung bagi pertumbuhan ekonomi 

nasional. Untuk menunjang pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional, yang dimana 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menggali sumber dana dari 

dalam negeri yaitu pajak. Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 yakni berbunyi pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

mailto:ayusahyani@gmail.com


                                                                              
 

 

449 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Pemerintah dalam memaksimalkan penerimaan yang berasal dari sektor pajak 

bertentangan dengan perusahaan yang dimana selaku wajib pajak. Perusahaan menganggap 

bahwa pajak dianggap sebagai beban perusahaan dan dapat mengurangi pendapatan. Terjadi 

perbedaan kepentingan antara (fiskus aparatur pajak) dengan pihak perusahaan sebagai wajib 

pajak. Hal tersebut memicu terjadinya usaha, strategi maupun teknik dari pihak perusahaan untuk 

mengatur jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Dalam rangka meminimalkan 

beban pajak, perusahaan tertentu biasanya akan melakukan suatu usaha dengan melakukan 

tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance (Munawaroh dan Shinta, 2019).  

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak 

secara legal yang dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya 

tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku atau istilah lainnya mencari kelemahan 

peraturan perpajakan (Hutagaol, 2007 dalam Winning dan Ramantha 2018). Dryeng et al, (2010) 

mengemukakan bahwa Cash Effective Rate (CETR) baik digunakan untuk menggambarkan 

kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan, karena dengan menggunakan CETR dapat 

diketahui cash flow yang digunakan untuk pembayaran pajak (Munawaroh dan Shinta, 2019). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen untuk melakukan penghindaran 

pajak. Salah satunya profitabilitas, yaitu gambaran kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara 

efisien dalam menghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aset yang biasa dikenal dengan 

Return On Asset (ROA). Dalam penelitian Sarah Anggraeni (2019) profitabilitas menunjukan 

hasil berpengaruh negatif signifikan. Dimana perusahaan yang mempunyai tax planning dan 

pengawasan manajemen yang optimal kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak akan 

rendah.  

Penghindaran pajak juga kerap dilakukan oleh perusahaan yang memiliki jaringan 

perusahaan yang cukup besar di berbagai negara, seperti perusahaan multinasional. Keterlibatan 

perusahaan multinasional dalam perdagangan internasional dapat terjadi dalam bentuk yang 

cukup sederhana seperti kegiatan impor dan ekspor. Bagi perusahaan multinasional, penetapan 

harga transfer dalam suatu produk harus mencapai dua sasaran yaitu evaluasi kinerja dan 

penetapan pajak penghasilan yang optimal. iJika isemua inegara memiliki istruktur ipajak yang 

isama, imaka harga itransfer imungkin akan idiatur itanpa mempertimbangkan ipajak.  
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Namun hal tersebut sepertinya tidak berlaku, karena ada inegarai-negara iyang 

imemberlakukan pajak itinggi seperti iAmerika Serikati. iSelain itui, ada ipula inegara-inegara iyang 

memberlakukan ipajak irendah, iseperti iKepulauan Caymani. iAkibatnya perusahaan imultinasional 

mungkin imenggunakan ipenetapan harga itransfer iuntuk imemindahkan biaya ike inegara dengan 

ipajak tinggi idan imemindahkan pendapatan ike negara idengan ipajak rendah. iSeperti ipada ikasus 

iharga transfer ilainnyai, divisi ipenjual imenghendaki harga itransfer iyang itinggi isehingga 

imeningkatkan ilaba bersihnyai, isedangkan divisi ipembeli imenghendaki harga itransfer iyang 

rendah isehingga imeningaktkan laba ibersihnya (Hansen Mowen, 2009;483). 

iKetika satu idivisi dari isuatu iiperusahaan memproduksi isebuah produk iyang idigunakan 

dalam iproses produksi idivisi ilain, imaka iakan muncul imasalah penetapan iharga itransferi. Harga 

itransfer imerupakan pendapatan ibagi idivisi ipenjual dan ibiaya ibagi idivisi ipembeli. iPerusahaan 

imultinasional idengan anak iperusahaan idi negara idengan ipajak itinggi dan inegara idengan ipajak 

rendah iidapat memanfaatkan ipenetapan iharga itransfer untuk imenggeser ibiaya ke inegara 

iberpajak itinggi (idimana ibiaya iakan memperkecil ipembayaran ipajaki) dan imenggeser 

ipendapatan ke inegara iberpajak rendahi. iDari ikonsep tersebuti, iperusahaan multinasional idapat 

imelakukan pemanfaatan ipenetapan iharga itransfer untuk imempengaruhi ipajak iyang dibayar i 

(Hansen Mowen, 2009;489). 

Penghindaran ipajak di inegara iIndonesia idipicu oleh iberbagai ihal, isalah isatu ifaktor yang 

imendorong iterjadinya tax iavoidance iadalah iadanya negarai-inegara itax haveni, idimana negara 

itersebut imenerapkan itarif pajak iyang isangat rendahi. Menurut dewan pengurus nasional Ikatan 

Akuntan Indonesia, transfer picing digunakan iuntuk meminimalkan ijumlah pajak iyang dibayar 

imelalui irekayasa harga itransfer iantar divisii. Di Indonesia salah satu perusahaan sektor 

pertambangan yaitu PT. Adaro Energy Tbk juga pernah melakukan penghindaran pajak dengan 

memanfaatkan praktik transfer pricing. PT. Adaro Energy Tbk menjual batu bara dengan harga 

yang lebih murah ke Coaltrade Services International Pte. Ltd. yang merupakan anak 

perusahaannya yang berkedudukan di Singapura. Upaya tersebut telah dilakukan pada tahun 2009 

hingga 2017 (https://finance.detik.com). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Annisa Lutfia 

dan Dudi Pratomo, 2018 menujukkan hasil bahwa transfer pricing memiliki pengaruh dan searah 

terhadap penghindaran pajak. 

Pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak dapat juga dikendalikan melalui 

proporsi ikepemilikan institusionali. iKepemilikan institusional iyaitu ikepemilikan isaham 

perusahaan iyang dimiliki iinstitusi iatau lembaga iseperti iperusahaan asuransii, banki, iperusahaan 

investasi idan ikepemilikan institusi ilain (Permanasari, 2010 dalam Winning dan Ramantha 2018). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adisti Maharani (2019) menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa bahwa penelitian ini penting 

untuk diteliti kembali, maka dari itu judul skripsi ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Transfer 

Pricing dan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance”. iPenelitian ini idilakukan 

pada iperusahaan sektor ipertambangan yang iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia dengan iperiode 

pengamatan idari itahun 2013 i– 2019i. Alasan ipemilihan perusahaan isektor ipertambangan iyaitu 

karena sektor tersebut merupakan penghasil utama devisa, menyediakan sumber daya energi 

terbesar dan merupakan penyerap tenaga kerja (www.bappenas.go.id). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang telah disusun 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan yang iterdaftar di iBursa iEfek Indonesia i (iBEI) itahun 2013 i– 2019 ? 

2. Apakah transfer pricing iberpengaruh terhadap itax avoidance ipada iperusahaan sektor 

ipertambangan yang iterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2019 ? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2019 ? 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas terhadap itax iavoidance 

pada iperusahaan sektor ipertambangan yang iterdaftar idi iBursa Efek Indonesia (BEIi) tahun 

i2013 – i2019. 

2. Untuk imengetahui bukti iempiris imengenai pengaruh itransfer ipricing iterhadap tax 

iavoidance pada iperusahaan isektor pertambangan iyang iterdaftar di iBursa iEfek Indonesia i 

(iBEI) itahun 2013 – i2019. 

3. Untuk imengetahui ibukti empiris imengenai pengaruh ikepemilikan iinstitusional terhadap itax 

iavoidance pada iperusahaan isektor pertambangan iyang iterdaftar di iBursa iEfek Indonesia i 

(iBEI) tahun i2013 – i2019. 

Manfaat penelitian ini dari segi kegunaan teoritis yaitu diharapkan dapat digunakan untuk 

memperluas pengetahuan, wawasan dan dapat idijadikan bahan  imasukani, kajian idan ireferensi 

bagi imahasiswa ataupun peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dalam ruang 

lingkup yang sama mengenai pengaruh profitabilitas, transfer ipricing dan ikepemilikan 

iinstitusional terhadap itax iavoidance pada iperusahaan isektor pertambangan iyang iterdaftar di 

iBursa iEfek Indonesia (iBEI). Dari segi kegunaan praktis diharapkan penelitian ini dapat 

http://www.bappenas.go.id/
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memberikan informasi maupun masukan yang bermanfaat bagi yang membutuhkan. Selain itu, 

dapat memberikan sumbangan pemikiran beserta solusi bagi mahasiswa mengenai pengaruh 

profitabilitas, itransfer pricing idan ikepemilikan institusional iterhadap itax avoidance ipada 

iperusahaan sektor ipertambangan iyang terdaftar idi iBursa Efek iIndonesia (iBEI). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori iagensi (iagency itheory) imenurut iJensen iand Meckling i 

(i1976) iyaitu imenggambarkan isebuah hubungan iyang itimbul karena iadanya ikontrak iantara 

pihak iprincipal idan ipihak lain iyang idisebut sebagai ipihak agenti. Di imana ipihak principal 

imendelegasikan isebuah ipekerjaan kepada ipihak iagent. Dalam teori agensi asumsi utamanya 

yaitu semua manusia bertindak dengan mendahulukan kepentingan pribadinya. iHubungan 

keagenan imerupakan isuatu kontrak idimana isatu atau ilebih iorang i (principali) imemerintah orang 

ilain i (iagent) iuntuk imelakukan suatu ijasa iatas nama iprincipal iserta memberi iwewenang ikepada 

iagent membuat ikeputusan iyang iterbaik bagi iprincipali. iDalam penelitian iini idiasumsikan 

bahwa ipemerintah isebagai ipelaku principal idan iperusahaan diasumsikan isebagai agent.  

Di Indonesia, yang menerapkan sistem perpajakan selfassesment system memberikan 

wewenang bagi perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri. Pemerintah 

isebagai ipelaku principali, imengharapkan kesadaran idari isetiap warganya iuntuk imemenuhi dan 

imematuhi ikewajiban imembayar pajaki. iDalam hal iinii, warga inegara isebagai iagent, idimana 

imereka imengharapkan membayar ikewajiban ipajaknya isekecil-ikecilnya idengan imenghindari 

pajak ibaik isecara legal imaupun iilegal iuntuk menghasilkan iatau imendapatkan keuntungan 

ipribadi iyang sebesari-ibesarnya.   

Penghindaran ipajak atau iTax iAvoidance adalah iusaha iatau cara iuntuk imenghindari 

pembayaran ipajak secara ilegal iyang dilakukan ioleh iwajib pajak idengan cara imengurangi 

ijumlah ipajak terutangnya itanpa imelanggar peraturan iperpajakan iyang berlaku iatau idengan 

istilah ilainnya imencari kelemahan iperaturan perpajakan yang berlaku (Hanafi dan Harto, 2014 
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dalam Adisti Maharani, 2019). iKomite iurusan fiskal idari Organization ifor iEconomic 

iCooperation iand Development i (iOECDi) idalam Fadhilah i (2014i) menyebutkan itiga karakter 

ipenghindaran ipajak iyaitu : i (1i) iAdanya unsur iartifisial idimana berbagai ipengaturan seolahi-iolah 

terdapat idi idalamnya padahal itidaki, dan iini idilakukan ikarena iketiadaan faktor ipajak; i (i02) 

iMemanfaatkan iloopholes dari iundangi-undang iatau imenerapkan ketentuani-iketentuan legal 

iuntuk iberbagai itujuan, ipadahal ibukan itu iyang isebetulnya idimaksudkan oleh ipembuat iundang-

iundangi; (i03) iPara ikonsultan imenunjukkan alat iatau icara untuk imelakukan ipenghindaran pajak 

idengan isyarat iwajib pajak imenjaga iserahasia mungkin i (Council iof Executive iSecretaries iof 

Tax iOrganizationi, 1991). 

Profitabilitas adalah gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return of Asset (ROA). Menurut Mamduh M. Hanafi 

(2012:42), pengertian profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk melakukan usaha efisiensi 

dalam kewajiban membayar pajak melalui praktik penghindaran pajak (Chen et al, 2010). 

iBerdasarkan Peraturan iDirektur Jenderal iPajak iNomor i: PER-i32/PJi/2011, itransfer 

pricing iyaitu ipenentuan harga idalam itransaksi antara ipihaki-pihak iyang imempunyai hubungan 

iistimewai. iMenurut Organization ifor iEconomic iCooperation and iDevelopment i (OECDi) 

imendefinisikan transfer ipricing isebagai harga iyang iditentukan idalam transaksi iantar ianggota 

grup idalam isebuah perusahaan imultinasional idimana iharga transfer iyang iditentukan tersebut 

imenyimpang idari harga iwajar ipasar sepanjang icocok ibagi igrupnya. 

(Menurut Sari dan Martani, 2010 dalam Adisti Maharani, 2019) imengartikan ibahwa 

kepemilikan iinstitusional iadalah proporsi ikepemilikan isaham oleh ilembagai, ilembaga iyang 

dimaksud iyaitu iperusahaan idana pensiun idan iperusahaan iasuransi. iHubungan iyang melekat 

iantara ikepemilikan iinstitusional dengan ifungsi imonitoring atau pengawasan iadalah iadanya 
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asumsi iyaitu ipihak institusional imemiliki ikeinginan untuk imengawasi iperilaku manajemen 

idengan ibaik dibandingkan idengan iinvestor internal i (individual).   

Hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai pedoman yaitu dari Annisa Lutfia dan 

Dudi Pratomo (2018) meneliti tentang pengaruh transfer pricing, kepemilikan iinstitusional dan 

ikomisaris iindependen terhadap itax iavoidance. iHasil penelitian iini menunjukan ibahwa itransfer 

pricing memiliki pengaruh dan searah terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh yang tidak searah terhadap tax avoidance. Putu Winning Arianandini dan I Wayan 

Ramantha (2018) meneliti tentang pengaruh profitabilitas, leverage dan kepemilikan institusional 

pada itax avoidancei. iHasil penelitian iini imenujukan bahwa iprofitabilitas iberpengaruh negatif 

isignifikan iterhadap tax iavoidancei, dan kepemilikan institusional itidak berpengaruh isignifikan 

iterhadap itax avoidancei. iMutiah iMunawaroh dan Shinta Permata Sari (2019) meneliti tentang 

pengaruh komite audit, proporsi kepemilikan institusional, profitabilitas dan kompensasi kerugian 

fiskal terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proporsi kepemilikan 

institusional dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Adisti Maharani Krisna (2019) meneliti tentang ipengaruh kepemilikan iinstitusional idan 

kepemilikan imanajerial pada itax iavoidance idengan kualitas iaudit sebagai ivariabel ipemoderasii. 

Hasil ipenelitian iini menunjukan ibahwa ikepemilikan iinstitusional berpengaruh inegatif signifikan 

ipada itax avoidancei. iSarah Anggraeni Dibah iAyu (i2019) imeneliti tentang ifaktori-faktor iyang 

imempengaruhi itax iavoidance. iHasil ipenelitian menujukkan bahwa kepemilikan institusional 

iberpengaruh negatif itidak signifikan idan iprofitabilitas berpengaruh inegatif isignifikan iterhadap 

tax avoidance. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori, adapun rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset 

(ROA). Perusahaan yang mempunyai tax planning yang baik maka akan memperoleh 
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optimalisasi pajak yang baik juga dan kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak akan rendah. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 

memposisikan diri dalam melakukan tax planning atau perencanaan pajak yang dimana dapat 

mengurangi jumlah beban pajaknya (Chen et al. 2010). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Arianandini dan I Wayan Ramantha (2018) yang menunjukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  

H1  : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 

 Berdasarkan iPeraturan iDirektur Jenderal iPajak iNomor : iPER-32i/PJ/2011, itransfer pricing 

iyaitu ipenentuan iharga dalam itransaksi iantara ipihak-ipihak iyang mempunyai ihubungan 

iistimewai. iDalam itransfer ipricing terdapat itiga itujuan utama idari ipenentuan harga itransfer 

iinternasional iyaitu mengelola ibeban ipajak imendominasi tujuan iilainnya, itetapi ipenggunaan 

operasional ipenentuan iharga transfer iseperti imempertahankan posisi idaya isaing perusahaani, 

imempromosikan evaluasi ikinerja iyang isetara dan imemberikan imotivasi ikepada karyawan i 

(iPanjalusman idkk, i2018). Berdasarkan hasil penelitian dari Nadia Putri dan Susi Dwi Mulyani 

(2020) menunjukan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran 

pajak. 

 

H2 : Transfer pricing iberpengaruh terhadap itax avoidance 

 Kepemilikan institusional mempunyai peran penting dalam mengawasi kinerja manajemen. 

Jika pengawasan terhadap kinerja manajemen lebih optimal maka kecil kecenderungan atau 

kemungkinan perusahaan melakukan ipenghindaran pajaki. iBerdasarkan hasil ipenelitian iyang 

telah idilakukan oleh iAdisti Maharani (2019) menunjukan bahwa ikepemilikan institusional 

iberpengaruh negatif isignifikan iterhadap  tax iavoidance.  

H3 : iKepemilikan iinstitusional berpengaruh iterhadap tax iavoidance.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian yang imenggunakan pendekatan ikuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan 

oleh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 

2019.  Desain penelitian disajikan pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1 Kerangka berfikir 

Sumber: data diolah, 2021 

Untuk memperjelas arah dan penulisan dalam penelitian ini, berikut diuraikan bahasan 

tentang definisi operasional dari masing-masing variabel yang menjadi objek penelitian ini, yaitu 

sebagai  berikut : 

1. Tax Avoidance 

(Mortenson dalam Zain, 1988) menyatakan bahwa penghindaran pajak merupakan 

pengaturan  untuk meminimumkan atau menghilangkan beban pajak dengan 

mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya atau disebut juga dengan tax 

avoidance. Variabel tax avoidance diukur dengan CETR (Cash Effective Tax Rate) sesuai 

penelitian (Dryeng et al. (2010), dengan rumus sebagai berikut : 

CETR =  

2. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah igambaran kinerja ikeuangan iperusahaan dalam imenghasilkan ilaba 

dari ipengelolaan iaktiva yang idikenal dengan iReturn iof Asset i (ROAi). Return iof iAsset 

(iROAi) berguna iuntuk mengukur isejauh imana efektivitas isuatu iperusahaan dalam 

imemanfaatkan iseluruh sumber idaya iyang dimilikinya i (Siahani, 2004 dalam iKurniasih dan 

iMaria i2013i). Variabel profitabilitas idiukur imenggunakan rumus sebagai berikut : 

ROA =  

3. Transfer Pricing 

(Thesa Refga, 2017) menyatakan bahwa itransfer pricing imerupakan isuatu kebijakan 

iperusahaan idalam imenentukan harga itransfer untuk itransaksi ibaik itu ibarangi, jasai, harta 

Kepemilikan 

Institusional (X3) 

Transfer Pricing (X2) 
 

Tax Avoidance (Y) 

 

Profitabilitas (X1) 
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itak iberwujud, iatau pun itransaksi finansial idalam itransaksi antara ipihaki-pihak iyang 

imempunyai hubungan iistimewa iuntuk memaksimalkan ilabai. iTransfer ipricing idalam 

penelitian ini diukur menggunakan proksi rasio nilai transaksi pihak berelasi (Related Party 

Transaction), yaitu sebagai berikut : 

Related Party Transaction =    

4. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan iinstitusional iadalah kepemilikan isaham iperusahaan yang iidimiliki ioleh 

institusi iatau ilembaga ibaik itu iperusahaan iasuransi, iperusahaan iinvestasii, iperbankan 

maupun ikepemilikan iinstitusi ilain i (iTarjo, i2008 dalam iSarah Anggreni, 2019). Variabel 

kepemilikan institusional dalam penelitian ini diukur menggunakan persentase dari rasio 

sebagai berikut (Sheldila et al, 2015 dalam Munawaroh dan Shinta, 2019) : 

Kepemilikan Institusional =  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan 

dengan jumlah 40 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2019. 

Selain itu, adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  sebanyak 49 perusahaan 

sektor pertambangan. Metode penentuan sampel iyang digunakan idalam ipenelitian ini iadalah 

idengan menggunakan imetode non iprobability isampling. iDengan imetode tersebuti, idigunakan 

pula iteknik ipurposive samplingi. iKriteria  yang idigunakan iuntuk imemilih sampel iadalah isebagai 

berikut :  

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 

2019. 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 

berturut-turut selama periode pengamatan 2013 – 2019.  

3. Perusahaan sektor pertambangan yang menyediakan data penjualan kepada pihak berelasi 

dan kepemilikan institusional pada laporan keuangan tahunan selama periode pengamatan 

2013 – 2019. 

Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. 
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2013 – 2019. 
40 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempublikasikan laporan (13) 
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keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode pengamatan 2013 

– 2019.  

3. 

Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menyediakan data penjualan 

kepada pihak berelasi dan kepemilikan institusional pada laporan 

keuangan tahunan selama periode pengamatan 2013 – 2019. 

 

(20) 

 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 7 

 Total Observasi 2013 – 2019 (7 perusahaan x 7 tahun) 49 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2021 

 Teknik ianalisis idata yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah ianalisis regresi ilinier 

iberganda. iDimana iteknik analisis iregresi ilinier iberganda ini idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis 

yang idipakai idalam penelitian iinii. Pengujian iregresi ilinier iberganda diawali idengan iuji statistik 

ideskriptif dan idilanjutkan dengan iuji iasumsi klasik iyang terdiri atas uji normalitas, uji 

imultikolinieritasi, uji iheteroskedastisitasi, serta iuji autokolerasi iyang idilakukan dengan iuji 

kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). Berikut  

persamaan regresi linear berganda yang terbentuk yaitu : 

 

 

 

Keterangan : 

Y = Tax Avoidance 

X1 = Proffitabilitas 

X2 = Transfer Pricing 

X3 = Kepemilikan Institusional 

α = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

ε = Pengaruh variabel lain di luar model yang ditetapkan atau error term 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 49 -.12594 .39401 .0967359 .11222791 

X2 49 .00005 1.00000 .3419302 .28742597 

X3 49 .05253 .97000 .5409710 .31968765 

 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 
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Y 49 -1.27168 4.28990 .4211351 .81470967 

Valid N (listwise) 49 
    

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 hasil pengujian statistik deskriptif, ivariabel iprofitabilitas memiliki inilai iminimum isebesar -

0, i12594 dan nilai imaksimum sebesar i0,39401. Sedangkan iuntuk inilai ratai-rata  sebesar 

0,967359 dengan standar ideviasi isebesar 0,11222791. Variabel itransfer ipricing memiliki inilai 

iminimum sebesar 0,00005 dan inilai maksimum isebesar 1.00000. iSedangkan untuk inilai irata-

rata sebesar 0,3419302 dengan standar ideviasi isebesar 0,28742597. Variabel kepemilikan 

institusional imemiliki nilai iminimum isebesar 0,05253 dan nilai imaksimum isebesar 0,97000. 

iSedangkan untuk inilai ratai-irata sebesar i0,5409710 dengan standar ideviasi isebesar 0,31968765. 

Sedangkan ivariabel dependen itax avoidance imemiliki inilai minimum isebesar -1.27168 dan nilai 

maksimum isebesar i4.28990. iSedangkan untuk inilai irata-irata sebesar 0,4211351 idengan nilai 

istandar ideviasi sebesar i0,81470967. 

Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 49 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .80323227 

Most Extreme Differences 

Absolute .254 

Positive .254 

Negative -.179 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.781 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 hasil iuji statistik iterlihat inilai signifikansi idari unstandardized iresidual ilebih besar idari 

i0,05 yaitu isebesar 0i,004 sehingga dapat idisimpulkan idata yang idigunakan idalam penelitian iini 

itidak terdistribusi inormali, sehingga idilakukan ioutlier data iterlebih dahulu. Outlier dilakukan 

dengan mengeluarkan data ekstrim sebanyak 16 buah data. 
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Tabel 2.1 Uji Normalitas Sesudah Outlier 

Hasil iUji iNormalitas Sesudah iOutlieri 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .17700414 

Most Extreme Differences 

Absolute .169 

Positive .161 

Negative -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z .972 

Asymp. Sig. (2-tailed) .301 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

hasil iuji istatistik iterlihat nilai isignifikansi dari iunstandardized iresidual ilebih besar idari 0,05 

iyaitu sebesar i0,301 sehingga idapat disimpulkan idata iyang digunakan idalam ipenelitian iini sudah 

iterdistribusi inormal. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .565 .101  5.576 .000   

X1 -.140 .443 -.064 -.316 .754 .629 1.590 

X2 -.198 .146 -.274 -1.361 .184 .626 1.598 

X3 -.302 .102 -.472 -2.952 .006 .994 1.007 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

hasil ipengujian yang iditunjukkan iuji multikolinearitasi, nilai itolerance isemua ivariabel 

lebih ibesar idari 10% (X1=0.629; X2=0.626; X3=0.994) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 

(X1=1.590; X2=1.598; X3=1.007) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .513a .263 .186 .18593425 1.742 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Hasil uji statistik pada tabel 4.5 menunjukkan ibahwa inilai Di.W sebesar 1i.742 kemudian 

dibandingkan idengan nilai itabel ipada tingkat isignifikansi i5% jumlah isampel 33 (n) idan jumlah 

variabel iindependen i3 (k=3), imaka di itabel iDurbin Watson iakan ididapat nilai idI=1.258 idan 

du=i1. i651. Oleh ikarena nilai iDW 1.742 lebih ibesar dari ibatas iatau i (du) 1.651 dan ikurang dari 

i4 – 1.651 (4-du), imaka dapat idisimpulkan bahwa imodel iregresi iyang digunakan itidak iterdapat 

masalah iautokorelasi.  

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .218 .044  4.981 .000 

X1 -.333 .191 -.387 -1.742 .092 

X2 -.081 .063 -.286 -1.284 .209 

X3 -.014 .044 -.057 -.324 .748 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

 Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

hasil iuji istatistik terlihat ibahwa isemua variabel ibebas imemiliki signifikansi ilebih ibesar dari 

i0,05 atau isebesar X1=0.092; X2=0.209; X3=0.748; isehingga dapat idisimpulkan ibahwa model 

iregresi iyang idigunakan dalam ipenelitian iini itidak mengandung iadanya iheteroskedastisitas. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) idapat diketahui iangka iAdjusted iR-iSquare imenunjukkan 

koefisien ideterminasi iatau peranan ivariance i (variabel iindependen idalam hubungan idengan 

ivariabel idependen). iAngka iAdjusted Ri-iSquare isebesar 0.186 menunjukkan ibahwa 18,6i% 
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variabel iindependen dijelaskan ioleh ivariabel idependen, isedangkan isisanya isebesar 81,4% 

idijelaskan ioleh faktor iatau ivariabel ilain. 

 iUji Anova iatau iF-itest menghasilkan Fhitung isebesar 3.444 dengan itingkat signifikansi 

isebesar 0,030. iNilai Fi-itest digunakan iuntuk imelihat hubungan iantara ivariabel iindepeden 

dengan ivariabel idependen yaitu isebesar 3.444 dengan isignifikansi 0i,030. Karena iprobabilitas 

isignifikan lebih ikecil dari 0,05, imaka model iregresi idapat digunakan iuntuk imemprediksi 

variabel idependen iatau idapat dikatakan ivariabel iindependen secara ibersamai-sama iberpengaruh 

iterhadap ivariabel dependeni. iHal ini iberarti ibahwa model iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ilayak. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t), iUji t ipada idasarnya membandingkan itingkat isignifikasi 

imasing-imasing ivariabel ibebas dengan iα = 0,05 dengan itingkat isignifikasi <0,05. Berikut 

iberdasarkan ihasil iregresi yang idiperoleh ihasil uji it : 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

koefisien parameter sebesar -0.140 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.754 > 0,05. 

Maka H1 ditolak, artinya secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Hal ini diakibatkan oleh perusahaan yang mempertimbangkan biaya-biaya 

lain yang perlu dikeluarkan seperti biaya konsultasi pajak untuk melakukan tax avoidance 

tersebut, ancaman hukum ataupun denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak. Sehingga 

dalam hal ini perusahaan akan lebih memilih membayar beban pajaknya daripada melakukan 

tindakan tax avoidance (Ilham dkk, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuliesti 

Rosalia dan Sapari (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

 

2. Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance 

koefisien parameter sebesar -0.198 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.184 > 0,05. 

Maka H2 ditolak, artinya secara parsial transfer pricing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Kementrian keuangan mulai bertindak tegas akan kelengkapan serta 

keakuratan informasi mengenai pengungkapan transaksi pihak berelasi pada laporan 

keuangan tahunan dalam suatu perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan terbitnya 

iPeraturan Menteri iKeuangan iNomor i213/PMKi.03/2016 tentang Jenis iDokumen idani/atau 

iInformasi iTambahan iyang Wajib iDisimpan ioleh Wajib iPajak iyang Melakukan iTransaksi 

idengan iPihak yang iMempunyai iHubungan iIstimewa dan iTata iCara iPengelolaannya. Maka 

dari itu, dengan adanya kontrol yang ketat dan tegas dari peraturan menteri keuangan 

tersebut, sehingga agak sulit bagi suatu perusahaan iuntuk melakukan ipenghindaran ipajak 
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melalui ipraktik itransfer pricingi. (Ilham dkk, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Ilham dkk, (2020) yang menyatakan bahwa transfer pricing itidak berpengaruh iterhadap itax 

avoidance. 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh koefisien parameter sebesar -0.302 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.006 < 0,05. Maka H3 diterima artinya secara parsial ikepemilikan 

iinstitusional berpengaruh inegatif isignifikan terhadap ivariabel itax avoidance. iHasil itersebut 

menunjukkan ibahwa iperusahaan idengan kepemilikan iinstitusional iyang tinggi memliki 

tingkat praktik tax avoidance yang rendah. Hal tersebut juga berdampak baik bagi 

operasional perusahaan karena dengan adanya pihak institusional dianggap ikut serta 

mengawasi dan mengontrol operasional perusahaan serta imemastikan bahwa imanajemen 

iperusahaan membuat ikeputusan iyang tidak imerugikan ikelangsungan hidup iperusahaan 

idalam jangka ipanjangi. Selain iitu semakin ikecil struktur inilai kepemilikan institusional 

idalam isuatu perusahaani, imaka akan imemudahkan adanya ipraktik tax iavoidancei. iHasil 

penelitian iini isejalan dengan iAdisti iMaharani (i2019) iyang menyatakan ibahwa ikepemilikan 

institusional iberpengaruh inegatif isignifikan terhadap itax iavoidance. 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

 Berdasarkan ihasil ipembahasan analisis idata penelitian iyang idiperoleh imelalui pengujian 

istatistik terhadap ihipotesisi, maka idapat disimpulkan isebagai berikut iyaitu : 

1. Variabel Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tax  avoidance. Hal ini 

dikarenakan keputusan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak bukan bergantung 

pada tinggi atau rendahnya laba yang dihasilkan. Praktik tax avoidance juga membutuhkan 

biaya yang besar, maka dari itu perusahaan harus mempertimbangkan cost and benefit dari 

tindakan penghindaran pajak tersebut.  

2. Variabel Transfer Pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tax avoidance. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya kontrol yang ketat dan tegas melalui terbitnya 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016, perusahaan kemungkinan akan sulit 

untuk melakukan praktik transfer pricing. 

3. Variabel iKepemilikan iInstitusional berpengaruh inegatif isignifikan terhadap ivariabel itax 

iavoidance. iSemakin ibesar struktur inilai ikepemilikan institusional idalam isuatu perusahaan, 

maka perusahaan akan menghindari tindakan tax avoidance. 
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SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, adapun saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Besarnya nilai Adjusted R Square yang dapat dijelaskan hanya sebesar 18,6%. Nilai tersebut 

berada di bawah 50%, yang berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat kecil. Dalam penelitian ini sebesar 81,4% masih bisa 

dijelaskan dengan faktor-ifaktor ilain yang idapat iberpengaruh terhadap itax iavoidance, 

inamun belum idiuji idalam penelitian iinii. Bagi ipeneliti iselanjutnya sebaiknya imemperluas 

penelitian tax avoidance dengan mengganti atau menambahkan variabel-variabel independen 

yang memiliki peluang berpengaruh terhadap tax avoidance. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas atau independen seperti, 

koneksi politik, ukuran perusahaan, kompensasi kerugian fiskal atau variabel bebas lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali mengenai variabel transfer pricing 

dapat menambahkan objek penelitian, tidak hanya sektor pertambangan, tetapi dapat 

imenambahkan iobjek penelitian ipada iperusahaan yang iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia. 

iSehingga idapat meningkatkan igeneralisasi ihasil penelitian. 

4. Bagi perusahaan diharapkan agar tetap mentaati peraturan perpajakan yang berlaku dengan 

tidak melakukan penghindaran pajak atau tax avoidance melalui praktik yang legal maupun 

ilegal. 

Daftar Pustaka 

Agustina, T. N., & Aris, M. A. (2017). Tax Avoidance: Faktor-Faktor yang mempengaruhinya 

(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BUrsa Efek Indonesia Periode 

2012-2015). 

Arianandini, P. W., & Ramantha, I. W. (2018). Pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

kepemilikan institusional pada tax avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 22(3), 2088-2116. 

Ayu, S. A. D., & Kartika, A. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017). Dinamika Akuntansi Keuangan dan 

Perbankan, 8(1). 

CHEN, Shuping; CHEN, Xia; CHENG, Qiang; and Shevlin, Terry. Are Family Firms more Tax 

Aggressive than Non-family Firms?. (2010). Journal of Financial Economics. 91, (1), 41-

61. Research Collection School Of Accountancy. 



                                                                              
 

 

465 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

Dyreng, S.D., Hanlon, M. & Maydew, E.L. 2010. The Effect of Executives on Corporate Tax 

Avoidance. The Accounting Review, Vol. 85, No. 4: pp. 1163-1189. 

Fadhilah, R. (2014). Pengaruh good corporate governance terhadap tax avoidance (Studi empiris 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2009-2011). Jurnal akuntansi, 2(1). 

Falbo, T. D., & Firmansyah, A. (2018). Thin Capitalization, Transfer Pricing Aggresiveness, 

Penghindaran Pajak. Indonesian Journal of Accounting and Governance, 2(1), 1-28. 

Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Edisi Ke 4). 

Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hansen, Don R dan Maryanne M. Mowen. 2009. Managerial Accounting:Akuntansi Manajerial, 

edisi 8. Dialih Bahasakan Oleh Deny Arnos Kwary. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 

Jenseni, Mi. C iand Meckling, iW.H. (1976). iTheory of the iFirm i: iManagerial Behaviori, iAgency 

Costs iand Ownership iStructure i. Journal iof Financial iEconomicsi. Oktober, 1976, V. 3, 

No. 4, pp. 305-360.  

Krisna, A. M. (2019). Pengaruh Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial pada Tax 

Avoidance dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Pemoderasi. WACANA EKONOMI 

(Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi), 18(2), 82-91. 

iKurniasih, iT., & iSari, M. iM. R. i (2013). iPengaruh ireturn on iassets, ileverage, icorporate 

governancei, iukuran perusahaan idan ikompensasi rugi ifiskal ipada tax iavoidancei. Buletin 

iStudi iEkonomi. 

Lutfia, A., & Pratomo, D. (2018). Pengaruh Transfer Pricing, Kepemilikan Institusional, dan 

Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance. E-Proceeding of Management, 5, 2386-

2394. 

Mamduh M. Hanafi. 2012 “Manajemen Keuangan”. Edisi Pertama, BPFE, Yogyakarta. 

Munawaroh, M., & Sari, S. P. (2019). Pengaruh Komite Audit, Proporsi Kepemilikan 

Institusional, Profitabilitas dan Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Penghindaran Pajak. 

Prosiding Seminar Bisnis Magister Manajemen (SAMBIS) 2019. 

Napitupulu, I. H., Situngkir, A., & Arfanni, C. (2020). Pengaruh Transfer Pricing dan 

Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance. Kajian Akuntansi, 21(2), 126-141. 

Noviyani, E., & Mu'id, D. (2019). Pengaruh Return on Assets, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Intensitas Aset Tetap dan Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran 

Pajak. Diponegoro Journal of Accounting, 8(3). 



                                                                              
 

 

466 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

Nurrahmi, A. D., & Rahayu, S. (2020). Pengaruh Strategi Bisnis, Transfer Pricing, dan Koneksi 

Politik Terhadap Tax Avoidance. JAE (JURNAL AKUNTANSI DAN EKONOMI), 5(2), 48-

57.  

Panjalusmani, Pi. iA., iNugraha, iE., i& Setiawan, Ai. (2018i). iPengaruh Transfer iPricing iTerhadap 

iPenghindaran Pajaki. iJPAK: Jurnal iPendidikan Akuntansi idan iKeuangan, 6(i2i), 105-114i. 

Putri, N., & Mulyani, S. D. (2020, April). PENGARUH TRANSFER PRICING DAN 

KEPEMILIKAN ASING TERHADAP PRAKTIK PENGHINDARAN PAJAK (TAX 

AVOIDANCE) DENGAN PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY i (CSRi) iSEBAGAI VARIABEL iMODERASI. iIn iProsiding Seminar 

iNasional Pakar i (pp. 2i-4). 

Refgia, T., Ratnawati, V., & Rusli, R. (2017). Pengaruh ipajak, imekanisme ibonus, iukuran 

perusahaani, kepemilikan asing, dan tunneling incentive terhadap transfer pricing 

(perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang listing di bei tahun 2011-

2014) (Doctoral dissertation, Riau University). 

Rinaldi, C. (2015). Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal 

terhadap tax avoidance. Jurnal Akuntansi Universitas Negeri Padang, Padang. 

ROSALIA, Y. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Corporate Governance Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Badan Usaha Milik Negara Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Doctoral Dissertation, Stiesia Surabaya). 

 

 



                                                                              
 

 

467 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edis April 2021 

PENGARUH PROFITABILITS, LIKUIDITAS DAN CAPITAL 

INTENSITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 
 

Dewa Ayu Putu Karisma Adiputri (1) 

Ni Wayan Alit Erlinawati (2) 

(1)(2)Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

e-mail: karismaadiputri@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

Tax aggressiveness is actions taken by companies with the aim of reducing the payment of 

tax burdens throught tax avoidance or tax evasion. This research was conducted to examine 

the effect of Profitability, Liquidity, and Capital Intensity on Tax Aggresiveness in basic 

industrial and chemical manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) with the observation time of the 2015-2019 period. The population of this research is 

61 companies with 15 companies that have fulfilled the criteria as samples. The profitability 

variable in this study can be measured using ROA (Return On Assets), the liquidity variable 

is measured using CR (Current Ratio), capital intensity is measured by dividing total net 

fixed assets by total company assets, and for tax aggressiveness it can be measured using 

CETR (Cahs Effectif Tax Rate). The results in this study are that profitability has a negative 

and significant effect on tax aggressiveness, liquisity has a positive and significant effect on 

tax aggressiveness and capital intensity has no effect on tax aggressiveness. 

Keywords : Profitability, Liquidity, Capital Intensity, Tax Aggressiveness 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber pendapatan negara berasal dari adanya penerimaan pajak. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, dijelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan atas undang-undang dengan 

tidak adanya imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran 

rakyat. Berdasarkan data realisasi peneriman negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) 2019, penerimaan negara telah mencapai Rp 1.957,2 triliun yang merupakan 

pencapaian sebesar 90,4 persen dari target APBN 2019. Dari data penerimaan tersebut, 
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penerimaan pajak tercatat sebesar Rp 1.545,3 triliun yang merupakan pencapaian sebesar 86,5 

persen dari yang ditargetkan dalam APBN 2019 (www.kemenkeu.go.id). 

Bagi pemerintah, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pembangunan nasional serta digunakan untuk keperluan negara 

bagi kemakmuran rakyatnya, namun hal tersebut bertentangan dengan anggapan dari 

perusahaan. Dimana pada dasarnya perusahaan menginginkan laba yang sebesar-besarnya dan 

pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sehingga, manajer akan 

bertindak lebih agresif terhadap pajak baik secara legal maupun ilegal untuk menekan jumlah 

beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Tindakan agresif terhadap pajak disebut dengan 

agresivitas pajak atau tax aggressiveness. 

Agresivitas pajak merupakan tindakan dalam memanipulasi pendapatan kena pajak 

melalui perencanaan pajak baik yang dilakukan legal maupun ilegal seperti yang dikemukakan 

oleh Frank, Lynch dan Rego (2009:468). Tujuan dilakukannya agresivitas pajak tidak lain 

adalah untuk menghemat pengeluaran atas pajak sehingga perusahaan dapat mempertahankan 

laba atau keuntungan yang diperoleh seperti yang telah dikemukakan oleh Suyanto dan 

Supramono (2012:152). 

Faktor yang mempengaruhi tingkat agresivitas pajak yaitu seperti tingkat profitabilitas. 

Semakin tinggi tingakat profitabilitas, maka semakin tinggi beban pajak yang dibayarkan. Oleh 

karena itu perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi cenderung akan melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Hal tersebut karena tingkat laba mampu mempengaruhi besarnya pajak yang 

dibayar perusahaan. Besar pajak yang dibayar perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba. 

Sehingga perusahaan cenderung lebih mempertahankan laba dari pada mengeluarkan biaya 

yang dapat mengurangi laba perusahaan. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari 

Andhari dan Sukartha (2017), Setyadi dan Sri (2017) yang menyatakan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap tingkat agresivitas pajak. 

Selain faktor profitabilitas, agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh tingkat likuiditas. 

Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi artinya perusahaan dalam arus kas yang lancar. 

Semakin tinggi rasio likuiditas, maka tinggi pula kewajiban jatuh tempo yang ditanggung 

perusahaan. Sehingga perusahaan melakukan agresivitas pajak, karena semakin tinggi upaya 

perusahaan dalam mengurangi laba untuk menurunkan beban pajak perusahaan. Selain itu 

perusahaan lebih mengutamakan untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo yang berkaitan 

dengan kegiatan operasional perusahaan dari pada harus membayar pajak. Hal tersebut sejalan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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dengan pendapat dari Adisamartha (2015), Indradi (2018) dan Dinar dkk (2020) yang 

menyatakan adanya pengaruh positif antara likuiditas dengan agresivitas pajak.  

Faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak selanjutnya dapat dilihat dari tingkat capital 

intensity atau adanya investasi aset tetap. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan aset tetap 

yang tinggi akan menanggung beban depresiasi yang tinggi. Beban depresiasi yang tinggi dapat 

mengurangi pembayaran pajak perusahaan. Perusahaan dengan beban depresiasi yang tingi 

lebih bertindak agresif terhadap kewajiban membayar pajak. Pendapat tersebut juga sesuai 

dengan hasil penelitian dari Hidayat dan Eta (2018), Maulana llham (2020), dan Yuli Muliawati 

(2020) yang menyatakan adanya pengaruh positif antara capital intensity terhadap tingkat 

agresivitas pajak. 

Adanya fenomena perbedaan pandangan dan kepentingan antara wajib pajak dan 

pemerintah serta rasio penerimaan pajak yang belum mencapai target, mencerminkan adanya 

upaya agresivitas pajak. Sehingga penerimaan pajak menjadi belum optimal. Adanya upaya 

untuk menekan pajak yang dibayar perusahaan membuktikan masih banyak wajib pajak atau 

perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak.  

Perusahaan manufaktur sektor pertambangan adalah salah satu sektor yang rentan untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak, seperti kasus-kasus yang telah terjadi sebelumnya. Oleh 

karena itu untuk menguji kembali terkait tindakan agresivitas pajak pada sektor lain, maka 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan uraian diatas, maka disusunlah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia”. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan permasalahan 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

3. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

Berdasarkan uraian permasalahan dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian tidak lain 

adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak perusahaan.  

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak perusahaan. 
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Adapun hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dilakukanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan buktii secara empiris yang 

dapat menunjukan adanya keterkaitan antara profitabilitas, likuiditas dan capital intensity 

terhadap agresivitas pajak sehingga mampu menambah pengetahuan penulis pada khususnya 

dan pembaca pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu menjadi kajian bagi perusahan serta pimpinan 

terutama kontribusi dalam pengembangan pajak serta lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pihak investor agar lebih berhati-hati dalam menentukan perusahaan sebelum 

menanamkan modal. 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini didukung teori keagenan, dimana dalam teori ini terdapat dua pelaku 

ekonomi yang bertentangan kepentingan yaitu antara pemilik perusahaan (principle) dan 

manajer (agent). Menurut Jensen and Meckling (1976) yang menyatakan bahwa hubungan ini 

terjadi ketika agent diberikan kewenangan oleh principle untuk mengelola perusahaan. Dalam 

teori keagenan juga mengasumsikan bahwa individu bertindak sesuai dengan kepentingan 

masing-masing dalam upaya memaksimalkan keuntungan (Schroeder al:2014) 

Manajer diharapkan mampu memberikan informasi terkait keadaan perusahaan kepada 

pemilik perusahaan karena dianggap lebih mengetahui keadaan perusahaan. Namun, manajer 

tidak selalu melaporkan keadaan perusahaan kepada pemilik perusahaan. Sehingga terjadi 

konflik antara agent dengan principle. Adanya perbedaan kepentingan antara principle dengan 

agent secara tidak langsung mempengaruhi kinerja perusahaan dan mampu menimbulkan 

masalah keagenan seperti pengeluaran yang tidak asimetris dan berlebihan atau kebijakan 

perusahaan terhadap pajak perusahaan yang tidak sesuai. 

Penelitian ini juga didukung dengan teori perilaku terencana. Teori perilaku terencana 

menjelaskan adanya perilaku yang timbul dalam diri individu karena suatu niat sehingga 

individu mampu berperilaku sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Secara 

umum, keperibadian seseorang akan mempengaruhi perilaku individu baik bersifat negatif atau 

bahkan positif. Dalam teori ini juga menjelaskan tentang perilaku wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Apabila seorang wajib pajak mampu berperilaku positif, 
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maka wajib pajak akan melaksanakan tugas perpajakan sebagaimana mestinya. Namun 

sebaliknya, apabila wajib pajak berperilaku negatif maka dipastikan akan berniat untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak. 

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, dijelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan atas Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung yang dapat digunaan untuk 

keperluan negara bagi kemakmuran rakyat Indonesia.  

Profitabilitas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba atau ukuran 

efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelolaa aset perusahaan sehingga mampu 

menghasilkan laba sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wiagustini (2010:76) 

Menurut Kasmir (2016:128), likuiditas diartikan rasio yang menunjukan kemampuan 

suatu perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo 

atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi 

kewajiban pada saat ditagih.  

Capital Intensity (rasio intensitas modal) merupakan aktivitas investasi yang dilakukan 

oleh perusahaan yang dikaitkan dengan investasi aset tetap. Dimana aset tetap mencangkup 

bangunan, pabrik, peralatan, mesin dan property. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan 

aset tetap dalam menghasilkan laba (Yoehana, 2013) 

Agresivitas Pajak merupakan tindakan yang memiliki tujuan menurunkan pajak yang 

dibayarkan perusahaan melalui perencanaan pajak, baik dengan cara tax avoidance (legal) 

maupun tax evasion (illegal) sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Frank dkk (2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Andhari dan Sukartha (2017) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Kemudian 

penelitian dari Setyadi dan Sri (2017) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Selanjutnya, dari Adisamartha (2015) menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan 

signifiakan terhadap agresivitas pajak. Kemudian penelitian dari Indradi (2018) yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian dari Dinar  dkk (2020) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak 

Hasil dari penelitian dari Hidayat dan Eta (2018) menyatakan capital intensity 

berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Maulana Ilham (2020) penelitianya 
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juga menyatakan capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian dari Yuli Muliawati (2020) yang juga menyatakan bahwa capital intensity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalm memperoleh laba. 

Semakin tinggi laba, maka semakin tinggi beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

Bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. 

Sehingga, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan cenderung mempertahankan laba yang 

dihasilkan dari pada mengeluarkan biaya yang berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan. 

Pendapat tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andhari dan Sukartha 

(2017) dan Setyadi dan Sri (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Sehingga disusunlah hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

Likuiditas merupakan suatu rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Likuiditas yang tinggi 

menunjukan bahwa perusahaan dalam keadaan arus kas yang lancar. Rasio likuiditas yang tinggi 

akan berbanding positif dengan tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 

semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka semakin tinggi upaya perusahaan untuk 

mengurangi laba dengan alasan menghindari pembayaran beban pajak yang tinggi. Pendapat 

tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Adisamartha (2015), Indradi (2018) dan Dinar dkk 

(2020) yang menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Sehingga disusunlah hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

Capital Intensity merupakan gambaran kekayaan perusahaan dalam bentuk aset tetap yang 

mencangkup bangunan, pabrik, peralatan, mesin, dan property yang dimiliki perusahaan untuk 

beroperasi sehingga mampu menghasilkan laba. Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap tingginya beban depresiasi yang ditanggung oleh perusahaan. Beban 

depresiasi mampu mengurangi laba perusahan. Sehingga adanya beban depresisi tersebut akan 

dimanfaatkan perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dengan cara merekayasa 

beban depresiasi yang dibebankan. Hal tersebut karena beban depresiasi mampu mengurangi 
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laba perusahaan sehingga berdapak terhadap pajak yang harus dibayarkan perusahan. Pendapat 

tersebut ssesuai dengan hasil penelitian dari Hidayat dan Eta (2018), Maulana Ilham (2020) dan 

Yuli Muliawati (2020) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Sehingga disusunlah hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menjelaskan secara logika serta teoritis pengaruh antara Profitabilitas, 

Likuiditas dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak. Profitabilitas dalam hal ini 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dimana perusahaan dengan tingkat laba yang besar 

akan bertindak lebih agresif terhadap pembayaran pajak guna mempertahankan laba yang 

dihasikan. Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perusahaan dengan nilai likuiditas 

yang tinggi berarti perusahaan dalam kondisi arus kas yag lancar. Perusahaan dengan rasio 

likuiditas yang tinggi akan bertindak agresif terhadap pembayaran pajak. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka upaya perusahaan untuk mengurangi 

pembayaran pajak juga semakin tinggi. Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak. Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan menanggung beban depresiasi yang tinggi. 

Dengan beban depresiasi tersebut akan memicu perusahaan untuk bertindak agresif terhadap 

pajak yang dibayarkan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dibuat desain penelitian sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
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perusahaan (Frank, dkk, 2009). Agresivitas pajak dapat dapat dihitung dengan menggunakan 

CETR (Cash Effective Tax Rate ) dengan rumus sebagai berikut: 

   CETR=
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas, dimana profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset guna memperoleh laba (Wiagustini, 2010).  

Profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan ROA (Return On Asset) yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

ROA= 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 

Variabel bebas selanjutnya yaitu likuiditas. Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban yang telah 

jatuh tempo (Kasmir, 2016). Likuiditas dapat diukur menggunakan Current Ratio (CR) yaitu 

dengan rumus: 

CR = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 x 100%  

Variabel bebas yang terakhir adalah capital intensity. Dimana capital intensity merupakan 

gambaran kekayaan perusahaan dalam bentuk investasi aset tetap yang mencangkup bangunan, 

pabrik, peralatan, mesin dan property (Yoehana, 2013). Capital Intensity dapat yaitu sebagai 

berikut: 

CINT= 
Total Aset Tetap Bersih

Total Aset
  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiono, 2014). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sumber data penelitian ini yaitu laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2015-2019 yang 

dapat dilihat pada situs resminya www.idx.co.id 

Menurut Sugiono (2014:115) populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri dari subjek serta objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi yaitu perusahaan manufaktur yang bergerak dalam sektor 

industri dasar dan kimia yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan 

2015-2019 yang berjumlah 61 perusahaan.  

Sesuai yang telah dikemukakan oleh (Sugiono, 2014:118), sampel dapat diartikan sebagai 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam  penelitian ini, 

http://www.idx.co.id/
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menggunakan metode pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling dimana teknik 

penentuan sampel dengan cara pertimbangan tertentu atau dengan kriteria yang diinginkan oleh 

peneliti (Sugiono, 2014:122). Dalam penelitian ini, kriteria pengambilan sampel yaitu: 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Keterangan  

1 Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 

61 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

(financial report) selama periode 2015-2019 

(13) 

3 Perusahaan yang menggunakan mata uang asing dalam laporan 

keuangan (financial report) selama periode 2015-2019 

(12) 

4 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2015-2019 (21) 

 Jumlah sampel penelitian 15 

 Total Observasi 2015-2019 (15 perusahaan x 5 tahun) 75 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah 2020 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan (financial 

report) perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019 yang dapat dilihat dari situs resminya yaitu www.idx.co.id. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu analisis data dengan cara mendeskripsikan sebagaimana data yang 

terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Menurut Ghozali 

(2011), statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku 

sampel data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terhadap data dalam penelitian untuk menguji kelayakan dan 

menghasilkan regresi dan model. Dimana uji asumsi klasik meliputi: 

1).  Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji distribusi data normal antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dimana data yang 

http://www.idx.co.id/
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dikatakan berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) hasil dari 

perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. 

2).  Uji Multikoleniaritas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui model regresi dalam penelitian mempunyai 

korelasi antara variabel bebas serta mendeteksi multikolineritas dalam regresi (Ghozali, 

2016), hal tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance dan juga nilai variance inflation 

factor (VIF). Apakah nilai tolerance menunjukan > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 

10 maka bebas multikolineritas. 

3).  Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016), model regresi yang baik adalah tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Data yang tidak terdapat heteroskedastisitas yaitu data yang nilai 

signifikan sebesar > 0,05. 

4).  Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi antara variabel yang ada 

dalam model prediksi dengan adanya perubahan waktu. Dalam model regresi linear, uji 

autokorelasi harus dilakukan jika data menggunakan runtut waktu. Model regresi yang 

baik adalah bebas dari adanya autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi dalam 

penelitian ini menggunakan uji Run Test. Data dikatakan bebas autokorelasi apabila 

memiliki nilai sig > 0,05. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dimaksud untuk mengungkapkan pengaruh antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Adapun persamaan regresi linear berganda 

dalam penelitian ini yaitu: 

   Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Keterangan: 

Y = Agresivitas Pajak 

x1 = Profitabilitas 

x2 = Likuiditas 

x3 = Capital Intensity 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

e = Pengaruh variabel lain atau eror term 
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4. Uji Kelayakan Model 

1).  Uji Statistik F 

Uji F yaitu pengujian yang digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan 

kriteria pengambilan keputusan yaitu dengan probabilitas sebesar < 0,05 , maka model 

dapat dikatakan layak dan variabel independen dapat dikatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2).  Uji Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel terikat seperti yang dikemukakan Ghozali (2016:83). 

Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan cara:  

 

Apabila Kd (koefisien determinasi) mendeteksi satu (1) maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah kuat. 

5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik t. Pada dasarnya uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016:99). Pengujian dilakukan 

dengan significance level 0,05 (α=5%)  atau nilai p-value < 0,05 maka hipotesis dapat 

diterima.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dilakukanya uji analisis statistik deskriptif yaitu untuk mengetahui distribusi data yang 

digunakan sebagai sampel. 

                              Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

                                                   Descriptive Statistics 

 N 

 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 75 -6.61 1.80 -3.2893 1.05977 

Likuiditas 75 -.01 2.04 .6956 .59713 

Capital Intensity 75 -1.75 -.39 -.8444 .35514 

Agresivitas Pajak 75 -3.40 1.07 -1.1634 .71687 

Valid N (listwise) 75     

Sumber: Lampiran 3 

Kd=R2 x 

100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diketahui nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata dan 

standar deviasi variabel Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity  dan Agresivitas pajak 

sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -6.61 dengan nilai maximum -

1,80 dan nilai rata-rata sebesar -3.2893 dengan standar deviasi sebesar 1.05977 

2. Variabel likuiditas memiliki nilai minimum sebesar -0.01 dengan nilai maximum 2.04 

dan nilai rata-rata sebesar 0,6956 dengan standar deviasi sebesar 0,59713  

3. Variabel capital intensity memilliki nilai minimum sebesar -1.75 dengan nilai maximum 

sebesar -0,39 dan nilai rata-rata sebesar -0,8444 dengan standar deviasi sebesar 0,35514 

4. Variabel agresivitas pajak memiliki nilai minimum sebesar -3.40 dengan nilai maximum 

sebesar 1,07 dan nilai rata-rata sebesar -1.1634 dengan standar deviasi sebesar 0,71687 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji model regresi agar sesuai dengan kriteria 

Ordinary Least Squere (OLS).  

Variabel 

Normalitas 

(Kolmogorov-

Smirnov) 

Multikolonearitas 
Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) 

Autokorelasi 

( Run Test ) 
Tolerance VIF 

X1  

0,058 
.707 1.414 .416 

0,081 X2 .612 1.633 .758 

X3 .836 1.197 .277 

Sumber: Lampiran 4  

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji distribusi data normal antara variabel 

independen dengan variabel depnden (Ghozali, 2016). Berdasarkan tabel diatas, nilai 

Kolmogorov-smirnov menunjukan nilai Asymp sinifikan (2-tailed) yaitu sebesar 0,058 yang 

artinya lebih besar dari 0,05meninjukan bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF) dalam data. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 

10 maka data bebas dari multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.3, semua variabel memiliki nilai 

tolerance sebesar > 0,10 (X1=0,707;  X2=0,612; dan X3=0,836) serta nilai VIF menunjukan 

nilai < 10 (X1=1,414; X2=1,633; dan X3=1,197) sehingga dikatakan model regresi penelitian 

ini bebas dari multikolinearitas. 

Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak autokorelasi yang 

terjadi dalam model regresi. Dalam penelitian ini menggunkan uji runs test. Run test sebagai 

bagian dari statistik non-parametrik dapat juga digunakan untuk menguji korelasi yang tinggi 

antar residual. Apabila residual tidak terdapat korelasi maka dapat dikatakan residual adalah 
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acak. Statistik non-parametrik digunakan apabila jumlah sampel data data kecil. Data dikatakan 

bebas autokorelasi apabila memiliki nilai sig > 0,05. Berdasarkan tabel 4.4, dijelaskan bahwa 

dalam pengujian autokorelasi memiliki nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,081 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.  

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

heteroskedastisitas atau tidak dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 

heteroskedatisitas. Model yang bebas heteroskedastisitas yaitu memiliki nilai signifikan > 0,05. 

Dalam tabel 4.5 menunjukan bahwa semua variabel independent memiliki nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (X1= 0,416, X2= 0,758 dan X3= 0,277). Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan capital intensity terhadap agresivitas pajak.  

Tabel 4.6 Hasil Output SPSS 
Variable Standardized 

Betta 
T-Hitung Probabilitas 

(Sig.) 
Ket. 

Kostanta -2.501 -6.825 .000  

Profitabilitas (PR) -.549 -4.564 .000 Signifikan 

Likuiditas (LK) .245 2.350 .027 Signifikan 

Capital Intensity (CI) -.045 -.404 .485 Tidak 
Signifikan 

Adjusted R Square 0.241 

F-Statistik 8.839 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Agresivitas Pajak 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dibuatkan persamaan regresi yaitu:  

Agresivitas Pajak = -2,501 - 0,549PR + 0,245LK - 0,045CI + e. 

Berikut adalah penjelasan dari persamaan regresi diatas: 

1. Nilai konstanta sebesar -2,501 menunjukan arti bahwa nilai variabel agresivitas pajak 

menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel independen, maka nilai 

agresivitas pajak adalah sebesar -2,501.  

2. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar -0,549, artinya jika profitabilitas 

mengalami peningkatan 1 satuan dan variabel independen lain bernilai tetap, maka 

agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,549 

3. Nilai koefisien regresi variabel likuiditas yaitu 0,245, apabila likuiditas mengalami 

kenaikan 1 satuan dan variabel independen lain bernilai tetap, maka agresivitas pajak 

mengalami peningkatan sebesar 0,245. 
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4. Nilai koefisien variabel capital intensity sebesar -0,045, apabila capital intensity mengalami 

kenaikan 1 satuan dan variabel independen lain bernilai tetap, maka agresivitas pajak akan 

mengalami kenaikan sebesar -0,045. 

Uji koefisien determinasi lakukan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

menjelaskan keterikatan terhadap variabel dependen. Pada tabel 4.6, nilai adjusted R square 

yaitu 0.241 menunjukan bahwa sebesar 24,1% variasi nilai Agresivitas Pajak dapat dijelaskan 

oleh faktor Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity. Sedangkan 75,9% dipengaruhi  

faktor lain. 

Pengujian signifikansi nilai F dilakukan untuk mengetahui nilai signifikan dengan 

probabilitas sebesar < 0,05 sehingga model dalam penelitian dapat dikatakan layak.  

Berdasarkan tabel 4.6, hasil pengujian menunjukan nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 yang menunjukan bahwa Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity secara bersama-

sama berpengaruh signifikan pada Agresivitas Pajak. Sehingga model regresi dalam penellitian 

dapat dikatakan layak. 

Statistik uji t dilakukan untuk menguji apakh variable Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 

dan Capital Intensity (X3) mampu mempengaruhi variabel Agresivitas Pajak (Y) secara 

signifikan atau tidak dengan membandingkan nilai sig. < 0,05. Berikut hasil dari uji hipotesis 

(uji t) pada tabel 4.6 yaitu: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Tabel 4.6 menunjukan nilai t-hitung variabel profitabilitas sebesar -4,564 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 artinya variabel profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. Sehingga hipotesis 1 dapat diterima. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

Pada tabel 4.6 menunjukan nilai t-hitung variabel likuiditas sebesar 2,350 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,027 < 0,05  yang  berarti variabel likuiditas     berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Sehingga hipotesis 2 dapat diterima. 

3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 

Dari tabel 4.6 diketahui nilai t-hitung variabel capital intensity yaitu -0,404 dengan 0,685 

> 0,05 yang berarti capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Sehingga hipotesis 3 ditolak. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai 

koefisien regresi profitabilitas sebesar -0,549 dan t-hitung sebesar -4,564 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel Profitabilitas memiliki pengaruh negatif 
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signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka dapat 

menurunkan agresivitas pajak. Hubungan negatif tersebut terjadi karena perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi tidak melakukan upaya agresivitas pajak dan cenderung mentaati 

kewajiban membayar pajak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan tidak kesulitan untuk 

membayar pajak serta perusahaan jujur dalam melaporkan dan membayar pajak perusahaan. 

Namun perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah akan melakukan agresvitas pajak, 

karena perusahaan memperoleh laba yang sedikit dan lebih memilih untuk mempertahankan 

laba dari pada membayar pajak. 

Hasil ini juga sejalan dengan teori perilaku terencana. Dimana perilaku timbul dari adanya 

niat. Apabila perusahaan berperilaku negatif, maka perusahaan atau wajib pajak akan 

melakukan tindakan agresivitas pajak. Pada penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif 

dan signifikan antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut berarti bahwa wajib 

pajak atau perusahaan berperilaku negatif terhadap pajak, sehingga wajib pajak atau perusahaan 

melakukan tindakan agresivitas pajak.  Hal ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian dari 

Prasista dan Ery (2016), Leksono dkk (2019) dan Liani dan Saifudin (2020) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa 

variabel Likuiditas memliki nilai koefisien regresi sebesar 0,245 dan t-hitung 2,350 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,027 < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel Likuiditas memliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

tingginya tingkat likuiditas dapat meningkatkan tindakan agresivitas pajak. Pengaruh positif 

dikarenakan perusahaan dengan likuiditas yang tinggi cenderung akan melakukan tindakan 

agresivitas pajak dengan alasan menghindari pembayaran pajak yang tinggi melalui 

pengalokasian laba periode berjalan ke periode selanjutnya. Karena perusahaan lebih 

mementingkan untuk mempertahankan aset dan cenderung mengutamakan untuk membayar 

kewajiban jatuh tempo yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan dari pada 

membayar pajak yang tinggi.   

Hasil ini mendukung teori perilaku terencana. Dimana perilaku wajib pajak timbul dari 

adanya niat untuk bertindak. Apabila wajib pajak berperilaku negatif maka, perusahaan atau 

wajib pajak cenderung melakukan tindakan agresivitas pajak. Dalam penelitian diketahui bahwa 

adanya pengaruh positif antara likuiditas dengan agresivitas pajak, menunjukan bahwa wajib 

pajak atau perusahaan berperilaku negatif terhadap pembayaran pajak. Sehingga perusahaan 

bertindak agresif terhadap pajak. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil penelitian dari 
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Adisamartha (2015), Indradi (2018) dan Dinar dkk (2020) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. Pada tabel 4.6 yang menunjukan 

nilai koefisien regresi variabel Capital Intensity sebesar -0,045 dan nilai t-hitung sebesar -0,404 

dengan nilai signifikan 0,685 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa Capital Intensity tidak 

memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Kondisi ini disebabkan karena adanya ketentuan 

pajak terkait dengan penyusutan aset tetap perusahaan. Dimana aset tetap telah dikelompokan 

serta untuk penyusutan ditetapkan hanya dengan 2 metode yaitu garis lurus dan saldo menurun. 

Sehingga perusahaan tidak dapat melakukan penghematan yang sangat berdampak pada PPh 

terutang yang dibayar oleh perusahaan. Apabila dalam penyusutan aset tetap perusahan telah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka perusahaan tersebut tidak melakukan agresivitas 

pajak. 

Hasil ini mendukung teori perilaku terencana dimana perilaku perusahaan atau wajib 

pajak timbul dalam diri individu karena adanya niat. Apabila wajib pajak mampu berperilaku 

positif maka perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukan tidak 

adanya pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak, artinya wajib pajak atau 

perusahaan mampu berperilaku positif terhadap pembayaran pajak sehingga tidak melakukan 

tindakan agresivitas pajak. Hasil ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian dari 

Windaswari dan Lely (2018), Poetra dkk (2019) dan Simamora dan Sri (2020) yang menyatakan 

bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkn hasil serta pembahasan diatas, berikut ini adalah kesimpulan yang dapat 

diambil : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signfikan terhadap Agresivitas pajak. Profitabilitas 

yang  tinggi mampu menurunkan tindakan agresivitas pajak. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan tidak kesulitan untuk membayar pajak dan perusahaan cenderung jujur untuk 

melaporkan dan membayar pajaknya. 

2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agresivitas pajak. Semakin tinggi 

tingkat likuiditas perusahaan dapat meningkatkan tindakan agresivitas pajak karena 

perusahaan lebih mempertahankan aset dan mengutamakan membayar kewajiban jatuh 

tempo yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan dari pada membayar pajak. 
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3. Capital Intensity dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Hal tersebut karenakan adanya ketentuan perpajakan yang mengatur tentang pengelompoan 

aset tetap serta metode penyusutan aset tetap yaitu dengan metode garis lurus dan saldo 

menurun. Sehingga perusahaan tidak dapat melakukan upaya agresivitas pajak melalui 

beban depresiasi. 

Berdasarkan dengan hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat 

diberikan kepada penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Bagi perusahaan diharapkan agar memperhatikan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Sebaiknya perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah agar 

membayar pajak sesuai dengan yang telah ditetapkan undang-undang perpajakan tanpa 

melakukan tindakan agresivitas pajak dalam menurunkan pembayaran pajak perusahaan. 

2. Bagi perusahaan dengan likuiditas yang tinggi diharapkan agar memenuhi kewajiban jatuh 

tempo baik yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan maupun kewajiban 

membayar pajak perusahaan. Sehingga perusahaan tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak untuk mengurangi pembayaran pajak. 

3. Bagi perusahaan dengan capital intensity yang besar sebaiknya dalam melakukan 

penyusutan selalu berpedoman dengan ketentuan perpajakan yang berlaku yang berkaitan 

dengan penyusutan aset tetap. Sehingga perusahaan tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak melalui aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan 

agresivitas pajak seperti leverage, ukuran perusahaan, CSR dan sebagainya. Serta 

disarankan juga agar menggunakan populasi yang lebih luas untuk memperoleh sampel 

yang lebih besar sehingga dapat menggambarkan hasil penelitian yang relevan. 
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ABSTRACT 

 
This. study  the effect of audit. risk, supervision measures, and review procedures on premature. 
Termination. Of. Audit. procedures. Population in this study were all auditors who worked at the 

State Audit Board of the Republic of Indonesia, representing the Province of Bali, totaling 60 

auditors, and the entire population in this study was sampled, namely 60 auditors. Data 

collection techniques in this study using a questionnaire (questionnaire). The method of 

determining the sample using purposive sampling method. The data analysis technique used in 

this study is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that audit risk 

has no effect on premature termination of audit procedures. Partially, only review procedures have 
a negative and significant effect. on premature .termination. of .audit procedures at BPK RI 

Representatives of Bali Province, while audit risks and supervision measures have no effect on 

premature termination of audit procedures at BPK RI Representatives of Bali Province. 

 
Keywords: Audit Risk, Supervision Measures, Review. Procedures. and. Premature 
Termination. Of. Audit Procedures.  

 

PENDAHULUAN  

Pada titik ini, pengguna laporan keuangan membutuhkan jasa akuntan publik yang bisa 

menyajikan laporan dengan baik. “Audit merupakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, 

beserta catatan dan bukti pendukung yang dikerjakan oleh independent kepada laporan 

keuangan, tujuannya untuk memberikan opini wajar terhadap laporan keuangan” (Agoes,2014). 

Kualitas audit merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan oleh auditor yang dimana untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang baik dan berkualitas maka audior di tuntut untuk 

melaksanakan prosedur sesuai dengan standar yang sudah dite tentukan. Fenomena perilaku 

yang mengurangi audit. kualitas, termasuk Penghentian prematur atas prosedur audit, salah 

satunya yaitu kegagalan untuk melaksanakan semua prosedur audit yang diperlukan. 

Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan dimana auditor mengabaikan situasi dan 

menghentikan prosedur yang dimana prosedur tersebut belum selesai tetapi tetap memberikan 

opininya yang wajar atas laporan yang sudah selesai. (Wahyudi et al., 2011). Pengendalian ini 

dapat mengakibatkan perubahan yang tidak dapat dijelaskan secara wajar dalam rencana audit, 
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karena hal ini akan menyebabkan tingkat risiko audit aktual yang tidak dapat dikendalikan dan 

tidak diketahui, yang dapat dikendalikan. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) harus 

menyediakan tindakan supervisi ( Maulina, et al, 2010). Menurut Rosalina (2011) “ peranana 

dari supervisi yang baik akan dapat meningkatkan kemungkinan terdeteksinya penghentian 

premature atas prosedur audit sebagai salah satu bentuk penyimpangan perilaku auditor yang 

dilakukan oleh auditor. Prosedur review  yang tersusun dengan baik dan kontrol kualitas yang 

terus menerus akan meningkatkan kemungkinan  terdeteksinya kecurangan yang dilakukan 

oleh auditor yang dapat berupa perilaku pengurangan kualitas audit ( Sumekto dan Wahyudi 

dkk., 2011).  

Risiko audit ialah risiko dimana auditor tidak menyadari adanya kesalahan ataupun 

tidak melakukan perbaikan pada laporan keuangan. (SA seksi 312 PSA No. 25). semakin 

tingginya ketidak mampuan seorang auditor dalam mendeteksi adanya kesalahan dalam 

prosedur audit, maka akan meningkatkan penghentian prematur atas prosedur audit. Idawati 

(2018) mengatakan bahwa resiko audit memiliki pengaruh positif terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit”.  

Tindakan supervisi ialah tindakan yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan 

sebaik-baiknya disesuaikan pada peraturan yang ada. Pengawas selalu membantu 

menyelesaikan tugas dengan baik dan selalu memberikan motivasi dan dukungan secara 

material maka dapat mengurangi terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. 

Tindakan supervisi memiliki dampak negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit Mega Rosdiana (2017) 

Prosedur Review Merupakan review dari pekerjaan yang telah diselesaikan, namun 

ternyata pekerjaan tersebut sebenarnya belum selesai (Weningtyas et al., 2007). Ketika auditor 

mengevaluasi, memproses, mengendalikan, dan memastikan bahwa proses audit memenuhi 

standar audit saat ini di Indonesia, maka dapat meminimalkan penghentian prematur atas 

prosedur audit. (Nurdhiana et al, 2019) mengatakan bahwa prosedur review berdampak negatif 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit”. 

Auditor pemerintah harus memiliki pengetahuan profesional untuk melakukan audit 

guna meningkatkan kualitas audit. Namun fenomena dan fakta yang terjadi adalah banyak 

auditor yang melakukan perilaku abnormal atau disfungsional. Dalam memberikan opini WTP 

(Wajar Tanpa Pengecualian) di daerah tersebut, auditor pemerintah yang menjadi auditor 

laporan keuangan pemerintah harus menyesuaikan dengan bukti yang ada. Banyak daerah 

sudah mendapatkan gelar WTP (tidak memenuhi syarat), namun di sisi lain masih banyak 
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aparatur pemerintah yang korup, sehingga profesionalisme auditor masih dipertanyakan 

(Shaleh, 2019). Pendapat yang tidak tepat yang diberikan oleh BPK pada suatu bidang tertentu 

disebabkan oleh disfungsi auditor.  

Ada kasus lain pencucian uang yang dilakukan oleh salah seorang auditor BPK di tahun 

2017 yang dimana tindakan yang dilakukan oleh auditor tersebut membuat auditor di BPK-RI 

diragukan independensinya. Yang dimana Rochmadi Saptogiri, auditor utama dan bawahanya 

Ali Sadli ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus pencucian uang karena mereka terbukti 

bersalah meneriman suap sebesar Rp 240.000.000. suap tersebut diterima Rochmadi terkait 

pemberian opini Wajar Tanpa Pengecualian ( WTP) Terhadap laporan keuangan Kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (KemdesPDTT). 

https://www.beritasatu.com). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Risiko Audit, Tindakan Supervisi, Dan 

Prosedur Review Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit Studi Empiris 

Pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Bali” 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti menggunakan Masalahnya 

diungkapkan sebagai berikut 

 

1. Bagaimanakah pengaruh risiko audit pada penghentiann prematur atas prosedur audit pada 

BPK-RI Perwakilan Provinsi Bali ? 

2. Bagaimanakah pengaruh tindakan supervisi pada penghentiann prematur atas prosedur 

audit pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Bali  ? 

3. Bagaimanakah pengaruh prosedur review pada penghentiann prematur atas prosedur audit 

pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Bali? 

Dari latar belakang diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan dampak pengaruh dari risiko audit terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

2. Menentukan dampak pengaruh dari tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

3. Menentukan dampak pengaruh dari prosedur review terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit..  

Berdasarkan tujuan yang ada maka peneliti mengharapkan agara lebih memahami 

dan memahami risiko audit, dampak dari tindakan supervisi dan prosedur review terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Kepada Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

https://www.beritasatu.com/


                                                                              
 

 

491 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

Indonesia perwakilan dari Provinsi Bali diharapkan memberikan informasi yang berguna 

bagi auditor untuk menjalankan tugasnya, dan penghentian prosedur audit yang terlalu dini 

akan berkurang atau bahkan tidak ada lagi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori atribusi. Yang dimana teori ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana kita menilai orang dengan cara yang berbeda, tergantung bagaimana kita 

mengasosiasikan (mengaitkan) sikap tertentu dalam atribut internal maupun atribut.eksternal 

dengan makna tertentu, yang.berdampak signifikan pada individu (Kelly, 1972), Aprilyah, 2012 ). 

Dengan adanya teori atribusi kita dapat mengetahui apa penyebab terjadinya penghentian prematur 

atas prosedur audit. Prosedur audit.merupakan cara auditor melakukan pengendalian, yang berguna 

agar kesalahan yang terjadi dapat diperkecil. Standar audit (SPAP, 2011) “menjelaskan auditor 

dalam melakukan tugasnya harus mendapatkan bukti banyak dari tujuan,pengamatan,keterangan 

dan pengkonfirmasian atas laporan keuangan”. Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial, 

alasan perilaku ini disebut atribusi karakter (alasan internal) dan atribusi situasional (alasan 

eksternal) (Robbin dalam Lestari, 2010). Sementara itu, penelitian ini menggunakan banyak 

literatur, yaitu penghentian prematur atas prosedur audit, risiko audit, tindakan supervisi dan 

prosedur review.  

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman sebagai panduan yaitu 

dari. Penelitian Andani & Mertha (2014)   mengetahui pengaruh time pressure, audit risk, 

professional commitment  dan locus of control pada penghentian prematur prosedur audit. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier. Hasil uji variabel time pressure serta 

variabel audit risk memiliki pengaruh positif dan signifikan pada penghentian prematur prosedur 

audit. Sementara varaibel professional commitment dan variabel locus of control memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel penghentian prematur prosedur audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Samudro & Murtanto (2017) penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tekanan waktu, risiko audit, materialitas, locus of control dan tindakan supervisi yang 

dapat mempengaruhi penghentian premature atas prosedur audit. Penelitian ini metode analisis 

regresi linier. Hasil uji penelitian ini menunjukan tekanan waktu,risiko audir, materialitas, locus of 

control dan tindakan supervisi berpengaruh positif pada penghentian prematur atas prosedur audit.  

Penelitian Putra & Wicahyani (2018) penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

time pressure, tindakan supervisi, audit risk, materialitas,prosedur review, dan kesadaran etis 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linier. Penelitian time pressure, audit risk dan materialitas memiliki pengaruh yang positif 
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terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Tindakan supervisi, prosedur review dan 

kesadaran etis memiliki pengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Peneliti Shaleh (2019) Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh time 

pressure dan risiko audit terhadap premature sign off  procedure audit. Metode yang digunkan 

yaitu analisis regresi linier. Hasil dari penelitian ini menemukan dari variabel time pressure dan 

risiko audit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada premature sign off procedure audit. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah : 

 Risiko penemuan dimana auditor tidak menemukan salah saji mateial dalam suatu klaim 

yang dimana dapat berisiko terhadap laporan keuangan yang ada (Sukrisno, 2016: 151). Jika auditor 

ingin menemukan bahwa risikonya kecil, auditor akan mengumpulkan lebih banyak bukti dari 

prosedur audit untuk memperkecil penghentian prematur atas prosedur audit. Dari penelitian yang 

dilakukan (Shaleh,2019) dan (Andani&Mertha,2014) “audit risk berpengaruh signifikan positif 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit”.  

H1 : Risiko Audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

Tindakan supervisi adalah tindakan untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin yang 

sesuai dengan prosedur. Ketua tim pengawas  agar selalu memperhatikan bawahan, selalun 

menyelesaian tugas yang telah ditentukan dan memberikan motivasi serta materiil supaya dapat 

memperkecil terjadinya penghentiann prematur atas prosedur audit,. Dari penelitian (Samudro & 

Murtanto, 2017) Tindakan supervisi memiliki pengaruh positif pada penghentian prematur atas 

prosedur audit. Dari hasil penelitian diatast, peneliti dapat membuat hipotesis. 

H2 : Tindakan Supervisi berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

Prosedur review merupakan pemeriksaan ulang terhadap laporan yang diselesaikan, namun 

ternyata.laporan yang dikerjakan belum benar-benar selesai. Prosedur.audit yang membutuhkan 

hasil audit, dengan harapan auditor mengalami malfungsi perilaku audit. Semakin.efektif BPK 

menerapkan prosedur review, maka dapat memperkecil kemungkinan terjadi penghentian prematur 

atas prosedur audit. Dari penelitian (Putra & Wicahyani, 2018) prosedur review memiliki pengaruh 

yang negatif dan signifikan pada penghentian prematur atas prosedur audit.  

H3 : Prosedur Review berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Prematur atas prosedur audit adalah Prosedur audit awal yang dimana mengacu pada tingkatan 

audit yang dihentikan auditor dimana dalam melaksanakan prosedur audit, tetapi gagal dalam 

menemukan cara lain.  

Risiko audit merupakan salah satu hal saat auditor dapat menemukan adanya kesalahan yang 

dilaksanakan dalam melakukan prosedur audit yang dimana hal ini dapat menaikkan terjadinya 

penghentian prematur atas prosedur audit. Tindakan supervisi merupakan langkah dimana atasan 

yang selalu memperhatikan bawahan, dan selalu memberikan motivasi terhadap bawahanya maka 

hal ini dapat memicu pengurangan dari penghentiann prematur atase prosedur audit. Prosedur 

revieew dimana apabila prosedur audit sudah sesuai dengan standar audit yang berlaku maka 

dengan dilakukanya prosedur yang baik maka dapat menurunkan tindakan penghentian prematur 

atas prosedur audit. Menurut pernyataann itu, kerangka kerja berikut diusulkan: 

 

Gambar. 3.1                                                                                                                                                                           

  Pengaruh Risiko Audit, Tindakan Supervisi Dan Prosedur Review 

Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

 

 

 

 

 

 

  

  

Definisi Operasional 

Menurut (Shapeero et al, 2003) dalam (wahyudi dkk, 2011) “ Penghentian prematur 

atas prosedur audit ialah ketika auditor menjalankan prosedur pengauditan secara komplit, 

tetapi menghilangkan beberapa prosedur audit yang diharuskan, namun tetap menyampaikan 

pendapat atas pelaporan keuangan”. Variabel ini memiliki beberapa instrumen yang 

dikembangkan Wahyudi et al. (2011) digunakan oleh (Putra,.2017). Variabel ini berisi 10 item 

pertanyaan, dan skala likert memiliki skor 1 sampai 5. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur penghentian prosedur audit sebelum waktunya adalah: 1) memahami bisnis dan 

industri entitas, 2) pengendalian dan pertimbangan internal, 3) pertimbangan auditor atas fungsi 

Risiko Audit           

(X1) 

 
Tindakan 

Supervisi (X2) 

Prosedur Review   

(X3) 

Penghentian.Prematur 

Atas. Prosedur. Audit        

(Y) 
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audit internal, 4) informasi asersi manajemen, 5) prosedur analisis , 6) Proses konfirmasi, 7) 

Perwakilan manajemen, 8) Uji kendali teknis audit berbantuan komputer, 9) Pengambilan 

sampel audit, 10) Inventaris fisik dan penghitungan kas. 

Risiko audit berkaitan dengan risiko deteksi, yang artinya auditor dihadapkan pada 

ketidakpastian dan kemungkinan terdapat salah saji material pada bukti yang dikumpulkan. 

Dikembangkan oleh Herningsih (2001) dan kemudian digunakan oleh (Wahyudi et al. 2011) 

dan (Putra, 2017). Risiko audit menggunakan 5 item pertanyaan, dan skala likert memiliki skor 

1 sampai 5. Metrik variabel: 1) risiko bawaan, 2) risiko pengendalian, 3) risiko deteksi. 

Tindakan supervisi merupakan tindakan terbaik terkait dengan pelaksanaan pekerjaan 

sesuai prosedur Yang ditentukan. (Comstock,.1994) (Martamin,.2006). Tindakan supervisi 

menggunakan 7  pertanyaan,  memiliki skor 1 sampai 5.. Indikator variabel: 1) Pemimpin 

memberikan umpan balik kinerja; 2) Pemimpin memperhatikan keluhan; 3) Pemimpin 

menjelaskan keseluruhan tugas; 4) Pemimpin berlaku adil kepada semua bawahan; 5) 

Pemimpin  mengawasi bekerja, Sampai selesai; 6) Pemimpin  dapat menjadi panutan; 7) 

Pemimpin  mengembangkan kemampuan bawahan. 

Prosedur review merupakan review dari tugas-tugas yang telah diselesaikan, namun 

ternyata pekerjaan tersebut belum benar-benar selesai (Wenigtyas et al., 2007). Memiliki skala 

likert skor 1 sampai 5. Indikator variabel: independensi, 1) kelengkapan, objektivitas dan 

pemantauan, 2) manajemen dan penerimaan, dan 3) kinerja yang baik.  

Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan generasi suatu daerah yang tersusun dari objek atau tema. Objek 

atau tema tersebut mempunyai kualitas dan ciri tertentu. Peneliti menentukan ciri tersebut untuk 

dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 115). Populasi penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

Perwakilan Provinsi Bali yang memiliki 60 orang auditor. 

Sampel merupakan bagian dari ukuran dan karakteristik populasi (Sugiyono, 2013: 

116). Metode penentuan sampel adalah metode purposive sampling, yang dimana penentuan 

sampel dengan memperhatikan kriteria khusus agar sesuai dengan tujuan peneliti. 

Kriteria dalam penentuan sampel yaitu: 

1)  Auditor yang sudah memiliki satu tahun pengalaman bekerja dalam bidang audit. Memilih 

orang dengan standar kerja 1 tahun dikarenakan sudah memiliki pengalaman adaptasi dan 

dapat menilai kondisi lingkungan kerja. 
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2) Memiliki pendidikan formal minimal sarjana (S1) akuntansi atau sederajat. Standar 

akuntansi S1 dipilih karena tingkat pendidikan minimal auditor yang bekerja di Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia adalah S1. 

Dengan jumlah populasi sebanyak 60 auditor, yang dimana auditor telah memiliki pengalaman 

bekerja, telah menempuh pendidikan formal minimal (S1) akuntansi dan sudah memiliki 

pengalaman dalam bidang akuntansi atau sudah pernah melakukan audit. Maka dalam 

penelitian ini yang menjadi sampel yaitu sebanyak 60 auditor di BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali. 

 

Teknik. Analisis. Data 

Analisis  Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah jenis data yang digunakan untuk menganalisis dsta dengan cara 

mengumpulkan data dan mendiskripsikan data yang telah dikumpulkan. (Sugiyono, 2018: 147). 

Uji. Non.Respon. Bias  

 Uji non-response bias dilakukan untuk mengetahui tes non respon biasyang dimana uji ini  

untuk melihat apakah karakteristik responden yang mengisi angket (response rate) berbeda 

dengan yang tidak mengisi angket (tidak ada respon). Untuk menganalisis uji ini maka 

dilakukan independent samples T-test. 

Uji .Instrument .Penelitian 

Uji validitas dapat dilakukan dengan meghitung banyaknyaknya korelasi antar skor 

pertanyaan total skor untuk mendapatkan nilai korelasi personel. apabila nilai person 

correlation lebih besar dari 0,30 maka nilai tersebut dikatakan valid (Sugiyono, 2013: 177). 

Uji reliabilitas, dilakukan pada instrumen dengan koefisien alpha Cronbach’c >0,70, 

sehingga instrumen yang digunakan reliabel (Ghozali,. 2016). 

Uji. Asumsi. Klasik 

Uji normalitas dilakukan apabila koefisien Asym.sig (2-tail) lebih besar dari 0,05 maka 

data populasi dianggap berdistribusi normal (Ghozali, 2016).  

Uji multikolinearitas Jika nilai toleransi > 10% atau VIF < 10 maka model regresi yang 

dibuat tidak mengalami masalah multikolinearitas. Apabila ternyata terdapat multikolinieritas, 

maka salah satu variabel harus dikeluarkan dari persamaan. (Ghozali, 2016: 107). 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan meregresi variabel independen menjadi 

nilai residual absolut. Jika nilai signifikansi variabel terhadap nilai statistik residual absolut 

lebih besar dari α = 0,05 maka model regresi yang telah ditetapkan tidak akan memasukkan 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memasukkan 

heteroskedastisitas, dengan kata lain model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 

(Ghozali, 2016: 134). 

Uji Regresi Linier Brganda 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui analisis regresi berganda dan untuk 

memperoleh pengaruh dari gambaran x terhadap y. Model dari regresi linier berganda 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Y=𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜺……….? 

Keterangan : 

Y   : Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

α    : Konstanta 

β1-β3   : Koefisien Regresi 

X1  : Risiko Audit 

X2  : Tindakan Supervisi 

X3  : Prosedur Review 

e   : Error 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir skor aktual secara statistik, dapat diukur dari 

nilai koefisien determinasi (R2), nilai uji f, dan nilai uji  t. 

 

Uji .Kelayakan Model 

Koefisioen determinasi (R2) dapat  mengukur tingkat pengaruh dari variabel (X) pada  

(Y). “Nilai koefisien Detreminasi adalah antara nol dan satu, nilai (R2) yang kecil berarti 

kemampuan variabel independent menjelaskan variabel dependen amat terbatas” (Ghozali,. 

.2016).  

Uji f  untuk mengetahui pengaruh dari variabel x terhadap variabel y. “Kriteria yang 

bisa dipakai dalam hal ini: nilai f (hitung) > 4 dan probabilitas a=0.05 sehingga variabel x dapat 

dikatakkan berpengaruh terhadap variabel y” (Ghozali,. 2016).  

Uji statistik t, dilakukan uji t untuk mengukur apakah varisbel x dapat berpengaruh 

secara individu terhadap y. Nilai signifikan a yang seharunya bernilai 5% dapat (Ghozali, 

.2016). 
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HASIL, PENELITIAN. DAN.PEMBASAHAN  

Hasil. Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 4.1 Analisis .Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Risiko Audit 56 5.00 25.00 18.0893 4.72624 

Tindakan 

Supervisi 

56 21.00 35.00 31.0000 4.09878 

Prosedur Review 56 12.00 25.00 18.3036 2.98432 

Penghentian 

Prematur  

56 10.00 28.00 12.7857 4.20698 

Valid N 

(listwise) 

56     

Sumber : Pengelolaan Data 2021 ( Lampiran 3) 

 

Berdasarkan hasil data diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 1) Variabel risiko audit diperoleh nilai minimum senilai 5.00, maksimum senilai 25.00, 

rata-rata senilai 18.0893 dan std deviasi senilai 4.72624. 2) Variabel tindakan supervisi 

diperoleh minimum senilai 21.00, maksimum senilai 35.00, rata-rata senilai 31.0000 dan std 

deviasi senilai 4.09878 lebih rendah dari  rata-rata. 3) Variabel prosedur review diperoleh 

minimum senilai 12.00, maksimum senilai 25.00, rata-rata senilai 18.3036 dan std deviasi 

senilai 2.98432 lebih rendah dari rata-rata. 4) Variabel penghentian prematur atas prosedur 

audit diperoleh min sebesar 10.00, max senilai 28.00,rata-rata senilai 12.7857 dan std  deviasi 

senilai 4.20698 lebih rendah dari nilai rata-rata. 

Uji Non Respon Bias 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021 ( Lampiran 4) 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Risiko  -.067 58 .947 -.16071 2.39622 

Supervisi  -1.443 58 .154 -3.00000 2.07910 

Review  -.353 58 .725 -.51786 1.46658 

Premature  -.575 58 .567 -1.58929 2.76342 

Berdasarkan tabel 4.2 menyatakkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil anatara 

kuesioner yang digunakan (kembali) dan yang tidak digunakan (tidak kembali). Nilai sig untuk 

variabel risiko audit, tindakan supervisi dan prosedur review dan. penghentian prematur atas 
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prosedur audit masing-masing senilai 0,947; 0,154; 0,725; dan 0,567 > 0,05. Data dalam 

penelitian ini dapat dilakukan pengujian selanjutnya dikarenakan 4 kuesioner yang tidak 

digunakan tersebut tidak terlalu memiliki dampak signifikan terhadap simpulan hasil akhir.  

Hasil Analisis Data 

Tabel 4.3  

Hasil .Validitas. dan. Reliabilitas  

Kelompok 
Nomor 

Item Validitas Reliabilitas 

  Korelasi (r) 
Probabilitas 

(p)  
X1 X11-X15 0,470 s.d. 0,939 0,000 0,843 
X2 X21-X27 0,867 s.d. 0,953 0,000 0,966 
X3 X31-X34 0,308 s.d. 0,824 0,000 0,831 
Y Y1-Y8 0,309 s.d. 0,876 0,000 0,903 

Sumber : Hasil pengolahan data  2021 ( Lampiran 5) 

Dari hasil uji validitas dapat disimpulkan nilai koefisien korelasi> 0,30, dan semua alat 

tersebut dapat dikatakan valid. Untuk pengujian reliabilitas dapat disimpulkan bahwa menurut 

Cronbach's Alpha setiap instrumen >0,70, dapat disimpulkan semua instrumen reliabel. 

Uji. Asumsi. Klasik 

Tabel 4.4 Asumsi .Klasik 
Variabel Normalitas 

(Sig-2 

tailed) 

Multikolinearitas  Heterokedastisitas 

(Sig-2 tailed-

Abres) 

  Tolerance VIF  

X1 0,057 0,896 1.117 0,060 

X2  0,843 1.187 0.473 

X3  0,783 1.278 0,112 

Sumber : Hasil pengolahan data 2021 ( Lampiran 6) 

 Dilihat dari hasil pengujian pada tabel 4.4 menunjukkan hasil uji normalitas, 

multikolinearitas dan heterokedastisitas sebagai berikut: 

 Pada uji Normalitas memiliki nilai sig 0,057 > 0,05 yang menunjukkan jika nilai residual 

atau model regresi berdistribusi normal. Berdasarkan dari uji Multikolinearitas, menunjukkan 

semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10, multikolinearitas tidak terjadi pada model regresi ini. Hasil uji Heterokedastisitas 

Menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap nilai absolut dari variabel dependen residual (Abres). Hal ini terlihat dari 

probabilitas signifikan yang lebih tinggi dari kepercayaan 5%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.  
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Pengujian Hipotesis 

Analisis Linier Berganda 
Tabel 4.5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Standard
ized Beta 

T-
Hitun
g 

Probabili
tas (Sig.) 

Keterangan  
 

Konstanta 25.434 6.109 0.000    

Risiko Audit (RA -0,133 -1.050 0.298 
Tidak 
Signifikan 

 

Tindakan Supervisi 
(TS) 

-0,114 -0.874 0.386 
Tidak 
Signifikan 

 

Prosedur Review 
(PR) 

-0,389 -2.877 0.006 Signifikan  

Adjusted R Square 0.212  

F Statistik  5.938  

Probabilitas 
(pvalue) 

0.000  

Variabel Dependen  Penghentian. Prematur Atas Prosedur Audit  

Sumber : Pengolahan data 2021 ( Lampiran 7 ) 
 
 Menurut tabel diatas dapat dilihat persamaan regresia sebagai berikut : 
Y= 25.434 - 0.133RA - 0.114TS – 0.389PR + e 
Interprestasi dari koefisien regresi : 

 1) Alpha sebesar 25,434 yang menunjukkan risiko audit dari sudut pandang statistik. 

Langkah-langkah pemantauan dan prosedur review tidak berubah, sehingga penghentian 

prosedur audit sebelum waktunya akan konstan sebesar 25,434. 2) Koefisien regresi β1 risiko 

audit adalah -0,133 yang menunjukkan bahwa setiap kali risiko audit suatu unit menurun, 

jumlah penghentian prosedur audit secara prematur akan berkurang. 3) Nilai koefisien regresi 

β2 perilaku supervisi sebesar -0.114 yang menunjukkan bahwa setiap penurunan satu unit 

perilaku supervisi akan menurunkan penghentian prosedur audit secara prematur. 4) Nilai 

koefisien regresi β3 prosedur audit sebesar -0,389 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

prosedur audit akan berdampak pada pengurangan penghentian prosedur audit secara prematur. 

 

Uji Kelayakan Model  

Analisis. Koefisien. Determinasi (R2 ) 

 Dilihat dari hasil pengujian pada tabel 4.5 diatas koefisien determinasi mendapatkan nilai 

Adjusted R square sebesar 0.212 menunjukkan bahwa 21,2% nilai penghentian. prematur atas 

prosedur audit bisa dijelaskan dari segi faktor risiko audit, tindakan supervisi dan prosedur 
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review. Untuk sisanya sebesar 78,8% dipengaruhi dari faktor yang lainnya yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

Uji .Signifikan .Simultan. (Uji F-Test) 

 Pengujian  nilai F senilai 5.938 dengan hasil pengujian p-value menunjukkan nilai 0,000 > 

0,05, bahwa dapat dikatakan  risiko audit, tindakan supervisi dan prosedur review dapat 

dikatakan Bersama – sama berpengaruh Signifikan terhadap Penghentian prematur atas 

prosedur audit. Oleh karena itu, penelitian yang telah selesai dianggap layak untuk diuji dan 

juga cenderung untuk melanjutkan ke hipotesis berikutnya. 

Uji. Signifikan. parsial ( uji t-Test) 

Tabel 4.5 hasil uji t sebagaia berikuut: 

Koefisien negatif risiko audit sebesar -0,133, nilai signifikansi 0,289> 0,05 yang 

mendapatkan bahwa variabel risiko audit tidak berpengaruh terhadap penghentian. 

premature. atas. prosedur. audit. Hipotesis. 1. dalam. Penelitian. Ini. ditolak. 

Koefisien negatif dari variabel tindakan supervisi sebesar -0.114, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,386> 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel tindakan supervisi tidak berpengaruh 

terhadap penghentian. prematur. atas.  prosedur.audit.Hipotesis.2.Dalam.Penelitian.Ini. ditolak. 

Koefisien negatif dari variabel prosedur review adalah -0,389, dan nilai signifikansi 0,006 

<0,05 yang menunjukkan bahwa prosedur review berdampak negatif. terhadap. penghentian. 

prematur. atas. prosedur. audit. Hipotesis. 3. dalam. penelitian. ini. diterima. 

Pengaruh Risiko Audit terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

Berdasarkan. hasil. pengujian. hipotesis. dari. olah. data, menyatakan. hipotesis.1. 

ditolak. dalam. studi. ini, penulis. menggunakan. teori. atribusi. untuk. menjelaskan. 

bagaimana. seseorang. memandang.orang. lain. dengan .cara. yang .berbeda,.hasil ini tidak 

sejalan dengan teori atribusi  maka dari itu penelitian ini sangan menarik untuk diteliti lebih 

lanjut dimana.variabel .risiko. audit. memiliki. koefisien .negatif .sebesar. -0,133 .dengan. nilai. 

signifikasi .sebesar. 0,298 > 0,05. ini .menunjukkan .bahwa .risiko .audit. tidak. memiliki. 

pengaruh .terhadapp .penghentian .prematur .atas .prosedur. audit hasil penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa risiko audit tidak akan berdampak sama sekali terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit, dan dengan diketahuinya hasil data kuisioner bahwa kesepakatan 

yang kuat maupun ketidaksepakatan yang lenkap untuk tidak melakukan hal-hal yang 

ditentukan pada indkator kuisioner merupakan tindakan yang berisiko tinggi, semakin banyak 

bukti audit yang dikumpulkan auditor maka dapat memperkecil risiko audit yang dijalankan 

auditor, maka dari itu kecil kemungkinan auditor mengambil tindakan penghentian prematur 
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atas prosedur audit. Penelitian .ini .berbeda. dengan. hasil. penelitian .yang .dilakukan .oleh 

.(Shaleh,2019) dan. (Andani&Mertha,2014). yang. dimana .audit. risk .berpengaruh. signifikan 

.positif terhadap. penghentian .prematur. atas .prosedur .audit. Penelitian. ini mendukung 

penelitian (Nurdin, 2020) dan (Nurdhiana et al,2019) yang menunjukan hasil bahwa Risiko 

Audit tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Pengentian Prematur Atas Prosedur Audit 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dari olah data, menyatakan, hipotesis 2 ditolak. 

Dalam studi ini, penulis menggunakan teori atribusi untuk menjelaskan bagaimana seseorang 

memandang orang lain dengan cara yang berbeda, hasil.ini. tidak sejalan dengan teori atribusi 

maka dari itu pnelitian ini sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut yang dimana..tindakan 

supervisi. koefisien. negatif .senilai .-0,114 .dengan. signifikasi. sebesar. 0,386 > 0,05 .berarti 

.tindakan. supervisi. tidak. memiliki .pengaruh. pada .penghentiann. prematuur. atas. prosedur. 

audit. Dimana .tindakan .supervisi. tidak akan berpengaruh pada tingkat profesionalisme 

auditor yang dimana meskipun tidak mendapatkan pengawasan langsung dari supervisor atau 

tidak mendapatkan bimbingan secara lengkap, mereka tidak akan membatalkan proses 

peninjauan dan melaukan proses peninjauan berdasarkan konten yang ditentukan.  Hasil. 

penelitian ini berbeda dengan  yang. dilakukan. oleh .(Samudro & Murtanto, 2017). tindakan 

.supervisi .memiliki pengaruh yang.positif .terhadap .pengehentian. prematur. atas. prosedur 

.audit. Penelitian. Ini didukung penelitian.(Sihombing,dkk,2020) dan. (Putri,2018) yang. 

menunjukan. hasil. bahwa. tindakan .supervisi.tidak berpengaruh 

signifikan.terhadap.penghentian..prematur..atas.. prosedur. audit. 

 

Pengaruh Prosedur Review terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit  

Dari pengujian hipotesis dari olah data, menyatakan hipotesis 3 diterima. Hasil 

pengujian variabel prosedur review (X3) terhadap .penghentian .prematur .atas, prosedur audit 

(Y) menunjukan .variabel. prosedur review  .koefisien. negatif sebesar. -0,360 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,012 < 0,05 berarti prosedur review memiliki pengaruh negatif pada 

penghentian prematur atas prosedur audit, dimana menunjukkan bahwa semakin bagus 

prosedur yang dijalankan maka dapat memperkecil terjadinya penghentian prematur 

atas prosedur audit. Ini. sesuai. dengan. teori yang digunakan yang menjelaskan tentang 

sikap dan prilaku seseorang maka semakin memperkecil kemungkinan auditor 

mengambil sikap penghentian prematur atas prosedur audit. . Hasil penelitian. Penelitian 

ini. didukung .oleh .penelitian sebelumnya .yang. dilakukan .(Putra&Wicahyani,. 2018)  
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dan (Dianti,2019) prosedur. review. Memiliki pengaruh yang negatif signifikan pada 

penghentian prematur atas prosedur audit. . 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

1. Risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

dengan signifikasi 0,298 > 0,05. Bahwa ,meskipun risiko audit,meningkat, atau ,menurun tidak 

akan berpengaruh pada penghentian premtaur atas prosedur audit. Penelitian ini mendukung 

penelitian, (Nurdhin,2020) dan (Nurdhiana et al, 2019). 

2. Tindakan supervisi tidak berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit dengan signifikasi sebesar 0,386 > 0,05. Bahwa ,Tindakan ,supervisi, tidak berpengaruh 

pada, sikap profesionalisme, auditor, untuk ,melakukan penghentian ,prematur, atas 

,prosedur, audit. Penelitian ini mendukung, penelitian (Sihombing,dkk,2020) dan (Putri,2018). 

3. Prosedur ,review ,berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur ats prosedur audit 

signifikasi sebesar 0,006<0,05. Ini menunjukkan bahwa apabila prosedur review memingkat 

maka dapat memperkecil penghentian prematur atas prosedur audit terjadi.  

Saran 

Penelitian yang dijalankan, bahwa BPK perwakilan Provinsi Bali harus senantiasa 

mengawasi dan membimbing setiap audit mulai dari proses perencanaan hingga proses audit. 

Dan yang terbaik adalah selalu mempertimbangkan untuk mengurangi risiko kesalahan yang 

akan terjadi selama audit sebelum melakukan audit, dan selalu memperhatikan kesalahan 

penyajian informasi akuntansi yang akan mempengaruhi keputusan informasi. Perwakilan BPK 

di provinsi Bali juga harus selalu menerapkan prosedur audit dengan benar ketika melakukan 

audit untuk audit kualitas. 
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ABSTRACT 

 

Increasing managerial performance in a company or organization can be 

achieved by means of the manager of the company or organization taking 

advantage of the ability to see and take advantage of opportunities, identify 

problems, and select and implement adaptation processes in a particular 

company or organization. The purpose of thissstudy wastto determine the effect of 

theecharacteristics0offthe management accounting system(SAM) on managerial 

performance with locus of control as a moderating variable. This research was 

conducted in LPDs throughout Susut District, Bangli, with a total sample of 55 

people. The samplingi method usedl was nonprobability sampling, namelyl 

purposive sampling, while tthe data analysisi techniques used were validityy test, 

reliability test, classical assumption test, moderated regression analysis (MRA) 

test, (R2), F test, t test. The results showed that: (1) The characteristics of the 

management accounting system have a positive and significant effect on 

managerial performance variables. (2) Locus of control does not moderate the 

effect of the characteristics of the management accounting system on managerial 

performance. 

Keywords : Characteristics of Management Accounting Systems (SAM), 

Managerial Performance, Locus Of Control 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Adanya suatu tantangan yang semakin berat ini,  mengakibatkat suatu 

perusahaan dituntut untuk melakukan pengendalian manajemen yang digunakan 

untuk menentukan perencanaan kedepan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi 

seluruh kinerja perusahaan untuk lebih baik kedepannya. Maka dari hal tersebut, 

manajemen suatu perusahaan dituntut agar dalam pengelolaan suatu perusahaan 

atau badan organisasi agar me-manage perusahaan atau badan organisasi tersebut 

secara efesien agar perusahaan tersebut bisa lebih berkembang dari sebelumnya 

dalam menghadapi persaingan dalam era globalisasi saat ini. 

 Kinerja manajerial merupakan suatu ukuran efektif serta efesien kinerja 

mailto:yogap2098@gmail.com
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dari setiap organisasi. KarakteristikSsistemAakuntansiamanajemen(SAM) adalah 

suatussistemainformasiakeuanganmyang nantinya berguna oleh perusahaanuuntuk 

menyediakanninformasimtentangmkeuangan yang berguna pagi perusahaan itu 

sendiri. Hasil penelitian dari (Solechan dan Setiawati, 2009) menyatakan bahwa 

adanya pengaruh positif signifikan antara karakteristik SAM terhadap kinerja 

manajerial. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2015) 

yang menyatakan bahwa Informasi Broad Scope, timeliness, aggregation, 

integration tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  

 Kinerja manajerial juga dipengaruhi oleh faktor personalitas yang 

ditunjukan dengan locus of control, yangmdiartikanmsebagaimcaraMpandang 

seseorangnterhadappsuatupperisitiwaaapakahddiaddapattmengendalikan peristiwa 

yanggterjadippadanya. Dipilihnya locus of control ini, karena setiap orang 

mempunyai locus of control yang berbeda–beda, sehingga akan mempengaruhi 

kinerja manajerial dari segi pengambilan keputusan. 

Fenomena mengenai kinerja manajerial khususnya yang menggunakan 

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) pada LPD Se-Kecamatan Susut. Masalah 

yang paling sering dihadapi LPD ialah adanya kecurangan. Di Kecamatan Susut 

dari 159 LPD, hanya 93 LPD yang termasuk kategori sehat, 29 LPD cukup sehat, 

25 LPD kurang sehat, dan 7 LPD dalam kondisi macet (BaliPost, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal, di Kabupaten Bangli LPD yang paling banyak 

mengalami masalah ialah di Kecamatan Susut. Salah satu masalah kredit macet 

yang menjadi banyak perbincangan di Kecamatan Susut adalah pada kasus LPD 

Tanggahan Peken, Desa Sulahan. Dilansir dari berita Patrolipost.com (2019) lima 

nasabah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Tanggahan Peken, Desa 

Sulahan Kecamatan Susut, Bangli mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri 

(PN) Bangli. Mereka menuntut pengembalian uang mereka, pasca ditutupnya LPD 

tersebut karena bangkrut dan kini kasusnya ditangani Ditreskrimsus Polda Bali. 

Kasus lainnya yang terjadi pada salah satu LPD di Kecamatan Susut dilansir dari 

berita Balipost.com (2019) bahwa Bendesa Adat Desa Pakaraman Selat, sekaligus 

Ketua Badan Pengawas LPD Desa Pakaraman Selat, Susut, Bangli beserta Ketua 

LPD diadili kasus dugaan korupsi di Pengadilan Tipikor Denpasar.  
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Keistimewaan dari penelitian ini adalah adanya locus of controlsebagai 

variabel moderasi. Variabel moderasi ini dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh variabel karakteristik sistem akuntansi manajementerhadap kinerja 

manajerial. Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, peneliti menentukan 

judul: Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial dengan Locus of Control sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris 

pada LPD Se-Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli). 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

dapat menentukan permasalahan yang dibahas dalam penelitian yang dirumuskan 

dalam pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) 

terhadap kinerja manajerial? 

2. Apakah terdapat pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) 

terhadap kinerja manajerial dengan locus of control sebagai variabel moderasi? 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuannya yaitu:  

1. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Untuk menguji pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) 

terhadap kinerja manajerial dengan locus of control sebagai variabel moderasi.  

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pendekatan teori kontijensi mengindentifikasikan bentuk bentuk optimal 

dari pengendalian oranisasi di bawah kondisi operasi pengendalian organisasi 

tersebut. Penggunaan konsep kesesuaian (fit) dalam teori kontijensi menunjukkan 

tingkat kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual (kontijensi) dan sistem 

akuntansi manajemen akan memungkinkan manajer untuk meningkatkan kinerja 

(Fisher dalam Suryani, 2019). Kesesuaian (fit) yang lebih baik antara sistem 

kontrol dengan variabel kontijensi dihipotesakan pada beberapa penelitian 

menghasilkan kinerja organisasi yang meningkat. 
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Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menilai pekerjaan 

yang dilakukan seseorang dengan cara membandingkan kinerja dengan uraian 

atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu. Fitri dan Syam (Suryani, 

2019) menyebutkan bahwa kinerja sebagai salah satu tindakan seseorang untuk 

memenuhi harapan yang berhubungan dengan fungsinya atau gambaran reaksi 

dari pekerjaannya.  

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang berkaitan 

dengan pengumpulan data operasional maupun financial,memproses,menyimpan, 

dan melaporkan kepada pengguna, antaralain para pekerja dan manajer. 

Ivancevich et al. (2007:97) menyatakan bahwa “Locus of control 

menentukan tingkatan sampai dimana individu meyakini bahwa perilaku mereka 

mempengaruhi apa yang terjadi pada mereka.” Dapat artikan bahwa locus of 

control mengacu pada sejauh mana seseorang mempunyai kendali pada individu 

atau pengaruh yang terjadi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2019) menunjukkan 

bahwaterdapat pengaruh positif signifikan antara karakteristik informasi SAM 

terhadap kinerja manajerial.Ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik 

informasi sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Desentralisasi mampu memoderasi hubungan karakteristik informasi sistem 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Solechan dan Setiawati (2014) menyatakan 

terdapat pengaruh yang positif signifikan antara Karakteristik SAM terhadap 

Kinerja Manajerial, tidak terdapat pengaruh antara Desentralisasi terhadap Kinerja 

Manajerial, tidak terdapat pengaruh antara Karakteristik SAM dan Desentralisasi 

sebagai Variabel Moderating terhadap Kinerja Manajerial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Dahen (2014), terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara karakteristik broadscope,timeliness,aggregation, 

integration terhadap kinerja manajerial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2015) menunjukkan bahwa 

informasi broadscope, timeliness, aggregation, and integration tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dan Friyani (2017), karakteristik 

sistem akuntansi manajemen berpengaruh pada kinerja manajerial, desentralisasi 

dan locus of control dapat memoderasi pengaruh karakteristik sistem akuntansi 

manajemen terhdapkinerja manajerial. Berdasarkan uraian di atas dapat 

dirumuskan hipotesis pertama yaitu sebagai berikut. 

Karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) dapat memberikan 

cakupan yang luas dari berbagai informasi manajemen perusahaan, dan manajer 

dapat dengan mudah mengakses integrasi berbagai aktivitas departemen yang ada 

dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian oleh Solechan dan Setiawati (2009) 

menyatakan bahwa karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif 

signifikan pada kinerja manajerial.Berdasarkanmuraianmtersebut, makaa dapat 

disusun hipotesissyaitu:  

H1  :     Karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

Locus of control merupakansuatu kendali dari pekerjaan seseorang dan 

merupakan suatu kepercayaan terhadap apa yang dicapai. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliana dan Friyani (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat locus of control dalam karakteristik SAM maka akan semakin tinggi pula 

kinerja manajerial dalam suatu perushaan.  Berdasarkan hal tersebut maka disusun 

hipotesis yaitu: 

H2 :  Locus of control secara signifikan memoderasi pengaruh karakteristik 

sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Kinerja manajerial merupkan hasil evaluasi terhadap aktivitas manajerial 

yang efektif yang di lakukan melalui atasan langsung, rekan kerja, diri sendiri, dan 

bawahan dalam organisasinya. Kinerja manajerial merupakan tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan organisasi. Kinerja manajerial dapat dipengaruhi oleh 

salah satu faktor berikut. Karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) dapat 

membantu atau meningkatkan kinerja manajerial dalam pengambilan keputusan. 

Karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) dimoderasi oleh salah satu 
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variabel yaitu locus of control. Locus of control merupakan pandangan manajer 

atas kejadian tersebut, apakah dia dapat mengontrol kejadian yang menimpanya 

atau tidak.Berdasarkan hal tersebut, maka dapat digambarkan suatu bagian 

kerangka pemikiran penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Variabel-variabel yang di analisis dalam penelitian ini yaitu dibagi 

menjadi 3 (tiga) yaitu: 

1. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono (2015), Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Manajerial (Y). Indikator penelitian 

ini terdiri dari: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, 

pengawasan, pengaturan staff, negosiasi, staffing, kinerja secara menyeluruh.  

2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2015), Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen (X1). Indikator dalam penelitian ini yaitu : (Prasetyo 

dalam Lase, 2020): broad scope, agregation, integrated, timeliness. 

3. Variabel Moderating 

Variabel moderating adalah variabel independen yang akan memperlemah 

ataupun memperkuat hubungan antara variabel independen lainnya dengan 

variabel dependen. Variabel moderating dalam penelitian ini adalah locus of 

control (X2). Menurut Azhar (2013) variabel ini terdiri dari beberapa indikator, 

Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen 

Manajemen (X1) 

Locus Of Control (X2)  

Kinerja Manajerial (Y) 
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yaitu pencapaian hasil, faktor keberuntungan, kesuksesan, memiliki etos kerja 

yang tinggi, dan pribadi yang bertanggung jawab. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh karyawan LPD yang berada di 

Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli yang masih berstatus aktif. 

Dalam penelitian ini metoda yang digunakan untuk pengambilan sampel 

adalah Non-Probability Sampling yaitu dengan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling menurut Sugiyono (2016) yaitu teknik pengambilan sampel 

dari sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penulis menetapkan bahwa tidak 

semua orang dapat dijadikan sampel, melainkan karyawan yang memiliki 

wewenang dalam pengambilan keputusan, yaitu Pimpinan LPD dan Kepala 

Bagian yang terdapat pada Lembaga Perkreditan Rakyat (LPD). Jumlah sampel 

yang diambil pada masing-masing LPD yang berada di Kecamatan Susut, 

Kabupaten Bangli juga didasarkan pada kesediaan masing-masing LPD untuk 

menerima dan mengisi kuesioner. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung, dan penyebaran 

kuesioner. 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuran 

(Azwar, 1986). Valid tidaknya suatu kuesioner di setiap variabel dapat di lihat 

dari nilai pearson correlation. Apabila nilai pearson correlation > 0,30 maka 

kuesioner disetiap variabel dapat dikatakan valid, dan jika nilai pearson 

correlation< 0,30 maka kuesioner di setiap variabel tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

Uji reliabilitas adalah suatu alat yang digunakan mengukur kuisioner. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika seseoarang dapat menjawab pertanyaan 

kuesioner konsisten atau stabil. Pertanyaan dalam kuesioner dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach Alpha  > 0,60 (Ghozali, 2016) 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat dari metoda analisis 

regresi linier berganda. Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah model 

regresi tersebut normal/tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan metoda 

Kolmogorov-Smirnov.Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan>0.05 pada 
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(p>0,05) sebaliknya,apabila nilai signifikan<0,05 pada(p<0,05), makamtidak 

normal.Uji multikolinieritas dapat digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasiantar variabel bebas (independen). Apabila nilai 

tolerance > 0,10 atau VIF < 10,maka tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 

2016).Uji heteroskedastisitas ber tujuan untuk melihat didalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Ghozali, 2016).  

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus linier 

berganda, untuk menentukan hubungan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

ketiga atau variabel moderasi. Uji interaksi ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana interaksi variabel locus of control dapat mempengaruhi variabel 

independen. Model regresi pada penelitian ini yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1X2 + e 

Berikut ini adalah penjelasan dari hasil perhitungan dan model persamaan diatas:  

Y = Kinerja Manajerial  

α  = Konstanta  

β1-β3 = Koefisien Regresi  

X1 = Karakteristik Sistem Akuntansi Manajamen   

X2 = Locus Of Control  

e  = Standar Error 

  

1. Uji Determinasi 

UjiRR2 digunakanuntuk mengukuraseberapaajauhkkemampuanumodelddalam 

menjelaskan variasivvariabelddependen.Nilai determinasi yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel 

dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jikannilainya mendekati 1, artinya 

variabeleindependennmenyediakanhhampirssemuaainformasiyyang dibutuhkan 

untukkmemprediksivvariabelddependen. 

2. Uji F. 

Uji F digunakanuntuk mengetahui apakah variabel independen/variabel bebas 

yang dimasukan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen/variabel 
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terikat. Untuk menguji hipotesis yang digunakan statistic F dengan 

membandingkan nilai signifikansi F hitung dengan nilai signifikansi α. Apabila 

nilai signifikansi F hitung kurang dari α = 0,05 maka model penelitian dapat 

atau layak digunakan. Apabila tingkat signifikansi F ≤ α = 0,05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. 

3. Uji t ( Parsial )  

Uji t-test berfungsi untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. 

Pengambilan keputusan dalam uji t yaitu apabila nilai signifikasi t < 0.05, maka 

H1 diterima dan H0 di tolak. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam lampiran 5 dapat diketahui responden 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 orang dan wanita 36 orang. Sebagian 

besar responden memiliki pendidikan terakhir SMK/SMA sebanyak 54 orang dan 

hanya 1 orang responden yang memilih pendidikan akhir diluar dari SMK/SMA, 

D3, S1, S2, dan S3. Responden yang lama bekerja 1-3 tahun sebanyak 17 orang 

dan yang lebih dari 3 tahun sebanyak 38 orang.  

Statistik deskriptif digunakan untukmelihat data yang terdiri dari nilai 

minimum, maksimum, rata-rata(mean) dan std. deviasi dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Data diolah (2020) 

Dari data diatas dapat dijelaskan, dari 55 responden, Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajamen (X1) memiliki nilai minimum 38,00, nilai maximum 55,00, 

nilai mean  44,6182 dan nilai std.deviasi 3,71429. Locus Of Control (X2) memiliki 

nilai minimum 16,00, nilai maximum 25,00, nilai mean 20,5818 dan nilai std. 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KSAM (X1) 55 38,00 55,00 44,6182 3,71429 

LOC (X2) 55 16,00 25,00 20,5818 2,07891 

KM (Y) 55 65,00 90,00 73,1636 6,14866 

Valid N (listwise) 55     
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deviasi 2,07891. Kinerja Manajerial (Y) memiliki nilai minimum 65,00, nilai 

maximum 90,00, nilai mean 73,1636 dan nilai std. deviasi 6,14866. 

Uji validitas tiap item dipergunakan analisis item yaitu skor tiap item 

dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor item.  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pearson Correlation Keputusan 

Variabel X1 Pernyataan 1 

s/d 11 

0,603; 0,608; 0,620; 0,595; 0,645; 

0,506; 0,709; 0,403; 0,600; 0,710; 0,482 

Valid 

Variabel X2 Pernyataan 1 

s/d 5 

0,673; 0,557; 0,713; 0,634; 0,790 Valid 

Variabel Y Pernyataan 1 

s/d 18 

0,591; 0,569; 0,756; 0,683; 0,727; 

0,568; 0,784; 0,696; 0,798; 0,556; 

0,677; 0,686; 0,553; 0,628; 0,694; 

0,629; 0,616; 0,488 

Valid 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas,butir pertanyaan besarnya >0,3.Maka 

seluruh butir pernyataan tersebut valid. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-

masing item disuatu variabel. Instrumen dalam variabel dikatakan handal atau 

reliabel yaitu apabila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60.  

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas 

 

No. Variabel Nilai Cronbach's Alpha Keterangan 

1. Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajamen 

0,806 Reliabel 

2. Locus of Control 0,632 Reliabel 

3. Kinerja Manajerial 0,908 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan table diatas nilai Cronbach's Alpha semua variabel nilainya di 

atas 0,60, maka butir-butir instrument penelitiian tersebut reliabel. 

Uji normalitas dalam penelitian ini denganNmenggunakan ujisstatistik 

Kolgomorov-Smirnov 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std, Deviation 0,56592962 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,075 

Positive 0,070 

Negative -0,075 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,556 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,917 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) dari unstandardizedresidual > dari 0,05 yaitu 0,917, maka disimpulkan 

bahwa dataayanggdigunakanssudahhterdistribusinnormal. 

Uji Multikolinearitas dapat digunakan untuk melilihat nilai tolerance atau 

variance inflation factor (VIF).  

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas Sebelum Transformasi 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 137,526 77,046  1,785 0,080   

ZX1 -1,778 1,759 -1,074 -1,011 0,317 0,006 179,699 

ZX2 -5,315 3,551 -1,797 -1,497 0,141 0,004 229,521 

ZX1X2 0,135 0,081 3,227 1,674 0,100 0,002 591,826 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan hasil penelitiaan diatas menunjukkan terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen, sehingga dilakukan transformasi data 

terlebih dahulu. Transformasi data dilakukan dengan menggunakan nilai 

standarized dari masing-masing data, di mana hasil uji multikolinearitas setelah 

melakukan transformasi data dilakukan dengan menggunakan nilai standarized 

dari masing-masing data, diuraikan berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -0,076 0,091  -0,837 0,407   

ZX1 0,603 0,106 0,603 5,718 0,000 0,564 1,773 

ZX2 0,238 0,091 0,238 2,617 0,012 0,759 1,317 

ZX1X2 0,169 0,101 0,158 1,674 0,100 0,708 1,413 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan hasil tersebut yang ditunjukkan, nilai tolerance semua 

variabel >10%(X1=0.564; X2=0.759; X1X2=0.708)dan nilaiVIF <10(X1=1.773; 

X2=1.317; X1X2=1.413)yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,459 0,052  8,747 0,000 

ZX1 -0,012 0,061 -0,037 -0,204 0,839 

ZX2 0,075 0,053 0,225 1,434 0,158 

ZX1X2 -0,016 0,059 -0,045 -0,277 0,783 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan data pada Tabel 8, dapat dijelaskan hasiluji 

statistikmenggunakan uji Glejser dapat dilihat bahwa seluruh variabel bebas 

memiliki signifikansi > dari 0,05 (X1=0.839; X2=0.158; X1X2=0.783)dan 

disimpulkan model regresi tidak mengandunghheteroskedastisitas. 

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA). MRA dipilih karena dapat 

menjelaskan pengaruh variabel pemoderasi dalam memperkuat maupun 

memperlemah hubungan variabel independen dengan variabel dependen. 
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 Tabel 9.  Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -0,076 0,091  -0,837 0,407 

Karakteristik SAM 0,603 0,106 0,603 5,718 0,000 

Locus of Control 0,238 0,091 0,238 2,617 0,012 

Karakteristik SAM*Locus 

of Control 
0,169 0,101 0,158 1,674 0,100 

 R 0,824     

 Adjusted R-Square (R2) 0,661     

 F-hitung 36,079     

 Sig. F (F-hitung) 0,000     

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan Tabel 9., maka persamaan regresi linier bergandayang 

diperoleh adalah: Y = -0,076+ 0,603 (X1) + 0,238 (X2) + 0,169 (X1*X2), dengan 

penjelasan : 

1. α = -0,076, berarti jika karakteristik sistem akuntansi manajamen, dan locus of 

control nilainya adalah 0 (nol), maka kinerja manajerial nilainya sebesar -

0,076. 

2. β1 = 0,603,artinya apabila karakteristik sistem akuntansi manajamen meningkat 

satu-satuan,sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau = nol(0), 

maka kinerja manajerial akan mengalami peningkatan 0,603. 

3. β2 = 0,238,artinya apabila locus of control meningkat satu-satuan,sedangkan 

variabel independen lainnya nilainya tetap atau = nol(0), maka kinerja 

manajerial akan mengalami kenaikan 0,238. 

4. β3 = 0,169,berarti apabila interaksi karakteristik sistemmakuntansi manajamen 

dengan locus of control mengalami kenaikan satu satuan, dengan asumsi 

variabel independen lainnya konstan, maka nilai kinerja manajerial akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,169. 

1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F-test menghasilkan Fhitung=36,079 dengan tingkat signifikansi=0,000. 

Nilai F-test 36,079 dengan signifikansi=0,000. Karena probabilitas signifikan 

<0,05, maka dengan itu,dapatmdigunakanmmodel regresi untukmmemprediksi 
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variabelddependen atauddapat dikatakan variabelnindependenNsecara bersama-

samaaberpengaruhhterhadapvvariabelddependen.Dengan haltersebut berartimodel 

yang digunakannadalah layak. (Tabel 9.) 

2. Uji Parsial (Uji t) 

a. PengaruhkKarakteristiksSistemaAkuntansiaManajemenaterhadapaKinerja 

Manajerial 

Hasilmpenelitian variabelmkarakteristikasistem akuntansi manajemen = 

0,603, tingkat signifikansi = 0.000, sehingga dengan tingkat signifikan < 0,05 

dapat dijelaskan variabel karakteristik sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.(Tabel 8.) 

b. Pengaruh Locus Of Control terhadap Hubungan antara Karakteristik 

Sistem Akuntansi Manajemen terhadapaKinerjaaManajerial 

Samamdenganmhasilmpenelitianmdi mana nilai koefisien parameter 

interaksi variabel karakteristik sistem akuntansi manajamen dengan locus of 

control yaitu 0,169 dengan tingkat signifikansi 0,100, maka dengan tingkat 

signifikan > 0,05 dapat diartikan bahwamlocus of control tidakmmemoderasi 

anatara karakteristik SAM terhadapnkinerjanmanajerial. (Tabel 9.) 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil regresi, angkaaAdjusted R-Square0,661 menunjukkan 

bahwa 66,1% variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel dependen, 

sisanya 33,9% berarti dijelaskan oleh variabel lain. 

1. Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial 

SamamdenganMhasilMpenelitian di mana nilai koefisien parameter 

karakteristik sistem akuntansi manajamen yaitu 0,603 dengan tingkat signifikansi 

0.000, maka dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat dijelaskan variabel 

karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif signifikan 

terhadapkinerja manajerial(Y). Hasilpenelitian tersebut mendukung hasil 

penelitian sebelumnya.    

2. Pengaruh Locus OfControl terhadapPHubunganNantara Karakteristik Sistem 

Akuntansi ManajemennterhadappKinerja Manajerial 
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Sesuai dengan hasilPpenelitian di mana nilai koefisien parameter interaksi 

variabel karakteristik sistem akuntansi manajamen dengan locus of control yaitu 

0,169 dengan tingkat signifikansi0,100, sehingga dengan tingkat signifikan di atas 

0,05 dapat dijelaskan bahwa locus of control tidak memoderasi hubungan antra 

karakteristi SAM terhadap kinerja manajerial.Manajer sebagai pengambil 

keputusan dituntut untuk dapat memprediksi kejadian dimasa yang akan datang 

dan memperoleh informasi yang sanagat relevan untuk mengambil sebuah 

keputusan yang tepat. Keberhasilan maupun kegagalan atas keputusan yang 

diambil oleh manajer dapat dipengaruhi oleh kemampuan dari manajeritusendiri 

untuk memprediksi kondisi sekitar. Penelitianoleh Yuliana dan Friyani (2017) 

menyatakan bahwa semakin tinggi kendali individusseseorang dalam karakteristik 

sistemmakuntansimmanajemen(SAM),makaikinerjaimanajerialijuga akan semakin 

tinggi. 

Hasil penelitian tersebutmenunjukkan bahwa locus of control(LOC) tida 

memoderasi hubunganaanatara karakteristik SAMmdengan kinerjaumanajerial. 

Hasil penelitianini menggambarkan bahwa locus of control dalam penelitian ini 

tidak mengakar kuat pada diri responden, adanya pengendalian diri tidak akan 

mampu mempengaruhi kinerja pegawai pada LPD Se-Kecamatan Susut, artinya 

karakteristik sistem akuntansi manajemen pada LPD Se-Kecamatan Susut 

berdasarkan perintah dari manajer atasan sehingga persepsi staff bawah menjadi 

tidak berarti. Meskipun staff pada LPD Se-Kecamatan Susut tidak memiliki 

pengendalian yang baik namun apabila memiliki karakteristiksistem akuntansi 

manajemen, maka akan mempengaruhi kinerjamanajerial. Hal ini tidak didukung 

oleh teori atribusi yang menyatakan bahwa pentingnya keyakinan individu tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam suatu 

organisasi. Keberhasilan dan kegagalan menyebabkan terjadinya tindakan yang 

akan datang dan menimbulkan emosi tertentu (Rahmi, 2017). Teori atribusi tidak 

terlepas dari perilaku seseorang dalam organisasi, yakni perlaku pimpinan dan 

perilaku bawahan. Tidak terlepas dari cara berpikir, bertindak maupun bersikap 

dalam suatu organisasi. Dengan demikian 

hubugankkarakteristikssistemaakuntansiamanajemen dan kinerja manajerialjuga  
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akan semakin kuat apabila manajer memiliki locus of control yang baik karena 

kerja keras dan kemampuan pribadi mereka akan menghasilkan hal yang positif, 

serta adanya sinergi antara perilaku pimpinan dan perilaku bawahan. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka : 

1. Karakteristikusistemoakuntansiamanajemeniberpengaruhipositif danisignifikan 

terhadapIkinerjamanajerial,nilai koefisien parameter karakteristikmsistem 

akuntansiamanajamen yaitu 0,603 dengan tingkat signifikansi = 0,000, 

sehingga dengan tingkat signifikan < 0,05 

2. Locus of control tidak memoderasi pengaruhhkarakteristikssistemaakuntansi 

manajemennterhadapkkinerjaemanajerial,nilai koefisien parameter 

interaksikarakteristikssistemaakuntansiamanajamenddengan locus of 

control0,169,dengan tingkat signifikansi0,100, sehingga dengan tingkat 

signifikan > 0,05 

Berdasarkanphasilppembahasan, maka terdapat beberapa saran yang 

diharapkan akan memberikan sebuah manfaat,yaitu : 

1. Karakteristik sistem akuntansi manajemen sebagai salah satu faktor yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, sistem 

akuntansi manajemen harus selalu diperhatikan apakah terdapat kelemahan 

yang bia diperbaik, serta diperbaharuikedepannya. Selain itu, perlu juga 

kegiatan pelatihan penggunaan teknologi informasi terkait sistem akuntansi 

manajemen dan pelatihan motivasi diri juga harus dilakukan. Semua itu untuk 

mendukung aktivitas manajer agar kinerja manajemennya menjadi lebih baik. 

2. Locusof controlttidaknmemoderasippengaruhpkarakteristikpsistemmakuntansi 

manajementterhadapjkinerjaJmanajerial,sehingga sudah seharusnya pimpinan 

memahami pentingnya locus of control, karena itu dapat meningkatkanfkinerja 

manajerial dari manajerhitusendiri.Dengannmengukur serta memahamiikendali 

individu dari seorangmanajer maka dapat diketahuibagaimana carapandang 

dari seorang manajer tersebut. 
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3. Penelitianselanjutnyadapat menelitivariabellain yang mempengaruhi kinerja 

manajerial seperti desentralisasi, ketidakpastian lingkungan sebagai variabel 

moderasi. 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain evidence of differences in the likelihood of committing fraud 

between individuals in the event that there are elements of internal control and no elements 

of internal control, differences in the likelihood of committing fraud between individuals 

who have a high level of morality and those who have a high level of morality low. 

Participants in this study were 70 cooperative managers consisting of the chairman, 

secretary and treasurer in all villages of Batubulan, Gianyar Regency. The research design 

used was an experimental design with a 2X2 factorial design. To test the hypothesis in this 

study, the Two Way Analysis of Variance (ANOVA) statistical test was used. The results 

showed that there was no difference in the likelihood of committing fraud between 

individuals in the event that there was an element of internal control and no element of 

internal control. In addition, this study also proves that there are differences in the 

possibility of committing fraud between individuals who have a high level of morality and 

those who have a low level of morality. 

Keywords: Internal Control, Individual Morality, Fraud 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian nasional Indonesia dibangun oleh perekonomian daerah dan perkonomian 

rakyatnya. Semakin kuat perekonomian daerah dan rakyat, semakin kokoh juga perekonomian 

nasional. Kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional adalah tujuan yang harus diwujudkan 

bersama, pernyataan tersebut sejalan dengan tugas koperasi. Koperasi bertugas menyejahterakan 

anggotanya, dengan membantu perekonomian mereka. Semakin kaya anggota koperasi maka 

tingkat perekonomiannya akan semakin memberikan pengaruh stimulus yang kuat terhadap 

perekonomian daerah dan juga nasional. 

Pengelola organisasi koperasi diartikan sebagai kumpulan orang-orang yang memiliki 

komitmen dan dengan sukarela mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka melalui pembentukan perusahaan yang dikelola secara demokratis (Pratiwi, 

2019). “Namun koperasi masih belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

perekonomian Indonesia jika dibandingkan dengan badan usaha lain yang lebih besar”. “Semakin 

mailto:erakesumawati@gmail.com
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pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan mikro yang menawarkan jasa sejenis berupa simpan-

pinjam dan niaga menambah rintangan bagi koperasi untuk tetap eksis dalam menjalankan 

usahanya” (Setyorini, 2015). 

“Pengawasan internal perlu dilakukan oleh koperasi agar dapat mengevaluasi kinerjanya 

agar pengurus koperasi mampu memahami keadaan koperasi dan berguna dalam pengambilan 

keputusan, sehingga koperasi dapat terus bertahan“. “Berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia“ Nomor 14 / Per / M.KUKM / XII 

/ 2009 “tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Simpan Pinjam Koperasi dan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi“, mempunyai tujuan agar koperasi dapat dikelola secara profesional sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian dan kesehatan koperasi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat sekitar“ (Dewi, 

2016). 

Sejalan Peraturan Menteri Nomor 20 / Per / M.KUKM / XI / 2008 tentang Kesehatan 

Koperasi, perlu adanya pengawasan terhadap sistem akuntansi di koperasi. “Sistem akuntansi 

digunakan untuk mengelola transaksi keuangan dan memberikan hasil pengelolaan tersebut 

berupa informasi kepada pihak internal dan eksternal perusahaan“. “Pihak eksternal tersebut 

terdiri dari investor, kreditor pemerintah, serikat pekerja dan lain-lain“ (Fazlinah, 2017). “Sistem 

akuntansi yang berjalan dengan baik akan membentuk ekosistem ekonomi dari hubungan antara 

pihak internal dan eksternal“. 

Sistem akuntansi juga dapat menjadi sumber masalah kecurangan, apabila SDM di 

perusahaan menemukan celah dan memanfaatkan peluang untuk melakukan tindakan 

kecurangan. Kecurangan akuntansi yang dilakukan hanya dimaksudkan untuk memberikan 

keuntungan kepada individu atau kelompok tertentu (Tampubolon, dkk. 2020). Banyak kasus 

fraud dalam bidang akuntansi yang akhirnya terungkap di Indonesia, seperti misalnya kasus 

kejahatan perbankan, manipulasi pajak, hingga kasus fraud yang dominan terjadi pada 

perusahaan di bidang manajemen keuangan. Kecurangan akuntansi pernah terjadi pada lembaga 

keuangan mikro desa di Bali, yaitu kasus yang terjadi di Koperasi Serba Guna (KSU) Banjar 

Triwangsa Sebali, Desa Keliki, Kecamatan Tegallalang. KSU yang berdiri pada tahun 2003 

merupakan koperasi banjar yang beranggotakan seluruh warga Banjar Triwangsa Sebali. Pada 

awal pembentukannya koperasi berkembang dengan baik, namun setelah terjadi pergantian 

pengurus dan I Wayan Nampan menjadi ketuanya, permasalahan mulai terjadi pada pengelolaan 

keuangan koperasi yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi. Tabungan desa adat dan 

masyarakat yang mencapai Rp. 2 miliar tanpa diketahui tanggung jawab, kehilangan arus kas, 
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ditambah penyidikan kasus korupsi juga melibatkan pengurus koperasi. Dikutip dari surat kabar 

online Bali Post.com (26 Juli 2019), kasus yang terjadi di KSU Banjar Triwangsa Sebali, Desa 

Keliki, Kecamatan Tegallalang menjelaskan bahwa rendahnya moralitas pengurus di sini 

sebenarnya adalah ketetapan kepada pegawai. Hal itu diperkuat dengan tidak adanya nota kerja 

sama yang ditolak mengukur awal laporan keuangan. Individu dengan moralitas rendah 

cenderung memanfaatkan kondisi dimana tidak ada unsur pengendalian internal dalam suatu 

organisasi untuk kepentingan pribadinya (Self-interest), individu jenis ini memiliki motivasi yang 

tinggi untuk mendapatkan uang secara instan dan memperkaya diri sendiri, seperti tindakan 

terkait. kecurangan akuntansi (Prawira, et al. 2014). 

Mengantisipasi kecurangan melalui proses pengendalian internal yang dilakukan untuk 

melindungi aset perusahaan, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku merupakan salah satu langkah dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan untuk mencegah terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan wewenang. 

Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan curang (Chandrayatna, 2019). 

Hal ini membuktikan bahwa semakin baik pengendalian internal maka penerapan pengendalian 

internal akan mampu mengurangi kecurangan. Penelitian Putra (2018) mengungkapkan bahwa 

pengendalian internal memiliki peran penting dalam organisasi untuk meminimalkan terjadinya 

kecurangan. Pengendalian intern yang rendah dan kepatuhan pegawai yang rendah terhadap 

pengendalian intern dapat memicu terjadinya kecurangan (fraud). 

Desain pengendalian internal yang baik akan melindungi perusahaan dari penipuan, 

termasuk jika ada karyawan atau anggota yang berniat melakukan kecurangan, namun dengan 

adanya pengendalian internal yang baik bukan berarti akan ada peluang terjadinya kecurangan, 

namun setidaknya dapat mengurangi terjadinya penipuan tersebut. Apabila terdapat indikasi fraud 

pada perusahaan maka dapat diidentifikasi dan diselesaikan dengan cepat sehingga perusahaan 

dapat terhindar dari kerugian yang lebih besar. 

Selain faktor pengendalian intern, terdapat faktor lain seperti moralitas individu yang 

dapat mempengaruhi kecurangan. Moralitas individu adalah perbuatan seseorang kepada orang 

lain yang memiliki nilai-nilai positif, mengikuti apa yang ada dalam hati manusia dan diakui 

sebagai kewajiban yang mutlak. Penelitian yang dilakukan oleh Anggreni, et al. (2020) 

membuktikan bahwa moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan berselingkuh. Temuan ini didukung oleh Putra (2018) yang menyatakan bahwa 

Moralitas merupakan faktor penting dalam munculnya kecurangan. Artinya semakin tinggi level 

penalaran moral individu maka semakin besar kemungkinan untuk tidak melakukan kecurangan. 
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Namun hasil yang ditunjukkan oleh Rahmah dan Haryoso (2018) menyatakan bahwa moralitas 

individu berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perilaku atau moral yang buruk (tidak bermoral) 

dapat mempengaruhi keinginan seseorang untuk terlalu dipengaruhi oleh tuntutan gaya hidupnya 

sehingga timbul dorongan untuk melakukan kecurangan (fraud) seperti korupsi. 

Penelitian ini melihat dua faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor yang dimaksud adalah perusahaan (eksternal) dan dalam diri 

individu (internal) sebagai pelaku kecurangan itu sendiri (Dewi, 2016). Faktor internal misalnya 

berupa moralitas individu dan faktor eksternal berupa pengendalian intern. Dengan adanya desain 

pengendalian internal yang baik maka akan melindungi perusahaan dari tindakan fraud termasuk 

jika ada karyawan yang berniat curang, sehingga apabila terdapat indikasi fraud dapat 

diidentifikasi dan diselesaikan dengan cepat. Selain itu, iMorality adalah salah satu faktor 

terpenting yang tampaknya salah kelola. Artinya semakin tinggi level penalaran moral seseorang 

maka semakin besar kemungkinan ia untuk tidak melakukan kecurangan. 

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya maka penelitian ini menjadi 

penting karena merupakan pengulangan dari penelitian eksperimental Tampubolon et al. (2020) 

menunjukkan bahwa orang dengan standar moral yang tinggi cenderung lebih stabil untuk tidak 

melakukan kecurangan akuntansi (ifraudi) dalam kondisi pengendalian internal atau tidak ada 

pengendalian internal. Pada saat yang sama, jika tidak ada faktor pengendalian internal yang 

menyebabkan kecurangan atau kecurangan akan mempengaruhi perkembangan koperasi, maka 

orang dengan personal immoralitas rendah lebih cenderung mengalami kecurangan akuntansi 

(fraudi). Upaya pencegahan kecurangan perlu dilakukan secara sistematis, termasuk menerapkan 

SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang tepat (Putra, 2018) dan penguatan sikap etis pegawai 

(Yadnya et al., 2017). Tampubolon dkk. Mengulangi alasan penelitian ini. (2020) Karena 

penelitian tentang fraud pada koperasi masih terbatas dari segi pengetahuan peneliti, maka 

research gap menjadi pendorong bagi peneliti untuk berkembang lebih jauh, dan motivasi 

tersebut nantinya dapat digunakan untuk penelitian yang lebih komprehensif khususnya pada 

fraud. belajar. kooperatif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini disajikan sebagai 

berikut: 

1) Apakah terdapat perbedaan kemungkinan imelakukan kecurangan i (fraudi) iantara 

individu idalam ikondisi terdapat ielemen ipengendalian internal idan itidak terdapat 

ielemen ipengendalian internal? 
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2) Apakah iterdapat perbedaan ikemungkinan imelakukan kecurangan i (ifraud) iantara 

iindividu yang imemiliki ilevel moralitas iyang itinggi idan yang imemiliki level 

imoralitas iyang irendah? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1) iUntuk memperoleh ibukti terdapatnya iperbedaan ikemungkinan melakukan ikecurangan 

(ifraudi) antara iindividu dalam ikondisi iterdapat elemen ipengendalian iinternal dan itidak 

iterdapat ielemen pengendalian internal. 

2) Untuk memperoleh ibukti iterdapatnya perbedaan ikemungkinan melakukan ikecurangan i 

(fraudi) antara iindividu iyang memiliki ilevel imoralitas yang itinggi dan iyang imemiliki 

level imoralitas iyang rendah. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis untuk 

berbagai pihak yang berhubungan dengan penelitian ini.   

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. Hasil 

penelitian ini di harapkan dapat memberi kontribusi dalam perkembangan literatur 

penelitian akuntansi, dan diharapkan dapat menerapan teori yang didapat selama berada di 

bangku kuliah untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan 

memecahkan masalah secara ilmiah di bangku kuliah.  

2  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat sebagai sumber informasi alternative, maupun dasar 

pertimbangan dan referensi bagi manajemen perusahaan dalam menentukan langkah-

langkah yang akan diambil selanjutnya untuk menghindari atau mengurangi terjadinya 

kecurangan (fraud) pada koperasi bersangkutan yang berhubungan dengan pengendalian 

internal dan moralitas individu di Koperasi Se-Desa Batubulan. 

Penelitian ini menggunakan desain atau metode eksperimen, Dipilihnya metode 

eksperimen dalam penelitian ini karena memungkinkan untuk menjawab pertanyaan peneliti 

dengan tepat tentang sebab akibat dan untuk mengukur pengaruh pengendalian internal dan 

moralitas individu. Model eksperimen juga memungkinkan peneliti untuk menginvestigasi suatu 

fenomena dengan cara memanipulasi lewat prosedur tertentu dan kemudian mengamati hasil 

manipulasi tersebut serta menginterpretasikannya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
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Fraud Triangle Theory 

Fraud triangle theory menjelaskan bahwa terdapat 3 faktor utama yang menyebabkan seseorang 

melakukan kecurangan yakni, tekanan (pressure), Rasionalisasi (ratiolization) dan kesempatan 

(opportunity). Fraud triangle theory digunakan dalam penelitian ini dikarenakan teori ini 

menjelaskan pentingnya suatu instansi atau koperasi meminimalkan kesempatan yang ada untuk 

melakukan kecurangan. Menurut Utama, dkk. (2018) Tekanan i (ipressure) iadalah idorongan yang 

imenyebabkan iseseorang melakukan ikecurangani. Pada iumumnya idisebabkan oleh ikebutuhan 

ifinansial idan tekanan isituasional iyang imuncul karena iadanya ikewajiban keuangan iyang 

imelebihi ibatas kemampuan iyang iharus diselesaikan imanajemen. Tapi banyak juga yang hanya 

terdorong oleh keserakahan untuk memenuhi gaya hidup mewah. Sikap iRasionalisasi menjadi 

ielemen penting idalam iterjadinya ikecurangan karena ipelaku imencari pembenaran iatas 

itindakannyai. Pembenaran iini ibisa terjadi isaat ipelaku imerasa berhak imendapatkan isesuatu yang 

ilebih i (posisi, igaji, ipromosi) iatau pelaku imengambil isebagian keuntungan ikarena iperusahaan 

itelah menghasilkan ikeuntungan iyang besar (Utama, dkk. 2018). Faktor Tekanan dan 

Rasionalisasi ini dapat diminimalisir oleh variabel moralitas karena apabila moralitas seorang 

karyawan dikategorikan baik, maka akan kecil kemungkinan bagi karyawan tersebut untuk 

mencari alasan atau pembenaran untuk melakukan kegiatan yang mengindikasikan kecurangan. 

Faktor kesempatan atau opportunity merupakan suatu kondisi yang dapat imemungkinkan 

seseorang iuntuk melakukan iatau imenutupi itindakan itidak jujuri. iBiasanya hal iini idapat terjadi 

ikarena iadanya pengendalian iinternal iperusahaan iyang lemahi, ikurangnya pengawasani, iatau 

penyalahgunaan iwewenang. Selain itu, Menurut Putra (2018) faktor kesempatan merupakan 

faktor eksternal yang dapat memicu peluang terjadinya fraud, dimana dari ketiga faktor tersebut, 

kesempatan adalah yang paling mungkin diminimalisir dengan pengendalian internal yang baik. 

 Hasil penelitian Dewi (2016) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat penalaran 

tidak etis yang lebih rendah dan penalaran tidak etis yang lebih tinggi memiliki kecenderungan 

berbeda dalam melakukan kecurangan akuntansi. Muliai dkk. (2017) Terdapat interaksi antara 

etika pribadi dan pengendalian internal. Ketika ada elemen pengendalian internal, situasi ini akan 

berdampak pada orang-orang dengan standar moral yang tinggi, dan seringkali tidak terlibat 

dalam kecurangan akuntansi. Individu dengan standar moral rendah atau tanpa pengendalian 

internal cenderung terlibat dalam kecurangan akuntansi. Hasil penelitian Putra dan Latrini (2018) 

menunjukkan bahwa “Pengendalian internal, budaya organisasi dan etika berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan“. 
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Hasil penelitian Setiawan (2018) menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi, namun etika pribadi berdampak pada kecurangan 

akuntansi. Orang dengan moral rendah lebih cenderung melakukan kecurangan akuntansi 

dibandingkan dengan mereka yang bermoral tinggi. Utari dkk. (2019) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal dan pelaporan berdampak negatif terhadap 

Fraud, dan etika pribadi berdampak positif terhadap Fraud. Sari dkk. Hasil penelitian (2020) 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal, penegakan peraturan dan etika pribadi 

berdampak negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) sampai batas tertentu. 

Tampubolon dkk. (2020) Dalam hal penerapan iAccounting fraud terdapat perbedaan 

antara individu yang memiliki unsur pengendalian internal tetapi tidak memiliki unsur 

pengendalian intern, dan terdapat perbedaan antara individu dengan tingkat moralitas pribadi 

yang tinggi dan iMorality iAccounting i. Perilaku etis berpengaruh terhadap akuntansi 

penipuan. Efrizon dkk. Hasil penelitian al (2020) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

antara individu dengan atau tanpa pengendalian internal dalam melaksanakan tindakan 

pengendalian. Selain itu, tingkat perilaku tidak etis pribadi berbeda-beda.  

Akhirnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perilaku tidak etis pribadi 

dan pengendalian internal dapat menyebabkan kecurangan. Perbedaan antara penelitian saat ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah sejauh yang peneliti ketahui hasil penelitian sebelumnya 

lebih banyak melihat pada lembaga pendidikan yaitu perguruan tinggi, pada perguruan tinggi 

tersebut responden tidak berpartisipasi langsung dalam kebijakan keuangan jurusan bisnis. seperti 

koperasi, insentif untuk melakukan kecurangan kurang. Berdasarkan landasan teori dan penelitian 

sebelumnya maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecurangan (fraud)  

Antisipasi fraud melalui proses pengendalian Internal yang dilakukan iuntuk melindungi 

iaset perusahaani, serta imemastikan ikepatuhan pada ihukum idan peraturan iyang iberlaku 

merupakan ilangkah imenjalankan kegiatan ioperasional iperusahaan untuk imencegah iadanya 

kecurangan iatau ipenyalahgunaan wewenangi. Pengendalian iinternal yang efektif sangat 

diperlukan agar perusahaan mampu mengatasi ancaman bisnis yang mengitarinya. Sistem 

iPengendalian iInternal perusahaan iyang lemah iakan imenjadi salah isatu ifaktor ipemicu yang 

idapat imengakibatkan munculnya ifraud idi lingkungan iperusahaan (ibadan) menurut Sari, dkk. 

(2020). Berbanding terbalik dengan pendapat yang dikemukakan Sari, dkk. (2020), Setiawan 

(2018) mengemukakan bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi tidak dipengaruhi oleh ada 
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atau tidaknya pengendalian internal, tetapi ditunjukkan bahwa itidak terdapat iinteraksi antara 

imoralitas iindividu idengan elemen ipengendalian internal. 

“Penelitian sebelumnya dari Putra dan Latrini (2018) menjelaskan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan”. “Hal ini membuktikan bahwa jika 

pengendalian internal semakin baik maka pelaksanaan pengendalian internal akan dapat 

mengurangi kecurangan (fraud)”. “Sebaliknya pada saat  pengendalian internal sebuah 

perusahaan rendah dan kepatuhan karyawan terhadap pengendalian internal yang juga rendah 

dapat menjadi pemicu terjadinya kecurangan (fraud)”. “Oleh sebab itu, dalam sebuah perusahaan 

sangat dibutuhkan monitoring untuk memastikan pengendalian sudah berjalan dengan efektif atau 

belum sehingga kecurangan dapat dikurangi bahkan dihilangkan dalam perusahaan”. 

Penelitian eksperimen itentang pengaruh ipengendalian iinternal dan imoralitas iindividu 

terhadap ikecurangan i (fraud) yang dilakukan Tampubolon, dkk. (2020), dengan menggunakan 

desain penelitian yang menguji hubungan sebab-akibat antar variabel untuk melihat pengaruh 

pengendalian internal dan moralitas individu diketahui bahwa, ketika terdapat ipengendalian 

iinternal dalam iorganisasii, individu icenderung itidak melakukan ikecurangan iakuntansi karena 

iadanya ipenerapan wewenang idan tanggung ijawab di iorganisasi, ipencatatan itransaksi berkalai, 

iadanya pengendalian ifisik, isistem iakuntansi yang ikomperhensifi, serta ipemantauan idan evaluasi 

iberkala.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat perbedaan kemungkinan melakukan kecurangan (fraud) antara individu 

dalam kondisi terdapat elemen pengendalian internal dan tidak terdapat elemen 

pengendalian internal. 

Pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecurangan (fraud) 

Moralitas iIndividu iadalah suatu itindakan iseseorang untuk iorang ilain yang imemiliki 

inilai positifi, untuk imengikuti iapa yang iada idalam hati imanusia idan disadari isebagai ikewajiban 

mutlak. Penelitian sebelumnya dari Sari, dkk. (2020) menyatakan bahwa moralitas individu akan 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan akuntansi. Seseorang bisa dikatakan 

bermoral apabila prilakunya mencerminkan moralitas, yaitu bisa membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Latrini (2018) membuktikan bahwa moralitas 

individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Temuan ini 
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didukung oleh Efrizon, et. al (2020) mengungkapkan bahwa iMoralitas merupakan isalah isatu 

faktor iyang penting iidalam timbulnya ikecurangani. Ini iberarti semakin itinggi ilevel penalaran 

imoral iindividu, imaka iakan semakin icenderung iuntuk tidak imelakukan kecurangani. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Mulia, dkk. (2017) menyebutkan dengan level moral itinggi cenderung 

itidak melakukan ikecurangan iakuntansi. iSedangkan iindividu dengan itingkat imoral yang irendah, 

iada iatau itidak ada ipengendalian iinternal individu icenderung imelakukan ikecurangan akuntansi.  

Namun hasil yang ditunjukan oleh Utari, dkk. (2019) menyatakan ibahwa moralitas 

iindividu iberpengaruh positif iterhadap ikecendrungan kecurangan iakuntansii. Ini imenunjukan 

bahwa adanya tingkah laku atau moral yang tidak baik (amoral) dapat mempengaruhi keinginan 

secara berlebihan yang dimiliki oleh individu dipengaruhi tuntutan gaya hidupnya sehingga 

timbul dorongan untuk melakukan kecurangan (fraud) seperti korupsi. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: iTerdapat perbedaan ikemungkinan melakukan ikecurangan (fraudi) antara iindividu 

yang imemiliki ilevel moralitas iyang tinggi idan iyang memiliki ilevel imoralitas yang irendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen murni (true experiment) karena hasil dari 

eksperimennya mempunyai validitas internal yang tinggi dan ipeneliti imenggunakan eksperimen 

ilapangan isebab itidak imungkin menempatkan isubjek ipenelitian dalam isituasi laboratorik imurni 

iyang terbebas idari ipengaruh lingkungan isosial iselama diberikan iperlakuan ieksperimental. i 

iEksperimen lapangan idigunakan idalam penelitian iinii, yaitu idengan mendatangi isetiap 

ipartisipan agar idapat imenjangkau partisipan iyang imemiliki lokasi ibekerja idi berbagai itempati. 

Hal itersebut idilakukan karena ipartisipan itidak imungkin dapat idikumpulkan idalam satu itempat 

idan dapat imenerima respon idalam iwaktu singkat. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain faktorial 2x2 iuntuk 

menguji ipengaruh ipengendalian internal idan moralitas iindividu iterhadap kecurangan (fraud). 

Penelitian eksperimen imenurut Nahartyo (2013:1) memungkinkan peneliti untuk 

menginvestigasi suatu fenomena dengan cara memanipulasi lewat prosedur tertentu dan 

kemudian mengamati hasil manipulasi tersebut serta menginterpretasikannya. Variabel dependent 

idalam penelitian iini adalah ikecurangan i (fraudi), sedangkan variabel iindependentnya iadalah 
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pengendalian iinternal (iada dan tidak iada elemen ipengendalian iinternal) idan imoralitas individu i 

(ilevel moral itinggi dan irendah). 

 

Desain Penelitian Pengaruh Pengendalian Internal dan Moralitas Individu Terhadap 

Kecurangan (Fraud) 

 

 

         

 

 

Adapun desain eksperimen yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Desain Eksperimen Faktorial 2x2 

Pengendalian Internal Moralitas Individu 

Ada SPI Moralitas Tinggi (Grup A) 

 Moralitas Rendah (Grup B) 

Tidak Ada SPI Moralitas Tinggi (Grup C) 

 
Moralitas Rendah (Grup D) 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2020). 

Peneliti imengamati ikecenderungan individu imelakukan iKecurangan dengan imembagi 

partisipan ike idalam iempat igrup: 

1. iGrup Ai: Kelompok idalam kondisi iterdapat ielemen Pengendalian iInternal idengan 

level iMoralitas Individu itinggi 

2. Grup iC: iKelompok dalam ikondisi terdapat ielemen iPengendalian iInternal level 

iMoralitas iIndividu rendahi 

3. iGrup Bi: Kelompok idalam ikondisi tidak iterdapat elemen iPengendalian iInternal 

dengan ilevel iMoralitas Individu itinggi 

Pengendalian 

Internal 

Kecurangan 

(Fraud) 
Moralitas 

Individu 
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4. Grup D: Kelompok dalam kondisi tidak terdapat elemen Pengendalian Internal dengan 

level Moralitas Individu rendah 

Tabel 3.1 Desain Eksperimen Faktorial 2x2 menjelaskan pembagian grup berdasarkan ikasus 

yang iditemukan dan ilevel iskor penalaran iMoralitas iIndividu dari icasei/kasus iyang idiujikan pada 

ipartisipan. iPartisipan iakan mengisi isoal ikasus yang imengandung ikonten kencenderungan 

ikecurangan idengan dua ielemeni, yaitu ielemen Pengendalian iInternal (kelompok eksperimen) 

dan tidak terdapat elemen Pengendalian Internal (kelompok kontrol). Partisipan eksperimen akan 

mendapatkan dua model soal kasus secara acak dengan tiga unsur atau jabatan partisipan yang 

berbeda. Selanjutnya para partisipan akan menjawab soal kasus yang telah diberikan dengan 

situasi dilema etika keorganisasian, dalam soal kasus tersebut partisipan akan berada pada posisi 

mengukur ilevel ipenalaran Moralitas iIndividu itersebut berdasarkan iskor yang idiperolehi. 

Partisipan iyang imendapat ikasus mengandung ielemen iPengendalian Internal idengan ilevel 

Moralitas iIndividu itinggi iakan masuk idalam igrup Ai, isedangkan yang imemiliki ilevel Moralitas 

iIndividu irendah masuk idalam igrup Bi. Sementara iitu ipartisipan yang imendapat ikasus tidak 

iterdapat ielemen Pengendalian iInternal idengan level iMoralitas iIndividu tinggi iakan imasuk 

dalam igrup iC, isedangkan iyang memiliki ilevel iMoralitas Individu irendah imasuk dalam igrup iD. 

Data dan informasi yang dirangkum dalam penelitian eksperimen ini menggunakan media berupa 

uraian kasus yang akan diterima oleh masing-masing ipartisipan. iSetelah idata dan iinformasi 

iterkumpul, ihasil ikemudian selanjutnya idiolah idan idiproses berdasarkan iteorii-teori iyang itelah 

idipelajari, isementara itu iproses ianalisis dilakukan idengan ipendekatan ikuantitatif dengan 

imenggunakan metode istatistik iyang irelevan. iMetode ipengukuran yang idigunakan iberjenis 

Skala iLikerti, iyaitu partisipan imenyatakan itingkat setuju iatau itidak setuju imengenai iberbagai 

ipernyataan berkaitan isikapi, ipendapat, idan ipersepsi iseseorang atau isekelompok iorang tentang 

ifenomena sosial. (Sugiyono,2018:158) 

 Variabel Dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependent adalah Kecurangan (fraud). Kecurangan (fraud) menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

IAI (2012) imenjelaskan kecurangan iakuntansi isebagai isalah saji iyang itimbul dari ikecurangan 

idalam pelaporan ikeuangan idan salah isaji yang itimbul idari perlakuan itidak isemestinya terhadap 

iaktiva i (seringkali idisebut dengan ipenyalahgunaan iatau penggelapani) iberkaitan dengan 

ipencurian iaktiva entitas iyang iberakibat laporan ikeuangan itidak idisajikan sesuai idengan iprinsip 

iakuntansi yang iberlaku iumum di iIndonesia.  
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Variabel iKecurangan diukur idengan imeminta partisipan iuntuk imemberikan pendapatnya 

idalam ipertanyaan kasus idi ikuesioner. iPartisipan imenjawab ipertanyaan tersebut isetelah 

imembaca isoal kasus ipenelitian ieksperimen sesuai idengan ipandangannya idan menilai ikasus 

itersebut dengan imenandai ipilihan iskor yang isudah tertera ipada ikuesioner. Skala yang 

idigunakan adalah iSkala Likerti. iSkala iLikert 1–10 idigunakan iuntuk imengukur respons idari 

ipartisipani. Semakin itinggi ipartisipan memberikan iangka ipenilaiannyai, maka semakin 

icenderung ipartisipan itersebut bertindak icurangi. Skenario iyang idigunakan imerupakan 

ipengembangan dari iskenario iyang digunakan ioleh iDewi (2016). 

vVariabel Iindependent atau vvariabel bebas aadalah variabel yanng mempengaruhii atau 

yang imenjadi seebab perubahannya atau ttimbulnya variiabel dependent. Dalam peneliitian ini 

yang menjandii vvariabel independent adalah Penngendalian Internal dann Mooralitas Individu. 

Peengendalian iinternal merupakan reencana-rencana yang ddilakukan untukk meeningkatkan 

efektivitas opperasional pperusahaan, sepertii diipatuhinya kebijakann manajemenn untuk 

mengamankan asseet pperusahaan. Dengan peerancangan ppengendalian iinternal yang baikk 

akan meelindungi perusahaan dari ttindakan kecurangan terrmasuk bila ada iindividu atau 

aanggota yang inginn melakukan kecuranngan, namunn dengan adanyaa pengendalian internall 

yang bbaik bukan berartii tidak menutup ppeluang akan terjadinnya kecurangaan, tetapii 

isetidaknya dapat mengurangi iterjadinya keecurangan tersebut.  

Penguukuran variabel Peengendalian Internal mennggunakan soal kasuus iyang iterdirii idari dua 

ikondisi dalam isoal ikasus, iyaitu iterdapat elemen iPengendalian iInternal dan itidak iterdapat 

elemen iPengendalian iInternal. iKondisi iadanya elemen ipengendalian iinternal digambarkan 

imelalui iadanya penerapan iwewenang idan tanggung ijawab idi organisasii, ipencatatan transaksi 

iberkala, iadanya ipengendalian ifisik, isistem iakuntansi yang ikomprehensif, serta ipemantauan dan 

ievaluasi iberkala. iKondisi tidak iadanya elemen ipengendalian iinternal idigambarkan dalam 

iskenario iberupa tidak iadanya penerapan iwewenang idan tanggung ijawab iyang jelas idi 

iorganisasi, ipencatatan itransaksi yang itidak iberkala, itidak iadanya pengendalian ifisiki, sistem 

iakuntansi iyang tidak idapat mencatat iseluruh ikegiatan ioperasional instansi iserta itidak adanya 

ipemantauan idan evaluasi isecara iberkala di idalam iinstansi. 

Moralitas adalah suatu tindakan kepada orang lain yang memiliki nilai positif untuk 

mengikuti apa yang ada dalam hati manusia dan disadari sebagai kewajiban mutlak. Melalui 

moralitas individu yang itinggi iseorang pegawai icenderung menjalankan iperaturani-peraturan idan 

menghindari iperbuatan ikecurangan untuk ikepentingan ipribadinya. iJika instansii/iperusahaan 

mempunyai imoralitas iindividu pegawai iyang tinggi, imaka itidak akan imendorong ikaryawannya 
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untuk imelakukan itindakan kecurangani, sebaliknya isemakin irendah moralitas iindividu ipegawai 

suatu iinstansi, imaka iakan semakin itinggi ijuga ikecenderungan karyawan iuntuk imelakukan 

kecurangan (fraud). 

“Moralitas diukur melalui kasus dilema etika”. “Skala yang digunakan adalah Skala 

Likert”. “Skala Likert 1–4 digunakan dalam penilaian moralitas individu untuk imenghilangkan 

ijawaban ragui-iragu iyang mempunyai imakna iganda dan tidak dapat menjelaskan kepastian 

jawaban dari ipartisipan”i. “Selanjutnya idilakukan ipenjumlahan untuk imendapatkan ihasil dari 

iskala tersebuti, idimana hasil ipengukuran iatas dilema ietika iini merupakan icerminan moralitas 

individu”i. “iSkala ini imemiliki iempat alternatif jawaban yaitu STS=Sangat Tidak Setuju, 

TS=Tidak Setuju, S=Setuju, SS=Sangat Setuju”.  

Partisipan pada penelitian ini mengambil strata yang berbeda dalam sebuah koperasi namun 

memiliki tanggungjawab sentral, adapun partisipan tersebut adalah Ketua, Sekretaris, dan 

Bendahara. Alasan pemilihan Ketua, Sekretaris, dan Bendahara koperasi sebagai partisipan 

penelitian ini karena jabatan-jabatan tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda 

sehingga menghasilkan asumsi yang beragam sesuai bidangnya masing-masing. Ketua memiliki 

tanggung jawab seperti mengambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting untuk 

kelancaran kegiatan koperasi. Sekretaris memiliki tanggungjawab dalam koperasi untuk membuat 

pendataan koperasi. Bendahara bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan koperasi. Selain 

itu karena mereka yang lebih cendrung untuk melakukan kecurangan karena mereka yang lebih 

memahami situasi dan kondisi yang dialami perusahaan atau yang berhubungan langsung dengan  

SPI koperasi. Adapun jumlah partisipan yang dapat dilibatkan ialah 10-20 partisipan di setiap 

selnya (Nahartyo,2013:100). Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan desain faktorial 

2X2 maka jumlah minimum partisipan yang dilibatkan adalah 40 partisipan.  

Tekniik analisiis daita yang dipergunakan di ipenelitian iini yaiitu analysis of variance 

(ANOVA). ANOVA diilakukan iuntuk imenguji hubungain aintara saitu variiabel diependen 

(skala metriik) deingan satu aatau lebiih vaariabel iindependen (skala nonmetriik ataau 

kaategoriikal deengan kaategori leebih dari dua). Adapun asumsii dari ANOVA adalaah seebagai 

berikut 1)  

1. Homoogeneity of variance : “variabel idependen harus imemiliki ivarian yang isama 

dalam isetiap ikategori variabel iindependen”i. “Jika iterdapat ilebih dari isatu ivariabel 

independeni, maka iharus iada Homogeneity iof variance idi idalam sell iyang dibentuk 

ioleh ivariabel independen ikategorikal”. “iSPSS imemberikan itest ini idengan inama 
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Levene’s itest of ihomogeneity iof variance””. “iJika nilai iLevene’s test isignifikan i 

(probabilitas  i< i0.05i) maka ihipotesisnol akan iditolak ibahwa group imemiliki 

ivariance yang iberbeda idan hal iini imenyalahi iasumsi”. “iJadi iyang dikehendaki 

iadalah tidak idapat imenolak hipotesis inol iatau hasil iLevene itest tidak isignifikan 

(iprobabilitas > 0.05)”. “Walaupun iasumsi ivariance isama ini idilanggar, iBox (1954i) 

imenyatakan bahwa iANOVA imasih tetap idapat idigunakan ioleh karena iANOVA 

irobust iuntuk penyimpanan iyang kecil idan imoderat dari ihomogeneity iof variance””. 

“iPerhitungan kasarnya irasio iterbesar ke iterkecil idari grup ivariance iharus 3 iatau 

ikurang idari i3” 

2. “Random iSampling” i: “Untuk itujuan uji isignifikansii, maka isubyek idi idalam setiap 

igrup iharus diambil isecara irandom”. 

3. “Multivariate Normality” i: ”untuk tujuan iuji signifikansii, imaka variabel iharus 

imengikuti idistribusi normal imultivariate”i. “Variabel idependen iterdistribusi secara 

inormal idalam setiap ikategori ivariabel independen”i. “iANOVA masih itetap robust 

iwalapun iterdapat ipenyimpangan asumsi iMultivariate inormality”. “iSPSS 

memberikan iuji iBoxplot test iof ithe normality assumption”. (Ghozali,2018:70-71) 

 

“HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN” 

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Se-Desa Batubulan yang terdiri dari Ketua, 

Sekretaris, dan Bendahara dengan jumlah partisipan sebanyak 70 partisipan  yang berhasil 

dilibatkan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif dalam penelitian ini memberikan penilaian 

terhadap masing-masing perlakuan dalam uji main effect yakni perlakuan ada pengendalian 

internal jumlah partisipan yang terlibat 35 partisipan dengan nilai minimum 4 dan nilai 

maksimum 9 dengan rata-rata 6,69. Hal ini berarti, rata-rata tingkat partisipan memberikan 

penilaian kecenderungan fraud adalah tinggi ketika adanya pengendalian internal. Perlakuan 

tidak adanya pengendalian internal jumlah partisipan yang terlibat 35 partisipan dengan nilai 

minimum 4 dan nilai maksimum 9 dengan rata-rata 6,86. Hal ini berarti, rata-rata tingkat 

partisipan memberikan penilaian kecenderungan fraud adalah tinggi ketika tidak adanya 

pengendalian internal. Partisipan yang dapat dikondisikan pada moralitas tinggi berjumlah 37 

partisipan dengan nilai minimum 4 dan maksimum 9 dengan rata-rata 6,46. Hal ini berarti, rata-

rata tingkat partisipan memberikan penilaian kecenderungan fraud adalah tinggi ketika partisipan 

dikondisikan memiliki level moralitas yang tinggi. Partisipan yang dapat dikondisikan pada 
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moralitas rendah berjumlah 33 partisipan dengan nilai minimum 5 dan maksimum 9 dengan rata-

rata 7,12. Hal ini berarti, rata-rata tingkat partisipan memberikan penilaian kecenderungan fraud 

adalah tinggi ketika partisipan dikondisikan memiliki level moralitas yang rendah.  

Adapun karakteristik dari responden dalam penelitian ini yang tersaji dalam lampiran 4 

ialah: 1) karakteristik usia, partisipan yanng terlibat daalam penelitian ekksperimen ini seebagian 

besar beerusia 51 sampai 60 tahun. 2) tingkat pendidikan, partisipan yang terlibat dalam 

penelitian eksperimen ini sebagian besar memiliki tingkat pendidikan Diploma. 3) masa kerja 

partisipan yang terlibat dalam penelitian eksperimen ini memiliki masa kerja antara 6 sampai 10 

tahun serta diatas 10 tahun. 4) jenis kelamin, jumlah partisipan laki-laki lebih mendominasi 

dalam penelitian eksperimen ini 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Keterangan 

 
Residual for Fraud 

N ( Jumlah Pengamatan ) 70 

Test Statistic 0,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,174c 

Sumber: Data diolah, 2021  

“Hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov- Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp 

Sig 0,174 lebih besar dari 0,05”, “dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa data terdistribusi 

dengan normal sehingga memenuhi salah satu asumsi analysis of variance” (Ghozali,2018) . 

Uji Homogenitas 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Keterangan 

 
Residual for Fraud 

Nilai F 0,477 

Signifikansi  0,699 

Sumber: Data diolah, 2021 
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“Hasil uji statistik menunjukkan nilai levene statistic sebesar 0,699 lebih besar 0,05”. 

“Hal ini menunjukkan bahwa setiap kelompok subjek memenuhi varian yang sama sehingga telah 

memenuhi asumsi ANOVA” (Ghozali,2018).  

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis 

“Tahap terakhir analisis dalam penelitian ini adalah melakukan pengujian data yang 

mengacu pada hipotesis penelitian yang diajukan”. “Untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian, 

digunakan Two-Way Analysis of Variance”. “Pengujian hipotesis diilakukan pada batas 

signnifikansi sebesar 5%”. “Untuk mengetahui signifikansi hasil uji, peneliti cukup melihat p-

value yang dihasilkan dari pengolahan data tersebut.” “Ouutput hasil analisis vaarian desain 

faaktorial yang dapat diigunakan untuk memnbuktikan ketiga maciam hipotessis tersebut yaitu 

diisajikan pada Tabel 3”. 

      Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

Source Type III Sum of Squares F Sig. 

Intercept 3210,626 1816,954 0,000 

SPI 0,528 0,299 0,587 

Moralitas 7,737 4,378 0,040 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai Berikut:  

Hasil uji signifikansi pengaruh SPI terhadap fraud di koperasi Se-Desa Batubulan 

Menunjukkan nilai F sebesar 0,299 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,587. Nilai 

signifikansi sebesar 0,587 > 0,05 yang berarti hubungan tersebut tidak signifikan, “hal ini 

menunjukkan  bahwa tidak terdapat perbedaan perlakuan antara ada dan tidaknya pengendalian 

internal  dalam mempengaruhi kecurangan”. “Hal ini berarti hipotesis satu yang menyatakan 

terdapat perbedaan kemungkinan melakukan kecurangan (fraud) antara individu dalam kondisi 

terdapat elemen pengendalian internal dan tidak terdapat elemen pengendalian internal tidak 

dapat didukung secara statistic”.  

Hasil uji signifikansi pengaruh moralitas terhadap fraud di koperasi Se-Desa Batubulan 

Menunjukkan nilai F sebesar 4,378 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,04. Nilai 

signifikansi  sebesar 0,04 < 0,05 yang berarti hubungan tersebut signifikan, Hal iini 

meenunjukkan  bahwa terdapat perbeedaan “perlakuan antara partisipan yang memiliki moralitas 

yang tinggi dengan partisipan yang memiliki moralitas yang rendah”. Hal ini berarti hipotesis 
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kedua yang menyatakan “terdapat perbedaan kemungkinan melakukan kecurangan (fraud) antara 

individu yang memiliki level moralitas yang tinggi dan yang memiliki level moralitas yang 

rendah dapat didukung secara statistic”.  

 

PEMBAHASAN 

“Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecenderungan seseorang melakukan 

kecurangan dalam kondisi ada tidaknya elemen Pengendalian Internal serta perbandingan tingkat 

atau level moralitas seseorang”. “Partisipan dari penelitian ini adalah sebanyak 70 orang yang 

berhasil dilibatkan dalam penelitian”. “Partisipan sebagian besar memiliki pengalaman kerja yang 

lama yaitu 6 sampai 10 tahun keatas”. Rata-rata jumlah partisipan yang mendominasi dalam 

penelitian ini ialah laki-laki. Hasil analisis sebagaimana yang disajikan pada Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa nilai koefisien Signifikansi untuk hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa “Terdapat perbedaan kemungkinan melakukan kecurangan (fraud”)” antara individu 

dalam kondisi terdapat elemen pengendalian internal dan tidak terdapat elemen pengendalian 

internal” yaitu 0,587 lebih besar dari 0,05 “sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama 

tidak didukung atau tidak terbukti”. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa “ada atau tidak adanya pengendalian internal” pada 

koperasi tidak mempengaruhi pengurus “untuk melakukan tindakan  kecurangan”. “Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh faktor internal yang cenderung mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan tindakan kecurangan”. “Faktor lain tersebut ialah tingkat moralitas yang dimiliki oleh 

seseorang”. “Kecurangan itu terjadi tidak hanya disebabkan oleh ada atau tidaknya pengendalian 

internal, tetapi juga adanya faktor etika, seperti yang diungkapkan oleh Setiawan (2017) bahwa 

kecurangan terjadi karena adanya tekanan, peluang, dan rasionalisasi”. “Hasil penelitian ini 

berbeda dengan temuan dari hasil penelitian Putra dan Latrini (2018), Tambubolon (2020) “yang 

menyatakan bahwa adanya penerapan wewenang dan tanggung jawab di organisasi, pencatatan 

transaksi berkala, adanya pengendalian fisik, sistem akuntansi yang komperhensif, serta 

pemantauan dan evaluasi berkala atau dengan adanya penerapan pengendalian internal yang 

tinggi dapat mencegah karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan”. 

“Temuan laiin dalam penelitian ini ialah adanya perbedaan signifikan antara individu level 

moralitas tinggi dengan individu level moralitas yang rendah”. “Hal ini ditunjukkan dari nilai 

signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis kedua didukung 

secara statistik”. “Haasil penelitian ini membuktikan apa yang ada dalam hirarki tahap 
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perkembangan moral Kohlberg”, “seemakin tinggi tahapan moralitas individu, semakin individu 

tersebut memperhatikan kepentingan yang lebih luas dan universal daripada kepentingan 

organisasinya semata, apalagi kepentingan individunya”. “Semakin tinggi level moral individu, 

semakin ia berusaha untuk menghindarkan diri dari kecenderungan melakukan kecurangan yang 

akan merugikan banyak pihak”. “Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil dari penelitian-

penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dewi (2016), Mulia, dkk. (2017), Putra dan Latrini (2018), 

Sari, dkk. (2020), bahwa individu yang memiliki level penalaran moral tinggi akan lebih sensitif 

terhadap isu-isu etika, sehingga akan cenderung melakukan perbuatan yang etis”. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suatu kecurangan cenderung dipengaruhi tinggi 

rendahnya tingkatan moral yang dimiliki seseorang. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi level moral individu, semakin ia berusaha untuk menghindarkan diri dari kecenderungan 

melakukan kecurangan yang akan merugikan banyak pihak, begitu pun sebaliknya semakin 

rendah tingkat moralitas seseorang, semakin ia akan berusaha untuk memenuhi segala 

kepentingan pribadinya tanpa memperdulikan kepentingan orang lain.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapatnya perbedaan signifikan antara 

ada dan tidak adanya suatu pengendalian internal dalam suatu organisasi. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh faktor internal yang cenderung mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

tindakan kecurangan. 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah scope penelitian dan memberikan 

reward (souvenir) kepada partisipan sebagai bentuk penghargaan terhadap para partisipan yang 

telah bersedia meluangkan waktunya dalam kegiatan eksperimen. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of village fund management apparatus competence, 

village government organizational commitment, and community participation on the 

accountabilityiofvillageifund management in Tabanan District, TabananiRegency. Theisample 

used in this study were 12 villages in Tabanan District with 96 respondents. The method of 

determiningithe sampleiusing purposiveisampling, data were collected using a questionnaire. 

Data were analyzed using Multiple Linear Regression Analysis. Based on the results of this 

study, it shows that the competence of village fund management officers and the commitment of 

village government organizations have no significant effect on the accountability of village fund 

management, while community participation has a positive and significant effect on the 

accountability of village fund management in Tabanan District, Tabanan Regency. 

Keywords: Accountability, Competence of village fund management apparatus, Commitment of 

village government organizational, Community participation 

 

 

PENDAHULUAN 

MenuruttUndang-Undangt (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentangiDesa menjadiifokus utama 

pemerintahiIndonesiaidalam meningkatkanipembangunan Nasional. Pembangunaniini ditempuh 

denganimemberikantkewenanganikepadatsetiapidesatuntukimengelola danimenjalankan sistem 

pemerintahanimasing-masing. Kewenangannyangnbertujuannuntuknmeningkatkan efisiensi dan 

efektivitasnpelayananntersebutnagarndapatnmenjangkaunsemuanlapisan masyarakat Indonesia 

dan mampunmenatandesandengannlebih baik. Desa adalahnkesatuannmasyarakat hukum yang 

memilikinbatasnwilayahnyangnberwenangnmengaturndannmengurusnkepentingan masyarakat 

setempatnberdasarkannasal usulnasatnistiadat yang diakuindan dihormati dalam system 

pemerintahnNegaranKesatuannRepubliknIndonesai. 

PeraturantMenteritDesa, PembangunantDaerahnTertinggalndan TransmigrasinRepublik 

Indonesia No. 21 Tahunt2015 pasaln1 ayatn2ntentangnPenetapantPrioritasnPenggunaannDana 

Desa Tahun 2016tyangtdisebutkannbahwa "DananDesa merupakan danatyangtbersumbertdari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang disalurkan melalui Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) kabupaten / kota dan diprioritaskan untuk pelaksanaan pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat. 
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Provinsi Bali sebagai salah satu penerima dana desa yang dibagikan kepada 636 desa se-Bali. 

Pada tahun 2015 alokasi dana desa untuk provinsi Bali sebesar 185 miliar, tahun 2016 meningkat 

menjadi 416 miliar, lalu tahun 2017 menjadi 537 miliar sedangkan tahun 2018 menurun 7 miliar 

menjadi 531 miliar, tahun 2019 kembali naik menjadi 630 miliar, dan untuk tahun 2020 sebesar 

657 miliar (www.djkp.depkeu.go.id). Dana desa yang cukup besar ini membuat kekhawatiran dan 

kesiapan desa dalam mengelola dana desa yang dialokasikan. Begitu banyak terbukti bahwa 

ditemukannya penyelewengan dana desa yang digunakan untuk memperbaiki kantor desa. Dana 

desa hanya diperuntukkan untuk kepentingan masyarakat desa, dengan adanya kasus-kasus 

penyelewengan dana desa oleh karena itu adanya akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan 

dana desa. 

Proses pengelolaanndanandesa telah dijabarkan dalamnPeraturannMenterinDalam Negeri 

Nomor 113 Tahunn2014 tentangnpengelolaan danandesa. Pengelolaanndanandesandimulai dari 

perencanaan, npelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dannpertanggungjawaban. Semuanproses 

pengelolaanndana desa harus didasarkan pada prinsip akuntabel, partisipatif dan transparansi. 

Pengelolaanndanandesandiperlukannuntuknmemenuhinadanyanaspeknpemerintahaniyang baik 

(goodngovernance), salahnsatunpilarnyanadalahnakuntabilitasnmerupakannkewajibanipemegang 

amanahnuntuknmemberikannpertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan 

semuankegiatannyangnmenjadintanggungijawabnyaikepadaipemberi=amanahiyangimemilikiihak

dannkewenangannuntuknmemintanpertangungnjawabanntersebut. 

Kompetensitaparat pengelolatdana desa mutlaktdiperlukan agartpengelolaan dana desa untuk 

pengembangantberbagaitaspektdapat dicapai dengan menggunakantkecerdasan, pengetahuantdan 

keterampilantsertatperilaktuntuk mendorongtpembangunantdesatyangtoptimal (Dewi dan Gayatri, 

2019). 

Komitmen Organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan berpihak pada organisasi dan 

tujuan sertakkeinginannyakuntukkmempertahankankkeanggotaankdalamkorganisasi, isehingga 

karyawanipercayakdankmenerimaktujuankdankkeinginankorganisasikuntuk tetap bersama 

organisasik (Robbins dan Judge, 2008). 

Partisipasiaadalahaseseorangayangasecaraasadaraterlibatadalamainteraksi sosial pada situasi 

tertentu (Wazir, 1999). Sedangkanapartisipasiamasyarakat adalahakeikutsertaanamasyarakat 

dalamaprosesamengidentifikasimmasalahmdan potensimyang ada di masyarakat, menyeleksi dan 

mengambil keputusanmtentang alternatif pemecahan masalah, melaksanakan upaya mengatasi 

masalah dan keterlambatan proses evaluasi perubahan yang telah terjadi ( Isbandi, 2007). 

http://www.djkp.depkeu.go.id/
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Berdasarkan uraian diatas maka dari itu perlunya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kompetensipaparatppengelolapdanapdesa, komitmenporganisasippemerintahpdesapdan partisipasi 

masyarakatpterhadappakuntabilitasppengelolaanpdanapdesa. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 

Desa Se-Kecamatan Tabanan. Disamping itu ditemukan masalah di Kabupaten Tabanan karena 

pada tahun anggaran 2017 terdapat 27 dari 133 desa Kabupaten Tabanan belum melaporkan 

APBDes tahap II 2017. Terdapat beberapa Kecamatan yang belum melaporkan APBDes yakni: 

Kecamatan Selemadeg Timurr2 desa, Kecamatan SelemadeggBarat 3 desa, Kecamatan 

Kerambitann3 desa, KecamatannTabanann 5 desa, KecamatannKedirii6 desa, Kecamatan Margaa2 

desa, Kecamatan Penebell4 desa, Kecamatan Baturitii2 desa (nusabali.com). 

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi di atas, maka penelitiiini tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, 

Komitmen Organisasi Pemerintah Desa dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa”. 

Berdasarkan latarpbelakang penelitianpyang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalahanppada penelitian ini adalahpsebagaipberikut: 

1. Bagimanakah kompetensipaparatppengelolapdana desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaanpdana desa? 

2. Bagaimanakahpkomitmen organisasippemerintah desa berpengaruhpterhadap akuntabilitas 

pengelolaanpdanapdesa? 

3. Bagaimanakahppartisipasipmasyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitasppengelolaan 

danapdesa? 

Tujuanpyangphendakpdicapaipdalamppenelitianpini adalah: 

1. Untukkmengetahuikpengaruhkkompetensikaparat pengelola dana desa terhadap 

akuntabilitaskpengelolaankdanakdesa. 

2. Untuk mengetahuikpengaruh komitmen organisasikpemerintah desa  terhadap akuntabilitas 

pengelolaankdanakdesa. 

3. Untuk mengetahuikpengaruh partisipasi masyarakatkterhadap akuntabilitaskpengelolaan 

danakdesa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi berbagai pihak 

yang terkait dengan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta wawasan dan informasi yang berkaitan dengan 

akuntansi, khususnyaipengaruh’kompetensiiaparat’pengelolaidana desa, komitmeniorganisasi 

pemerintahidesa danipartisipasi’masyarakatiterhadap akuntabilitasipengelolaan danaidesa se-
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Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. Penelitianiini diharapkanidapat memberikanimasukan 

yangipositifibagi aparaturipengelola dana desa, pemerintahidaerahidanipemerintah’pusat, untuk 

mengevaluasiikebijakanasertaasistemapengalokasianidanaadesa untuk menerapkan prinsip 

akuntabilitasidalamipengelolaanidanaidesa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini didukung oleh teori (agency theory) dan stewardship. Teori keagenan 

menjelaskannmengenainhubungannantaranpemiliknperusahaannyangnmemberiwewenang kepada 

manajemennuntuknmengelolansumberndaya dalamnmenjalankannperusahaan. Menurut Jensen 

dan Meckling (1976) teori keagenan muncul akibat adanya kontrak kerja atas persetujuan bersama 

yang terjadi antara agent dan principal. Implikasinteorinagensindalamnakuntabilitasnpengelolaan 

danandesanadalahaperangkatndesansebagainpihaknyangndiberikanawewenanga (agen) aoleh 

pemerintahnpusatadanndaerah (prinsipal) nuntuknmengelolandanandesa. Pada organisasi sektor 

publik yang dimaksud prinsipal adalah rakyat dan agen adalah pemerintah dalam hal ini adalah 

kepala desa dan aparat desa lainnya. Adanya asimetri informasi ini memungkinkan terjadinya suatu 

penyelewengan atau korupsi oleh pihak agen. 

Adapun teori yang mendukung selain theory agency yaitu teori stewardship. Menurut 

DonaldsonndannDavisn (1991), teori stewardship adalahnmenggambarkannsituasindimananparan 

manajemenntidaklahntermotivasinolehntujuan-tujuannindividuntetapinlebih ditujukan pada 

sasaran hasilnutamanmerekanuntuknkepentingannorganisasi. Teori iniamengasumsikanabahwa 

adanyaahubunganayangakuataantara kepuasan dan kesuksesanaorganisasi, yang menggambarkan 

maksimalisasi tujuan organisasi. Teorinininjugandibuatnatasndasarnfilosofinmengenainsifat yang 

dimilikinolehnmanusia. Dimananpadanhakikatnyanmanusianmampundipercayaddan memiliki 

tanggungjawab, jujur sertadintegritasdyangdbaik. 

Peraturan Pemerintahan No. 71 Tahun 2010 menjelaskan akuntabilitas adalah 

mempertanggungjawabkannpengelolaannsumber daya serta kebijakannyang dipercayakan kepada 

entitas pelaporan dalamnmencapai tujuan yang telah ditetapkannsecara periodik. Akuntabilitas 

merupakannalat kontrolnkinerja dalamnsuatu organisasi. Menurut Mardiosmo (2018:27) 

akuntabilitasnmerupakan kewajibannpihaknpemegangnamanah (agent) untuknmemberikan 

pertanggungnjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkannsegala aktivitas dan 

kegiatannyangnmenjadintanggungjawabnkepadanpihaknpemberinamanah (principal) yang 

memilikinhaknuntuknmemperolehnpertanggungnjawabanntersebut. 
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MenurutnUU Nomor 13nTahun 2013 tentangnketenagakerjaan, kompetensi adalah 

kemampuannkerjansetiapnindividu, yang mencakupnaspek pengetahuan, keterampilanndan sikap 

kerja yangnsesuai dengannstandar yangnditetapkan. Kompetensi adalah karakteristiknyang 

dimilikinseseorangdberupanpengetahuand (knowledge), dkemampuand (ability) dan keterampilan 

(skill) dalamnmelaksanakannsuatudperkerjaan (Mada, 2017). 

MenurutaIvancevich dalam Wibowo (2017) akomitmen merupakan perasaan indentifikasi, 

loyalitas dan pelibatanadinyatan oleh pekerja terhadap perusahaan. Komitmen organisasi 

pemerintah desa sangat erat kaitannya dengan akuntabilitas. Komitmen pada organisasi adalah 

salah satu dimensipperilakupyangpdapatpdigunakanpuntukpmemberikan kekuatan kepada 

karyawan agar dapat bertahan dalampsuatupperusahaan. Komitmenporganisasipakan menciptakan 

rasapmemilikipbagippekerja,psehingga memilikiprasaptanggung jawabpdanpkesadaranpdalam 

melaksanakan dan termotivasi untukpmelaporkan segalapaktivitaspdenganpmelaksanakan 

pertanggungjawaban kepadappublikpsecarapsukarelaptermasukpakuntabilitaspkeuangan dan 

peningkatan akinerja (Zeyn, 2011 ). 

Partisipasi masyarakat merupakann masyarakat terlibat ikuserta pada proses 

pengindetifikasian permasalahanndannpotensi yangnadandimasyarakat, memilihnserta mengambil 

mengenainsolusinpalingnalternatiffdalamfmananganifpermasalahanfdan melaksanakan upaya 

memecahkanfpermasalahanfsertafterlibatfdalam proses evaluasi perubahan yang terjadi 

(Muslimin, 2012). 

Penelitianayangadilakukanaoleh Atiningsih (2019), dan Aprilya (2020) menyatakan 

kompetensi aparat pengelolaadana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadapaakuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi maka semakin 

tinggi tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkanapenelitianayang dilakukan oleh 

Rismawati  (2019), menyatakanabahwaakompetensi aparatnpengelolandana desa tidak 

berpengaruhnterhadap akuntabilitasnpengelolaanndana desa. Aprilya (2020), Nurdin (2018), dan 

Rismawati (2019) menyatakannkomitmen organisasinpemerintahndesa berpengaruh positif 

terhadapnakuntabilitas pengelolaanndanandesa. Haliiniimenunjukanibahwa semakin baik 

komitmeniorganisasiimaka akuntabilitasipengelolaanidana desa semakin baik. Umaira (2019), 

Arta (2019), dan Atiningsih (2019) menyatakan partisipasiimasyarakatiberpengaruh positif dan 

signifikaniterhadapiakuntabilitasipengelolaan dana desa. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin 

besar tingkat partisipasi masyarakat maka akan semakin baik pula tingkat akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 
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Kompetensi adalah faktor yang dapatamempengaruhiaAkuntabilitas. Untuk meningkatkan 

akuntabilitas diperlukanaadanyaakompetensi (Frink dan Klimoski, 2004 : 14). Dalam adanyaateori 

keagenanadiharapkan‘juga dapatamengurangiakonflik yangamenyebabkan kesenjangan antara 

pemerintahaatauamasyarakat denganacaraamasyarakat sebagaiaprisipal melakukan pengawasan 

atas apa yang dilakukan oleh agen. Hal‘ini jugaisejalanidengan teori stewardshiip dimana aparat 

yang‘berfungsi sebagai pelayanan yang memilikiikewajibaniuntuk dijadikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban, sehinggaapadaasaatapengambilanakeputusanayang baik dapat memberikan 

pelayanan yang baik sesuai dengan tugasnya masing-masing. Kompetensiiaparatipengelola dana 

desa berpengaruhipositifiterhadapiakuntabilitasipengelolaan danaidesa (Atiningsih, 2019). 

Pernyataan tersebut sejalan denganapenelitianayang dilakukan oleh Mada (2017) yakni 

menunjukanbbahwabkompetensibaparatbpengelolabdanabdesabberpengaruh positif terhadap 

akuntabilitasbpengelolaanbdanabdesa. Berdasarkanburaian diatas, maka hipotesisbyang 

digunakanbadalahbsebagaibberikut: 

H1 : Kompetensibaparat pengelola dana desa berpengaruhbpositif terhadapbakuntabilitas 

pengelolaanbdana desa. 

Komitmenborganisasibmerupakanaelemen yangapenting dalamaakuntabilitas (Mada, et al. 

2017). Aparaturayang baik akan memilikiakomitmen organisasi yang baik pula, 

mempertanggungjawabkan segala aktivitas yang dilakukan gunaamewujudkanapelayanan yang 

baik agaramenjadialebih baik dari sebelumnya. Hal iniasejalan pula denganateori stewardship 

dimanaaaparatur pengelolaan danaadesa harus memilikiakomitmen yang tinggii terhadap 

organisasi untuk memenuhiakewajiban dalam pelayanana kepadaamasyarakat, sejalan pula dengan 

komitmen organisasi yang berpengaruh terhadap tingkat ketepatan dan kecepatan kerja yang 

dimiliki. Dengan ketepatan dan kecepatan yang dimiliki seorang aparatur akan dapat 

mempengaruhi laporan pertanggung jawaban yang diberikan kepada masyarakat sebagai partisipal 

(Mada, et al. 2017). Komitmenborganisasibpemerintah desa berpengaruhbpositif terhadap 

akuntabilitasbpengelolaanbdanabdesa Aprilya (2020). Pernyataan tersebuttsejalantdengan 

penelitian yangtdilakukan oleh Rismawati (2019) yakni menunjukan bahwabkomitmen organisasi 

pemerintahbdesabberpengaruhbpositifbterhadap akuntabilitasbpengelolaanbdanabdesa, dimana 

komitmenborganisasibpemerintahbdesa yang tinggi berpengaruh terhadap kinerja pemerintah 

desa, sehingga akan mendorong keberhasilah pengelolaan dana desa yang akuntabel. Artinya 

semakin baik komitmen seseorang aparatur desa maka semakin baik pula kinerjanya dalam 

mengelola danabdesa. Berdasarkanburaian diatas, maka hipotesisbyang diajukanbadalah 

sebagaibberikut: 
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H2 : Komitmenborganisasibpemerintah desa berpengaruhbpositif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan danabdesa. 

PartisipasiaMasyarakataadalahahal yangadiperlukanauntuk mewujudkanapembangunan 

desa yangasesuaiadengan kebutuhanadesa ituasendiri. Akuntabilitasadapat pula diperkuatadengan 

partisipasiamasyarakat. Keputusanayangidiambiliolehiaparatur pemerintahiharuslah melibatkan 

masyarakatidesa, hal iniisejalanidengan teoriipartisipasiimasyarakatimenjelaskan bahwa mereka 

harusiterlibatilangsungidalamiprosesipemerintahanidanipengambilanikeputusan di Perdana, 2018 

(dalam Handayani, 2006), dari teoriiiniimasyarakat dapatimenanggapiikeputusan pemerintah agar 

dalam pengelolaanidanipenggunaanidanaidesa tidakiterjadiipenyalahgunaanidana desa atau 

penyelewengan, danipemerintahijugaimenjadi lebihiterbukaidalamimempertanggungjawabkan 

segalaikegiatan (Mada, 2017). Partisipasi masyarakatiberpengaruhipositif terhadapiakuntabilitas 

pengelolaanidanaidesa Umaria (2019). Pernyataanitersebutisejalanadenganapenelitian yang 

dilakukan oleh Arta (2019) yakniamenunjukan bahwa partisipasiamasyarakat berpengaruhapositif 

terhadapaakuntabilitas pengelolaanadana desa, dimanaapartisipasi yangabaik dariamasyarakat 

akanameningkatkan tingkataakuntabilitas pengelolaanadana desa. Berdasarkanauraian diatas, 

makaahipotesis yangadiajukan adalahasebagai berikut: 

H3 : Partisipasiamasyarakat berpengaruhapositif terhadapaakuntabilitas pengelolaanadana desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Desain penelitian 

adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris 

dalam menjawab pertanyaan penelitian (Mc Millan dalam Ibnu Hadjar). Sasaran penelitian ini 

difokuskan untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparat pengelola dana desa, komitmen 

organisasi pemerintah desa dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Tabanan. Dimana pengaruh kompetensi aparat pengelola dana desa, komitmen 

organisasi pemerintah desa dan partisipasi masyarakat sebagai variabel bebas (independen), 

sedangkan akuntabilitas pengelola dana desa sebagai variabel terikat (dependen). Berdasarkan latar 

belakang dan penelitan terdahulu, maka kerangka berpikir penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka berpikir 

Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah 

Desa dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 
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Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat (variable dependent), 

dan variabell bebas (variable independent). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) diukur 

dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari penelitian menurut Zeyn (2011) yaitu sebagai 

berikut : 1). Perumusan rencana keuangan, 2). Pelaksanaan dan pembiayaan kegiatan, 3). 

Melakukan evaluasi atas kinerja keuangan, 4). Pelaksanaan pelaporan keuangan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi aparat pengelola dana desa (X1) 

diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Edison, et al. (2016) yaitu : 1). Pengetahuan 

(knowledge), 2). Keterampilan (skill), 3). Sikap (attitude).Variabel komitmen organisasi 

pemerintah desa (X2) diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Mada dkk (2017) yaitu : 

1). Afektif, 2). Keberlanjutan, 3). Normatif. Variabel partisipasi masyarakat (X3) mengadopsi dan 

dimodifikasi Werimon (2005) dalam penelitian Utari (2019), yaitu sebagai berikut: 1). Pemberian 

informasi, 2). Konsultasi, 3). Kemitraan, 4). Pendelegasian, 5). Keaktifan warga, 6). Keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan, 7). Tenaga. 

Populasiaadalah wilayahageneralisasi yangaterdiri dariaobjek atauasubjek yangamempunyai 

kualitasadan karakteristikatertentu yangaditetapkan olehapeneliti untukadipelajari danakemudian 

ditarikakesimpulannya (Sugiono, 2018 : 215). Populasiadalam penelitianaini adalah seluruh 

perangkatadesa yangaberjumlah 193 orangaaparatur yanaberada diwilayahaPemerintahan 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan denganadesa sebanyak 12 desaayang berada di 

Kecamatan Tabanan. 

Sampelladalah jumlahldan karakteristiklyang dimilikiloleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2018:215). Sampel yangldigunakan sebanyak 96 oranglyang ditentukanldengan menggunakan 

Kompetensi aparat pengelola 

dana desa 

(X1) 

Komitmen organisasi 

pemerintah desa 

(X2) 

Partisipasi masyarakat 

(X3) 

Akuntabilitas pengelolaan dana 

desa 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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teknik purposivelsampling. MenurutlSugiyono (2018) purposive sampling yaitulteknik 

pengambilan sampelldengan pertimbanganltertentu. Kriterialyang digunakanldalam penelitian ini 

adalah aparatur desa yang terlibat langsungldalam akuntabilitas pengelolaan dana desa. Menurut 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa. BAB II Tentang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa. PemeganglKekuasaan 

PengelolaanlKeuangan Desalyaitu KepalalDesa, sedangkanluntuk PelaksanaanlPengelolaan 

KeuanganlDesa yaitulSekretaris Desa, KaurlKeuangan, KaurlTata Usaha danlUmum, Kaur 

Perencanaan, KasilPemerintah, KasilPelayanan dan KasilKesejahteraan. 

Jenisldata dalamlpenelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu datalkuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatiflpada penelitian iniladalah dataajumlahlPelaksanaaTeknislPengelolaan 

KeuanganaDesaa (PTPKD) dimasing-masingldesa. Sedangkanadatalkualitatif dalamlpenelitian 

iniaadalahlkeberadaanalokasilpenelitian, atugasapokokldan fungsilPelaksana TeknislPengelolaan 

KeuanganlDesa (PTPKD), strukturlorganisasi, uraian tugasldan tatalkerjalPemerintahaDesa di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. Sumberldata yangldigunakan dalam penelitian ini 

adalah datalprimer. Datalprimerayangldigunakan dalam penelitian ini berupalinformasi yang 

dikumpulkan berdasarkan jawabanlresponden padalkuesioner. Metodelpengumpulan data 

dilakukanldalam penelitianlini yaitu denganamenggunakanlkuesioneradenganlcaraadisampaikan 

aparaturldesaayangladaadidesalpadaaKecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner, Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian, yang terdiri dari 

a. UjiuValiditasusuatuuinstrumentudikatakanuvalidujika nilai pearson correlatiion 

terhadap skorutotal 0,30 (Sugiono, 2018). 

b. UjiuReliabilitassdimana suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai 

cronbach alpha > dari 0,70 (Ghozali, 2011). 

2. AnalisissStatistikuDeskriptif 

Analisisustatistikudeskriptifudigunakanuuntukumelihatugambaranunilaiumean (rata-rata), 

nilaiuminimum, nilaiumaksimum, danustandarudeviasiudariumasing-masinguvariabeludalam 

penelitian. 

3. UjiiAsumsiiKlasik, untuk mengujiiapakah modeliregresi benar-benarimenunjukkan 

hubunganiyangisignifikan, yangiterdiri dari : 
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a. Uji Normalitas dimana jika probabilitas nilai Z uji K-S signifikan > 0,05 maka data 

terdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

b. Uji Multikolinearitas, dilakukanudenganumelakukanuujiutoleranceudanuVariance 

InflationuFactoru (VIF) udimanaujikaunilaiuToleranceu> 0,1udanunilai VIF < 10, 

makaudapatudiartikanubahwautidak terdapat multikolinearitasupada penelitian 

tersebut (Ghozali, 2016). 

c. Uji Heteroskedastisitas, dimanaujikaunilaiuprobabilitas signifikan < 0,05 maka model 

yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016). 

4. Uji Kelayakan Modal, yang terdiri dari: 

a. Uji F 

UjiiFimenunjukkan apakahimodelilayakiatauitidak digunakan dalamipenelitianiiniidan 

sebagaiialat analisisidalamimengujiipengaruhivariabeliindependen terhadap variabel 

dependen. Apakahinilaiisignifikan α < 0,05imakaimodeliregresiilayakidigunakanidan 

semuaivariabeliindependenidalam model ini secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2011). 

b. UjiiKoefisieniDeterminasi (R2) 

Koefisienndeterminasi (R2) nmengukur seberapanjauh kemampuannmodel dalam 

menjelaskannvariabel dependen. Nilai R2 yangnkecil berartinkemampuan variabel-variabel 

independenndalam menjelaskannvariansi dependennsangat terbatas. Nilainyang mendekati 

satunberarti variabel-variabelnindependen memberikannhampir semuaninformasi yang 

dibutuhkannuntuk memprediksinvariasi variabelndependen (Ghozali 2011). 

5. UjiiHipotesis (Uji t) idigunakan untukimengetahui pengaruhimasing-masing variabel 

independeniterhadap variabelidenpenden (Ghozali, 2013. 97). Pengujianidilakukan dengan 

significanceilevel 0,05i (α=5%). Penerimaaniatau penolakanihipotesis dilakukanidengan 

kriteriaiberikut: 

a. Apabilainilaiip-value > 0,05imaka hipotesisitidak dapatiditerima. Ini berartiisecara 

parsialivariabel independenitidak mempunyaiipengaruh yangisignifikan terhadap 

variabelidependen. 

b. Apabilainilai p-valuei< 0,05 makaihipotesisiditerima. Iniiberarti secaraiparsial variabel 

independenimempunyai pengaruhiterhadap variabelidependen. 
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6. AnalisisiRegrensi LinieriBerganda 

Analisisiini dimaksudkannuntuk mengungkapkannpengaruh antaranbeberapa variabel 

bebas (X) ndengan variabelnterikat (Y). Persamaannregresi linier bergandandalam penelitian 

ininsebagainberikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujianiinstrument penelitianiyang baikiharus memenuhiivaliditas danirealibilitas. 

Tabel 4.1 UjiiValiditas daniReabilitas 

Kelompok Nomor Item 
Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X11-X118 0,507 s.d. 0,790 0,000 0,805 

X2 X21-X26 0,632 s.d. 0,796 0,000 0,808 

X3 X31-X37 0,626 s.d. 0,779 0,000 0,841 

Y Y11-Y18 0,609 s.d. 0,848 0,000 0,894 

Sumber : Lampiran 8 

Berdasarkanihasil ujiivaliditas menunjukkanibahwa instrumenipenelitian yangiterdiri dari 

item-itemipertanyaan kompetensiiaparat pengelolaidana desai (X1), komitmeniorganisasi 

pemerintahidesa (X2), partisipasiimasyarakat (X3) dan akuntabilitasipengelolaan danaidesa (Y) 

adalahivalididikarenakanihasil dariiseluruh variabelimemiliki nilaiikorelasi > 0,30.  

Berdasarkanihasiliujiireliabilitas menunjukkanibahwa, seluruhiitem-item pertanyaanipada 

kuesioneriyang digunakaniadalah reliabel, karenaiseluruh item-itemipertanyaan memiliki 

koefisienialpha > 0,70. Sehinggailayakidigunakanisebagai alatiukur instrumentipada penelitian ini. 

AnalisisiStatistik Deskriptifisebagai analisisiuntuk melihatidistribusi dataiyang digunakan 

sebagaiisampel. Statistikideskriptif menggambarkanidistribusi dataiyang terdiriidari nilai 

minimum, nilaiimaksimum, nilaiirata-rata, dan nilaiistandar devisiasiiatas dataiyang digunakan 

dalamipenelitian ini. 

 Tabel 4.2 AnalisisiStatistikiDesksiptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi 96 26 40 33.8958 2.68908 

Komitmen 96 21 30 25.5729 2.36084 

Partisipasi 96 26 35 30.5417 2.63545 

Akuntabilitas 96 29 40 35.0625 3.27932 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data primer diolah, 2020 
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Dariitabel tersebutidapat diketahuiibahwa: 

1. Variabel kompetensi aparat pengelola dana desa (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 

26.00, nilai maximum sebesar 40.00, nilai mean sebesar 33.8958 nilai mean tersebut 

mencerminkan kecenderungan responden menjawab setuju pada 8 item pertanyaan mengenai 

kompetensi aparat pengelola dana desa pada kuesioner dan standar deviation sebesar 2.68908. 

2. Variabel komitmen organisasi pemerintah desa (X2) nilaiiminimum sebesari21.00, nilai 

maximumisebesar 30.00, nilaiimean sebesari25.5729 nilaiimean tersebutimencerminkan 

kecenderunganiresponden menjawabisetuju pada 6 item pertanyaanimengenai komitmen 

organisasiipemerintah desaidan standarideviation sebesar 2.36084. 

3. Variabelipartisipasi masyarakat (X3) nilaiiminimum sebesari26.00, nilaiimaximumisebesar 

35.00, nilaiimean sebesari30.5417 nilaiimean tersebutimencerminkan kecenderungan 

respondenimenjawab setujuipada 7 itemipertanyaan mengenaiipartisipasi masyarakatidan 

standarideviation sebesar 2.63545. 

4. Variabellakuntabilitas pengelolaanldana desa (Y) nilailminimum sebesarl29.00, nilai 

maximumlsebesar 40.00, nilailmean sebesarl35.0625 nilailmean tersebutlmencerminkan 

kecenderunganlresponden menjawablsetuju pada 8 itemlpertanyaan mengenailakuntabilitas 

pengelolaanldana desaldan standar deviationlsebesar 3.27932. 

Ujiiasumsi klasikibertujuan untukimenguji modeliregresi agarisesuai denganikreteria 

OrdinaryiLeast Squarei (OLS). Adapunihasil ujiiasumsi klasikidijelaskan sebagaiiberikut. 

   Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

  
Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0 

Std. 

Deviation 
2.2696938 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.1 

Positive 0.088 

Negative -0.1 

Test Statistic 0.1 

Asymp. Sig. (2-tailed) .119c 

           Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkanltabel diatas, nilailsig 0,119 lebihlbesar daril0,05 sehinggaldapat disimpulkan 

bahwalnilai residuallatau modellregresi berdistribusilnormal. 

Ujilmulitikolonieritas bertujuanluntuk mengujilapakah modellregresi ditemukanladanya 

korelasilantar variabellbebas (independent). Untuklmendeteksi adaatau tidaknyalmultikolonearitas 
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didalamlmodel regresildapat dilihatldari tolerancelvalue danlvariance inflationlfactor (VIF). 

Adapunlhasil pengujianlyaitu: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4.253 3.386   1.256 0.212     

Kompetensi 0.108 0.125 0.089 0.868 0.388 0.497 2.01 

Komitmen 0.221 0.156 0.159 1.418 0.159 0.414 2.416 

Partisipasi 0.704 0.11 0.565 6.396 0 0.666 1.501 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkanitabel diatas, nilaiitolerance > 0,10 daninilai VIFi< 10, makaidapat disimpulkan 

dalamimodel regresiitidak terjadiimultikolonearitas. 

Ujiiheterokedastisitasibertujuaniuntuk mengujiiapakah dalam modeliregresi terjadi 

ketidaksamaanivariance dariiresidual satu pengamatanikepengamatan yang lain. Hasiliuji dapat 

dilihatipada table 4.5 

Tabel 4.5 Hasil UjiiHeterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 1.707 2.182   0.782 0.436 

Kompetensi -0.091 0.08 -0.165 -1.127 0.263 

Komitmen 0.123 0.1 0.197 1.229 0.222 

Partisipasi -0.003 0.071 -0.005 -0.036 0.971 

Sumber: Lampiran 9     

Berdasarkanttabel 4.5 hasilttersebut menunjukkantbahwa tidaktada satupuntvariabel 

independentyang signifikantsecara statistiktmemengaruhi variabeltdependen nilaitabsolut 

residuala (Abres). Haltinitterlihattdaritprobabilitastsignifikasinyatdiatasttingkattkepercayaan 5%. 

Makatdarititutdapattdisimpulkantmodel regresittidaktmengandungtHeterokedastisitas.  

Pengujianthipotesistdalamtpenelitian initmenggunakantAnalisis RegresitLinier Berganda. 

Hasiltperhitungantdisajikan pada Tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

 
Beta 

1 

(Constant) 4.253 3.386    1.256 0.212 

Kompetensi 0.108 0.125  0.089 0.868 0.388 

Komitmen 0.221 0.156  0.159 1.418 0.159 

Partisipasi 0.704 0.11  0.565 6.396 0.000 

Sumber: Data primer diolah, 2020      

Dariitabel;tersebut, dapatidibuatkan fungsiiregresi sebagaiiberikut. 

Akuntabilitas  = 0,089KA + 0,159KO + 0,565PM + e  

UjiiFidigunakan untukimelihatiapakah semuaivariabel bebas (X) imempunyai pengaruh 

secaraibersama-sama terhadapivariabel terikati (Y). Berdasarkanihasil pengujianiuji F pada 

lampiran 10 dapatidilihat bahwaip-value menunjukkaninilai 0,000 lebihikecil darii0,05 hal ini 

berartiikompetensi;aparatipengelola;danaidesa, komitmeniorganisasiipemerintah desa, dan 

partisipasiimasyarakat secaraibersama-sama berpengaruhisignifikan pada Akuntabilitas 

pengelolaanidanaidesa. 

KoefisieniDeterminasi (R2) digunakaniuntuk mengukurisejauh manaikemampuan model 

dalamimenerangkan variasiivariabel dependen. Berdasarkanihasil perhitunganiyang dapatidilihat 

pada lampiran 10, diperolehinilai adjustediR squareisebesar 0,505 menunjukkanibahwa 50,5% 

variasiinilai AkuntabilitasiPengelolaan DanaiDesa dapatidijelaskan olehifaktor-faktor Kompetensi 

AparatiPengelola DanaiDesa, KomitmeniOrganisasi PemerintahiDesa, dan Partisipasi Masyarakat. 

Sedangkanisisanya sebesari49,5% dipengaruhiioleh faktorilain yang tidakidiamati dalam 

penelitianiini. 

Ujitttdigunakan untuktmengetahui pengaruhtvariabel bebas, yaitutkompetensi aparat 

pengelolatdana desa (X1), komitmentorganisasi pemerintahtdesa (X2), partisipasitmasyarakat (X3) 

terhadaptakuntabilitas pengelolaantdana desa (Y). UjitHipotesis (Uji t) dapattdilakukan dengan 

membandingkanttingkat signifikansitmasing-masing variabellbebas denganlα = 0,05. Jika nilai 

signifikansi >l0,05 maka variabellbebas tidaklmemiliki pengaruhlterhadap variabellterikat, 

sedangkan jikalnilai signifikansi < 0,05lmaka variabellbebas memilikilpengaruh terhadaplvariabel 

terikat. Adapunlhasil analisisluji t dapatldijelaskan sebagailberikut: 

1. Variabellkompetensilaparat pengelolaldana desa (X1) memilikilnilai signifikasi sebesar 

0,388 denganlnilai thitunglsebesar 0,868. Nilailsignifikasi 0,388 lebihlbesar dari tingkat 

kesalahan yaitu 0,05 atau (0,388 > 0,05) denganldemikian makalkompetensi aparatlpengelola 
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danaldesa berpengaruhlpositif tidaklsignifikan terhadaplakuntabilitas pengelolaanldana 

desa. Maka, hipotesis 1 dalamlpenelitian inilditolak. 

2. Variabel komitmenlorganisasi pemerintah desa (X2) memilikilnilai signifikasilsebesar 0,159 

denganlnilai thitunglsebesar 1,418. Nilailsignifikasi 0,159 lebihlbesar dari tingkatlkesalahan 

yaitu 0,05 atau (0,159 > 0,05) denganldemikian makalkomitmen berpengaruhlpositif tidak 

signifikanlterhadap akuntabilitaslpengelolaan danaldesa. Maka, hipotesisl2 dalamlpenelitian 

inilditolak. 

3. Variabel partisipasilmasyarakat (X3) memilikilnilai signifikasilsebesar 0,000 denganlnilai 

thitunglsebesar 6,396. Nilailsignifikasi 0,000 lebihlkecil dariitingkat kesalahaniyaitu 0,05 atau 

(0,000 < 0,05) dengan demikian maka partisipasiimasyarakat memilikiipengaruh positifidan 

signifikaniterhadap akuntabilitasipengelolaan danaidesa. Maka, hipotesisi3 dalamipenelitian 

iniiditerima. 

Berdasarkan tabel 4.6 variabellkompetensi aparatlpengelola danaldesa menunjukkanlnilai 

thitung sebesar 0,868 danlmemiliki nilailsignifikasi sebesarl0,388. Hasilltersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi kompetensi aparat pengelola dana desa lebih besar dari 0,05 dengan 

koefisien sebesar 0,089. Hal ini berarti kompetensi aparat pengelola dana desa  berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka dari itu, hipotesis 1 dalam 

penelitian ini ditolak. Karena kompenten atau tidakannya aparatur desa tidak akan memberikan 

dampak pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterampilan 

aparat desa dalam penggunaan teknologi, pengetahuan yang kurang baik dalam menjalankan sistem 

mengenai pengelolaan dana desa dan masih minimnya pemahaman teknis akuntansi dengan baik, 

sehingga dalam penyusunan dan pelaporan realisasi anggaran dana desa masih kurang optimal. 

Tidak terlaksananya kegitan pelatihan juga menjadi alasan kompetensi aparatur ini kurang 

maksiimal. Kompetensi;aparatur;pemerintah;desa;tergolong;masih;sangat;lemah ketika harus 

mengelola;dana;desa;yang terbilang cukup besar, oleh sebab itu pada pemerintah desa sudah 

terdapat sistem yang memudahkan seseorang membuat laporan menjadi akuntabel tanpa harus 

mempertimbangkan tingkat kompetensi (Widyatama et al., 2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan ketidaksesuaian dengan teori keagenan yang 

dikembangkan oleh Jansen & Mecking (1976), hubungan antara agen dan principal dapat 

terjadinya asimetri informasi. Kompetensi aparatur desa yang baik adalah upaya;untuk 

meminimalisirrasimetririnformasiryangradardenganrcara meningkatkan pengetahuan sumber daya 

manusia. Upaya yang dilakukan perangkat desa yaitu dengan mengarahkan semua keahlian dan 

kemampuan aparatur desa yang dimiliki. Kompetensi aparatur desa yang maksimal di Desa Se-
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Kecamatan Tabanan tidak dapatrmeningkatkanrakuntabilitasrpengelolaan dana desa. Kurang 

memadainya kompetensi aparatur desa ini tidak membantu agent atau perangkat desa untuk 

meminimalisir adanya kekeliruan dalam pengelolaan dana desa. Hasilrpenelitianrini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Walyati (2020) dan Widyatama  (2017) yang menyatakan 

bahwa kompetensi aparat pengelola dana desa tidak  berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

Berdasarkanrtabel 4.6 variabel Komitmen Organisiasi Pemerintah Desa menunjukkan nilai 

thitung sebesar 1,418 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,159. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai signifikan Komitmen Organisiasi Pemerintah Desa lebih besar dari 0,05 dengan koefisien 

sebesar 0,159. Hal inirmenyatakanrbahwa komitmen organisiasi pemerintahrdesa berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka dari itu, hipotesis 2 

dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan komitmen organisasi tidak berpengaruh untuk 

elemen pemerintah terkecil/desa, Selainriturkomitmen organisasirjugartidakrberpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa tanparadanyartindakanryang sesuai dalamrmencapai tujuan 

organisasi dan pemerintah desa juga perlu adanya kepercayaan dan dukungan darirorganisasi untuk 

mencapairtujuan yang baikrdalamrbentuk reward atau penghargaan. Setiap aparatur desa hanya 

mentaati peraturan dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya hanya sebatas formalitas untuk 

memenuhi tanggungjawab pada pemerintahan pusat. Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

stewardship dan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Perdana (2018) dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Aparatur Pengelola Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Partisipasi 

Masyarakat dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Di Kabupaten Bantul” menyatakan bahwarkomitmenrorganisasirpemerintah desa tidak 

berpengaruhrterhadaprakuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini disebabkan jika sesorang 

mempunyai komitmen atau tidak maka akuntabilitas pengelolaan dana desa tetap bisa berjalan 

dengan baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitianlyang dilakukanloleh Perdana (2018) 

dan Nugroho (2019) yanglmenyatakan komitmenlorganisasi pemerintah desa tidaklberpengaruh 

terhadaplakuntabilitas pengelolaanldana desa. 

Berdasarkanltabel 4.6 variabelrPartisipasi masayarakat menunjukkan nilai thitung sebesar 

6,396 dan memilikirnilaii signifikan sebesarr0,000. Hasilrtersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikan partisipasi masyarakat lebihrkecilrdari 0,05 denganrkoefisienrsebesar 0,565. Hal ini 

menunjukan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruhlpositif dan signifikanlterhadap 

akuntabilitaslpengelolaan danaldesa. Maka dari itu, hipotesisl3 dalamlpenelitian inilditerima. 

Semakin tinggi partisipasilmasyarakat maka semakinltinggi pulalakuntabilitasspengelolaanldana 
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desa. Hal iniisejalan dengan teori stewardship dimana aparat yangsmenjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya diharuskansmemberikanspelayanan yang baik kepadasmasyarakat berupa 

laporansyang dapat dipertanggungjawabkan dan sesuaii dengan ketentuan yang berlaku, sehiingga 

dengan melibatkan masyarakat yang berperan dalam membantu dan menilai pengelolaan dana desa 

diharapkan dapat mengurangi tingkat penyelewengan dana desa yang dilakukan aparatur desa. Hal 

ini menjadi penting dalam pengawasan jalannya dana desa agar digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dari masyarakat dan sebaik-baiknya. Penerimaanshipotesissinisjuga diperkuat oleh 

beberapa hasilspenelitian yang dilakukan oleh Umaira (2019), Arta (2019) dan Krisna (2020) lyang 

menyatakanlbahwa partisipasilmasyarakat berpengaruhlpositif terhadaplakuntabilitas pengelolaan 

danaldesa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanshasil pembahasansanalisissdatasmelaluispembuktiansterhadapshipotesis, maka 

simpulansyangsdapat diambil yaitu sebagaisberikut: Kompetensilaparat pengelolaldana desa (X1) 

berpengaruhlpositif tidaklsignifikan terhadaplakuntabilitas pengelolaanldana desa. Hallini 

disebabkan oleh kurangnya keterampilan aparat desa dalam penggunaan teknologi, pengetahuan 

yang kurang baik dalam menjalankan sistem mengenai pengelolaan dana desa dan masih minimnya 

pemahaman teknis akuntansi dengan baik, sehingga dalam penyusunan dan pelaporan realisasi 

anggaran dana desa masih kurang optimal. Tidak terlaksananya kegitan pelatihan juga menjadi 

alasan kompetensi aparatur ini kurang maksimal.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Walyati (2020) dan Widyatama (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi 

aparat pengelola dana desa tidak memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Komitmen organisasi pemerintah desa (X2) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Kondisi ini disebabkan oleh setiap aparatur desa hanya 

mentaati peraturan dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya hanya sebatas formalitas untuk 

memenuhi tanggungjawab pada pemerintahan pusat. Hasillpenelitian inilkonsisten dengan 

penelitianlyang dilakukanloleh Perdana (2018) danlNugroho (2019) yanglmenyatakan bahwa 

komitmenlorganisasi pemerintahldesa tidaklmemiliki pengaruhlterhadap akuntabilitas pengelolaan 

danaldesa. Partisipasi masyarakat (X3) memiliki pengaruh positif danlsignifikan terhadap 

akuntabilitaslpengelolaan dana desa. Hallini dapatldibuktikan darilnilai signifikasilsebesar 0,000 

lebih kecilldari 0,05. Semikinltinggi partisipasilmaka dapatljuga meningkatkanlakuntabilitas 

pengelolaanldana desa.  
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Berdasarkannkesimpulanddiatas, terdapat beberapa saranyyang dapat disampaikan yaitu: 

Penelitiannjugasmenyarankansagarspenelitian selanjutnya dapat memperluas sampelswilayah agar 

bukti empiris dapatsdigeneralisasikanspadaswilayahslainnya. Penelitiansselanjutnya diharapkan 

dalamsmemperolehsinformasi datasdalam penelitiansdan dapatsmelakukan wawancara secara 

langsunggdangjelasgdengangresponden agar memperolehghasilgyang lebih akurat mengenai 

pengelolaan dana desa. Penelitianginigsangatgmenyarankanguntukgpenelitiangselanjutnya jika 

menggunakangvariabel partisipasi masyarakat lebih baik meberikan kuesioner langsung kepada 

masyarakat. 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of profitability, liquidity, 

and leverage on financial distress (a case study of property and real estate sector companies listed 

on the Indonesian stock exchange for the period 2017 - 2019). The sample selection technique in 

this study was purposive sampling and obtained a sample size of 26 companies with 78 

observations. The data analysis technique in this research is logistic regression analysis 

technique.The results of the research analysis show that the profitability variable has a positive 

regression coefficient of 0.109 with a significance value of 0.982> 0.05 so that the profitability 

variable has a positive and insignificant effect on financial distress. The liquidity variable has a 

negative coefficient of -0.048 with a significance value of 0.145> 0.05 so that the liquidity variable 

has a negative and insignificant effect on financial distress. The leverage variable has a negative 

coefficient of -653 with a significance value of 0.177> 0.05, so the leverage variable has a negative 

and insignificant effect on financial distress. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Leverage, Financial Distress 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yaitu perorangan atau lembaga yang mendirikan suatu organisasi bisnis yang 

memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan melalui aktivitas bisnis yang dijalankan oleh 

perusahaan. Menurut Rudianto (2013 : 251) suatu perusahaan didirikan memiliki tujuan untuk 

menciptakan kekayaan dan memaksimalkan keuntungannya. Perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas bisnisnya tidak selalu memperoleh laba seperti .yang diinginkan, dikarenakan aktivitas 

bisnis tidak selalu berjalan lancar. Kebanyakan perusahaan mengalami fluktuasi (kenaikan atau 

penurunan) dalam mencapai laba tersebut, akibat dari adanya persaingan usaha antar perusahaan 

menyebabkan ada perusahaan yang mengalami kerugian. 
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Pada 2017, hampir semua developer mengalami penurunan penjualan atau stagnan. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh (SHPR)0BankkIndonesiaa(BI)0triwulannIIIi(Q3)02017. 

Surveiitatappmukaadengannrespondenndariipengembanggdii166kotaabesarrdiiIndonesia 

menyebutkannbahwaapenjualannrumahhpertumbuhannturunndarii3,61%0menjadii2,,58%7 

dibandingkanndengannQ22(Q2)0karenaapermintaannyanggterbatas..Karenaapenjualannyangg 

lesu,,hargaahanyaanaikk0,5%0(Q3)0dibandingkann1,18%0diiQ2..SHPRrmemperkirakann 

penurunannpertumbuhannpenjualanndannkenaikannhargaaakannberlanjuttpadaakuartallkeempat..

MenteriiKeuangannSri Mulyani Indrawati menyoroti kinerja industri Properti yang hanya tumbuh 

di kisaran 3,5% dalam 5 tahun terakhir. (sumber: www.finance.detik.com). 

MenurutPlatttdannPlattt(2002),,financialldistresssadalahhtahapppenurunannkondisiikeuang

annyanggdialamiiperusahaannolehh perusahaannsebelummterjadinyaakebangkrutan..Dengan kata 

lain, kondisii financial distress dapat diartikan sebagai suatu sinyal akan terjadinya kebangkrutan 

pada suatu perusahaan. Menurut Ben (2015)  ada dua faktor yang menyebabkan kebangkrutan yaitu  

yang pertama faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, keadaan politik, dan bencana alam dan yang 

kedua yaitu faktor internal meliputi kinerja perusahaan, kebijakan perusahaan, dan budaya 

perusahaan. Perusahaan yang sudah memasuki fase financial distress akan mempengaruhi 

keputusan investor dalam menanamkan sejumlah modal pada perusahaan tersebut. Investor tidak 

akan mau menanamkan modal pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan karena 

investor tidak mau menderita kerugian jika perusahaan tersebut bangkrut. 

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap 

Financial Distress.” 

Rumusan Masalah Penelitian : 

1. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap 

financialldistresssstudiikasusspadaaperusahaannsektorrpropertyydannreallestateeyangg 

terdaftarrdiibursaaefekkindonesiaaperiodee20177-22019?/  

2. Bagaimanakah pengaruh likuiditas terhadap 

financialldistresssstudiikasusspadaaperusahaannsektorrpropertyydannreallestateeyangg 

terdaftarrdiibursaaefekkindonesiaaperiodee20177-22019?/  

3. Bagaimanakah pengaruh Laverage terhadap 

financialldistresssstudiikasusspadaaperusahaannsektorrpropertyydannreallestateeyangg 

terdaftarrdiibursaaefekkindonesiaaperiodee20177-22019?/  

4. Tujuan Penelitiaan : 

http://www.finance.detik.com/
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1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap financial distress 

3. Untuk mengetahui pengaruh laverage terhadap financial distress 

Manfaat Penelitian : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumbangan yang berarti dalam 

pengembangan ilmu ekonomi khususnya pada bidang ilmu akuntansi. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan refrerensi dan pertimbangan untuk penelitian – penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan financial distress. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan bukti emperis mengenai ada tidaknya pengaruh antara variable profitabilitas, 

likuiditas, dan laverage terhadap financial distress. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal menurut Tandelilin (2010 : 117), teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya perusahaan memberikan sinyal – sinyal pada pengguna laporan keuangan. Teori sinyal 

menjelaskan bahwa pihak perusahaan memberikan informasi mengenai perusahaannya baik berupa 

sinyal positif maupun negatif kepada pemakai atau pengguna laporan keuangan. Perusahaan ingin 

mencapai  tujuan mendapatkan laba yang meningkat dari tahun ke tahun berikutnya baik bagi pihak 

internal maupun pihak eksternal, karena oleh hal itu perusahaan dapat terus berkembang dan tidak 

mengalami kebangkrutan. Teori sinyal menjelaskan tentang satu tindakan yang diambil manjemen 

perusahaan untuk memberikan petunjuk atau informasi bagi investor atau kreditur tentang prospek 

perusahaan (Brigham dan Houston, 2006:36). 

FinanciallDistresssmenurutPlatttdannPlattt(2002),,financialldistresssadalahhtahapppenurun

annkondisiikeuangan yang dialami 

olehhsuatuuperusahaan,,yanggterjadiisebelummterjadinyaakebangkrutannataupunnlikuidasi..Dari 

urainan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa financial distress adalah tahap penurunan kondisi 

keuangan yang dialami oleh perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan. Menurut Gamayuni 

(2011), Adapun lima bentuk kesulitan keuangan atau financial distress yaitu : pertama keadaann  

pendapatannperusahaanntidakkdapattmenutupptotallbiayaaperusahaan,,termasukkbiayaamodal., 

keduakeadaannperusahaannmenghentikannkegiatannoperasionalldenganntujuannmengurangii(aki

bat)0kerugiannbagiikreditor..ketigaakeadaannperusahaanntidakkmampuumemenuhiikewajibanny

anggsudahhjatuhhtempo..keempatkeadaannnilaiinilaiibukuudariitotallkewajibannmelebihiinilaii 

pasarrasettperusahaan..kelimakeadaannperusahaanndikatakannbangkruttsecaraahukum.,Dalamm 
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penelitianniniipenelitiimenggunakannmetodeeperhitungannZ-Scoreeuntukkmemprediksi   

distress..Z-Scoree adalahh skorr yang ditentukann darii hitungann standarr dikalikan ndengann 

rasioorasiookeuangannyanggakannmenunjukanntingkattkemungkinannfinancialldistressssebuahh

perusahaan..BerikuttadalahhperhitungannrasiooZ-ScoreeAltmann::Zz==.2X11+ 1.4X22+ 3.3X33 

+  0.6X44+ 1.0X55 

Keterangann:  

X1 : Modallkerjaaterhadapptotallaktivaa 

X2 : Labaayang ditahannterhadapptotallaktivaa 

X3 : Pendapatannsebelumspajakkdannbungaaterhadapptotallaktivaa 

X4 : Nilaiipasarrekuitassterhadappnilaiibukuutotallhutangg 

X5 :Penjualannterhadapptotallaktivaa 

Dengan ketentuan : 

1. Jikannilai-Z < 1,811makaaperusahaanndalammkondisiikebangkruatan.. 

2. JikaanilaiiZ<2,912makaqperusahaanddalamokondisihgreywareae(ttidakydapat 

ditentukannapakahhperusahaanhsehatiataupunomengalamipkebangkrutan). 

3. JikannilainZ>2,99nmakanperusahaanndalamnkondisintidaknmengalami 

nkebangkrutan. 

Profitabilitas menurut Gitman (2003:591), rasio profitabilitas adalah hasil bersih dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Menurut Yustika (2015:6) jika 

profitabiliitas suatau perusahaan terus mengalami penurunan juga jika berjumlah ndegatif maka 

dapat dipastikan potensi terjadinya kebangkrutan akan semakin meningkat. Dapat disimpulkan 

bahwa rasio profitabilitas yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah Return on Asset . (Irham: 2012) menyatakan 

rumus yang digunakan oleh Return on Asset adalah sebagai berikut : 

Return on Assets (ROA)  = 
Laba Bersih

Total Asset
  X100% 

Likuiditas menurut Kasmir (2014:134), rasio likuiditas yaitu rasiio 

untukkmengukurrkemampuannperusahaannuntuk melunasi kewajibannjangkaapendekkdan 

hutanggyanggakan jatuhntemponpadansaatnditagih. nDengannkatanlain, nberapa 

banyaknasetnlancar yang dimiliki oleh peruahaan 

nuntuknmenutupinkewajibannjangkanpendeknyanyangnsegeranjatuhntempo. Dalam mengolah 

aset lancar non kas menjadi kas membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Dengan adanya kondisi 

tersebut,dapat dipastikan kondisi terjadinya kebangkrutan akan semakin tinggi. Dapat disimpulkan 



                                                                              
 

 

567 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

bahwa rasio likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Indikator rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah CurrentnRatio. n 

(Irham 2014 p:121) menyatakan rumus yang digunakan oleh Current Ratio adalah sebagai berikut: 

Current Ratio (CR) = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 X100% 

Leverage nmenurutn Heryn (2015n : n 167) n rasion leveragen adalahn rasio nyangn 

nmenggambarkann kemampuann perusahaann dalamn memenuhin seluruhn kewajibannya. n 

Karena tidak semua perusahaan menggunakan modal sendiri dalam pembiayaannya. Unuk 

menutupi kebutuhan dana, biasanya perusahaan bisa memilih sumber – sumber pendaaan salah 

satunya dari ekuitas atau pinjaman dana dari pihak ketiga. Perusahaan yang memiliki hutang lebih 

besar dari ekuitas yang dikatakan ialah sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang sangat 

tinggi. Semakin besar pembiayaan perusahaan melalui hutang, makan potensin perusahaann 

mengalamin financialn distressn akann semakinn tinggi. n Karena ketika perusahaan membayar 

pinjamannya dapat mengurangi jumlah aet yang dimiliki perusahaan.  Semakin banyak jumlah 

asset yang perusahaan miliki, komdisi prerusahaan menjadi stabil. Dapat disimpulkan bahwa 

lreverage adalah kemampuan suatau perusahaan dalam memenuhi kewajiban – kewajibannya, baik 

itu dalam jangka pendek maupun jangka panjangnya..Indikator rasio leverage yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio. (Agus Sartono 2010: 120) menyatakan rumus 

yang digunakan oleh Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio (DER)=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 X100% 

Menurutn Murhadin (2015:63) n, rasion profitabilitasn yaitu rasion yangn digunakan untuk  

menggambarkann kemapuan perusahaann dalam memeperoleh laba. Menurut Yustika (2015:6) 

jika profitabiilitas sebuah perusahaan selalus menurun juga berjumlah negatif maka kemungkinan 

perusahaan mengalami kebangkrutan akan semakin besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Evita Indriani dan Titik Mildawati 2019) yang menyata.kan bahwa  profitabilitads 

berpengaruh positifw terhadapw financialw distress. w Pernyataan tersebut sejalan dengan 

wpenelitianw yang wdilakukan wolehw Imam Asfali (2019) yang wmenyatakanw bahwa 

wprofitabilitas berpengaruhw positifw terhadapw kondisi terjadinya financialw distress. 

wBerdasarkan uraian diatas maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Financial Distress. 

Menurut Harjito dan Martono (2014:155) likuididtas merupakan indikator kemampuan 

perusahaan untuk membayar atau melunasi kewajiban – kewajiban finansialnya pada saat jatuh 

tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Ketidak mampuan perusahaan dalam 
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melunasi kewajibannya dapat disebabkan oleh beberapa fakor. Yang pertama, dapat dikarenakan 

perusahaan sedang tidak memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya. Kedua karena 

kesahalahan pihak manajemen dalam menjalankan kegiatan usahanya sehingga menyebabkan nilai 

hutang lebih tinggi dari aset perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ika Apriliana 

& Hening 2019) yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

financial distress. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Asfali 

(2019)  yangw menyatakanw bahwaw likuiditas memiliki pengaruhw yangw signifikanw 

terhadapw financialw distress. w Berdasarkan uraian diatas maka peneliti membuat hipotesis 

sebagai berikut : 

H2 : Likuidititas berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Rasio hutang ( Leverage ) digunakanw untukw melihatw seberapaw jauhw perusahaanw 

dibiayaiw olehwhutangw atauw pihakw luarw denganw kemampuanw perusahaanw yangw dapatw 

dilihatw melaluiw asetw ( Kasmir, 2010 : 112 ). Apabila aset perusahaanw lebihw banyakw 

dibiayaiw olehw hutang, w makaw halw tersebutw akanw beresikoww dalamw halw pembayaran 

kewajibanw diw masaw depan. w Sehingga semakin tinggi nilai leverage kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress juga akan semakin tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Norisa & Erly 2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positifw terhadapw 

financialw distress. w Pernyataan tersebut sejalan denganw penelitianw yang wdilakukanw olehw 

Evitaw & Titikw (2019) yangw menyatakanw bahwaw leveragew berpengaruhw positifw dalam 

memprediksi financialwdistress. w Berdasarkan uraian diatas, makawpeneliti wmembuatw 

hipotesisw sebagaiw berikutw : 

H3: Leveragew berpangaruh positif wterhadap financialw distressw 

METODE PENELITIAN 

PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS ,DAN LEVERAGE TERHADAP 

FINANCIAL DISTRESS 

(Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017 - 2019) 
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H1 

 H2 

 

 H3  

 

Populasi dalam penelitan ini yaitu seluruh perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2019. Teknik sampling yang digunakanwdalamw 

penelitianw ini wadalahw Purposivew sampling, w yaituw metodew pemilihanw sampelw sesuaiw 

tujuanw penelitianw danw menggunakanw  beberapaw kriteriaw tertentu. w Kriteriaw – wkriteriaw 

yangw digunakanw dalamw pengambilanw sampelw penelitian ini yaitu :  

1. PerusahaanwPropertywdanwRealwEstatewyangwterdaftarwdiwBursavEfekwIndonesi

a periode 2017 – 2019. 

2. PerusahaanwPropertywdanwRealwEstate PerusahaanwPropertywdanwRealwEstate 

yang mempublikasikan laporan keuangan secara  3 (tiga ) tahun berturut – turut periode 

2017- 2019. 

3. Perusahaan Property dan Real Estate yang melaporkan laporan keuangannya dengan 

mata uang rupiah (Rp) selama periode 2017 - 2019. 

Berdasarkan kriteria – kriteria yang telah ditetapkan diatas maka diperoleh jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas 

(X1) 

 

 
Likuiditas  (X2) 

Leverage (X3) 

Financial 

Distress (Y) 
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Tabel Jumlah Sampel 

No Ktreteria Jumlah 

1 

Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017 – 2019. 

48 

2 

Perusahaan Property dan Real Estate yang 

tidak  mempublikasikan laporan keuangan 

secara  3 (tiga ) tahun berturut – turut 

periode 2017- 2019. 

-18 

4 

Perusahaan Property dan Real Estate yang 

tidak melaporkan laporan keuangannya 

dengan mata uang rupiah (Rp). 

-4 

  26 

  Total Sampel Pengamatan (3 Tahun x 26) 78 

Sumber : Data sekunder diolah,2020 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Ghozali,2013) statisatik deskrriptif menggambarkan data menjadi suatu informasi yang 

jelas dan mudah dimengerti juga menyediakan ukuran – ukuran knumerik tuntuk data sampel. 

Gambaran daata yang disampaikan seperti nilai palingg tinggi, nilai paling rendah, rata – rata, dan 

standar devisisasi antar variabel penelitpian dalamp penyusunan table, diagram, grafik, dan besaran 

nilainya yang termasuk kategori statistic deskriptif. 

Uji Kelayakan Model   

Uji Overall Model Fit 

Tujuan pengujian ini untukk menilaiqmodelqyangq diihipotesiskan fitq atauq tidakq denganq dataq 

pengujian. q Pengujian dilakukanq denganq membandingkanq nilaiq antaraq -2Logq likelihoodq 

padaq awalq (blockq numberq= 0) q denganq nilaiq -2Logq likelihoodq padaq akhirq (blockq 

numberq = q1). Apabila hasilnya menunjukan adanyaqpenguranganqantara -2Log likelihood awalq 

denganq -2Log likelihood  padaqakhir, q maka menunjukkanq  modelq yangq dihipotesiskanq fitq 

denganq dataq pengujian. 

Uji Hosmer And Lemeshow’s Goodness Of Fit   
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Uji hosmeer and lemeshoow’s gooddness off fitt menguji apakah data empiris cocok atau tidak 

dengan model. Apabila tidak terdapat perbedaan antara model dengan data, maka dapat dikatan fit. 

Pengujian ini diukur dengan nilai Chi-Square. Outputnyaq denganq hipotesisq sebagai berikut : 

H0 : Model qyangq dihipotesiskanq fitq denganq dataq 

H1 : Modelqyangqdihipotesiskanqtidakqfitqdenganqdataq 

Jikaqnilaiqujiqhosmerr andqlemesshow’s goodness < 0,05 makaq H0 ditolakq yangq berartiq 

terdapatq perbedaanq signifikanq antaraq modelq regresiq denganq nilaiq goodnessq ofq fitq test 

tidakq baikq karenaq modelq tidakq dapatq memprediksiq nilaiq observasinya. q Sedangkan jika 

nilai uji hosmer and lemeshow’s goodness >0,05 maka H0 diterima dan berarti model mampu 

memprediksi nilai observasinya. 

Koefisien Determinasi (Negelkerke’s R Squeare) 

Menurut Ghozali (2011 : 340), Negelkerke’s R Squeare merupakan modifikasi dari koefisien cox 

dan snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari nol (0) sampai satu (1). Nilai yang 

mendekati satu maka dianggap semakin gooddness off fitt, apabila nilai 

mendekatiq0qmakaqmodelqdianggapqtidakqgoodnedss off fitt. Tujuan pengujian ini untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen. 

Analisis Regresi Logistik 

Analisis ini digunakan karena variabel dependen merupakan nominal. Analisis ini menggunakan 

variabel independent baik metrics maupun nominal. Regresi logistic sebenarnya mirip dengan 

analisis deskriminan yaitu apabila ingin menguji apakah profitabilitas terjadinya variabel terikat 

dapat diprediksi dengan variabel bebas (Ghozali, 2018 : 325). Model regresinya adalah sebagai 

berikut : 

             Ln
𝑃

1−𝑃
=α+β1X1+β2X2+β3X3+e 

            Keterangan : 

Ln
𝑃

1−𝑃
 = Log dari perbandingan antara peluang financial distress dan  peluang non financial 

distress. 

α = Konsatanta regresi 

β1 – β2 = Koefisien regresi variabel independent 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Likuiditas 

X3 = Leverage 

e = Error 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel – variabel dalam penelitian 

ini yaitu profitabilitas, likuiditas, dan leverage dan financial distress. Pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah nilai minum, maksimum, nilai rata – rata dan standar deviasi. Hasil 

statitik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 78 -,10550 ,25850 ,0327026 ,05274155 

Likuiditas 78 ,62400 2,488,190 37,685,846 385,349,083 

Leverage 78 ,01580 309,360 ,7504064 ,68790815 

Financial distress 78 0 1 ,28 ,453 

Valid N (listwise) 78         

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui variabel profitabilitas mempunyai 

nilaiqminimvumqsebesarq-0,10550 dannilaiqmaksimumqsebesaqr0,25850. qNilai rata q– rataq 

rasio profitabilitas 0,0327026 denganq standarq deviasiq sebesarq 0,05274155. Variabelq 

likuiditasq memilikiq nilaiq minimumq sebesarq 0,62400 danq nilaiq maksimumq sebesarq 

24,88190, nilai rataq – rataq rasio likuiditas yaitu sebesarq 3,7685846 danq standarq deviasiq 

yaituq sebesarq 3,85349083. 

Variabelq leverageq menunjukkan nilaiq minimumq sebesarr 0,01580 dan nilaiq 

maksimumq sebesarq 3,09360, nilaii rataa – rata irasio leverage yaitu sebesarq 0,7504064 dan 

standarq deviasiq yaitu sebesarq 0,68790815. Variabel financial distress i mempunyai nilai i 

minimum sebesar 0 dan nilai maksimum i sebesar i 1, nilai i rata – i rata i financial distress yaitu 

sebesar i 0,28 dan i standar i deviasi yaitu sebesar 0,453. 

Analisis Regresi Logistik 

Dalam penelitian ini ,  pengembangan hipotesis menggunakan analisis regres logistik. i 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan program SPSS versi 22 diperolehqoutputq 

regresiwlogistik. hTahapanfdalamhpengujianhdenganamenggunakanpujihregresi logistikbdapat i 

dijelaskanpsebagaixberikut(Ghozali, 2018) :  

Identifikasi Data  

Dalamzpenelitianinizvariabelzdependenz (respons) zYzbertipezkategorik / duazpilihan 

yaitu: perusahaan – perusahaanzyang mengalami financialzdisteress (FD)denganznilai=1 

danzperusahaan - perusahaan yang tidak mengalami financial disteress (FD) dengan nilai=0. 

Keterangan iniz dapat  dilihat dalamz tabel identifikasiz data. 
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Tabel 4.2 Identifikasi Data 

No Observasi Jumlah Prosentasi 

1 Non Financial Distress 56 71,79% 

2 Financial Distress 22 28,21% 

  Total 78 100% 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Dalamqpenelitianqiniqjumlahqdataqyang qdiprosesqsebanyakq78, dengan sebaran sekitar 

22 pengamatan atau sekitar 28,21% perusahaan mengalami finansial distress dan sisanya 71,97%  

atau dengan jumlah pengamatan sebanyak 56.  

HasilxUjizKesesuaianzKeseluruhazModez (Overall Model Fit) 

Menilaizkeseluruhanzmodelz(overallzmodelzfit) dapatzmenggunakanz LogzLikehood 

value (nilaiz –2LL), zyaituzdenganzmembandingkanzantaraznilai - 2Lz padazawalz (block number 

= 0), modelzinizhanyazmenggunakanzkonstantazdenganznilaiz-2LL. zPadazbagianzberikutnya 

yaituzBlockzNumberz = 1, zmodelzmemasukkanzkonstantazdanzvariabelzindependent. zMaka 

dapatzdisimpulkanzbilaznilaiz -2LL Block Number = 0 >zdarizpadaznilaizBlock Number = 1, 

maka ditunjukkanzmodelzregresizyang baik.zNilaiz-2LL awal yaitu sebesar 92,864. 

Setelahzdimasukkanzketigazvariabelzindependen, maka nilai -2LL akhir mengalami penurunan 

menjadi 88,745. Logzlikehoodzpada regresizlogistik, mirip denganzpengertianz“SumzofzSquare 

Error” padazmodelzregresi, zhalzinizmenunjukkan penurunan nilai log likehood menggambarkan 

model yang semakins baik atau dengan kata lainvmodel yang dihipotesiskan fitxdengan data 

(Ghozali, 2011). 

Tabel 4.3 Overall Model Fit 

No Log Likehood value Jumlah Keterangan 

1 Block Number = 0 92,864  

2 Block Number = 1 88,745 Penurunan 

 Kesimpulan  Model Fit 

       Sumber : Data Diolah, 2021 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Nilai Nagelkerke R Square menunjukan besarnya nilai koefisien determinasi pada model 

regresi logistik oleh NilaixNagelkerkezR/Square, yaitu0sebesare0,073 yang berartifvariabilitasa 

variabel3dependenhyangxdijelaskancolehhvariabelvindependenvyaitu sebesar 7,35%,hsedangkan 

sisanyaqsebesar q92,65.5% dijelaskan oleh variabel – variabel lain di luar model penelitian 

(Ghozali, 2011). 

Table 4.4 Uji Koefisien Determinasi 
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Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 88,745a ,051 ,073 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 

estimates changed by less than ,001. 

       Sumber : Data Diolah, 2021 

Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit Test) 

Dalam penelitian kelayakanqmodelpregresizdinilaizdenganhcarazHosmerpandxLemeshow’s 

Goodnesszof Fit Test. PengujianzmenunjukkanqnilaixChi-Square sebesar 8,570  dengan 

signifikansix (p) sebesar 0,380. Berdasarkanzhasil pengujiandterlihat bahwaqsignifikasi di atas 

0,05 yangqberartiqkeputusanqyangqdiambilqadalahqmenerimaqHo: tidakq adaq perbedaanq 

antaraq klasifikasiq yangq diprediksiq denganqqklasifikasiqxyang diamatiq. Makaq modelq 

regresiq iniq bisaq digunakanxuntukxanalisisxselanjutnya atau dengan kata lain mampu 

memprediksiznilai observasinyaz (Ghozali, z2011). z 

Tabel 4.5 Uji Kelayakan Model 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 8,570 8 ,380 

 

HasilqPengujianzHipotesis 

Dalam penelitian inixmenggunakanqmodelqregresizlogistikzuntukqmengetahuizperanzdari 

masing – masing variabelzindependencyaknimprofitabilitas,xlikuiditas/dan,leverage.cKriteria 

pengujianzdenganotingkatpkepercayaanxyangzdigunakanvadalahm95% atau taraf signifikansi 

5%c(α = 0.05). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

X1 ,109 4,936 ,000 1 0,982 1,115 ,000 17,726,187 

X2 -,145 ,100 2,120 1 0,145 ,865 ,711 1,052 

X3 -,653 ,483 1,827 1 0,177 ,521 ,202 1,341 

Constant ,016 ,624 ,001 1 0,980 1,016     

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3. 

Berdasarkanqtabel 4.7vdapatpdiketahui0persamaan=regresi logistikvdalam0penelitian0inixadalah 

sebagaixberikut: 

Ln 
𝒑

𝟏−𝑷
 FD = 0,109 PROF – 0,145 LIKUID – 0,653 LEV + e 
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Berdasarkan table 4.6 dapat dijelaskan bahwa : 

1. Variabel profitabilitas (X1) memiliki berpengaruh positif dan tidak signifikaqterhadapq 

financialqdistress. 

2. Variabel qikuiditasq (X2) memilikiq pengaruhq yangq negatifq tidakq signifikanq terhadap 

qfinancialq distress. 

3. Variabel qleverage (X2) memiliki qpengaruh qyang qnegatif qtidak qsignifikanq terhadap 

financiaql distress. 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil pengajuan hipotesis yang dilakukan sebelumnya, menunjukan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap financial distress dengan nilai 

wald sebesar 0,000 dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,982 > α 0,05 dengan koefisien B 

positif. Kondisi ini disebabkan oleh indikator pengukuran kinerja berdasarkan kriteria ROA 

menurut Kasmir (2008:201), perusahaan dikatan baik jika mampu mencapai ROA di atas rata – 

rata industri yaitu 30%. Pada penelitian ini ratav– ratabROAzkeseluruhan 

perusahaanxpropertyvdan real estate[ dari tahun 2017 – 2019 sebesar 0,0327026 atau 32,7026% 

dimana nilai rata – rata ROA perusahaan  property dan real estate pada penelitian ini lebih tinggi 

dari standar industri sehinga kinerja perusahaan dianggap baik dan hal ini secara tidak langsung 

akan mengurangi potensi terjadinya financiall distress. z 

Dalamqteoriasinyal,vjika keuntungan yangxdilaporkanxolehcperusahaan,maka.informasi ini 

dikategorikanpsebagaipsinyalqbaikrqnamungjika kerugian yang dilaporkan perusahaan maka 

dikategorikanqsinyallburuk.Jikapperusahaangmelaporkan[kerugian/makazhal;tersebutlakan 

mengakibatkanwkeraguanoparazinvestorxdalam[menanamkanxdananya8kepada2perusahaan=dan 

jikaakondisiiinisterjadiqterus – menerus,dmakaxparasinvestoraakanqmenarikxinvestasinya karena 

merekaamenganggapzpaerusahaanxtersebutqmengalamihkondisix financial distress. 

Hasil penelitian iniqkonsistenxdengancpenelitianqyangzdilakukankolehgEvelineuKusuma 

(2017)hdanqjuga penelitian yangydilakukandolehgAdhicSetyobudiq(2017)xyangzmenyatakan 

bahwaxprofitabilitasvberpengaruhtpositifqtidakjsignifikanhterhadapqkondisiqfinancialndistress.  

Berdasarkan;darighasilkpengajuanthipotesis1yangjdilakukan1sebelumnya,qmenunjukans 

bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif danqtidaktsignifikan’terhadap[financialqdistress 

denganqnilaijwaldjsebesar=2,1201danatingkat nilai signifikasi sebesarq0,145 > α 0,05 dengan 

koefisien B negatif. Kondisi ini disebabkan karena Semakin besar nilai current ratio maka semakin 

kecil kemungkinan perusahaan mengalamiqfinancialjdistressykarenaprasiollikuiditas;yang 

dianggapqbaikjyaitupberada padadkisaranpdua, artinyajsetiap]satu;utangklancarqyang[dimiliki 
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oleh perushaan tersebut makaatersediaqduawasetklancar yangldigunakanyuntuk=menutupinya. 

Halqtersebutkakanhlebihkmenjamin1bahwaoperusahaan1tersebutudapatpmelunasirkewajibana 

lancarnyayanggtelahhjatuhhtempoosecaraatepattwaktuusehinggaapotensiiterjadinyaafinancial 

distress akannmenjadiisemakinnkecil. Rata – rataalikuiditassperusahaannpropertyydann real 

estate dariitahunn2017 – 20199beradaadiiatasssatu, yanggberartiiasettlancarrperusahaanntersebut 

mampuuuntukkmenutupiikewajibannlancarryanggdimilikiiolehhperusahaan. Dariisemuaasampel 

yanggditelitiidapattdisimpulkannbahwaatidakkterdapattperbedaannyanggcukuppsignifikan antara 

rasioolikuiditassyanggmengalamiifinancialldistresssdannperusahaannyanggtidakkmengalami 

financialldistress.  

Dalam teori sinyal jika nilai currenttratio meningkatt, makaadariiituumenyatakankbahwaa 

perusahaanntersebuttmampuumengatasiikewajibannjangkaapendeknyaadengannsangattbaikddann

halltersebuttdapattdijadikannsinyallbaikkbagiipihakkmanajemennperusahaannuntukkmenarikk 

minattparaainvestorruntukkmelakukanninvestasiipadaaperusahaan. Semakinntinggiinilaiicurrentt 

ratioomakaasemakinnbaikkpulaareputasiiperusahaann,dannakannmengakibatkannhargaasahamm

meningkattyanggsecaraatidakklangsunggakannmengurangiiterjadinyaakondisiifinancialldistress. 

HasillpenelitianniniikonsistenndengannpenelitiannyanggdilakukannolehhEvelineeKusuma 

(2017) yanggmenyatakan likuiditas berpengaruhh negatif ftidakk signifikann terhadap 

kondisiterdajinyaafinancialldistresssdannhasillpenelitianniniijugaadidukunggdengannpenelitian 

yanggdilakukan oleh Pipit Lia Indarti (2020) yang menyatakan likuiditas berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kondisi terdajinya financial distress. 

Berdasarkan dari hasil pengajuan hipotesis yang dilakukan sebelumnya, menunjukan bahwa 

leverage memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial distress dengan nilai wald 

sebesar 1,827 dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,145 > α 0,05 dengan koefisien B negatif. 

Kondisi ini dapat disebabkan karenaaperusahaannmemilikiitotallhutanggyanggtinggiitetapi 

perusahaannjugaamemilikiitotallaset yanggtinggii, sehinggaaperusahaannmampuumembayar 

hutanggdengannasettyanggdimiliki oleh perusahaan. Halliniidisebabkan oleh perusahaan dapat 

mengelola pendanaan dari hutang sehingga perusahaan tersebut dapat menghasilkan keuntungan, 

yang kemudian keuntungannya dapat digunakan untuk melunasi kewajiban meskipun beban bunga 

tinggi. Standar industri pada rasio DER adalah sebesar 0,9 atau 90% (kasmir, 2008:164). Rata – 

rata DER keseluruhan perusahaan property dan real estate dari tahun 2017 - 2019 sebesar 

0,7504064 dimana nilai rata -rata DER perusahaan property dan real estate pada penelitian ini lebih 

besar dari standar industri, tetapi secara keseluruhan hanya 22 sampel perusahaan yang benar – 

benar mengalami financial distress dari total 78 sampel penelitian. 
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Dalam teori sinyal, apabila nilai DER tinggi maka ini menunjukan bahwa perusahaan 

memiliki hutang yang sangat tinggi, perusahaan dengan DER yang tinggi dapat mengalami 

masalah keuangan yang menurunkan profitabilitas perusahaan dan dapat menimbulkan terjadinya 

kondisiifinancialldistresss. 

Hasillpenelitianniniikonsisten dengannpenelitiannyanggdilakukan Rika Harianti 

(2019)0dannjuga penelitian yang dilakukan oleh Elvi Rahmi (2019) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial distress. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis yang 

telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa, variabel profitabilitas 

memilikiikoefisiennregresiipositif sebesarr0.109 dengannnilaiisignifikasiisebesar 0,982 > 0,055 

sehingga variabel profitabilitas berpengaruhhpositifftidakksignifikannterhadap financial distress. 

Variabel likuiditas memilikiikoefisien negatif  sebesarr -0,048 dengannnilaiisignifikasi sebesarr 

0,145 > 0,05 sehingga variabel likuifitas berpengaruh negative tidak signifikan terhadap financial 

distress. Variabel leverage memiliki koefisien negatif sebesar -,653 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,177 > 0,05 sehingga variabel leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial 

distress.  

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya untuk memprediksi financial distress menggunakan 

variabel lain selain rasio keungan, seperti variabel non keuangan agar hasil yang diperoleh 

bervariasi. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan 

indikator lain untuk memproksikan financial distress. Dan penelitian selanjutnya, lebih baik 

menggunakan perusahaan di sektor lain yang belum pernah diteliti sebelumnya.  
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ABSTRACT 

This research aims to test the influence of human resource capacity, implementation of 

regional management information system, regional financial accounting system on the quality of 

financial statements in OPD Gianyar Regency. The method used in this study is quantitative 

method with primary data through questionnaire and measured by likert scale. The sampling 

method in this study used purposive sampling. In this study, the sample used was 94 respondents 

consisting of sub-section heads, treasurers and accountants from 39 OPD Gianyar Regency. The 

data analysis technique used is multiple linear regression test. The results of this study show that 

human resource capacity has no significant effect on the quality of financial statements, while the 

implementation of regional management information systems and regional financial accounting 

systems have a positive and significant effect on the quality of financial statements.  

Keywords: human resource capacity, implementation of regional management information system, 

regional financial accounting system and quality of financial statements 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Undang – Undang No 1 Tahun 2014 Mengenai Pembendaharaan Negara yaitu sebagai 

entitas pelaporan keuangan publik, disini pemerintah daerah harus mempertanggungjawabkan tata 

kelola keuangan daerah pada pihak pemangku kepentingan. Semakin besar tuntutan terhadap 

akuntabilitas publik dimana digunakan untuk memberikan informasi keuangan dari entitas yang 

nantinya berguna untuk sebagian besar pihak yang memerlukan dalam membuat dan mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya yang dibutuhkan dalam aktivitas mencapai tujuan. 

(Sujarweni, 2015:88). 

Secara umum pembaruan tata kelola keuangan pemerintah dari dulunya menggunakan 

single entry yang kemudian diperbaharui menjadi double entry merupakan perubahan yang 

revolusioner. Hal tersebut mengakibatkan kesiapan dari sumber daya manusia pada Satuan Kerja 

Pengelolaan Keuangan Daerah umumnya kurang memiliki latar belakang akuntansi. Walapun 

pemerintah daerah telah menyiapkan sofware akuntansi yang memadai tetapi karena kurangnya 

kesiapan dari sumber daya yang belum memadai mengakibatkan dengan pendekatan baru ini akan 

menemukan banyak kendala yang cukup besar serta pelaporan keuangan normatif seperti yang 
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telah disyaratkan sesuai dengan standar akuntansi pemerintah tidak akan memenuhi kaidah 

pelaporan keuangan normatif.  

Laporan keuangan yaitu faktor penting bagi pemerintah yang harus diperhatikan dalam 

penyajiannya dan merupakan sebuah media bagi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan 

kinerja keuangannya kepada publik. Menurut PP No. 71 Tahun 2010 mengenai Standar Akuntansi 

Pemerintah, karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan 

dapat dipahami. Dalam penelitian ini terdapat penelitian yang bertolak belakang dari penelitian 

sebelumnya yaitu, yang pertama terdapat penelitian dari Manimpurug, dkk (2018) yang meneliti 

mengenai kapasitas sumber daya manusia dimana hasil penelitiannya yaitu tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan dikarenakan kapasitas sumber daya manusia 

dalam penelitian tersebut tergolong baru dan sumber daya manusia yang lebih berpengalaman 

dalam menyusun laporan keuangan tersebut telah dimutasi. Penelitian tersebut tidak konsisten  

dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisna Sapitri, dkk (2015) dimana kapasitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, apabila kapasitas 

sumber daya manusia semakin tinggi maka kualitas laporan keuangan juga semakin tinggi. Yang 

kedua terdapat penelitian yang dilakukan oleh Hendri dan Erinos (2020) yang meneliti tentang 

pengaruh implementasi SIMDA dalam hasil penelitian tersebut tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan yang diduga karena kurangnya kemampuan pegawai dalam mengelola 

sistem informasi, hal tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikyarti dan 

Aprilia (2019) dimana implementasi SIMDA memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas 

laporan keuangan, hasil penelitian menunjukkan jika semakin baik implementasi SIMDA maka 

semakin baik pada kualitas laporan keuangan yang disajikan. Yang ketiga terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh  Lathif (2020) dimana sistem akuntansi keuangan daerah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, dimana sebaik apapun sistem akuntansi 

pemerintah daerah diterapkan maka tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, hal 

tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2017) dimana sistem 

akuntansi keuangan daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

yang menunjukkan jika sistem akuntansi keuangan daerah semakin bagus maka hasil laporan 

keuangan yang dihasilkan semakin berkualitas.  

Secara umum, merujuk pada laporan BPK, terdapat tendensi yang memburuk mengenai 

kualitas pengelolaan keuangan. Pada data tahun 2009 terdapat 21 daerah yang hanya memiliki 

status laporan keuangan wajar tanpa pengecualian, terdapat 249 daerah dengan status wajar dengan 
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pengecualian, terdapat sebanyak 7 daerah dengan status tak memberikan pendapat dan sisanya 10 

daerah tidak memberikan pendapat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka penelitian ini akan 

membahas mengenai : 

1. Apakah kapasitas sumber daya manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pada OPD Kabupaten Gianyar? 

2. Apakah implementasi sistem informasi manajemen daerah (SIMDA) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada OPD Kabupaten Gianyar? 

3. Apakah sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pada OPD kabupaten Gianyar? 

Tujuan yang didapat berdasarkan rumusan masalah, yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pada OPD Kabupaten Gianyar 

2. Untuk mengetahui apakah implementasi sistem informasi manajemen daerah (SIMDA) 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada OPD Kabupaten Gianyar 

3. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pada OPD Kabupaten Gianyar 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa 

sehingga dapat menambah wawasan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, sehingga nantinya kita 

sebagai pengguna laporan keuangan dapat mempercayai laporan keuangan yang telah disajikan dan 

mengetahui apakah laporan keuangan tersebut sudah sesuai dan dapat dipercaya sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

KAJIAN PUSTAKA 

Stewardship theory merupakan bagian dari agency teory yang mendasari penelitian ini, 

disini para manajemen memiliki motivasi yaitu tujuan atau sasaran utama yaitu kepentingan 

organisasi yang artinya tidak hanya fokus untuk tujuan individu, Donaldson dan Davis (1991) 

dalam Anton (2010). Terdapat hubungan antara organisasi dengan kepuasan pada teori ini, dimana 

gambaran dari maksimalisasi utilitas kelompok dengan pricipals serta manajemen merupakan 

kesuksesan. Filosofi mengenai teori ini dibangun dengan didasarkan pada sifat manusia yang 

berlaku jujur untuk semua pihak dan memiliki integritas serta dapat dipercaya.   

Hubungan Stewardship Theory disini yaitu menjelaskan mengenai bagaimana eksistensi 

pemerintah daerah sebagai lembaga atau wahana yang bisa dipercayai dalam mewadahi keluhan 

masyarakat, memberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat, mampu 
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mempertanggungjawabkan keuangan yang diamanahkan dan ekonomi dapat terpenuhi serta secara 

maksimal kesejahteraan publik dapat tercapai. Agar dapat melaksanakan pertanggungjawaban 

disini stewards sangat perlu untuk mengatur semua kemampuannya agar dapat menghasilkan 

laporan informasi keuangan yang berkualitas dengan mengefektifkan pengendalian internal,  

Wahida (2015). 

Laporan keuangan dapat dikatakan baik dan berkualitas ketika memberikan informasi yang 

mudah untuk dipahami dan sesuai dengan kebutuhan untuk mengambil keputusan oleh para 

pemakai kepentingan. Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah merupakan kemampuannya 

informasi yang memenuhi kebutuhan pemakai didalam mengambil suatu keputusan serta dapat 

dipahami, Defitri (2016).  

Kapasitas sumber daya manusia yaitu kemampuan sumber daya manusia untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan  bekal pendidikan, 

pelatihan yang diberikan, dan pengalaman yang cukup memadai, Yosefrinaldi (2013). Sumber daya 

manusia juga merupakan orang yang siap, mau dan mampu memberikan kontribusi berbentuk 

sumbangan dalam usaha untuk pencapaian tujuan organisasional. 

SIMDA atau Sistem Informasi Manajemen Daerah adalah unsur yang berkaitan lalu 

digunakan untuk mengambil keputusan dengan tepat sebagaimana dalam mencapai suatu tujuan. 

Sistem Informasi Manajemen adalah “sebuah sistem manusia atau mesin yang terpadu untuk 

menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi manajemen dan pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi”, Gordon (2002:11). 

Sistem akuntansi keuangan daerah meruapakan serangkaian prosedur yang terdiri dari 

pengumpulan data, kemudian pencatatan, lalu dilakukan pengikhtisaran, kemudian sampai dengan 

pelaporan keuangan sebagai pertanggungjawaban dari pelaksanaan APBD yang caranya dengan 

manual atau dengan menggunakan aplikasi komputer. Dalam Permendagri No. 59 Tahun 2007. 

Sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) juga merupakan sistem akuntansi yang terdiri dari 

seperangkat kebijakan, standar dan prosedur yang dapat menghasilkan laporan yang andal, relevan 

dan tepat waktu untuk menghasilkan informasi berbentuk laporan keuangan yang akan digunakan 

oleh pihak pemerintah maupun non-pemerintah dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah : 

Dalam penyusunan laporan keuangan diperlukan kapasitas sumber daya manusia yang 

paham dan kompeten dalam akuntansi pemerintahan, keuangan daerah bahkan mengerti mengenai 

organisasional dari pemerintahan. Kualitas laporan keuangan dikatakan meningkat ketika didukung 

oleh aparatur pemerintah yang tentu memahami akuntansi pemerintah. Untuk menghasilkan 
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laporan keuangan yang berkualitas ditentukan oleh bagaimana dalam penyusunan laporan 

keuangan serta pelaksanaan akuntansi telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, disini 

kualitas pegawai yang terlibat langsung sangat diperlukan. Seseorang dikatakan mengerti terhadap 

akuntansi ketika proses akuntansi dilakukan sampai menjadi laporan keuangan dengan selalu 

berpedoman pada prinsip dan standar yang berlaku serta berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). 

Penelitian yang dilakukan oleh Astawa Putra, dkk (2017) menyatakan kapasitas sumber 

daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

H1 : Kapasitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas  

Laporan Keuangan  

Kualitas laporan keuangan dapat ditingkatkan dengan implementasi sistem informasi 

manajemen daerah yang nantinya diharapkan mampu meningkatlan kinerja dari pihak manajemen 

agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu dengan implementasi SIMDA laporan 

keuangan disajikan dengan tepat waktu serta informasi keuangan kepada pihak publik yang 

membutuhkan dapat disalurkan. Penelitian yang dilakukan oleh Ikyarti dan Aprilia (2019) 

menyatakan bahwa implementasi SIMDA berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

H2 : Implementasi SIMDA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Akuntansi Keuangan Daerah dapat di definisikan sebagai suatu proses identifikasi, 

pengukuran, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu daerah (Provinsi, kabupaten, 

Kota) yang dijadikan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan, Menurut Halim (2012:35) dalam Mokoginta, et.al (2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktavia dan Rahayu (2019) menyatakan sistem akuntansi keuangan daerah 

memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dimana jika tingkat sistem akuntansi 

keuangan daerah semakin tinggi maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin 

baik. Kualitas laporan keuangan pemerintah dapat meningkat ketika terdapat informasi yang 

dihasilkan serta dengan memiliki sistem akuntansi keuangan yang handal disertai praktik yang 

baik.  

H3 : Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong penelitian kausalitas, dimana tujuannya yaitu untuk mengetahui 

bagaimana hubungan variabel independen terhadap variabel dependen serta pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen. Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, dengan menguji keandalan dari teori yang dapat menghasilkan kesimpulan.  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, dimana 

tujuannya yaitu menguji keandalan teori yang mampu menghasilkan kesimpulan. Menurut 

Sugiyono (2010) metode kuantitatif yaitu metode yang penelitiannya mengukur objek penelitian 

dengan tepat. Penelitian ini menguji pengaruh kapasitas sumber daya manusia, implementasi 

SIMDA dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan. Kapasitas 

sumber daya manusia yaitu seseorang yang memberikan sumbangan untuk suatu tujuan 

organisasional. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Trisna Sapitri, dkk 

(2015) yang menyatakan semakin tinggi kapasitas sumber daya manusia maka akan semakin tinggi 

juga kualitas laporan keuangan. Kemudian diharapkan dengan SIMDA kinerja manajemen dapat 

ditingkatkan untuk mencapai tujuan dan laporan keuangan disajikan dengan tepat waktu serta pihak 

publik yang memerlukan informasi keuangan dapat disalurkan. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Ikyarti dan Aprilia (2019) jika semakin baik implementasi sistem 

informasi manajemen daerah maka kualitas laporan keuangan yang disajikan juga semakin baik.   

Sistem yang mendokumentasikan yaitu sistem akuntansi keuangan daerah yang dapat mengolah 

keuangan daerah dengan data terkait dari semua proses akuntansi yaitu pengumpulan data, 

melakukan pencatatan, kemudian pengikhtisaran, sampai informasi keuangan dilaporkan kepada 

masyarakat dan pihak berkepentingan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan serta pelaporan 

pertanggungjawaban, Herawati (2014). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Oktavia dan Rahayu (2019) apabila sistem akuntansi keuangan dearah semakin baik  maka kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin baik pula.  
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel       Definisi Operasional Variabel  Skala 

         

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

          
Populasi yaitu elemen yang dapat digunakan dengan membuat kesimpulan. Pada penelitian 

ini populasi yang digunakan yaitu pegawai OPD Kabupaten Gianyar sebanyak 39 OPD yang terdiri 

dari 6.078 pegawai. Berdasarkan data yang diperoleh dari BKSDM pada tanggal 1 Desember 2020 

yang termasuk Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yaitu terdiri dari Sekretariat DPRD, Sekretariat 

Daerah, Dinas, Badan, Inspektorat, RSUD Sanjiwani dan Satuan Polisi Pamong Praja. 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) adalah 

suatu sistem informasi yang menggabungkan 

proses pencatatan, pengklasifikasian, 

pengikhtisaran, pelaporan data yang berkaitan 

dengan keuangan dari suatu entitas sehingga 

dapat menghasilkan informasi keuangan.  

 Kapasitas Sumber 

Daya Manusia (X1) 
 

Kapasitas sumber daya manusia yaitu 

kemampuan yang dimililki seseorang dalam 

suatu organisasi untuk melaksanakan fungsi – 

fungsi atau kewenangannya untuk mencapai 

tujuannya secara efektif dan efisien 

 Implementasi Sistem 

Informasia Manajemen 

Daerah (X2) 

Salah satu produk dari teknologi sistem 

informasi yang digunakan oleh banyak 

pemerintah daerah di Indonesia dalam 

menyelenggarakan pengelolaan keuangan 

daerahnya. Aplikasi SIMDA merupakan 

aplikasi database yang bertujuan untuk 

mempermudah pengelolaan keuangan daerah di 

lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD). 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah 

(X3) 

Sistem akuntansi keuangan daerah yaitu salah 

satu sub sistem organisasi yang memfasilitasi 

kontrol dengan melaporkan kinerja pemerintah 

daerah. 

Likert  

Likert  

Likert  

Likert  Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 
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Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dimana 

karakteristik sampelnya yaitu : 

1. Pegawai/ ASN yang melaksanakan kegiatan akuntansi/ tata usaha keuangan yaitu terdiri dari: 

kepala sub bagian keuangan, akuntan dan bendahara yang langsung terlibat dalam pelaporan 

keuangan di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 94 orang.  

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu data primer. Dimana data primer yaitu 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti kemudian dilanjutkan dianalisis untuk 

menemukan solusi atas masalah yang diteliti, Sekaran dan Bougie (2016). Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang terlebih dahulu 

disusun secara tertulis dan sistematis oleh penulis. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

yang digunakan dalam penyusunan kuesioner penelitian. Setiap pertanyaan disediakan lima 

alternatif jawaban, yang terdiri dari: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu – ragu (R), 

setuju (S) dan sangat setuju (SS). 

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Analisis Statistik deskriptif yaitu digunakan untuk memberikan gambaran atau  deskripsi 

suatu yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum dan nilai standar 

deviasi dari data penelitian (Ghozali, 2016).  Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menguji 

kualitas data dan pengujian hipotesis.  

Uji validitas menggambarkan pertanyaan yang digunakan apakah mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur (valid). Pertanyaan dikatakan valid ketika skor pertanyaan 

tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya, batas minimumnya yaitu r = 0,3 apabila 

korelasi antara skor butir pertanyaan dengan skor total kurang dari 0,3 maka dinyatakan tidak valid 

dan harus dibuang ataupun dikeluarkan. 

Uji Reliabilitas yaitu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika nilai Alpha 

()  0,7. (Ghozali, 2011). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha. 

Uji Normalitas yaitu digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel 

mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2011). Cara untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi normal yaitu dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Uji ini dilakukan dengan cara memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametrik. Jika 

nilai signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 maka dapat dikatakan data tidak terdistribusi normal. 
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Uji multikolinieritas yaitu bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas. Cara untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala multikolonieritas yaitu dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan 

tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0.1, maka dikatakan tidak 

terjadi multikolonieritas. 

Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 

meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan 

variabel bebas. Syarat dari model dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yaitu ketika 

signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05.  

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model analisis regresi linear 

berganda. Analisis regresi linear berganda yaitu hubungan dua atau lebih variabel independen 

(X1,X2,X3….Xn) dengan variabel dependen (Y). dalam penelitian ini analisis data dilakukan 

dengan bantuan program aplikasi SPSS.  

Persamaan Linear berganda : Y’ = a + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e   

Keterangan : Y’  = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

X1  = Kapasitas Sumber Daya Manusia  

X2  = Implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

X3  = Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 

a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…Xn = 0)  

β  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

e  = Eror  

Adapun analisis pengujian hipotesis yang digunakan, yaitu : 

Analisis Uji F (Uji Kelayakan Model) dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. dikatakan pengaruh jika 

signifikansi F < 0,05. 

Uji Koefisiensi Determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Analisis Uji-t dilakukan untuk menguji signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara individual, dikatakan pengaruh jika signifikansi < 0,05. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yaitu analisa secara deskriptif yang berfungsi untuk mengetahui 

karakter dari populasi. Pada penelitian ini karakteristik responden didasarkan pada jenis kelamin, 

umur, pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada lampiran,  dapat diketahui, responden 

berjenis kelamin laki – laki sebanyak 29 orang dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 65 

orang. Responden berumur <25 tahun sebanyak 2 orang, berumur 26 – 35 tahun sebanyak 13 orang, 

berumur 36 – 55 tahun sebanyak 72 orang dan >55 tahun sebanyak 7 orang. Responden yang 

memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 7 orang, D3 sebanyak 2 orang, S1 sebanyak 70 orang 

dan S2 sebanyak 15 orang. Responden yang menduduki jabatan sebagai kepala sub bagian 

keuangan sebanyak 35 orang, sebagai bendahara sebanyak 58 orang, sebagai akuntansi sebanyak 

1 orang. Responden dengan masa kerja 1 – 10 tahun sebanyak 42 orang, dengan masa kerja 11 – 

20 tahun sebanyak 36 orang, masa kerja 21 – 30 tahun sebanyak 14 orang dan 31 – 40 tahun 

sebanyak 2 orang.  

 

 

Data diolah, 2021  

Teknik analisis data yaitu dilakukan dengan cara mendeskripsikan data, dengan 

penggambaran data yang diperoleh secara umum dan netral serta tidak bermaksud untuk membuat 

kesimpulan, Sugiyono (2010:208). Uji statistik deskriptif ditunjukkan untuk melihat gambaran 

umum terkait partisipan pada penelitian dengan melihat tabel distribusi frekuensinya 

 

 

 

 

 

 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

SDM 94 15,00 25,00 21,2021  2,59271 

SIMDA 94 27,00 40,00 34,1915  3,39917 

SAKD 94 37,00 50,00 42,8191  3,48565 

KLK 94 27,00 50,00 44,3298  4,44897 

Valid N (listwise) 94

Descriptive Statistics

Tabel 4.1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Kelompok Nomor Item Validitas Reliabilitas 

    Korelasi ® Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X1.1 - X1.5 0,742 - 0,885 0,000 0,881 

X2 X2.1 - X2.8 0,665 - 0,525 0,000 0,786 

X3 X3.1 - X3.10 0,631 - 0,763 0,000 0,858 

Y Y1 - Y10 0,753 - 0,743 0,000 0,918 

Data diolah, 2021 

Instumen penelitian dikatakan baik ketika terdapat unsur validitas dan reliabilitas. Instumen 

dikatakan valid dan reliabel jika nilai korelasinya lebih besar dari 0,3 dan koefisien keandalannya 

(Cronbach Alpha) lebih besar dari 0,7. Hasil uji validitas dan reabilitas terdapat pada tabel 4.2  

Dari data di atas menunjukkan nilai korelasi lebih dari 0,3 dan koefisien alpha lebih dari 

0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner valid dan reliabel.  

 

 

Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa nilai unstandardizes residual 0,075>0,05 maka data pada 

penelitian ini telah berdistribusi normal, sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  

 

Coefficientsa 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas di dapat bahwa kapasitas sumber daya manusia mempunyai 

nilai tolerance 0,698>0,1 dan VIF 1,433<10. Variabel implementasi sistem informasi manajemen 

daerah mempunyai nilai tolerance 0,528>0,1 dan VIF 1,892<10. Variabel sistem akuntansi 

Unstandardized 

Residual

94

Mean 0,0000000

Std. Deviation 281,396,754

Absolute 0,087

Positive 0,076

Negative -0.087

0,087

0,075
c

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Tolerance VIF

(Constant)

SDM 0,698 1,433

SIMDA 0,528 1,892

SAKD 0,469 2,132

Variabel
Collinearity Statistics

Tabel 4.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas  

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Data diolah, 2021 
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keuangan daerah mempunyai nilai tolerance 0,469>0,1 dan VIF 2,132<10. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa data tidak terjadi multikolinieritas. 

 

 

Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas di dapat bahwa nilai signifikansi variabel kapasitas sumber daya 

manusia adalah 0,687>0,05.  Nilai signifikansi implementasi sistem informasi manajemen daerah 

0,057>0,05. Nilai signifikansi sistem akuntansi keuangan daerah 0,203>0,05. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.6 dapat dibuat model regresi 

linier berganda, yaitu sebagai berikut : 

Y = 2,477 – 0,036X1 + 0,560X2 + 0,548X3 

Konstanta bernilai 2,477 artinya, jika variabel kapasitas sumber daya manusia, 

implementasi sistem informasi manajemen daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah 

mempunyai nilai konstan maka variabel kualitas laporan keuangan mempunyai nilai 2,477. 

Koefisien regresi variabel kapasitas sumber daya manusia adalah 0,036 negatif, 

mengidentifikasikan bahwa tiap – tiap peningkatan kapasitas sumber daya manusia sebesar satuan 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 3,785 2,433 1,556 0,123

SDM -0,036 0,089 -0,050 -0,404 0,687

SIMDA -0,157 0,068 -0,275 -2,004 0,057

SAKD 0,103 0,081 0,193 1,283 0,203

1

Coefficients
a

Model
Unstandardized Coefficients

t Sig.

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 2,477 3,749 0,661 0,510

SDM -0,036 0,137 -0,021 -0,261 0,795

SIMDA 0,560 0,120 0,428 4,662 0,000

SAKD 0,548 0,124 0,430 4,412 0,000

1

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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akan menurunkan kualitas laporan keuangan sebesar -0,036, yang diasumsikan variabel lain 

konstan. 

Koefisien regresi variabel implementasi sistem informasi manajemen daerah bernilai 0,560 

positif, mengindikasikan tiap – tiap peningkatan implementasi sistem informasi manajemen daerah 

sebesar satu satuan maka nilai kualitas laporan keuangan juga meningkat sebesar 0,560 

diasumsikan bahwa variabel lain konstan. 

Koefisien regresi variabel sistem akuntansi keuangan daerah bernilai 0,548 positif, 

mengindikasikan tiap – tiap peningkatan sistem akuntansi keuangan daerah sebesar satu satuan 

maka nilai kualitas laporan keuangan juga meningkat sebesar 0,584 diasumsikan bahwa variabel 

lain konstan.  

 

 
Data diolah, 2021 

Pada Tabel 4.7  menunjukkan hasil uji f. Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000<0,05. 

Hasil tersebut mengindikasi bahwa kapasitas sumber daya manusia, implementasi sistem informasi 

manajemen daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah mempengaruhi secara simultan dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

 

 

 

Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,587 sehingga dapat 

dihitung persentase kontribusi kapasitas sumber daya manusia, implementasi sistem informasi 

manajemen daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan yaitu 

0.587 x 100% = 58.7%. Adapun sisanya 41.3% mendapat pengaruh dari variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1,104,364 3 368,121 44,990 0,000
b

Residual 736,412 90 8,182

Total 1,840,777 93

ANOVA
a

Model

1

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,775
a 0,600 0,587 286,048

Model Summary

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.7 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
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Data diolah, 2021 

Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hipotesis : 

H0  : kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap  kualitas laporan 

keuangan 

H1  : kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhdap kualitas laporan keuangan  

Pada Tabel 4.9 menunjukkan hasil uji t. Nilai signifikansi pada variabel  kapasitas sumber 

daya manusia yaitu 0,795>0,05, dan nilai betanya negatif -0,036, maka H0 ditolak. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan.  

Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

Hipotesis : 

H0  : implementasi sistem informasi manajemen daerah tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan 

H1  :  implementasi sistem informasi manajemen daerah berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan 

Pada Tabel 4.9 menunjukan hasil uji t. Nilai signifikansi pada variabel implementasi sistem 

informasi manajemen daerah yaitu 0,000<0,05, dan nilai betanya adalah positif 0.560. maka H0 

ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa implementasi sistem informasi manajemen daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Hipotesis : 

H0  : sistem akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan 

Standardized Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 2,477 3,749 0,661 0,510

SDM -0,036 0,137 -0,021 -0,261 0,795

SIMDA 0,560 0,120 0,428 4,662 0,000

SAKD 0,548 0,124 0,430 4,412 0,000

Coefficients
a

Model
Unstandardized Coefficients

t Sig.

1

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 
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H1  : sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan 

Pada Tabel 4.9  menunjukkan hasil uji t. Nilai signifikansi pada variabel sistem akuntansi 

keuangan daerah yaitu 0,000<0,05, dan nilai betanya adalah positif 0.548, maka H0 ditolak. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji t kapasitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,795 dengan beta bernilai 0,036. Nilai signifikan lebih dari 0,05 

(0,795>0,05), mengindikasikan H1 diterima. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kapasitas 

sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

Hal ini dikarenakan tidak semua pegawai yang bekerja di OPD Kabupaten Gianyar tidak 

sesuai dengan bidang ilmunya. Bahkan ada yang hanya lulusan SMA. Selain hal tersebut pada 

pegawai yang bekerja di OPD Kabupaten Gianyar tidak seluruhnya paham mengenai akuntansi 

walaupun mereka telah bekerja di bagian keuangan. Meski pemerintah daerah juga telah 

menyediakan aplikasi SIMDA ataupun sistem keuangan bagi pemerintah daerah karena 

pemahaman terhadap akuntansi masih kurang maka kapasitas sumber daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manimpurug, dkk. (2018) yang menyatakan 

bahwa kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan 

keuangan dikarenakan sumber daya manusia pada penelitian tersebut masih tergolong baru dan 

sumber daya manusia yang berpengalaman dalam menyusun laporan keuangan telah dimutasi.  

Berdasarkan uji t implementasi sistem informasi manajemen daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan beta bernilai positif 0,560. Nilai 

signifikan kurang dari 0,05 (0,000<0,05), mengindikasikan H1 diterima. Hasil ini berarti bahwa 

implementasi sistem infomasi manajemen daerah mempengaruhi secara positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa apabila semakin tinggi 

implementasi sistem informasi manajemen daerah maka kualitas laporan keuangan semakin 

meningkat, sebaliknya apabila implementasi sistem informasi manajemen daerah semakin rendah 

maka kualitas laporan keuangan akan semakin menurun.  

Dengan pengimplementasian sistem informasi manajemen daerah dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan yang nantinya diharapkan mampu meningkatkan kinerja manajemen 

sehingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Selain hal tersebut dengan 
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pengimplementasian sistem informasi manajemen daerah dapat menyajikan laporan keuangan 

dengan tepat waktu dan dapat menyalurkan informasi keuangan kepada pihak publik yang 

membutuhkan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ikyarti dan Aprilia 

(2019) yang menyatakan bahwa implementasi sistem informasi manajemen daerah berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan uji t sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan beta bernilai 0,548. Nilai signifikan kurang dari 

0,05 (0,000<0,05), mengindikasikan H1 diterima. Hasil ini berarti bahwa sistem akuntansi 

keuangan daerah mempengaruhi secara positif dan signifikan pada kualitas laporan keuangan. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa apabila semakin tinggi sistem akuntansi keuangan daerah maka 

kualitas laporan keuangan semakin meningkat, sebaliknya apabila sistem akuntansi keuangan 

daerah semakin rendah maka kualitas laporan keuangan akan semakin menurun.  

Ketika suatu instansi pemerintah memiliki sistem akuntansi keuangan daerah yang handal 

diharapkan dengan praktik yang baik, maka informasi akuntansi yang dihasilkan mampu 

membantu dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan di pemerintah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2017) yang menyatakan bahwa sistem 

akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari penelitian ini, 

yaitu, Kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan dikarenakan sumber daya manusia yang ikut serta dalam penyusunan laporan keuangan 

bukan dari lulusan jurusan akuntansi maupun ekonomi bahkan ada yang hanya lulusan SMA, 

implementasi sistem informasi manajemen daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika implementasi SIMDA 

semakin baik maka kualitas laporan keuangan juga semakin meningkat dan sistem akuntansi 

keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa jika sistem akuntansi keuangan daerah semakin baik maka 

kualitas laporan keuangan juga semakin meningkat.  

Berlandaskan pada hasil pembahasan penelitian tersebut, maka saran yang dapat diberikan 

pada penelitian ini, yaitu bagi mahasiswa dan universitas, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian kedepannya. Penelitian ini terdapat hasil yang 

inkonsistensi, jadi diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel 

moderasi ataupun mediasi untuk penelitian selanjutnya dan bagi OPD Kabupaten Gianyar, saran 
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yang dapat diberikan yaitu jika mencari sumber daya manusia yang akan terjun langsung di bidang 

keuangan agar dipilah SDM tersebut dan sesuai jurusannya, serta jika ada penelitian selanjutnya 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa lainnya agar tidak melakukan pemunggutan biaya selama 

proses penelitian.  
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